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Pengantar dari Penyunting

Berlainan dengan rencana semula seperti dikemukakan dalam Pengantar dari
Perpunting Jilid 1, Jilid 11 Kumpulan Karangan Terpilih Siafruddin Prawi-
ranegara ini bukan terdin atas karangan-karangan tentang sosial-politik,
melainkan karangan-karangan tentang ekonomi dan keuangan. Hal itu dila-
kukan atas beberapa pertimbangan, terutama karena mengingat bahwa bi-
dang ekonomi dan keuanganlah lapangan keahlian beliau. Dan ternyata me-
ngenai bidang ini. beliau bukan saja cukup banyak menulis karangan, baik
yang tadinya disiapkan untuk ceramah-ceramah, maupun komentar-komen-
tar beliau terhadap berbagai gejala dalam masyarakat, termasuk kebijaksanzan
pemeriniah dalam bidang ekonomi dan keuangan; tetapi terlebih-lebih karena
dalam pagasan-gagasannyy ity beliay banyak melontarkan gagasan-gapasan
vang kontraversial, misalnya tentang titik-berat pembangunan ekonomi pada
tahun 1950-an yang berupa kntik terhadap kebijaksanaan pemerintah pada
masa itu yang menjalankan kebijaksanaan (DR. Soemitro Djojohadikoesce-
mo) yang berdasarkan dalil-dualil ahli ekonomi Keynes vang sebenamya ber-
dasarkan pengalaman masyarakat vang berlainan dengan kondisi masyarakat
Indonesia; juga tentang kebijaksanaan ekonomi-pembangunan Orde Baru yang
terlalu menitikberatkan pada kebijaksanaan moneter tanpa melakukan per-
baikan dalam bidang-bidang lain; dan terutama pandangannya tentang bunga
bank yang dianggapnya bukan riba asal saja dalam batas-batas vang wajar,
karena menurut pandangannys yang disebut ribg itu adalah pengambilan
keuntungan vang berlebihan dengan memeras atau mengorbankan sesama ma-
nusia untuk mencapainya,

*E¥F

Dua karangan yang pertama adalah pidato radio yang diucapkannya ketika
Sjafruddin menjadi menteri kevangan; yang pertama schagai Menteri Ke-
uangan Republik Indonesia dalam Kabinet Sjahrir 111 yang pertama kali me-
ngeluarkan uang Republik Indonesia sendiri (sebelumnya kita terus memper-
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gunakan uvang Jepang), yang niscaya merupakan suatu langkah vang amat
bersejarah; dan yang kedua pidato yang diucapkannya ketika beliau duduk
sebagai Menteri Keuangan dalam Kabinet RIS, mengambil kebijaksanaan vang
kemudian terschor sebagal "gunting Sjafruddin™, yatu memotong vang ker-
tas "merah™ (buatan NICA) dari f 5.— ke atas menjadi dua, vang setengah
terus dipakai sampai beberapa lamanya, dan yvang setengah lagi dapat ditukar
dengan obligasi tanda pemerintah berutang kepada pemegangnya.

Karangan-karangan lainnya ditulis setelah beliau tidak lagi duduk sebagai
menter, yang berasal dar tahun 1950-an ditulis tatkala beliau duduk sebagai
Presiden De Javasche Bank, kemudian sebagai Gubernur Bank Indonesia yang
pertama; sedangkan karangan-karangan yvang berasal dari tahun 1960-an dan
selanjutnya ditulis tatkala beliau masih di dalam tahanan Orde Lama dan
sesudah beliau keluar dari tahanan itu,

Ternyata masa beliau menjadi Presiden De Javasche Bank (1951—1953),
merupakan masa yang paling subur bagi beliau sebagai penulis atau pencera-
mah. Hampir dalam tiap nomor majalah Suware Partai Masjumi terdapat ka-
rangan beliau. Sayang bahwa penyunting tidak berhasil memperoleh semua
nomor majalah Swara Parrai Masjumi secara lengkap, sehingga tidak mustahil
ada karangan-karangan beliau vang terewat; vang jelas ialah bahwa sebuah
karangan beliau, yaitu yang berjudul "Ekonomi Terpimpin” tidak lengkap
karena majalah yang memuatnya tidak bisa dijejaki secara lengkap, sehingga
satu bagian dari karangan itu tidak bisa dimuat dalam buku ini,

Karangan yang berjudul "Keuangan Partai” merupakan prasaran dalam
Muktamar Masjumi ke-3 di Jakarta, 30 Januard 1951; sedangkan "Pembiaya-
an Pembangunan” prasaran yang beliau kemukakan dalam Musyawarah Nasio-
nal Pembangunan (Munap) vang diselenggarakan di Jakarta November—De-
sember 1957. Sayang bahwa prasaran beliau dalam Muktamar Masjumi ke-
B, 22 — 29 Desember 1956 tidak bisa diperoleh, walaupun mungkin di.
muat juga dalam salah satu penerbitan organ Masjumi pada waktu itu; pada-
hal dari prasaran itu beliau sendir ada mengutipnya dalam ceramah beliau
di depan para mahasiswa Katolik bulan Mei 1957, yaitu yang berjudul “"Pe-
ranan Agama dan Moral dalam Pembangunan Masyarakat dan Ekonomi
Indonesia™ yang sudah dimuat dalam Jilid 1,

"Kesulitan-kesulitan Masa Peralihan Ditinjau dari Sudut Ekonomi™ me-
rupakan bantahan (debat) beliau terhadap prasaran Drs. Tan Goan Po dalam
sebuah simposium vang diselenggarakan di gedung Adhuc Staar (sekarang di-
pakai oleh Bappenas) di Jakarta atas kerja sama golongan-golongan kebudaya-
an Gelanggang, Lekra, Liga Komponis, PEN—Club Indonesia dan Pujangga
Baru pada tanggal 26 dan 27 April 1952. Yang menadk ialah karena pemra-
saran dalam prasarannya itu berpangkal dengansmengeritik ceramah Mr. Sjaf-
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ruddin beberapa saat sebelumnya di Sumaira, vang berjudul "Herorientasi
di Lapangan Pembangunan Ekonomi”, sehin gea sesungguhnya Sjafruddin ti-
dak lagi bertindak sebagai pembahas melainkan berfungsi sebagal pemrasaran!

"Mastonalisasi De Javasche Bank™ dan “Dasar Politik Pembangunan”
dikutip dari Laporan Presiden De Javasche Bank untuk tahun buku 1951 —
1952, yang menurut hemat saya bersifar istimewa karena laporan itu tidak
saja mengenai soal-soal teknis perbankan, melainkan juga mengemukakan
pandangan-pandangan pribadi presidennya dalam soal politik kemakmuran
atau lebih tepat dalam bahasa sekarang: kebijaksanaan pembangunan bangsa
dan negara.

Kalau karangan “Dasar Politik Kemakmuran™ itu dibaca bersama-sama
dengan “Herorientasi di Lapangan Pembangunan Ekonomi™ dan Kemudian
"Membangun Kembali Ekonomi Indonesia™ dan komentar-komentar Sjafrud-
din tentang kebijaksanaan ekonomi-keuangan Orde Baru, maka kita akan
melihat tema utama pemikiran Sjafruddin dalam pembangunan, vaitu di atas
segala-galanya berusaha untuk meningkatkan produksi vang harus didasarkan
atas realitas yang ada. Dalam karangan-karangan vang sudah dimuat dalam
Jilid 1, seperti "Peranan Agama dan Moral dalam Pembangunan Masyarakat
dan Ekonomi Indonesia”. beliau menekankan pentingnya mendahulukan
pendidikan akhlak (moral), sehingga adanya suatu pemerintahan yang bersih
merupakan syarat mutlak vang tak dapat dilewati.

EEE

Sebagai Ketua Himpunan Usahawan Muslimin Indonesia (HUSAMI), beliau
bergerak ke dua arah. Yang pertama mencoba merumuskan apakah gerangan
konsep ekonomi Islam itu, yang kita temukan dalam beberapa ceramah (ka-
rangan), di antaranya sebuah ditulis dalam bahasa Inggris sebagal prasaran
untuk sebuah Konferensi Ekonomi Internasional yang diselenggarakan oleh
Islamic Council of Europe dengan tema utama “Dunia Islam dan Susunan
Ekonomi yang akan datang”. Yang kedua merupakan perjuangan agar jemaah
haji Indonesia memperoleh kebebasan untuk menjalankan ibadah haji sendir,
sehingga dapat memilih penyelenggara yang terbaik dengan biaya yang
semurah-murahnya. Perjuangan ini berakhir dengan tragis, karena Sjafruddin
harus berhadapan dengan kekuasaan yang mendukung monopoli, sehingga
usaha HUSAMI sendiri yang menyelenggarakan ibadah haji dengan biaya yang
lebih murah daripada yang ditetapkan oleh pemerintah, terpaksa kandas dan
Sjafruddin menjual rumah untuk menutupi kerugian vang dideritanya.

Sayang sekali usaha penyunting untuk memperoleh karangan-karangan
beliau tentang urusan pemberangkatan haji ini, kecuali yang berupa khotbah,
tak berhasil. Karangan-karangan itu banyak dimuat dalam suratsurat kabar
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Indonesia, antara lain Pedoman, Abadi dan laindain, Tapi ternyata koleksi
surat-surat kabar itu tidak ada yang lengkap, baik di Perpustakaan Nasional
maupun vang lainnya. Dan pada beliau sendiri kopi karangan-karangan itu
tidak tersimpan. Karena itu dalam buku ini tak sebuah pun karangan tentang
hal itu disertakan.

"Kenop — 15 : Ke Mana Kita Dibawa?" dan "Karet-30" merupakan
komentar terhadap kebijaksanaan pemerintah Orde Baru dalam bidang mone-
ter, Yang pertama terhadap kebijaksanaan yang terkenal sebagai Kenop — 15,
yaitu kebijaksanaan yang diambil tanggal 15 November 1978, dan vang kedua
Karet — 30, yaitu kebijaksanaan yang diambil tanggal 30 Maret 1983, berupa
devaluasi rupiah.

* ik

Dalam mengumpulkan karangan-karangan yang dimuat dalam Jilid 11 ini, ke-
cuali mendapat bantuan dan orang-orang yang namanya sudah saya sebut da-
lam Pengantar Jilid 1, saya terutama mendapat bantuan dan Saudara H. En-
dang Saifuddin Anshari, M.A. yang pada kesempatan tasyakkur Mr. Sjafruddin
genap berusia 75 tahun menyampaikan hadiah kepada beliau berupa fotokopi
karangan-karangan beliau yang dimuat dalam majalah Swuara Partai Masjumi
dan Suarg Masjumi. Meskipun tidak lengkap, tetapi di dalamnya terdapat ka-
rangankarangan yang sebelumnya belum saya peroleh. Juga dari Saudar
Hussein Umar yang membantu saya meneliti majalah Suara Partai Masjumi
dan surat kabar Abadi yang terdapat dalam dokumentasi Lembaga Islam
untuk Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (LIPPM). Kepada keduanya.
seperti juga kepada saudara-saudara yang lain yang telah membantu dengan
ikhlas, saya sampaikan terima kasih yang tidak terhingga. Mudah-mudahan
amal mereka itu akan menjadi amal yang saleh di sisi Allah SWT dan mudah-
mudahan Dia akan mengganjarnya dengan berlipat ganda. Amin.

Osaka, 6 Mei 1986 Penyvunting,
Ajip Rosidi



Pendahuluan

Kemerdekaan Indonesia pada umumnya dilihat oleh pergerakan nasional
serta tokoh-tokohnya sebagai prasyarat untuk kesejahteraan, kemakmuran
dan keadilan. Ini berarti bahwa kemerdekaan itu di satu pihak tidak otomatis
membawa rakyat kepada ketiga macam tujuan tersebut di atas, di lain pihak
ketiga macam tujuan itu masih harus diusshakan walaupun kemerdekaan
sudah di tangan. Segalanya ini bergantung pada kebijaksanaan di masa mer-
deka, baik kebijaksanaan pemerintah, partai, golongan, dan kemauan rakyat
pada Omumnya. Tetapi hal yang akhir ini, kemauan rakyat, tidak mudah di-
deteksi (suara banyak suara bergalau), oleh karena dengan tingkat pengetahu-
an dan kesadaran yang tidak tinggi, Kamuan tersebut bagai diserahkan kepada
golongan, organisasi, atau partai. Bukan berarti bahwa kemauan itu tidak ada,
hanya ia bersifat terlalu umum — seperti juga ketiga tujuan tadi bersifat
umum; atau ia terlihat pada golongan, organisasi, partai atau pemerintah —
dan dalam hal ini ia lebih banyak bergantung pada pimpinan bersangkutan,
Pads umumnya rakyat banyak lebih memberi konfirmasi pada pendapat
pemimpin tersebut, daripada memberi perumusan tentang kemauannya.
Maka beruntunglah rakyat banyak itu bila pemimpinnya biss memahami
apa kehendak dan kemauannya; atau bila pemimpinnya bersedia dan mampu
untuk merumuskan alternatif, sehingga rakyat banyak tadi bisa lebih diper-
mudah dalam pilihannya. Maka pimpinan golongan atau partai merumuskan
cita-cita serta tujuan mereka dengan harapan agar cita<cita serta tujuan ter-
sebut diterima orang sehingga ia mendapat dukungan. Bagi golongan atau
partai citacita dan tujuan itu biasanya dirinei, sampai-sampai pada cara
melaksanakannya. Program termasuk di dalamnya, ada yang bersifat jangka
pendek, ada yang bersifat jangka panjang. Ada yang meliputi semua bidang
hidup, ada yang membatasinya pada bidang-bidang tertentu. Mamun bila
mengenai golongan atan partai, maka bidang yang diliputinya umumnya
lebih banyak daripada bila mengenai orang seorang. Minat orang seorang lebih
terbatas, sedangkan dalam golongan atau partai, minat itu melebar pada ber-
bagai bidang, sesuai dengan minat yang beragam yang terdapat di dalamnya.
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Di samping berhadapan dengan orang seorang atau golongan, termasuk
partai, perlu juga perhatian kita ditujukan pada lingkungan tempal orang
atau golongan tersebut berada atau bergerak. Lingkungan memang sering
menantang untuk dikemasi, diberi bentuk, atau dituruti. Pikiran atau pen-
dapat. maupun program, tidak tumbuh dalam ruang hampa: pada umumnya
ia berhubungan dengan lingkungan, baik ia berupa manusia, alam, keadaan,
dan perkembangan. Kalaupun ia ingin lepas dari lingkungan, seperti kita da-
hulu ingin lepas dari penjajahan, maka pendapat dan program pelepasan itu
berkaitan dengannya.

(Jeh sebab itu maka dalam menelusuri bual pikiran Sjafruddin Prawi-
ranegara seperti yvang dikumpulkan dalam buku ini, lingkungan tempatnya
hidup, berkembang, dan menantang, perfu sekali diperhatikan. Lingkungan
inilah, tetapi bukan dalam batas pribadi, yang ingin penulis kemukakan dalam
pendahuluan ini. Dengan ini agaknya kita akan lebih mudah mengikuti
buah pikirannya. Kemudian, oleh karena titik berat kumpulan karangan ini
mengenai bidang ekonomi, maka lingkungan ekonomi itu pula yang lebih di-
ketengahkan,

Indonesia mewarisi dari penjajahan Belanda ekonomi yang hancur ber-
antakan, baik akibat Perang Pasifik, apalagi pendudukan Jepang, maupun
masa revolusi untuk mempertahankan kemerdekaan, Segalanya ini, terutama
dengan penyerahan kedaulatan pada akhir 1949, harus dibangun kembali
sebagai sarana untuk mencapai ketiga macam tujuan kemerdekaan itu, yaitu
kesejahteraan, kemakmuran, dan keadilan. Tetapi pembangunan ini meng-
hendaki bukan saja rehabilitasi apa yang hancur, melainkan juga pembina-
an yang memungkinkan bangsa kita menjadi tuan di negerinya sendiri.

Masa penjajahan memang cukup lama sehingga golongan orang-orang
Indonesia termasuk kelas tiga — yaitu kelas terendah — sesudah golongan
Eropa dan golongan "Timur Asing”, yaitu Cina, Keling, dan Arab. Pelapis-
an ini bukan saja dijumpai dalam status politik {cararan: Jepang tidak terma-
suk golongan Timur Asing, melainkan Eropa), sosial, tetapi juga ekonomi.
Di kantor-kantor perusahaan besar, perkebunan, industri dan sebagainya yang
umumnya dikuasai atau dimiliki oleh orang-orang kulit putih, lapisan atas
pegawai terdiri dari orang-orang kulit putih itu, lapisan tengah orang-orang
Cina, dan lapisan bawah orang-orang bumiputra. Kalau pada perusahaan-per-
usahaan Cina, tentulah orang-orang Cinanya di atas. Dalam lingkungan pe-
merintahan, dengan sendirinya orang-orang kulit putih berada di atas, dan
orang-orang bumiputra tetap di bawah. Seorang dua orang bumiputra me-
mang dijumpai pada tingkat atas pemerintahan, terutama setelah sekolah-
sekolah tinggi Belanda menghasilkan lulusan bumiputra — dan ini praktis
sesudah tahun 1930--an, namun ini merupakan kekecualian. Begitulah men-
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jelang akhir penjajahan Belanda, Kita hanya mencatat dua orang Indonesia
sebagai walikota (Walikota Bogor, RM, Subroto, dan Madiun, Susanto
Tirtoprodjo) dari 31 kota di scluruly tanah air, dua orang gurubesar di per-
gpuruan tinggi (Husein Djajadiningrat dan R, Scepomo). seorang kepala
departemen (pengajaran. yaitu Husein Djajadiningrat). dan seorang lain
menjadi sekretaris Hindia Belanda (algemene secrefarie, kantor yang lang-
sung membantu gubernur jenderal). Mohammad Nazif. Sekitar tahun 1930
Mohammad Husni Thamrin dari Kaum Betawi seharusnya diangkat men-
jadi wakil walikota Jakarta karena senioritas (dan juga kecakapannya),
tetapi ia dilangkahi oleh seseorang Belanda yang lebih muda pengalamannya,
sehingga hal ini dijadikan contoh oleh kaum pergerakan, terutama mereka
yang menjalankan politik nonkoperasi, betapa pihak Belanda benar-benar
tidak mengingatkan peralihan kecakapan, apalagi kewenangan, kepada bangsa
Indonesia. Oleh sebab itu, kata mereka, politik koperasi tidak akan membuah-
kan harapan yang dikandung oleh para koperator sendiri. Sebagai perbanding-
an, baik juga soal ini dilengkapi dengan statistik lulusan perguruan tinggi
di zaman Hindia Belanda, sebagai berikut :

Tabel 1

Jumlah mahasiswa perguroan tinggi di Indonesia 19201940

Tahun Indonesia Cina Eropa Jumlah
1920/21 2 4 22 28
192122 & 2 i a7
1922423 3 4 in 42
192324 5 3 10 18
192425 25 11 40 76
192526 | 1 28 64
1926/27 30 5 28 63
192728 38 21 9 a8
192829 a4 14 52 110
1929/30 a1 24 47 162
1930/31 106 49 72 227
1931/32 93 41 78 212
1932/33 109 57 62 228
193334 121 2 73 256
193435 112 75 % 266
1935/36 1m 63 65 231
1936/37 120 59 74 253
1937/38 155 T8 54 287
1935(39 143 &0 57 280
193940 157 T8 83 318

Jumlah 1439 741 1042 3242
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Tabel 2

Lulusan perguruan tingei di Indonesia 19241940

Tahun Indonesia Cina Eropa Jumilah
1923724 o 3 E 12
192425 o 0 8 2
1925/26 4 1 14 20
1926/27 6 1 7 14
1927/28 3 0 5 ]
192829 3 2 8 13
1929/30 6 1 12 9
1930431 4 1 7 12
193]1/32 B 0 9 17
1932133 T 1 T 15
1933734 B 3 11 12
193435 14 12 B 34
193536 9 6 23 58
193637 n 13 13 49
193738 38 18 15 71
193839 40 21 20 81
1939/40 37 23 19 79

Jumlah 230 107 195 532

Sumber ; B. Murray Thomas, A Chronical of Indonestan Higher Education, Singapore,
Chopmen Enterprises, 1973,

Sebenarnya, masih banyak lagi kalangan cendekiawan Indonesia yang bi-
sa menduduki jabatan tinggi, baik di pemerintahan, maupun di perusahaan
(asing), kalau sekiranya mereka mau bekerja sama. Tetapi karema prinsip
nonkoperasi mereka lebih suka berdikari daripada menjadi pegawai. Malah di
antara mereka ada vang mendapat tawaran untuk bekerja di berbagai depar-
temen, dengan gaji vang menggiurkan, Termasuk di antara yang mendapat
tawaran ini ialah Sukarno di Bandung, Mohammad Hatta di Jakarta, segera
setelah keduanya menamatkan pelajaran masing-masing di Sckolah Tinggl
Teknik di Bandung dan di Sekolah Tinggi Ekonomi di Rotterdam. Bersama
mereka, segenap pemimpin atau tokoh pergerakan nasional yang nonkoperasi
menolak untuk bekerja sama itu.

Kesempatan yang minim yang diberikan oleh pemerintah Hindia Belanda
untuk memperoleh pendidikan tinggi, kesempatan yang juga kecil untuk men-
duduki jabatan-jabatan yang bertanggung jawab dalam pemerintah dan dunia
usaha, serta politik nonkoperasi yang dijalankan, menyebabkan peluang un-
tuk mendapatkan pengalaman dalam pemerintahan dan dunia usaha sangat
terbatas. Hal ini antasa lain mendorong Sjafruddin Prawiranegara untuk ber-
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sikap hati-hati dalam mengubah ekonomi jajahan menjadi ekonomi nasional
Indonesia setelah Indonesia merdeka. Ia lebih mengutamakan penanganan
ekonomi yang didasarkan pada kecakapan daripada semangat. Hal ini akan
kita uraikan lebih lanjut di bawah nanti,

Pengalaman mengatur administrasi pemerintahan dan dunia usaha, bagi
sebagian kalangan bumiputra, di dapat juga dengan jalan lain, Tetapi jalan lain
ini agak sempit juga, terutama dalam dunia usaha, Dalam pemerintahan, kita
harus mengadakan pembedaan antara pemerintahan umum yang bersifat poli-
tis, dan pemerintahan yang mengurus soal-soal reknis (bangunan-bangunan
sipil, irigasi, industri dan lain-lain),

Mengenai yang pertama, penguasa kolonial tidak mengurus dan mengatur
rakyat pribumi secara langsung, tetapi di daerah-daerah yang langsung di ba-
wah kekuasaan Belanda, rakyat bumiputra diurus (diperintah) oleh pangreh
praja (inlands atau inheems bestuur) dengan regent atau bupati sebagai pe-
jabat tertmggi untuk daerah di Jawa dan Madura, dan demang untuk daerah
di luar Jawa. Pangreh praja bumiputra ini dipimpin dan diawasi oleh pangreh
praja Belanda dengan resident atau gubernur sebagai pejabat tertinggi di dae-
rah, dan gubernur jendral di tingkat pusat,

Di daerah-daerah yang tidak langsung dikuasai Belanda, rakyat bumiputra
diurus oleh sultan, dan zelfbestunrders lainnya dengan nama daerah yang
beragam. Zelfbestuurders ini dipimpin dan diawasi oleh pangreh praja Belan-
da,

Di daerah-daerah yang sudah memperoleh otonomi, khususnya kota-kota
vang dianggap cukup penting dan besar, pangreh praja ganda seperti dilukis-
kan di atas secara formal tidak ada lagi, akan tetapi walikota dan jabatan-
jabatan penting pada umumnya masih tetap diduduki oleh orang-orang Belan-
dan (dengan beberapa kekecualian seperti disebutkan pada halaman xiii).

Mengenai pemerintahan yang bersifat teknis, dengan sendirinya lapisan
alas hampir semuanya terdiri dari orang-orang Belanda, karena orang-orang
Indonesia yang memperoleh pendidikan universitas sedikit sekali, Hanya da-
lam lapisan pegawai menengah di dalam pemerintahan yang bersifat teknis
terdapat lebih banyak orang-orang bumiputra, tetapi orang-orang Indo-Eropa
biasanya lebih banyak lagi jumlahnya.

Dalam dunia usaha zaman Belanda, di antara golongan penduduk di Indo-
nesia golongan Islam bumiputra sebenarnya telah mempunyai tradisi. Islam
datang dan menyebar di Kepulauan Nusantara ini memang melalui jalan per-
dagangan, dan oleh sebab itu cepat sekali orang-orang lslam bumiputra
terlibat di dalamnya. Kesultanan Malaka merupakan cermin dari perkembang-
an ini, dan kehancuran Malzka menumbuhkan pusat-pusat perdagangan baru
yang dikuasai olah kalangan Islam : Aceh, Banten, Banjarmasin, dan Makassar
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adalah beberapa di antaranya. Tetapi lambat-laun, pusat-pusat perdagangan
ini pun dikuasal atau dimusnahkan oleh pihak Belanda, sehinpgga pada akhir-
nya daerah dan wawasan usaha orang-orang bumiputra tambah mengecil,
Sebagian besar akhirnya tidak dapat melepaskan diri dari sistem yang tum-
buh. Malah dalam rangka dunia usaha, pihak bumiputra pada umumnya tidak
berhubungan langsung baik dengan perusahaan asing yang menguasai dunia
ekspor dan impor, ataupun jalur dunia internasional seperti pelabuhan transit
Singapura, melainkan melakukannya melalui pedagang Cina. Kedudukan
perantara antara pengusaha kulit putih dan konsumen ataupun pedagang kecil
bumiputra pada umumnya memang ditempati oleh pedagang Cina itu. Per-
timbangan politik menyebabkan juga perdagangan perantara tadi dipercaya-
kan oleh pihak Belanda kepada Cina. Daerah-daerah Minangkabau, Sulawesi
Selatan dan Banjarmasin dapatl juga bertahan sedikil, tetapi ini mempakan
kekecualian, Malah pengusaha getah di Jambi, Palembang, dan Risu vang
terdiri dari pribumi tidak mungkin bersaing dengan pekebun-pekebun asing
oleh karena jatah untuk ekspor yang diberikan pihak pemerintah serta sistem
cukai yvang menekan. Produksi karet perkebunan asing mendapat potensi ter-
hadap hasil perkebunan karet rakyat {smallhokier mibber) ') Kalau da-
lam rangka produksi Karet yang bisa dihasilkan oleh rakyat dengan jumlah
yang cukup tinggi itu, pemerintah Hindia Belanda dengan sekéhendaknya
dapat membuat kebijaksanaan yang menekan rakyat untuk kepentingan
perkebunan asing, konon lagi dalam bidang-bidang lain : penggunaan tanah
untuk perkebunan dan untuk rakyat, pembuatan garam (yang dimonopoli
pemerintah), pelayaran antarpulau (yang dimonopoli Koninklifke Faketvaart
Maatschappif), perbankan, pertambangan. dan sebagainva. Dan tidak ada
diusahakan; kecuali secara tidak berarti, langkah-langkah yang memungkin-
kan rakyvat bumiputra terlibat sebagai sesama dalam kegiatan-kegiatan besar
dunia usaha itu. Maka dapatlah dikatakan bahwa politik etis pemerintah
Belanda di Indonesia yang mulai diperkenalkan pada tahun 1901 dan yang
antara lain bermaksud mengusahakan kesejahteraan rakyat dalam bidang
ekonomi, gagal sama sekali, Sebagai dikatakan oleh Thee Kian Wie :

Usah. -usaha pembangunan yang dilancarkan pemerintah kolonial dalam
rangka kebijaksanaan etis terlambat dimulai dan, lebih penting lagi,
terlampau terbatas dan kecil dalam ruang lingkupnya, sehingga tidak
efektif dalam meningkatkan tarafl hidup bangsa Indonesia pada umum-

. Thee Kian Wie, "Plantation Apriculture and Economic Growth — An Economic
History of East Sumatra 1863-1942", disertasi Ph. D. Universty of Wisconsin, Ma-
dison, 1969,
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nya. Oleh karena itu tidak mengherankan bahwa (Benjamin) Higgins,
seorang sarjana ekonomi Amerika, menamakan kebijaksanaan etis "Dok-
trin Usaha Kecil” (Doctrine of the 'Little Push”), )

Thee Kian Wie melanjutkan bahwa sebab kegagalan itu (bila dilihat dari
sudut rakyat Indonesia) juga terletak pada proses kartelisasi dari kekuatan
skonomi asing, terutama Belanda, kerja sama kekuatan ekonomi ini dengan
pemerintah, peranan perdagangan perantara yang berada pada golongan Ci-
na, pola investasi modal asing di Indonesia — segalanya berhad.apan denan
pola kerja serta teknologi pengusaha indonesia yvang tradisional. 3)

Depresi ekonomi sekitar tahun 1930 memukul dengan sangat kuat per-
tanian rakyat dan kebangkitan kembali usaha ini setelah 1936 sangat lam-
ban. Tetapi perbaikan pada golongan pribumi bisa terlihat, berkat penye-
suaian mereka pada perubahan-peribahan baru bidang ekonomi, Banyak di
antara mereka meninggalkan bidang pertanian yang semiakin sempit lahannya,
terutama di Jawa dan memasuki industri kecil dan besar, serta perdagangan,
Pertenunan di Kabupaten Bandung, misalnya. dimulai pada tahun-tahun ini,
dan terbatas mulanya pada pengusaha bumiputra. Baru ketika usaha ini ber-
hasil, modal Cina mulai masuk. Malah sampai pecahnya Perang Pasifik, modal
pribumi yang ditanam dalam industri ini lebih besar dari golongan lain. Juga
transmigrasi dari Jawa ke Lampung memperlihatkan hasilnya, 4) Namun
secara umum, apalagi kalau memperhatikan perkembangan di Jawa, pen-
duduk pribumi menjelang masuknya Jepang bukannya tambah baik keadaan
ekonominya, tetapi tambah buruk. Gejala {sng oleh Clifford Geertz disebut
involusi pertanian, agricultural involution.

2. Thee Kian Wie "Zaman Kebijuksanaan Etika (1200-1930)," dan "Tahun-tahun
Krisis Ekonomi (1930-1942)," hal. 36. Makalah yane dipersiapkan untuk buku
Nugroho Notosusanto dkk, Sejerah Nasional Indonesiz Jilid V (Jakarta : Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, 1976), tetapi yang oleh pertimbangan-per-
timbangan pribadi penyunting buku tersebut tidak jadi dimuat. Ada tiga pengarang
lagi dari buku Jilid V itu yang atas permintzan semula mempersiapkan makalahnys,
termasuk Taufik Abdullah, Abdurrachman Surjomihardjo, dan Deliar Noer — na-
mun dengan hal vang sama terhadap Thee Kian Wie, dikesampingkan,

3. Sama dengan atas, hal 37,38,

4, W.F. Wertheim, Indonesion Sociery in Trangition (Den Haag : van Hoeve, 1969,
cetakan ke—2, direvisi), hal. 110—111,

5. Clifford Geertz, Agricultural Involution : The Process of Ecological Change in
Indonesian (San Frandsco : University of California, 1963). Boeke menjebut
keadaan ekonomi Indonesia ity sebagai ekonomi ganda (dual economy ),
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Secara umum ekonomi Indonesia pada masa penjajahan ditandai oleh

1) Ekonomi ekspor, dengan produksi termasuk hasil pertanian (perkebun-
an), hutan. dan pertambangan vang dikuasai dan dimiliki oleh pengusaha-
pengusaha asing,

2} Ekonomi pertanian, dengan proporsi tradisional yang tetap pada se-
bagian terbesar penduduk pribumi.

3} Tmpor barang-barang hasil indostri. terdiri dari keperluan konsumsi
dan produksi.

4) Sektor jasa vang berada di tangan asing dan pemerintah,

5) Tenaga ahli vang sebagian besar terdiri dari orang asing.

6)  Pengusaha Cina sehapsi perantara antara pengusaha besar asing. terutama
Belanda dan orang kulit putih lain di satu pihak . dan penduduk pribumi
di pihak lain.

7)) Umumnya pemiskinan penduduk bumiputra,

Kemerdekaan Indonesia 1945 serta penyerahan kedaulatan dari Belanda
pada bulan Desember 1949 membawa dua kemungkinan :

1) Mengubah ekonomi jajahan menjadi ekonomi nasional secara berangsur.
2} Mengubahnva secara radikal.

Tidak ada swatu pikiran pun pada kalangan nasionalis Indonesia, ter-
masuk para pendukung negara serikat, untuk melanjutkan ekonomi jajahan.
Oleh karena itu maka kedua atlernatif inilah yang dikembangkan, bergantung
pada kebijaksanaan pemerintah semasa.

Perlu dicatat dalam hubungan ini bahwa hasil Konferensi Meja Bundar
yang memutuskan pemulihan kedaulatan untuk Indonesia dari Belanda men-
jelang akhir 1949, mengandung juga keterikatan Indonesia untuk mengakui,
dan di daerah-daerah bekas Republik Indonesia (Yogyakarta), mengembali-
kan milik asing yang menguasai ekonomi negeri ini di zaman penjajahan Be-
landa. Ketentuan tersebut berbunyi sebagai berikut ;

Seksi A

Pasal |
Mengenai pengakuan dan pemulihan hak-hak, konsesi, dan izin
yang diberikan dengan kepatutan menurut hukum Hindia Be.
landa (Indonesia) dan tetap berlaku pada saat penyerahan ke-
daulatan, Republik Indonesia Serikat akan mengikat diri pada
prinsip dasar yang mengakui hak-hak, konsesi, dan izin tersebut.
Republik Indonesia Serikat juga mengakui, sejauh hal ini belum
dilaksanakan bahwa pemegang hak tersebut yang sah dipulih-
kan sebagai benar-benar pemegang dan pelaksana nyata dari
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hak-hak tersebut dengan syarat seperti yang tertera dalam alinea-
alinea berikut dari pasalini. ., ..

Pasal 2
Hak-hak. konsesi. dan izin yang disebut dalam pasal 1 alinea 1
hanya bisa digugat untuk kepentingan umum, termasuk kesejah-
teraan rakvat, dan melalui penvelesaian secara bersahabat de-
ngan pemegang hak, dan bila penyelesaian ini tidak dapat di-
capai, dengan penyitaan untuk manfaat umum — hal ini me-
nurut pasal 3,

Pasal 3
Penyitaan, nasionalisasi, likuidasi, perampasan (dengan paksa),
atau penyerahan milik atau hak, dilakukan hanya untuk kepen-
tingan umum, sesuai dengan prosedur yang ditetapkan hukum,
dan dalam hal tidak tercapainya persetujuan antara pihak-pihak
bersangkutan. dengan ganti rugi senilai jumlah nyata yang di-
tetapkan oleh hakim, sesuai dengan ketentuan yang ditetap-
kan hukum®),

Pasal-pasal ini dalam rangka perubahan ekonomi jajahan ke ekonomi
nasional oleh sebagian tokoh dianggap sebagai penghambat nyata. Memang
semenjak masa revolusi senantiasa dijumpai dua garis kebijaksanaan yang
bertentangan yang diharapkan ditempuh oleh pemerintah : pengakuan atas
hak-hak tersebut, dan sebagai akibainya pengembalian hak itu kepada pe-
megangnya, seperti yang dikemukakan Hatta dalam Keterangan pemerintah
tanggal 1 November 1945; dan tuntutan penyitaan atas milik pemegang hak,
konsesi dan izin usaha tersebut seperti yang dikemukakan oleh antara lain
program Persatuan Perjuangan yang dipimpin oleh Tan Malaka pada permula-
an 1946, Untuk menjaga cita-cita perjuangan semula dalam rangka isi kemer-
dekaan, maka program pertama mengemukakan upah minimum serta ber-
bagai jaminan untuk buruh. Dalam masa revolusi pada umumnya pemerintah
yang juga berganti-ganti berpegang pada keterangan pemerintah tanggal 1
November 1945 itu. Program Persatuan Perjuangan, sungguhpun pada mulanya
didukung oleh banyak partai dan organisasi massa, termasuk semua partai-

6, Round Table Conference remilis as accepted in the second plemary meering held
on November 2, 1949, in de “ridderzagl’ at the Hague, published by the General
Secretary of the Round Table Conference (tida tangpgal), hal. 23-24. Lihat juga
Bruca Glassburner, "Economic Policy — Making in Indonesgia, 19501957, dalam
Bruca Glassbutner, peny., The Economy of Indonesis ; Sefected Readings (Ithaca,
MY, : Cornel University Press, 1971), hal. T0-98.
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partai besar seperti Masjumi, PNI. PKI, ditinggalkan oleh para pendukung
tersebut, apalagi oleh pemerintah yang memang menjalankan politik  be-
runding lebih dahulu,

Hasil KMB dalam bidang ekonomi seperti yang sebagian daripadanya
diungkapkan di atas merupakan lanjutan dari keterangan pemerintah tahun
1945. Namun perlu dikemukakan bahwa bagi mereka yang menerima hasil
KMB itu, termasuk umpamanya Mohammad Hatta dan  Mohamad Roem,
ketua dan wakil ketua delegasi Indonesia pada perundingan KMB (Roem
adalah juga kawan separtai dengan Sjafruddin. yaitu Masjumi)., hasil KMB
adalah juga kwan sepertai dengan Sjafruddin, yaitu Masjumi), dengan pertim-
bangan paling utama ialah kedaulatan kita (Severeignity ) diakui lebih dahulu,
Sesudah itu kita dapat memaksa Belanda dan menerima perubahan-perubahan
dari hal-hal vang dianggap memberatkan bangsa Indonesia. Presiden Sukamo
menamakan perolchan kedaulatan itu frece bare. Dapat pula dinamakan
beach head untuk meluaskan daerah kekuasaan. Jadi, penerimaan haszil KMB
merupakan tahap yang perlu dilanjutkan Tahap-tahap berikutnya divsahakan
melalui jalan evolusioner, dengan antara lain memperkuat kemampuan pengu-
saha Indonesia lebih dahulu melalui pendidikan dan alih pengalaman. Contoh
yang dipergunakan di antaranya jalah pembangunan pabrik semen Gresik
yang setelah berdiri selama dua tahun berada dalam manajemen Amerika,
yang diwajibkan melatih tenaga Indonesia untuk mengambil alih pimpinannya
secara berhasil. Pihak yang radikal, yaitu mereka yang memilih jalan kedua,
melihat hasil KMB sebagai kegagalan, dan oleh sebab itu perlu segera dibatal-
kan. Dalam bidang ekonomi, usaha “"penasionalan™ hendaklah dipercepat de-
ngan tidak mengembalikan umpamanya tambang minyak di Sumatra Utara,
dengan nasionalisasi bank sirkulasi, dengan penggantian pimpinan berbagai pe-
rusahaan yang selama itu berada di tangan Belanda, dengan memberi fasilitas
yang besar kepada pengusaha Indonesia serta memperkecil ruang gerak pengu-
saha Belanda yang memang sebelumnya menguasai lalu lintas impor dan
ekspor.

Kedua pendapat tersebut tidak murni dijumpai pada seseorang atau suatu
golongan, Walaupun Hatta tergolong pada yang pertama, namun ia menyetu-
jui umpamanya agar bank sirkulasi dinasionalisasi. Juga Sjafruddin berpenda-
pat demikian. Bagi kedua tokoh ini pendidikan dan latihan dirasa perlu
sekali untuk dikembangkan. Malah Sjafruddin menyebut pendidikan dan
latihan itu sebagai investasi juga, dan investasi penting. Ini memperlihatkan
pula kehati-hatiannya dalam mengubah ekonomi jajahan ke ekonomi nasi-
onal, di samping keyakinannya bahwa hasil pendidikan dan latihan tadi akan
lebih memberi pengaruh yang langsung daripada sekadar pemberian ber-
bagai kemudahan yang bersifat langsung, seperti umpamanya kredit usaha.
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Dalam hal ini ia berbeda dari Jusuf Wibisono, kawan separtainya yang
juga banyak memperhatikan masalah ekonomi dan keuangan. Jusuf lebih
radikal, lebih berani memberi kesempatan kepada pengusaha bumiputra ter-
masuk orang lawan partainya. Padahal dalam bidang politik luar negeri,
Sjafruddin lebih radikal dari Jusuf; yang pertama ingin mandiri. bebas dari
pengaruh kedua adikuasa, vang kedua — sesuai dengan Sukiman (dari Masju-
mi) — cenderung ke Barat,

Perbedaan seperti ini, walau tak sama, dijumpai pada partai-partai lain :
Iskaq Tjokroadisurjo dari PNI umpamanya sangat radikal. lebih pula dari
Jusuf Wibisono. Tetapi keradikalan lskaq yang menjadi menteri perekonomi-
an 19531954 dalam kabinet Ali Sastroamidjodjo 1. lebih didorong oleh ke-
pentingan partai, bukan kepentingan nasional, la diskriminatif terhadap
oposisi, sedang Jusuf Wibisono tidak. Sebaliknya Wilopo dari PNI dalam
tahun 1950-an itu lebih sejalan dengan Masyumi dan PSI dalam pemikiran
mengenai masalah ekonomi nasional itu. Untuk memberi contoh kongkret
tentang sikap-sikap yang berbeda ini. barangkali ada baiknya bila dikemu-
kakan di sini apa yang discbut peristiwa Tanjung Morawa, daerah perkebunan
yang terletak kira-kira 10 km selatan kota Meddn, Sumatra Utara.”)

Pada tahun 1950 Perkumpulan Pekebun Deli (Deli Planters Vereniging)
menyatakan kesediaan untuk menyerahkan kembali kepada pemerintah seluas
130.000 ha tanah perkebunan yang telah diduduki rakyat sejak zaman
Jepang dan revolusi, asalkan penggunaan sisa hak konsesi mereka seluas
120.000 hadijamin selama 30 tahun. DPV juga mengharapkan agar petani yang
menduduki sebagian tanah yang 120.000 ha dapat dipindahkan pemerintah
ke tempat lain. Sebuah organisasi pekebun karet, AVROS, menyerahkan hal
yang sama seluas 200,000 ha.

Pemerintah tidak dapat bertindak cepat, sebagian disebabkan oleh karena
kekurangan biaya, sebagian karena terhambat oleh pembentukan aparat yang
diperlukan. Baru pada tahun 1952 pembagian tanah kepada para petani di-
mulai setelah penelitian terhaddp mereka dilakukan. Ternyata tidak semuanya
benar-benar petani, malah ada di antaranya orang-orang Cina imigran gelap.
Setahun kemudian sejumlah 6.000 orang menolak pindah dari tanah yang
dipersiapkan untuk penanaman tembakau. Mereka berdemonstrasi mengha-
langi pentraktoran, malah mereka menyerang alat negara yang diminta untuk
mengamankan kebijaksanaan pemerintah. Keributan terjadi, para demonstran

7. Contoh ini disingkatkan dari “Masalah Tarah di Sumatra Utara™ seperti yang ter-
dapat dalam naskah penulis vang akan terbit "islam dan Politik di Indonesia;
1945 1965 — Pasang-surut partai-partai Islam,” Bab 6,
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mencoba merampas senjata polisi, letusan senjata terdengar, dan 5 orang de-
monstran mati, dan 18 luka-Juka, '

Baik pemerintah pusat (kabinet Wilopo), maupun DPR mengirimkan tim
pemeriksa. Menurut pemerintah, alat negara telah melaksanakan tugasnya
dengan baik. Sebaliknya pemerintah mengemukakan peranan orang-orang
asing Cina dalam demontrasi tersebut, terbukti antara lain dari mereka yang
mati terdiri atas 4 orang Cina (dari 5 orang). Demonstrasi itu sendiri diatur
sebelumnya, dan bukan bersifat spontan : ada organisasi di belakangnya, ada
pula dapur umum diselenggarakan. Kata pemerintah, sekitar 100 “petani”
Cina menghalangi pentraktoran.

Pendapat DPR berbelah bagi menurut garis “radikal” dan “evolusioner”
terhadap perkebunan asing. Di samping PKI, Murba dan organisasi kiri dari
tani dan buruh, juga PNI menolak kebijaksanaan pemerintah (Wilopo). Na-
mun yang radikal ini, dapat menghimpun tenaga bangkangannya dalam men-
dukung suatu mosi yang isinya bertentangan dengan kebijaksanaan pemerin-
tah. Akibarnya kabinet Wilopo jatuh.

Peristiwa Tanjung Morawsa ini bukan sekadar masalah ekonomi. Ia masa-
lah politik, dan kalaupun sektor perkebunan dan pertanahan di Sumatra Uta-
ra ftu bertambah buruk keadaannya secara ekonomi, bagi mereka vang radi-
kal keadaan itu kelihatannya tidak menjadi masalah benar,

Hal ini tambah jelas kelihatan dalam kebijaksanaan Menteri Perekonomi-
an Iskaq Tjokroadisurjo (dalam kabinet Al 1) yang bekerja sama dengan
Menteri Keuangan Ong Eng Die, juga dari PNI. Mereka umpamanya me-
merintahkan agar dana yang berada di bawah supervisi kementerian disimpan
pada Bank Umum Nasional, suatu bank PNI. Adalah juga dalam masa Menteri
Iskaq itu dunia bisms Indonesia diperkaya dengan kata-kata "mmportir akien-
tas” dan “perusahaan Ali—Baba”. Ke depan, pengusaha bumiputra yang ter-
pampang, tetapi si Baba berada di belakang sebagai motornya. Sampai-sampai
Gabungan Koperasi Batik Indonesia yang sebelumnya memonopoli impor
cambrics, bahan kain untuk batik, harus membagi kesempatan impor itu de-
ngan beberapa perusahaan lain yang tidak berpengalaman. Keradikalan ke-
bijaksanaan ekonomi yang bermotivasi kepentingan partai ini, sampai dike-
cam oleh Wakil Presiden Hatta :

Berpuluh juta, ya barangkali beratus juta rupiah vang negara yang diper-
oleh dari pajak rakyat sudah dikorbankan untuk kepentingan satu go-
longan kecil atas nama “nasional”. Yang beruntung hanya beberapa
puluh atau ratus orang saja, tetapi masyarakat seluruhnya bertambah
menderita. Harga bertambah mahal, berbagai barang sukar didapat,
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distribusi barang-barang kepada rakyat bertambah kacau, Keuangan
negara semakin meluncur di jalan inflatoar ®)

Pandangan radikal tersebut mendapat kesempatan untuk diterapkan pada
masa memasuki Demokrasi Terpimpin dengan dukungan pula dari tentara.
Kesempatan itu juga tidak berpangkal pada pertimbangan ekonomi, melain.
kan politik. Oleh karena Belanda masih terus saja bersikeras untuk mema-
gang kekuasaan atas lrian Barat ( kini bernama [rian Jaya), kalangan revolu-
sioper dalam politik dengan dukungan sepenuhnyva oleh Presiden Sukarno
menyita berbagai perusahaan Belanda, seperti perusahaan pelayaran KPM,
dan berbagai perusahaan impor dan ekspor, termasuk Borsumij, Internatio,
serta perbankan, — dan menempatkannya di bawah manajemen Indonesia.
Juga berbagai perkebunan mengalami nasib sama. Tentara mengamankan
agar perusahaan-perusahaan tersebut tidak dikuvasai golongan kiri, yang pada
waktu penyitaan-penyitagn itu memperlihatkan militansi yang tinggi. Be-
berapa ribu tenaga Belanda (dan Indo), termasuk yang berpengalaman terpak-
sa menyingkir ke luar negeri, banyak di antaranya ke Australia.

Dengan sendirinya perkembangan keadaan dipandang dari segi ekonomi
tidak memperlihatkan perbaikan. Penyitaan yang dipaksakan it tidak dapat
diiringi dengan pembinaan dan pengaturan yang dapat dipertanggungjawab-
kan : tenaga ahli yang memadai tidak dapat disiapkan serta merta, pengatur-
an tidak disertai perencanaan yang matang, dan akhirnya penempatan pim-
pinan lebih ditentukan oleh pertimbangan politik. Lagi pula keseluruhan
kebijaksanaan  pemerintah, apalagi setelah Presiden Sukarno memegang
kendalinya secara langsung, didominasi oleh pertimbangan politik : setelah
masalah Irian Barat akhirnya selesai, konfrontasi dengan Malaysia merupakan
lanjutan gerak revolusioner (= hampir perang, bukan perang sesungguhnya)
sebelumnya. Pembiayaan negara pun disesuaikan dengan perkembangan
ini sampai-sampai pada tahun 19641965 biaya angkatan perang mencapai
60—70% dari anggaran seluruhnya. Dengan penghasilan yang berkurang
pendapatan per kapita lebih rendah dari tahun 1938-inflasi mencapai pada
akhirnya (1965) 600%. Orang telah berbicara tentang hyper—inflation, bu-
kan sekadar inflasi lagi. Orang juga berbicara tentang “politik menjadi pang-
lima”, termasuk dalam bidang-bidang nonpolitik, seperti ekonomi, sosial,
dan budaya. Tetapi ini bisa juga diartikan bahwa kekuasaan menentukan,
bukan pertimbangan lain, termasuk cita<ita kemerdekaan yang tersimpul da-
lam kata-kata "Indonesia adil dan makmur™. Maka dituntutlah rakyat untuk

B.  Sambutan Hatta pada konferensi ekonomd seluruh Sumatra di Medan, November
1954, dibacakan oleh gubernur Sumatra Utara, 22 November 1954,
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memahami keadaan yang menyuruh mereka kembali berpikir dua tiga kali
untuk mendapatkan umpamanya bahan-bahan pokok sehari-hari, termasuk
beras, gula, ikan dan tekstil karena mahalnya. Atau wntuk antri mendapat-
kan tempat dalam kendaraan umum, seperti bus, kareta api, kapal laut
dan pesawat udara, kadang-kadang sampai beberapa hari. Atau, kalau mau
cepat dapat giliran, dengan menambah biaya ekstra. Belum lagi dikaji soal
rasa takut karena hukum telah menjurus ke hukum rimba.

Oleh sebab itu, begitu perubahan terjadi dengan Gestapu, begitu harap-
an dan optimisme timbul. Apalagi oleh karena pemerintah Orde Baru mem-
pergunakan para ekonom yang diharapkan dapat bekerja atas dasar pertim-
bangan-pertimbangan rasional dan bukan emosi, seperti yang diperlihat-
kan oleh masa Demokrasi Terpimpin, Rencana pembangunan yang bersifat
menyeluruh vang terkenal dengan Rencana Pembangunan Lima Tahun (Re-
pelita) dimulai semenjak tahun 1969, dan diteruskan sampai kini tiap lima
tahun berturut-turut. Persiapan untuk Repelita 1 (1969-1974) diusahakan
dengan program rehabilitasi dan stabilisasi, antara lain dengan menekan
inflasi (dari lebih dari 600% akhir tahun 1965 menjadi 120% tahun 1967, dan
10,6% tahun 1969/1970), menarik modal asing untuk investasi dengan men-
ciptakan berbagai kemudahan baginya, dan kecenderungan untuk menerap-
kan ekonomi pasar bebas.

Untuk memahami perkembangan dua puluh tahun terakhir, agaknya
dua kali Repelita permulaan (1969—1974 dan 1974-1979) ada baiknya kita
ikuti dengan saksama lebih dahule untuk kemudian melihat kecenderungan
sesudahnya. Dalam kedua Repelita pertama itu tekanan perhatian terletak
pada sektor pertanian dengan mengusahakan pembangunan industri untuk
menunjang sektor ini, Industri dimaksudkan pula untuk memperkuat devisa
negara dengan mengolah hasil bahanbahan mentah. Diharapkan bahwa indus-
tri tersebut dapat menyerap tenaga kerja. Sangat diperhatikan pula industri
dasar seperti pupuk, tekstil dan semen. Infrastruktur menuntut penggarapan.

Pada umumnya Repelita tersebut berhasil sesuai rencana. Apalagi bila
melihat perbandingan ke Orde Lama, hasil Repelita | memberi harapan. Ke-
naikan produksi berkisar antara 4.4%—7,2% tiap tahun. Boleh dikatakan se-
gala sektor memperlihatkan kenaikan : beras, perkebunan (umpamanya ka-
ren, sawit, teh), perikanan, peternakan, dan lebih-lebih lagi -kehutanan dan
pertambangan. Frekuensi angkutan — darat, laut, dan udara — diperbanyak
dan bertambah tertatur. Kevangan pun jauh lebih stabil daripada di zaman
Sukarno. Maka anggaran pendapatan dan pembiayaan pun bertambah dari ta-
hun ke tahun.

Yang sangat penting dicatat ialah bahwa rencana pembangunan ( dan de-
mikian juga tencana anggaran belanja tahunan) dibuat oleh pemerintah,
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dan disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat pada waktunya, sehingga ia
tiap tahun diusahakan dalam bentuk undang-undang. Memang rencana anggar-
an belanja pembangunan dikaitkan dengan anggaran pendapatan dan belanja
tahunan. Hal ini berlaku semenjak tahun 1969. Semenjak itu pula dipegang
teguh prinsip kebijaksanaan anggaran berimbang : pengeluaran tidak mele-
bihi jumlah penerimaan, walaupun dalam penerimaan dimasukkan juga hu-
tang , tetapi lembaga perwakilan tidak pernah mengadakan perubahan techa-
dap anggaran vang diajukan pemerintah.

Kalau diperhatikan angka-angka yang umumnya terus naik di atas, maka
Indonesia akan menghadapi masa-masa cerah dalam waktu yang tidak terlalu
lama. Sungguhpun ini memang sangat diharapkan, namun angka-angka ini
perlu diproyeksikan dalam perkembangan masyarakat yang sesungguhnya de-
ngan segala perasaan, pertimbangan, serta sakit-senang yang dialaminya. Ke-
naikan GNP {Gross National Product) umpamanya tidak berarti manfaat bagi
masyarakat bawah, sedangkan masyarakat bawah inilah yang merupakan
mayoritas. Dalam hubungan ini pertanyaan berikut sangat revelan : Bagai-
manakah pembagian pendapatan yang dicerminkan oleh perkembangan pem-
bangunan ini? Kredit umpamanya, meningkat? kalangan manakah yang mem-
peroleh bagian terbesar dari kredit ini? apakah rakyat banyak ataukah se-
bagian kecil penduduk dengan hotel, pabrik dan perusahaan serba modern
mereka? Apa pelimpahannya bagi rakyat banyak? Pembangunan industri
umpamanya, meningkat : apakah ini disebar di banyak daerah agar daerah
menikmatinya secara merata, ataukah itu tertumpu pada satu-dua daerah sa-
ja? Apakah pembangunan suatu jenis pabrik menguatkan mata pencaharian
rakyat umumnya ataukah malah melemahkannya? Umpamanya apakah suatu
pabrik susu modern (yang dibangun dengan modal asing) menggalakkan
peternakan rakyat ataukah mematikannya? Apakah pabrik tekstil modern,
atau pabrik minuman modern, merupakan tambahan ataukah pengganti bagi
perusahaan tekstil dan minuman rakyat? Apa akibatnya ini bagi kehidupan
umumnya? Hasil survei industri kecil dan kerajinan rakyat oleh Biro Pusat
Statistik tahun 197174 menyebut ditutupnya 6931 industri kecil dan kera-
jinan rakyat di pedesaan di Jawa?) Dan sejuta wanita penumbrk padi di Ja-
wa kehilangan mata pencaharian disebabkan oleh tersebarnya pemakaian
mesin penumbuk padi yang disebut fuller.10)

Kalau dibandingkan peningkatan produksi dan umumnya pembangunan
itu dengan pola konsumsi serta impor kita, dapatkah kita berkesimpulan bah-

9. Majalah Progres no. 145, Apustus 1978 hal, 39,

# -

10. Hasil penelitian Profesor Sayogyo tahun 1972 menurut Thid.
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wa masa depan Indonesia memang cerah? Impor barang konsumsi dari tahun
19691977 rata-rata naik 22.29% per tahun (bahan baku 2894 dan barang
modal 35.25%).11)

Kenaikan-kenaikan di atas ada kalanya mengandung ketimpangan-ke-
timpangan, terutama bila dihubungkan dengan sasaran yang hendak dicapai
atau dilaksanakan selama periode-periode Pembangunan Lima Tahun. Umpa-
manya bantuan luar negeri pada akhir Pelita 11 diperkirakan sekitar 16% dari
Anggaran Pembangunan, tetapi ternyata bantuan itu jadi sebesar 3 1%, Untuk
reboasasi diperkirakan peningkatan dari 102,000 ha pada akhir Pelita | men-
jadi 2.055.000 ha pada akhir Pelita Il tetapi sampai tahun keempat Pelita
Il baru tercapai 556.796 ha. Target rehabilitasi jalan pada Maret 1979 baru
tercapai 44%, peningkatan jalan 55% dan jalan baru 52%.12)

Di samping itu menurut angka-angka Biro Pusat Statistik tahun 1970
dan 1976, 90% golongan rakyat terendah di Jawa menikmati hasil pembangu-
an yang menurun dari 73.6% menjadi 68,9%, sedangkan vang 10% golongan
atas menikraati kenaikan dari 26 4% menjadi 31,1%.13)

Kalau kita berbicara tentang halhal seperti yang dikemukakan dalam
alinea akhir, sebenarnya dapat kita mengambil perbandingan vang lebih mu-
dah dengan membatasi diri pada kalangan pegawai negeri, sungguhpun keada-
an dalam masyarakat di luar pegawai negeri ada yang lebih parah lagi. Dalam
tahun 1978 gaji terendah pegawai negeri adalah Rp 12.000,00 sebulan; gaji
tertinggi pegawai negeri (golongan 1V E) Rp 120.000,00 + tunjangan fung-
sional Rp 100.000,00 + kemungkinan rumah dinas dan mobil dinas. Mereka
yang memegang jabatan tertentu bisa pula memperoleh tambahan Rp
100.000,00. Maka perbandingan gaji terendah dan gaji tertinggi pegawai negeri
secara resmi dapat menjadi kira-kira 1 : 30. Terhadap gaji menteri gaji ter-
endah pegawai negeri menjadi 1/60—nya, dan terhadap gaji presiden dan gaji
wakil presiden perbandingan itu lebih mencolok lagi, karena gaji presiden
enam kali dan gaji wakil presiden empat kali gaji pokok tertinggi pegawai
negeri, '%) Bekas wakil presiden Mohammad Hatta pernah mengatakan pada
tahun 1950—an bahwa perbandingan gaji terendah dan tertinggi yang dicita-
citakan falah 1 : 8.

11, Progresmo. 145, Agustus 1 978 hal, 38, .

12. Menurut keterangan pers fraksi PPP di Dewan Perwakilan Rakyat seperti dikutip
Jenderal Dr. AH, MNasution dalam ff — 12 Tahun Orde Baru 1978 (tiada pener-
bit, tiada tempat terbit), hal. 111,112,

13, 11-12 Tahun Cvrde Baru, hal 113,

14. Sebagai perbandingsn, di Amerika Serikat gaji terendah pegawai negeri US3 62’5"!3!-
setahun, gaji tertinggd § 47,500, Pajak untuk gaji tertinggi ini 35%, dan untuk gaji
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Dalam pada itu harus diperhatikan bahwa negeri kita sebagai penghasil
minyak bumi tidaklah sebenarnya begitu kava dibanding dengan negeri-ne-
geri penghasil minyak bumi di Timur Tengah, Produksi minyak bumi kita
harus dihubungkan dengan jumlah penduduk {malah produksi apa pun di
negeri kita harus dihubungkan dengan jumlaﬁ penduduk); dan akan ternyata
nanti bahwa kenaikan produksi itu tidaklah terlalu mencolok. Dalam pada it
peranan minyak bumi kita dalam ekspor sangat besar : rata-rata 43% pada
tahun-tahun 1969-71, meningkat menjadi 65% dari tahun [1972-77, malah
tahun 1975 sampai 74%,

Pada tahun 1975 masyarakat dikejutkan dengan pengakuan utang Per-
tamina (Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara) yang se-
belumnya sangat dibanggakan. Pengakuan itu menyebut wiang Pertamina se-
kitar § 15 milyar — kemudian turun menjadi & 10 milyar — suatu jumlah yang
telah melebihi utang negara. Walaupun krisis Pertamina ini kemudian dapat
juga diatasi, namun ia mengundang pertanyaan-pertanyaan besar tentang cara
kerjanya. Pertamina mengejutkan masyarakat dengan investasi yang ia laku-
kan dalam lapangan real estate, perkapalan (termasuk perkapalan minyak —
tanker), komunikasi, asuransi, perbankan, persawahan beras yang terkenal
dengan rice estate, pabrik baja, pengangkutan udara dan sebagainya. Hal-hal ini
mengundang keresahan masyarakat oleh karena utang melonjak, sedangkan
utang negara kepada 1GGI (fnrer—Governmental Group of Indonesia— ba-
dan internasional yang membantu Indonesia untuk mengembangkan ekono-
minya) pada tahun 1978 sudah mencapai § 8 milyar. Kini utang itu sudah le-
bih § 24 milyar, Apalagi bila diingat bahwa utang Orde Lama hanya § 2.4
milyar, termasuk % 1.4 milyar untuk keperluan perlengkapan perang. Dapat-
kah kita berbangga dengan perkembangan seperti ini?

Kejutan kedua ialah devaluasi rupiah pada bulan November 1978 hingga
sekitar 43%. Pikiran masyarakat yang sudah dibina dengan pengakuan rupiah
yang stabil menyebabkan keputusan devaluasi itu bagai halilintar membelah
bumi. Harga minyak naik walau penertiban segera dilakukan; gaji dan sim-
panan rakyat tidak lagi seutuh sebelumnya.

Segalanya ini, dan banyak pertanyaan lain yang bisa dikernukakan, me-
nurut pengkajinn yang dalam. Segalanya ini menyebabkan keluh kesah pada

terendah guh lebih kecil, karema i sans berluku pajak progresif. Perbandingan
antara gaji terendah dan tertinggi kurang 1 ; 8, dan bila diseriai pajak perbandingan
ini lebih menyusut, Perbandingan gaji pegawal terendah dengan gaji menteri di sana
tidak sampai 1 : 10. Data<data ini dan yang di dalam teks dari Masti Singarimbun,
"Pola Konsumsi : Ke Amah Pemerataan?™, Prizsma Th VII No. 10. November 1978,
hal. 8. Artikel ini banyak mengemukakan kepincngantkepinangan lain dalam
masvarakat kita,
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sementara kalangan bangsa kita, terutama cendekiawan dan mahasiswa, ten-
tang arah dan tujuan pembangunan kita. la tercermin dalam peristiwa Ma-
lari!5) 1974 serta seminar. diskusi, demonstrasi tahun 1977/78. la tercermin
pula dalam penerbitan mahasiswa Institut Teknologi Bandung berbentuk Bu-
ku Purih Perjuangan Maohasiswa (1978); dalum Karangan Daoed Joesoef,
“Tanggapan Kritikal terhadap Devaluasi”., dan ksrangan Mohamad Sadli.
“Bagaimana Menggalang Kepercayaan Masyarakat™. 16)

Di sini kelihatan bahwa masalah pembangunan bukan semata-mata soal
angka statistik menyeluruh saja, malah ia bukan semata-mata soal ekonomi.
la menyangkut banyak segi hidup. termasuk rasa, sikap, serta pertimbangan-
pertimbangan nonmateriil lain, Pemerintah sendiri menyadari hal ini, se-
kurang-kurangnya dalam Pelita 111 ia bermaksud hendak melaksanakan pe-
merataan :

1. pemenuhan kebutuhan pokok rakyat banyak, khususnya pangan,
sandang dan perumahan;
kesempatan memperoleh pendidikan dan pelayanan kesehatan:
pembagian pendapatan;
kesempatan bekerja;
kesempatan berusaha;
kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan;
penyebaran pembangunarn;
kesempatan memperoleh keadilan.

Pelita 111 (1979—1984) dan IV (1984—-1989) kurang memperlihatkan
kecerahan, sungguhpun dalam bidang pangan, Indonesia mencapal swasem-
bada. Ini merupakan prestasi besar, sehingga Presiden Soeharto pun oleh Food
and Agricultural Organization (Organisasi Bahan Pangan dan Pertanian PBB)
dianugerahi bintang emas dan surat pengakuan. Kesuraman mulai menyelinap
oleh karena antara lain harga minyak sangat merosot, di samping resesi eko-

L

15. Malari kependekan dari peristiwn lima belas Januari (1974). Mahasiswa ketika itu
mengadakan demonstrasi besar-besaran schubungan dengan kedatangan Perdam
Menteri Jepang, Tanaka, di Jakarta pada tanggal tersebut. Secara tak hngsung
demontrasi itu juga merupakan pernyataan tidak setuju terhadap kebijaksanaan
pemerintah dalam pembangunan. Demonstrasi itu berakhir dengan pengrusakan
dan pembakaran (vang tidak dilakukan oleh mahasiswa yang berdemonstrasi)
di berbagai tempat di ITbukota. Sebenarnya penyebutan Malari ini lebih ditujukan
kepada peristiwa pengrusakan dan pembakaran ini, bukan terhadap demonstrasi
mahasiswa.

16. Daced Joesoef di dalam Sirar Harapan, 16 September 1986, dan Mohamad Sadli di
dalam Kompas, 7 Oktober 1986,
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nomi dunia yang memang menekan, Dengan demikian, maka Indonesia
menghadapi percobaan yang lebih berat d' masa depan, terutama kalau di-
hubungkan dengan maksud-maksud pemerataan sebelumya.

Demikianlah perkembangan selintas masalah ekonomi Indonesia sejak
kita merdeka. Sebagaimana dikatakan di atas, perkembangan ini dike-
mukakan di sini sebagai kerangka bagi pemikiran penulis kumpulan karangan
ini, Sjafruddin Prawiranegara.Dalam rangka tantangan itu ia mengemukakan
pendapat dan pemikirannya dalam ekonomi, kecuali antara tahun 1958—
1967 mulai saat ia bergabung dengan pemerintah tandingan, Pemerintah Re-
volusioner Republik Indonesia, sampai ia menyerahkan diri dan ditahan
kembali oleh rezim Sukarno, Begitu ia dibebaskan, malah ketika ia masih da-
lam tahanan pada tahun 1966, ia segera memberi sumbangan pikirannya, di-
dengar atau tidak oleh mereka vang kebetulan berada dalam kekuasaan,

Penulis pendahuluan ini tidak bermaksud mengulang pendapat Sjafrud-
din dalam bagian ini. Ulangan pendapat, walau diringkaskan akan meng-
urangi keutuhan pendapat yang bersangkutan, dan mengurangi pula kesem-
patan bagi para pembaca untuk menelusuri langsung tulisan aslinya, serta —
yang penting pula — mengambil kesimpulan sendiri.

Namun, rasanys perlu juga dikemukakan bahwa Sjafruddin menulis
dengan memperhatikan ajaran Islam. Ini merupakan garis yang mewarnai
tulisan-tulisannya. Oleh sebab itu ia bisa dikategorikan sebagai pemikir
Muslim, atau pemikir Islam — dalam hal ini dalam bidang ekonomi. Hanya
perlu segera dicatat bahwa ia ada pula mengemukakan bahwa “ilmu ekonomi
Islam™ atau “sistem ekonomi Islam™ itu tidak ada, sungguhpun ia berkata
bahwa untuk kebahagian umat manusia perlu batasan-batasan diperhatikan
sesual wjaran Islam. Jadic menumut Sjafruddin, kalau ada sistem ekonomi
Islam. maka it adalsh yang ia sebut scbagai sistem ekonomi “kapitalistis™
{apakah istilah ini tepat, mengingat pengakuannya dahulu bahwa ia tergolong
susialis religius — sosialis beragama) atau profir-cconomy, tetapi dibatasi oleh
larangan-arangan dan suruhansunihan Allah SWT seperti yang terdapat da-
lam Al—Quran dan dijelaskan dalam Hadis,

Suruhun-suruhan itu adalah © membayar zakar yang wajib dan sedekah
sukarela. Larangan-arangan itu adalah : riba (keuntungan dari dagang yang
kotor karena ada unsur kecurangan atau paksaan di dalamnya), keuntungan
dari judi, dan hasil minta-minta yang disertai dengan paksaan atau kecu-
rangan. Tetapi dalam rangka ini ia banyak berbeda dengan pemikir Islam lain,
termasuk yang bergerak dalam dunia Islam pada umumnya, mengenai masalah
riba. Ia berpendapat bahwa bunga uang yang wajar tidak dapat dikategorikan
sebagai riba. dan dalam rangka jual-beli atau dagang, cara jual beli yang tidak
wajar bisa termasuk riba. Sayang, pembahasan tentang hal ini antara kedua
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pendapat yang bertentangan itu tidak tuntas dilakukan, baik dalam perte-
muan, maupun dalam tulisan, Sckurang-kurangnya umat Islam di Indonesia
akan sangat tertolong apabila penyelesaian tentang kedua pendapat itu dapat
dicapai. Di kalangan golongan Muslim yang dahulu bergerak dalam satu orga-
nisasi dengan Sjafruddin, tampaknya juga hal tersebut tidak selesai. Pendapat
Sjafruddin itu tidak pernah secara selesai mereka bicarakan,

Betapapun Sjafruddin, dengan segala kemampuannya, telah berusaha
mengemukakan pendapatnya secara terus terang, lugas, dan dengan maksud
berusaha mencari yang benar. Tegurannya kepada pemerintah pada masa-
masa tertentu merupakan bahan perbandingan tentang alternatif kebijak-
sanzan yang dapat ditempuh. Lepas dari terpakai tidaknya pemikiran ini,
mudah-mudahan ia merupakan cambuk bagi vang lain untuk “'berlomba
mencari kebaikan™. (S.Al—Bagarah ayat 148),

Demikianlah adanya!

Jakarta, 1 September 1986

Deliar Noer



Pidato Radio Sehubungan dengan Diberlakukan
Oeang Repoeblik Indonesia (ORI)

Sudah lama vang Republik dinanti-nantikan oleh seluruh rakyat Indonesia.
Lambatnya uang itu selesai semata-mata disebabkan karena berbagai ke-
sulitan yang tak disangka-sangka dan tak dapat diselesaikan dalam waktu
yang singkat. Berkat bantuan kawan-kawan buruh di pabrik-pabrik dan per-
cetakan, pemimpin dan pegawai-pegawai, tentara, polisi, badan kongres
pemuda, bank-bank, pegawai-pegawai keuangan, penerangan, pamong praja,
dan segenap panitia pencatatan cacah jiwa, maka mulai hari ini uang yang
sudah lama dinanti-nantikan ifu mudai dibagikan kepada rakyat, sementara
hanya kepada rakyat Indonesia yang ada di Jawa dan Madura saja. Terhadap
rakyat Indonesia di luar Jawa dan Madura, pemerintah merasa amat sedih
sekali bahwa uang Republik tak dapat dikeluarkan bersama-sama dengan di
Jawa.

Seperti saya katakan tadi mulai hari ini uang Republik akan dibagikan
kepada rakyat. Dalam beberapa hari saja pembagian ini akan selesai dan pada
ketika itu tibalah saatnya untuk mematikan uang Jepang dan menghidupkan
uang Republik. Pembagian uang itu dilakukan seteliti-telitinya. Tiap-tiap
orang akan mendapat (satu rupiah) uang Republik, baik dengan perantaraan
kepala keluarganya maupun sendiri apabila tidak hidup di tengah-tengah se-
suatu keluarga. Dalam masa peralihan ini seperti sudah ternyata dalam hari-
hari yang sudah lampau keadaan ekonomi tentu akan sedikit kacau. Spekulan-
spekulan yang mencoba mencari untung sebanyak-banyaknya, kaki tangan-
kaki tangan musuh yang ingin menjerumuskan kita ke dalam kecelakaan, te-
tapi juga banyak orang yang bodoh dan takut semata-mata, semuanya itu me-
ngadakan kegaduhan vang tak dapat diberantas oleh polisi dan tentara saja,

Pesan saya kepada rakyat untuk memperkecil sekecil-kecilnya segala ke-
kacauan itu, jalah :

I. berhematlah sechemat-hematnya, jangan membeli apabila tak perlu sekali;
2. tanyalah kepada tetangga, apakah dia tidak kekurangan sesuatu apa dan
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apabila kita mempunyai persediaan bahan makanan agak lebih, berkan-
lah kelebihan itu kepada tetangga yang Kekurangan itu;

3. perusahaan, terutama toko-toko dan warung-warung buat keperuan se-
hari-hari, janganlsh menjual banyak-banyak. Seorang pembeli dibatasi
pembeliannya, tetapi sekalikali janganlah menutup toko atau warung-
nya. Toko-toko dan warung-warung diberi kesempatan hingga dengan
tanggal 30 Oktober menyimpan uangnya di bank-bank;

4. jangan pergi ke bank buat jumlahumlah yang kecil saja. Hendaknya
jangan kita mau mencari untung saja, tetapi kita harus berani pula men-
derita kerugian.

5. tinggallah tenang, jangan bingung, jangan takut. Akhirnya kita semua
pasti akan beruntung, tidak seorang pun akan rugi.

Banyak orang menduga-duga keluamnya uang Republik dengan sendiri-
nya segala kekurangan, kesukaran, dan penderitaan akan lenyap sekaligus,
Dengan keluarnya uang Republik seolah-olah rakyat kita akan makmur kem-
bali. Kekeliruan paham ini harus diberantas sampai ke akar-akarnya. Uang
akan tetap menjad] uang, sekalipun uang itu Uang Republik Indonesia. Uang
Republik tak akan dapat mengubah sifat uang sebagai alat penukaran dan
pembayaran (ruil dan betaal middel) dan pengukur harga (waarde meter).
Dengan adanya uang orang dapat mempermudah pertukaran barang (perda-
gangan) serta menetapkan dan membandingkan harga barang-barang itu. Te-
tapi uang tak mungkin dengan secara langsung menambah jumilazh barang-
barang, menambah kemakmuran.

Untuk menambah barangbarang itu dan dengan demikian menambah
kemakmuran, maka satu-satunya jalan hanyalah mempethebat produksi.
Yang kita sekali-kali tak boleh lupakan jalah bahwa pengeluaran uang Repu-
blik itu tak mungkin menghilangkan kekacauan dan kesukaran dalam lapang-
an ekonomi serta penderitaan kaum buruh, kalau pengeluatan uang Hepublik
itu tidak disertai dengan usaha memperbesar produksi. Kalau usaha mem-
perbanyak pembuatan barang-barang yang penting bagi hidup kita itu dila-
laikan, niscaya inflasi akan terus merajalela hingga akhirnya vang Republik
pun tak akan luput daripada nasib uang Jepang,

Hendaknya uang Mica jadi pelajaran bag kita. Menurut kurs Belanda
yang resmi, maka dasar penukaran antara uang Jepang dengan uang Nica falah
33 berbanding satu. Tetapi dalam praktek Kurs itu jauh lebih rendah. Karena
uang Nica itu tak dapat ditukar dengan barang-barang selaras dengan kurs
yang telah ditetapkan terhadap uang Jepang itu, Terhadap pengeluaran uang
Nica itu tiada produksi atau impor barang-barang yang cukup banyak dan
segala tindakan dan aturan dar pihak Belanda, untuk mencegah merosotnya
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harga uvangnya itu akan gagal dan hanya akan menambah penyakit pasar
gelap. kecuali kalau usaha mereka itu ditujukan ke arah menyediakan barang
lebih banyak.

Keluarnya uang Republik bukan berarti bahwa Kita nanti boleh poyang
kaki dan hidup senangsenang saja. Bahkan sebaliknya: sekaranglah baru tiba
saatnya untuk bekemga sepiat-giatnya membangun secara teratur dan siste-
matis.

Uang vang disinipan di bank-bank menurut pasal 3 ayat 5 undang-undang
pengeluaran uang Republik boleh dibatasi pengembaliannya. Maksud dari
pasal itu ialabh hal uang Republik itu tak boleh dipakai sewenang-wenang.
Buat keperluan hidup sehari-hari orang boleh mengambil yang pantas. Tetapi
jumlahjumlzh yang besar hanya boleh dikeluarkan buat usaha-usaha yang
menguntungkan masyarakat. Apabila perusahaan-perusshaan yang penting
kekurangan uang, pemerintah bersedia dengan perantaraan-perantaraan bank
yang ada dan yang masih akan didirikan membantu sedapat mungkin, Per-
aturan-peraturan yang mengenai soal ini tak lama lag akan diumumkan,

Tentang perdagangan partikelir ini baik diperhatikan hal-hal sebagai
berikut :

Menurut [lmu Hukum perdagangan pun termasuk produksi. Dalam masa
yang lalu kepada pedagang-pedagang yang baik dihadapkan terlampau banyak
rintangan-rintangan hingga akhirnya mereka mengundurkan diri dan yang
muncul hanya pedagang-pedagang catut yang dengan cara curang memper-
oleh barangbarang perdagangannya. Sering nama pemerintah dipakai, se-
fngsering pegawai neger yang tidak jujur disuap untuk mendapat barang.

Bukan karena sava ingin memajukan kapitalisme, maka saya anjurkan
supaya pedagang-pedagang jangan dirintang-rintangi dalam usahanya. Maksud
saya lalah supaya segala tindakan sewenang-wenang terhadap pedagang-peda-
gang dan pengusaha-pengusaha partikelir selekas mungkin dihentikan.

Yang harus diperhatikan pula falah keuangan rumah tangga negara. Ka-
lau belanja negara tak seimbang dengan penerimaan. kalau belanja itu jauh
melebihi pendapatan. maka pemerintah apabila pencetakan uang diserah-
kan kepadanya, mungkin akan menutup kekurangan itu dengan jalan yang
paling mudah yaitu mencetak vang yang dibutuhkan. Tindakan yang gampang
itu akan membahayakan kedudukan uang dan lambat-laun menimbulkan
inflasi. Tentang bahaya ini sudah banyak contoh-contoh dalam riwayat ke-
uangan di berbagai neger seperti di Jerman, Prancis, dan di negeri kita sen-
diri selama penjajahan Jepang,

Dengan tegasnya kalau pemerintah sudah memutuskan hendak mengelu-
arkan sejumlah uang Republik sebagai pengganti uang Jepang atas dasar pe-
nukaran vang tentu, maka pemerintah di kemudian har tak diperbolehkan
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mencetak lebih banyak dan jumlah vang sudah ditentukan itu, kecuali
kalau masyarakat membutuhkannya, vaite untuk mencegah deflasi (keku-
rangan uang) melihat ramainya pasar,

Uang sebagai pengukur harga harus stabil. tetap, tidak boleh dipenga-
ruhi inflasi atau deflasi,

Pada asasnya pemerintah harus menutup biaya belanja dengan penerima-
an biasa, yaitu penerimaan dari pajak, bea cukai dan sebagainya serta laba
yang diperoleh dar perusahaan-perusahaan negara atau perusahaan-perusaha-
an dalam mana negara turut berkepentingan,

Kalau pengeluaran naik, pemerintah harus berikhtiar supaya penerimaan
darl pajak, bea dan lain-lain menjadi naik pula. Bagaimana pun juga maka
anggaran belanja dan penerimaan negara harus mendapat perhatian istimewa,
Justru karena pemerintah kita bukan pemerintah kolonial asing melainkan
pemerntah oleh rakyat, dad rakyat, dan untuk rakyat, maka kita sckalian
harus berusaha segiat-giatnya supaya rumah tangga negara diselengzarakan
sebaik-baiknya. Pemborosan harus dijauhkan sejauhjauhnya.

Mengeluarkan uang Republik kalau bahan-bshannya, percetakannya,
orang-orang untuk mengerakannya sudah ada, adalah sesuatu hal vang tidak
sukar, Tetapi untuk mempertahankan harganya dan dengan demikian meme-
lihara ketertiban dalam perekonomian dan menjamin keselamatan dan kese-
jahteraan rakyat adalah suatu soal yang kurang dipikirkan.

Dengan pengeluaran uvang Republik, maka nasib pegawai negeri menjadi
jauh lebih baik. Sekarang tidak ada alasan lagi untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak sesuai dengan kewajiban sebagai pegawai negeri, Segala
korupsi vang tadinya lazim dibela dan disandarkan atas kekurangan gaji,
sekarang bisa dan harus diberantas sekeras-kerasnya. Pegawai-pegawai negeri
diberi kesempatan yang baik untuk membersihkan diri dan mencurahkan
segenap tenaganya guna kepentingan nusa dan bangsa.



Kita Tidak Boleh Jemu-jemu Berjuang,
Bekerja, Berikhtiar

Pada saat sekarang ini, saya berdin di muka corong radio untuk memberitahu-
kan dan menjelaskan kepada Saudara-saudara beberapa tindakan pemerintah
di lapangan keuangan, maka teringatlgh saya pada suatu saat dalam perjuang-
an kita kira-kira tiga setengah tahun yang lalu, di akhir tahun 1946,

Sebab tindakan-tindakan vang segera akan diambil oleh pemerintah se-
bagai lanjutan daripada tindakan-tindakan yang telah diambil sepekan yang
lalu, pada hakikamya tidak berbeda daripada tindakan-tindakan yang terpak-
sa dilakukan oleh pemerintah Republik Indonesia tiga setengah tahun yang
lalu itu.

Dahulu Republik Indonesia. sebagai suatu negara yang baru saja mem-
proklamasikan kemerdekaannya, menghadapi kesulitan-kesulitan yang luar
biasa di segala lapangan, antara lain juga di lapangan keuangan. Inflasi uang
Jepang sangat menghebat dan menekan perkembangan perekonomian yang
sehat, di samping tekanan-tekanan militer dari pihak Belanda. Di dalam ban-
jir uang itu pemerintah sfendiri hampir tenggelam karena kekurangan per-
belanjaan.

Dalam keadaan yang sesulit-sulitnya itu, pemerintah Republik Indonesia
mengambil dua tindakan untuk dapat mengemudikan negara dan melanjutkan
perjuangan: tindakan pertama ialah menyelenggarakan pinjaman nasional,
yang kemudian disusul dengan tindakan kedua, ialah: menghapuskan uang
Jepang dan mengeluarkan uang Republik Indonesia yang pertama.

Kedugz tindakan itu telah berhasil dengan memuaskan, tetapi perkem-
bangan politik selanjutnya tidak memperkenankan kita memetik buah dad-
pada usaha kita itu, sebagaimana diharapkan semula.

Obligasi-oblipasi yvang seharusnya dibagikan kepada mereka yang ikut
serta dalam pinjaman nasional itu, meskipun sudah selesai dicetak, tidak sem-
pat dibagikan kepada yang berhak menerimanya, karena aksi militer pertama.
Uang ORI yang dikeluarkan, tidak dapat dipertahankan nilainya yang semula
dan akhimya menjadi permainan tukang catut dan ejekan mereka yang me-
musuhi Republik.
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Sekarang ini, uang yang kita cintai dan bangga-banggakan itu, berte-
baran di mans-mana seperti sampah. Beberapakah cita-cita Kita yang telah
musnah dan hancue, terhentur pada realitas, lcenyataan, yang kejam?

Tetapi manusia, dan bangsa ndonesia tidak terkecualikan, adalah makh-
luk yang hanya mengik uti kodratnya, Mesti mengikuti kodratnya, dan tunduk
kepadanya, kalau ia tidak ingin menjadi sampah sendid. Uang boleh menjadi
sampah, cita<cita boleh terbang dan hancur binasa, tetapi manusia yang hidup
dan mengerti akan kewajibannyva, tak boleh jemu-jemu beguang dan bekera,
beriklitiar mencari jalan baru untuk mencapai kebahagiaan vang menjadi sum-
ber segala cita-cita.

Seperti sering telah terbukti, begitu juga sekarang ini jalan baru itu,
biasanya tidak jauh dard jalan yang lama,

Banjir Uang tetapi Pemerintah Kekurangan

Keadaan vang dihadapi pemeriniah RIS sekarang ini, tidak jauh beda da-
ripada keadaan yang lama. Masyarakat telah dibanjiri uang, tetapi pemerintah
sendiri hampir kandas karena kekurangan vang buat berbagai usahanya, yang
sangat perlu buat dapat mengemudikan bahters negara ke tujuan yang kita
cita-citakan,

Untuk menyelamatkan negara, pemerintah harus mengambil tindakan-
tindakan vang cepat dan radikal. Dan satu-satunya jalan yang menurut pen-
dapat pemerintah dapat membawa kita ke tujuan yang kita maksudkan, ialah
jalan yang dahulu pemah kita lalui, yaitu : mengadakan pinjaman negara dan
mengurangi peredaran uang.

Kalau dahulu tindakan-tindakan itu nampaknya terpisah, maka sekarang
ini kedua tindakan ity dilakukan sekalizus. Tetapi kalau dahulu tindakan-
tindakan pemerintah Republik Indonesia tidak membawa hasil seperti yang
diidam-idamkan semula, maka sekarang keadaan politik, kemerdekaan yang
kita telah peroleh, menurut dugaan, akan dapat memberikan hasil, yang dulu
telah luput dari tangan kita,

Pada saat pidato ini diucapkan, maka segala vang, baik vang vang beredar
secara uang kertas, vang dengan perkataan asing dinamakan vang chartal,
maupun uang yang disimpan di berbagai bank, yvang nama asingnya ialah uang
gival, tidak beraku lagi sepenuhnya, melainkan hanya setengah daripada har-
ga yang tertera pada vang itu, atau yang tercatat pada rekening di bank.
Jadi kalau orang mempunyai uang sejumlah { 1.000.— (federal) didalam sa-
kunya, maka uang itu, sejak saat ini, hanya berlaku [ 500,—; sedangkan orang
yang mempunyai simpanan di bank sebesar { 10.000,— (federal) pada saat
ini hanya bisa mengharapkan akan menerdma { 5.000,— saja, secara tunai,
kalau banknya sudah dibuka kembali pada tanggal 22 Maret yang akan da-
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tang. Sisa harga yang f 500.— dari vang kertas tadi, dan [ 5.000,— dari re-
kening di bank. dipergunakan oleh pemerintah sebagai pinjaman Kepada
pemerintah, Tiap-tiap lembar vang kertas dar lima rupiah Ke atas harus di-
cunting menjadi dua, Bagian kiri akan berlaku sampai tanggal 9 April sebagai
uang vang sah dengan harga setengahnya dan harga vang tertulis pada vang
kertas itu. Sesudah tangeal 9 April bagian kird itw tidak berlaku lagi. tetapi
boleh ditukar dengan uang baru sampai tanggal 16 April. Sejak tanggal itu
yang berlaku sebagai vang yang sah, hanyalah vang baru yang dikeluarkan
sejak tanggal 22 Maret yang akan datang.

Yang terlepas daripada  perlakuan yang divraikan di atas, falah vang
kertas dan logam dari { 250 ke bawah, Uang kecil itu dikecualikan untuk
melindung golongan masvarakat vang tidak mampu, dan untuk menjaga su-
paya harga barang-barang retap rendah, bahkan turun.

Bagian kanan dari vang kertas, kelak akan dapat ditukar dengan obligasi-
obligasi dalam potongan [ 100,—, f 500,— dan f 1.000.— atav lebih tinggi
dengan uang jasa 3% setahun,

Dari simpanan di bank yang kurang dari { 400,— akan bebas dari beban
pinjuman, sedangkan daripada simpanan yang kurang dari { 1.000,—,1 200,-
yang pertama akan bebas daripada beban pinjaman itu. Perkecualian ini dila-
kukan untuk memajukan penabungan uang di bank.

Bukanlah maksud sayva dalam pidato ini mengadakan wraian teknis yang
mendalam tentang cara-cara dan peraturan-peraturan selanjutnya yang me-
ngenai pinjaman ini. Para pendengar yang terthormat akan dapat mengikuoti
sendiri bagaimana aturan-aturan itu, kalau nanti segala peraturan mengenai
soal itu dibacakan.

Mendesak

Maksud saya ialah meminta kepercayaan para pendengar, bahwa tindak-
an-tindakan yang dilakukan sekarang ini oleh pemerintah adalah tindakan
yang tidak bisa dielakkan, dan tidak bisa lama-lama ditangguhkan, kalau kita
ingin menyelamatkan negara,

Perubahan dalam peraturan tentang alat-alat pembay aran luar negeri atau
devisa sebenarnya merupakan tindakan-tindakan persiapan. Dengan per-
aturan devisa yang baru itu, maka pemerintah mempunyai suatu alat untuk
mengatur kurs uang kita terhadap uang asing. Kalau kurs pasar naik, pemerin-
tah dengan menaikkan harga sertifikat dapat mengikuti nafsu para pencatut
uang, sehingga keuntungan antara kurs resmi dengan kurs di luar, buat sebag-
an besar dapat dimasukkan di kas negara. Inilsh keuntungan yang paling be-
sar daripada peraturan devisa yang sekarang ini, kalau dibandingkan dengan
peraturan yang lama, yang sangat kaku dan beku itu dan memerlukan penja-
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gaan dan pengawasan yang sangat teliti, mahal dan tidak efektif karena ke-
kurangan alat-alatnya.

Peraturan devisa sekarang ini dengan demikian dapat membantu mengu-
rang inflasi dengan selalu mengeduk wang dari masyarakat seperti suatu
baggermolen.

Ditinjau dari sudut kemakmuran, maka peraturan devisa baru itu akan
memberi keuntungan kepada kaum eksportir vang jauh lebih besar daripada
di masa lampau. Oleh karena itu maka ekspor akan bertambah, dan oleh se.
bab itu, maka impor pun dapat diharapkan akan bertambah pula,

Modal Importir Sebenarnya Naik

Tidak hisa disangkal bahwa bagi kaum importir peraturan sekarang ini mem-
bawa berbagai kesulitan, tetapi kalau kita tahu, bahwa modal para importir
pada kira-kira permulaan 1946, hanya berjumlah Lk. f 40.000.000,— sedang-
kan sekarang menurut taksiran modal mereka berjumlah kira-kira [ 600.000.
000,—, maka tiap-tiap orang beleh menarik kongklusinya sendiri.

Bahasa kaum importir bangsa kita yang baru saja timbul dan sangat ke-
kurangan modal, harus mengalami pula akibat-akibat daripada tindakan-
tindakan sekarang ini, itu boleh kita sesalkan, tetapi kepentingan kaum pro-
dusen, petani-petani kita yang menghasilkan sebagian besar darpada barang-
barang ekspor, tak boleh kita korbankan buat kepentingan beberapa orang
sdja.

Pemerintah sanggup dan akan membantu para importir bangsa Indone-
sia, tetapi hendaknya paraimportir bangsa kita itu membuktikan juga dengan
bukti-bukti yang nyata, bahwa mereka mengerti akan kewajibannya terhadap
masyarakat. Jangan hendaknya pemerintah hanya membantu timbulnya ka-
pitalis-kapitalis baru yang berbangsa Indonesia. Pendek kata, peraturan de-
visa sekarang ini mempunyai dua fungsi atau kewajiban yang pokok, ialah :

1. mengalirkan ekspor dan dengan demikian memajukan fimpor — inilah
yang berbeda daripada aturan yang dulu — impor itu diselenggarakan
selaras dengan tenaga pembeli masyarakat.

2, menarik uang yang berlebihan daripada masyarakat (jadi antiinflatoir).

Tetapi dengan peraturan devisa yang baru ini, pemerntah hanya bisa
mengharapkan perbaikan perekonomian dan keuvangan in the long run, da-
lam jangka yang lama. Perbaikan tidak akan datang sekaligus, sedangkan
pemerintah sekarang juga memerlukan uang yang tidak sedikit untuk menye-
lenggarakan berbagai usahanya. Dan dalam hal ini pemerintah tdak bisa dan
tidak boleh semata-mata menunggu dan meminta bantuan dari luar.
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Benar, pemerintah dalam tahun ini juga akan mendapat pinjaman dard
Exim Bank sebesar § 100.000.000,— tetapi pinjaman ini buat sebagian besar
berupa barang-barang modal yang tidak dapat dengan sekaligus membantu
menutup kekurangan pemerintah, bahkan mungkin buat sementara hanya me-
nambah beban pemerntah,

Pinjaman Darurat Satu Setengah Milyar

Oleh karena itu, maka bagi pemerintah tidak ada jalan lain, melainkan meng-
ambil tindakan yang telah digambarkan dan yang malam ini juga dilaku-
kan, yakni : mengadakan pinjaman darurat sebesar setengah daripada segala
uang yang beredar, baik chartal maupun giral

Dengan demikian maka pemerintah akan mendapat uang pinjaman se-
besar k. f 1.500.000.000,— yang akan dibayar kembali berangsur-angsur
dalam tempo 1k. 40 tahun, sedangkan vang jasanya berumlah 3% setahun.

Seperti sudah dikemukakan oleh Paduka Yang Mulia Presiden dalam
pidatonya pada pembukaan sidang Parlemen dan Senat, maka mungkin sekali
kekurangan dalam anggaran RIS akan berjumlah | k. f 2.650.000.000,—

Kalau ekspor dalam bulan-bulan yang akan datang dalam tahun ini ber-
jumlah (menurut perkiraan yang sederhana) f 1.000.000.000,— pula, atau
sekurang-kurangnya, kalau harga sertifikat turun £ 500.000.000,— (menumnt
kurs resmi), maka uang yang akan masuk sebagai akibat dan perubahan per-
aturan devisa, bisa ditaksir sebesar £ 1.000.000.000,—

Dari pinjaman darurat bisa diharapkan f 1.500.000.000,—. Dengan de-
mikian maka buat tahun ini buat sebagian besar kekurangan anggaran dapat
ditutup. Artinya dalam tahun ini pemerintah akan dapat membiayai segala
keperluan yang wrgeni, dengan tidak usah memperbesar jumlah uang atau
menambah inflasi.

Tetapi ini bukan berarti bahwa pemerintah akan menghentikan usaha-
nya untuk menekan anggaran negara sampai batasbatas yang serendah-ren-
dahnya. '

Seperti umum mengetahui, baru-baru ini pemerintah telah mengadakan
konferens dengan menteri-menteri keuangan dan kepala-kepala departemen
keuangan dar selurub daerah-daerah bagian, untuk bersama-sama berikhtiar
menurunkan anzgaran negara dengan tidak mengurangl usaha-usaha pemerin-
tah yang vital. Usaha ini akan diteruskan dengan lebih giat lagi, hingga, kalau
mungkin, sebagian dari pinjaman yang sekarang ini tak perlu dipersunakan
dalam tahun ini, melainkan dapat hendaknya membantu menutup keku-
rangan dalam tahun yanp akan datang,

Femerintah yakin bahwa tindakan sekarang ini bagi seluruh masyarakat
umumnya, dan bagi beberapa golongan khususnya, akan dirasakan sebagai
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suatu tindakan yang pahit sekali. Mungkin di beberapa sektor lapangan per-
ekonomian akan dihadapi kesulitan-kesulitan yang luar biasa,

Bank Pembangunan

Untuk  sedapat-dapainva menjamin tidak terganggunya perekonomian,
bahkan untuk membantu berkembangnya produksl secara sistematis, peme-
rintah bemiat dalam wakiu vang pendek mendirikan bank pembangunan vang
besar, yang mungkin sekali akan mendapat bantuan pula dengan kredit vang
tidak sedikit dad luar neger. Antara pemerntah RIS dan Rl telah didapat
persetujuan untuk menjadikan Bank Negara Indonesia suatu bank pemba-
ngunan, yang lapangan pekerjaannya akan meliputi seluruh Indonesia.

Dengan adanya bank ini, pemerntah mengharapkan akan dapat menga-
lirkan perhatian masyarakat dard perdagangan yang semata-rnata menunggu
lisensi impor, kepada lapangan produksi yang sanggup membayar impo
itu dengan ekspor yang sepadan, bahkan melebihi harga impor.

Pahit tetapi Berguna
Tindakan pemerintah ini akan dirasakan pahit. Tetapt di samping itu banyak
sekali faedahnya.

Di samping faedah yang sudah disebutkan tadi, ialah memberi cukup
uang kepada pemerintah untuk membiayai usaha-usahanya, faedah-faedah
lain adalah sebagai berikut

1. la akan merupakan cambuk bagi masyvarakar untuk bekera lebih keras.
Dengan dikuranginya peredaran uang, bisa diharapkan bahwa harga ba-
rang-barang akan turun, sedangkan upah-upah akan tetap sebagaimana
biasa. Dengan demikian, maka pemerintah berharap dengan sangat, su-
paya pemogokan-pemogokan bisa berhenti, terutama pemogokan-pemo-
gokan dalam perusahaan-perusahaan yang vital,

2. Kekacavan dalam soal uang, yang juga merupakan salah satu sebab ku-
rang lancarnya perckonomian, akan lenyap. Juga uang ORI baik di Jawa
maupun di Sumatra akan bersama-sama ditarik dar peredaran. Uang
federal yang lama akan lenyap pada tangga 17 Apdl, uang ORI pada
tanggal 1 Mei.

3. Kepercayaan dunia luar terhadap Indonesia dalam masalah-masalah
keuangan dan perckonomian akan bertambah besar, schingga kemung-
kinan-kemungkinan untuk mendapat kredit atas dasar-dasar yang sehat,
akan menjadi lebih besar lagi. Dunia luar akan melihat, bahwa Indonesia,
dengan kekuatan sendiri, dengan tidak menggantungkan nasibnya kepada
belas-kasihan negara-negara asing, benar-benar sanggup menyelesaikan
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soal-soalnya sendiri, Dengan sendirinya kedudukan politk kita akan
kuat.

Hanya satu hal yang amat disayangkan oleh pemerintah. yakni bahwa
uang baru. yang akan dikeluarkan sekarang ini belum dapat merupakan uang
RIS vang asli. Uang yang dikeluarkan sekarang ini merupakan uang sementara
saja. Pada bulan Juni akan dikeluarkan uang pemerintah yang memuat gambar
presiden dalam potongan f 10— dan [ 5.— Juga uang itu haru merupakan
uang sementara saja, karena memang sudah dipesan lebih dahulu, sebelum
RIS dibentuk,

Tetapi pemerintah sedang mempersiapkan uang yang baru sama sekali.
yang mungkin bisa dikeluarkan dalam tahun depan atau 1952 oleh Bank Sir-
kulasi Indonesia.

Sebagai penutup saya berdoa ke hadirat Allah SWT. mudah-mudahan
tindakan-tindakan pemerintah, kaliini benar-henar tidak akan mendapat
gangguan sesuatu apa, sehingga rakyat Indonesia dengan perlindungan Tuhan,
akhirnya dapat mengecap kenikmatan kemerdekaan vang sekian lama sudah
diperjuangkan dengan mengalami berbagai kesulitan dan penderitaan.

Amin.



Keuangan Partai

Salah satu soal yang paling sulit bagi sesuatu partai, ialah soal bagaimana
partai itu bisa mendapat uvang yang cukup dan pada waktu yang tertentu
untuk dapat menjalankan pekerjaannya dengan cara yvang teratur,

Sebab, bagaimana juga bagusnya cita-cita partai itu, apabila alat-alatnya,
yang dalam praktek hanya bisa diperdapat dengan uang, tidak mencukupi
maka cita-cita itu tetap tinggal cita-cita belaka.

Sampai di mana kesukaran-kesukaran keuangan itu dapat diatasi, itu ter-
gantung pada keinsafan para penganut partai itu. Makin besar keinsafan pama
anggota tentang baik dan bagusnya tujuan yang dikejar oleh partainya, makin
besar kerelaan untuk membantu partai menyelenggarakan usahanya dengan
segala daya-upaya, yang dapat disumbangkan oleh para anggota.

Sumbangan yang minimum bagi tiap-tiap partai, yang dapat diberikan
oleh para anggota ialah juran atau kontribusi. Oleh karena itu, maka dapatlah
dikatakan bahwa hidupnya dan berakarnya sesuatu partai dalam masyarakat
tergantung pada jumlah anggota yang membayar iurannya dengan cara yang
teratur.

Hal ini sering dilupakan oleh kita. Banyak di antara kita berpendapat
bahwa soal kontribusi itu adalah soal yang sekunder, soal yang kurang pen-
ting. Asal saja ada uang, sehingga pimpinan partai hisa bekerja, itu sudah cu-
kup. Dari mana asalnya vang itu dan bagaimana cara mendapatkannya, itu
tidak perduli.

Pendapat yang demikian itu, menurut hemat saya, tidak pada tempatnya.
Sebab meskipun ada uang yang besar jumlahnya, tetapi apabila uang itu ber-
asal dari hanya satu-dua orang saja yang hartawan, maka hal itu menunjuk-
kan bahwa partai itu sebenamya tidak hidup. Sebenamya partai itu hanya
kepunyaan satu — dua orang saja, bukan kepunyaan orang banyak. Dalam ke-
adaan yang demikian itu, siapa yang menjamin bahwa partai itu tidak akan
dipergunakan oleh hartawan-hartawan itu guna kepentingannya sendiri?
Untuk terdaksananya suatu politik negara, vang dikehendaki oleh kaum ka-
pitalis, maka mereka ini sering sanggup mengeluarkan berjutajuta uang, mi-

1 ]
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salmya dalam pemilihan umum. Suara kaum pemilih dibeli dan akhirnya rak-
yat menjadi budak yang diperkuda oleh beberapa hartawan saja.

Praktek vang demikian itu bukan merupakan suatu kemungkinan vang
teoretis, melainkan di berbagai negara yang katanva demokratis, telah merupa-
kan kenyataan-kenyataan, vang kadang-kadang sangat mencolok mata,

Kekurangan uang itu sering pula mendorong pada kita untuk meminta
subsidi, meminta sumbangan kepada pemerintah, Dan kita merasa gembira
dan berterima Kasih kalau Kita diberi sumbangan uang itu. Padahal dengan
demikian kita meletaklan suatu ikatan moril terhadap pemerintah itu, atau
lebih tepat: terhadap orang-orang pemerintah itu, yvang telah memberikan
sumbangan itu. Apabila hal yang demikian itw sering terjadi, maka akhirmnya
partal itu tidak lagi dapat mengadakan kontrol terhadap pemerintah. Kalau
pemerintah itu komup, maka kita pun sebenamya ikut korup, atau sekurang.
kurangnya kita pura-pura tidak melihat adanya korupsi itu, sebab partai kita
sendiri berkepentingan dengan berlangsungnya pemerintah itu.

Juga, apabila pemerintah itu dari partai kita sendiri, maka sebaiknya par-
rai kite jangan menerima sesuatu kebaikan, sesuatu “gunst”, baik berupa uang
atay berupa apa saja, vang tidak berdasarkan undgng-undang atay peraturan-
peraturan yang saf.

Sebab hal yang demikian itu pada akhimya hanya dapat menimbulkan
sistem kliek atau sistem kawan serta korupsi dalam partai. Uang yang diteri-
ma dengan cara gelap, kalau yang menedmanya itu kurang-kurang kuat iman-
nya, bisa pula hilang ke dalam saku yang gelap dan tak dipergunakan untuk
keperluan yang semestinya. Kontribusi yang harus dipertanggungawabkan
kepada partai, artinva kepada mereka, yang menyumbangkannya, lebih sukar
untuk digelapkan.

Jikalau dalam sesuatu partai sudah timbul suatu sistem kliek dan sistem
kawan serta korupsi, maka dapatkah kita mengharapkan partai itu akan sang-
gup melaksanakan cita-citanya?

Citacita vang luhur tidak dapat dilaksanakan oleh orang-orang yang
jiwanya sudah dikotori dengan lumpur dunia.

Antara partai dengan pemerintah mesti ada jarak, mesti ada perbedaan,
meskipun pemerintah itu adalah pemerintah kita sendiri. Justru kalau peme-
rintah itu terdiri atas orang-orang dari partai kita sendiri, maka adalah kewa-
jiban kita semua untuk menjaga nama baik mereka, Jangan hendaknya kita
menggoda mereka dengan permintaan-permintaan yvang melanggar atau tidak
sesuai dengan peraturan-pératuran yang resmi.

Tiap-tiap perbuatan yang bertentangan dengan undang-undang, merupa-
kan senjata bagi kaum oposisi untuk mencemarkan nama baik kita dan akhir-
nya untuk merobohkan kita dar kekuasaan.
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Inilah sebabnya. mengapa pemerintah Amir Sjarituddin akhimya pecah
dan harus melepaskan pimpinan negara kepuada orang lan. Mereka pecah ka-
rena korupsi dan sistem kfiek, Lihatlah pula  Chiang Kai Sek. la kalah dan
partainya kocar-kacir karena korupsi dan sistem kawan.

Itulah sebabnya mengapa anggota-unggota Masjumi yvang menjadi anizo-
ta pemerintah, selalu menjauhkan diri dadpada perbuatan-perbuatan vang
bisa diartikan oleh dunia luar sebagai perbuatan-perbuatan kepartaian, yang
bertentangan dengan undang-undang negara,

Oleh partai kita sendiri sikap yang demikian itu sering tidak dimengeni.
tetapi menurut hemat kami, sikap yvang demikian ity adalah satu-satunya
sikap untuk menjaga nama baik parai kita, juga untuk memberi kebebasan
kepada partai memilih orang-orang yang setepat-tepainya dengan tidak ter
ikat kepada ikatan-ikatan yang tersembunyi.

Atas pertimbangan-pertimbangan seperti vang diuraikan di atas, maka
sudah jelas kiranya betapa pentingnya arti kontribusi itu bagi sehatnya ke-
hidupan partai. Dengan tidak mengecilkan arti sumbangan-sumbangan vang
lain, yang sering jauh melampawi jumlah kontribusi yang diterima oleh partai
kita, maka yang seharusnya menjadi tulang pungzung keuangan partai kita
itu, ialah juran.

Dengan penerimaan juran yang teratur dan tertentu, maka bukan saja
partai bisa pula bekena secara teratur, melainkan dapat pula partal meme-
lihara kebebasannya ke dalam dan ke luar. Tidak mudah dalam keadaan yang
demikian, partai itu menjadi alat dan satu — dua orang vang kava atau yang
licik.

Kalau kita samakan keuangan partai dengan makanan orang, maka kon-
tribusi harus merupakan nasinya, yang terdiri atas benbu-ribu butir yang ke-
cil-kecil, sedangkan lauk-pauknya hanya merupakan tambahan saja, yang
apabila perlu bisa dikurangkan. Tetapi manusia yang sehat tak dapat hanya
hidup dari lauk-pauk saja dengan tiada pakai nasi,

Bagaimana keadaan kevangan partai kita dalam tahun yang baru lalu
ini?

Kalau diukur menumut jumlahnya, meskipun masih belum memuaskan,
adalah lumayan juga. Penerimaan kotor dari 1 Januari 1950 sampai akhir De-
sember tahun itu. berjumlabh Rp 522.12547. Tetapi dari jumlah itu hanya
Rp 21.280,76 atau lebih kurang 4% terdiri atas uang furan,

Kalau kita mengambil vang infaq sebagai ukuran pula dari pengharapan
para anggota kita, maka dapat dikemukakan di sini, bahwa dan seluruh kartu
infaq seharga Rp 2.600.000,00 yang sebagian besar, yakni 200.000 potong,
terdiri atas kartu infaq seharga Rp 10,00 hanya terjual seharga Rp 126.206,
22 atau kira-kira 5%.
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Kalaw Kita boleh menank Kesimpulan daripada Kenyataan-kenyataan
k. maka kita tidak akan jauh dadpada kebenaran bahwa dard seluruh anggota
partai. vang parfii bewnst, sadar akan kepantaiannya: barulah merupakan
49 — 5%

Kalau kita ingat bahwa keperluan partai, sehulannya adalah Rp 40.000.00
sedangkan dari iuran dan infaq rata-rata sebulannya hanya ditedma kira-kira
Rp 12.00000 maka sudah terang bahwa pada dewasa ini partai kita sebenar-
nya hidup jauh di atas Kekuatan itu,

Oleh karena itu maka perlu sekali kita mengerahkan selurub tenaga kita
untuk dalam waktu sesingkat-singkatnya mencatat anggota-anggotsa vang sang-
gup membayar iuran dengan cara vang tertentu dan teratur dan vang akan
merupakan tulang punggung partai kita.

Menurut hemat saya, sebagai langkah pertama segenap cabang kita men.
catat kurang lebih  100.000 anggota, yang masing-masing membayar iuran
Rp 1,00 sebulan. Rp 0,50 buat pusat dan Rp 0.50 buat cabang. Dengan de-
mikian maka pusat tiap-tiap bulan akan menerima Rp 50.000.00 dengan pasti,
sehingga dapat menyelenggarakan tugasnyva dengan teratur, sedangkan bisa
diadakan cadangan tiap-tiap bulan kira-kira Rp Eﬂmﬂ{}ﬂ guna pembelian
gedung dan lain-lain keperluan.

Kalau kita ingat bahwa kita mempunyai sekitar 230 cabang di seluruh
Indonesia, maka itu berarti bahwa tiap-tiap cabang harus mengumpulkan
kira-kira 435 anggota-teras.

Cara bekerja yang demikian itu tampaknya agak sulit dan membosan-
kan, tetapi menurut hemat saya inilah satu-satunya jalan untuk memper-
dalam keinsafan dan kesadaran anggota partai kita. Anpggota-anggota kita mes-
ti insaf, bahwa partai itu Kepunyaan mereka sendiri, bukan kepunyaan satu-
dua hartawan kita saja,

Cara-cara lain untuk memperkokoh keuangan partai, dengan sendirinya
harus senantiasa mendapat perhatian kita semua, tetapi seperti telah saya
kemukakan, pembayaran uran itu, itulah merupakan bahan makanan partai
yang sebaik-baiknya, Uang dari sumbersumber lainnya merupakan lauk-
pauk saja, vang menambah lezatnya makanan, tetapi vitaminnya harus di.
perdapat dar iuran dan sumbangan yang kecilkecil dad jumlah anggota
yang sebanyak-banyaknya.

Lain daripada itu, sering usul-usul untuk memperkokoh keuangan kita,
meskipun niat dan tujuannya baik, pada hakikatnya bukan merupakan obat
bagi partai, bahkan mungkin hanya menambah penyakit bag partai kita.

Jalan yang mudah itu bukan selamanya jalan yang baik. Misalnya saja,
permintaan izin untuk mengimpor atau mengekspor barang-barang, yang
nanti keuntungannya akan dibagi-bagi dengan partai, bisa mengakibatkan
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hal-hal yang tidak diharapkan, baik bag partai maupun bagi pembesar yang
bersanghkutan,

Kalau omang kita perlu dan patut dibantu, pembesar-pembesar Magjumi
pasti akan membantu, tetapi jangan bantuan itu didasarkan atas janji-janji
yang muluk-muluk. Dalam praktek hanya sedikit saja yang menepali janjinya.
Sebab kalau vang sudah masuk, sering uvang itu dirasanya lebih berharga
daripada partai, Partai dengan demikian hanva menjadi kuda-kudaan dari
beberapa orang kapitalis.

Ada juga usul-usul yvang pada hakikatnya hendak mengambil Keuntungan
yang sebesar-besarnya dari kebodohan dan kekurangan mengertian umat [s-
lam. Misalnya pernah saya terima usul dari seorang anggota kita, untuk mem-
pergunakan ibadah haji sebagai suatu sumber yang besar puna kepentingan
umat lslam. Alasannya falah : daripada seperti sekarang ini terjadi, beberapa
orang mempergunakan kesempatan untuk menark keuntungan yvang sebesar-
besarnya dari jumlbah haji, lebih baik kita mengadakan organisasi, atau mem-
pergunakan Panitia Haji vang sudah ada, untuk mengalirkan keuntungan itu
ke dalam suatu kas pusat, yakni kas Panitia Haji itu, sehingga dengan uang
vang diperoleh itu, kita dapat memperkerjakan beribu-ribu orang pegawai
serta mendapat dana yang luas sekali untuk membiayai berbagai usaha guna
kepentingan umat Islam.

Menurut hemat saya, cara yang demikian itu secara moril tidak dapat
dipertanggungawabkan, Kekurangan pengertian jamaah haji tidak boleh di-
pergunakan untuk menyuruh mereka memberi lebih banyak daripada semes-
tinya, bahkan Panitia Haji Indonesia harus berusaha untuk meringankan
beban-beban haji demikian, sehingga sebanyak-banyaknya orang dapat men-
jalankan ibadah haji itu.

Lagi pula, andaikata cara yang diusulkan itu dipakai, maka timbul
pertanyaan : Bagaimana dan siapakah yang akan menentukan keuntungan
yang diperoleh itu? Bukankah kita nanti bisa menjadi pecah karena timbul
iri hati dan fitnah sebagai akibat dari pemakaian atau pembagian uang itu?

Keuangan partai harus semata-mata diperoleh atas dasar suka rels. Apa-
bila dipergunakan paksaan, meskipun nampaknya “sukarela”, maka parta
akhirnya akan pecah. Juga kita harus senantiasa memperhatikan bahwa ke-
uangannya itu diperoleh dar sumber-sumber yvang bersih.

Jalan yang sebaik-baiknya ialah dengan cara memungut iuran atau sum-
bangan dari anggota-anggota teras sebanyak-banyvaknya. Dengan demikian
maka partai akan senantiasa hidup dan anggots-anggotanya akan merasa
bahwa partai itu kepunyaan mereka bersama. Mungkin cara ini membosan-
kan para anggota, tetapi apahila mereka bosan, itu berarti bahwa partai
tidak hidup lagi. Dalam hal itu lebih balk partai itu dikubur saja daripada



Ketigngan Pareal 17

pengurusnya terpaksa mencar-card jalan yvang pelap untuk menghidup-hidup-
kannya.

Sebagai penutup saya usulkan. supava muktamar mengambil keputusan
bahwa seluruh cabang dalam waktu dua bulan sesudah muktamar berakhir
menyampaikan kepada Dewan Pimpman daftar anggota-anggota teras yang
sanggup setiap bulan membayar iuran Rp 1.00 yakni Rp 0,50 buat cabang
dan Rp 0,50 buat pusat,

Tiap-tiap cabang mengusahakan sekurang-kurangnya 250 orang anggota
teras. Pekerjaan ini sebenamya tidak sukar dikerjakan, asal benar-benar di-
kerjakan.



Apakah Modal Asing Berbahaya bagi Bangsa
dan Negara Kita?

Laksana tumbuh-tumbuhan yang mendesak keluar dari tanah yang subur sete-
lah disirami hujan yang lebat. sehabis musim kemarau, begitulah di Indonesia
ini timbul berbagai paham dan teori setelah meletusnya revolusi dan sesudah
kemerdekaan tercapai.

Di antara pelbagai paham dan teod itu ada yang berguna dan yang mem-
berd harapan yang baik bagi pembangunan masyarakat dan negara. Tetapi le-
bili banyak lagi teori-teori yang tidak ada manfaatnya, masih “mentah™,
bahkan ada juga yang berbahaya, beracun.

Keadaan yang demikian itu mudah dapat dimengerti. Di dalam alam ini
memang lebih banyak terdapat tumbuh-tumbuhan yang tidak berguna bagi
manusia daripada yang berguna.

Kewajiban kita ialah memilih di antara tumbuh-tumbuhan yang ada itu,
mana yang kiranya bermanfaat, dan kemudian memelihara dan memperbaiki-
nya. Dengan demikian maka manusia telah memperoleh tanam-tanaman
yang amat penting bagi penghidupannya seperti padi, kelapa, pisang, dan se-
hagainya.

Begitu pula di antara berbagai paham dan teod vang merajalela di Indo-
nesia ini. haruslah kita mengadakan pilihan lebih dahulu, mana yang kiranya
berguna bagi bangsa dan negara untuk terus dipelihara dan diperbaiki.

Modal Asing
D4 antara paham dan teor itu, pada kesempatan ini saya akan mencoba me-
ngupas soal modal asing.

Benarkah modal asing itu berbahaya bagi kehidupan bangsa dan negara
kita?

Jawaban atas pertanyaan ini penting sekali, karena di negara kita ini
memang banyak sekali terdapat modal asing. Bermilyar-milyar rupiah — jum-
lahnya modal asing, terutama modal Belanda, yang ditanam di Indonesia ini
schingga bangsa asing memegang peranan yang penting sekali di lapangan

fak
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perckonomian, balk di lapangan perindustrian maupun di lapangan pertani-
an dan perdagangan.

Apakah setelsh bangsa Indonesia memperoleh kemerdekaannya, modal
asing itu merupakan bahaya dan ancaman bagi kehidupan rakyat kita, sching
ga selama modal asing itu berkuasa di Indonesia (menguasai perekonomian
kita) tak mungkin kita mencapai derajat kemakmuran yang lebih tinggi dari-
pada di masa sebelum perang?

Kalau pendapat yang menyatakan pertanyaan itu memang benar — dan
pendapat itu sangat luas adanya di kalangan masyarakat kita — maka tak
ada gunanya kita berevolusi dan memperoleh kemerdekaan. Baiklah kita min-
ta saja dijajah kembali, atau: mengusir modal asing itu dar negeri Kita. Arti-
nya, mengusir orang-orang asing yang memiliki modal itu, sebab modalnya
sendiri sanpat kita butuhkan, dan tak ada scorang pun yang akan memban-

“tahnya. Memang, kita sangat membutuhkan mesin-mesin, pabrik-pabrik, alat-
alat pengangkutan di darat, laut, dan udara, alat-alat untuk menggali kekaya-
an bumi kita dan mengolahnya puna keperluan industr, seperti timah, mi-
nyak, nikel, emas dan sebagainya,

Tak Punya Alat-alat

Celakanya ialah bangsa Indonesia sendiri boleh dikKatakan tak mempunyai
alatzalat (modal) itu, Semuanya dimiliki orang asing dan untuk membeli
alat yang baru untuk menambah, maupun untuk menggantikan modal asing
vang ada di Indonesia ini, bangsa kita sendiri tak cukup beruang untuk mem-
beli alat-alat itu di lnar negen.

Tanah Indonesia memang kava raya, tetapi rakyatnya miskin, begito
miskin, sehingga untuk memelihara derajat hidup seperti sekarang ini, rakyat
Indonesia terpaksa membiarkan (folerafe) modal asing bekerja di sini.

Sehab, apakah akibatnya kalau seandainya Kita berani mengusir kapitalis-
kapitalis asing atau tidak lagi mengakui hak-haknya atas modalnya (menyi-
ta), seperti permah tefadi di Rusia dan belakangan ini di Tiongkok Komunis?

Akibatnya sekurang-kurangnya ialah :

|. Modal yang ditinggalkan oleh kapitalis-kapitalis asing itu, dalam wakiu
yang pendek akan hancur atau tidak akan memberikan lagi hasil sebapai-
mana mestinya. Sebabnya ialah bangsa Indonesia sendiri sangat keku-
rangan ahli-zhli untuk mempergunakan alat-alat produksi kepunyaan
bangsa asing itu. Aps gunanya modal, kalau tidak atau kurang adanya
orang yang dapat mempergunakannya? Modal, mesin, adalah benda yang
mati. la hidup, ia berguna kalay ada manusia yang menghidupkan atau
mempergunakannya. Dengan hancurnya atau tidak dan kurang dapat
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dipergunakannya modal yang ditinggalkan orang-orang asing itu, maka
dengan sendirinya produksi akan sangat merosot, dan beratus-ratus ribu
kaum buruh akan menganggur — seperti terjadi di Tiongkok Komunis
dewasa ini. Dengan demikian maka rakyat Indonesia yang sudah miskin
ini akan menjadi lebih miskin lagi.

2, Akibat yang kedua ialah : Kapitalis-kapitalis asing itu tidak akan diam,
tetapi akan membalas perbuatan kita ity dengan tindakan-tindakan yang
seimbang. Apabila mereka mengadakan blokade ckonomi terhadap ne-
pars kita sehinpes kita tidak dapat lagl memasukkan barang-barang yang
penting bapi penghidupan rakyat kita seperti bahan-hahan makanan, pa-
kaian, obat-obatan dan sebagainya, maka niscava penderitaan yang kita
alami akan lebih hebat lagi daripada penderitaan vang pernah kita alami
selama penjajahan Jepang.

Kepercayaan Rakyat

Rakyat yang telah bertahun-tahun dididik, bahwa setelah kemerdekaan ter-
capal bangsa Indonesia akan mengalami zaman emas, tidak akan mengerti
lagi dan akhirmya negara kita akan hancur Karena dasamya tidak ada lagi,
yaitu kepercayaan rakyat.

Dari uraian di atas sudah jelas kiranya bahwa kita bukan saja tidak dapat
memperlakukan kapitalis-kapitalis asing dengan sewenang-wenang, letapi
sudah terang pula bahwa modal yvang dimilikinya itu sangat kita butuhkan,
meskipun modal itu dikerjakan oleh orang-orang asing itu sendiri.

Bahkan kita harus menarik kongklusi yang lebih jauh lagi: Bukan saja ki-
ta terpaksa membiarkan modal asing bekera di neger kita ini, melainkan kita
harus menambah lebih lanjut apabila kita hendak mempertinggi derajat hi-
dup bangsa kita, seperti telah dijanjikan oleh pemimpin-pemimpin besar-
kecil yang telah mengajak kita berevolusi, maka terpaksa kita menganjurkan
modal asing bekerja di sini dan menambah penanaman modalnya sebanyak-
banyaknya.

Sebab-sebab yang terpenting ialah ;

1. Tiap-tiap tahun bangsa Indonesia bertambah dengan sekurang-kurangnya
satu juta manusia, Apabila produksi tetap konstan (tidak berubah ba-
nyaknya) karena tidak ada penambahan modal, maka kemakmuran akan
mundur jika ditilik dari sudut orang seorang. Andaikata produksi adalah
X, dan jumlah penduduk Y, maka derajat kemakmuran (pendapatan
individual) adalah X/Y. Apabila X tetap dan Y bertambah dengan Z, ma-



Apafah Modal Asing Berbahava bagi Bamgsa dan Negara Kita? 21

ka pendapatan individual menjadi X/ (Y + Z), vang lebih kecil daripada
X/Y.

I

Produksi negara kita masih jauh di bawah produksi sebelum perang, baik
karena sebagian besar alat-alat produksi sudah hancur, rusak atau tua,
maupun karena hasil kerja tiap-tiap pekerja (arbeids prestarie ) masih jauh
kurang daripada hasil kerja sebelum perang. Jika dahulu produksi adalah
X, dan penduduk Y, maka andaikata produksi sekarang 60¢% dad dahulu
= 0,6 X, padahal penduduk telah bertambah dengan Z, menjadi Y + Z,
maka pendapatan individual ratg-rata adalah 0.6 X/ (Y + Z), sedangkan
dahulu pendapatan itu lebih banyak, yaitu X/Y.

Dari uraian di atas maka jelaslah betapa pentingnya penambahan modal
itu bagi bangsa kita untuk menepati janji kepada rakyat, bahwa nasibnya
akan lehih baik darpada sebelum perang.

Keharusan menganjurkan penanaman modal dard luar neged untuk mem-
pertingei derajat hidup rakyat sudah lama diakui oleh negara-negara Asia yang
terbelakang perekonomiannya seperti Pakistan, India dan lain-lain. Mereka
telah menyusun suatu rencana untuk memajukan perekonomian yang terke-
nal sebagai  Colombo Plon,  Rencana ini tidak bisa dijalankan apabila tidak
ada bantuan modal dari luar negeri. Dan maksud rencana ity memang meng-
anjurkan modal luar negeri untuk membantu membangun negara-negara yang

ikut serta dalam rencana itu di lapangan perekonomian.

Tidak lama lagi akan dimuat karangan tentang Colombo Plan itu yang
mengandung banyak sekali hal yang perlu diperhatikan oleh bangsa Indone-
sia yang sangat ditakuti dengan momok "modal asing” itu.

Di negari Belanda misalnya, yang sudah sangat maju industrinya, modal
asing malahan diberi fasilitas vang lebih luas daripada yang disediakan kepada
modal bangsa Belanda sendiri, dengan maksud untuk menarik penanaman
modal dari luar. Sebab pemerintah Belanda telah menghitung bahwa modal
bumiputranya tidak cukup besar untuk menampung kelebihan penduduk
yang tiap tahun bertambah banyak itu. Sedangkan emigrasi pun kurang mem-
ber kelapangan untuk memelihara derajat hidup di neged Belanda pada de-
wasa ini.

Apa bedanya sebenarnya antara modal asing dengan modal nasional,
artinya : modal yang dimiliki oleh orang asing dan yang dimiliki oleh warga
negara sendiri? Orang kapitalis tetap tinggal dan berbuat sebagai kapitalis,
baik kapitalis itu tergolong warga negara sendini maupun termasuk orang
asing.

Tiap-tiap kapitalis aken mencoba mengambil keuntungan yang sebesar-
besarnya dari modalnya. Tidak jarang keadaan buruk di perusahaan bangsa
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kita sendiri lebih buruk daripada keadaan di perusahaan-perusahaan bangsa
asing. Dan penyelundupan bea dan pajak bukan saja dilakukan oleh Orang
asing, melainkan sering mereka itu dibantu oleh bangsa kita sendiri,

Dan karena pembukuannya pada perusahusan-perusahaan bangsy asing
(Barat) yang besar-besar biasanya lebib baik daripada pembukuan di perusa-
haan-perusuhaan bangsa kita sendiri, maka pengawasan terhadap perusahaan-
perusaliaan bangsa asing (Barat) itu lebih mudah dilakukan.

Uang Tidak Berbau

Fercunia nor olet, kata pepatah bahasa Latin, uang itu tidak berbau. Baik
kapitalis asing maupun kapitalis bangsa awak tidak akan mencium apakah
tang itu benar-benar bau, sehab ia akan mencoba mendapatkannya sebanvak-
banvaknya.

Di samping itu ada pula pepatah yang mengatakan ubibene, ibi parria, di
mana yang baik bagiku, di situlah tanah airku, Hal ini berlaku bagi manusia
yang ada pada tiap-tiap kapitalis. Orang asing yang jatuh cinta kepada negara
kita, sering lebih "social minded™ daripada kapitalis-kapitalis banga kita
sendir,

Dalam kita menghadapi masalah modal, yang terpenting bukanlah apa-
kah modal itu dimiliki oleh bangsa kita sendiri atau oleh bangsa asing. Tetapi
vang terpenting ialah: hagaimana hasil produksi yang diperoleh dengan modal
itu harus dibagi-bagl demikian rupa sehingga tidak terjadi penghisapan oleh
sesuitu golongan terhadap golongan vang lain.

Selama kedaulatan masih di tangan Belanda, selama itu bangsa Indonesia
tak berdaya dalam hal pembagian hasil itu, schingga terfjadi drainage (peng-
hisapan ) daripada negara dan bangsa kita oleh modal asing itu.

Kekuasaan Sekarang Pada Kita

Setelah kekuasaan politik sudah jatuh di tangan bangsa kita sendiri, adalah
hak dan kewajiban pemerintah kita untuk menentukan pembangian hasil
‘produksi yang diperoleh dengan modal demikian, sehingga

1. Buruh mendapat upah dan jaminan-jaminan sosial yang layak;

2.  Pemilik tansh mendapat sewa bagi tanahnya yang pantas;

3. Negara mendapat pajak-pajak yang diperlukan untuk menyelenggarakan
pemerintahan;

4. Ada cukup reserve (cadangan) guna pemeliharaan modal:

5. Tinggal cukup keuntungan bagi pemilik modal sehingga masih menarik

baginya untuk melanjutkan perusahaannysa.
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Apabila yvang keempat dan Kelima tidak dijamin bagi perusahaan, jangan-
kan modal asing, modal nasional pun tidak akan singgup bekera, menyedia-
kan modalnya.

Soal itulah yang terpenting dan yang paling sulit dipecahkan, yakni pem-
bagian pendapatan masyarakat (verdeling van ket maaiselhappelik inkomen),
sehingga tiap-tiap golongan di dalam masyarakat yang ikut serta dalam pro-
ses produksi, mendapat bagan yang sepadan dengan tenaga dan usaha yang
dikeluarkannya, Bukan soal modal asing atau bukan asing vang penting,

Bukan Ditujukan Pada Modal Asing

Gerakan buruh di Erops vang menuntut perbaikan upah bagi buruh, bukan
ditujukan terhadap modal asing, melainkan kepada modal nasional. Gerakan
tani di Italia dan gerakan Huk di Filipina, bukan ditujukan kepada modal
asing, tetapi terhadap tuan-tuan tanah bangsa sendiri,

Padu lain har mudah-mudahan ada Kesempatan bagi saya untuk membi-
carakan soal “pembagian pendapatan masyarakat™ itu, vang bertalian erat
antara lain dengan soal pemogokan.

Buat sementara waktu cukup kiranya dikemukakan bahwa modal bag
negara yang sangat kekurangan modal seperti Indonesia ini, akan menuntut
bagian yang lebih besar dari hasil produksi, kalsu dibandingkan dengan ne-
gara-negara yang banyak modalnya. Bunga dan keuntungan pengusaha (rente
dan ondememerswinst) dengan sendirinya menjadi  tinggi sesuai dengan
hukum ekonomi: di mana banyak permintaan (akan modal) dan sedikit pe-
nawaran, di situ harga modal (termasuk upah modal) akan tinggi. Kewajiban
pemerintah ialah : mencegah adanya rente yang terlampau tinggi (woeker
rente) dan keuntungan pengusaha yang melampaui batas. Berhasil atau tidak-
nya usaha pemerintah itu, tergantung kepada. beberapa faktor, antara lain
ada atau tidaknya keamanan. Kaum modal selalu akan memperhitungkan
faktor risiko, yvang menentukan pula tinggi atau rendahnya keuntungan, di
samping peraturan-peraturan negara dan tuntutan-tuntutan kaum buruh dan
tani, yang membatasi keuntungan bagi Kaum modal,

Organisasi Perusahasm Asing Lebih Sempuma

Berhubung dengan faktor rsiko itulah pula maka pada umumnya modal
asing menuntut penghargaan (keuntungan) yang lebih tinggi daripada modal
nasional. Juga pegawai-pegawai asing yang bekerja pada perusahaan-perusa-
haan asing itu, biasanya menuntut upah yang sekurang-kurangnya harus sama
dengan upah yang mereka bisa peroleh di negeninya sendiri. Kalau pegawai-
pegawai itu berbangsa Amerika misalnya, yang biasa akan derajat hidup yang
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tingg, maka sudah jelas bahwa modal Amerika yang bekera di sini, akan
mahal sekali. Sebaliknya modal Belanda jauh lebih murah kalau dibandingkan
dengan modal Amerika.

Tetapi pukul rata modal asing (Barat) itu memang mahal kalau diban-
dingkan dengan modal nasional. Ttu sebabnya maka kita lebih menyukai mo-
dal bangsa Indonesia sendiri.

Tetapi sehaliknya, karena lebih sempurnanya organisasi dan efisiensi ser-
ta mekanisasi perusahaan-perusahaan asing itu, mercka tidak jarang dapat
menghasilkan barangbarang vang lebih murah darpada perusahaan-perusaha-
an kita sendiri, Sering juga terjadi bahwa tidak ada modal nasional vang sang-
gup mengerjakan sesuatu obyek, misalnya pengeboran minyak, penggalian
berbagai logam seperti timah, bauksit dan lain-lain.

Modal yang diperlukan untuk mengadakan usaha yang rendabel (meng-
untungkan) dalam lapangan tadi, begitu besar sehingga rakyat kita sendiri -
dak sanggup menyediakannya.

Kalau mentega tidak ada atau lebih menguntungkan kalau diekspor,
maka orang Belanda sendiri terpaksa makan margarin, Kalau daging tidak ada,
terpaksa kita makan sayuran saja. Kalau modal nasional tidak ada, apa boleh
buat, modal asing pun terpaksa kita terima. Sebab kalau tidak, niscaya kita
harus menerima nasib yang jauh lebih buruk daripada Keadaan sekarang.

Modal Nasional Perlu Diperkuat

Memang, perlu kita perkuat dan kita perkembangkan modal nasional kita.
Tetapi satu-satunya jalan ke arah itu jalah: bekerja mati-matian dan mena-
bung sebagian dari pendapatan Kita, Bagi erang vang sedikit mengerti tentang
ekonomi keharusan itu cukup terang. Tetapi sering kita mengira bahwa de-
ngan bantuan pemerintah semata-mata, dengan pemberian modal dar peme-
fntah dan peraturan-peraturan untuk melindungi perusahaan-penisahaan
kita, kita akan sanggup menggantikan modal asing,

Pendirian vang demikian itu tidak benar. Bantuan pemerintah hanya
merupakan sambungan (complement) belaka, tetapi pokoknya terletak pada
rakvat sendiri, Hanya rakyat yang bekerja segiat-giatnya dan sanggup mena-
bung sebagian pendapatannys mempunyai harapan akan dapat membentuk
modal nasional sendiri. Di samping itu tentu saja pemerintah juga wajib men-
jalankan pemerintahan sehemat-hematnya, sesuai dengan kemampuan masyi-
rakat. Kalhu tidak, maka segala usaha rakyat akan sia-sia belaka,

Menggantikan Modal Asing
Membentuk modal nasional vang sanggup menggantikan modal asing itu, bu-
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kanlah suatu soal yang bisa dipecahkan dalam satu—dua tahun saja. Proses
pembentukan modal nasional akan memakan waktu berpulub-puluh tahun
lamanya.

Kalan kita mengingat bahwa Jepang memerlukan waktu kurang lebih 50
tahun kerja keras, untuk menanding negara-negara Barat, maka mudah dapat
dimengerti, bahwa kita tak akan sanggup mendirikan negara yang sama kuat-
nya dengan Jepang, apabila kita bekerja seperti sekarang: nominal 7 jam se-
hari. tetapi sebenarnva hanya 2 jam sehari, sebab sisanya dipakai untuk ngob-
rol dan mengeluh.

Tetapi dengan cara demikian sudah barang tentu kita tidak akan dapat
membentuk modal nasional.



Motif atau Prinsip Ekonomi Diukur Menurut
Hukum-hukum Islam

Pada suatu hard Yunus bin Ubaid, seorang saudagar perhiasan, menyuruli
saudaranya menunggui tokonya, karena ia hendak pergi sembahyang. Pada
waktu ia pergi itu dan tokonva dijaga oleh saudaranya, datanglah seorang
badwi yang hendak membeli sesuatu barang perhiasan. Harga barang itu 200
dirham, tetapi oleh saudara Yunus, barang itu ditawarkan kepada badwi
itu dengan harga 400 dirham. Dengan tidak menawar-nawar lagi orng badwi
itu membelinyva dengan harga 400 hirham. Sesudah badwi itu keluar dan
toko, di tengah jalan dia bertemu dengan Yunus bin Ubaid. Barang vang
baru saja dibelinya itu masih dipegangnyva di tangannya, Demi barang itu
dilihat Yunus, 1tahulah ia bahwa barang itu berasal dari tokonya, lalu di-
tanyakannya berapa badwi itu membelinya. Tatkala Yunus mendengar
bahwa barang itu dibeli dengan harga 400 dirham, maka segera Yunus meng-
gjak badwi itu kembali ke tokonya untuk mengambil kelebihan uangnya
Sebab, kata Yunus, harganya hanya 200 dirtham. Mula-mula badwi itu tidak
mauy ikut dengan Yunus. “'Saya sudah sangat girang dengan harga 400 dirham
itu,” kata badwi itu, "sebab di negeri saya barang semacam itu harganya tidak
kurang dari 500 dirham.” Tetapi saudagar Yunus mendesak supaya badwi
jtu ikut juga, sebab ia merasa malu, bahwa barang yang harganva hanya
200 dirham telah dijual oleh saudaranya dengan harga 400 dirham. Kelaku-
an saudaranya itu dinamakannya sebagai penipuan, Akhirnya badwi itu ikut
juga dengan Yunus, dan setiba di toko. Yunus memberikan kelebihan uang
sebanyak 200 dirham ity kepada orang badwi tadi.

Kemudian dengan sangat marah ia berkata kepada saudaranya , "Meng-
apa kau berani melakukan penipuan semacam itu? Apakah engkau tak takul
kepada Allah atas perbuatanmu itu?"”

Tetapi saudaranya menyangkal telah menipu, dengan mengatakan bahwa
badwi itu merasa senang dengan harga 400 dirham. Kalau dia merasa dirinya
ditipu, niscaya ia tidak bersedia membayar harga itu dengan tidak menawar-
nawar lagi. “Benar,” kata Yunus, "ia merasa senang, Karena ia tidak 1ahu
bahwa harganya hanya 200 ditham dan bahwa dalam harga itu sudah ter-
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masuk keuntungan yang sangat pantas. Dan bukankah ajaran Mabi mengata-
kan bahwa kita harus memperlakukan saudara kita sebagaimana kita mem-
perlakukan diri kita sendiri?”

Ceritera tadi bisa ditambah dengan perpuluh-pulub, bahkan mungkin de-
ngan beratus-ratus cerita lainnya, yang kalau didengar oleh kita yang hidup da-
lam abad ke—20 ini, abad yang maju, yang "progresil™’, mungkin hanya me-
nimbulkan kesan bahwa orang-orang Islam zaman dahulu itu merupakan
makhluk Tuhan vang aneh dan lucu sekali!

Sebab, siapa di antara pedagang-pedagang dan saudagar-saudagar kita
vang menamakan kaum Muslimin, sudi membenarkan pendirian saudagar
Yunus itu, apalagi sudi mengikuti teladannya itu dalam perdagangannya
sehari-hari? Mustahil seorang pedagang modem mau melepaskan keuntung:
an yang bisa dicapal dengan cara yang begitu mudah itu? Saudaranya  Yunus,
dialah seorang saudagar yang cerdik, yang kalau ia hidup di zaman sekarang
dan di Indonesia ini, akan menjadi new comer yang penting, yang dengan
sekali pukul bisa memperoleh keuntungan beratusratus ribu rupiah, bahkan
mungkin begutajuta rupiah,

Perduli apa bahwa keuntungan itu sebenamya dicapal atas kebodohan
dan kemiskinan berjuta-juta kaum “badwi” Indonesia! Bukankah pemerintah
sendiri yang menyediakan buat saudagar-saudagar kita suatu “henteng”,
di mana mereka dapat mengumpulkan keuntungan sebanyak-banyvaknya’
Bukankah pemerintah sendiri yang dengan sistem lisensinya memberi kesem-
patan kepada orang-orang rakus untuk menghisap rakyat dengan perantaraan
pedagang asing vang bermodal?

Memang, maksud pemerintah mulia sekali. Pemerintah hendak mema-
jukan eckonomi nasional, hendak memberantas kemiskinan dan membagi-
bapikan kekayaan masyarakat dengan lebih merata. Tetapi caranya pemerin-
tah mencapai tujuan itu dan pelaksanaannya melalui berbagai peraturan
yang bagus-bagus oleh pegawai-pegawai negeri, sering bukan menghilang-
kan keganjilan-keganjilan di dalam masyarakat, bahkan hanya menambah
penyakit yang sudah ada.

Pemerintah misalnya hendak mematahkan monopoli "Big Five” dan
kekuasaan kaum pedagang asing lainnya, tetapl dengan cara pemberian
lisensd kepada pedagangpedagang Indonesia. "Big Five" dan pedagang
pedagang asing lainnya itu bukan menjadi lemah, bahkan menjadi lebih
kuat lagi. Menjadi lebih kuat karena kerakusan pedagang-pedagang Indo-
nesia sendiri. Mereka ini tahu bahwa pedagang-pedagang Indonesia kebanyak-
an tidak mempunyai vang dan juga tidak mempunyai pengalaman. Tetapi ka-
rena mereka ingin menjadi kaya dengan sekaligus, dicarinya akal untuk men-
dapatkan lisensi, Sebab sekurang-kuranya lisensi ini bisa dijual kepada orang
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yang mempunyai cukup modal dan pengalanian untuk mewujudkan apa vang
diperkenankan dalam lisensi itu. entaly mengimpor barang-barang. entah men-
dirikan pabnk ini dan itu. entah menjual beras dan lain-lain sebagainya,

Manakala lisensi-lisensi itu benar-benar dipergunakan oleh orang-orang
Indonesia sendiri. maka akibatnya ialah. bahwa di samping "Big Five™ dan
pedagang-pedagang asing lain itu. timbul kapitaliskapitalis Indonesia vang
ketamakannya tidak kalah dengan kapitalis-kapitalis asing itu, bahkan mung-
kin melebihinya.

Bukanlah maksud saya untuk mencela sistem lisensi vang beraku se-
karang di Indonesia. Seperti saya sudah kemukakan, sistem lisensi ity mak-
sudnya baik. la hendak melindung kaum yang lemah dan memajukan eko-
nomi rakyat. Tetapi di samping itu, pemerintah harus menjaga jangan sam-
pai sistem itu dijalankan demikian rupa sehingga bukan lagi merupakan
peridungan terhadap rakyat, bahkan sebaliknya @ lebih banyak hanva di-
pergunakan oleh orang-orang yang pada hakikatnya hanyalah musuh dan
penghisap rakyat belaka. Kalau akibatnya lebih buruk daripada tujuan yang
hendak dicapai, baiklah sistem lisensi itu dihapuskan saja.

Saya ingin mengemukakan suatu contoh yang kongkrer. Tatkala masih
dijalankan distribusi gula dan penjualannya diatur dengan lisensi, maka
harga gula di pasar tidak kurang dari Rp 3.50. Bahkan di beberapa daerah
harga pula ada yang sampai Rp 9,00 atau lebih, padahal pokoknya hanyalah
kurang lebih Rp 1,50. Sesudah distribusi gula dihapuskan dan penjualannya
tidak lagi terikat pada lisensi, maka harga gula di luar merosot sampai paling
mahal Rp 3,00, sedangkan persediaannya di pasar nampaknya lebih banyak,
karena gula yang tadinya ditimbun oleh spekulan-spekulan gula dilepaskan
kembali ke pasar. Begitu juga pemerintah dapat mempertimbangkan, sampai
di mana mahalnya harga beras sekarang disebabkan karena peraturan-per-
aturan mengenai pembelian dan penjualan padi dan beras. Saya yakin, bahwa
apabila penjualan dan impor beras dibebaskan dan politik BAMA, vakni
Yayasan Bahan Makanan, diubah, persediaan beras di pasar akan lebih ba-
nyak dan harganya akan turun.

Tadi saya kemukakan bahwa pemerintah harus menjaga, jangan sampai
sistem lisensi itu, yang sengaja diadakan untuk kepentingan umum, dipergu-
nakan oleh orang-orang yang semata-mata bekerja buat kepentingan diri
sendiri,

Dalam usaha mencegah perbuatan-perbuatan yang busuk itu, tentu saja
pemerintah tidak dapat bekerja sendiri. Masyarakat yang merasa kepeting-
annya dilanggar itu, harus membantu sekuatkuatnya agar peraturan-per-
aturan yang maksudnya baik itu, benar-benar dapat dilaksanakan sesuai de-
ngan tujuannya.
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Kita boleh mencontoh bangsa Inggrs. Peraturan-peraturan mengenal
perekonomian dan keuvangan di sana sangat keras. Kekerasan ity ditujukan
untuk mencapal keadilan sosial. Pendapatan seseorang dibatasi sampai suatu
maksimum yang sangat rendah kalau dibandingkan dengan pendapatan se-
seorang di Indonesia pada masa sebelum perang. Sampai sekarang di Inggris
masih dilakukan distribusi makanan. Menunya sangat sederhana. Peraturan-
peraturan yang keras itu mungkin di negeri-negeri lain tidak dapat berjalan.
Tetapi di Inggris peraturan-peraturan itu berjalan dengan lancar berkat
bantuan seluruh masyarakat, Bangsa Inggris sangat berdisiplin dan sadar
bahwa kemerdekaannya itu hanya bisa dipelihara apabila ia mengindahkan
hukum-hukumnya dengan teliti.

Terutama kita kaum Muslimin, dapat dap wajib membantu bahkan
memelopori usaha mendirikan masyarakat vang adil dan makmur, Cara-
nya ialah dengan mempelajari dan menjalankan ajaran-ajaran Islam yang
sesungguhnya,

Untuk membatasi diri pada lapangan perekonomian saja, dapat Kita
kemukakan bahwa hukum-hukum Islam sangat berbeda dengan hukum-
hukum ekonomi yang biasa diajarkan di sekolah-sekolah. Hal itu dapat
kita lihat pada cerita yvang divraikan terlebih dahulu, yaitu tentang per-
buatan saudagar Yunus bin Ubaid.

Menurut motif dan prinsip ekonomi vang menjadi sakaguru atau asas
terpenting dalam ilmu ekonomi Baral, maka kelakuan saudaranya Yunus
lebih sesuai dengan motif ekonomi daripada perbuatan Yunus sendiri. Apa-
kah artinya motif ekonomi itu?

Menurut motif ekonomi maka manusia selalu berbuat sedemikian
rupa sehingga dia akan berusaha memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-kecilnya. Menurut motif
ekonomi, mustahil orang akan menjual barangnya dengan harga 200 dirham,
kalau ia, dalam keadaan yang serupa, bisa menjual barang-barangnya itu de-
ngan harga 400 dirham. Apabila Yunus tidak mau menjual barangnya dengan
harga yang lebih mahal dari 200 dirham, maka hal itu disebabkan karena
pertimbangan-pertimbangan moral atau agama, kata ahli ekonomi.

Tetapi anchnya, orang seperti Yunus itu, senantiasa akan berbuat me-
nurut perintah Tuhan yang mengatakan bahwa kita harus memperlakukan
sesama manusia (saudara) kita sebagaimana kita memperlakukan diri kita
sendiri, Artinya, tenaga penggerak, atau motor perbuatan-perbuatannya
bukanlah yang disebut oleh ilmu ekonomi metif ekonomi, melainkan takwa
terhadap Allah, dan oleh karena itu cinta terhadap sesama manusia. Terhadap
sesama manusia iz tidak akan berbuat menurut asas @ mencapai keuntungan
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yang sebesar-besarnya dengan tenaga yang sekecil-kecilnya, yang akhirmya
berarti : menindas sesama manusia dengan cara yang sekejam-kejamnya,

Karena ceritacerita seperti vang dikemukakan tadi, banyak sekali ter-
dapat dalam literatur Islam. Suatu cerita lagi nusalnya meriwayakan seorang
penjual roti bernama Muhammad bin Almunksdic yang berhan-hari men-
carl seorang pembeli roti untuk mengembalikan kepadanva uang 5 sen vang
kelebihan terbayar olehnya, Maka kita boleh menarik Kesimpulan bahwa pada
sty saat di dalam masyarakat Islam saudagar seperti Yunus bin Ubaid dan
Muhammad bin Almunkadir bukanlah merupakan kekecualian, melainkan
golongan saudagar yang biasa.

Artinya, di dalam suatu masyarakat, di mana Islam merupakan kekuatan
vang hidup dan nyata, maka motif ekonomi itu tidaklah merupakan hukum
fundamental dalam usaha manusia. Bahkan sebaliknyva, pertimbangan-per-
timbangan agama, yang menurut ilmu ekonomi merupakan faktor-faktor
vang hanya kadang-kadang mempengaruhi motif ekonomi, lebih diutamakan
daripada motif ekonomi itu sendiri. Bahwa motif ekonomi itu tidak asing
dalam masyarakat Tslam yang kuat, ternyata dari perbuatan saudaranya
Yunus bin Ubaid tadi, Tetapi dari dwayat tadi ternyata pula bahwa per-
buatan-perbuatan yang semata-mata didasarkan atas asas eKonomi sangat
dicela oleh kaum Muslimin yvang jujur.

Sebab pada hakikatnya, apa vang dinamakan motif ekonomi itu, tiada
lain adalab hawa nafsu sendiri. nafsu akan benda, kerakusan dan ketamak-
an  manusia. Dapat nafsu kebendaan itu kita namakan hukum atau motif
ekonemi, tetapi dapat pula kita katakan bahwa masyarakat, yang anggota-
angeotanya senantiasa berbuat menurut motif ekonomi itu, adalah masya-
rakat yang biadab.

Memang dalam zaman yang materialistis dan egoistis ini, sukar dapat di-
pahamkan suatu masyarakat yang tidak matedalistis dan tidak egoistis. Tetapi
kalau kita menyangkal bahwa selama ada manusia di dunia ini belum pernah
terdapat masyarakat yang anggota-anggotanya memandang rendah kepada
nafsu kebendaan itu, maka itu berarti bahwa manusia belum pernah me-
ngenal peradaban. Itu berarti, bahwa lslam belum pemai;. merupakan ke-
kuatan yang sungguh-sungguh hidup dan meliputi serta menggerakkan seluruh
perbuatan kaum Muslimin,

Kalau kita, kaum Muslimin dalam zaman yang modern dan “maju”
ini merasa heran mendengar ceritacerita tentang kelakvan saudagar-sau-
dagar seperti Yunus bin "Ubaid dan Muhammad bin Almunkadir dan tidak
bersedia mengikuti teladannya itu, karena perbuatan mereka itu tidak spsuai
dengan asas ckonomi, itu berarti bahwa kita pada pokoknya berpendapat
hahwa Islam itu tidak sesuai dengan zaman yang sudah maju ini.



Morifarau Prinsip Ekonons Diukur Meviaruar Hikum-hkum felam 31

Paduhal kalau kita menengok hepada masvarakar Badui Ji Banten Se-
tatan misalnys, bolehlah Kita kaum Muostingn merasa malu, Orang-orang
Badui tidak mencuri, tidak menipu, tidak berdusta: sifat-sifar ity tetap di-
peliharanya di tengah-tengah masy arakat vang sudah gila akan benda,

Masihkah kita sangsi bahwa Islam itu bisa diwujudkan menunn ajaran-
ajaran aslinva, dan bahwa masyarakat vang benar-benar dikussai hukum-
hukum Islam akan merupakan masyarakat yvang lebih maju dan lebih tinggi
daripaca masyarakat Baduj jru?

Di dalam Al-Qur'an, sudah diterangkan bahwa -
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Kebanyvakan mereka ity sebenarnva tidak beriman dengan Allgh, tetapi
mereka itu orang vang musyrik. (S. Yusuf avar 106,

Tidak mustahil bahwa di Indonesia ini Jebih banyak terdapat kaum
musyrikin, jugs di kalangan umat Islam sendiri, daripada kaum mukminin,
Yang mempergunakan kekscauan dewasa ini untuk memancing ikan dj
air  keruh, bukankah orang-orang asing saja atau orang-orang yang tak ber-
agama lslam saja. Yang mepergunakan lisensi-lisensi untuk  memuaskan
hawa nafsunya, menghisap Keuntungan yang sebesar-besarnya dari keringal
orang fakir-miskin, bukanlah semata-mata pedagang asing atau orang vang
tak beragama lslam saja. Bahkan di antara kaum kapitalis itu banyak sekali
terdapat  saudagar-saudagar kita sendiri yang menamakan dirinya orang
Islam, tetapi sedikit pun tidak mengetahui dan kalaupun mengetahui, tidak
sedikit pun akan bersedia untuk memenuhj syarat-syarat yvang ditentukan
oleh Islam dalam usaha mencari nafkah atau memenuhi kewajiban-kewajiban
mereka sebagai hartawan Islam.

Firman-firman Allah seperti di bawah ini tinggal di atas kertas saja.
e AL o ey el W s,

Belumiah kamu mencapai kebaikan sebelum kamu belanjakan harra-
benda yang kamu sayangi [ 8. Alf Imran ayar 92):

: 1 » ! P
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Allah menghapuskan riba dan menganjurkan sedekah (S .Al—Bagarah
ayat 276).
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Di dalam harta kekavaan mereka (kaum hartawan) ada bagian tertentu
yang menjadi hak orang minta-minta dan orang yang tidak punya.
(8. Al-Ma arij ayat 25—24).

Dari ayat-ayat itu vang bisa ditambah dengan berpululi-pulub ayat lain,
dapat kita tarik beberapa pokok, yakni |

1. Kekavaan (bhenda) itu hanyalah alat untuk berbakti kepada Allah dengan
menyedekahkan sebagian daripada kekayaan itu kepada yang mem-
butuhkannya (anak yatim, fakir-miskin dan lain-lain).

2, Justru karena kekayaan itu hanyalah alat untuk berbakti kepada Tuhan,
dan tidak mempergunakan kekayaan itu sehagaimana mestinya merupa-
kan dosa terhadap Allah, maka orang dilarang mengambil keuntung-
an yang tidak pantas (yang beranti menghisap kaum lemah dan mis-
kin) atau mengambil keuntungan lain daripada pekerjaan atau jasa sendiri
(vang juga berarti menghisap sesama manusia).

Menurut Islam kerja itu kewajiban dan sumber hidup yang pertama. Pen-
dapatan yang sah dan halal hanyalah yang berasal dari pekerjaan sendiri,
Bukan saja orang dilarang minta-minta kalsu ia masih sanggup bekena, te-
tapi orang Islam dilarang keras menarik keuntungan dari keringat dan hasil
pekerjaan orang lain. Dari rezeki yang diberikan Tuhan atas pekerjaan sendiri
itu, wajiblah ia bersedekah kepada orang vang tidak atau belum sanggup
bekerja.

Pokok-pokok yang diuraikan di atas yang terdapat dalam Islam dan yang
bertalian dengan hidup kebendaan atau ekonomi kaum Muslimin jauh berbe-
da dengan motif ekonomi yang menjadi pokok ilmu ekonomi dan hidup
ekonomi Barat.

Motif ekonomi itu dinamakan dalam ilmu ekonomi suatu hukum pokok.
Dari hukum pokok ini diambillah beberapa kesimpulan-kesimpulan lain yang
seolah-olah merupakan hukum-hukum cabang ekonomi misalnya hukum
“permintaan dan penawaran” (wet van vraag en aanbord). yang bertalian
dengan nilai (waardeleer | dan sebagainya,

Semua hukum itu, yang berpangkal pada motif ekonomi, merupakan
isi dari ilmu ekonomi. Oleh karena motif ekonomi itu dipandang sebagai
suatu kenyataan, suatu fact yang menurut ahli-ahli ekonomi dapat dilihat
pada orang mana pun dan di dalam zaman atau masyarakat mana pun juga,
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maka ilmu ekonomi itu dipandang sebagai suatu Sein Wissenschafr., Artinva.
mu ekonomi ite pada hakikatnya dipandang tidak berbeda dari ilmu-ilmu
vang mempelajari peristiwa-peristiwa alam. seperti ilmu alam. ilmu falak,
ilmu kimia, ilmu tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain.

Meskipun manusia yang memjadi obyek atau tujuan ilmu ekonomi tidak
semua sama sifatsifarmya dengan barang-barang alam lainnya, karena ia
mempunyai akal dan kemauan yang dipandang tidak ada pada barang atau
makhluk lainnya di dunia  ini, tetapi tidak dapat disangkal pula bahwa
manusia juga merupakan bagien daripada alam. Oleh karena itu maka per-
buatan-perbuatannya tidaklah akan berbeda dengan peristiwa-peristiwa
lainnya di dalam alam ini. Artinya, perbuatan-perbuatan manusia itu seperti
juga segala peristiwa di dalam alam ini. mestinya berjalan menurut hukum-
hukum yang tertentu. yang berlakunva tidak dibatasi oleh tempat atau masa.
Seperti juga hukum-hukum alam atau hukum-hukum kimia tidak hanya ber-
laku di Inggris atau Cina saja. tetapi berlaku juga di seluruh dunia dan se-
panjang masa, bukan hanya dahulu atau sekarang, melainkan juga nanti
dan seterusnya: begitu juga hukum-hukum ekonomi itu dipandang berlaku
di mana dan kapan saja selama masih ada manusia di dunia,

Oleh karena ity maka ilmu ekonomi dipandang sebagai suatu Sein

- Wissenschaft yang berbeda sifatnya misalnya dengan politik atau agama
yang menyatakan bagaimana seharusnya atau sebaiknya orang berbuat. Oleh
karena itu maka politik dan agama digolongkan dengan nama Solfen Wissen-
schaft (Sollen= harus atau wajib; Sein = vang nyata ada).

Ekonomi termasuk di dalam golongan Sein Wissenschayt; ia tidak meng-
ajar bagaimana orang seharusnya berbuat menurut hukum-hukum gaib,
melainkan bagaimana orang (akan) berbuat menurut pengalaman dan penye-
lidikan tentang tabiatnya. lmu ekonomi menyelidiki peristiwa-peristiwa
yang nyata semata-mata dan di antara kenyataan-Kenyataan itu yang dipan-
dang terpenting adalah kenyataan tentang motif atau asas ekonomi yang
ada pada tiap-tiap manusia, baik ia beragama Islam, Nasrani atag sama sekali
tak beragama.

Tetapi seperti terebih dahulu sudah dipersoalkan, apakah motif ekonomi
yang dinamakan suatu kenyataan benar-benar merupakan kenyataan yang
mutlak ataukah hanya merupakan fiksi belaka, suatu dalil yang tidak sesuai
dengan kenyataan dan sejarah manusia?

Kalau kita akui bahwa motif ckonomi itu benar-benar merupakan tenaga
penggerak vang pokok bagi perbuatan-perbuatan manusia, maka itu berarti
bahwa manusia itu sebenarnya belum pernah mengenal peradaban, Sebab mo-
tif ekonomi itu pada hakikatnya hanya merupakan formulering atau perumus-
an daripada hawa nafsu; nafsu akan benda, kerakusan dan ketamakan. Dan
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meskipun kita mesti mengakul baliwa nafsu itu memang ade pada tiap-tap
manusia, apakah ity berarti bahwa kita harus mengakui pula bahwa nafsu i
adalah motor vang terpenting dari perbuatanmanusia? Kenyataannyaialah bah-
wa sepanjang sejarah manusia, banyak terdapat contoh-contoh tentang kerela-
an manusio untuk bekerja dan berkorban buat sesamanya. bukan hanya pe-
ngorpanan harta, bahkan sampai kepada jiwa sekalipun. Senantiasa sepanjang
sejarah manusia. tampil ke muka pelopor-pelopor. nabi-nabi, baik dengan
katakata maupun dengan perbuatan, memberi teladan kepada umat ma-
nusia, bagaimana orang seharusnya mengatur hidupnya umuk mendapat
keridaan Allah SWT. Dan senantiasa pelopor-pelopor, nabi-nabi itu mendapat
pengikut-pengikut yang ikhlas, vang fanatik, vang jumlahnya tidak terbatas
kepada satu-dua orang saja, melainkan sering meliputi bagian besar umat
marnusii,

Mengatakan bahwa ajaran-ajaran yang mereka, nabi-nabiitu, bawa ke
dunia ini tidaklah merupakan kenyataan yang mutlak, melainkan hanyalah
pertimbangan agama saja, yang tidak dapat menghapuskan motif ekonomi
yang melekat pada jiwa tiap-tiap manusia; berarti berbuta-tuli terhadap se-
jarah. Menurut sejarah, maka motif ekonomi itu tidaklah senantiasa meru-
pakan faktor vang terpenting dalam hidup manusia, bahkan tidak jarang
faktor ekonomi ftu tidak ada artinya kalau dibandingkan dengan faktor®
faktor lain itu, di antaranya faktor-faktor agama.

It herarti bahwa lmu ekonomi yang katanya sebagai Sein Wissenschaft,
hukum-hukumnya mempunyai nilai yang sama dengan hukum alam: sebenar-
nya hanya mempunyai nilai yang sangat relatif. Artinya, meskipun kita harus
akui hahwa ada motif ekonomi pada tiap-tiap manusia, tetapi kekuatannya
sangat bergantung pada keadaan tempat dan waktu, Kadang-kadang motif
ekonomi itu tenggelam dalam pertimbangan-pertimbangan lain yang menjadi
dasar perbuatan-perbuatan manusia, seperti halnya pada masa Islam masih
menjadi sumber hidup yang nyata dan il atau dalam masyarakat Baduy
di Banten Selatan.

Ada kalanya motif ekonomi itu sangat kuat, seperti di zaman seka-
rang ini, juga di Indonesia meskipun penduduknya buat bagian terbesar meng-
gkui dirinya Islam,

Kalau kita sudah sadar bahwa motif ekonomi yang menjadi sendi ilmu
ekonomi hanyalah merupakan kekuatan yang sangat relatif yang kadang-
kadang kuat tetapi seripg juga lemah, sehingga belum tentu hukum-hukum
ekonomi itu berlaku sama kuatnya di mana pun di dunia ini; kalau kits sudah
insaf pula bahwa pertimbangan-pertimbangan agama sebagai kenyataan tidak
kurang pentingnya daripada motif ekonomi, maka bagi kita tinggallah memi-
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lih, mana di antara dua kenyataan itu akan kita pergunakan sebagai tenaga
penggerak dalam kehidupan kita.

Kita boleh mengatakan motif ekonomi itu suatu kenvataan, oleh karena
itu kita akan hidup menurut motil ekonomi itu. Tetapi kita bisa pula menen-
tukan bag diri kita, pokok-pokok agama adalah kenvataan vang tidak bisa
disangkal, oleh karena itu kita akan menvesuaikan hidup kita dengan ajaran-
ajaran agama itu,

Yang sangat celaka dan dapat menyesatkan kita dalam soal pemilihan
ini ialah bahwa ilmu ekonomi ity memsgjukan divi seolah-olah benar-benar
berdasarkan Kenyataan yvang mutlak, Padahal, seperti tadi sudah diterangkan,
motil ekonomi itu adalah kenyataan yang sangat relatif. Sebaliknya agama it
digambarkan seolah-olih hanya berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang
iriill, yang tidak bisa diselidiki kebenarannya. Oleh karena itu maka ilmu
ekonomi dinamakan suatu Sein Wissenschaft dan agama dinamakan sebagai
suatu Sollen Wissenschaft. Dalam ilmu ekonomi, seperti juga dalam Sefn Wis-
senschaft lainnya, orang bisa mendapat persesuaian paham, karena semuanya
berdasarkan kepada kenvataan-kenyataan. Kalau orang belum mendapatkan
persesuaian paham, itu disebabkan karena bahan-bahannya dipandang belum
lengkap. Sebaliknya di dalam agama orang sukar bisa mendapat persesuaian
paham sebab semuanya tergantung pada kepercayaan, tidak pada kenyataan-
kenyataan yang hisa diselidiki kebenarannya.

Begitulah kira-kira pendapat mereka yang sangat membesar-besarkan
arti motif ekonomi itu. Kenyataannya ialah bahwa baik di kalangan ilmu
ekonomi, mavpun di dalam Sein Wissenschaft lainnya, tidak kurang terdapat
perselisihan paham daripada di dalam soal-soal agama. Sarana-sadana yang
besar dalam lapangan ilmu alam, juga dalam lapangan ilmu ekonomi, sering
satu sama lain bertentangan paham, bukan saja dalam soal-soal yang kecil,
melainkan juga dalam soal-soal yang besar.

Kenyataannya ialah bahwa motif ekonomi itu, yang menjadi sendi ilmu
ekonomi, segera setelah ia diakui sebagai suatu kenyataan atau kebenaran,
pasti tidak luput pula dijadikan pedoman bagi perbuatan manusia. Artinya,
kalau Kita mengakui ibmu ekonomi itu sebagai suatu kebenaran, maka niscaya
perbuatan Kita senantiass akan didasarkan atas motif ekonomi. Dari su-
atu Sein Wissenschaft, maka ilmu ekonomi itu menjadi Sollen Wissenschaft.
Dari flmu ekonomi orang menuju kepada politik ekonomi.

Jika di dalam flmu ekonomi perbedaan-perbedaan paham antara safana-
safjana ekonomi hanya mempunyai arti teoretis, maka dalam politik ekono-
mi, perbedaan-perbedaan paham itu mendapat arti praktis. Dan di sinilah,
di dalam politik ekonomi, sifat kebiadaban ilmu ekonomi menampakkan
dirinya sejelasjelasnya.
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Sebagai pedoman hidup, maka motif ekonomi itu, yang bertujuan men-
capai keuntungan yang sebesar-besarnya dengan tenaga yang seringan-ringan-
nya, menjadi motor yang kuat bagi egoisme dan matenalisme manusia. Motif
ekonomi itu dalam praktek telah melahirkan kapitalisme yang tidak mengenal
perikemanusiaan serta berbagai bentuk penindasan yang lain seperti kolo-
nialisme, imperialisme dan juga komunisme.

Seperti pernah saya kemukakan dalam buku saya fslam dalam Pergolak-
an Dunia (1950), maka komunisme dan kapitalisme itu adalah dua sejoli.
Mereka adalah dua saudara dari seorang ibu. Ibunya itu namanya motif ataun
asas ekonomi.

Dalam keterangan saya ini belum pernah saya katakan bahwa motif
ekonomi dan ilmu ekonomi itu tidak benar. Nafsu manusia merupakan suatu
kenyataan yang tidak dapat disangkal. Mengetahui nafsu itu dan hubungan-
hubungannya atau cara-caranya ia memuaskan din adalah berfaedah sekali
bagi manusia.

Apakah faedah ilmu ekonomi itu? Faedahnya ialah sama dengan faedah
yang bisa kita petik dari pengetahuan tentang api, listrik atau atom. Nafsu
manusia bisa diumpamakan dengan api. Kita dapat mempergunakan zpi,
listrik atau tenaga atom itu buat Keselamatan dan Kesejahteraan manusia.
Tetapi kita dapat pula memakainya untuk membinasakan musuh dan meram-
pas hartanya.

Tetapi untuk mempergunakan api, listrik atau tenaga atom guna kese-
jahteraan manusia, di samping pengetahuan tentang api, listrik atau lenaga
atom itu, diperlukan pula pengetahuan lain, yang tidak bisa didapat dalam
flmu mengenai api, listrik dan tenaga atom. Untuk mempergunakan sualu
benda atau tenaga kebendaan guna kesejahteraan manusia, maka di samping
pengetahuan tentang hidup benda atau tenaga kebendaan itu, dibutuhkan
pengetahuan tentang hidup manusia dan tujuan hidupnys. Pengetahuan itu
hanya bisa didapat pada agama. Agama mengajar kita apa yang tidak di-
gjarkan oleh ilmu kebendaan mana pun juga, ialah cinfa kepada sesama manu-
sia sebagai tanda cinta kepada Tuhan, yang menciptakan seluruh alam.

Begitu juga motif ekonomi dan ilmu ekonomi itu mengandung kebenar-
an. Tetapi kebenarannya itu hanyalah relatif, hanya setengah kebenaran.
Apabila kita di samping pengetahuan ekonomi tidak pula mempelajari hukum-
hukum agama, maka lama kelamaan kita akan mengira bahwa Kebeénaran
yang terkandung dalam ilmu ekonomi itu merupakan kebenaran yang mutlak,
yang absolut. Kita akan mengira bahwa hidup itu semata-mata berdasarkan
atas nafsu kebendaan, dan bahwa motif ekonomi itu kecuali dasar adalah
saru-safunya fujuan hidup pula.
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D dalam {lmu ekonomi misalnya tidak terdapat firman Allah yang meng-
ajarkta
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Dan pmereka vang mepimbun-uimbinkan emas dan perak dan tidak meém-
lanjakannyve di jalan Alleh, maka ancamigh mereka dengan azab siksa
vang sepedili-pediinge, pada hart mereka dibakar di atas tintbungn harta
kekayaannva itu df dalam neraka fohanam, diseterikakan di muka, di
rumik, dan di belakang mereka. Inilah barang vang kamu rimbunkan
untuk dirimu maka rasakanfah hasil vang kamu timbunkan i (8. Ar—
Taubah avar 34-35)

i dalam ilmu ekonomi terdapat beberapa teord mengenai emas dan pe-
rak. Di dalam teori-teori itu digambarkan bahwa emas dan perak itu an sich
(pada dirinyve) tidak mempunyai nilai apa-apa, kecuali sebagai bahan perhi-
asan. Nilal yang sebenarnya falah sebagai alar penukar (ruilmiddel). Yang le-
bih penting daripada emas atau perak itu sendiri ialah barang-barang yang
sungeub-sungguh  diperlukan guna kebutuhan manusia vang dapat ditukar
dengan perantaraan emas atau perak itu, Oleh karena itu tidaklgh ada faedah-
nya menimbun-nimbun emas atau perak lebih darpada yang diperdukan se-
bagai alat penukar. Selebihnya lebih baik dibelikan barang-barang yang lebih
penting bagi penghidupan manusia.

Tetapi di dalam ilmu ekonomi itu tidak terdapat anjuran atau perintah
untuk membelanjakan emas dan perak itu di jalan Allah. Tidak pula terdapat
suatu ancaman siksaan apabila kewajiban itu dizbaikan oleh yang menimbun
emas dan perak itu.

Justru karena di dalam berbagai ilmu itu tidak terdapat ajaran-ajaran
atau anjuran-anjuran untuk memperhatikan nasib sesama manusia, maka apa-
bila kita mempelajari berbagal flmu ftu saja, dmu-ilmu itu akhirnya akan
merupakan senjata vang dahsyat di tangan manusia yang hanya mengenal
nafsunya sendiri. Tetapi banvak di antara cerdik-pandai kita itu berpendirian,
bahwa agama itu hanya merupakan beban yang tidak ada gunanya. Mereka
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asvik mempelajart ilmu-ilmu Barat dan menelan bulat-bulat segala apa yvang
diajarkan di situ, sebagai orang menelan makanan yang lezat sekali. Asal saja
teor-teor. vang diterimanya itu berasal ded profesor ini atau profesor itu,
doktor ini atau doktos itu, maka mereka (orang-orang cerdik pandai kita itu)
senantiasa bersedia untuk mendengarkan dan menerimanya sebagai kebenar-
an-kebenaran yang mutlak.

Tetapi agama, itu adalah urusan iman, urusan kepercayaan. bukan urusan
akal dan kenvataan vang bisa dibuktikan, Sayangnya jalah bahwa orang-orang
cerdik-pandai itu, akalnya tidak sampai dan sanggup menerima bahwa segala
kenyataan, segala faers vang menjadi dasar ilmu-ilmu Barat, pada hakikatnya
berdasarkan kepercayaan pula. Tidak ada suatu kenyataan vang tidak dilihar
dengan kacamata subyektif. Segala ilmu berdasarkan kenyataan-kenyataan
vang ditangkap dan dikumpulkan oleh manusia-manusia yang berperasaan,
berkehendak, berkepercayaan, berkepentingan. Nilai danipada kenyataan-ke-
nyataan itu oleh karenanya hanya relatif sekali. Umu-ilmunya pun dengan de-
mikian menjadi sangat relatif; belum tentu benar dan meskipun benar, hanya
setengah benar.

Sanana-sarjand Barat misalpya, berkat-ilmunya, telah berhasil membuat
bom atom. Bom atom itu bukti vang senyata-nyatanya tentang kebenaran
teori mereka mengenai sifat-sifat alam yang terkandung dalam atom, Tetapi
mengapa orang membuat suatu senjata vang begitu dahsyat guna membukii-
kan bahwa teor tentang atom itu benar? Apakah sarjana-sarjana itu tidak da-
pat membuat alat-alat yang lebih berguna bagi manusia daripada membuat
bom atom?

Kedudukan perkara yang sebenamya ialah, bukan sarjans-sarjana itu ti-
dak sanggup mempergunakan tenaga atom buat kesejahteraan manusia. Bom
atom itu bukan dibuat sebagai bukti tentang benarnya teori mengenai atom,
tetapi dibuat untuk memperlihatkan kepada kita kebenaran firman Allah,
hahwa :

SRS esR -k ‘3}'5- SIS
(_"h"-uj.m) L,,._..'ﬁf’vtc"" BRIt 2N

Jika penduduk di dalem suatu negeri beriman, dan berbakti, rentulah
Kami bukakan berkar dari langit dan dari bumi  bagi mercka; tetam
apabila mereka tidak menerima ajaran, maka Kami siksa mereka dengan
perbuatan mereka sendiri {S. Al—A 'raf ayar 9).
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Teori tentang atom itu memang benar, Tetapi alasan vang menggerakkan
manusia mendapatkan teori itu, adalab perasaan kekhawativan dan ketama-
kan terhadap sesama manusia, Orang rakut dibinasakan dan oleh karena itu
mencar jalan dan alat untuk membinasakan. Takwa, iman dengan Tuhan,
mestinya menyebabkan manusia mendapatkan alat-alat yang berguna bagi
keselamatan dan kesejahteraan manusia. Tetapi keserakahannya, kerakusan-
ny#. menyebabkan ia mendapatkan alat-alat vang akhimya akan membinasa-
kan tu sendiri, Dengan demikian maka benar-benar Tuhan menviksa orang-
orang yang serakah dengan perbuatan-perbuatan mereka sendiri.

Uraian saya sebenarnya mengenai sendi-sendi pengetahuan Barat. Rakyat
kita setelah merdeka sangat haus akan berbagai pengetahuan yang telah men-
jadikan dunia Barat kekuatan raksasa, Bepitu juga dunia komunis menjadi
kuat karena ilmu-ilmu Barat itu. Melihat raksasa-raksasa di dunia itu, maka
di dalam hati kita timbul keinginan untuk meniru-niru mereka. Kita juga
ingn mempunyai tentara yang kuat, armada yang hebat, angkatan udara yang
dahsyat.

Tetapi alangkah celakanyva, kalau kita hanva mau meniru-niru mereka
saja dalam soal kekuatan lahir dengan tidak menanyakan pada did kita: Apa-
kah guna dan tujuannya semua jtu?

Apabila kita benar-benar masih mengakui did kita kaum Muslimin, maka
tidaklah sesuai dengan agama kita kalau kita menjadi silau karena kekuatan
negara-negara asing itu. Kita boleh haus akan pelajaran-pelajaran dunia Barat.
Tetapi di samping itu hendaknya kita jangan“kurang hausnya akan pelajaran-
pelajaran agama lslam.

Justru dalam masa sekarang ini, tampak sekali bahwa Islam itu bag ke-
banyakan pemimpin dan rakyat kita, hanya merupakan bunga bibir dan per-
hiasan papan belaka. Islam tidak atau belum lagi tampak sebagai tenaga yang
hidup dan menghidupkan.

Padahal menurut hemat sava, setelah abad pertama sejarah Islam, tidak
ada masa yang begitu "masak" bagi timbulnya kembali agama kita daripada
zaman sekarang ini. Seluruh dunia diliputi perasaan takut dan khawatir,

Sebab dari perasaan takut itu ialah Karena orang mendasarkan hidupnya
atas dasar kebendaan semata-mata. Di sinilah kewajiban dan kemungkinan
bagi kita, kaum Muslimin, sekali lagi member pimpinan kepada dunia, bu-
kan dengan kekuatan senjata yang tidak sda pada kita, melainkan dengan
kekuatan rohani yang mesti ada pada kita, apabila kita benar-benar beriman
dengan Allah SWT.
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Sejak kedaulatan secara formal diserahkan kepada bangsa Indonesia, terbuka-
lah kesempatan vang seluas-luasnya bagi Kita untuk membangun negara Kita,
mengisi kemerdekaan kita yang telah diperoleh dengan korban dan penderita-
an yang tidak sedikit,

Apabila kita menoleh ke belakang dan membuat neraca dan perhitung-
an untung-rug selama masa dua tahun sejak Kita berkuasa di negara kit sen-
diri, maka di samping kegembiraan tentang hasil-hasil yang telah diperoleh
dalam masa ity banyak pula hal-hal yang kurang menyenangkan dan yang
mengandung benih-benih kekhawatiran untuk masa yang akan datang.

Tambahan Persediaan Devisa

Kalau kita membatasi did pada lapangan keuangan dan perekonomian, maka
segala hal yang menggembirakan kita dapat dicatat fambahnya persediaan
devisa negara sejak diambilnya tindakan-tindakan moneter pada permulaan
tahun 1950, Pada akhir tahun 1951 tambahan persediaan devisa itu berjum-
lah tidak kurang dari Rp 1.150 juta (dengan penilaian 1 Rp = 1 1 Belanda).
Artinya, setelah dikurangi dengan jumlah devisa yang diperlukan untuk
impor dan sebagainya sejumlah Rp 5.600 juta dalam tahun 1950 dan 1951,
bagi negara masihada sisa devisa sebesar Rp 1.150 juta yang telah disebut  di
atas. Ini berarti uang celengan vang sangat berharga bagi masa yang akan da-
tang, apabila harga barang-barang ekspor kita tidak begitu menguntungkan,
untuk menjamin impor barang-barang yang esensial, terutama beras dan teks-
til. Sebagian dari tambahan devisa itu telah dibelikan emas dan guna per-
sediaan De Javasche Bank sejumiah § 100 juta AS.

Kelebihan Anggaran Belanja

Belain bertambahnya persediaan devisa kita, maka sebagai suatu peristiwa
yang patut dicatat ialah bahwa dalam tahun 1951 pemerintah teluh memper-
oleh kelebihan dalam anggaran belanjanya sebesar Rp 1.300 juta. Kalau kita



Herovientasi di Lapangan Pembangtngn Fkonomi 41

tahu bahwa pemerintah dalam tahun 1950 masih mengalami defisit atay ke-
kurangan sebesar kurang lebih Rp 1.800 juta, maka mudah dapat dimengerti
bahwa begrodngsurplus (kelebihan anggaran belanja) dalam tahun vang
baru lalu itu merupakan sumbangan vang sangat berharga guna menghilang-
kang inflareir effect (efek inflatoar) vang luar bissa vang telah ditimbulkan
dalam tahun-tahun sebelumnya, terutama dalam tahun 1950,

Kalau kita hubungkan tahun anggaran belanja 1950 dengan 1951, maka
sesungguhnya pemerintah dalam masa dua tahun itu masih menderita defisit
sebesar Rp 500 juta.

Bukan Deflasi, melainkan Kemiskinan

Oleh karena itu, maka menurut hemat saya tidaklzh tepat kalau dari adanya
kelebihan belanja dalam tahun 1951 kita segera menarik kongklusi bahwa kita
sekarang berada dalam keadaan deflasi, artinva bahwa masyarakat sekarang
kekurangan uang, seperti kadangkadang dikemukakan orang. Kita *bukan
mengalami suatu periode deflasi, bahkan sebaliknya, inflasi yang telah di-
timbulkan oleh penciptaan vang sebesar Rp 1.800 juta guna membiayai
kekurangan anggaran belanja negara dalam tahun 1950 belum seluruhnya di-
hapuskan oleh kelebihan anggaran belanja dalam rahun 1951.

Andaikata pemerintah, yakni BAMA dalam tahun ini mengeluarkan uang
sebesar Rp 1.000 juta guna pembelian beras, sedangkan tahun depan peme-
rintah hanya menerima kembali sejumlah Rp 500 juta sebagai hasil penjual-
an beras, maka tak dapat dikatakan bahwa dalam tahun 1953 BAMA telah
memperoleh keuntungan Rp 500 juta. BAMA atau pemerintah menderita
kerugian Rp 500 juta, karena uang untuk pembelian beras itu telah dipinjam
dari De Javasche Bank, yvang berarti pengeluaran ugng baru, maka kerugian
sebesar setengah milvar itu berarti menambah  buat waktu yang tidak ter-
tentu peredaran uang di dalam masyarakat dengan sama sekali tidak ada
tambahan persedisan atau produksi barang, dalam hal ini beras. Efek atau
akibat daripada deficitfinanciering ini, ialah bahwa harga beras, dan dengan
beras segala harga barang-barang lainnya, akan meningkat, jika dalam bagian-
bagian lain dari anggaran, pemerintsh tidak mempunyai kompensasi untuk
mengimbang kerugian vang diderita oleh BAMA,

Keadaan semacam inilah yang kita alami dewasa ini. Justru karena pe-
merintah dalam tahun 1951 berhasil memperoleh kelebihan belanja sebesar
Rp 1.300 juta, maka inflasi vang terfadi dalam tahun 1951 telah dapat dihen-
tikan atau sekurang-kurangnya diperlambat jalannya. Tetapi apabila pemerin-
tah dalam tahun 1953 dan tahun-tahun yang akan datang tidak dapat meng-
adakan keseimbangan dalam anggaran belanjanya, maka inflasi akan berjalan
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kembali dengan cepat. Kekurangan uang, yang dirasakan terutama oleh kaum
importir, seolah-olah ada deflasi. hanya menunjukkan betapa besarmya fe-
prifsk inar vang diderita oleh masyarakat kita sebagai akibat perang, penduduk-
an Jepang dan revolusi. Kemiskinan = kekurangan daya beli pada rakvat itu
tidak dapat diberantas dengan hanya pengeluaran uang baru oleh pemerin-
tah, Jika kaum importir mengeluh, ity hanya menunjukkan bahwa mereka
telah mengimpor terlampau banyak barang, jika dibandingkan dengan kekuat-
an daya beli rakyat,

Suntikan Uang Harus Bertujuan Memperbesar Produksi

Dari contoh yang telah saya kemukakan tadi, maka kita sudah dapat menya-
darkan diri, betapa berbahayanya anjuran-anjuran yang sering kita dengar,
vakni supaya pemerintah, untuk mempercepat pembangunan perekonomian,
jangan ragu-ragu mengadakan geldinjectie atau suntikan uang,

Seorang dokter yang menyuntik orang vang sakit, tidak mengharapkan
kembali obat vang disuntikkannya ke dalam tubuh si sakit, la hanya meng-
harapkan bahwa pasiennya itu akan menjadi sembuh sebagai akibat obat
yang disuntikkannya ke dalam tubuh yang sakit itu.

Tetapi suntikan uang mempunyai arti yang lain. Baik suntikan itu diberi-
kan oleh pemerintah berupa pengeluaran-pengeluaran untuk usaha-usaha pe-
merintah, maupun suntikan itu dilakukan oleh bank=bank berupa kredit yang
diberikan kepada perusahaan-perusahaan, namun semua suntikan itu didasar-
kan atas perhitungan bahwa dalam waktu yang ditentukan, pada waktu pe-
nyuntikan uang itu, semua uang itu skan kembali, baik berupa penerimaan
pajak dan lain-lain penerimaan, maupun berupa bunga dan cicilan atau aflos-
singen.

Pendek kata, segala penvuntikan vang itu, kecuali uang vang dikeluarkan
oleh pemerintah buat membayar gaji pegawai dan sebagainya pada asasnya
harus bersifat produkrif, harus didasarkan atas kepastian atau kemungkinan
yang sebesar-besarnya. bahwa produksi akan bertambah, sehingga uang sun-
tikan itu bisa dibayar kembali beserta bunganya. Kalau Kepastian itu tidak
ada, maka suntikan uang itu bukan menyehatkan perekonomian, bahkan ha-
nya akan menambah penyakir masyarakat yang bisa dilihat dari membubung-
nya harga barang-barang.

Awan di Balik Matahari

Kalau sementara kita kembali pada permulaan uraian saya, yang patut kita
catat sebagai hal-hal yang menggembirakan dalam masa dua tahun sejak pe-
nyerahan kedaulatan, ialah perrama, tambahnya persediaan uang asing atau
devisa kita, sehingga kita mempunyai reserve yang lumayan, dan kedua, ter-
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hentinva buat sementara aliran inflasi dengan tercapainys suatu kelebihan
belanja bagi pemerintah dalum tahun yang baru silam.

Dengan sengaja sayva kemukakan dua hal radi. oleh karena kedua-duanya
ity memberi gambaran vang bulat tentang keadaan dan penalanan ekonomi
dan keuangan negara kita pada umumnya. Neraca pembayaran dan anggaran
belanja negara adalah barometer yvang terpenting untuk mengukur Keadaan
perekonomian dan keuangan sesualu nefara.

Pada dewasa in1 barometer itu menunjukkan keadaan bagi negara kita
yang menggembirakan. Dan sepantasnyalabh jika kita mengucapkan syukur
aliamdulillah atas hasil vang telah kita peroleh dalam masa dua tahun yang
lalu.

Keuntungankeuntungan oleh Faktor Ekstern

Ucapan syukur itu lebil-lebih pada tempatnya, jika kita mengingat bah-
wa hasil yang menggirangkan itu, menurut hemat saya, buat bagian terbesar
bukan disebabkan karena kegiatan bangsa kita umunmya, melainkan teruta-
ma disebabkan karena faktor-faktor ekstern, faktor-fakior yang letaknya di
luar kegiatan atau dugaan kita,

Kalau persediaan devisa kita bertambah, maka hal itu terutama disebab.
kan oleh kenaikan harga barang-barang ekspor kita sebagai akibat dari Perang
Korea. Hal ini jelas sekali, kalau kita bandingkan angka-angka ekspor menge-
nai jumlah (hoevectheid) barang yvang diperoleh selama rahun 1950 dan tahun
1951, Kalau kita ambil tahun 1949 sebagai tahun indeks, artinya apabila kita
berikan angka 100 kepada masing-masing jumlah ekspor dan jumlah uang
yang telah diterima dari ekspor dalam tahun 1949, maka dalam tahun 1950
jumlah (hoeveelheid) ekspor merupakan angka 118, sedangkan hasilnya ada-
lah 200. Bagi tahun 1951 angka-angka itu adalah 149 bagi jumlah ekspor dan
400 bagi hasilnya, rata-rata perton ekspor adalah Rp 540,00 bagi tahun
1949, Rp 955,00 bagi tahun 1950 dan Rp 1.409,00 bagi tahun 1951,

Juga kalau kita mempelajari faktor-faktor yang menyebabkan terjadi-
nyi surplus dalam anpgaran belanjas negara tahun 1951, maka tidaklah ter-
dapat hal-hal yang menggembirakan. Kelebihan belanja itu tidak tercapai
karena pemerintah berhasil melaksanakan suatu politik finansial vang sehat,
yang menguji tiap-tiap pengeluaran negara atas dasar keperluan yang sesung-
guhnya dan produktivitas yang sebesar-besarnya, melainkan kelebihan belanja
itu terjadi oleh karena perrama, penerimaan negara yang jauh melebihi
taksiran semula berhubung dengan keadaan luar negeri yang sudah dise-
but di atas. Keduag, tidak atau belum dikerjakannya berbagai usaha yang
telah direncanakan dalam begrofing (anggaran). Hasilnya, untuk tahun 1951
dalam anggaran belanja telah direncanakan penerimaan segala macam pajak
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sebesar kurang lebih Rp 2.700 juta, atau buat sembilan bulan lebih kurang
Rp 2.000 juta. Tetapi penerimaan yang sesungguhnva dar bulan Januar
sampai dengan September 1951 adalah Rp 4.000 juta, atau dua kali jumlah
perkiraan. Jugs penerimaan negara sebagai hasil penjualan sertifikat devisa
melebihi segala dugaan, yakni perkiraan hasil penjualan sertifikar devisa dalam
tahun 1951 adalah Rp 21.600 juta, penenmaan vang sesungguhnya hampir
Rp 4.000 juta, jadi kira-kira Rp 1.400 juta lebih banyak daripada yang di-
kira-kira semula,

Dua Kesimpulan

Apabila Kita mempelajani pelaksanaan anggaran belanja tahun 1951 dengan
saksama, maka Kita bisa mengambil dua kesimpulan :

fertama : apabila pemerintah sungguh-sungguh meniadakan segala pengeluar-
an yang tidak perlu, baik yang mengenai aparatur negara maupun vang me-
ngenai pembelian barang-barang bagl pemerntah yang tidak jarang hanya
berarti memboroskan wang, ataupun pengeluaran-pengeluaran lainnya vang
bersifat penghamburan, maka menilik kelebihan penerimaan negara yang
bermilyar-milyar banyaknya, surplus anggaran belanja tahun 1951 mesti-
nya bukan befumlah hanya Rp 1.300 juta, melainkan dapat ditambah lagi
dengan beberapa ratus juta rupiah.

Kedua : apabila pemerntah dalam tahun 1951 lebih banyak mengerjakan
usaha-usaha yang sungguh-sungguh produktif, misalnya di lapangan pertanian
untuk menambah produksi bahan makanan terutama beras, maka mungkin
sekali kelebihan belanja tahun 1951 itu tidak begitu banyak, tetapi di tahun
1952 dan tahun-tahun yang akan datang pemesintah dan masyarakat sudah
bisa memetik buahnya dar usaha produktif itu, schingga dapat merngankan
beban rakyat terhadap anggaran belanja negara.

Apa yang telah terjadi dalam tahun yang baru lalu sebenarya hanya
merupakan beban yang sangat berat bag masyarakat, sedangkan usaha permne-
rintah meletakkan dasar-dasar bagl cabang-cabang produksi baru tidak atau
sangat kurang tampak, Padahal usaha menciptakan produksi baru itulah me-
rupakan satu-satunya jalan untuk lambat-laun meringankan beban rakyat
dan meninggikan derajat hidupnya.

Yang lebih menyedihkan ialah, bahwa pencurian, tidak adanya ketente-
raman di kalangan perburuhan, meningkatnya ongkos upah, sewa tanah, harga
beras dan lain-lain, telah dan akan ditutup berbagai perusahaan, bukan saja
perusahaan asing, melainkan juga banyak sekali perusahaan bangsa kita sen-
diri. Keadaan vang menyedihkan itu terdapat terutama di Jawa dan inilah
yvang lebih-lebih membahayakan nasib negara kita. Sedang pemerintah dan
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pemimpin-pemimpin sibuk membicarakan dan merencanakan transmigrasi
bagi kelebihan penduduk di Jawa, perumahan yang sudah ada sengaja atau
tidak sengaja dimusnahkan

Kita boleh memptinyai 1001 macam keberatan terhadap modal asing
di negara kita. tetapi kita harus sadar bahwa ditutupnya perusahaan-perusaha-
an asing itw dengan tidak ada gantinys dari kita sendiri-dan pada masa seka-
rung ini tak mungkin kita mengadakan gantinya bagi perusahaan-perusahaan
itu, baik karena kita kekurangan modal, maupun kekurangan tenaga ahli —
bukan berarti menambah kemakmuran rakyat, melainkan berrti menggali
lubang kubur kita sendir,

Tak Dapat Secara Autarkis

Kita boleh mempunyai 1001 macam keberatan terhadap perusshaan-perusa-
haan asing itu, karena mercka pada umumnya hanya bekerja buat ekspor,
namun kita harus ingat bahwa tidak ada satu negara pun di dunia ini yang
bisa hidup dari produksinya sendin, artinya tidak ada negara yang sama se-
kali autarkis. Juga Rusia atau Amerika Serikat, yang kaya raya itu, senantiasa
perlu akan impor barang-barang vang tidak atau kurang dihasilkan di negeri-
nya sendir. Untuk membayar impor ftu mereka, mau tak mau, mesti meng-
adakan ekspor. Jangan hendaknya kita menghendaki industri untuk industri,
sebagai suatu hal vang menyenangkan hati kita. Lihatlah Ingeris atau Jepang.
Inggris dan Jepang mempunyai indusin yang besar sekali. Mereka terpaksa
mengadakan ekspor barang-barang industrinya untuk dapat membayar impor
bahan-bahan makanan yang sangat kurang dihasilkan oleh negara-negara itu
karena keadaannya tidak mengizinkan. Kalau kita sekarang melihat keadaan
Inggris atau Jepang. kita hisa mengerti, mengapa mereka berkeluh-kesah bah-
wa ekspor mereka masih kurang banyak. Banyak ckspor sebenamya bukan
merupakan suatu hal yang mesti kita sesalkan, bahkan sebaliknya yang harus
kita terima dengan gembira. Makin banyak ekspor makin banyak yang kita
hisa beli dari luar negeri. Artinya: makin banyak vang bisa kita jual di luar
negeri, maka makin banyak pula kita dapat membeli barang-barang yang de-
wasa ini kita sendiri tidak atau belum dapat hasilkan tetapi sangat kita butuh-
kan, antara lain barang-barang modal untuk membangun industri.

Pembangunan Industri

Di samping itu tak boleh kita mengira bahwa dengan tumbuhnya industri
di Indonesia, impor kita akan berkurang! Bahkan sebaliknya. Dengan adanya
industri-industd baru, deraiat hidup rakyat akan meningkat, vang berakibat
bertambahnya dan bergesernya impor ke arah pemasukan lebih banyak ba-
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rang modal dan barang-bavang halus (kwaliteingoederen ), Bertambahnya
impor ini harus dilmbangi dengan bertumbahnya ekspor!

Pendek kata, segala rencana industrialisasi akan 1etap tinggal di atas ker-
tas, apabila kita tidak sanggup mengumpulkan vangnva untuk membeli alar-
alat yang dibutuhkan buat membangun industri itu. Dan uang itu hanya dapat
dikumpulkan apabils dari hasil ekspor kita yang diperlukan buat membeli
barang-barang konsumsi seperti beras dun tekstil. musih ada sisa vang untuk
membeli barang-barang modal,

Industri itu hanya bisa dibangun, alat-alainya hanva bisa dibeli dengan
besparingen, uang celengan. sisa uang setelah keperduan-keperluan konsumsi
dibayar. Jadi, makin banyak kita bisa mengekspor, makin banyak kita dapat
mengadakan tabungan, makin banyvak pula kita bisa membeli barang-barang
modal buat industri.

Ada satu hal yang tidak boleh Kita lupakan dalam menjalankan politik
dagang dan industrd kita, vakni motif atau prinsip ekonomi. Menurut motif
ekonomi itu kita harus menghasilkan barang-barang dengan ongkos yang
semurah-murahnya. Bagi politik dagang kita ke luar. ini berarti bahwa kita
harus mengekspor barangbarang yang dapat kita buat di negen kita dengan
ongkos yang semurah-murahnya dan dengan hasil yang sehesar-besarnya, me-
lihat keadaan tanah. iklim, tenaga buruh dan sebagainva. Pada saat ini. meli-
hat keadaan dan alat-alat yang ada pada kita, barang-barang ekspor yang se-
baik-baiknya dan semurah-murahnya dapat kita hasilkan, ialah bahan-bahan
ekspor seperti karet, kopra, gula, tembakau dan laindain bahan pertanian,
begitu juga bahan-bahan pertambangan seperti minyak, timah dan sebagainya.
Meskipun ongkos-ongkos produksi makin lama makin menjadi tingg, tetapi
pada umumnya kita masih sanggup bersaing dengan negara-negara lain yang
menghasilkan barang-barang itu juga.

Struktur Ekonomi

Begitu juga di lapangan industri yang bertujuan menghasilkan barang-barang
keperluan dalam neger, untuk mengurang atau sama sekali meniadakan im-
por barang-barang tersebut, maka senantiasa harus kita selidiki apakah yang
dapat kita buat sebaik-baiknya dan semurah-murahnya agar kita dapat ber-
saing dengan impor dan luar negeri. Sebab, kalau kita tidak sanggup memba-
ngun industd yang dapat bersaing dengan barang-barang industri luar negeri,
maka itu berarti bahwa kita memaksa konsumen (= rakyat umum) membeli
barang yang lebih mahal, sedangkan barang vang lebih murah dan mungkin
lebih baik, bisa didapat dengan cara yang mudah, yaitu dengan mengimpor-
nyd. Keadaan yang demikian itu dapat kita jumpai misalnya di Australia,
Afrika Selatan dan Argentina. Terutama industri dibangun di negara yang di-



Herorientasi di Lapangan Pembangunan Ekonom 47

sehut paling belakang relal dilakukan begitu cepat dan terburu-bur, sehingga
perekonomian Argenting menjadi kKocus. Industrinyg yvang telah dibangun
dengan pengelvaran wang vang sangar besar. sama sekall tidak cfisien dan ti-
dak sanggup bersaing dengan industri luar neger. sedangkan pertanian dan pe-
terpakan Arpenting yang semula sangar subur dan luas, sangat merosot ka-
rena kekurangan ftenaga, vang fertarik oleh upah-upah yang tinge. pada
mengalir ke kota-kota besar mencan pekerjaan di lapangan industrd. Baru-baru
inl di surat-surat kabar dapat kita baca bahwa Argentina, yang termashur ka-
rena ternaknya, mengadakan “hari tanpa daging” sebagai gambaran betapa
telah merosotnya pertanian dan peternakan negara itu. Keadasn yang serupa,

meskipun tidak begitu mencolok mata seperti di Argentina, terdapat pula di

Afrika Selatan dan Austrabia, Di Australia epah kaum buruh sangat tinggi dan

karena itu barang-barang industr, vang terpaksa dibangun di masa perang,

tidak dapat bersaing dengan barang-barang industri dad luar neger. misalnya
dari Inggns. Oleh karena 1tu industd Australia hanya bisa sedikit bernafas
dengan bantuan dari pemeriniah berupa subsidi atau bea masuk vang tingg,

Sehaliknya pertanian Australia yang semula sangat subur, tampaknya ma-

kin lama makin mundur. Contoh-contoh yang sava kemukakan di atas, harus

menyadarkan kita, bahwa dalam mengadakan rencana-rencana industrialisasi,
kita tidak dapat main serampangan saja,

Fakior-faktor vang harus Kita perhatikan dan perhitungkan dalam meng-
adakan rencana industrialisasi itu ialah :

1. Tambahnya jiwa yang tiap tahun, atas dasar 1% - 2% saja dari 75.000.
000 manusia, befjumlah tidak kurang dani | — 1% juta;

2. Pendapatan nasional (nationanlinkomen) yang sangat rendah, yang tidak
mengizinkan kita mengadakan tabungan yang sangat besar. Menurut
Sjahrir pendapatan nasional Kita dalam tahun 1950 berfjumlah lebih
kurang Rp. 18 milyar.

Pendapatan Nasional

Menurut Oudt dan ahli-ahli ekonomi lain, pendapatan nasional Indonesia
dalam tahun 1950 adalah sebesar lebih kurang Rp. 30 milyar.

Menurut hemat saya angka yang belakangan ini lebih mendekati kebenar-
an daripada taksiran Sjahrr, Berdasarkan angka-angka Sjahrir maka penghasil-
an sehari tiap-tiap penduduk berjumlah kurang-lebih Rp. 0,65 dan menurut
Oudt kurang lebih Rp 1,00, Dari angka-angka ini kita dapat menarik kesim-
pulan, bahwa siapa pun vang benar, bagi bangsa Indonesia kesempatan un-
tuk menabung guna pembangunan industri, hanya sedikit sekali.

Andaikata pendapatan nasional dalam sesuatu tahun berjumlah lebih
kurang Rp 30 milyar, maka dar jumnlah itu yang boleh dipungut oleh peme-
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rntah paling banyak 25% atau Rp 7.5 milyar. Dar jumiah ini, jika pemerin-
tah sungguh-sungguh berhemat dalam pengeluaran-pengeluaran yang bersifat
konsumitif, yakni terutama untuk pemeliharaan alat-alat negara (seperti gaji-
gajl pegawai, ongkos dan pembelian alut-alat Kantor, ongkos jalan dan sebaga-
nya), maka mungkin paling banyak hanya bisa disediakan uang sebesar Rp
| milyar guna investasi, artinva untuk usaha-usaha vang sungguli-sunggul
produktif,

Bagi masyarakat sendiri, sesudah oleh pemerintah diambil tidak kurang
dari 7,5 milyar dari pendapatan nasional yvang 30 milyar itu, sebenanrya ham-
pir tidak ada kemungkinan lagi untuk menabung uang,

Seluruh penghasilan beleh dikatakan habis buat keperluan sehari-hari sa-
ja. Dengan susah pavah mungkin masih dapat dikesumpingkan guna pena-
bungan beberapa ratus juta rupiah.

Pendek kata, jika pendapatun nasional benar-benar hanya Rp 30, milyar
setahun, maka berdasar atas harga barang keperluan seharn-har, untuk inves
tasi paling banyik bisa disediakan uang sejumlah Rp 1.5 milvar.

Berthubung dengan faktor-faktor seperti yang saya sebutkan i atas,
yakni banyaknya tambahan jiwa tiap-tiap tahun dan sedikitnya uang yang da-
pat disediakan buat investasi atau penanaman modal dalam usaha-usaha yang
produktif, maka dalam ikhtar mencan obyek, guna investasi itu, kita senan-
tiagsy harus mencan obyek yvang memenuhi segenap atau sebagan dao syarat-
syarat sehagai berikut :

1. Perusahaan yvang hendak didirikan, stau usaha yang hendak dikerjakan
itu harus memberi lapangan pekerjaan kepada orang banyak:

2. Perusahaan atau usaha itu mesti memben hasil vang sebanyak-banyak.
nya dalam wakiu- yang sesingkat-singkatnya. tetapt dengan mengingat
pula kontinuitas (kelanjutan) usaha it

3. Barang vang hendak dihasilkan mesti merupakan barangbarang yang
banyak diimpor, yang menunjukkan bahwa barang itu merupakan ba-
rang keperluan masyarakat yang pokok;

4. Barang yang hendak dihasilkan it mesti terdin atas bahan-bahan yang
banyak terdapat di negeri kita sendiri, atau, Kalau belum ada, mudah
dapat dihasilkan di Indonesia, melihat keadaan iklim, tanah dan sebagai-
nyi.

Produksi Beras
Berdasarkan kepada syarat-syarat itu, dengan mudah kita dapat menunjuk-

kan usaha dan perusahaan apakah yang pertama harus Kita kerjakan, Menurut
urgensi dan prioritas, dapat kita sebut bahwa di atas segala usaha yang perlu
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dan dapat Kita kerjakan karena memenuhi segala syarat yvang disebut di atas
ialah produksi beras,

Beras merupakan bahan makanan yvang terpenting bagi rakyat Indonesia,
Jangan kita berbicara dulu tentang industrialisasi, sebelum kits membicarakan
produksi beras yang menjadi dasar bagi penghidupan rakyat.

Produksi beras merupakan cabang usaha bangsa kita yang dikenal dan
dikenakan sejak zaman purbakala, Untuk menghasilkan beras tidak perlu kita
menunggu-nunggy kKedatanzan mesin-mesin dari lvar negeri. Yang terutama
diperlukan hanyalah tenaga dan alam, Dan kedua-duanya ada dalam jumlah
yang boleh dikatakan tidak terbatas. Satu-satunya mesin vang kita butuhkan
iglah cangkul. Syukur kalau ada kerbau atau sapi untuk membantu tenaga
manusia. Sejak zaman purbakala produksi beras memberi lapangan pekenaan
kepada tiap-tiap orang di desa, dan sejak zaman purbakala beras merupakan
bahan makanan yang terpenting dari bangsa Indonesia.

Dalam zaman kolonial kita sanggup menghasilkan beras begitu banvak,
sehingea sejak tahun 1940 Indoaesia prakts selfsupporting dalam soal beras,
meskipun tiap tahun penduduknya bertambah banyak. Tetapi sejak kemerde-
kaan sebulat-bulatnya di tangan bangsa kita untuk Keperluan sendir pun kita
harus mengimpor beras beratur-ratus ribu ton setahun. Dan tiap tahun impor
beras itu bukan berkurang, bahkan bertambah,

Alasan-alasan apa pun yang hendak kita ajukan untuk membela diri
terhadap keadaan yang memalukan itu, namun saya yakin bahwa kita semua
setuju bahwa keadaan itu tak dapat kita biarkan, kalau kita tidak ingin ha-
nyut dalam penderitaan dan kemiskinan di masa datang.

Kita boleh kemukakan harga karet tingg, oleh karena itu lebih mengun-
tungkan menyadap karet daripada menanam padi. Kita boleh kemukakan
bahwa apabila kita bisa mendatangkan traktor-traktor dan rabuk dar loar
negeri, penghasilan padi skan berlipat-ganda sehingga bisa bersaing dengan
usaha menghasilkan karet dan barang-barang ekspor lainnya, Kita boleh ke-
mukakan 1001 macam alasan lain sebagai penjelasan dan pembelaan terhadap
keadaan sekarang yang menyedihkan itu.

Politik Catut

Yang jelas ialah, bahwa segala alasan ftu tidak dapat menghilangkan ke-
nyataan bahwa politik ekonomi yang hingga kini dijalankan oleh pemerintah,
dan di belakang pemerintah, oleh kita semua, terlampau bersifat politik da-
gang, atau lebih tepat: politik catut, yang hendak mencari keuntungan yang
sebesar-besarnya dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, dengan cara yang
serampangan, vang tidak bermodal, dardpada bemsifat politik kemakmuran
vang didasarkan atas kegiatan kerja dan perhitungan menurut jangka waktu



50 Ekonont dan Keuwngan: Makug Ekonomd fsiame

vanz panjang. Untuk kasarnva, politik ekonomi Kita hingza kini lebih mirip
kepada main judi daripada mencan rezeki dengan kegiatan dan keringat
sendir,

Hasil dar permainan judi ite dapat kita lihat sckarang, tetapi mungkin
dalam wakiu yang tidak lama lagi akibat-akibat vang buruk dan poelitik eko-
nomi itu akan lebih tampak lagi di mata kita,

Seperti saya sudah  katakan, bukanlah maksud saya mengadakan kritik
terhadap stapa pun juga. Kalau ada yang bersalah. maka kita semualah yang
bersalah. lika kesalahan-kesalahan itu sanggup kita jadikan pelajaran bagi
masa depan, maka tidak sia-sialah kita membayar uang sekolah, meskipun
dengan harga vang amat mahal.

Segenap kesalahan kita dapat kita pelajar dari soal beras. Meskipun
beras itu mendapat perhatian kita sermua, tetapi menurut hemat saya, hingga
sekarang kita terlampau banyak mempersoalkan kemungkinan mengimpor
dan membeli beras, daripada menghasifkan beras. Dan meskipun banyak di
antara kita memikirkan juga tentang cara-cara menghasilkan beras, tetapi
perhatian mereka itu lebih banyak tertarik akan soalsoal industri. seperti
pembuatan tekstil, semen, kertas, kapal dan sebagainya, daripada memberi
prioritas yang tertingg kepada penghasilan beras itu. Kesalahan yang funda-
mental, yvang dibuat oleh rata-rata tiap-tiap pemimpin Indonesia ialah bahwa
mereka dalam alam pikirannya memandang produksi beras itu bukan sebagai
suatu industri, melainkan sebagai suaiu usaha of Juar indusiri Dengan perka-
taan industr orang teringat akan industri mosingl, industd dengan mesin,
Padahal menurut maknanya vang asli, industri itu berarti kerajinan, kegiatan.
Kalau kita memahamkan perkataan industri itu dengan arti yang sesungguh-
nya, tak mungkin kita menempatkan produksi beras itu di samping atau di
bawah industri masinal. Karena Kita sudah biasa menempatkan produksi be-
ras fan cabang-cabang usaha pertanian lainnya di samping bahkan di bawah
industri masinal, maka kita lupa bihwa tigp-tisp usaha produktif, udak
semestinya divkur nilainya menurut bekerja dengan mesin atau tidak, melain-
kan menuratl kebufufan masyarakat dan keadaan tempat dan wak o,

Karena salah paham vang diuraikan di atas, maka produksi beras hingga
kini kurang mendapat perhatian sehagaimana mestinya, sehingga dalam tahun
1952, dua tahun setelah kita merdeka, impor beras bukan berkurang, bahkan
lebih banyak lagi daripada di tahun-tahun yang lampau. Seperti sava sudah
kemukakan, impor beras dalam tahun 1952 akan befjumlah 600.000 ton,
Dengan harga pokok rata-rata Rp 2,00 sekilo, itu berarti bahwa kita harus
membeli beras di luar negen seharga Rp 1.200 juta.

Padahal, vang yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkan beras seba-
nyak itu di Indonesia sendiri, sehingga kita tidak usah lagi bergantung dar
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impor. tidak seberapa banyaknya, kalau kita bandingkan dengan uang yang
dibutuhkan untuk mendirikan industri-industri masinal, seperti industri teks-
til. semen, kertas dan sehagainva.

Perbandingan

Ambillah sebagai contoh pabrk semen misalnya. Menurut perkiraan Bank
Industri Negara, untuk sebuah pabrik semen yvang kirakira sama besarnya
dengan pabrik semen Padang, dipedukan lebih kurang Rp 120 juta. Pabrik
yang direncanakan ity dapat menghasilkan kira-kira 200.000 ton semen se-
tahun, cukup untuk meniadakan impor. Dengan harga lebih kurang Rp 500,00
per ton, pabrk semen itu, sesudah siap sama sekali, dapat memproduksi
semen seharga lebih kurang Rp 100 juta. Jadi pabrik semen itu memang
merupakan suatu investasi yang sangat lumayan. Apalagi. karena bahan-ba-
hannya untuk membuat semen terdapar di Indonesia sendid dan tidak usah
didatangkan lagi dan luar negeri.

Tetapi vang dapat bekena di pabrk itu paling banyak hanya 300 — 400
orang. Keuntungan yang terpenting falah, bahwa dengan adanya pabrik semen
itu kita dapat mengurangi pengeluaran devisa, vang berarti meringankan eks-
por kita. Tetapi ditinjau dar sudut werkverschaffing, penempatan tenaga
kerja, pabrik semen itu tak seberapa artinya. Mungkin, kecuali beberapa ratus
buruh di pabrik. dapat dipekerjakan pula beberapa ratus orang di luar pabdk
untuk menggali bahan-bahan buat semen itu. Tetapi jumlah orang yang men-
dapat pekerjaan baru tidak seberapa banyaknya.

Ambillah sekarang suatu contoh tentang penghasilan beras, yang sedang
direncanakan untuk Sumatra Timur dan Kalimantan. Di daerah-daerah-yang
luas sekali, yang sekarang merupakan rawa, dengan cara inpoldering, dapat di-
siapkan sawah, yang menurut keterangan Kementerian Pertanian, berpuluh-
puluh bahkan beratus-ratus ribu ha luasnya. Ongkos untuk mengeringkan
rawa-rawa itu sehingga dapat dipakai sebagai sawah, berjumlah antara Rp
1.000,00 — Rp 2.000,00 per ha, kalau luas tanah yang dikeringkan itu tidak
terlampau kecil. Dengan uvang Rp 120 juia, yang diperfukan untuk mendiri-
kan sebuah pabrik semen, kita dapat menyiapkan paling sedikit 60.000 ha sa-
wah. Dengan hasil rata-rata 20 kuintal padi per ha, maka 60.000 ha sawah itu
dapat menghasilkan 120.000 ton padi atau kurang lebih 60.000 ton beras,
dengan harga kurang lebih Rp 120 juta, jika 1 kg beras harganva Rp 2,00

Bukan saja rendemen dar wang yang ditanam dalam sawah-sawah itu
lebih besar daripada jika dipergunakan untuk mendirkan pabrik semen,
tetapi yang terpenting jalah bahwa sawah-sawah itu sebelum dan sesudahnya
selesai, dapat memberi lapangan kerja kepada berpuluh ribu orang, sedangkan
uang buat mendirikan pabrik semen buat sebagian besar dipergunakan buat
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membeli mesin dan bukan untuk membayar upah. Andaikata sawah-sawah
itu dibagikan dalam potongan 2 ha kepada seorang kepala keluarga, maka
akhirnya tanah pertanian baru itu memberi lapangan hidup kepada 30.000
kepala keluarga atau kepada kira-kira 100.000 orang, kalau tiap-tiap kepala
keluarga dihitung menumt 3 — 4 jiwa. Memang benar, mdustri membern
upah-upah pada umumnya jauh lebih tinggl danpada hasil atau upah dalam
pertanian rakyat, tetapi yang beruntung hanva beberapa ribu kaum buruh
saja.

Jika perbandingan di atas diadakan misalnya bukan dengan pabrik yang
mempergunakan hampir semua bahan-bahannyva dar neger kita sendid, se-
perti semen, melainkan dengan pabrik yang bahan-bahannya semua atau
buat sebagian terbesar harus didatangkan dari luar negeri, seperti pabrik
tekstl, dan yang lebih jelas lagl pabrik kapal besi, maka nyata sekali, bahwa
pembakaan tanah baru atau perbalkan tanah dan sawah untuk memperbesar
produksi bahan makanan. pada dewasa ini merupakan industni vang paling
sesuai dengan keadaan dan keperluan bangsa kita. Produksi beras merupakan
investasi yang paling murah, member lapangan pekegaan vang paling banvak,
boleh dikatakan tidak memerlukan ahli-ahli luar negerd, Kecuali buat inpolde-
ring dan membuat saluran-saluran dan dam-dam buat pengairan dan meng-
hemat pemakaian devisa yang paling besar. Apabila impor barang-barang se-
perti semen, kertas dan lain-ain terhenti, misalnya dalam keadaan perang,
maka pembuatan rumah, pencetakan buku-buku dan koran, dan sebagainya
akan berkurang. Tetapi apabila pemasukan beras tidak dapat dilanpsungkan,
maka pasti akan timbul bencana kelaparan vang hebat sekali. Pendeknya,
apabila kita tak perlu lagi mendatangkan beras dari luar, maka barulah ke-
dudukan kita bisa dikatakan kuat, baik ekonomis, maupun ditinjau dari sudu
pertahanan.

Tak Ada Beras Tiruan

Apalagi jika kita sanggup mengekspor beras daripada mengekspor karet. Je-
pang, Malaya, Ceylon, pendek kata hampir seluruh negara Asia membutuhkan
beras, karena Muangthai, Birma, Indocina, Formosa dan Korea, yang tadinya
merupakan gudang-gudang beras Asia, sekarang berhubung dengan sebub-se-
bab yang kita sama maklum, tidak lagi atau belum lagi sanggup menghasilkan
beras vang cukup buat kebutuhan dunia akan beras. Dengan ekspor karet
kita dapat dicekik oleh Amerika Serikat, karena negara ini merupakan pem-
beli yang paling besar, sedangkan kalau perlu, ia sanggup membuat karet ti-
ruan yang cukup banyak. Tetapi beras tidak dibutuhkan oleh Amerika Se-
rikat, artinya dalam penjualannya Kita tidak tergantung pada negara itu, se-
dangkan hingga sekarang belum ada neger yang dapat membuat beras tiruan,
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Ada satu hal lagi vang penting yang perlu kita catat, apabila kita mem-
punyai kelebihan beras untuk diekspor, yakni jika timbul perang dan mudah-
mudahan kita tidak terseret ke dalamnya. tak mungkin kita menjadi teriso-
lir. Kata pepatah: ada gula ada semut. Dalam dunia modem ini dapat pula
dikatakan: ada beras. ada kapal. Tentu saja denpan membawa barang-barang
yang kita perlukan. Dengan lain perkataan: kalau pada kita ada kelebihan
beras maka dalam keadaan perang, besar sekali kemungkinan impor kita yang
penting seperti tekstil dan kertas akan dapat bedangsung terus. Tetapi sebe-
lum keadaan semacam itu tercapai, mungkin kita harus menunggu dan mem-
banting tulang sekurangkumngnya sepuluh tahun, seperti akan menjadi jelas
dari uraian sava selanjutnya.

Berdasarkan angka-angka vang sudah saya kemukakan tadi, maka untuk
menghasilkan beras sebanyak 600.000 ton, vakni jumlah yang sekarang haros
kita datangkan dari luar negeri, kita butuhkan uang sebanyak Rp 1.200 juta.
Yaitu, apabila kita hendak membuka sawah-sawah baru. Tetapi membuka
sawah-sawah baru ity memakan waktu vang tidak sedikit. Untuk member:
gambaran sekadarnya, diberitakan di sini, bahwa untuk menyiapkan sawah-
sawah baru di Kalimantan Selatan seluas lebih kurang 275.000 ha, diperlu-
kan wakiu lebih dari tiga puluh tahun.

Meskipun bisa diperscalkan apakah pekerjaan itu tidak mungkin disiap-
kan dalam waktu yang lebih pendek, tetapi sudah jelas kiranya, bahwa waktu
tiga puluh tahun itu barang kali paling banyak dapat dipersingkat menjadi
20 tahun, tetapi tidak sampai hanya menjadi dua atau tiga tahun saja.

Dengan mengadakan rehabilitasi (perbaikan) saluran-saluran air, mem-
pergunakan rabuk — yang sayang sekali harus didatangkan dari luar negeri —
memperbaiki caracara menanam, mempergunakan benih, vang sesuai dengan
keadaan daerah dan sebagainya, kita dapat dengan modal yang lebih kecil
dan dalam waktu yang lebih pendek, mencapai hasil yang lebih besar.

Misalnya saja kalau menurut rencana Kalimantan untuk membuka sawah
baru seluas 275.000 ha diperlukan uang kurang lebih Rp 275 juta, maka
untuk memperbalki sawah-sawah atdu subak-subak yang sudah ada, yang
luasnya kirakira 225.000 ha, menurut dugaan hanya diperlukan uang se-
banyak Rp 70 juta. Juga waktunya, meskipun dalam rencana tidak disebut-
sebut, mungkin sekali jauh lebih singkat daripada membuat sawah atau subak
baru.

Masih banyak daerah di Jawa, Sumatra dan pulau-pulau lain yang sebe-
tum perang merupakan gudang padi, tetapi sekarang tidak atau kurang meng-
hasilkan padi, sering oleh sebab saluran-saluran irigasinya rusak dan ndak ter-
pelihara karena perang dan revolusi.
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Perbaikan-perbaikan itu acap kali ditangguhkan, misalnya di Aceh, Su-
matra Tengah dan lain-lain oleh karena orang kekurangan lenaga atau me-
nunigpu Kedatangan mesin, buldozer. traktor dan sebagainya. Padahal perbaik-
an ity tidak perlu ditangguhkan, Jka Awros, dengan bantuan pemerintah,
dalam tahun 1951 dapat mendatangkan pekerja-pekerja sebanyak 9.000
orang untuk dipekerjakan di perkebunan-perkebunan, mengapa pemerintah
tidak dapat mendatangkan berpuluh ribu kaum buruh dar Jawa untuk mem-
perbaiki jalan-jalan dan irigasi yang hingga kini masih juga dalam keadaan
yang sangat menyedihkan,

Transmigrasi

Jika kita membicarakan transmigrasi, pikiran kita teralu terpengaruh oleh
kolonisasi-kolonisast di Lampung dan di Sulawesi. Tetapi pemindahan berpu-
luh ribu kaum buruh yang sekarang menganggur di Jawa, untuk segera dipe-
kerjakan memperbaiki jalan-jalzn dan saluran-saluran air di Sumatra, Sulawesi
dan lain-lain rupanya tidak masuk akal, seolah-olah kita tidak dapat memper-
baiki jalanjalan dan irigasi-irigasi ity kalau tidak ada buldozer dan traktor.
Padahal hampir semua jalan dan saluran air di Indonesia dibuat semula de-
ngan hanya mempergunakan tenaga manusia.

Sesudah pekeraan sclesai, kepada kaum buruh yang dipindahkan itu,
dapat diber sebidang tanah di dekat jalan-jalan yang mereka telah perbaiki
itu. Syukur jika kita dengan cara yang digambarkan di atas. dapat memindah-
kan tenaga-tenaga bekas pejuang ke pulau-pulau di luar Jawa,

Kita telah melihat bahwa untuk memperbesar produksi padi saja, sehing-
ga kita tidak lagi tergantung dari luar neger, pemerintah harus menyediakan
modal sebesar Rp 1 — Rp 1,5 milyar. Jika kita ingat bahwa tiap tahun kebu-
tuhan akan bahan makanan bertambah — berhubung dengan bertambahnya
rakyat — dengan menurut perkiraan saja sekurang-kurangnya 100.000 ton be-
ras atas dasar perhitungan 100 kg setahun buat tiap-tiap tambahan jiwa,
maka kita bisa menghitung sendiri, bahwa untuk menampung seluruh keper-
luan rakyat akan beras, pemerintah harus mencurahkan segenap tenaga dan
pikirannya serta mengeluarkan beratus-ratus juta rupiah di samping modal se-
besar Rp 1.5 milyar itu.

Kalau kita ingat akan jurmnlah uang yang dapat disediakan buat investasi,
baik oleh pemerintzh maupun oleh rakyat sendiri, yang paling banyak ber-
jumiah Rp 1,5 milyar setahun, maka kita harus sadar bahwa modal yang da-
pat disediakan guna pembangunan industd masinal hanya sedikit sekali, jika
kita mau dan mesti memberkan prioritas kepada penghasilan beras. Artinya,
masyarakat Indonesia sendiri tak sanggup menyediakan modal itu, kecuali
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buat industri yang kecil-kecil dan yvang memenuhi syarat-syarat seperti yang
telah diuraikan lebih dahulu. Untuk dua proyek saja, yakni pabrk semen
dan pabrik kertas, sekurangkurangnya dibutuhkan uang sebanyak 400 — 500
juta rupiah, yang hanya memberikan lapangan pekerjaan kepada beberapa
ribu orang saja. Suatu rencana industrialisasi yang agak luas, yang meliputi
pabrik-pabrik tekstil, besi dan lain-ain akan menelan biaya yang bermilyar
banyaknya, yang tidak ada-pada Kita,

Bantuan dari Luar

Benar, kita katakan, pinjam saja dahulu uang dari luar negeri. Tetapi dalam
hal itu timbul beberapa pertanyaan: Siapakah yang mau meminjamkan uang
itu dan atas syarat-syarat bagaimanakah uang itu dapat dipinjam? Dalam za-
man sekarang tiap-tiap pemberian atau pinjaman dari suatu negara kepada
negara lain tidak lagi didasarkan atas ukuran-ukuran ekonomi atau keuangan,
melainkan mempunyai terutama motif politik.

Ingat saja akan MSA yang telah menggegerkan kaum politisi kita. Jika
kita tidak mau terikat secara politis, artinya jika kita tidak mau dijajah kem-
bali dengan berbagai pemberian dan pinjaman, maka kita harus selidiki de-
ngan saksama apakah pinjaman atau pemberian itu tidak disertai dengan sya-
rat-syarat yang begitu rupa sehingga merupakan tekanan yang terlalu berat
bagi kemerdekaan kita.

Justru untuk menghindarkan diri dar tekanan politik yang tidak Kkita
kehendaki, perlu juga kita perhitungkan masak-masak apakah mungkin kita
membayar kembali utang menurut syaratsyarat yang sudah ditentukan.
Dalam zaman yang lampau telah menjadi kebiasaan bangsa kita untuk mudah
meminjam, tetapi sukar membayar, Apabila adat kebiasaan itu kita lanjut-
kan pada masa sekarang, maka mudah sekali kita kehilangan lagi kemerdeka-
an kita. Pinjaman dari Exim Bank dan tunjangan dari ECA kita terima dalam
suatu masa yang gelap. Pinjaman dan tunjangan itu tidak disertai syarat-
syarat seperti yang ditentukan oleh bantuan di bawah MSA. Hendaknya ja-
ngan kita ragu-ragu berhenti menerima tunjangan dan pinjaman apabila ke-
adaan sudah bedainan dan cuaca sudah agak terang.

Kesanggupan Kita

Apabila kita sudah sadar bahwa pemerintah dan masyarakat Indonesia umum-
nya dari pendapatan nasional hanya sanggup menyediakan uang sekadarnya
untuk memperbesar produksi beras dan bahan makanan lain agar supaya kita
terhindar dari bahaya kelaparan, serta untuk mendirikan industri-industri
yang sungguh-sungguh penting, dan yang sesuai dengan alam kita di sini, maka
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mau tak mau kita harus sadar pula bahwa lebihnya kita harus serahkan kepa-
da inisintif dan modal partikelir asing, Dengan lain perkataan, segala macam
industri masinal yang tidak sanggup kita kegakan dengan modal pemerintah
dan rakyat kita sendiri — yang sanggup kita kerjakan hanya sedikit sekali
jika dibandingkan dengan kebutuhan kits — terpaksa kita serahkan kepada
maodal asing.

Hal ini masih sangat kurang dimengerti orang. yakni: bahwa untuk mem-
pertinggi derajat hidup bangsa kita, kita terpaksa minta bantuan modal luar
neger, dalam arti, memberi kesempatan kepada modal partikelir asing mem-
buka perusahaan-perusahaan baru di sini. Kesempatan itu dapat diperluas atau
dipersempit menurut kehendak kita sendiri. Kita dapat memperluas kesem-
patan itu — misalnya dengan memberi kemungkinan menginimkan keuntung-
an dengan cara vang semudah-mudahnya, meringankan beban pajak. menja-
min keamanan sepenuh-penuhnya, member bantuan kepada perusahaan-
perusahaan asing mendapatkan tanah yang diperlukan dan sebagainya begitu
rupa sehingga negara Kita menjadi lapangan yang menarik bagi investasi dari
luar. Kita dapat pula mempersempit kesempatan begitu rupa, sehingza tanah
air kita sama sekali tidak lagi menarik bagi modal asing, bahkan yang ada di
sini pun dengan segala akal mencari jalan untuk melarikan did ke luar negen.
Antara open deur politiek (politik pintu terbuka) vang dianjurkan oleh
dr. Schacht dan gesloten deur politiek (politik pintu tertutup) yvang menjadi
saran pemimpin-pemimpin kita yang ultra nasionalistis, masth terdapat jalan
tengah. Menurut hemat saya, jalan tengah itulah vang sebaiknyva bagi kita,
Apakah jalan tengah itu akan lebih condong kepada “pintu terbuka™ atau
"pintu tertutup”, itu tergantung dar persaingan, yang kita alami dengan ne-
gara-negara yang keadaannya serupa dengan negara kita, yakni negara-negara
yang miskin akan modal, seperti Pakistan, India, Birma, Filipina dan negara-
negara Asia lainnya.

Bagaimana di Negara-negara Asia Lainnya?

Menurut hemat saya negara-negara Asia itu pada umumnya, pendiriannya
terhadap modal asing jauh lebih lunak darpada kita. Terutama Pakistan dan
India, berusaha sekuat-kuatnya untuk menark penanaman modal asing di
negerinya.

Apabila kita tidak berkeberatan untuk mengimpor berbagai barang kon-
sumsi, mengapa kita berkeberatan terhadap perusahaan-perusahasn asing di
sini? Penanaman modal asing di neger kita jauh lebih bermanfaat daripada
mengimpor barang-barang dari luar, yang toh juga dihasilkan oleh perusaha-
an-perusahaan kepunyaan asing. Keuntungan dari produksi barang-barang,
yang hingga sckarang didatangkan dari luar neger. di Indonesia sendid ialah:
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1. Harga barang itu buat Konsumen akan lebih murah, jika tidak, orang ti-

dak akan menghasilkannya di sini;

Perusahaan-perusahaan baru itu memberi lapangan kerja baru kepada

bangsa kita;

Penerimaan negara berupa pajak dan lain-lain akan bertambah:

4, Perusahaan-perusahaan asing itu memberi kesempatan kepada pemuda-
pemuda dan kaum buruh kita untuk belajar technical kwonhow (ke-
ahlisn teknis) yang sangat berharga, Perusahaan-perusahaan itu merupa-
kan sekolah praktek. schingga tak perlu kita mengiimKkan pemuda-pe-
muda kita begitu banyak ke luar neger untuk belajar berbagai vak.

I

b

Pendek kata, dengan timbulnya perusahaan-perusahaan baru itu penda-
patan nasional kita akan bertambah, yang berarti pula meningkatnya derajat
hidup bangsa kita. Kerugiannya, jika ini dinamakan kerugian, ialah bahwa
keuntungan bersih vang diperoleh oleh pengusahia asing itu mesti diberi ke-
sempatan untuk ditransfer ke luar negeri. begitu juga jumlahjumlah untuk
penyusutan (afschrijvinngen ).

Apa Artinya Nasionalisasi?

Sering kita dengar pula tuntutan-tuntutan agar pemerintah menasionalisasi-
kan saja perusahaan-perusahaan partikelir asing yang penting seperti gas dan
listrik. kereta api, minyak dan lain-lain.

Dari uraian saya sudah jelas kiranya, bahwa uang vang ada pada pemerin-
tah sama sekali tidak mencukupi untuk menjalankan nasionalisasi itu secara
besar-besaran. Hanya yang sunggub-sungguh perlu, seperti De Javasche Bank,
nasionalisasinya dapat dipertanggungiawabkan,

Jangan kita lupa, bahwa nasionalisasi itu ditinjau dari sudut ekonomi,
hanya memindahkan hak milik dari orang partikelir kepada negara. Tetapi
sedikit pun nasionalisasi itu tidak menambah produksi masyarakat, artinya,
tidak menambah pendapatan nasional dan derajat hidup rakyat. Keuntungan
yang mungkin timbul bagi negara ialah bahwa laba bersih, yang hingga kini
dikirimkan ke luar negeri, tetap tinggal di sini.

Tetapi berapakah keuntungan itu, jika modal yang dibelikan kepada
perusahaan yang sudah ada itu, dipergunakan untuk usaha-usaha produksi
baru? Tentu jauh lebih besar. Di samping itu perusahaan yang dibeli oleh
negara, acap kali mampunyai tendensi untuk turun produksinya, berhubung
dengan kurangnya keahlian dari pemimpin-pemimpin Indonesia yang di-
tempatkan di perusahaan itu, hirokrasi, korups dan lain-lain.
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Harus Diubah

Setelah mendengarkan uraian saya, mudah-mudahan kita sama insaf bahwa
lam pikiran kita tentang ekonomi Indonesia, dan arah politik ekonomi
yang sampai sekarang Kita jalankan, harus kita ubah sccara radikal. apabila
kita mau terhindar dar bahaya kemiskinan dan kelaparan,

Tindakan-tindakan pemerintah baru-baru ini, vakni penghapusan serti-
fikat devisa dan menggantinya dengan sistem bea—ekspor tambahan, ber-
maksud meringankan bebun ekspor dan melancarkan produksi.

Tetapi maksud pemerintah itu tidak akan terlaksana, apabila pemerin-
tah dan masyarakat tidak mengubah pandangannya terhadap masslah-masa-
lah ekonomi dan dengan perubahan pandangan itu mengubah puola sikap
dan perbuatannya.

Pemerintah harus mengubah politik ekonominya dengan mencurahkan
sebagian besar dari tenaga dan pikirannya bukan saja kepada politik impor
dan pembelian beras di dalam maupun di luar neger, melainkan kepada
pertanyaan bagaimana caranya memperbesar produksi beras dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya. Masalah-masalah lain seperti pengangkutan trans-
migrasi, industrialisasi dan sebagainya harus berpusat dan dikoordinasikan
dengan produksi beras itu.

Stabilitas ekonomi tidak bisa tercapai, apabila negara kita belum sanggup
menutup kebutuhan berasnya dad produks sendid. Masalah beras ini, bila
mendapat perhatian pemerintah yang sesungguh-sungguhnya. merupakan
soal yang sangat berat, tetapi yang mungkin dapat dipecahkan, meskipun
penyelesalannya tidak dapat diharapkan dalam satu-dua tahun saja. Tetapi
apdbila pemecahan soal beras itu tidak dikerjakan mulai sekarang juga, maka
tiap tahun pemecahannya akan menjadi lebih sulit,

Masyarakat pun Harus Turut Serta

Tetapi di samping pemerntah, masyarakat sendiri harus mengubah sikap dan
perbuatannya. Gangguan keamanan dan penyakit pemogokan-pemogokan
hanya dapat diberantas, apabila kita semua insafl, bahwa rakyat kita ini semua
miskin dan bahwa kemiskinan itu hanya dapat diatasi dengan produksi vang
lebih besar. Kekayaan dan kemewahan yang terdapat di beberapa golongan
kecil masyarakat, tak boleh menutup mata kita terhadap kenyvataan bahwa
rakyat yang paling besar jumlahnya, keadaannya masih sangat menyedihkan,
Andaikata pendapatan seluruh masyarakat, termasuk pendapatan orang-orang
yang dip=ndang kaya, dibagi rata antara tiap-tiap penduduk , maka kita telah
lihat bahwa tiap-tiap orang akan mendapat hanya Rp 1,00 — Rp 1,50 sehari.
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Bagi negeri Belanda misalnva, pendapatan itu paling sedikit 10 kali lebih
besar,

Apabila gangguan keamanan dan pangguan jalannya produksi oleh ke-
sulitan-kesulitan di dalam hubungan antara buruh dengan majikan tidak cepat
berubah ke arah perbaikan, maka Indonesia, setelah merdeka, bukan menjadi
lebih makmur, tetapi akan menjadi lebih miskin daripada di zaman kolonial.
Untuk mengarasi kesulitan-kesulitan itu tak dapat kita menyerahkan kewajib-
an itu kepada pemerintah saja, yang alat-alatnya masih jauh daripada cukup,
melainkan seluruh masyarakat harus aktif membantu dengan teladan dan
penerangan.

Fungsi Modal Asing

Di samping itu kita harus mengubah pula pandangan kita terhadap kedudukan
dan fungsi modal asing di negara kita. Kita terlampau banyak melihat kerug-
an-kerugian dari modal asing itu dan kurang memperhitungkan keuntung
an-keuntungan yang diperdapat dengan adanya perusahaan-perusahaan asing
di sini. Kita terlampau melihat akan hak milik atss perusaliaan-perusahaan
asing itu dan kurang melihat akan fungsi perusahaan-perusahaan itu, yang
pada pokoknya tidak berbeda daripada fungsi modal nasional dalam ekonomi
Indonesia. Dengan ditutupnya beberapa perusahaan besar di Jawa dan di
Sumatra, orang mulai insaf, bahwa modal asing itu lebih banyak menguntung-
kan kita daripada merugikan. Sebab mereka membantu memperbesar produk-
si dan dengan demikian membantu mempertinggi derajat hidup rakyat.

Kesimpulan

Jika kita menyimpulkan apa yang telah saya uraikan di atas, maka dapat kita
katakan bahwa pembangunan dan politik ekonomi kita harus didasarkan atas
tiga syarat, yang sebenarnya berlaku bukan buat Indonesia saja, melainkan
buat tiap-tiap negara dan tiap-tiap zaman. Svarat-syarat itu ialah :

1. Kesanggupan Bekerfa

Bantuan dari luar patut kita terima dengan gembira, tetapi apabila bantu-
an itu, baik berupa sumbangan tenaga ahli, modal dan sebagainya, mau-
pun berupa pinjaman, tidak didasarkan atas usaha sendiri atau tidak se-
imbang dengan tenaga dan modal sendiri, maka akhirnya bantuan itu
hanya merusak modal, tenaga dan batin kita sendiri.

Syarat yang disebut di atas bukan saja berlaku bagi kita sebagai
bangsa, melainkan beriaku pula bagi tiap-tiap individu atau organisasi
di dalam negeri. Suatu organisme yang senantiasa hidup dari bantuan
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luar, akan tetap lemah dan tidak bisa menjadi kuat. Tiap-tiap bantuan
harus merupakan tambahan terhadap pokoknya, artinya, tidak boleh
melebihi nilai pokok itu sendid. Jika melebihi nilai pokok itu, maka ban-
tuan itu tidak dapat lagi dinamakan bantuan.

Hal ini patut kita camkan, oleh karena acap kali orang yang ber-
kepentingan menuntut bantuan dard pemedntah atau badan-badan
pemerntah, sedangkan yang dimaksudnya bukan bantuan melainkan
sumbangan atau hadiah belaka. Hendaknya diingat. bahwa pemerintah
tidak dapat memberi lebih dari apa yang diterimanya dar rakyat. Dan
vang diterima dad rakyat itu hampir seluruhnya habis buat membayar
alat-alat negara, sehingga apa vang dapat dikeluarkan untuk usaha-usaha
yang sungguh-sungguh produktif, hanya sedikit saja.

Daripada kita merongrong pemernntah untuk minta bantuan, lebih
baik kita menganjurkan pemerintah berhemat dalam pengeluaran-pe-
ngeluaran uang, agar supaya beban rakyat dapat diringankan dan rakyat
mendapat kesempatan lebih banyak untuk menabung dan meluaskan
usahanya.

Kepandaign Berhimung

Svarat kedua : kepandaian berhitung, berarti bahwa kita mengetahui
bahwa 10 x % itu akhirnya lebih banyak daripada 2 x 5 — 3 x 4. Arti-
nya kita harus pandai berhitung bukan saja buat jangka pendek, melain-
kan juga buat jangka panjang. dengan memperhitungkan segala faktor
yang ada pada kita. Kekurangan kita pada waktu sekarang ialah bahwa
kita pandai berhitung buat jangka yang pendek tetapi kurang panda
memperhitungkan akibat-akibat perbuatan-perbuatan dan kelalaian-
kelalaian kita buat masa yang panjang. Dengan demikian alam vang mer-
deka ini bagi Kita sering merupakan suatu Khayal, impian yang bagus,
tetapi kosong, daripada suatu dunia yang berisi realitas, yang tak Kurang
indahnya daripada impian apapun juga bagi orang yang melek.

Kepandaian Bersyukur dan Berdoa

Syarat ketiga yang harus kita perhatikan ini sering kita lupakan, dan yang
sebenarnya saya sendiri belum pernah singgung-singgung.

Saya belum bawa syarat ini ke dalam uraian saya di atas, karena sa-
ya khawatir, akan ada orang yang sebelum saya menutup keterangan
saya, terlebih dahulu berkata, mengapa membawa-bawa agama dalam
soal-soal ekonomi dan keuangan, dan tidak mau mendengarkan lagi urai-
an saya,
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Menurut hemat saya, kepandaian bersyukur dan berdoa bukan ter-
masuk dalam soal-soal agama saja, atau lebih tepat, kepandaian bersyu-
kur dan berdoa itu kalau tidak dimasukkan dalam usaha-usaha ekonomi
kita. maka senantiasa Kita akan merasa kecewa. Dan perasaan kecewa
mungkin berakhir dengan perasaan putus asa, Karena itu kita harus
pandai bersyukur, jika kita menerima rezeki dari usaha kita dengan
menunaikan kewajiban-kewajiban kita terhadap Tuhan dan masyarakat,
dan kita harus pandai berdoa, mudah-mudahan Tuhan memberkati
usaha kita, jika rezeki itu belum datang.

Kepandaian bersyukur dan berdoa memang tidak terdapat dalam
buku-buku ekonomi mana pun juga. Sebab teori-teori ekonomi itu ha-
nya mempersoalkan dan memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi tetapi menentukan kejadian-kejadian yang sebenarnya,
itu bukan manusia yang berhitung, melainkan kekuasaan yang lebih ting-
El.

Juga dalam hal ini kita harus mengadakan perubahan vang radikal
dalam alam pikiran kita, agar supaya kita jangan merasa heran, kalau
semua perhitungan ahli-ahli ekonomi yang pandai-pandai itu ternyata
meleset sama sekali,

Jika semua ini sudah kita insafi, maka barulah kita dapat mem-
bangun dengan sungguh-sungguh, dengan pikiran yang tenang, hati yang
lapang dan iman yang tegulh.
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Menurut salah seorang ahli filsafat yang terkenal - — kalau saya tidak salah
Immanuel Kant — — maka teor yang tidak diuji dengan prakiek dapat di-
namakan buta, sebaliknya praktek yang tidak disertai dengan pengertian
teon adalah tuli.

Saya teringatl kepada perumpamaan yang saya sebut i, karena setelah
mempelajari keterangan-keterangan Tan Goan Po, timbul perasaan dalam
hati kecil saya bahwa saya menghadapi seorang cerdik-pandai yang banvak
sekali mengenal teon-teori ekonomi tetapi kurang memperhatikan kenyata-
an dan pengalaman dalam praktek sehari-hari.

Sekadar untuk menggambarkan betapa jauh jarak antara pandangan
Tan Goan Po dengan pengalaman dalam praktek ialah pernyataannya bahwa
ketakutan akan geldcreatie (pencetakan uang baru) guna memajukan kegiat-
an eckonomi, hampirhampir dapat dikatakan pathologis. Bagi kita yang
sejak penjajahan Jepang hingga sekarang terus-menerus melihat merosotnya
nilai ataw daya beli vang vang terutama disebabkan karena vang berkuasa
terlampan banyak mencetak uwang untuk menutup kekurangan anggaran
belanjanya, maka pemyataan seperti yang keluar dar kalbu Tan Goan Po
itu terdengarnya sebagai suatu ucapan yang keluar darl suatu professorraal
studeervertrek (kamar kerja guru besar) yang rapat tertutup, tidak ada hu-
bungannya dengan masyarakat di luar yang sampai sekarang telah banyak
menderita sebagai akibat penciptaan uvang yang hampir-hampir tidak ada
batasnya, Terutama pegawai-pegawai neger dan mereka yang pendapatannya
terdiri dari jumlah uang yang tertentu, telah merasa pahit-getirnya akibat-
akibat inflasi yang ditimbulkan oleh penciptaan vang yang tidak terkendali-
kan.

Kalau penciptaan uang di masa revolusi, di dalam kesibukan perjuangan,
dapat dimengerti dan dimaafkan, maka sesudah revolusi berakhir dan kita
mulai dengan menyusun suatu negara yang teratur, sebenarnya tidak lagi
pada tempatnya untuk menekankan faedah penciptaan uang, melainkan
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lebih tepat untuk memperngatkan bahaya-bahaya yang mengancam pen-
ciptaan uang seperti telah kita alami di masa yang sudah,

Bukan kita takut akan penciptaan wang , sama sekali tidak. Tetapi pe-
merntah yang bijaksana tidak boleh memandang enteng saja akibat-akibat
yang buruk daripada penciptaan uang yang tidak dipikirkan masak-masak.

Sebagai contoh yang lain betapa jauh berdirinya Tan Goan Po daripada
kenyataan prakiek, dapat pula dikemukakan keberatan Tan Goan Po ter-
hadap pernyataan saya bahwa syarat pertama untuk membangun negara Kita
adalah membangkitkan kesanggupan bekerja.

Menurut Tan Goan Po yang harus dibangkitkan bukanlah kesanggupan
bekerja, melainkan pemerintah harus berusaha untuk menciptakan kesem-
patan bekerja. Anehnya, Tan Goan Po di dalam keterangannya telah menge-
mukakan pula bahwa di masa sekarang berbagai perkebunan dan pabrik ter-
pakss ditutup untuk menpgambarkan bahwa produksi dalam sektor Barat
masih jauh di bawah kapasitas yang dapat dicapai dengan alat-alat produksi
vang ada sekarang. Atau dengan lain perkaaan, sebenarnya kesempatan un.
tuk mempekerjakan tenaga-tenaga yang sekarang menganggur masih banyak
sekali, tetapi karena berbagai faktor, antara lain pemogokan-pemogokan
guna memperkuat tuntutan-tuntutan kenaikan upah, yang tidak ada batas-
nva, telah memaksa beberapa perusahaan gulung-tikar, sehingga dengan de-
mikian menutup kesempatan bekerja. Daripada peristiwa-peristiwa itu mesti-
nya kKita menganjurkan pada kaum buruh untuk sanggup bekera, meskipun
upah yang diperolehnya kalau dinkur dengan berbagai keperluan hidupnya
masih kurang mencukupi.

Tetapi karena buruh pada umumnya tidak mengetahui bahwa ada hu-
bungannya antara upah mereka dengan kemiskinan umum yang meraja-
lela di negara kita ini, maka sering mereka itu menolak bekerja meskipun
upaghnya jauh lebih baik apabila dibandingkan dengan hasil pendapatan
mereka yang bekerja di lapangan pertanian rakyat. Terutama kalau kita ban-
dingkan upah kaum buruh yang bekerja dalam pabrik Barat dengan pendapat-
an petani pada umumnya serta upah buruh tani, maka kita tidak usah keluar
dari Jakarta untuk membenarkan kenyataan, bahwa kehidupan kaum buruh
di kotakota dan di onderneming-ondememing (perkebunan-perkebunan)
Barat adalah jauh lebih baik daripada kehidupan petani-petani dan buruh
tani kita pada umumnya. Justru karena keadaan itu kurang disadari oleh ka-
um buruh — yang sayva maksudkan terutama pemimpin-pemimpin buruh —
maka sering mereka menuntut upah yang. begitu tinggi, sehingga perusahaan-
perusahaan terpaksa ditutup, karena tidak sanggup lagi membuat barang-
barang dengan harga yang masih meninggalkan keuntungan berhubung pula
dengan ongkos-ongkos produksi lainnya yang meningkat.
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Meskipun pemerintah misalnya membuka kesempatan bekera, tetapi
apabila kaum buruhnya tidak sanggup bekerja karena upah yang diterimanya
dipandangnya terlampau rendah, maka niscaya kesempatan yang dibuka oleh
pemeringah itu atau perusahaan-perusahaan partikelir, akan sia-sia belaka,
Saya tahu, biasanya kesanggupan bekerja pada kaum buruhnya sendiri se-
benarnya ada, tetapi mereka takut akan hasutan dan intimidasi dari mereka
yang menempatkan dirinya di atas mereka, sebagai pemimpin.

Di sini sebenarnya letaknya tugas yang terpenting dar shli ekonomi,
ialah bahwa untuk mencapai derajat kehidupan yang lebih tinggi dardpada
sekarang ini, kita semua harus sanggup bekerja, meskipun dengan upah
yang kurang memuaskan, tetapi yang tidak dapat dielakkan berhubung
dengan kemiskinan umum. Hanya denpan kesanggupan bekega, dengan
kesanggupan berkorban, maka dapat kita menciptakan lapangan pekera-
an lain bagi saudara-saudara kita yang masih menganggur.

Contoh lain, yang dapat memberi gambaran pula betapa asviknya Tan
Goan Po mempelajari masalah ekonomi dalam smudeervertreknya saja, adalah
penyelesaian vang dikemukakannya karena saya dalam ceramah saya yang
telah saya adakan di Sumatra, berani mengemukakan bahwa syukur sekali
pemerintah telah berhasil membentuk suatu celengan devisa yang lumayan
besarnya.

Penyesalan Tan Goan Po ialah bahwa sebenarnya celengan devisa itu jauh
lebih bermanfaat apabila tidak dicelengkan, melainkan dipergunakan untuk
berbagai investasi yang produktif, yang dapat menambah produksi barang-
barang di dalam negeri. Seperti sekarang ini, menurut Tan Goan Po, "cada-
ngan itu hanya menguntungkan orang-orang yang mampu membeli®. Sebab,
kata Tan Goan Po selanjutnya, "uwang celengan ini™ yang dimaksud sebagai
cadangan untuk waktu bila "angin  Korea” sudah teduh kembali — — “nanti
akan dijadikan barang, dan hanya akan menjadikan keuntungan mereka yang
masih mempunyai tenaga-pembeli, yaitu para petani ekspor dan lapisan
tertingg dalam masyarakat,” Dar mana Tan Goan Po mengambil kongklusi
vang belakangan ini, vakni bahwa vang cadangan itu hanya menguntungkan
orang-orang yang mampu membeli, buat saya menjadi pertanyaan, sebab dari
seluruh ceramah saya itu tidak ada sedikit pun alasan untuk menarik ke-
simpulan bahwa uang cadangan itu mesti dipergunakan buat keuntungan
orang yang mampu membeli.

Untuk dapat menilai pernyataan saya mengenai cadangan devisa yang
telah diperoleh oleh pemerintah dalam tahun 1950 dan 1951 itu, kita harus
membedakan dua hal :

1. dad manakah asalnya pembentukan cadangan devisa itu?
2. untuk apakah cadangan devisa itu akan dipergunakan?



Kesuliran-kesulitan Masa Peralihan Ditinfeu davi Sudur Ekonomi 65

Pertanysan pertama dapat dijawab dengan singkat. Cadangan devisa se-
besar lebih dari satu milyar itu, yang telah diperoleh oleh pemerintah dalam
masa yang lalu, berasal dari hasil ekspor mereka yang sangat beruntung,
berhubung dengan kenaikan harga-harga barang ekspor sebagai akibat perang
Korea. Jadi, cadangan devisa itu pada pokoknya telah diperoleh dari corlog-
swins{ (keuntungan masa perang) para pengusaha dan eksportir barang-ba-
rang ekspor. Jadi, dari golongan masyarakat vang mampu, Apakah Tan Goan
Po menarul keberatan terhadap afroming daripada corlogswinsten itu untuk
celengan negara?

Kedua, saya katakan, bahwa vang celengan yang telah dikumpulkan
oleh pemerintah itu, merupakan suatu sumber yang banyak manfaatnya bagi
masa yang akan datang bila "angin Korea” sudah berhenti. Sebab justru da-
lam masa depresi seperti sekarang ini, maka uang celengan itu dapat dipergu-
nakan oleh pemerintah untuk melaksanakan berbagai proyek kemakmuran
yang dapat memberi kesempatan kepada sebanyak-banyaknya orang yang
sangeup bekerja.

Tidak ada sedikit pun pikiran pada saya untuk menunjukkan pemerintah
mempergunakan uang ini buat keperluankeperluan vang tidak esensial bagi
ekonomi negara,

Di samping itu harus pula kita mengerti bahwa depresi yang terdapat di
Indonesia pada masa sekarang bukan suatu alleenstaand verschifnsel di sini saja,
atau suatu peristiwa yang tersendir di Indonesia saja, tetapi merupakan suatu
internationgal verschijnsel (gejala internasional). Jadi kalau depresi yang se-
karang ini dipersalahkan kepada kenyataan bahwa pemerintah telah berhasil
menyediakan celengan devisa, maka menurut hemat saya diagnose itu dicari-
cari saja.

Depresi yang sekarang ini terjadi bukan saja berhubungan dengan situasi
internasional, tetapi juga oleh karena faktor-faktor lain yang sama sekali
tidak ada hubungannya dengan pemerintah di dalam usshanya mengadakan
cadangan devisa.

Saya sayangkan bahwa cadangan devisa jtu tidak lebih banyak dari
satu milyar, akan tetapi tergantung kepada pemerintah sekarang untuk
menentukan buat apa devisa itu dipergunakan. Mudah-mudahan devisa yang
diperoleh dengan korban yang begitu banyak itu, sebenarnya korban yang
relatif sebab diambil daripada orang-orang yang mampu, vaitu kaum impor-
tir dan pengusaha-pengusaha temporer (musiman) dapat dipergunakan oleh
pemerintah dalam usaha-usaha yang esensial untuk memperbanyak produksi
rakyat dan memberi kesempatan bekerja yang sebanyak-banyaknya.

Menurut hemat saya tidak begitu banyak faedshnya untuk mengkuti
dan membenarkan atau menambah selangkah demi selangkah segala dalil
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dan keterangan vang divraikan oleh Tan Goan Po dalam pidatonya it
Sebaiknya kita selidiki lebih dalam pemyataan Tan Goan Po, tatkala beliau
pada permulaan uraiannyva itu mengemukakan bahwa Kedua orang ini —
dimaksud adalah Soemitro dan saya — dapat dianggap masing-masing sebagai
kedua eksponen dari kebijaksanaan ekonomi yang tertentu di Indonesia de-
wasa ini.

Sayang sekali Tan Goan Po tidak menerangkan pada Kita, apa vang
dimaksudkan dengan kebijaksanaan ekonomi yang diwakili masing-masing
oleh Soemitro dan oleh sayva itu. Saya katakan bahwa hal ini pantas untuk
disayangkan karena mungkin di sinilah letaknya Kunci dari pengertian dan
penyelesaian mengrnai masalah-masalabh ekonomi di Indonesia dewasa ini.

Bagi saya sudah terang, bahwa Tan Goan Po memandang dirinya pada
pihak Soemitro. Mengenai diri saya, mungkin kita dapat menangkap apa vang
dimaksudkan oleh Tan Goan Po dengan kebijaksanaan ekonomi vang saya
menjadi eksponennya, apabila Kita mengutip apa vang telah dikemukakan
oleh Tan Goan Po pada akhir ceramahnya, Kata Tan Goan Po kebijaksanaan
keuangan dan ekonomi yang dijalankan hingga ini adalah politik kolot, Ke-
bijaksanaan konservatif vang disifatkan oleh politik yang menerima saja ke-
adaan dan pada hakikatnya berarti menyerah pasif pada faktor-faktor inter-
nasional.

Tan Goan Po tergolong dalam golongan pemuda yang menurut perkata-
annya tidak lagi hidup dalam suasana sabar, yang menjadi sifat orang Timur,
tetapi penuh dengan apa yang dinamakan dinamika abad ke—20,

Kata beliau selanjutnya, kita tidak dapat memecahkan masalah-masalah
ckonomi Indonesia dengan selalu merenungkan kelemahan kita di dunia
perekonomian internasional — sebagai seorang penakut— terapi pemecahan itu
hanya dapat diperoleh dengan menggerakkan tenaga rohani dan ekonomi
rakyat kita. Setiap kemunduran di lapangan ekonomi oleh kebijaksanaan
yang salah misalnya, dapat dielakkan jika ada tenaga rohani.

Mungkin di antara bangsa kita, ada yang menganut apa yang dinamakan
oleh Tan Goan Po kebijaksanaan keuangan dan ekonomi kolot, konservatif,
yang menerima saja keadaan, yang menyerah saja secara pasif. Tetapi apabila
kualifikasi yang dipergunakan oleh Tan Goan Po dipakai terhadap politik
ekonomi dan keuangan, yang hingga kini di jalankan oleh pemerintah In-
donesia, apalagi apabila Tan Goan Po hendak membuktikan dari karangan-
karangan saya, bahwa saya membenarkan sama sekali politik ekonomi dan
keuangan ilu, maka saya menyesal sekali mesti mengatakan bahwa Tan Goan
Po rupa-rupanya belum atau tidak mempelajari dengan saksama, apa yang
saya kemukakan terutama dalam ceramah saya yang terakhir, yvang disinggung-



Kesulitan-kesulitan Masa Peralihan Dirinjaw dari Sudus Ekonomi 67

singgung oleh Tan Goan Po, yakni yang berjudul "Herorientasi di lapangan
pembangunan ekonomi®™,

Dalam karangan itu saya telah kemukakan keberatan-keberatan saya
techadap politik perekonomian yang hingga seckarang dijalankan oleh pe-
merintah dan yang saya namakan secara kasar “politik catut”,

Di samping itu dapat pula orang menangkap dari keterangan-keterangan
saya itu bahwa sebenarnya hingga sekarang belumlah pemerintah kita me-
nyelenggarakan suatu politik perekonomian, yang mempunyai arah yvang ter-
tenfu. Apa yang hingga kini telah dijalankan, lebih banyak merupakan politik
meraba-raba, politik improvisasi vang bersifat casueel {(kebetulan) dan insi-
dentil daripada snatu gerichte politiek (kebijaksanaan terargh) berdasarkan
asas-asas yang terang dan jelas.

Ambillah misalnya pendirian pemerintah terhadap modal asing, Hingga
sekarang belum juga kita ketahui dengan jelas, bagaimana sebenamya pendi-
rian pemerintah secara resmi terhadap modal asing itu, Pemerintah hendak-
nya membentuk suatu undang-undang yang dapat menjadi suatu patokan
yang resmi mengenai modal asing,

Melihat beberapa tindakan pemerintah, bisa ditarik kesimpulan bahwa
pemerintah tidak suka akan modal asing, tetapi jika kita melihat tindakan-
tindakan yang lain, maka tindakan ity menimbulkan kesan bahwa pemerintah
insafl tentang pentingnya modal asing itu bekerja di negara kita. Tetapi apa
yang sesungguhnya menjadi dasar politik perekonomian pemerintah mengenai
modal asing ini, belum lagl kita lihat. Di dalam kalangan pemerintahan mau-
pun di luar pemerintahan, satu sama lain sering bertentangan dan tidak dapat
kita pergunakan sebagai pegangan yang teguh.

Ambillah misalnya masalah sumber-sumber minyak di Pangkalan Bran-
dan. Hingga sekarang pemerintah belum lagi mengambil keputusan yang
pasti, karena pikiran terombang-ambing di antara mengakui manfaatnya mo-
dal asing dengan nafsu untuk memperkembangkan perekonomian nasional,

Tetapi cobalah terangkan apa sebenarnya yang dimaksudkan dengan eko-
nomi nasional itu? Banyak sekali istilah ini dipergunakan dalam keterangan-
keterangan, baik resmi maupun dalam keterangan-keterangan yang berasal
dari orang partikelir, Apakah yang dimaksudkan dengan “nasional®
itu, nasional “asli"kah atau bolehkan kita memandang warga negara Indonesia
yang bukan asli juga sebagai tenaga-tenaga produktif nasional? Dalam teori
mungkin orang dengan samar-samar sanggup mengakui modal dan tenaga Cina
warga negara misalnya sebagai tenaga-tenaga ekonomi nasional, tetapi dalam
praktek pikiran orang masih sangat dipengaruhi oleh sentimen dan tidak di-
kendalikan oleh pikiran yang tenang dan sehat.
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Ambillah misalnya politik pembelian beras pemerintah. Pabrik-pabrik
penggilingan padi hanya diperbolehkan untuk menggiling padi saja, mereka
tidak diperbolehkan membeli padinya sendiri.

Bukankah sebenarmnya ini membatasi hak milik pengusaha-pengusaha
padi yang banyak di antaranya warga negara Indonesia, meskipun keturunan
Cina dan bukankah pembatasan hak milik ini sebenarnya bertentangan
dengan jaminanjaminan yang diberikan oleh undang-undang dasar, yang ti-
dak mengadakan perbedaan antara hak milik warga negara asli dengan hak
milik warga negara keturunan? Bahkan lebih jauh lag, bukankah undang-
undang dasar kita sama sekali tidak mengadakan perbedaan antara hak milik
warga negars dengan hak milik orang asing? Saya persilakan Saudara-saudara
membaca undang-undang dasar. Di dalamnya sama sekall tidak ada per-
bedaan hak milik warga negara dengan bukan warga negara. undang-undang
dasar dalam praktek hanya disimpan dalam leman dan segan-segan Kita
buka!

Bukan maksud saya mengadakan kritik terhadap apa yarig sekarang dija-
lankan oleh pemerintah. Kalau saya katakan saya tidak mau mengritik pe-
merintah, maka ini dengan secara yang ikhlas dan jujur. Sebab kalau kita
mengadakan kritik secara zakelijk (lugas), jangan itu disamakan dengan men-
cari kambing hitam. Kadangkadang kalau kita mengadakan kritik maka kita
mencari semata-mata kesalahan orang lain saja, padahal kambing hitam
itu sering mengenai pada diri kita sendiri.

Pengusaha-pengusaha padi rupanya memang menerima keadaan seperti
sekarang ini dan merasa betapa sukamya menjalankan pembelian padi sen-
diri, berhubung dengan berbagai sentimen yang senantiasa mencar kambing
hitam dalam kesukaran-kesukaran ekonomi dewasa ini. Tetapi apakah keada-
an demikian itu, sehat? Senantiasa pemerintah berbuat karena ada tekanan-
tekanan sentimen politik, bukan menurut asas-asas yang lerang dan rasional
serta sesuai dengan undang-undang dasar.

Konsekuensi dari politik paksaan ini sebenarnya patut kita tinjau
lebih dalam dan lebih lanjut, sebab mungkin tindakan selanjutnya adalah
bahwa penggilingan-penggilingan padi itu harus dinasionalisasi kalau politik
pembelian beras meleset. Dan kambing hitamnya ialah bahwa penggilingan-
penggilingan padi itu masih saja berada di tangan orang Cina.

Dengan cara demikian, maka kelak kita akan menghadapi pertanyaan,
di manakah orang dan modal Cina itu harus bekerja? Mereka merasa dirinya
terus-menerus didesak ke dalam suatu ruangan yang makin Jama makin men-
jadi sempit dan apakah mereka ini akan menerima begitu saja politik yang
sangat aktif, yang antaranya Tan Goan Po menjadi pelopomya, tetapi yang
sebenarnya merupakan politik yang negatif. Tidakkah lebih baik segala tenaga
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yang produktif di negara kita. baik nasional maupun asing, disaluckan menu-
rut saluran-saluran yang teratur daripada memaksa mereka berhenti bekerja.
Setiap aksi menimbulkan reaksi,

Kita hendak mendorong tenaga-tenaga dan modal Cina ke arah suatu
jurusan. Dengan sendirinya mereka akan mencari jalan keluar (way our) un-
tuk menghindarkan diri daripada bahaya ini, demikian Dr. Scemitro. Bahaya-
nya ialah bahwa way our itu bukan berupa jalan keluar vang terang, tetapi
way out yang gelap. Yang hingga kini dijalankan oleh pemerintah sebenarnya
bukan merupakan politik yang telah dipikirkan sedalam-dalamnya, tetapi le-
bih mirip pada taktik dan perjuangan di masa gerilya. Bahwa politik yang de-
mikian akan bisa membawa kita kepada kemenangan, saya tidak sangsi-sangsi,
tetapi apakah "Kemenangan™ itu akan sesual dengan cita-cita kita untuk me-
ninggikan derajat hidup rakyat kita, menjadi pertanyaan besar. Bahkan bagi
saya, saya yakin, bahwa apabila politik antagonistik itu dilanjutkan akhirnya
negara kita akan mengalami penderitaan dan kemiskinan vang sehebat-hebat-
nya.

Justru karena politik perekonomian yang hingga sekarang dijalankan
oleh pemerintah sebenamya tak dapat dinamakan suatu politik, dalam arti
bahwa kebijaksanaan ekonomi telah dipikirkan masak-masak dan didasarkan
dtas asas-asas yang terang dan tertentu, maka adalah sangat penting dan urgen
untuk menyelidiki dan menimjau asas-asas itu secara mendalam.

Bahwa pemerintah hingga kini belum lagi mendapatkan arah politik ke-
makmuran yang tegas, mudah dapat dimengerti. Waktu sejak penyerahan ke-
daulatan sebenarmya habis dengan kegiatan membentuk dan Menyempurmna-
kan susunan negara dan alat-alat pemerintahan, yang boleh dikatakan ada
dalam Kkeadaan kacau-balau, tatkala kita menerima pimpinan negara dari
pihak Belanda. Federasi Republik Indonesia Serikat yang mula-mula kita se-
tujui, perlu dirombak menjadi susunan negara yang unitaris, Alat-alat negara
yang penuh dengan pertentangan antara non dengan co harus dikocok dan
disusun kembali, sehingga pertentangan-pertentangan itu menjadi sekecil-
kecilnya.

Di samping itu pemerintah harus membereskan beberapa pemberontakan
dan berbagai kegaduhan yang ditimbulkan oleh gerombolan-gerombolan
yang tidak senang dengan keadaan baru. Sampai sekarang pekerjaan penyu-
sunan negara dan penyempumaan alat-alat pemerintahan serta pemadaman
berbagai kekacauan itu masih-jauh dari sempurna.

Bahwa dalam keadaan demikian politik ekonomi dan keuangan lebih
banyak bersifat improvisasi, bukan saja mudah dapat dimengerti, tetapi juga
oportunisme semacam itulah merupakan satu-satunya kemungkinan dalam
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taufan sentimen politik dari bermacam sifat dan jenisnya yang mengamuk
di tanah air kita selama revolusi dan sesudah kita berdaulat.

Menamakan kebijaksanaan keuangan dan ekonomi yang dijalankan hing-
ga kini suatu politik yang kolot, konservatif dan fatalistik, menandakan bu-
kan saja suatu kekurangan sama sekali dalam pandangan terhadap realitas,
melainkan menunjukkan suatu keangkuhan yang sedikit pun tidak memberi
keyakinan, bahwa apabila diadakan politik yang berlainan, yang lebih sesual
dengan kehendak yang mencela, hasilnya akan lebih baik, meskipun politik
itu dinamakan maju dan progresif,

Apabila kita sungguhsungguh hendak mencari yang benar, yang dapat
membawa kita keluar dari kesukaran-kesukaran yang kita alami sekarang, ma-
ka terlebih dahulu harus kita jauhkan segala ucapan yang lebih banyak meru-
pakan cacian daripada merupakan alasan-alasan yang rasional, vang berdasar-
kan akal yang sehat.

Menurut hemat saya, dalam usaha mencari jalan yang setepat-tepatnya
untuk mengatasi kesukaran-kesukaran, bukan saja dalam lapangan ekonomi,
melainkan dalam seluruh lapangan hidup rakyat, dapat kita mengambil salah
satu dari tiga pangkal pendirian,

Kemajuaa ekonomi misalnya adalah hanya satu aspek dari masalah
yang lebih dalam, yaitu drang dan levensbeschouwing (nafsu dan pandangan
hidup) kita. Ini yang ingin saya singgung pada malam ini.

Yang pertama, yang boleh saya namakan pendirian reformistis, berpen-
dapat bahwa manusia itu dapat diubah keadaan lahir batinnya dengan tindak-
an-tindakan dari luar, khususnya dari pemerintah. Pendirian itu tujuannya
iglah, menyamaratakan manusia lahir dan batin; menghapuskan perbedaan
antara vang kaya dengan yang miskin: memberikan hak yang sama antard
semua individu, laki-laki perempuan, tua dan muda.

Pendirian yang kedua adalah pendapat, bahwa hanya Tuhanlah, artinya,
kekuasaan di luar dan di atas manusia, vang dapat mengubah keadaan manu-
sia. Mereka yang mempunyai pendirian semacam ini, secara prinsipil tidak
sudi mengadakan perubahan apa pun di dalam keadaan masyarakat. Mereka
akan membela mati-matian segala tradisi, adat-istiadat yang turun-temurun
dari dahulu sampai sekarang. Tiap-tiap pelanggaran terhadap tradisi itu di-
pandang sebagai pelanggaran terhadap kekuasaan Tuhan.

Pandangan mereka terhadap keadaan di dalam masyarakat bukan diatur
menurut ukuran kaya dan miskin, melainkan menurut tempat masing-masing
di dalam masyarakat yang ditentukan oleh adat dan kelahiran. Pendirian
kedua ini dapat kita namakan pendirian tradisionalistis.

Pendapat ketiga mengambil tempat antara kedua pendirian yang diurai-
kan di atas. Pendapat tengah ini tidak dapat saya rumuskan dengan cara
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yang lebih tepat selain dengan meminjam ayat Al-Qur'an vang terkenal
yang bunyinya

L2 PR AT T4 u;,n,f}q.-f.r uj...

Q... dgr YR G2 R WSS

Bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu bangsa sebelwm bang-
s frw sendiri mengubah keadaan di dalam divinva. (S, Ar—Ra'd avar 11

Pendirian yang ketiga ini meletakkan titik berat yang pertama pada ke-
mauvan manusia, baik individu maupun kolektivitas, dalam usaha memperbaiki
nasib, tetapi titik berat yang terakhir letaknya pada kekuasaan Tuhan. Pen-
dirian ketiga ini dapat pula digambarkan dengan pepatah Latin: org et labor,
yvang berarti, berikhtiarlah mudah-mudahan Tuhan mengabulkan keinginan
kita.

Setelah saya membaca uraian Tan Goan Po, maka rupanya Tan Goan Po
dapat digolongkan kepada mereka vang saya namakan reformistis. Bukan saja
ia ingin dan percaya akan dapat menghapuskan perbedaan antara yang mis-
kin dengan yang kaya, tetapi cara-caranya pun, yang dianjurkannya itu, un-
tuk memperbaiki nasib si miskin adalah cara yang cocok benar dengan kaum
reformistis yang memandang manusia ini sebagai stukken (bidak) dalam per-
mainan catur. Mereka itu harus dan pasti akan bertindak sesuai dengan pi-
kiran dan gerak tangan si pemain. Benteng dapat direbut oleh pion, pion
bisa menjadi raja, benteng. kuda atau menteri (looper), segala sesuatu menu-
rut peraturan yang telah diadakan dan disetujui lebih dahulu oleh pemain-
pemain catur.

Dalam permainan catur dengan manusia sebagai obyek, maka oleh
Tan Goan Po sebagai reformis, dipergunakan wang sebagai pengganti tangan,
yang memindah-mindahkan pion, menteri dan bidak-bidak lainnya menu-
rut kehendak pemain. Pemerintah berkuass mencetak uang, dan uanglah
yvang menguasai manusia. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pemerin-
tah, janganlah ragu-ragu pemerintah mencetak uang.

" Saya pun tidak akan ragu-ragu menganjurkan kepada pemerintah, cetak-
lah uang, kalau vang pajak tidak atau kurang masuk. Tetapi hendaknya uang
itu dipakai buat tujuan yang adil. Jika uang itu dipergunakan buat mematikan
sesuatu golongan untuk menghidupkan golongan yang lain, lebih baik pence-
takan uvang itu ditiadakan saja. Sebab tujuan ity menurut hemat saya tidak
adil. Dan tiap-tiap kekuasaan yang dipergunakan dengan cara yang tidak adil,
pasti akan mengalami ajalnya. Kita bisa melihat kepada pemerintah Cina.
Pemerintah Cina Nasionalis terus-menerus mencetak uang, tetapi akhirnya
diusir. Ini suatu contoh yang recent (baru terjadi) sekali.
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Meskipun golongan vang hendak dihidupkan itu dan ditinggikan derajat-
nya termasuk golongan yang miskin, pemberian uang kepada golongan yang
miskin itu belum tentu akan membawa manfaat. Sebab, vang menjadi perta-
nyaan ialah; apakah kemiskinan itu disebabkan oleh kekurangan vang atau
oleh sifat-sifat orang yang miskin itu sendiri, karena ia malas, boros, bodoh
dan sebagainya. Dan yang kaya. yvang hendak disingkirkan itu, apakah mereka
menjadi kaya karena mereka jahat, penipu, penindas orang, atau apakah
mereka itu menjadi kaya karena mereka giat bekerja, hemat, pandai? Pendek
kata, kemiskinan tidak senantiasa dapat dihilangkan dengan member uang
kepada si miskin dan kekayaan seseorang tidak dapat dirampas dengan
Merampas Wangnya.

Uang i penting, tetapi yang lebih penting ialah tabiat, pribadi sese-
orang. Dan pribadi seseorang mungkin bukan diperbaiki, bahkan hanya diru-
sak oleh uang. Yang dapat memperbaiki pribadi itu hanyalah orang itu sen-
diri. Kita di luar hanya bisa membaniu dengan kata-kata dan teladan. Peme-
rintah bisa membantu dengan uang dan peraturan-peraturan. Kalau orang-
orang itu tidak membantu diri sendiri, maka segala tindakan itu tidak akan
mencapai tujuannya. Ini juga kurang diperhatikan, sehingga segala pembuat-
an undangundang itu hanyva di atas kertas aja. Sepuluh undang-undang satu
har, kalau tidak dijalankan scbagaimana mestinya, akan sia-sia belaka.

Di sinilah letaknya, menurut hemat saya, problem dar apa yang dinama-
kan underdeveloped countries (negara-negara berkembang). Perbaikan keada-
an di negeri-negeri itu bukan tergantung pada bantuan modal atau teknologi
dari luar, bukan pula semata-mata dari tindakan-tindakan pemerintah, tetapi
perbaikan itu tergantung terutama pada perubahan slam pikiran kita masing-
masing.

Hendaknya kita berhenti memandang manusia itu semata-mata sebagai
obyek, vang senantiasa boleh diperlakukan guna eksperimen pemerintah.
Kita harus memandang dan memperlakukan manusia sebagai subyek yang
harus kita hormati, baik ia kaya maupun miskin. Dengan sendirinya rakyat
di bawah akan berhenti memandang pemerdntah sebagai dewa yang kekuasaan
dan kemampuannya tidak ada batasnya. Rakyat akan kembali mencard dan
memupuk kekuatan pada dirinya sebagai manusia yang tahu harga diri dan
yang tak perlu dibujuk-bujuk dengan uang untuk bangkit,

Proses perubahan jiwa dan alam pikiran ini tentu tidak dapat diusahakan
dan diselesaikan dalam tempo yang dinamakan oleh Tan Goan Po "dinamika
abad ke—207. Tetapi, dapatkah Tan Goan Po menanam mangga sekarang dan
memetik buahnya besok?

Bagsimanapun tidak sabarnya pemuda-pemuda seperti Tan Goan Po,
tetapi di dunia ini memang masih banyak sekali hal yang tidak dapat disele-
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satkan menurut waktu yang kita kehendaki, tetapi vang harus kita nantikan
dengan sabar menurut waktu yang ditentukan oleh keadaan.

Politik ekonomi, apabila didasarkan pada alam pikiran Tan Goan Po, sa-
va takut, akan merupakan perbuatan seorang dukun yang melakukan abortus
karena ia berpendapat bahwa bayi itu tidak usah menunggu sembilan bulan
untuk dilahirkan ke dunia.

Tetapi apabila politik ekonomi didasarkan atas pendirian ketiga, yang
saya sebut di atas, yang pada pokoknya berarti tidak mau mendahului alam.
tetapi juga tidak mau ketinggalan bis, tidak mau memperkosa yang hidup.
tetapi juga tidak mau membiarkan yang buruk, maka menurut hemat saya
itulah satusatunya yang sehat, yang benar-benar dapat mempertingg dera-
jat hidup bangsa kita lahir dan batin.



Nasionalisasi De Javasche Bank

Ikhtisar

Tahun pembukuan ke—124 dari De Javasche Bank yang baru ditutup, pastilah
dapat disebut salah satu dari babak-babak yang sangat penting dalam sejarah
bank itu, karena dalam tahun pembukuan itu telah mulai diadakan perubah-
an-perubahan yang sangat penting dalam status De Javasche Bank sebagai
bank sirkulasi Indonesia.

Pada tangeal 30 April 1951 Mented Keuangan Mr. Jusuf Wibisono
mengumumkan dalam suatu interviu pers, maksud pemerintah hendak me-
nasionalisasi De Javasche Bank dalam jangka pendek. Dar cara pengumuman
itu, dengan tidak ada pemberitahuan lebih dahulu kepada direksi bank, de-
mikian pula perkembangan selanjutnya, Dr. A. Houwink, Presiden De Javas-
che Bank yang telah saya gantikan, menarik kesimpulan, bahwa ia tidak mem-
punyai kepercayaan dari pemerintah lagi dan juga tidak mempunyai kekuasa-
an lagi yang perlu untuk dapat memenuhi tugasnya sebagai presiden dari
bank sirkulas, sehingga ia berhubung dengan itu meminta diberhentikan.

Setelah Kabinet Sukiman dalam keterangan pemerintah di muka Dewan
Perwakilan Rakyat pada tanggal 28 Mei 1951 juga memberitahukan nasiona-
lisasi bank, maka dengan Keputusan Pemerintah no. 118 tg. 2 Juli 1951 di-
bentuklah Panitia MNasionalisasi De Javasche Bank pada tg. 19 Juni 1951,

Panitia itu, yvang mempunyai kekuasaan untuk mengambil tindakan-
tindakan persiapan dan untuk mengadakan perundingan-perundingan menge-
nai nasionalisasi bank atas nama pemerintah, mempunyai tugas untuk meng-
ajukan usul-usul mengenai nasionalisasi itu kepada pemerintah pada umum-
nya dan untuk memajukan rencana undang-undang nasionalisasi pada khusus-
nya. .

Sebagai anggota-anggota panitia itu diangkat Moh. Sediono, merangkap
ketua, Mr. Soetikno Slamet, Dr. RM. Sumitro Djojohadikusumo, R.B. Sa-
baruddin, Drs. A. Oudt dan Drs, Khouw Bian Tie, masing-masing Sekretaris
Jenderal Kementerian Perekonomian, Thesauder Jenderal Kementeran Ke-
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uangan, Komisards Pemerintah pada De Javasche Bank, Direktur Lembaga
Alat-alat Pembayaran Luar Negeri, Penasihat Umum pada Kementerian Ke-
uangan dan Penasihat Umum pada Kementerian Perekonomian.

Dalam suratnya yang pertama kepada Direksi De Javasche Bank, Panitia
Nasionalisasi itu menerangkan akan sangat menghargainya, jika De Javasche
Bank bersedia bekerja bersama dalam melaksanakan tugas panitia itu. Dalam
rangka kerja sama itu, dalam tahun 1951 telah dilangsungkan beberapa kali
perundingan di antara Panitia Nasionalisasi dan direksi bank.

Segera ternyata bahwa Panitia Nasionalisasi berpendapat, bahwa tugasnya
tidak hanya terbatas sampal pelaksanaan nasionalisasi yang sebenamya, te-
tapi bahwa panitia berkewajiban juga untuk merencanakan statuta baru bagi
Bank Sentral. Dari perkataan-perkataan surat penetapan panitia itu tidak
terbaca dengan begitu saja adanya tugas yang tersebut kemudian itu. Dalam
pada itu ternyata kemudian, bahwa pendapat panitia itu memang sesuai de-
ngan maksud menteri keuangan,

Untuk melaksanakan bahagian pertama dari tugasnya, maka panitia me-
milih jalan melalui pembelian saham-saham oleh pemerintah atas dasar suka-
rela. Pada tanggal 3 Agustus 1951 pemerintah mengumumkan, hahwa ia,
dengan mendahului rencana undang-undang tentang nasionalisasi De Javas-
che Bank yang akan diajukan kepada Dewan Perwakilan Rakyat, hersedia
membeli surat-surat yang ada pada pemegang-pemegang saham ataupun ser-
tifikat dari ssham-saham De Javasche Bank denpan kurs 1207 mata uang
Nederland, c.q. harga timbalan dalam satuan vang dari negeri tempat mereka
tinggal dengan pengertian, bahwa pemegang-pemegang surat-surat yang mems-
punyai kewarganegaraan Indonesia dan menjadi penduduk devisa Indonesia,
akan menerima pembayaran dalam rupish dengan kurs 360%.

Jangka untuk penawaran secara suka rela itu pada akhir bulan September
1951 diperpanjang dengan resmi sampai tanggal 15 Oktober 1951, sedangkan
dalam praktek setelah itu pun diterima juga saham-saham atas dasar yang
sama, karena ternyata bahwa banyak pemegang saham ini tidak dapat menye-
rahkan sahamnya dalam waktu yang ditentukan sebagai akibat dari keadaan-
keadaan yang terletak di luar kekuasaan mereka,

Bolehlah dikatakan, bahwa penyerahan itu berjalan dengan lancar. Sa-
ham-saham dan sertifikat-sertifikat yang ditawarkan, semuanya berjumlah
Rp. 8,95 juta nominal. Surat-surat yang belum ditawarkan itu bolehlah di-
katakan dengan pasti bahwa sebahagian besar telah hilang dan tidak akan
muncul lagi. Kesempatan yang diberikan oleh pemerintah untuk meminta
keputusan dar hakim apabila orang tidak dapat menyetujui penggantian ke-
rugian yang telah ditetapkan, tidak ada yang memperginakannya.
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Dalam pada itu pada tanggal 15 Desember 195] telah diumumkan un-
dang-undang tentang nasionalisasi De Javasche Bank N V. (Undang-undang
1951 no. 24, Lembaran Negara R.l. 1951 no. 120). Dalam undang-undang
ini, acara pencabutan hak itu ditetapkan dengan undang-undang,

Dengan ini berakhirlah babak pertama dari tugas panitia nasionalisasi
itu, tetapi bahagian yang lebih penting lagi, yaitu merencanakan undang-
undang bank baru untuk Bank Sentral Indonesia vang telah dinasionalisasi
itu, masih menunggu penyelesaian.

Bahwa tugas itu penting tetapi juga sukar dilaksanakan, temyata dari
perundingan-perundingan yang telah beberapa kali diadakan di antara panitia
dengan direksi De Javasche Bank sesudah berlaku nasionalisasi. Pada hemat
saya tidak ada perunya dalam babak pembicaraan sekarang mengadakan
tinjauan yang mendalam tentang beberapa perbedaan paham yang telah tam-
pak dalam perundingan-perundingan itu. Tetapi ada baiknya apabila saya
memberi pandangan sekadarnya tentang hal-hal yang menurut anggapan saya
menipakan pokok-pokok esensial dar stetufa baru itu,

Asas-asas Bagi Statuta Bank Sentral Baru

Yang penting dalam hal merencanakan undang-undang baru bagi Bank Sen-
tral itu, ialah asas-asas apakah yang harus dipakai sebagai pedoman bagi un-
dang-undang yang mengatur tugas dan kedudukan Bank Sentral baru itu?

Pertanyaan tentang asas-asas itu dapat disimpulkan sebagai berkut :

1. Bagaimanakah harus diatur perhubungan antara bank sirkulasi de-
ngan pemerntah? Apakah pimpinan bank sirkulasi ity harus didudukkan
di bawah pemerintah (geswbordineerd), sehingga bank sirkulasi itu hanya
merupakan alat dan kasir pemerintah semata-mata; ataukah bank sirkulasi
itu sebaiknya diberd ofonomi terhadap pemerintah yang demikian rupa
isinya, sehingga bank itu tidak hanya merupakan alat dan kasir pemerintah
saja, melainkan menjadi pula fingnsirnyva, yang berarti, bahwa bank itu ka-
dang-kadang dapat menolak permintaan kredit dar pihak pemerintah berda-
sarkan tanggung jawab bank mengenal pemeliharaan nilai mata uang.

2. Apakah Bank Sentral itu, sebagai bank sirkulasi, mesti semata-mata
bersifat bankers' bank ? Artinya, bahwa ia di samping mengeluarkan dan mem-
peredarkan uang serta pekerjaan-pekerjaan yang dibebankan kepadanya un-
tuk kepentingan pemerintah, tidak boleh melakukan pekerjaan-pekerjaan lain
seperti yang dilakukan oleh bank-bank biasa, misalnya menerima simpanan
dan meminjamkan uang, kecuali semata-mata dar dan kepada bank-bank
saja?
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Dalam memecahkan soal yvang pertama, yakni perhubungan dari Bank
Sentral terhadap pemerintah, harus kita senantiasa ingat. hahwa secara ekono-
mis uvang itu fungsinva tiada lain melainkan sebagai alar penukar dan perg-
whur nifei semata-mata, Dalam rumah tangga sesuatu masyarakat yang "ter-
tutup”. artinya suatu masyarakat yang menghasilkan barang-barang melulu
buat keperluan anggia-anggota masyarakat itu sendird, tidak diperlukan
vang, Uang itu baru diperlukan, apabila sudah ada pertukaran barang; yakni
apabila sesuatu rumah tangga menghasilkan berbagai jenis barang dalam jum-
lah yang melebihi keperluan rumah tangga itu sendiri, maka timbullah hajat
menukarkan kelebihan itu dengan barang-barang lain dard luar, yang tidak
dihasilkan oleh rumah tangga vang bersangkutan. Apabila pada tingkat per-
tama pertukaran barang itu dilakukan secara pertukaran langsung antara ba-
rang dengan barang (ruil in natura), lama kelamaan diperlukan alat penukar,
vakni uang untuk memudahkan dan mempercepat pertukaran itu. Justru
karena pertukaran barang dilakukan dengan perantaraan uang sebagai alat pe-
nukar, vang itu berlaku pula sebagai pengukur nilai, sehingga dapat ditentu-
kan harga barang-barang.

Menurut sejarah, maka lambat-laun pemerintiah mencampun urusan uang
itu dengam berbagai alasan, antara lain guna mencegah pemalsuan uang, atau,
agar pemerintah dapat memperoleh berbagai keuntungan dari penguasa-
an terhadap vang itu. Pada saat penguasa mencampuri urusan uang dan mene-
tapkan bahwa uang yang sah itu dan yang dapat dipergunakan sebagai alar
pembayaran, tethadap utang — baik utang kepada pemerintah (terutama
pajak }, maupun kewajiban-kewajiban antara penduduk — hanyalah uang yang
dizkui oleh penguasa itu, maka kecuali sebagai alar penukar dan pengukur
nilai secara ekonomis, uang itu merupakan pula suatu alar kekuasaan secara
yuridis. Hak milik atas uang yang diakui sah oleh negara (undang-undang)
memberi kepada pemiliknya hak, jadi kekuasaan, atas barang-barang dan
jasa-asa yang dihasilkan oleh masyarakat, yakni oleh orang lain.

Dalam zaman modern, vang kekuasaan pemerintah makin lama makin
menjadi luas dan mengambil tendensi untuk mencampuri segala lapangan
hidup individu, maka semakin menjadi kuat pula aliran yang memandang
uang itu semata-mata sebagai alat kekuasaan. Aliran yang bercorak absolutis-
tis ini, dengan segala daya upaya berusaha agar supaya pemerintah menguasai
badan yang mengeluarkan dan memperedarkan uang itu, yakni bank sirkulasi.

Selama uvang itu dikeluarkan dan diedarkan oleh suatu bank sirkulasi
yang kedudukannya otonom terhadap badan, yang melaksanakan politik
umum negara, yakni pemerintah, maka oleh aliran yang dimaksudkan itu,
keadaan yang demikian itu dipandang tidak benar, Pemerintah, yang menja-
lankan kekuasaan politik, harus pula diberi kekuasaan yang sebesar-besar-
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nya terhadap bank sirkulasi. Sebab, menurut pikiran aliran ini, bagaimana
pemerintah dapat menjalankan kekuasaannya itu dengan cara y ang ssmpurna,
jika ia tidak pula diberi kekuasaan yang seluas-luasnya terhadap alat kekuasa-
an yang paling jitu, yakni uang. Politik negara yang modern ditujukan kepada
mencapai kesejahteraan masy arakat dan keadilan sosial yang sehesar-besarnya.
Untuk dapat melaksanakan tujuan itu, maka pemerintah mesti diberi kekuasa-
an mengeluarkan dan memperedarkan uang demikian rupa sehingga vang kaya
dapat ditundukkan dan yang lemah dan miskin dapat dibangunkan dan di-
tegakkan, baik dalam masa makmur (hoog-confunetuur) maupun di masa
kurang (depressie). Pendek kata, pemerintah mesti diberi kekuasaan yang se-
luas-luasnya dalam menjalankan politik moneter, agar supaya di satu pihak
dapat tercapai pembagian dan pemakaian pendapatan masyarakat vang seadil-
adilnya, dan di lain pihak pemerintah dapat mencegah, atau setidaknya
mengurangi akibat-akibat yang buruk dari konjungtur ekonomi.

Apabila di Indonesia ini, di mana di samping rakyat banyak yang miskin
terdapat perusahaan-perusahaan asing yang besar, dan yang oleh struktur eko-
nominya sangat terbuka bagi pengaruh-pengaruh konjungtur internasional,
dengan sendirinya aliran yang hendak mendudukkan bank sirkulasi di bawah
kekuasaan pemerintah, mudah mendapat pengikut yang banyak.

Justru karena itu, maka saya ingin memperingatkan di sini, bahwa ma-
salah kemakmuran rakyat itu pemecahannya bukanlah semata-mata tergan-
tung pada vang ssja. Pembagian dan pemakaian pendapatan masyarakat vang
adil bukan semata-mata tergantung pada politik moneter melainkan juga dan
terutama pada kegiatan dan keinsafan individu yang ikut serta dalam proses
produksi masyarakat. Mereka, yang memandang uang itu hampir melulu se-
bagai alat kekuasaan dan kurang memperhatikan sifatnya sebagai alat penukar
dan pengukur nilai, lupa pula bahwa uang sebagai alat kekuasaan dengan
sendirinya hilang sifat kekuasaannya itu, apabila tidak ada barang untuk di-
pertukarkan. Atau dengan kata lain, uang yang karena sebab apa pun hilang
sifatnya sebagai alat penukar dan pengukur nilai, hilang pula sifatsifat ke-
kuassannya meskipun kekuasaannya (= nilainya) itu ditentukan oleh peme-
rintah sendiri. Hal ini mudah dapat disaksikan dalam prakiek. Bila kepercaya-
an orang terhadap uang sebagai alat penukar dan pengukur nilai hilang atau
berkurang, maka orang lebih suka mempunyai barang daripada uang, kecuali
-+ . . untuk membayar utangnya kepada pemerintah. Untuk pertukaran ba-
rang yang sungguh-sungguh, orang mencari atau mempergunakan alat penukar
yang lain, yang mungkin tidak resmi, tetapi yang lebih dihargai.

Juga paham bahwa kita dengan senjata moneter semata-mata dapat mem-
pengaruhi jalan atau akibat-akibat konjungtur dengan hasil yang memuaskan,
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mesti dicap sebagai sangat naief. Pemerintah, dalam batas-batas yang tertentu,
dapat — dengan menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru — membantu
mengatasi kesukaran-kesukaran yang pada suatu saat menimpa sebagian atau
seluruh masyarakat, tetapi yang pada hakikatnya dapat mengatasi kesukaran-
kesukaran itu hanyalah manusia, individu yang hidup dan yang mau serta
sanggup bekerja, dengan demikian mempergunakan kemungkinan-kemung-
kinan baru itu.

Justru di masa sekarang, yang menurut segala tanda kita menghadapi
masa yang sangat gelap dan sulit, perlu kita sadan sedalam-dalamnya, bahwa
kelompok manusia yang kita namakan pemerintah, bukanlah merupakan
dewa-dewa yang sanggup melenvapkan kesukaran-kesukaran masvarakat,
meskipun seandainya ia diberi kekuasaan yang sebesar-besarnya terhadap
badan, yang dipandang sebagai sumber kekayaan, yakni bank sirkulasi.

Yang dapat dikerjakan oleh pemerntah hanyalah mengatur dan meng-
koordinasi segenap alat dan tenaga di dalam masyarakat menurut kepandaian
dan kesanggupannya masing-masing, karena hanya dalam hubungan dan kerja
sama yang erat dapat kita atasi kesulitan-kesulitan yang kita hadapi itu.

Dalam susunan tenaga itu bank sirkulasi mempunyai tugas dan tempat
sendiri. Tugasnya ialah: memelihara stabilitas nilai uang, sehingga dalam ke-
adaan apa pun juga, kepercayaan terhadap uang sebagai alat penukar dan
pengukur nilai, tetap terpelihara. Apabila pemerintah disuruh menjalankan
tugas itu sendiri, dengan kata lain, apabila bank sirkulasi itu dihapuskan oto-
nominya dan semata-mata mesti menjalankan petunjuk dan perintah dari
pihak pemerintah, maka hal itu seolah-olah menyerupai keadaan, seorang
kapten disuruh menjalankan mesin kapal, sedangkan masinisnya hanya memn-
pakan penyambung tangan kapten itu. Tetapi masinis bukan dan tidak boleh
dijadikan kenek kapten. la harus menjalankan mesinnya sesuai dengan kehen-
dak kapten berhubung dengan tujuan kapal. Tetapi dalam cara memelihara
mesin itu, sehingga ini merupakan alat yang sebaik-baiknya, masinis, sebagai
yang ahli, harus diberi kesempatan menjalankan tugasnya bebas dari campur
tangan kapten.

Bank sirkulasi sebagai mesin kapal tadi, perlu akan pimpinan sendiri yang
ahl. Keahlian itu diperoleh, bukan saja berdasarkan pengetahuan teoretis,
melainkan juga pengalaman yang didapat dalam pekerjaan yang kontinu.
Oleh karena itu pengangkatan direksi bank sirkulasi dilakukan biasanya buat
masa yang tertentu yang agak lama, berlainan dengan masa kerja kabinet
yang setiap saat bisa bertukar sebagai akibat dari berbagai pengaruh dan
kepentingan politik.
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Justru olah Karena sifat pekerjaan bank sirkulasi, pimpinannya tak boleh
ikut diombang-ambingkan oleh pengarul dan Kepentingan politik dari sesuatu
saat, maka tidaklah benar apabila pemerintah diber kekuasaan yvang mutlak
terhadap bank sirkulasi.

Bahaya dari keadaan yang demikian itu ialah, bank sitkulasi mungkin
dipergunakan buat kepentingan partai-partai politik, yvang pada suatu saat
kebetulan memegang kekuasaan negara. Kedudukan bank sirkulasi dalam be-
berapa hal ada persamaannys dengan kedudukan hakim, yang juga tidak ber-
ada di bawah kekuasaan pemerintah. Bahkan kepercayaan kita falah  bahwa
keadilan hanya dapat ditegakkan, bila hakim sama sekali bebas dani pengaruh-
pengaruh politik dan campur tangan pemerintah.

Begitu juga kepercayaan masyvarakat terhadap uang, yang menjadi svarat
mutlak bagi perkembangan ekonomi yang sehat, menurut hemat saya, hanya
dapat dipelihara sebaik-baiknya, apabila tugas untuk itu diserahkan kepada
suatu badan otonom, yakni bank sirkulasi. Pemerintah hanva diber hak
mengawasi bank sirkulasi itu, agar supaya dalam menjalankan tugas, seperti
vang ditentukan oleh undang-undang, pimpinan bank tidak menyimpang dar-
pada huruf dan makina undang-undang itu. Dalam soal-soal moneter, dengan
demikian ada pembagian pekerjaan logis: Pembuat undang-undang (pemerin-
tah + parlemen) menentukan tugas dan mengatur pekegaan bank sirkulasi
dalam suatu undang-undang; yang merupakan status bank sirkulasi. Tugas
bank itu pada hakikatnya ialah: memelihara stabilitas nilai uang. Jadi yang
melaksanakan undang-undang itu bukan pemerntah, melainkan pimpinan
bank sirkulasi. Pemerintah tugasnya ialah mengamat-amati dan menjaga — de-
ngan perantaraan seorang atau beberapa orang Komisaris — bahwa bank sir-
kulasi menjalankan tugasnva sesuai dengan undang-undang.

Bahwa tidak tepat, jika pemerintah diberi kekuasaan mengemudikan
bank sirkulasi, dengan sendirinya tumbuh dari keadaan, bahwa pemerin-
tah menjalankan tugasnya dalam batas-batas kemungkinan, vang diberikan
oleh anggaran belanja. Jika pemerintah diberi kunci bank sirkukasi, maka be-
sar sekali bahaya, pemerintah akan tergoda melakukan hal-hal di luar anggar-
an belanja, karena uangnya toh dapat disediakan (diciptakan).

Justru karena itu, maka pemerintah, sekarang bukan sebagai pengawas,
melainkan sebagai langganan bank sirkulasi, mesti, oleh undang-undang. di-
batasi haknya meminjam uang dari bank sentral itu. Bagaimana caranya mem-
batasi hak itu, menurut jumlah atau menurut keperluan, itu tak peru dibica-
rakan di sini. Yang dapat memberi dispensasi dari pembatasan hak itu hanya.
lah Dewan Perwakilan Rakyat.

Dengan pembatasan hak meminjam dar bank sirkulasi itu, maka jelaslah
bahwa Bank Sentral itu tidaklah dapat disamakan dengan kas neger, yang
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mesti membayar tiap-tiap mandat yang memenuhi syarat-syarat formal dan
hanya boleh menghentikan pembayaran kalau vang sudah habis. Tetapi jika
Bank Sentral dijadikan kas neged, tak dapat dikatakan, bahwa uang sudah
habis, selama masih ada percetakan. Apa akibatnya semua itu, tak perlu saya
ulangi di sini,

Apa yang ditulis di atas tentang otonomi Bank Sentral, bukan berarti
bahwa kebijaksanaan bank boleh bertentangan dengan politik pemerintah,
Bahkan, kebijaksanaan bank itu mesti selaras dengan politik kewangan dan
ekonami pemerintah, seperti juga masinis kapal mesti menjalankan mesinnya
sesual dengan kehendak kapten mengenai kecepatan dan arah kapal. Tetapi
pokoknya ialah apabila pada suatu saat timbul perbedaan pendapat antara
pemerintah dengan pimpinan Bank Sentral mengenai soal-soal moneter, maka
tidak semestinyalah pimpinan bank itu otomatis tunduk kepada pemerintah.

Perbedaan pendapat itu mudah bisa timbul, karena, meskipun ada per-
samaan tujuan yang terakhir, vakni kepentingan negara, antara pemerintah
dengan bank sirkulasi itu, seperti telah diterangkan di atas, ada pula perbeda-
an tugas dan kepentingan, Pemerintah hanya dapat menjalankan tugasnya,
yakni memajukan kesejahteraan rakyat dan negara, apabila untuk itu ada
uang padanya. Ini berakibat bahwa padanya akan terdapat tendensi untuk
menguasai vang sebanyak mungkin, agar tugasnya dapat dilaksanakan de-
ngan sebaik-baiknya. Bank sirkulasi untuk kepentingan rakyat dan negara
pula, ditugaskan memelihara nilai uang, yang berarti, bahwa pada asasnya
bank sirkulasi hanya boleh mengeluarkan vang sampai kepercayaan orang
banyak pada nilainya jangan merosot. Perbedaan tugas itu, mau tak mau, da-
lam praktek mesti membawa perbedaan pandangan tentang berbagai masalah
mengenai keuangan dan ekonomi.

Justru untuk menghindarkan perelisihan-perselisihan paham vang bisa
menimbulkan konflik yang besar antara pemerintah dengan direksi bank,
menurut hemat saya perlu diadakan suatu badan atau dewan koordinasi,
yang di dalamnya duduk wakil — pemerntah dan wakil — direksi bank.
Selanjutnya mesti diadakan prosedur vang tertentu untuk menyelesaikan
perselisihan paham, yang tidak dapat diselesaikan di dalam dewan koordinasi
itu. Meskipun dalam prosedur tentang penyelesaian pertikaian paham itu
akhirnya pemerintahlah vang diberl kata terakhir, sebagai pemegang kekuasa-
an politik yang tertinggl, tetapi hendaknya diadakan peraturan yang demiki-
an rupa, schingga menjadi jelas bahwa bank sirkulasi itu merupakan tempat
tanggung jawab (gewefer) pemerintah dalam scal-soal mengenai wang dan
terhadap kepercayaan masyarakat terhadap uang.

Justru dalam masyarakat yang “terbelakang™ dan “primitif” seperti
Indonesia ini, kepercayaan terhadap uang merupakan barometer dar keper-
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cayaan rakyat terhadap pemerintah dan ukuran bagi kekuasaan pemerintah
terhadap rakyat. Makin tipis kepercayaan rakyat terhadap uang resmi, makin
tipis pula kekuasaan pemerintah terhadap rakyat dan makin kecil kemungkin-
an bagi pemerintah menjalankan kewajibannya sebagaimana mestinya. Hal
ini perlu diinsafi sungguh, sebelum orang hendak mengubah bank sirkulasi
dari alat negara menjadi alat pemerintah,

Tentang pertanyaan kedua, yakni apakah bank serkulasi menurut statuta
baru hanya merupakan bankers' bank semata-mata, ataukah boleh melanjutkan
urusan-urusan bank dagang biasa dari De Javasche Bank, baiklah kita perhati-
kan hal-hal sebagai berikut

Menurut teori memang tidak pada tempatnva kalau sesuatu bank sirku-
lasi menjalankan urusan-urusan yang biasanya dijalankan oleh bank dagang
biasa. Dan di negara-negara Barat memang kita dapat menyaksikan bahwa
bank-bank sirkulasi itu pada umumnya hanya bekerja sebagai bankers* bank.

Kalau teori itu diartikan sebagai perumusan dari kenyataan-kenyataan
dalam praktek, maka teori yang memandang bank sirkulasi itu sebagai han-
ker' bank belaka, adalah teori vang didasarkan atas pengalaman dan keadaan
di negara-negara Barat. Kalau teori itu hendak dibawa ke Indonesia, harus-
lah kita cocokkan teori itu dengan kenyataan yang ada di sini.

Bank sentral sebagai bankers’ bank di negara-negara Barat bisa berjalan,
karena di samping bank sirkulasi itu, telah tumbuh berbagai macam bank de-
ngan alat dan modal yang cukup untuk dapat memenuhi keperluan masyard-
kat akan kredit, sehingga tidak lagi diperlukan jasa-jasa bank sirkulasi sebagai
bank komersial. Tetapi jangan dilupakan, bahwa mula-mula bank-bank sen-
tral di negara-negara Barat itu, dahulunya adalah bank-bank biasa, yang di-
beri hak oleh penguasa untuk mengeluarkan uang di samping pekerjaan me-
reka yang hingga saat itu biasa dikerjakan,

Keadaan di Indonesia menunjukkan dua hal yang tidak dapat disangkal :

1. bahwa di sini tidak ada pasar uang dan modal yang berarti,

2. bahwa dengan perkecualian beberapa bank asing belum terdapat bank-
bank Indonesia yang mempunyai modal dan kepercayaan cukup dari
masyarakat. Hal ini bertalian pula dengan tidak adanya pasar uang dan
modal. Meskipun pemerintah telah mendirikan bank-bank negara, yakni
Bank Negara Indonesia dan Bank Industd Negara, di samping Bank Rak-
yat yang sudah ada sejak sebelum perang, namun berhubung dengan soal-
soal teknis organisatoris mereka buat sementara belum dapat melayani
semua permintaan kredit.

Berdasarkan kedua kenyataan yang disebut di atas, maka saya berpen-
dapat bahwa tidaklah bijaksana apabila dalam undang-undang yvang mengatur
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Bank Sentral baru itu, ditetapkan bahwa Bank Sentral itu hanyalah merupa-
kan bankers' bank, sedangkan bagian komersial yang sekarang ada pada De
Javasche Bank harus dihapuskan danfatau dipindahkan kepada bank-bank
lain. Sebab, juga di negara-negara Barat proses bank sirkulasi sebagai bank
komersial menjadi bankers' bank itu telah memakan waktu berabad-abad
atau sekurang-kurangnya puluhan tahun. Di negara-negara seperti Belgia dan
Prancis, yang dalam perkembangan ekonomi dan moneter toh sudah jauh le-
bih maju darpada Indonesia, hingga sekarang bank sirkulasinyva masih juga
menjalankan urusan-urusan bank biasa dan tidak jarang dalam jumlah yang ti-
dak sedikit. Larangan untuk menjalankan urusan-urusan bank biasa juga tidak
terdapat di dalam undang-undang yang mengatur Bank Sentral Negeri Belanda
dan Bank Sentral Inggris, meskipun dalam praktek bank-bank itu tidak men-
jalankan urusan-urusan bank dagang. Tidaklah menunjukkan adanya pengerti-
an tentang sejarah dan realitas, apabila orang berani mengatakan bahwa di
Indonesia ini bisa terjadi dalam satu-dua tahun saja apa yang sekurangkurang-
nya telah memakan waktu puluhan tahun di Eropa, vakni tumbuhnya suatu
pasar uang dan modal vang luas, yang memberi kesempatan kepada bank
sentral semata-mata bekerja sebagai bankers' bank. Selanjutnya tidaklah se-
sual dengan kepentingan perusahaan-perusahaan dagang dan industd Indone-
sia yang baru saja mulai berkembang, jika mereka, justru pada saat sekarang
ini, sudah harus memperhitungkan kenyataan bahwa dalam masa yang sing-
kat mereka tidak lagi bisa memperoleh servis dan fasilitas-fasilitas kredit
dar Bank Sentral.

Justru Karena belakangan ini semakin lama semakin banyak pedagang.
pedagang dan pengusaha-pengusaha Indonesia mencad hubungan dan pene-
rangan pada De Javasche Bank, maka kemungkinan, mereka dalam waktu
yang singkat terpaksa dilepaskan lagi sebagai langganan, akan merupakan
suatu kemunduran ekonomi. Bagaimana hal ini dapat disesuaikan dengan
hasrat untuk memajukan ekonomi nasional tidak dapat dimengerti.

Pendapat tentang keperluan akan dan penghargaan terhadap De Javasche
Bank sebagai bank komersial, pertama-tama harus ditanyakan pada langganan-
langganan ini. Di situ nanti akan temyata, bahwa penghapusan bagian komer-
sial dalam Bank Sentral, yang telah tumbuh dalam pengalaman seabad lebih,
bukan merupakan suatu keuntungan bagi masyarakat, bahkan akan dirasakan
sebagai suatu kerugian vang nyata.

Mungkin orang takut, bahwa lanjutnya bagian komersial dari Bank Sen-
tral akan menghambat perkembangan bank-bank negara lainnya. Tetapi kalau
kekhawatiran ini ada, maka hal itu tidaklah pada tempatnya, sebab dalam
undang-undang dapat ditentukan sebagai kewajiban Bank Sentral, bahwa
bank ini bertugas memajukan perkembangan vang sehat dar badan-badan
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kredit dan bank pada umumnya dan badan-badan kredit dan bank nasional
khususnya.

Pemerintah atau dewan koordinasi vang saya sebut terdahulu senantiasa
dapat mengamat-amati Bank Sentral bahwa ketentuan vang tersebut diatas
benar-benar dijalankan sebaik-baiknya. Dalam hal yang demikian tidaklah
perlu bahwa dalam undang-undang Bank Sentral diharuskan menghapuskan
bagian komersialnya. Juga apabila dalam undang-undang disebutkan bahwa
penghapusan itu dapat dilakukan secara berangsur-angsur, tetapi menurut
hemat saya, mungkin ketentuan itu bisa mengakibatkan bahwa penghapusan
itu, karena berbagai tekanan politik terhadap pimpinan Bank Sentral, dijalan-
kan dalam waktu yang tedampau dipak sakan.

Menurut hemat saya, berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan yvang
praktis, baiklah dalam undang-undang vang mengatur status Bank Sentral
nand, jangan dimasukkan larangan yang mutlak untuk menjalankan urusan-
urusan bank dagang, jadi sesuai dengan undang-undang Bank Sentral Negeri
Belanda dan Inggris yang juga tidak memuat larangan demikian. Semakin
cepat bank-bank Indonesia lainnya, termasuk bank-bank kepunyaan pemerin-
tdh dapat berkembang dan melayani kebutuhan masyarakat akan kredit,
makin cepat pula Bank Sentral dapat mengundurkan diri sebagai bank dagang,

Tidak boleh dilupakan, bahwa perkembangan bank-bank kepunyaan pe-
meriniah dan partikelir itu, pertama-tama terganiung pada pimpinan bank-
bank itu sendiri, Hal ini nyata sekali dari sejarah bank-bank di negara-negara
Barat. Di sana adanya Bank Sentral sebagai bank komersil sama sekali tidak
merintangi atau menghambat perkembangan bank-bank lain itu.

Apabila desiderata yang diuraikan di atas dijadikan pedoman dalam sta-
tuta baru dard Bank Sentral Indonesia, maka pada hemat sava kepentingan
negara terjamin dengan sebaik-baiknya,



Dasar Politik Kemakmuran

Roda Perekonomian dalam Tahun 1951

Tak dapat disangkal bahwa dalam tahun pembukuan yang baru lalu roda per-
ekonomian telah maju dengan: pesat, jika dibandingkan dengan tahun sebe-
lumnya. Yakni, kalau kita hanya menilik angka-angka saja, terutama angka-
angka yang mengenal perhubungan dagang Indonesia dengan luar negeri,
maka tergambarlah dan angka-angka ekspor dan impor suatu kesibukan eko-
nomi yang menggembirakan. Neraca perdagangan yang sangat menguntung-
kan berakibat, bahwa pada akhir tahun 1951 Indonesia memperoleh sisa
kelebihan devisa yang sangat lumayan pada dana devisa dan bank-bank
devisa (dalam tahun 1950 sisa itu adalah Rp 1.25 juta dan dalam tahun 1951
Rp 1.012 juta),

Juga kalau kita memperhatikan angka-angka anggaran belanja negara,
yang mencerminkan kesibukan pemerintah dalam usaha mempertingg derajat
hidup dan kesejahteraan rakyat, maka sepintas lalu dapatlah kita merasa se-
nang dengan hasil-hasil yang telah dicapai, Sebab, meskipun menurut rencana
anggaran belanja, pemerintah dalam tahun 1951 menghadapi suatu kekurang-
an sebesar hampir satu milyar, menurut angka-angka sementara ternyata bah-
wa pemerintah bukan mengalami defisit, melainkan telah memperoleh kele-
bihan sebesar Rp 1.400 juta, meskipun pengeluaran-pengeluaran negara jauh
melebihi perkiraan semuia; pengeluaran-pengeluaran itu menurut rencana
Rp 9 milyar dan kesudahanaya adalah Rp 10 milyar,

Untuk suatu negara yang sangat terbuka bagi pengaruh-pengaruh kon-
jungtur seperti Indonesia ini, cadangan devisa (deviezenreserves) dan kelebih-
an anggaran (begrotingsoverschot) yang telah tercapai, dan yang buat bagian
terbesar memang disebabkan oleh pengaruh-pengaruh eksteren (antara lain
dan yang terpenting ialah perang Korea) yang tidak terduga semula, bukanlah
merupakan suatu hal yang harus disesalkan, seperti yang terdengar dad be-
berapa pihak, melainkan harus dipandang sebagai suatu persediaan yang ber-
harga guna menampung akibat-akibat yang buruk apabila masa hausse (ke-
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naikan harga) bertukar dengan masa depressie (kelesuan). Seperti juga di mu-
sim hujan air dikumpulkan sebanyak-banyaknya untuk dipergunakan di wak-
tu kering, begitu juga kebijaksanaan keuangan mewajibkan menyisihkan vang
sebanyak-banyaknya di waktu harga barang-barang ekspor kita membubung
tinggi, sebagai persediaan buat masa "paceklik™.

Yang patut kita sesalkan ialah :

1. Bahwa jumlah persediaan devisa kita itu tidaklah merupakan jumlah
yang lebih besar. Kita sesalkan hal itu, karena apabila jalannya produksi lebih
fancar, kemungkinan untuk memperoleh jumlah devisa yang lebih banyak, se-
benarnya besar sekali. Jadi; vang kita sesalkan, sesungguhnya ialah bahwa ka-
rena berbagai sebab — inilah yang saya ingin selidiki dan bicarakan lebih
mendalam — hasil produksi masyarakat masih jauh di bawah kapasitas pro-
duksi.

2. Meskipun pengeluaran-pengeluaran negara tidak kurang, bahkan
jauh melebihi rencana pengeluaran semula, namun kita tidak mendapat keya-
kinan bahwa politik keuangan dan ekonomi pemerintah di masa yang lalu
bisa dikatakan sehat. Di satu pihak nampak kepada kita bahwa pemerintah
sangat berani mengeluarkan uang buat berbagai proyvek yvang kepentingan dan
urgensinya memang ada, tetapi yang membutuhkan persiapan dan organisasi
yvang baik untuk dapat menjamin hasil yang memuaskan, sedangkan dalam
hal-hal tersebut persiapan dan organisasi itu nampaknya kurang mendapat
perhatian, sehingga segala rencana menjadi gagal (misalnya pembelian kapal-
kapal haji).

Di lain pihak pemerintah, menurut hemat saya, terlampau berhati-hati
dan bakhil justru di mana suatu sikap yang pemurah amat pada tempainya,
Yang saya maksudkan ialah sikap pemerintah terhadap pertanian dan kerajin-
an dan perindustrian rakyat yang sangat dianaktirikan. Uang yang diperke-
nankan guna kepentingan pertanian dan kerajinan rakyat itu tidak seberapa
jika dibandingkan dengan jumlah uang vang dikeluarkan misalnya buat sek-
tor impor, Jika pemerintah buat memajukan impor bangsa Indonesia menye-
diakan kredit yang jauh melebihi Rp 100 juta, maka apakah artinya uang se-
besar Rp 50 juta buat perkreditan guna pemberantasan ijon? Memang, bisa
dikemukakan bahwa uang yang dikeluarkan buat kepentingan petani, lang-
sung atau tidak langsung, merupakan jumlah yang jauh lebih besar, Tetapi an-
daikata jumlah yang dikeluarkan buat golongan tani yang berjuta{juta manu-
sia itu banyaknya, adalah sebesar Rp 200 juta misalnya, maka sebenarnya
jumlah itu masih kurang apabila dibandingkan dengan kredit yang disediakan
hanya buat beberapa ratus kaum importir Indonesta itu.
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Kesalahan yang telah dibuat, menurut pandangan saya ialah bahwa peme-
rintzh terlampau banyak mencurahkan perhatian dan memberi bantuan ke-
pada usaha-usaha baru dan besar, yang diselenggarakan oleh orang-orang
new comer yang umumnya tidak mempunyal modal dan juga tidak mem-
punya pengalaman (impor benteng dan pelayaran), tetapi kurang memen-
tingkan rehabilitasi usaha-usaha keefl tetapi yang primer seperti pertanian
rakyat, yang telah rusak sebagai akibat perang dan revolusi. Sikap yang roval
terhadap petani-petani dan pengusaha-pengusaha kecil ini adalah pada tempat-
nya, guna mencegah jatuhnya petani ke dalam tangan orang yang makan riba,
seperti telah terjadi dalam beberapa daerah — dengan timbulnya kembali se-
sudah perang sistem fjon — atau untuk mencegah transmigras orang-orang
Minangkabau ke Jawa (Jakarta) yang telah terjadi di masa yang sudah itu.
Meskipun orang-orang Minangkabau itu, sebagai pedagang-pedagang tulen,
biasa merantau, tetapi kepindahan secara besar-besaran seperti telah terjadi,
sehingga beberapa kampung di Sumatra Barat menjadi hampir kosong sa-
ma sekali, tidak dapat dimengerti, jika kita tidak menginsafi bahwa perhati-
an pemerintah terhadap rural reconstruction masih jauh kurang jika diban-
dingkan dengan minatnya terhadap soalsoal dagamg besar (impor—ekspor)
dan industri-industri besar (yvang pada umumnya masih merupakan rencana-
rencana saja).

Akibat dari politik ekonomi yang pincang itu ialah bahwa, sedangkan
barang-barang impor berebih-lebihan dan hampir tak terjual atau harus dijual
di bawah harga pokok, karena kaum konsumen yang paling banyak, yakni
golongan tani, tidak mempunyai daya beli yang cukup, bahan keperluan
hidup yang pokok, vakni beras, masih sangat kurang dihasilkan. Sejak penye-
rahan kedaulatan pemasukan beras bukan berkurang, bahkan tiap-tiap tahun
bertambah (176.000 ton dalam tahun 1949, 332.000 ton dalam tahun 1950,
400.000 ton dalam tahun 1951 dan 600.000 ton dalam tahun 1952 menurut
rencana),

Sebab-sebab Seretnya Jalannya Roda Perekonomian

Kita sudah meningkat pada penyelidikan sebab-sebab kurang lancarnya pro-
duksi. Sebagai sebab vang pertama-tama kita sebut, ialah politik keuangan-
ekonomi vang pincang, yang bukan meletakkan titik berat pada rehabilitasi
aparat produksi yang primer (terutama pertanian dan perindustrian rakyat),
melainkan pada pembangunan cabang-cabang produksi baru yang sekunder
{perdagangan dan pengangkutan oleh new comers).

Politik ekonomi yang pincang itu sebenamya timbul dari suatu semangat
yang bercitacita tinggi tetapi sangat tidak praktis. Perhatian pemimpin-pe-
mimpin tertarik kepada suatu “ekonomi yang direncanakan”, suatu plan eko-
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nomi yang luas dan besar dan yang mengandung obyek-obyek vang besar dan
spektakuler. Meskipun rencana yang demikian ity memang sangat penting
dan berharga, tetapi yang lebih penting ialah bahwa rakyat Indonesia secepat
mungkin dapat dibantu memperoleh atau membuat barang-barang keperluan
hidup vang sangat penting dengan alat dan bahan yang ada di negeri kita sen-
diri, dengan tidak usah menunggu terlaksananya rencana vang bagus-hagus
tetapi yang harus menanti akan alat atau bahan dari luar negeri.

Di samping kesalahan yang disebut di atas, maka adalah kenyataan pula
bahwa perusahaan-perusahaan menengah masih kurang mendapat perhatian,
baik dari pemerintah maupun dari kalangan rakyat sendiri. Pandangan kita
masih terlampau terpikat pada perusahaan-perusahaan besar, karena mereka-
lah yang mempunyai Kemungkinan memperoleh keuntungan-keuntungin
besar pula, sedangkan perusahaan-perusahaan itu pada umumnya masih di
tangan orang asing. Timbullah hasrat untuk secepat-cepatnya menggantikan
perusahaan-perusahaan besar asing itu (antara lain big five) dengan perusaha-
an-perusahaan bangsa Indonesia sendiri. Dalam usaha menggantikan keduduk-
an mereka itu kurang diinsafi bahwa pohon-pohon besar itu mempunyai
akar yang banyak dan dalam, yakni perusahaan-perusahaan menengah dan
keeil yang kebanyakan juga masih di tangan orang-orang asing. Selama belum
ada dasar yang cukup kuat, yakni selama belum ada suatu golongan menengah
(middenstand) bangsa Indonesia, terdiri dari perdagangan dan perindustrian
menengah, yang selanjutnya berakar ke dalam masyarakat langsung atau me-
lalui perusahaan-perusahaan kecil (micro bedrifven), maka tidak dapat diha-
rapkan bahwa akan dapat tumbuh perusahaan-perusahaan bangsa Indonesia
yang besar, yang hidupnya subur. Pertumbuhan vang sehat dan yang tahan
lama senantiasa timbul dari bawah, bukan dari atas. Dapat pula dipastikan
bahwa pembentukan suatu golongan menengah Indonesia itu akan memakan
waktu yang tidak sedikit. Tetapijika tidak sekarang juga perhatian itu dituju-
kan ke arah itu, maka pertumbuhan perusahaan-perusahaan besar Indonesia
mesti menunggu waktu yang lebih lama lagi.

Dalam membantu usaha-usaha mew comer temyata pula bahwa pemim-
pin-pemimpin kita yang bertanggung jawab masih kurang sadar bahwa buat
suksesnya sesuatu perusahaan, modal saja tidak cukup. Organisasi yang baik
barangkali lebih penting daripada modal. Dan organisasi itu pada hakikatnya
bergantung pada pengalaman dan pengetahuan orang-orang yang menyeleng-
garakan organisasi itu,

Justru pengalaman dalam perusahaan-perusahaan menengah dan kecil
berguna sekali buat menyelenggarakan perusahaan yang lebih besar. Juga
perusahaan-perusahaan Barat bisa merupakan lapangan latihan bagi pengusa-
ha-pengusaha Indonesia.
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Kecuali pengalaman dan pengetahuan harus pula disadari, bahwa akhlak
dan tabiat si pengusaha, seperti kejujuran, kesanggupan bekerja, kepandaian
menghitung dan memikul rsiko, tahan uji dan sebagainya, merupakan faktor-
faktor vang menentukan bagi baik atau buruknya perkembangan sesuatu
perusahaan,

Perusahaan-perusahaan yang sama sekali bergantung pada sokongan dari
pemerintah, pada umumnya tidak memben kesempatan untuk mempelajari
risiko-risiko perusahaan. Acap kali modal yang diberikan oleh pemerintah itu
lenyap, karena tidak adanya syarat-syarat pada pengusaha new comer seperti
yang digambarkan di atas.

Sebab yang kedua, yang menghambat jalannya pembangunan di lapang-
an ekonomi, ialah kekuasaan vang sangat dipusatkan di Jakarta,

Setelah struktur federal, yakni RIS, dirombak dan dijadikan negara ke-
sutuan, sebenamya pemerintah harus secepat-cepatnya memberi otonomi
yang nyata kepada daerah-daerah yang telah ditetapkan akan mendapat oto-
nomi itu. Meskipun pemberian otonomi itu termasuk program tiap-tiap pe-
menntah, tetapi hingga sekarang hampir di seluruh lapangan pemerintahan
kekuasaan masih teguh dipegang oleh pemerintah pusat, Buat berbagai keper-
Juan yang penting dan urgen gubemur-gubernur acap kali harus mondar-man-
dir ke Jakarta meminia uang atau keputusan. Akibatnya ialah, bahwa di
daerah-daerah yang keamanannya sudah pulih sama sekali, dan yang sebenar-
nya memberi kesempatan yang amat baik untuk membangun di segala la-
pangan, misalnya di Sumatra, kesempatan itu hanya sebagian kecil saja yang
dipergunakan. Hanya berkat kecerdikan para gubernur dan pembantu-pem-
bantunya yang senantiasa mendapat “akal” untuk mengatasi situasi yang
acap kali tidak tertahankan (onhoudbaar), karena birokrasi dan afschuifsys-
reem di kalangan pemerintah pusat, masih juga dapat diadakan pembangunan
di daerah-daerah itu,

Sehab yang kefiga yang menghambat produksi, terutama di lapangan
perusahaan-perusahaan asing, sehingga jumlah ekspor tidak mencapai tingkat
yang sebenarnya dapat dicapai melihat kapasitas produksi perusahaan-perusa-
haan tersebut, ialah perasaan benci dan mendongkol yang terdapat di kalang-
an luas di dalam masyarakat Indonesia terhadap perusahaan-perusahaan asing
itu. Meskipun perasaan itu lambat laun telah kehilangan dun-durinya yang
paling tajam, tetapi perasaan itu masih terdapat di mana-mana, juga di kalang-
an pemimpin-pemimpin Indonesia yang bertanggung jawab, Masalah ekonomi
di Indonesia, terutama yang mengenai perusahaan-perusahaan asing, pada
pokoknya lebih merupakan suatu masalah psikologis daripada ekonomis,
Perasaan benci itu berasal dard zaman kolonial dan revolusi dan berakar dalam
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pengertian yang salah terhadap kedudukan dan fungsi modal asing dalam
ekonomi Indonesia.

Perusahaan-perusahaan asing itu dipandang sebagai identik, sekurang-
kurangnya kaki tangan dar kekuasaan kolonial Belanda. Meskipun kekuasaan
sudah di tangan bangsa Indonesia, tetapi selama modal asing itu masih ada
dan bekerja di Indonesia, kebanyakan di antara bangsa Indonesia memandang
kemerdekaannya itu masih belum sempuma. Singa Belanda telah mati tetapi
ia masih meninggalkan kukunya dalam tubuh bangsa Indonesia. Makin cepat
modal dan orang asing itu meninggalkan tanah Indonesia, makin baik bagi
bangsa Indonesia. Baru kalau Indonesia sudah bersih dari mereka, rakyat In-
donesia sungguh-sungguh bisa menjadi makmur. Begitulah perasaan dan pikir-
an orang banyak, juga di kalangan pemimpin-pemimpin yang tertinggi.

Di beberapa kalangan kaum revolusioner ( mereka vang ikut aktif da-
lam perjuangan kemerdekaan) perasaan benci itu, sesudah kedaulatan berpin-
dah resmi ke tangan bangsa Indonesia, bukan berkurang, bahkan menjadi le-
bih tajam lagi, karena segala harapan yvang ditimbulkan oleh dan dengan ke-
merdekaan itu, ternyata tidak dapat segera berwujud. Segala keganjilan dan
keburukan sesudah kemerdekaan tercapai. dipersalahkan kepada modal dan
orang asing, dan pemerintah pun, yang “melindung™ modal asing itu, diper-
salahkan pula. Gerombolan-gerombolan yang hingga kini terang-terangan
atau tersembunyl menentang pemerintah, kebanvakan mendasarkan perla-
wanan mercka terhadap pemerintah itu atas perasaan dengkol dan benci.
Ada pula yang sudah merupakan gerombolan penjahat belaka.

Orang mudah dapat dihasut untuk mogok, karena ada perasaan yang de-
mikian itu, Orang mudsh dihasut untuk mencuri dan merusak bangunan-
bangunan dan tanaman-tanaman perusahaan asing, karena memang perbuatan
itu selaras dengan perasaan benci terhadap perusahaan-perusahaan itu, Keku-
rangan upah, kemiskinan, meskipun ada dan menjadi kenyataan, tetapi tidak
dapat dimengerti sebagai alasan yang kuat bag gelombang pemogokan-pemo-
gokan yang pada suatu masa hampir melumpuhkan kehidupan ekonomi Indo-
nesia dan yang hingga kini masih merupakan bahaya vang laten, serta vanda-
lisme yang menyedihkan, kalau tidak dipahami pula, bahwa alasan yvang se-
benarnya ialah kebencian terhadap yang dimogoki dan yang dirusak. Mengapa
keamanan lebih terjamin dan pemogokan tidak terdapat selama revolusi di
daergh-daerah republik, meskipun keadaan kaum buruh dan rakyat pada
umumnya jauh lebih menyedihkan”? Karena cinta terhadap tujuan pefuangan
lebih kuat daripada perasaan kemiskinan dan kekurangan. Untuk kebahagiaan
dan kesejahteraan bangsa dan turunannya, rakyat sangpup menderita, be-
kerja dan berkorban. Untuk menghilangkan perasaan benci terhadap modal
dan tenaga asing itu, sehingga produksi dapat berjalan lebih lancar dan pesat,
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maka perlu sekali diberi penerangan yang mendalam, bahwa modal dan tena-
ga asing itu hanyalah alar dalam usaha mencapali kemakmuran bagi bangsa
dan turunan kita. Sebagai alat, secara ekonomiis, mereka harus diperdakukan
dan dipelihara baik-baik untuk mendapat hasil yang sebesar-besarnya dar-
padanya. Pemeliharaan dan perlakuan yang sebaik-baiknya itu hanya bisa
dicapai, apabila kita senantiasa berpegang pada hukum.

i bawah ini saya akan mencoba menerangkan, baik secara yuridis,
maupun secara ekonomis, asas-asas vang harus dijadikan dasar politik kemak-
muran, sekadar untuk ikut membantu menghilangkan rintangan-rintangan
psikologis, vang menghambat jalannya perekonomian kita.

Tetapi sebelum saya mulai dengan uraian itu, perlu terlebih dahulu di-
kemukakan, bahwa kebencian rakyat terhadap modal asing itu tidak sama se-
kali luput dar alasan vang wmasuk akal. Tidak jarang modal asing itu di
masa vang lalu mempergunakan kekuasaan pemerintah kolonial untuk men-
capai tujuannya, meskipun cara-caranya terang merugikan rakyat Indonesia.
Dan hingga sekarang, di kalangan pengusaha-pengusaha asing itu semangat
yang lama itu belum sama sekali hilang. Pada tempatnyalah, apabila, juga ke-
pada mereka, diserukan supaya mereka lebih banyak lagi menyesuaikan din
dengan perubahan zaman.

Dasar Hukum Politik Kemakmuran

Dalam pasal 37 avat 1 Undang-undang Dasar Republik Indonesial), diwajib-
kan kepada "Pengusaha terus-menerus menyelenggarakan usaha untuk me-
ninggikan kemakimuran rakyat. . . . " dalam arti "menjamin bagi setiap orang
derajat hidup yang sesuai dengan martabat manusia untuk dirinya serta ke-
luarganya”. Dar pasal 41, ayat 1 dapat pula kita artikan "kemakmuran rak-
yat™ itu sebagai suatu keadaan yang member kemungkinan kepada rakyat
untuk memuaskan, sampai pada tingkat yang setinggi-tingginya. berbagai ke-
butuhan rohani dan jasmani,

Dalam cara menyelenggarakan kemakmuran rakyat itu, penguasa terikat
pada beberapa hak dan kewajiban. Kewajiban yang terutama ialah mengakui
dan melindungi hak milik, bukan saja hak milik warga negara, melainkan juga
hak milik orang asing. Tiadalah pada tempatnya mengadakan perbedaan an-
tara hak milik warga negara dengan hak milik orang asing, karena hak milik
itu pada asasnya hanyadilihat darisudut fungsisosialnya (pasal 26)2) Justru

1)  Maksudnya UUDS RI 1950 (penyunting)

1) Ketentuan tentang fungsi sosial hak milik itu diadakan untuk menjelaskan, undang.
undang dasar kita tidak lngi mengakui semboyan Revolusi Prancis, bahwa hak milik
itu mulia dan tidak dapat diganggu-gangpu (la propriee est inviolable et sacre)
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karena hak milik itu terutama dipandang dad sudut fungsi sosialnya, maka
penguasa, untuk kepentingan umum, berhak mencabut hak milik atau tidak
mengizinkan pemakaiannya, atas sesuatu benda, meskipun dalam hal it pe-
nguasa diwajibkan member penggantian kerugian menurut undang-undang
(pasal 27). Agar supaya kemakmuran itu tidak terbatas pada beberapa golong-
an atau perseorangan di dalam masyarakat, artinya: untuk menjamin adanya
pembagian pendapatan masyarakat yang seadil-adilnya, maka kepada pengu-
asa diberi pula hak mengadakan peraturan-peraturan dengan cara undang-
undang guna “mencegah adanya organisasi-organisasi vang bersifat monopoli
partikelir’” (pasal 37, ayat 3).

Untuk tujuan yang sama, maka negara dibed pula hak menguasal { bukan
memiliki, tetapi tentu saja penguasaan itu dapat mengambil bentuk hak mi-
lik) “cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai
hajat hidup orang banyak ™, sedangkan "bumi dan air dan kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebe-
sar-besar kemakmuran rakyat™ (pasal 38, ayat 2 dan 3).

Justru untuk menjamin pembagian pendapatan masyarakat yang seadil-
adilnya, maka oleh undang-undang dasar diberikan kewajiban kepada pengu-
asa untuk “melakukan segala daya-upaya sehingga perekonomian tersusun
sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan™ (pasal 38, ayat 1).
Artinya pemerintah harus menyelenggarakan dan memajukan koperasi sebagai
dasar perekonomian Indonesia.

Kecuali dalam undang-undang dasar, maka dalam peranjian Keuangan
dan ekonomi yang telah dicapai dalam Konferensi Meja Bundar, tercantum
pula beberapa asas mengenai politik ekonomi, yang bukan saja tidak berten-
tangan dengan ketentuan-ketentuan dalam undang-undang dasar yang telah
disebut di atas, bahkan hanya memperteguh ketentuan-ketentuan itu.

Memperteguh ketentuan-ketentuan dalam perjanjian keuangan dan eko-
nomi antara Indonesia dan Belanda itu, sebagai suatu perjanjian internasional,
sebenarnya lebih kuat daripada ketentuan-ketentuan undang-undang dasar
kita sendiri. Sebab, pasil-pasal dalam peranjian keuangan dan ekonomi
antara Indonesia dan Belanda itu, tidak dapat diubah kecuali dengan persetu-
juan kedua belah pihak, sedangkan undang-undang dasar kita dapat diubah
oleh pihak Indonesia sendiri, meskipun cara-caranya lebih sulit daripada per-
ubahan undang-undang biasa. Perjanjian keuangan dan ekonomi Indonesia —
Belanda itu, penting, karena di samping pasal-pasal yang mengatur khusus
perhubungan ekonomi dan keuangan antara negara Belanda dengan Indoneisa,
persetujuan itu mengandung pula beberapa asas mengenal perusahaan-perusa-
haan pada umumnya.
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Perlindungan terhadap hak milik dalam perjanjian keuangan dan ekono-
mi Indonesia — Belanda terdapat dalam pasal 2 dan 3 yang menyatakan bah-
wa pencabutan hak milik, nasionalisasi dan sebagainya hanya dapat dilaku-
kan untuk kepentingan umum dan menurut syarat-syarat tertentu, yang
disebut dalam pasal 3 itu. Baik pula dikemukakan pasal 9 yang menyatakan
bahwa "cara menjalankan perusahaan dan kebebasan pemiagaan, perusahaan
dan perjalanan orang, hanya akan dibatasi dengan peraturan undang-undang”,

Tepat sekali ketentuan yang telah disebut itu, karena hak milik itu ha-
nya mempunyai arti apabila ada hubungan dengan kebebasan berusaha. Apa-
bila hak milik dilindungi, maka harus pula ada jaminan bahwa kebebasan
berusaha ity dilindungi pula.

Bahwa perlindungan terhadap hak milik tidak terbatas pada hak milik
warga nggara, melainkan meliputi pula hak milik orang asing di Indonesia,
serta bahwa kebebasan berusaha diberikan atas dasar yang sama, baik bag
perusahaan nasional maupun untuk perusahaan asing, Pendek kata, tidak ada
diskriminasi antara perusahaan bangsa Indonesia dengan bangsa asing yang
dapat diambil kesimpulannya apabila kita membaca pasal 12 ayat 2 per-
janjian keuangan dan ekonomi Indonesia — Belanda itu. Dalam pasal itu di.
tentukan bahwa “terhadap hal-hal tersebut pada ayat di atas @ sampai dengan
d ( yang dimaksud adalah segala kewajiban wang harus diperhatikan oleh
kaum ondernemer untuk ketenteraman dan ketertiban sosial dan untuk
memperbaiki keadaan-keadaan sosial) kaum ondernemer menampakkan
juga inisiatipnya, itu pun atas janji bahwa syarat-syarat yang ditetapkan
oleh pemerintah terhadap modal luar negeri tidak akan lebih berat daripada
syarat-syaral mengenai perusahaan-perusahaan Indonesia yang sama coraknya
dan besamya’™.

Ketentuan ini masih dipandang perlu, di samping ketentuan umum se-
perti yang tercantum dalam pasal 8 yang menyatakan bahwa beban-beban se-
bagai akibal peraturan-peraturan pajak dan sosial, tidak dapat melampaui
batas yang tidak lagi memungkinkan pada perusahaan-perusahaan untuk
memperoleh keuntungan yvang pantas di samping kemungkinan mengadakan
pembaharuan, penyusutan dan reserves yang normal, guna menjamin suatu
economische bedriffsvoering.

Bahwa hak milik itu, sesuai dengan ketentuwan dalam Undang-Undang
Dasar pasal 26 ayat 3, mempunyai fungsi sosial, dapat kita baca dalam pasal
11 perjanjian keuangan dan ekonomi Indonesia — Belanda itu, jika di dalam
pasal tersebut dinyatakan “dengan tidak mengurang hak Republik Indonesia
Serikat (sekarang harus dibaca Republik Indonesia) akan mengadakan per-
aturan-peraturan yang perlu unfuk menjaga kepentingan nasional atau melin-
dungi golongan-golongan yang lemah perekonomiannya, "'
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Ketentuan ini harus dibaca dalam rangka politik ekonomi umum, seperti
yang dirumuskan dalam pasal 6 yang menyatakan : “akan tetapi jangan di-
lupakan hendaknya bahwa politik perekonomian umum vang akan dipeluk
Republik Indonesia Serikat (sekarang dibaca Republik Indonesia) terutamalah
akan ditujukan kepada pembangunan perekonomian masyarakat Indonesia
seluruhnya, vakmi dengan pengertian bahwa kepentingan dan kemajuan jas-
mani dan rohani bangsa Indonesia sebaik-baiknyalah diusahakan dengan jalan
mengadakan kekuatan beli rakyat yang sungguh lagi terbesar dan memper-
tinggi derajat kehidupan rakyat.”

Saya sengaja mengemukakan dengan panjang lebar berbagai Ketentuan
dalam undang-undang dasar dan dalam peganjian keuangan dan ekonomi
Indonesia — Belanda karena tiap-tiap politik kemakmuran yang dijalankan
oleh pemerintah Indonesia yang mana pun juga, tidak boleh bertentangan
dengan ketentuan-ketentuan dalam undang-undang dasar itu dan dengan per-
janjian-perjanjian internasional yang mengikat negara kita. Bukan saja politik
kemakmuran tidak boleh menyimpang dari undang-undang dasar dan perjan-
jian-perjanjian internasional atas pertimbangan-pertimbangan hukum, karena
negara kita adalah negara hukum, melainkan juga atas pertimbangan-pertim-
bangan ekonomi. Politik kemakmuran itu, menurut hemat saya, hanya akan
bermanfaat apabila didasarkan pada paham sebagai diuraikan di atas, vang
termaktub juga dalam undang-undang dasar dan persetujuan keuangan dan
ekonomi, meskipun yang tersebut akhir ini mengandung peraturan-peratur-
an yang pada hemat saya hendaklah ditiadakan selekas mungkin.

Dasar Hukum Sesuai dengan Rasio Ekonomi,

Sebab, menurut hemat saya, patokan-patokan yang diberikan oleh undang-
undang dasar itu merupakan satu-satunya jalan untuk benar-benar dapat
mencapai kemakmuran rakyat yang setinggi-tingginya dan seadil-adilnya.
Apabila kita mempelajad dalam undang-undang dasar dan dalam perjanjian
keuangan dan ekonomi Indonesia — Belanda, pasal-pasal mengenai kemak-
muran maka dalam garis besarnya dapat kita tarik dua kesimpulan yang
menjadi maksud undang-undang dasar Kita.

Pertama : kemakmuran rakyat yang setinggi-tingginya hanya dapat di-
capai apabila segala sumber, alat dan tenaga produktif di dalam masyarakat
dapat dimobilisasi dan dikoordinasi demikian rupa sehingga diperoleh produk-
si vang sebesar-besamya. Dalam pengerahan dan koordinasi sumber-sumber,
alat-alat dan tenaga-tenaga produktif itu ridek diadakan perbedaan yvang prin-
sipil dalam kebangsaan pemilik sesuatu perusshaan atau temaga pekerja,
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Baik ia warga negara maupun ia fermasuk golongan asing, namun asal
saja ia penduduk dan bekega di Indonesia dan ikut serta dalam proses pro-
duksi, maka dia dipandang berharga dan diberi tempat sesuai dengan kesang-
gupan danfatau kepandaiannya. Segala sesuatu ditinjau dari sudut dan diarah-
kan kepada kepentingan umum, yakni mencapai produksi masyarakat yang
sebesar-besamya.

Oleh karena itu, maka menurut hemat saya, apabila kita bicara tentang
“ekonomi nasional’” atau “modal nasional”, maka “nasional” sebagai istilah
ekonomi, harus ditafsirkan lebih luas daripada “warga negara™ apalagi "war-
ga negara asli”, Tafsiran yang lebih luas itu dikehendaki sendir oleh undang-
undang dasar kita. Perbedaan antara "modal asing” dengan "modal nasional™
sebenarnya hanyalah penting bagi kemungkinan untuk mengirimkan kapital
atau keuntungan ke luar negerd, berhubung dengan adanya peraturan-peratur-
an devisa. "Modal asing” mesti diberi kesempatan keluar kembali dan me-
ngirimkan seluruh atau sebagian keuntungan yang diperolehnya. "Modal
nasional™ secara prinsip tidak diber hak untuk keluar atau untuk mengirim-
kan keuntungan ke luar negeri.

Dalam hal ini peraturan Brasilia tanggal 4 Januari 1952 jelas sekali, mo-
dal asing vang ditanam di Brasilia dan telah didaftarkan pada Banco do Bra-
sil boleh disusut dalam 5 tahun dan susutannya boleh dikidm ke negeri asal-
nya (206 tiap-tiap tahun). Dari keuntungan yang diperoleh tiap-tiap tahun,
boleh dikirim setinggi-tingginya 8% dad pokok yang didaftarkan ke luar ne-
geri. Jika modal vang didaftarkan telah disusut 100%, maka apa vang tinggal
di Brasilia dipandang sebagai modal masional, meskipun pemiliknya orang
asing. Artinya, tidak boleh diadakan penyusutan dan pengiriman uang lagi
ke luar neger. 3

Kedua : Penguasa diberi hak untuk mengadakan peraturan-peraturan
vang demikian rupa, sehingga bisa dicapai pembagian produksi masyarakat
dengan cara yang seadil-adilnya. Dengan lain perkataan, masing-masing go-
longan dan perseorangan yang ikut serta dalam proses produksi seperti go-
longan pemilik alat-alat produksi, golongan pengusaha, kaum buruh, pemilik
tanah, golongan lain, patut diberi bagian pendapatan masyarakat yang sesuai
dengan usaha dan kepandaiannya, yang telah menentukan seluruh produksi
masyarakat.

Dalam prakiek sebenarnya yang paling sulit dilaksanakan bukanlah peng-
erahan dan koordinasi seluruh sumber, alat dan tenaga produktil (meskipun
hal ini pada dirinya bukan merupakan suatu masalah yang mudah dipecahkan),

3) Diambil dari memorandum J, Henry Schroder Banking Corporation & Schroder
Trust Company ddo. 16—-1-1952: "Repatriation of Foreign Capital”,
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melainkan bagaimana caranya melaksanakan tujuan kedua, yaitu pembagian
yang seadil-adilnya dari maatschappelifke koek (kue masyarakat),

Pandangan yang sangat sederhana tidak dapat melihat jalanyang adil, selain
membagi pendapatan nasional itu atas dasar sama rata. Karena menurut me-
reka pembagian sama-rata itu hanya bisa diwujudkan apabila hak milik atas
sumber-sumber dan alat-alat produksi yang besar dan penting dan yang me-
ngenai hajat hidup orang banyak, tidak lagi dipegang oleh orang-orang parti-
kelir, maka diikhtiarkan segiat-giatnya agar supaya segala perusahaan yang
besar-besar dan penting itu, baik yang lama maupun yang dipandang perlu
didirikan, dijadikan milik negara,

Mereka mementingkan hak milik itu sebagai suatu barang yang begitu
berharga, sehingga mereka lupa bahwa dalam undang-undang dasar sendiri
telah dinyatakan bahwa hak milik itu hanya merupakan fungsi sosial semata-
mata. Artinya, hak milik itu bukanlah penting pada dirinya (an sich) tetapi
nilai dan isi hak milik itu semata-mata ditentukan oleh peraturan-peraturan
dan undang-undang negara,

Bahasa hak milik itu acapkali tidak lagi mempunyai nilai bagi si pemflik-
nya, dapat kita lihat dari suatu contoh yang sederhana, yang dapat kita sak-
sikan di sekitar kita. Yakni apakah artinya hak milik atas sebuah gedung mi-
salnya, apabila si pemilik sendiri tidak dapat mendiaminya dan dipaksa oleh
peraturan negara menerima suatu jumlah uang sewa vang jauh di bawah
ukuran-ukuran yang lazim, apakah pemakaian hak milik itu tidak dibatasi
oleh peraturan negara? Bukan saja di Indonesia, melainkan di semua negara
di dunia, dengan mudah kita dapat mengumpulkan contoh, bahwa oleh per-
aturan negara telah diadakan pembatasan-pembatasan pemakaian hak milik
itu yang demikian rupa, sehingga kadang-kadang hak milik itu merupakan
hanya suatu kulit, sedangkan isinya sudah tidak ada lagi atau sama sekali ti-
dak menarik.

Lain contoh ialah perusahaan-perusahaan minyak di Indonesia. Perusa-
haan-perusahaan minyak itu kepunyaan maskapai-maskapai partikulir, Tetapi
berkat aturan-aturan fiskal dan sosial negara, mungkin pemerintah akan me-
ngalami kerugian jika sekiranya perusahaan-perusahaan minyak itu dijadikan
milik negara. Dan sebaliknya, tampaknya aturan-aturan fiskal dan sosial itu
dirasakan sangat berat oleh perusahaan-perusahaan minyak itu,

Tetapi salah paham dan kurang pengertian tentang hak milik itu mem-
bawa akibat yang penting sekali mengenai pelaksanaan tujuan yang pertama,
yang saya sebut di atas, yakni bahwa produksi yang setinggi-tingginya hanya
bisa dicapai dengan mengerahkan dan mengkoordinasikan segala sumber, alat
dan tenaga produktif dengan cara yang sebaik-baiknya. Mereka yang meman-
dang hak milik itu sebagai suatu barang yang pada dirinya mempunyai arti
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yang menentukan dalam pembagian pendapatan masyarakat, menganggap
bahwa pengerahan dan koordinasi itu hanya dapat dilaksanakan sebaik-baik-
nya apabila segala perusahaan yang penting dijadikan milik negara.

Mereka kurang sadar, bahwa menurut sistem dan semangat undang-
undang dasar kita,

Pertama: Hak milik itu hanya dipandang dad sudut doelmatigheid dan
¢fisienst, yakni dalam rangka mencapai produksi masyarakat yang sebesar-
besarmya.

Justru karena hak milik itu tidak lagi dipandang sebagai suatu hal yang
inviolable et sacree (tidak dapat diganggu gugat), melainkan hanya dipandang
dari fungsi sosialnya, sehingga apabila untuk kepentingan umum dipandang
perlu, hak milik itu dapat dibeli oleh negara, atau dibatasi pemakaiannya,
maka bagi negara tiadalah menjadi suatu prinsip atau keharusan untuk memi-
liki segenap alat dan sumber produksi yang penting. Cukuplah negara diberi
hak untuk menguassinya seperti dinyatakan oleh undang-undang dasar.
Jika, ditinjau dari sudut politik ekonomi umum, yakni mengadakan kekuat-
an beli rakyat yang sungguh lagi terbesar dan mempertinggi derajat kehidup-
an rakyat, dipandang peru pemerintah membeli atau mendirikan sesuatu
perusahaan, maka hal itu dapat dijalankan oleh pemerintah,

Pertimbangan-pertimbangan pada pertanyaan, apakah pemerintah akan
menasionalisasi atau mendirikan sesuatu perusahaan yang dipandang penting,
antara lain ialah -

1. Apakah, apabila perusahaan itu diselenggarakan oleh nepara, hasil-
nya akan lebih memuaskan?

2. Apakah tersedia 1enaga-tenaga ahli Indonesia yang cukup cakap dan
banyak untuk menyelenggarakan itu?

3. Dapatkah pemerintah mengadakan kontrol yang layak, sehingga
perusahaan dapat diselenggarakan bukan saja menurut ukuran-ukur-
an teknis yang baik, tetapi juga menurut ukuran-ukuran adminis-
tratif-finansial yang sehat?

Di sini kita melihat bahwa kontrol itu lebih penting daripada
hak milik. Apakah artinya hak milik jika si pemilik tak dapat meng-
adakan pengawasan dan penguasaan terhadap yang dimilikinya itu?

4. Apaksh pemerintah mempunyal uang (dalam hal ini devisa) yang
cukup untuk menjalankan nasionalisasi atau mendirikan perusahaan
itu?

3. Last bur not least: meskipun vang itu tersedia, apakah tidak ada
dlasan untuk mempergunakan uang itu buat perusahaan-perusahaan
baru, yang berarti menambah kepasites produksi, di samping peru-
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sahaan yang hendak dinasionalisasi atau buat mendirikan perusaha-
an-perusahaan lain, yang lebih urgen dan penting daripada perusaha-
an yang hendak didirikan?

Apabila setelah pertanyaan-pertanyaan di atas diselidiki sedalam-dalam-
nya, kongklusinya ialah bahwa tujuan yang hendak dicapai pemerintah,
yakni produksi yang setinggi-tingginya dapat dicapai lebih sempuma dengan
modal dan tenaga partikelir — meskipun modal dan tenaga itu merupakan
modal dan tenaga asing — maka ditinjau dari sudut ekonomi, nasionalisasi
atau mendirikan perusahaan dengan uang negara itu merupakan pemborosan.
Kedua : Pembagian yang adil dari pendapatan nasional itu dapat dilaksanakan
dengan undang-undang dan peraturan-peraturan negara vang bersifat fiskal
dan/atau sosial.

Ditinjau dari sudut pembagian pendapatan nasional, maka "hak milik™
itu merupakan suatu $isa. Yakni setelah golongan-golongan yang ikut me-
nyumbangkan tenaga danalatnyadalam proses produksi, mendapat bagiannya—
pemerintah mendapat pajaknya, kaum buruh mendapat upahnya, pemilik
tanah mendapat sewa tanahnya dan sebagainya — maka sisanmya baru bagl
"pemilik”, Kalau sisa itu positif, maka ada "keuntungan” baginya, kalau sisa
itu negatif, maka ia menderita “kerugian™.

Jadi sama sekali tidak benar bahwa "hak milik™ itu dapat menjamin
pembagian pendapatan yang "adil” dalam arti pembagian yang “sama rata”,
Pemilik itu senantiasa mesti memikul risikeo, bahwa dalam pembagian pen-
dapatan yang terakhir ia tidak mendapat bagian sesuatu apa, bahkan dard “mi-
liknya" itu mungkin ia hanya menambah kekurangan bagian dari golongan-
golongan lain.

Sifat rsiko itu, yang melekat pada "hak milik™, tidak berubah sedikit
pun, apabila atau oleh karena sesuatu hal barang menjadi kepunyaan negara.
Hanya risiko itu berpindah dari pundak kaum partikelir kepada pundak pe-
merintah, yang berarti pemerintah yang biasa mendapat pajak dari perusahaan
yang telah dibelinya itu, dimasa datang mungkin bukan saja tidak lagi men-
dapat keuntungan, melainkan harus menutup kerugian dengan uang yang di-
peroleh dar pendapatan.pendapatan lain.

Dar uraian di atas, maka sudah jelas kiranya bahwa masalah pembagian
pendapatan masyarakat yang adil, bukan saja tidak ditentukan oleh hak mi-
lik, bahkan apabila pemerintah sendiri menjadi pemilik dan pengusaha, sebe-
narmnya pemerintah melepaskan kedudukan yang kuat sebagai pengarur dan
pembagi menjadi penanggung risiko.

Bahwa hak milik atas alat-alat dan sumber-sumber produksi sedikit
pun tidak menjamin pembagian pendapatan masyarakat yang lebih “adil”
dalam arti lebih merata, mudah dapat dilihat dar sejarah komunisme di
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Rusia. Meskipun seluruh alst-alat produksi sudah menjadi kepunyaan negara,
namun umum mengetahui bahwa perbedaan pendapatan antara berbagai
golongan dan perseorangan di Rusia sering lebih mencolok mata daripada
di negara “kapitalis” Barat,

Kesalahan paham yang sering dibuat ialsh bahwa soal-soal pembagian
dan pemakaian pendapatan hanyalah merupakan suatu soal kekuasaan (macht-
skwestic). Mereka yvang menpguasai (= memiliki) alat-alat produksi berada da-
lam suate kedudukan vang memungkinkan mereka memperoleh keuntungan
vang sebesar-besarnya atas kerugian golongan-golongan lain, terutama golong-
an buruh. Salah paham ini telah melahirkan Marxisme yang menuntut supaya
seluruh alat produksi dijadikan milik negara.

Dari sejarah komunisme di Rusia kita dapat melihat bahwa soal pembagi-
an pendapatan masyarakat, bukan saja tidak otomatis menjadi beres dengan
dijalankannya sosialisasi vang seluas-luasnya, bahkan justru karena pembagian
pendapatan masyarakat itu hanya dipandang sebagai suatu soal kekuasaan
semata-mata, maka timbullah penindasan dan perbudakan yang luas terhadap
golongan yang lemah oleh mereka yang berkuasa.

Sebenamya soal pembagian dan pemakaian pendapatan masyarakat,
bukan merupakan suatu sozl kekuasaan fisik, melainkan terutama dan pada
asasnya merupakan soal fuckum, Juga “hak milik” hanya merupakan suatu
hak vang tidak ada artinya, jika tidak didasarkan atas dan dilindungi cleh
hukum.

Dan meskipun hukum itu membed kekuasaan kepada mereka yang me-
narik hak daripadanya, tetapl hukum itu tidak dapat disamakan begitu saja
dengan kekuasaan. Sebab, jika hukum itu dipandang sama dengan kekuasaan,
apabila recht itu = machs, itu berarti bahwa penguasa yang memegang keku-
asaan negara, boleh berbuat sesukasukanya saja. Tetapi siapakah yang sung-
puh-sungguh berani mengiakan bahwa penguasa boleh berbuat sewenang
wenang dengan tidak memperdulikan asas-asas hukum umum yang berpang-
kal pada perasaan keadilan subyektif?

Penguasa misalnya, dapat mergadakan peraturan-peraturan pajak untuk
Kas Negara dan peraturan-peraturan sosial guna kepentingan kaum buruh
yvang begitu tinggl dan bagus, sehingga bagi pemilik/pengusaha-pengusaha
yang diberi beban pajak dan sosial itu, tidak ada lagi sisa yvang cukup menarik
untuk melanjutkan uvsahanya. Pemerintah dapat berbuat demikian, tetapi
tiap-tiap tindakan yang melampaui batas-batas yang adil dan pantas akan
mematikan usaha dan inisiatif yvang hidup, dan hanya akan memperbesar
kemiskinan. Keadilan terhadap sesuatu gelongan tidak boleh mengandung
kelaliman terhadap golongan yang lain.
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Apabila pemerintah hendak mengadakan peraturan-peraturan guna menjamin
pembagian dan pemakaian pendapatan masyarakat vang adil, hendaknya pe-
mernntah senantiasa memperhatikan faktor-fakior sebagai berikut :

|. Meskipun Indonesia itu pada umumnya dipandang sebagai suatu negara
vang kaya raya — beberapa ahli berpendapat bahwa kekayaan itu sangat
relatif #) — tetapi schagian besar rakyatnya, mungkin 70% sampai 80%
hidup pada batas kelaparan, karena sangat kekurangan modal dan penge-
tahuan sendiri untuk membuka kekayaan alam itu,

2. Kemiskinan yang merajalela di Indonesia ini, mudah menjadi lebih bu-
ruk, karena pesatnya pertumbuhan penduduk,

Meskipun pendudukan Jepang dan revolusi telah membawa Korban
manusia yang sangat banyak dan telah menghambat pertumbuhan pen-
duduk itu, tetapi menurut taksiran H, de Meel 31, sejak tahun 1942
saja penduduk Indonesia telah bertambah dari 755 juta menjadi 81 juta
dalare tahun 1951, Dalam pada itu tingkat produksi dalam tahun 1951
masih jauh di bawah tingkat produksi di masa sebelum perang. juga, dan
ini yang mengkhawatirkan, produksi bahan makanan,

Mengingat faktor-faktor di atas, maka mudah dapat dimengerti mengapa
modal dan tenaga ahli asing, vang menyediakan dir untuk menyumbanghkan
jasajasanya kepada negara kita, senantiasa menuntut upah dan bagian yang
agak tinggl dari penghasilan, yang diperoleh dengan bantuan mereka. Di sam-
ping itu, tidaklah menunjukkan suatu pengertian tentang realitas, apabila
pemerintah dari perusahaan-perusahaan asing memungut pajak dan/atau
mengizinkan kaum buruh dan tani kita, yang pada umumnya hidup pada
batas-batas kelaparan, menuntut upah dan jaminan sosial dari perusahaan-
perusahaan itu yang demikian tingginya, sehingga pihak buruh dan tani itu
mendapat penghasilan yang relatif tinggl sekali jika dibandingkan dengan
pendapatan buruh dan tani lainnya, dan di lain pihak majikan asing itu tidak

4) Mismlnyva A. Jinkers dalam Welvaatszorg in Indonesie, hal. 54 ; "Niettemin lijkt de
voorstelling van Indonese als een potensieel rijk land te optimistisch, Realistischer
is het landte zen als een arm land, dat de eipen voortbrengingsmiddelen én de me-
delwerking, die het van elders kan verwerven op de meest doelmatige wijze 2l moe-
ten aanwenden om zijn bevolking een redelijk welvaatsniveau te kunnen garande-
ren,”

5) H. de Meel : "Demographic dilemma in Indonesia™ Pecftic Affairs, Vol XXIV no. 3,
Soptember 1951,
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lagi merasa tertarik untuk melanjutkan atau memperluas usahanya. Kebijak-
sanaan yang demikian itu berarti "menyembelih ayam yang bertelur emas”.

Kalau kita sadar bahwa politik kemakmuran di Indonesia pada tingkat
sekarang, sebenamya lebih banyak bersifat suatu perlombaan dengan bahaya
lapar daripada bersifat suatu usaha mempertinggi derajat kemakmuran rakyat,
maka sesungguhnya kita tidak boleh terlampau kieskeurig (pemilih) dalam
mencar obyek-obyek guna diusahakan oleh modal asing itu dan tidak boleh
terfampau bersikap sebagai seorang kruidenier (picik) dalam menyediakan
hagian keuntungan dan upah bagi modal dan ahli-ahli asing. Juga penghargaan
terhadap ahli-ahli bangsa sendiri haruslah disesuaikan dengan kenyataan bah-
wa ahli-ahli itu sedikit sekali kalau dibandingkan dengan kebutuhan akan
ahli-ahli itu.

Kalau kita tahu, bahwa sesudah perang sekurang-kurangnya 50% dari
nilai ekspor Indonesia (sebelum perang lebih kurang 70%%), jadi separo dari
persedizan devisa kita berasal dari perusahaan-perusahaan asing, dan jika kita
perhatikan bahwa menurot perkiraan lebih-kurang 40% dari segala macam
pajak berasal, langsung atau tidak langsung, dari perusahaan-perusahaan asing
{Barat) itu, sedangkan mereka memberi kesempatan bekerja kepada ratusan
rbu kaum buruh secara langsung dan tidak langsung, maka sebenarnya Kita
tidak usah sangsi lagi tentang pentingnya perusahaan-perusahaan Barat itu
bagi kemakmuran negara kita. Baik secara kuantitatif, dalam arti menambah
jumlah produksi, maupun secara kualitatif, dalam arti mempertinggi derajat
hidup kaum buruh dan tani yang bekega pada mereka, perusahaan-perusaha-
an asing itu merupakan faktor yvang sangat penting dalam perlombaan dengan
bahaya lapar.

Perosahaan-perusahaan ekspor Barat yang memegang peranan yang be-
gitu penting dalam ekonomi kita, mempergunakan dalam tahun 1938 lebih
kurang 11.390 km?2 tanah (termasuk tanah sewa di Jawa sebesar lebih kurang
100.000 ha) vang berarti hanya lebih kurang 0,6% dar seluruh Tuas tanah
Indonesia. Juga, apabila kita hanya memperhitungkan luas tanah di Jawa
dan Sumatra, oleh karena sebagian besar perkebunan létaknya di kedua
pulau itu, maka kita mendapatkan bahwa hanya 2% dari luas tanah yang di-
pergunakan oleh perkebunan-perkebunan asing itu. Di Jawa perkebunan-per-
kebunan itu memakai lebih-kurang 6,23% (dalam tahun 1940 ) : 560.000
ha termasuk 100.000 ha tanah sewa ) dari seluruh tanah pertanian. Hampir
seluruh areal yang dipergunakan oleh perkebunan-perkebunan itu telah di-
peroleh dari pembukaan hutam rimba, jadi bukan atas kerugian petani.

Rendemen pada tiap-tiap kesatuan tanah itu besar sekali jika dibanding-
kan dengan hasil pertanian rakyat. Hal itu dapat dicapal karena cara-cara
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penartaman yang lebih sempuma, yang senantiass didasarkan atas penyelidik-
an dan percobaan secara sistematis dan ilmiah.

Apabila sebelum kekuasan di tangan bangsa Indonesia, orang mengemu-
kakan bahwa Indonesia diperas kering /gedraineerd) oleh modal asing. karena
dibantu oleh pemerintah kolonial, maka dewasa ini, tidak ada lagi alasan
untuk memeprtahankan dalil itu, Seperti tepat sekali telah dikemukakan
oleh Dr. H. Schacht dalam laporannya yang terkenal itu, kepada pemerintah
Indonesia sendirilah tergantung keputusan berapakah besarnya keuntungan
dan penyysutan yang boleh dikirimkan oleh modal asing itu ke negerinya,
Tetapi sebaliknya, modal asing itu sendirilah yang memutuskan apakah ia
akan terus bekerja di sini atau akan datang ke mad, mengingat syarat-syarat
yvang ditentukan oleh pemerintah Indoneisa.

Dalam hubungan inipatut juga Kita catat. apa yvang telah dinyatakan oleh
Pandit Nehm dalam statemennya di muka Constifuant Assembly tanggal 6
Aprl 1942 © "Tekanan tentang pentingnya mengatur, atas kepentingan nasi-
onal, lapangan dan sifat modal asing berasal dar pertautan antara modal
asing dengan kontrol cleh dominasi asing atas perekonomian negara, Tetapi
keadaan sekarang sangatlah berlainan, Tujuan pengaturan kita karena itu ha-
ruslah penggunaan modal asing itu dalam cara yang paling menguntungkan
bagi negara. Modal nasional Indonesia harus dilengkapi dengan modal asing
bukan saja karena tabungan nasional kita tidak akan cukup untuk mengem-
bangkan negara dengan cepat seperti yang kita inginkan, tetapi juga karena
dalam banyak kasus pengetahuan ilmiah, teknis dan keindustnan serta per
lengkapan modal akan terjamin lebih baik bersama-sama dengan modal asing,™

Tetapi bagaimana pun juga, satu hal tidak boleh kita lupakan, yakni
bahwa selama rakyat kita miskin dan kekurangan modal, dasar penukaran
{ruflvoet) antara Indonesia dengan negeri-negeri luar yang sanggup menyedia-
kan modal dan ahli-ahlinya guna membantu memperbesar produksi dan mem-
pertinggi derajat hidup rakyat, senantiasa akan menunjukkan suatu perban-
dingan vang berat sebelah bagi Indoneisa. Hal ini perlu diinsafi, karena sering
kita mendengar, juga dar ahli-ahli ekonomi yang temama, bahwa struktur
ekonomi Indonesia terlampau berat sebelah, karena terlalu banyak ditujukan
kepada ckspor. Oleh karena itu, maka ekonomi Indonesia sangat comjume-
tuur gevoelip, sangat tergantung dan dipengaruhi oleh fakior-fuktor dan pasar
internasional. Ahli-ahli ekonom: itu kemudian menarik kongklusi bahwa
untuk menghilangkan keberat-sebelahan itu, kita harus mendirikan perusaha-
an-perusahaan dan industri-industri yang menghasilkan barang buat keperluan
pasar dalam negert,

Meskipun saya setuju dengan kongklusi itu, tetapi tak boleh dilupakan
bahwa keberatan sebelah dari struktur ekonomi Indonesia itu adalah akibat
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dar wemiskinan di sini. Justru karena rakvat kita miskin, artinya tidak cukup
mempuniai daya bell, maka kapital dar fuar, vang mencar lapangan pekerja-
an di sind, dengan sendirinya menghasilkan barang-barang ekspor guna kebu-
tuhan para pemakal yang diuya belinya jauh lebih besar,

Di samping itu tak dapat dilupakan pula, bahwa dengan sendirinya pe-
rusahaan-perusahaan asing itu akan menghasilkan barang-barang yang cocok
sekali dengan keadaan di negeri kita: iklim, tanah, tenaga dan sebagainya.
Barang-barang vang cocok sekali dengan keadaan Indonesia itu, ialah bahan-
bahan agraris seperti: gula, kopi, teh, karet dan sebagainyd yang merupakan
barang-barang ekspor kita yang terpenting (gula, sebelum perang).

Kalau kita hendak menarik kesimpulan dan keadaan yang terdapat it
ialah bahwa untuk dapat mendirikan industri-industr guna persediaan barang-
barang bagl pasar dalam negeri, Indonesia, mau tidak mau, harus mengekspor
sebanyak-hanyaknya, balk mengenai jumlah, maupun mengena jenis barang
yang dickspor, untuk memperkecil confunctuur gevoeligheid itu. Sebab ha-
nya eksporlah yang dapat menghasilkan devisa guna pembelian alat-alat in-
dustri di luar negeri untuk Indonesia. Verto-provemu (hasil bersih) dari hasil
devisa itu, setelah dikurangi dengan pembayaran-pembayaran kepada luar ne-
ger yvang herupa invisibles (bunga, pencicilan, penyusutan, gaji, pensiun dan
sebagainya) sebagai pembayaran kembali dan/atau pembayaran jasa dari mo-
dal dan tenaga asing yvang dipinjamkan atau bekerja di sini, merupakan pe-
nambahan daya beli rakyat kita terhadap luar negeri. Nerto-provenu itulah
yvang memungkinkan kita membeli, baik alat-alat produksi baru, maupun ba-
rang-barang keperluan lainnya dari luar.

Andaikata modal yvang diperdukan guna pembangunan industri itu tidak
berasal dari modal orang preman yang berusaha di sini, melainkan dipinjam
dari luar negeri oleh pemerintah (seperti pinjaman Exim-bank), maka pem-
bayaran kembali pinjaman itu harus pula dilakukan dari penjualan barang-
barang ekspor.

Dari wraian saya di atas, maka sudah jelas kiranya, bahwa perusahaan-
perusahaan ckspor Indonesia bukan saja merupakan kelemahan ekonomi In-
donesia, tetapi merupakan pula tulang punggungnya. Kalau dikatakan bahwa
struktur ekonomi Indonesia ity berat sebelah karena kita banyak sekali ter-
gantung dar ckspor; maka keberatsebelahan (eenzifdigheid) itu bukanlah
suatu hal yang spesifik buat Indonesia, melainkan melekat pula pada, misal-
nya, struktur ekonomi Inggris dan Jepang vang mesti mengekspor sebanyak-
banyaknya untuk mempertahankan derajat hidupnya. Apabila dengan kebe-
ratsebelahan itu dimaksudkan bahwa nglvoer antara barang-barang ekspor
kita dengan barang-barang yang kita perlukan dari luar, kurang menguntung-
kan kita, maka hal itu pada hakikatnya adalah akibat tiada lain daripada ke-
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adaan bahwa rakyat kita adalah rakyat yang miskin, sehingga barang-barang
ekspor kita relatif senantiasa akan berada @i hawah nilai barang-barang impor
yang berasal dari negura-negara yang lebih kava daripada kita.

Keadaan semacam itu juga terdapat dalam perhubungan antara golongan-
golongan di delem negeri. Golongan tani kita misalnya, yang pada umumnya
terdiri dari orang-orang yang miskin, sepantiasa berada dalam suatu ke-
dudukan vang lemah terhadap golongan-golongan lain, misalnya pedagang-
pedagang yang lebih banyvak modal dan pengetahuannya tentang pasar,
Dengan demikian maka petani kita selalu menjual barangnya dengan harga
yang murah, sedangkan golongan-golongan lain ity mendapat keuntungan
yang jauh lebih besar dalam pertukaran barang (ruilverkeer), Kelemahan da-
lam dasar penukaran itu, hanya dapal diatasi dengan organisasi vang baik,
terutama Kkoperasi vang memberi pula kemungkinan bagi pembentukan mo-
dal sedikit demi sedikit.

Ke luar kemiskinan rakyat kita itu hanya dapat dilenyapkan dengan
menghasilkan barang-harang ekspor sebanyvak-banyaknya, baik mengena
jumlah, maupun jenis. Tetapi hal ini hanya bisa dicapal dengan bantuan mo-
dal dar luar. Sebab modal nasional sendiri, yang diperoleh sebagai hasil ber-
sih dari ekspor itu, sebaiknya dipergunakan guna membangun perusahaan-
perusahaan dan industriindustri yang dapat memperkuat kedudukan negara
kita terhadap luar neger. Yakni untuk membangun industri-industri yvang
menghasilkan barang-barang keperluan hidup yang penting dan yang hingga
kini sama sekali tidak atau kurang dihasilkan oleh negara kita sendiri, meski-
pun keadaan baik dan bahan-bahannya terdapat di sini buat mendirikan peru-
sahaan-perusahaan itu.

Dari apa yang telah diuraikan di atas, sebenarnya kita dapat mengadakan
pembatasan lapangan kerja antara modal asing dengan modal nasional. Hen-
daknya modal asing mencurahkan tenaganya di lapangan perusahaan-peru-
sahaan ekspor, sedangkan modal nasional terutama dipergunakan buat pem-
bangunan industri-industri yang menghasilkan barang-barang buat keperluan
dalam negeri, yang berarti memperkokoh dasar ekonomi kita.

Tetapi, seperti sava terangkan di atas, jangan hendaknya Kita terdalu
kieskeurig dalam mencari obyek-obyek buat modal asing itu. Batas-batas
lapangan pekerjaan antara modal asing dengan modal nasional hanyalah meru-
pakan batas yang kasar saja, tetapi tidak merupakan ketentuan vang muthak.
Apabila ada modal partikelir asing yang sanggup mendirikan sesuatu perusa-
haan buat mengisi kebutuhan dalam negeri, dan tidak atau belum tampak
adanya modal nasional yang sanggup bekerja di lapangan itu, hendaknya per-
mintaan izin untuk mendirikan perusahaan itu jangan ditolak mentah-mentah
saja. Bahaya yang mengancam nasib rakyat Indonesia bukanlah kelebihan
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modal, tetapi kekuringan modal; bukan kelebihan produksi, melainkan ke-
kurangan penghasilan; bukan kelebihan kesibukan ekonomis, tetapi kekurang-
an aktivitas vang produktif.

Datam hubungan ini patut kita peringatkan para pembaca akan "Rencana
Urgensi Perindustrian” yang pada permulaan tahun 1951 telah disusun oleh
Pusat Jawatan Perindustrian dan Kerajinan.

Sehagai suatu percobaan untuk mengadakan rencana industrialisasi, baik
yang mengenai usaha-usaha untuk jangka pendek, maupun usaha-usaha untuk
jangka panjang dan tempat serta syarat-syarat vang ditentukan bagi modal
asing untuk dapat bekerja di sini, rencana Jawatan Perindustran itu patut
dipuji. Tetapi keberatan-keberatan saya terhadap rencana itu ialah sebagai
berkut |

1. Tidak diadakan definisi mengenai istilah-istilah seperti "modal nasional™,
“ekonomi nasional™ dan’sebagainya. Tetapi rupanya dengan “nasional™
itt dimaksudkan “warga negara™ atau “milik warga negara” dan kadang-
kadang didapat kesan bahwa dengan "warga negara” itu dimaksudkan
Pwarga negara asli” (dalam klasifikasi industri-industri disebut beberapa
jenis industd kecll yang khusus disediakan untuk “pihak yang lemah
dalam ekonomi™ = "bangsa™ Indonesia).
Terlampau banyak arti telah diberikan kepada "hak milik™. "Menguasai™
sesuatu perusahaan, menurut perencana, hanya dapat dilaksanakan oleh
pemerintah jika sebagian besar modal ada di tangan pemerintah. Seku-
rang-kurangnya 50% dard saham-saham biasa dan 2/3 saham preferent
harus di tangan pemerintah dan lebih dad separo jumlah komisaris harus
ditunjuk oleh pemerintah dalam perusahaan-perusahaan yang dipandang
vital-strategis bagi ekonomi Indonesia. Kurang disadan bahwa menguasai
perusahaan-perusahaan oleh pemerintah dapat dilakukan dengan berbagai
jalan lain,

3, Pada umumnys rencana itu menimbulkan kesan bahwa modal dan crang
asing itu harus berterima Kasih diberi kesempatan untuk bekerga di In-
donesia, sehingga perlindungan vang hendak diberikan kepada pihak
yang ekonomis lemah, mungkin berarii : menutup kesempatan untuk
golongan-golongan yang lemah itu menarik fasdah dar adanya dan ber-
tambahnya modal asing di Indoneisa.

[ ]

Pemah dinvatakan bahwa kekuranpan vang (deflasi) merupakan peng-
halang (frombose) bagi kemajuan ekonomi Indonesia. Menurut hemat saya
trombose ekonomi yang sesungguhnya ialah terlampau banyaknya peraturan
dan jawatan yang mesti menjalankan peraturan-peraturan itu yang semuanya
ditujukan untuk menjamin kepentingan ekonomi “nasional” dan “"golongan
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lemah™. Akibatnya ialah: Sedikit sekali perusahaan-perusahaan baru vang
tumbuh, karena sukar untuk mendapatkan izin ini dan itu, sedangkan peru-
sahaan-perusahaan yang sudah ada juga sangat sukar untuk dapat berkem-
hang.

Menurut hemat saya, tiap-tiap rencana industrialisasi untuk memper-
kokoh struktur ekonomi Indonesia harus didasarkan, sesuai dengan semangat
undang-undang dasar kita dan keadaan masyarakat kita, atas tiga pertimbang-
an, jika kita benar-benar ingin melihat cita-cita kita tidak hanva tinggal ter-
apung-apung di angkasa

1. Sebagai modal dan tenaga produktif nasional hendaknya dipandang tiap-
tiap tenaga, modal dan perusahaan yang tinggal dan bekerja di Indonesia,
dan vang mengenai modal, dapat dipandang sebagai dihasilkan (voocrege-
bracht) di Indonesia, meskipun modal itu berasal dard kesibukan (producti-
eve activiteit) modal asing,

2. BSatusatunya ukuran (criterium) vang dipakai untuk menentukan apakal
sesuatu tenaga atau modal mesti dipandang sebagai asing atau nasional ialah
kemungkinan untuk mengirimkan vang ke luar neger sebagai retransfer
modal, pengiriman keuntungan, gaji, pensiun, vang celengan, dan sebagainya.
Yang oleh peraturan-peraturan negara tidak diberi hak rransfer it harus di-
pandang sebagai "nasional”, meskipun menurut hukum mengenai kebangsaan
(kewarganegaraan), pemilik perusahaan-perusahaan atau pekerja-pekerja yang
tidak mempunyai hak rransfer itu, adalah warea negars asing,

Yang perlu bagi Indonesia ialah peraturan-peraturan tentang kemung
kinan transfer itu, yang terang dan jelas. Seperti sekarang ini peraturan-per-
aturan mengenai soal itu ferlalu banyak membed kemungkinan interpretasi
yang merdeka oleh pembesar-pembesar yang harus menyelenggarakan per-
aturan-peraturan devisa.

Baik kiranya jika pemerintah dalam waktu yvang singkal, membentuk
suatu panitia untuk menyelidiki dan membuat rencana peraturan mengenai
masalah investasi modal asing ini.

Peraturan-peraturan pengiriman vang bagi perusahaan-perusahaan dan te-
naga-tenaga asing dengan sendirinya harus cukup atraktif, jika kita hendak
menarik modal baru ke Indonesia. Di samping itu harus pula diinsafi bahwa
suatu peraturan mengenai modal asing vang sudah ada di sini, merupakan
masalah tersendiri, vang rapat hubungannya dengan penarikan modal asing,
baru ke Indonesia.

Yang sulit ialah : apakah dan berapakah yang dapat dipandang atrakeif
itu. Tetapi yang perlu kita perhatikan pula ialah bahwa yang menentukan
daya penark itu, bukanlah semata-mata uang atau keuntungan yang dapat
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dikirim ke luar, tetapi juga dan yang terpenting ialah: swasana psikologis me-
ngenai modal dan orang asing itu,

3. Pada umumnya modal asing itu disediakan tempat di lapangan perusaha-
an-perusahaan ckspor, Tetapi apabila ada minat dard pihak modal asing buat
sesuatu obyek di lapangan lain dan buat obyek itu dad pihak Indonesia be-
lum ada atau masth kurang perhatian dan minatnya, maka tidak ada keberat-
an member kesempatan kepada pihak asing itu memperlihatkan jasa-jasanya
di lapangan tersebut.

Bandingkanlah undang-undang Turki yang mengatur soal modal asing,
yang pasal l-nya berbunyi sebagai berikut : "Modal asing yang dibawa ke Tur-
ki untuk menolong pengembangan ekonomi negara, dipakai dalam proyek-
proyek yang terbuka bagi modal-modal swasta Turki dan ditanamkan dalam
bidang industd, pembangkit tenaga, pertambangan, pekefaan umum, tran-
sportasi atau turdsme yang tidak mengarah pada monopoli atau pemberian
konsesi, aken mendapat manfaat dari hukum dan keuntungan yvang diberikan
oleh undang-undang”. &)

4. lJika buat obyek-obyek yang tertentu yang dipandang sangat penting
oleh pemerintah guna memperkokoh dasar-dasar ekonomi Indonesia, tidak
ada minat apa pun dari pihak modal partikelir, baik nasional maupun asing,
maka barulah pemerintah mendirikan perusahaan-perusahaan negara untuk
mengis kekurangan itu,

Di India pemerintahnya memberi beberapa kelonggaran kepada perusa-
haan-perusahaan partikulir baru untuk memajukan investasi-investasi baru da-
lam lapangan industri.

Misalnya: perkecualian dari pembayaran pajak selama beberapa tahun,
kemungkinan untuk mengadakan penyusutan yang lebih tinggi dari biasa
atas pedung-gedung, mesin-mesin dan sebagainya. Di samping itu pemerintah
menyatakan dengan tegas, bahwa tidak diadakan perbedaan antara perusaha-
an-perusahaan industri kepunyaan orang India atau orang asing. 7)

Penting sekali, jika diadakan menyelidikan yang mendalam tentang per-
aturan-peraturan dan sikap negara-negara lain di Asia, Afrika atau Amerika
Tengah dan Selatan, yang juga kekurangan modal seperti negara kita ini.

Dari bahan-bahan yang ada, sungguh pun kurang lengkap, telah dapat
ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya negara-negara itu bersikap lebih
realistis terhadap modal asing daripada kita.

6)  "Law no, 5821 of August, 1951 for the Encouragement of Foreign investment,™

7} Bahan-bihan diambil darf suatu buku kecil vang dikeluarkan oleh Irving Trust
Company ; fndis imvites foreign capital,
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Terlebih dahulu, atas nama direksi, perkenankaniah saya menyampaikan sa-
lam dan terima kasih kami atas kesudian Saudara-saudara mengunjungi per-
temuan peringatan berdirinya De Javasche Bank ini, 125 tahun vang lampau,

Terima kasih kami yang tak dapat dilukiskan dengan kata-kata pertama-
tama ditujukan kepada Bapak Wakil Presiden, Perdana Menteri, Menteri Ke-
uangan dan menteri-menteri serta pembesar-pembesar lainnya.

Dengan tidak mengurangi sedikit pun penghargaan direksi atas minat
dan simpati yang diperlihatkan oleh para hadirin yang budiman terhadap
bank kami ini, yang di antaranya saya sebut : terutama utusan-utusan dari
berbagai perwakilan luar negeri di ibu kota ini, maka hadirmya pembesar-
pembesar negara kita yang tertinggi itu, menunjukkan dengan senyata-nyata-
nya, betapa penting arti Bank Sentral ini di pandangan mereka. Justru bera-
danya mereka di tengah-tengah kita ini, bagi rakyat kita, yang masih kurang
sadar, dapat menghilangkan keragu-raguannya tentang sifat dan arti De Javas-
che Bank bagi negara dan bangsa Indonesia.

Meskipun nama dan dasar hukumnya belum diubah — rencana undang-
undang Bank Sentral baru masth menunggu penyelesaian oleh parlemen —
namun tak dapat disangkal lagi apalagi sesudah semua saham telah dimiliki
oleh pemerintah, bahwa bank kami ini adalah bank kita semua, bank nasio-
nal. Sifat nasional ity tidak kunjung hilang, meskipun bank ini didirikan oleh
suatu pemerintah kolonial dan di zaman yang sekolonial-k olonialnya!

Sifat nasional itu tak dapat pula disangkal, meskipun sebagian besar dari
pegawai-pegawai bank kami masih terdir dari orang-orang bukan warga nega-
ra Indonesia.

Sebab, menurut hemat saya, jika tiap-tiap badan atau barang yang didiri-
kan atau ditinggalkan oleh pemerintah yang lama mesti dicap sebagai “kolo-
nial”, maka menjadi suatu pertanyaan: apakah di negara kita ini ada yang ti-
dak "kolonial”? Bangunan-bangunan yang sekarang dipakai oleh pemerintah
Indonesia, pelabuhan-pelabuhan, jalan{alan pendek kata sebagian besar ke-
budayaan yang berbentuk benda (materiele cultuur) yang ada di Indonesia
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ini, harus dinamakan “kolonial”, dari lstana Presiden sampai kepada kebun-
kebun jati dan perkebunan negara lainnya, vang telah dibangun dan diting-
galkan oleh pemerintah Belanda. Dan bukan itu saja, juga di lapangan kebuda-
yvaan rohani (geesrelijke cultuur), banyak sekali peninggalan pemerintah yang
lama. Kehidupan masyarakat buat sebagian penting masih diatur dan diku-
asai oleh undang-undang dan peraturan-peraturan yvang ditinggalkan oleh pe-
merintah Belanda, baik hukum sipil maupun hukum pidana.

Justru keadaan inilah, yang acapkali menjengkelkan hati kita sebagai
bangsa Indonesia vang sejati, yang telah memberontak terhadap kekuasaan
Belanda dan dalam perjuangan kemerdekasan itu tidak segan-segan menghan-
curkan dan membumihanguskan apa saja yvang Kiranya menghalang-halangi
perjalanan kita ke arah masvarakat baru, masyarakat yang bebas, adil dan
makmur,

Pequangan kita rupanya sia-sia belaka, sebab apabila kita menoleh ke
kanan dan ke kiri, ke depan dan ke belakang, ke atas dan ke bawah, maka
dengan perasaan kesal dan sedib, mesti kita akui bahwa kita, sungguhpun
sudah merdeka, masih diliputi oleh kabut kolonial yang tebal,

Mereka di antara kita vang masih berani melahirkan keberaniannya itu
dengan harapan vang bersifat keyakinan, bahwa peninggalan-peninggalan
kolonial itu lambat laun akan dapat kita ubah atau ganti menurut cita-cita
dan konsepst kita sendiri. Zaman sekarang ini hanyalah merupakan suatu za-
man pancaroba, suatu masa peralihan, yang pasti akan berganti dengan suatu
miasa yang sungguh-sungguh sesvai dengan jiwa dan harapan kita,

Tetapi, kapankah masa peralihan itu akan berakhir? Setahun, sepuluh
tahun ataukah seratus tahun lagi? Dan apabila kita atau anak dan cucu kita
belum juga menjumpai masa vang kita idam-idamkan itu, apakah masa itu
terus-menerus kita namakan masa peralihan?

Apakah kita tidak menunjukkan kesadaran yang lebih dalam lag, kebe-
ranian yang lebih besar, apabila kita mengakui terus terang, bahwa tiap-tiap
masa hanyalah warsan daripada masa yang sudah, tiap-tiap yang baru hanya-
lah tumbuh dar benih yang lama? Masa vang sudah itu, barang yang lama ini,
boleh kita sesalkan, boleh kita benci, tetapi justru kebencian inilah vang akan
mencegah kita melihat keadaan yang sesungguhnya dan mendapatkan pedo-
man hidup dan bertindak yang setepat-tepatnya.

Jika Plato mengibaratkan manusia itu sebagai makhluk vang diikat dalam
sebuah gua dan yang hanya diperkenankan melihat bavangan belaka dari ke-
nyataan atau kebenaran, sebagaimana kita hanya melihat permainan bayang-
an wayang, apabila kita duduk di depan layar, begitn pula, dengan perubahan
sekadamya, dapat kita katakan, bahwa tiap-tiap bangsa hanya dapat menang-
kap bavangan saja dari kemerdekaan vang diperjuangkanhya itu. Atau dengan
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perkataan lain : masalah kemerdekaan belum selesai dengan tercapainya ke-
merdekaan secars formal. Sebagaimana penghapusan perbudakan bangsa
MNegro di Amerika Serikat belum berarti selesainya masalah Negro itu, maka
begity pula pengalaman kita di Indonesia ini, ialah : pada sast kita lepas dar
kekuasaan Belanda, pada saat itu juga kita rasakan penindasan dan penjajah-
an baru dalam 1001 rupa dan bentuk. Dan keadaan semacam ini bukan hanya
dialami oleh negara-negara yang baru saja lepas dan penjajahan, seperti Indo-
nesia, India, Birma, Pakistan dan lain-lain, tetapi juga oleh nepara-negara yang
kuat dan sudah berabad-abad mengalami kemerdekaan formal, yang pada
hakikatnya hidup dalam alam penindasan dan penjajahan.

Kalau kita sudah sadar tentang keadaan kemerdeksan yang sesungguh-
nya, vakni bahwa Kemerdekaan yang lazim dicita-citakan orang, hanya me-
rupakan bayangan dar kemerdekaan yang hakiki, maka barulah kita akan
berhenti mengejar-ngsjar barang yang ddak ada dan mulal mengerjakan apa
vang ada dan dapat dicapai. Perasaan tidak puas bertukar dengan rasa tang-
gung jawab.

Keadaan di sekitar kita nilainya tidak lag diukur menurut ukuran-ukur-
an yang ditimbulkan oleh nafsu kita, melainkan segala sesuatu ditinjau me-
nurut tempat, tujuan dan fungsinya dalam alam seluruhnya. Benci bertukar
dengan cinta. Sebagai nasionalis tidak lagi kita diancam bahaya chauvinisme,
sebagai individu tidak lagi kita diancam bahaya egoisme, sebagai politikus
tidak lagi kita dimakan api-partai-politik.

Pada saat seperti sekarang ini kita tidak mencahard yang memisah-mi-
sahkan, melainkan yang menghubungkan, yvang lama dengan yang baru,
yang tua dengan yang muda, vang hitam dengan yvang putih. Masa yvang sudah
tidak lagi mengandung hal-hal yang menakut-nakud kita, Seperti Bank Sen-
tral pada suatu ketika terpaksa mengadakan penilaian baru atas persediaan
emasnya, maka begitu pula kita tidak boleh segan-segan mengadakan revalu-
asi terhadap masa yang sudah, Kalau kita pada waktu ini memperingati ulang
tahun ke — 125 berdirinya De Javasche Bank, maka yang terpenting yang
kita peringati itu bukaniah asal-usulnya, bukanlah cacat-cacatnya, kalau ada,
di masa yang sudsh, melainkan jasa-jasanya, gunanya di masa sekarang, baik
bagi Indonesia maupun bagi luar neger.

Dan menurut hemat saya, tidak seorang pun, baik di ruangan ini, maupun
di luar, skan dapat menyangkal bahwa bank ini merupakan tiang yang pen-
ting bagl ekonomi dan keuangan Indonesia dan merupakan mata rantai yang
berharga dalam perhubungan keuangan internasional.

Bayangkan saja sebentar apakah akibat-akibatnya, apabila bank ini tidak
ada atau tidak sanggup lagi menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya,
baik ke dalam maupun ke luar. Kelancaran ekonomi dan keuangan Indonesia
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buat sebagian besar tergantung pada baik buruknya bank kita ini bekerja.
Nama baik dan kepercaysan terhadap Indonesia di luar neged, buat bagian
penting tergantung pada caranya bank kami menjalankan tugasnya, baik
untuk kepentingan pemerntah, maupun untuk kepentingan orang lain,

Dan syukur alhamdulillah, hingga sekarang Bank kami ini masih sanggup
menjalankan apa yang diharapkan daripadanya oleh masyarakat. Tetapi saya
tak dapat menyembunyikan pula, bahwa cara Bank kami menjalankan tugas-
nya, masih jauh daripada memuaskan. Satu dan lain disebabkan pertama ka-
rena berlipatgandanya beban yang dipikulkan kepada bank, dan selanjutnya
karena sangat kurangnya pegawai bank vang berpengalaman. Jika kita ban-
dingkan apa yang harus dikerjakan oleh bank kami sebelum perang dengan
pada dewasa ini, maka nyata sekali bahwa beban yvang harus dipikul sekarang
oleh Bank Sentral ini jauh lebih besar dan luas daripada dahulu berhubung
dengan dilepaskannya sistem ekonomi bebas. Dan tugas vang dipikulkan kepa-
da bank kami menurut rencana undang-undang Bank Sentral baru bukan
akan berkurang, bahkan akan bertambah lagi.

Dari apa yang saya uraikan di atas, maka sudah jelas kiranya betapa pen-
tingnya bagi negara kita untuk menjaga keutuhan organisasi De Javasche
Bank. Dewasa ini bank kami masih memenuhi syarat-syarat minimum menge-
nai organisasi itu, sehingga ia masih dapat menjalankan tugas yang dibeban-
kan kepadanya dengan cara yang tidak mengecewakan. Kekurangan pengala-
man yang ada pada pegawai-pegawai bank dapat diperbaiki dengan kegiatan
kerja yang tidak mengenal lelah. Tetapi keadaan bank dewasa ini adalah lak-
sana motor yang berputar dengan kekuatan maksimum, sedangkan persedia-
an bagian-bagian untuk mengganti bagian-bagian yang rusak sangat kurang
dan tidak mudah dapat dibeli di pasar.

Menjaga keutuhan organisasi bank bukan berarti bahwa kita membiarkan
organisasi vang ada itu begitu saja. Indonesianisasi bank merupakan program
pertama dari direksi. Tetapi justru untuk menjaga keutuhan organisasi itu,
Indonesianisasi itu harus dijalankan secara beranpsur-angsur dan sistematis,
Mungkin cara yang demikian itu nampaknya kurang memuaskan, tetapi kami
tidak melihat jalan lain. Ahli-ahli pank bangsa Indonesia boleh dikatakan
tidak ada. Oleh karena itu mereka harus dididik dad semula. Didikan permu-
laan (vooropleiding) pemuda-pemuda yang diterima oleh bank, dijalankan
baik di Indonesia maupun di lvar negeri dan membutuhkan waktu lebih
kurang dua tahun. Baru kalau mereka telah menempuh latihan permulaan itu,
mereka diber pekeraan tertentu di berbagai bagian di bank, baik di Jakarta
maupun di kantor-kantor agen di daerah-daerah. Dan baru pada saat itu, mu-
lailah mereka dapat dipekerjakan secara efektif pada bank kami.
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Sejak tahun 1950 oleh bank kami telah dididik atau diterima untuk di-

didik sebagai pegawai stafl (stafemploye) 26 orang. Jumlah ini. melihat ke-
butuhan bank, masih sanpat kurang, tetapi berhubung dengan berbagai ke-
sukaran, antara lain kekurangan tenaga pendidik, pekerjaan mana dirangkap
oleh  kepala-kepala bagian dan pembantu-pembantunya, yang pekerjaan
sehari-harinya sudah bertimbun-timbun, sayang sekali jumlah itu belum dapat
diperbesar. Meskipun tenaga-tenaga baru masih terus diterima, tetapi karena
jumlah yang dapat dididik ity masih jaub dar mencukupi, maka direksi se-
dang membuat suatu rencana yang memungkinkan pendidikan tenaga-tenaga
Indonesia dalam jumlah yang lebih besar untuk mempercepat Indonesianisasi
1.
Dalam kata peringatan saya ini sengaja saya ketengahkan hal-hal yang belum
atau kurang diketahui orang, tetapi yang patut diketahui untuk menghilang-
kan keragu-raguan yang mungkin masih ada di dalam masyarakat tentang sifat
dan corak De Javasche Bank ini.

Untuk member gambaran yang lebih nyata lagi tentang corak dan tuju-
an bank kami ini, maka baik saya kemukakan keterangan-keterangan sebagai
berikut :

Pada tanggal 31 Desember yang baru lalu, De Javasche Bank mempunyai
hubungan dengan 218 perusahaan impor, Dar jumlah ini 130 adalah perusa-
haan Indonesia, 41 perusahaan Cina, 31 perusahaan Belanda dan 16 perusa-
haan bangsa-bangsa lain.

Untuk perusahasn-perusahaan impor itu bank kami telah membuka kre-
dit sebesar 108 juta rupiah, Dar jumlah itu Rp 54 juta, jadi separo, adalah
buat perusahaan-perusahaan Indonesia, Rp 9 juta untuk perusahaan-perusa-
haan Cina, Rp 43 juta buat perusahaan-perusahaan Belanda dan Bp 9 juta
guna perusahaan-perusahaan lainnya,

Dari angka-angka yang disebut di atas, maka jelaslah kiranya, bahwa De Ja-
vasche Bank, mungkin berlainan dengan dugaan di luar, membed bantuan
yang penting guna kemajuan golongan newcomers Kita,

Jika bantuan itu tidak lebih besar lagi, maka hal itu semata-mata disebab-
kan oleh karena sifat bank kami tidak mengizinkan bertindak secara aktif
dan bersaingan di lapangan pemberian kredit kepada perusahaan-perusahaan
partikelir,

Hanya bila sesuatu perusahaan, karena sesuatu sebab, tidak bisa menda-
patkan akomodasi kredit dari bank-bank lain, termasuk bank-bank pemerin-
tah lainnya, sedangkan perusahaan-perusahaan itu patut ditolong, maka baru-
lah bank kami mengulurkan tangan.

Juga di sektorsektor ekonomi lainnya, terutama di lapangan pertanian
dan perindustrian, pemberian kredit oleh De Javasche Bank senantiasa ber-
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sifat membantu, memelihara dan memajukan perusahaan-perusahaan di
Indonesia pada umumnya dan perusahaan-perusahaan warga negara khusus-
nya. Hal itu adalah sesuai dengan tugas Bank Sentral, yang tujuannya bukan
memperaleh keuntungan scbesar-besarnye, melainkan selaras dengan penja-
gaan stabilitas nilai vang kita. menjaga pula stabilitas ekonomi dan peninggi-
an aktivitas produbktif masyarakat,

Hal ini berarti bahwa tidak jarang bank kami member bantuan kredit
kepada perusahaan-perusahaan vang oleh bank-bank lain tidak diberikan ber-
hubung dengan beberapa hal. Bagi De Javasche Bank, aspek-aspek sosial dari
pemberian kredit itu adalah sama pentingnya.

Inilah pula sebabnya, mengapa De Javasche Bank - dengan atau tanpa
jaminan pemerintah — memberi kredit yang kadang-kadang amat besar jum-
lahnya kepada perusahaan-perusahaan asing. Untuk menjaga jangan sampai
perusahaan-perusshaan itu ditutup atau dipersempit lapangan  kerjanya,
yang pasti okan menimbulkan pengangguran yang luas, maka kredit itu dibe-
rikan juga,

wEE

Bukanlah maksud saya menonjol-nonjolkan jasa-jasa De Javasche Bank untuk
meminta penghargaan atas jasa-jasa itu. Lebih dari siapa pun juga saya menge-
tahui kekurangan-kek urangannya.

Maksud sava dengan kata perinpatan sayva hanyalah memohon pengert-
an dati para hadinn yang budiman tentang segala kesukaran yang kami alami
dan segala kekurangan yang ada pada bank kami ini. Kami mohon pengerti-
an dan perhatian bukan atas masa yang sudah, vang telah 125 tahun lamanya
itu, tetapi atas masa yang akan datang. Sebab tidak lama lagi, De Javasche
Bank akan menutup riwayatnya dan akan diganti dengan bank baru, Bank
Indonesia. Apa pun cacainya atau jasanya De Javasche Bank, ia termasuk
masa yvang sudah dan tidak akan hidup kembali. la sebenarnya sekarang juga
sudah mati.

Tetapi baik-buruknya Bank Indonesia yang baru itu, sebagian besar akan
tergantung dar pengertian dan penilaian kita terhadap bank vang lama. Jika
kita dapat menilai dan menghargai bank yang lama itu sebagaimana mestinya,
bukan dengan perasaan benci atau sangsi, melainkan dengan pikiran dan pe-
rasaan tenang dan bersih, sebagaimana kita menghadapi orang vang mening-
galkan dunia yang fana ini, dan dengan demikian bersedia menerima segala
apa yang baik vang ada pada bank yang lama itu, maka mungkin Bank Indo-
nesia akan menempuh sejarah yang lebih lama dan lebih jaya lagi dardpada
De Javasche Bank. Sehingga dengan demikian, terlepas daripada segala peru-
bahan-perubahan lahir, Bank Indonesia dapat mewujudkan harapan direksi,
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yakni : Dalam masa pancaroba yang sulit, dalam masa umwerrung aller
werfe seperti sekarang ini. tetap tinggal tenang dan kuat. sgevis tranguillus in

undis, ( tenang dalam gelombang-gelombang yang ddhsyat).
=k

Sebagai kata penutup saya mengucapkan terima kasih atas perhatian terha-
dap kata peringatan saya ini dan mohon beribu-ribu maaf, jika saya terlalu
banyak menguji kesabaran Saudara-saudara.
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Ekonomi Terpimpin

Program Perjuangan Masjumi bagian II dan I
berbunyi antara lajn :

Perckonomian negara diatur menurut dasar
ekonomi terpimpin. Produksi dan distribusi barang-
hamng dilaksamakan menurut rencana tertentu,
dan berpedoman kepada pelaksainaan kesejahtera-
anrakyal seluasduvasnya.

Monopoli oleh perusahaan-perusahasn pertike-
lir yang merugikan masyarakat dilarang. Kongku-
rensi vang terbatas, diawasi oleh pemerintah, agar
supava bergerak ke arah vang membangun (kKons-
trukeif).

Politik harga dan upah harus sesusj dengan ke-
adaan perekonomian umum dalam negeri.

Untuk memperkokoh ekonomi nasjonal, maka
berbagai koperasi harus dibangunkan dengan ban-
tuan pemerintah,

1. Dizaman sekarang sudah menjadi pendapat umum bahwa negara itu bu-
kanlah berdiri untuk kepentingan satu-dua orang, atau buat kepentingan
satu-dua golongan, melainkan buat kepentingan seluruh masyarakat yang
terhimpun dalam negara itu. Kalau dulu seorang raja (Raja Prancis, Louis
XIV dalam abad ke—17 M) berani berkata : "L etar ¢'est moi” (negara itu
aku), maka sekarang kekuasaan atau kedaulatan yang tertinggi itu berada pa-
da rakyat seluruhnya, yang untuk menjalankannya memilih suatu Dewan
Perwakilan Rakyat.

Dengan beralihnya kekuasaan itu kepada rakyat seluruhnya, maka tuju-
an negara bukanlah lagi mengejar kepentingan dan kesenangan satu-dua orang
atau satu-dua golongan yang berkussa saja, tetapi : mencapal kemakmuran
yang sebesar-besarmya bagi seluruh rakyat dari segala golongan. Pemerintah
yang dibentuk dengan persstujuan Dewan Perwakilan Rakyat, tidak lagi men-
jalankan kekuasaan terhadap rakyat untuk kepentingan anggota-anggota pe-
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menintah, melainkan untuk kepentingan rakyvat Dar s, pemerintah itu
menjadi abdi masyarakat.

2. Tetapi, meskipun cita-cita mencapai kemakmuran rakyat vang schesar-
besarnya adalah sama bagi tiap-tiap negara vang modern, namun dalam nie-
laksanakannya masing-masing dapat memakai pokok pikiran dan pangkal
permulaan vang berlain-lainan.

a,  Di satu pihak ada vang berpendirian, bahwa kesejahteraan sebesar-besar-
nya itu hanya dapat dicapui apabila berdasarkan kemerdekaan orang
seorang (individu) diberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua
anggota masyarakat untuk mengadakan persaingan satu sama lain, Di
bawah pengawasan alat-alat kekuasaan negara vang bertindak sebagai
“agen polisi”, maka berkat adanya kesempatan untuk bersaing, orang
akan berlomba-lomba untuk mencapa keuntungan vang sebesar-besar-
nya bagi dirinya yang akhirnya memberi facdah bagi seluruh masyarakat.

b. D4 lain pihak, sebagai reaksi terhadap pendirian vang disebut di atas
orang berpendapat, bahwa hanya masyarakat sebagai “kolektivitas”,
sebagar suatu kesatuan yang tak dapat dipisah-pisahkan, dapat mewujud-
kan kesejahteraan masyarakat. Orang seorang, dengan keliendak dan
nafsunya yang masing-masing berlain-lainan dan bertentangan satu sama
lain, kalau diberi kemerdekaan yang seluas-luasnya, hanya akan merusak
sendi-sendi kehidupan masyarakat, Oleh karena itu, maka individu itu
harus takluk secara mutlak kepada kolektivitas yang dinamakan negara.
Dia tidak boleh berusaha bagi keuntungan diri sendid, dia tidak boleh
memandang hasil pekegaannya sebagai hak miliknya, melainkan segala
daya upaya harus dilakukan untuk dan atas nama masyarakat seluruh-
nya. Hasil pekegaan individu-invidu itu kemudian dibagi-bagikan kembali
kepada mereka secara “adil™, secara lebih merata.

3. Kalau kita mempelajad sejarah manusia, maka beralasanlah keberatan-
keberatan yang diajukan terhadap pendirian yang pertama itu, yakni bahwa
kemajuan dan kemakmuran masyarakat itu hanya dapat dicapai dengan apa
yang lazim dinamakan liberslisme (kalau kita melihat kepada kemerdekaan
orang seorang). Kemerdekaan individu yang tak terbatas, dalam praktek ha-
nys merupakan kemerdekaan bagi orang-orang vang kuat, berani dan licik.
Yang kuat dan beruang bersekutu dan mendirikan berbagai macam monopoli
untuk menindas dan menghisap vang lemah. Dalam hal ini orang-orang so-
sialis yang menganut pendirian yang kedua, suka sekali meminjam perkataan
Lacordaire: La liberté du fort, c'est oppression du faible (kemerdekaan bagi
yang kuat berarti penindasan bagi yang lemah}),
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Sistem kapitalisme menimbulkan berbagai macam penindasan: ke dalam,
dari pihak pengusaha dan kaum modal terhadap kaum buruh dan lain-lain
golongan yang lemah; ke luar; dad pihak negara-negara yang kuat terhadap
negara-negara dan bangsa-bangsa yang lemah dalam bentuk penjajahan.

4. Tetapi pendiran yang kedua pun, yang lazim disebut sosialisme atau
komunisme. harus ditolak, "Kitab Suci” sosialisme ialah buku karangan
Marx : Das Kapital (Modal), (Perkataan “'sosialisme™ itu mengandung ber-
hagai arti yang sering sama sekali berlawanan dengan paham sosialisme se-
perti vang dikemukakan oleh Marx dan pengikut-pengikutnya. Di sini de-
ngan “sosiclisme” itu dimaksudkan Sosialisme Marx).

Tetapi orang-orang komunis lupa, bahwa mereka sendiri sebagal manusia,
sebagai individu, tidak luput daripada segala kelemahan, kekurangan, dan naf-
su manusiawi. Dia berhajat memusnahkan sesama manusia yang katanya ja-
hat, sedangkan dia sendiri jauh daripada suci.

Seperti sudah dikatakan di atas, sosialisme timbul sebagai reaksi terhadap
pendirian kaum liberal. Setelah melinat betapa hebatnya pengaruh buruk
kapitalisme terhadap golongan yang lemah itu, maka sosialisme yang berhajat
melindungi golongan-golongan yang lemah itu, memproklamasikan bahwa
bukan saja kapitalisme sebagai reori harus diberantas, bahkan pemberantasan
itu hanya dapat dilakukan apabila orang-orangnya, yang menganut paham
itu, dibersikan pula, Dalam praktek pendirian ini berakibat, bahwa semua
orang yang tidak setuju dengan komunisme, dipandang sebagai kapitalis dan
musuh yang harus dibasmi. Di sinilah letaknya kesalahan komunisme: ia ingin
membasmi kapitalisme, dengan menghancurkan individu-individu, orang-
orangnya yang tidak sepaham dengan dia,

Teror, ancaman, penganiayaan, pembunuhan, inilah yang menjadi senjata
kaum komunis untuk melaksanakan cita-citanya, bukan saja terhadap kaum
kapitalis, tetapi juga terhadap kawan-kawannya sendiri. Hal ini dapat kita
saksikan di semua negara, di mana kaum komunis berkuasa.

5. Masjumi sebagai partai politik Islam, mengambil jalan yang seimbang,
bisa dizebut jalan tengah, sesuai, seperti nanti akan diterangkan, dengan ajar-
an-ajaran Islam; sesuai pulz dengan akal biasa, dengan kesimpulan-kesimpulan
yang dapat kita ambil apabila kita pelajari sejarah manusia seperti yang di atas
telah diuraikan secara singkat.

Bahwa kita sanggup bernegara dengan tujuan memperoleh sebesar-besar
kemakmuran bagi rakyat, itu dapat sepenuhnya disokong oleh Masjumi.
Hidup makmur bukan saja sesuai dengan cita-cita setiap manusia, tetapi Tu-
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han sendiri, telah menjanjikannya, seperti ternyata dari Al—Qur'an:
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Jika pendudhek di dalam swatw negeri beriman dan berbakti , tentulagh

Kami bukakar berkar dari langit dan dari bumi bagi mereka. (8. Al-

A 'raf avar 96)

Dari  ayat Al-Qur'an tersebut dapat dilihat pula bagaimana menurut
ajaran Islam, kemakmuran ity dapat dicapai, yakni dengan beriman dan ber-
bakti kepada Tuhan. Beriman dan berbakti berarti: memperhatikan dan me-
laksanakan segala petunjuk dan perintah Tuhan seperti dapat kita ketahui
dari sumbersumber pengetahuan tentang Islam, antara lain dari Al—Qur’an,
Hadis dan Sunnah Rasulullah saw.

Individualisme misalnya, telah melahirkan kapitalisme dan imperialisme.
Dapat dikatakan bahwa lslam. meskipun mengakuw kemerdekaan individu,
tetapi kepada kemerdekaan itu diberi batas-batas yang tegas, seperti ternyata
dari berbagai ayvat dalam Al — Qur’an sendiri.

Batas-batas kemerdekaan individu itu ada yang bersifat moral, seperti
perintah-perintah Tuhan yvang menyuruh kita hidup atas dasar persaudaraan,
menolong yang lemah dan miskin, memelihara perdamaian. berbuat adil dan
sebagainya, yang semuanya itu bila kita kerjakan, pasti meminta pengorbanan
dari kita, bukan saja pengorbanan harta benda, tetapi tidak jarang pula pe-
ngorbanan perasaan yang sering lebih berat bagi kita daripada pengorbanan
harta benda.
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Dan orangorang vang telah lebih dahule bertempat tinggal dalam kam-
pung (Madinal] dan beriman, mereka menunjukkan kasth savang kepada
orang vang berpindah ke kampung mereka dan mereka tinda menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa vang diberikan kepada mereka
{vang berpindah itu); dan mengutamakan {kawannya) lebih dari mereka
sendiri, meskipun mereka dalam kesusahan (8. Al-Hasyr ayar 9).
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Ekenony dan Keugngan, Makna Ekonomt Islam
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Hai arang-orang vang beriman! Hendaklah kamu tetap menjalankan ke-
adilan sebagai saksi bagi Allah, walaupun atas diri ibu, bapak dan kaum
keluargamu [ 8. An-Nisa avat 135) )
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Dan kemarahan kamu kepada sesugru kaum janganiah menyebabkan
untuk tidak berlobu adil Hendaldah kamu berlaku adil. Keadilan im

lebih dekar kepada takwa (8. Al-Maidah, avat 8).

Juga menepati janji menjadi kewajiban yang berat bagi kaum Muslimin.
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Janganlah kamu sebagai perempuan yang membubarkan pintulan be-
nangnya sesudah benang itu dipintalnya dengan erat; kamu pergunakar

sumpahmu dalam wrusan antara sesama kamu sebagai alat, supava sam
bangsa lebih dari bangsa yang lain (5. An-Nahl ayar 92

Ketetapan-ketetapan Tuhan yang langsung membatasi kemerdekaan indi-

vidu yang bersifat materil, jadi vang membatasi hak miliknya, atau yang me-
nentukan bagaimana cara mempergunakan atau melarang sesuatu perbuatan
terhadapnya, terdapat antara lain dalam kewajiban kaum hartawan Muslimin
untuk membayar zakat dan fitrah,
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Selanjutnya dapat diketengahkan ayat-ayat sebagai berikut :

(ra/%zz:,w).. P;Qb};:fig ;-_91-’—:?;; _.9"1" u-‘;m-?

Di dalam harta kekavaan mereka itu (kaum hartawan) ade baglan rer
tentn vang merupakan hak orang minte-minta den orang vang tidak

punya (5. Al—Ma'arij, ayar 24—25),

(N a5V ... Doy S BN

Belumlah kamu mencapai kebaikan, sebelum kamu belanjakan harta
berda vang kamu savangt (S. Ali Imran ayat 92).
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Dan mereka yang menimbun-nimbunkan emas dan perak dan tidak mem-
belanjakannya di dalam jalan Allah, maka ancamiah mereka dengan azab
siksa vang sepedif-pedihnyve Pada hari mereka dibakar di atas timbun-
an harta kekavagnnye itu di dalam neraka jahanam, diseterikakan di mu-
ka, di rusuk, dan di belakang mereka. Inilah barang yang kamu timbun-
kan untuk dirimu, maka rasakanlah hasil vang kamu timbunkan ifu
(8. At-Taibah ayar 34-35).

Masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis yang dapat dikemuka-
kan, tetapi cukuplah kiranya apa yang sudah diketengahkan di atas untuk
memberi kepastian kepada kita bahwa individu itu diberi kemerdekaan oleh
Tuhan, bukan untuk mengejar-ngejar sebesar-besar keuntungan bagi dirinya
sendiri, yang nantinya toh akan jatuh sebagai keuntungan bagi masyarakat
—— seperti yang didalilkan oleh kaum liberal, tetapi yang sama sekali tidak
dibenarkan oleh praktek —— melainkan: individu itu diberi kemerdekaan
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berusaha. tetapi hasil usahanys itu sebagian besar mesti dibuktikan kembali
kepada sesama manusia, kepada masyarakat. Motor bagi langkah dan gerak
hidup seorang Muslim bukanlah thonf ekonomi, yang menjadikan manusia
barang yang berakal, yang senantiasa mencoba mencari keuntungan sebesar-
besarnya dengan biayva vang sekecil-kecilnya. akan tetapt segala perbuatan-
nya harus ditujukan kepada keselamatan masyarakat. Untuk mencapai tuju-
an ini tidak jarang ia harus berkorban atau mengorbankan diri sekalian.

Kalau kita sekali lagi mempelajari avat-avat Al-Qur'an yang telah dike-
mukakan di atas, khususnya kedua ayat yang penghabisan yvang menyuruh
kita membelanjakan harta benda yang kita savangi, vang dalam Al-Qur'an
disebut dalam bentuk yang sangat digemari oleh manusia dari dahulu hingga
sekarang, yakni emas dan perak, maka kita diperingatkan kepada suatu dalil
dalam ilmu ekonomi yvang sangat modern, yakni bahwa hak milik ftu mem-
punyai fungsi sosial, artinya : hak milik seseorang atas barang hanva diakui
oleh masyarakat oleh karena, dan selama hak itu dipergunakan sebagaimana
mestinya, yakni untuk kepentingan masyarakat, jadi bukan untuk kepenting-
an yang empunya hak saja.

Tak usah diingatkan kiranya, bahwa kepastian tentang hak milik itu
mempunyai fungsi sosial telah dimasukkan ke dalam Undang-Undang Dasar
Sementara kita (Pasal 26 ayat 3),

Salah satu semboyvan Revolusi Prancis, yang telah menjadi dasar kapital-
isme, ialah bahwa "hak milik itu suci dan tidak boleh diganggu gugat™
{la propridte est inviolable er sacrde)  Lama-kelamaan oleh karena menurut
pengalaman, dalil ini sering dipergunakan oleh yang mempunyai hak milik
bertentangan dengan kepentingan umum, maka diadakan peraturan-peratur-
an yang membatasi hak milik itu. Bukan saja hak milik itu dibatasi, tetapi
untuk kepentingan umum, sesuatu hak milik dapat disita (dengan tiada pem-
berian kerugian kepada yang mempunyai hak) oleh negara atau dinasionali-
sasikan (dengan pemberan kerugian kepada yang mempunyai hak). Sifat
hak milik sebagai suatu hak yang mempunyai fungsi sosial, di masa sekarang
ini sudah diakui di mana-mana.

Tetapi fungsi sosial itu sebenarnya bukan melekat pada hak milik saja,
melainkan melekat pada tiap-tiap hak yang diberikan kepada orang seorang
atau kumpulan orang. Sebab dengan perkataan "fungsi sosial™ itu, kita mau
menyatakan tidak lain dan tidak bukan, melainkan hanyalah bahwa oi balik
tiap-tiap hak ada kewajiban. DN balik hak individu ada kewajibannya terha-
dap masyarakat, masyarakat kecil (keluarga) dan masyarakat besar (negara).

Bahkan menurut Islam, kewajiban individu itu bukan saja terbatas pada
negara, melainkan meliputi pula kewajiban terhadap seluruh umat manusia.
Batas-batas negara itu hanya ciptaan manusia, yang setiap saat bisa berubah.
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Sebaliknva, di dalam hak negara yang dilakukan oleh pemerintah, atau
hak keluarga, yang dijalankan oleh kepala Keluarga, tersanghut kewajiban
pemerintah dan Kewajiban Kepala Keluarga untuk memelihara dan memaju-
kan kepentingan masing-masing angeota masyarakat dan Keluarga yang ada
di bawah kekuasaannya.

Sebuah Hadis menyatakar
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Ketahuilah serua kamu menjadi pengurus, dan semia kamu akan dimin-
tai pertanggungiawabanmu atas wrusan kamu, ‘rajoe jadi pengurus atas
rakvatinya, suami menfadi pengurus yang bertanggung jewah atas kesejah-
teraan kelugrganva, istri menjadi pengurus atas rumahtangga dan anak-
anakmya  buruh/pekerja menjadi pengurus yang bertanggungjawab atas
keselamatan harta majikannya. Maka semua kamu menjadi pengurus dan
semua akan dimintai pertanggung jowaban atas urusan kamu.

Sudah terang kiranya, bahwa bagi Islam, dan oleh karena itu bagi Ma-
sjumi, tidak ada tempat buat suatu dalil yang membiarkan saja manusia ber-
buat sesuka hatinya, seperti konsepsi ilmu ekonomi yang lama (laisser faire,
laisser aller). Meskipun dalil itu diberi batas, yakni bahwa orang boleh ber-
usaha asal saja tidak melanggar hak orang lain, tetapi pembatasan ini bersifat
negatif, schingga dengan demikian orang-orang yang kuat dan cerdik, toh
dapat secara "suka rela™ menghisap sesama manusia yang lemah. Riba misal-
nya, menurut ekonomi liberal tidak dilarang, karena yang berhutang itu
dengan "suka rela™ sudi membayamya.

Soal riba ini nanti dibicarakan lebih lanjut di bawah pasal mengenai uang
dan bank.

Buat sementara cukup kiranya di sini diterangkan bahwa larangan menge-
nai riba ini di dalam Islam tidak berdiri sendiri, tetapi sejajar dengan larang-
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andarangan yang langsung atau tidak langsung dapat diambil dari berbagai
ketentuan dalam Al-Qur’an dan Hadis, yang maksudnya ialah bahwa orang ls-
lam tidak dibenarkan meminta harga yang tidak pantas atas barang vang di-
jualnya, atau jasa yang diberikannya kepada orang lain,

Laba yang dipungut, yang melampaui batas yang panfas, atau sewa vang
terlampaun tinggi, jika dibandingkan dengan ongkos pembelian barang vang
disewakan itu, meskipun tidak dinamakan riba, tetapi menurut maksud yang
ielah melahirkan larangan tentang riba itu, dapat disamakan perihal keburuk-
annya dengan riba. Alasan atau rasio dar larangan itu jalah bahwa orang vang
menerima riba, memungut sewa atau keuntungan vang terlampau tinggi dan
sebagainya itu, melanggar, mengurang atay memampas hak orang lain, Mes-
kipun orang yang membayar riba, harga atau sewanya dengan “suka rela™,
tetapi mungkin sekali mereka merasa ferpaksa membayamya, Karena Keada-
an.

Seorang ibu atay bapak yang anaknya sakit, akan membayar obat yvang
dapat menyembuhkannya dengan harga berapa saja (selama dia dapat mem-
bayar, meskipun dengan menghutang) asal ia bisa mendapat obat itu; Kesukar-
an akan perumahan dapat memaksa orang membayar uang sewa yang bukan-
bukan. Mereka ini merasa terpaksa membayar harga atau sewa yang ter-
lampau mahal itu, sehingga mungkin sekali mereka harus mengorbankan ke-
perluan-keperluan lain yang penting juga. Misalnya, si bapak atau ibu yang
telah membeli obat yang terlalu mahal itu, mungkin harus menghemat dalam
ongkos buat makan yang toh sudah sangat sederhana, sehingga membahaya-
kan keschatan mereka sendiri. Ataw niat untuk membelanjakan uang buat
pakaian yang mereka sangat butuhkan, terpaksa diurungkan.

Sedangkan harta benda vang kita sayangi, harus kita belanjakan (untuk
keselamatan masyarakat) dan menimbun-nimbun kekavaan (menimbun arti-
nya lain daripada menabung seperti kelak akan diterangkan dalam pasal me-
ngenai bank dan wang) disncam dengan hukuman berat, maka sudah terang
hal itu mengandung suatu kezaliman. Dan meskipun secara formal orang
yang menjual barang atau menyewakan rumah vang terlalu mahal ftu, tidak
berbuat salah, secara materil (pada hakikatnya) ia toh berbuat zalim. Sabda
Rasulullah saw :

ATCSHHICTE S e tieSa b Ep
TSI WA S

Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak melihat kepada rupamu dan hartamu
tetapi Allah melihat kepada isi hatimu dan amal perbuatanmu.
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Dan di dalam sebuah Hadis Qudsi dikatakan :
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Hai ham ba-hambaKu! bahwa Ak mengharambkan kezaliman atas diriKu
dan Ak terapkan kezaliman ftu haram atas kamu maka fanganlah kamu
membuat kezaliman.

e\

Sekarang timbul pertanyaan: Siapakah yang menentukan batas-batas
antara apa yang pantas dengan yang tidak pantas, misalnya di dalam soal
laba dan sewa tadi?

Kalau batas-batas itu ditentukan oleh tiap-tiap individu sendiri-sendiri,
maka akibatnya ialah apa yang kita saksikan pada waktu kapitalisme liberal
merajalels. Yang lemah dijajah dan ditindas oleh yang kuat di bawah per-
lindungan "hukum™,

Justru berdasarkan tanggung jawab pemerintah atas keselamatan rakyat-
nya, maka petunjuk-petunjuk dan pedoman-pedoman yang terdapat dalam
Al-Qur'an dan Hadis, dalam praktek harus diberi bentuk vang lebih kongkret,
vakni dalam undang-undang atau peraturan-peraturan pemeriatah. Dengan
peraturan negara, ditentukan berapakah sewa maksimum yang orang boleh
pungut buat rumahnya, berapakah harpa maksimum yang orang boleh minta
boat jualannya, berapa upah minimum yang harus diberikan kepada buruh,
dan seterusnya.

Pendek kata, kalau kita mempelajari ajaran-gjaran Islam, maka kita harus
menarik kesimpulan bahwa negara, meskipun Islam menetapkan adanya
tanggung jawab dari individu terhadap masyarakat dan Tuhan, jadi mengakui
kemerdeksan individu (hanva orang yang merdeka dapat diminta tanggung
jawabnya), berhak dan wajib memberi pimpinan kepada individu-individu
vang menjadi rakyatnya. Pendek kata: di dalam Islam tidak ada tempat buat
sugtu sistem ekonomi yang dinamakan ekonomi liberal, melainkan hanya
ada tempat bagi suatu sistem ekonomi yang terpimpin (economi dirigeé),
selama masih ada pemerntah yang bertanggung jawab dan yang sanggup
memberi pimpinan kepads rakyatnya. Selama masih ada pemedntah yang
bertanggung jawab, maka ia berhak dan wajib mencampun urusan-urusan
ekonomi dan keuangan, seperti ia juga berhak dan wajib mencampur dan
memberi pimpinan di segala lapangan hidup lainnya dari rakyatnya.

Tetapi berlainan dengan keadaan di negara-negary totaliter, menurut Is-
lam, pemerintah tidak boleh mencampuri urusan-urusan rakyatnya sedemiki-
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an rupa schingea tidak ada lagi kemerdekaan bagi individu-individu. Paham
tentang kepentingan masyarakat tidak dapat diartikan demikian luasnya,
sehingga pemerintah dapat berbuat sewenang-wenang terhadap rakyatnya
dan menjadikannya sebagai budak. Seperti telah terjadi di negara-negara ko-
munis, di mana tiap-tiap kali diadakan “pembersihan”, baik di kalangan rak-
yat, maupun di kalangan pemerintah sendiri. Hidup dan jiwa orang seorang
tidak ada harganya lagi, karena ia harus takluk secara mutlak terhadap kolek-
tivitas yang dinamakan negara. Tetapi karena di negara itu yang berkuasa
adalah pemerintah dan pemerintah itu ditentukan oleh partai { komunis)
dan partai itu terdiri dari orang-orang yang tersusun menurut  hirarki dan
disiplin yang amat kuat, maka akhirnya pemimpin yang dipuncak mempunyai
kekuasaan yang demikian lyasnya, schingga diz merupakan diktator, vang
seperti juga Raja Prancis Louis X1V dapat mengatakan bahwa "L 'drar ¢ 'est
moi", Tetapi dapat pula kita saksikan, bahwa seorang diktator itu, sebelum
ia menduduki tempat yang tingg itu, harus terlebih dahulu mengadakan
berbagai pembersihan terhadap lawan dan kawan, yang ia sangka atau takuti
sebagai kongkuren, sekarang atau kelak di kemudian hari,

L ]

Menurut Jslam, kekuasaan pemerintah untuk mencampur urusan-urusan rak-
vatnya, dibatasi oleh duahal :

I. Oleh peraturan dalam Al-Qur'an dan Hadis yang demikian terang dan
kuatnya, sehingga tidak dapat diartikan di luar apa vang sudah jelas
tampak dari teks (kata-kata ) peraturan itu sendiri;

2, Oleh keadaan masyarakat.

Pembatasan sub 2 sebenarnya timbul dari pembatasan sub 1, yakni
dari berbagai ayat Al-Quran dan Hadis terang sekali bahwa pemerintah itu
berhak dan wajib member pimpinan dan tuntunannya kepada rakyatnya,
tetapi dalam menjalankan tugasnya, pimpinan itu pede wmumnya dilarang
mempergunakan paksaan.

Di samping ayat Al-Qur'an yang sering kita dengar, yakni bahwa tidak
ada paksaan dalam agama (S. Al-Baqarah ayat 256), maka dapat dikemu-
kakan berbagai ayat lainnya, yang semuanya mengandung makna bahwa se-
suatu kekuasaan duniawi, kecuali dalam hal-hal yang tertentu, tidak boleh
menjalankan paksaan. Bila negara membuat peraturan-peraturan atau undang-
undang, maka pelaksanaannya pada pokoknya harus didasarkan kepada ke-
insafan dan pengertign dari mereka untuk siapa peraturan-peraturan dan
undang-undang itu dibuat. Negara Islam, bila sungguh-sungguh diatur dan di-
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perintah menurut ajaran lslam, tak mungkin menjadi negara kepolisian (po-
litie staat)
Semua itu akan menjadi terang dari ayat-ayat Al-Qur'an sebagai berikurt :

SN O S
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Dan katakanlah kepada mereka, ahli Kitab, dan juge kepada orang-orang
bt o itu, apakal kamu telah masuk Islam. Jika mereka telah masuk
Islam, berartilah rtereka sidah miendapat petunjuk dan jike mereka
menolak, maka kewafibanmu hanva sekadar menvampaikan {5 Ali Im-
ran avar 20).

A GEA I AN e A RSP
(&1 cmatt) ... ‘.i.’.;

Dan janganlbh Kamu bertukar pikiran dengan ahli Kitab, melainkan de-
ngan cara vang sebaik-baiknya, kecuali orang-orang zalim dari mereka
(8. Al—Ankabut avat 46),

Perhatikan juga ayat Al-Qur'an yang terkenal, yakni ;

. RIS ALy,

Bahwa Alleh tidak akan mengubah keadaan di dalam sesuar kaum se-
belum ia sendiri mengubah keadaan di dalem dirinva (5. Ar-Ra'd avar
1)

Dari uraian di atas sudah jelas kiranya bahwa pemerintah lslam dalam
membuat peraturan dan undang-undang, terlebih dahulu harus melihat ke-
pada keadaan masyarakat, kepada keinsafan dan pengertian mereka buat
siapa peraturan dan undang-undang itu dibuat, dan mereka yang mesti melak-
sanakan peraturan dan undangundang itu. Peraturan negara yang dibuat
dengan tidak didasarkan kepada pengertian dan keinsafan rakyat dan alat-
alat negara yang mesti menjalankan peraturan itu, terlarang oleh Islam. Se-
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bab hal itu berarti memperkosa hak-hak dan kemerdekaan rakyat dan indi-
vidu, Kecuali itu, peraturan-peratuan yang tidak dimengerti, baik oleh rakyat,
yang mesti tunduk kepada peraturan, maupun oleh alat-alat negara yang mesti
menjalankannya, menimbulkan berbagai keburukan morul (demoralisasi).
Kalau rakyat yang tidak mengerti itu, tidak melswan dengan kekerasan,
maka ia akan mencoba melanggar dan menyelundup peraturan-peraturan itu
secara diam-diam. Jika alat negara kurang paham tentang peraturan-peraturan
yang harus dilaksanakan dan kurang insaf tentang kewajibannya, maka me-
reka akan dapat disuap dengan mudah. Akhirmya akan timbul apa yang se-
ring dinamakan gezags-crisis (Krisis wibawa). Rakyat tidak memperdulikan
lagi peraturan-peraturan negara dan pegawai-pegawai neger, sipil dan ten-
tara, hanya sibuk dengan usaha mengisi kantongnya sendiri sambil tidak se-
gan-segan mempergunakan kekuasaan yang diberikan kepada mereka.

Kalau kita mempelajari keadaan di Indonesia dewasa ini, maka bagi tiap-
tiap orang yang tidak buta-tuli, sudah terang, bahwa penyakit yang paling
hebat yang menimpa negara dan bangsa kita ialah terlalu banyaknya peratur-
an dan undang-undang dalam berbagai lapangan, antara lain dalam lapangan
ekonomi dan keuangaan. Ekonomi terpimpin, yang pada prinsipnya memang
dapat disetujui oleh Masjumi sebagai partai Islam, dalam praktek dilaksana-
kan sedemikian rupa, sehingga akhirnya bukan memajukan kemakmuran rak-
yat, melainkan hanya menghambatnya. Banyak peraturan yang mengenai
perdagangan, perindustrian, pertanian dan lain-lain lapangan perekonomian
dan keuangan tidak berjalan, atau dilanggar secara besar-besaran atau mem-
beri kesempatan bagi bermacam-macam korupsi dari pihak pegawai yang di-
beri tugas member keterangan, izin, lisensi, dan sebagainya. Perkataan-
perkataan “uang semir”, "gambar Bung Karno" dan sebagainya sudah men-
jadi istilah umum di kalangan pedagang dan pengusaha.

Mudah kiranya dimengerti bahwa semakin banyak diadakan peraturan,
semakin banyak pula pegawai yang harus menjalankannya dan semakin
banyak belanja yang harus dikeluarkan oleh pemerintah. Sedanghkan rakyat
semakin lama semakin menjadi miskin, anggaran belanja negara tap-tiap
tahun bertambah besar. Sehingga tidak dapat dipikul lagi oleh rakyat yang
ternyata dar kekurangan anggaran belanja yang tiap tahun bertambah be-
sar.

Orang mengira bahwa kemerdekaan akan membawa kita ke dalam sur-
ga. Orang mengira bahwa dengan kekuasaan politik atas negard yang mer-
deka dan berdaulat, orang dapat dengan sekaligus mengubah nasib rakyat
yang miskin dan menderita, menjadi rakyat yang makmur dan berbahagia.
Bikin saja undang-undang dan peraturan-peraturan untuk melindungl rakyat
yang miskin dan lemah terhadap penghisapan dan akal busuk kaum Kapitalis



Ekonomi Terpimpin 129

asing. Buat saja undangundang dan peraturan-peraturan untuk membentuk
dalam waktu yang singkat suatu ekonomi nasional vang kuat, Nasionalisasi
saja segala perusahaan yang penting, vang masih dikuasai orang asing, supaya
seluruh keuntungannya jatuh kepada rakyat. Hampir seluruh akal dan kes-
bukan dicurahkan kepada sawu pekerjaan, membuat undang-undang dan
peraturan-peraturan yang Kekuasaannya sudah ada pada negara, untuk melak-
sanakan keadilan sosial. Pemimpin-pemimpin politik dan pembesar-pembesar
negara begitu sibuk dengan membuat undang-undang dan peraturan-pematur-
an itu, sehingga mereka lupa bahwa yvang diatur oleh mereka itu bukanlah
batu yang mati, melainkan manusia yang hidup individu-individu yang ber-
akal, berperasaan, berkehendak . . , . . Pernahkah yang diatur itu ditanya
sungguh-sungguh, apakah mereka itu mau diatur demikian? Pernahkah benar-
benar dipertimbangkan, bagaimanakah sikapnya mereka yang hendak dising-
kirkan ke belakang untuk member tempat kepada yang miskin dan lemah
yang diperlindungi itu? Tidakkah dikhawatirkan, bahwa mereka itu dengan
cara legal atau ilegal akan mencad jalan untuk menyelamatkan diri?

Tahukah alat-alat  pemerintah sendiri tentang adanya dan maksudnya
segala undang-undang dan peraturan-peraturan itu? Kalau tidak, bagaimana
bisa diharapkan bahwa meseka itu akan dapat menjalankannya sebagaimana
mestinya?

Pemimpin-pemimpin  politik dan pembesar-pembesar negara dari atas
sampai ke bawah, sibuk memikirkan dan membuat berbagai undang-undang
dan peraturan, diseling dengan berbagai mosi, interpelasi dan resolusi, yang
semuanya itu hanya membingungkan, baik rakyat biasa maupun alat-alat
pemerintah, Rakyat menantikan bantuan vang il dan kongkret, tetapi ter-
paksa hanya hidup dari janjijanji saja. Alat-alat pemerintah tiap-tiap hari di-
hujani undang-undang dan peraturan-peraturan yang tak mungkin atau sukar
dapat dijalankan, jika dijalankan hanya merugikan yang katanya hendak di-
lindungi. Akhirnya, rakyat yang sia-sia menunggu bantuan dari pemerintah,
kembali mencari bantuan kepada penindas dan penghisap, tenghkulak-teng-
kulak, ceti-ceti, pedagang-pedagang dan pengusaha-pengusaha bangsa asing,
yang lebih mengerti tentang sifat-sifat kelemahan dan kekurangan manusia,
Akhimya, rakyat yang senantiasa menghadapi alat-alat kekuasaan yang per-
buatan-perbuatannya sama sekali tidak dimengerti dan dirasakan sangat tidak
adil. mencan perdindungan pada atau menggabungkan diri dengan gerombol-
an-gerombolan yang menentang pemerintah,
 Dengan demikian maka banyak sekali waktu dan uang dibuang-buang
dengan sia-sia. Apabila ada hasil, maka hasil itu sebenamya bisa diperoleh
dengan biaya dan tenaga yang jauh lebih kurang. Acap kali hasilnya sama
sekali menyimpang daripada apa yang diharap-harapkan. Rakyat hendak di-
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makmurkan, tetapi rakyat sebaliknya menjadi lebil miskin. Sebab mercka
senantiasa dididik menanti bantwan dari pemerintah  Rakyat, sengaja atau
tidak sengaja. dididik menjadi orang-orang minta-minta. Minta-minta dan
menuntut terhadap mereka yang dipandangnya kaya, Rakyat tidak dididik
menjadi rakyat yang merdeks, rerdiri dari individu-individu yang merdeka,
tahu harga diri dan mempunyai rasa tanggung jawab, tetapi diajar menanti
sumbangan, membenci dan menjadi liar apabila sumbangan tidak datang-da-
tang.

Di sinilah letaknya kesalahan fundamental dalam alam pikiran kebanyak-
an pemimpin Indonesia. Mercka mengira bahwa negara adalah kekuasaan
vang tertinggi, vang dapat menentukan dan mengubah secara radikal nasib
manusiz yang menjadi rakyainya. Mereka mengira babwa kemiskinan dan
kejahatan dapat diberantas hanya dengan undang-undang can kekerasan.
Dan oleh karena itu mereka berlomba-lomba merebut kekuasaan politik,
berlombadomba menduduki berbagai sfeutelpositie.

Mereka lupa bahwa manusia sebagai makhluk Tihan, sebagai individu,
tidak dapat dipaksa menjadi kava apabila ia lebih suka tinggal miskin, tidak
dapat dipaksa menjadi miskin apabila ia berkeras hati ingin kaya, tidak
dapat dipaksa menjadi baik, jika ia suka tinggal jahat. la dapat dihancur-
binasakan: si miskin, si kaya, si jahat, tetapi itu bukan berarti bahwa kemis-
kinan dan kejahatan akan lenyap pula. Sebab yang menghancurkan hanya
mianusia belaka, artinya juga di antara mereka ada yang kuat dan ada yang
lemah, ada yang cukup dan ada yang kekurangan. Di bawah Stalin dengan
sahabatsahabatnya yang tidak kekurangan sesuatu apa, masih terdapat ber-
puluh-puluh juta rakyat Rusia yang miskin dan menderita. Tsarisme yang
dihancurkan hanya diganti dengan komunisme, dengan pemain-pemain dan
nama-nama baru,

Pendek kata, manusia sebagai makhluk Tuhan, sebagai individu, berdir
di atas segala undang-undang dan paksaan (kekuasaan) manusia. Dan kekuasa-
an negara itu hanya merupakan kekuasaan manusia. Setinggi-tinggi kekuasa-
an negara, namun masih ada Kekuasaan yang lebih tinggi, kekuasaan gaib,
kekuasaan Tuhan. Ada pepatah Inggris vang mengatakan bahwa Pardemen
Inggris itu berkuass membuat peraturan apa saja, hanya ia tidak dapat meng-
ubah ayvam betina menjadi ayam jantan. Meskipun dikatakan sebagai lelu-
con, tetapi pepatah itu mengandung suatu kebenuran yang dalam sekali
artinya: Negara tidak dapat mengubah sifat dan tabiat individu. Negara hanya
dapat mengatur perhubungan antara individu. Dan peraturan yang baik ialah
yang dapat menjamin kemungkinan pertumbuhan individualitas tiap-tiap
individu dengan cara yang sebaik-baiknya; dapat memben kesempatan bagi
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perkembangan sifat-sifat vang baik, dan menekan atau mencegah sifat-sifat
vang kurang baik. Peraturan yang bertentangan dengan syarat itu akan di-
rasakan tidak adil oleh rakyat, yvang dikenakan peraturan itu,

Pendek kata, kekuasaan dan peraturan-peraturan negara baru akan ber-
faedah bagi rakvat dan akan diterima dan ditaati olehnya, apabila kekuasaan
itu dilakukan dengan mengingat kepentingan tiap-tiap individu dan tidak
hanya dilakukan buat kepentingan beberapa orang atau partai saja. Atau
dengan lain perkataan, peraturan-peraturan negara hanya dapat dengan rela
diterima dan ditaati oleh seluruh rakyat, apabila peraturan-peraturan itu tidak
melanggar peraturan-peraturan dan ajaran-ajaran agama mana pun juga. Ka-
rena salah satu perintah dari agama mana pun juga, yang terpenting ialah
bahwa manusia harus mencintai dan menghormati sesama manusia, maka
dengan sendirinva undangundang dan peraturan-peraturan negara harus
senantiasa memenuhi syarat itu, apabila peraturan-peraturan itu hendak di-
rasakan sebagai adil.

Peraturan negara tidak boleh didasarkan atas Kebencian terhadap se-
suatu golongan atau bangsa.

Dalam hal ini Islam tegas sekali. Keadilan yang tidak memandang bulu
dan tidak memandang tali kekeluargaan, inilah yang senantiasa harus diper-
hatikan dan dijalankan oleh kaum Muslimin seperti ternyata dar berbagai
ayat Al-Qur'an dan Hadis vang beberapa di antaranya sudah dikemukakan.

Di atas sudah dikemukakan, bahwa undang-undang dan peraturan-per-
aturan negara tidak dapat mengubah sifatsifat manusia, melainkan hanya
dapat mengatur perhubungan antara mereka. Undang-undang yang baik ia-
lah yang dapat memberi kesempatan yang luas kepada perkembangan sifat-
sifat yang baik dalam manusia dan menekan atau mencegah pengaruh sifat-
sifat yang merusak, Ditinjau dar sudut hukum agama lslam, maka undang-
undang dan peraturan-peraturan negara yang baik itu ialah yang memberi
kongkretisasi, memberi bentuk yang praktis kepada petunjuk-petunjuk dan
pedoman-pedoman yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia dan yang
tidak berlawanan dengan kata dan semangat petunjuk-petunjuk dan pedoman-
pedoman itu.

Tetapi tidak boleh dilupakan bahwa bagaimana pun baiknya peratugan-
peraturan negara itu yang menjadi sendi dalam perhubungan antar manusia
itu, baik antara individu dengan individu, maupun antara individu dengan
kumpulan orang ataupun antara kumpulan-kumpulan orang, adalah janji
dan perjanjian. (Kalau yang mengikat diri dengan perkataannya hanya satu
pihak, maka di situ ada janji, kalau yang mengikat diri dengan perkataannya
itu ada dua pihak atau lebih, maka di situ ada perjanjian).
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Oleh karena itu maka tidaklah mengherankan kalau dalam Al-Qur'an
dan Hadis banyak sekali dituangkan perhatian terhadap soal janji dan perjan-
jian.

Dari paham janji menurut Islam, jelas sekali bahwa Islam mendidik
pengikut-pengikutnya menjadi orang yang bebas merdeka. Tidak boleh ada
sifat-sifat budak pada mereka. Seorang Muslim yang sejati hanya bersandar,
takut dan takluk kepada Allah SWT. (la mencar keridaan Aflah semata-
mata). Oleh karena itu perkataannya mesti dapat dipercayai, janjinya mesti
ditepati. Kata dan janjinya tidak boleh dibelokkan oleh nafsu keuntungan
materiil, atau ketakutan terhadap sesuatu kekuasaan dunia,
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Dan sempurnakunlah janji Allah, gpabila kamu membuat perjanjian de-
ngan mereka im; dan jangan kamu langgar sumpahmu sesudah kamu
luatkan dengan bersaksikan kepada Allah; bahwa Allah mengetahui
apa yang kamu perbuat (5, An-Nah! ayar 91 ).

Dari ayat di atas menjadi jelas bahwa janji yang diucapkan oleh seorang
Muslim adalah janji terhadap Allah sendid. Oleh karena itu terlaranglah bagi
seorang Muslim untuk mencari-cad dengan berbagai akal (busuk) melepaskan
diri dard kewajiban yang timbul dari janjinya itu,
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Bahwa Allah tidak memberi jalan kemenangan ke,mda tipu dava orang-
orang yang khianat (8. Yusuf avar 52).

Apabila kita hendak memutuskan perjanjian, hendaklah hal itu dilakukan
dengan cara damai, dengan cara yang baik,

(ahgw'-) ,_,«...g‘uf"

Dan jika kamu khawatir akan pengkhionatan mereka itu, maka batal-
kaniah perjanjian kamu dengan mereka dengan secara baik (bukan de
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ngan secara curiga); bahwa Allah ridak mengasihi orang-orang vang khi-
anat.(8. Al-Anfal ayat 58/

Kewajiban menepati janji itu bukanlah berlaku antara kaum Muslimin
saja, melainkan juga antara orang-orang Islam dengan orang-orang yang bukan
Islam. Bahkan antara orang-orang Islam dengan sendirinya mereka musti
berpegang teguh kepada janji mereka. Tetapi keistimewaan dalam ayat-ayat
di atas ialah bahwa dari teksnya nyata sekali bahwa kaum Muslimin diperin-
tahkan menepati janjinya justru terhadap "mereka”™, yaitu dari golongan yang
bukan Islam. Dan memang sepanjang sejarah lslam, orang dapat mengumpul-
kan banyak bukti, betapa kokohnya dan telitinya kaum Muslimin melaksana-
kan perjanjiannya dengan golongan-golongan dan bangsa-bangsa vang bu-
kan Islam. Contoh yang terkenal jalah pegjanjian Hudaibiyah yang dibuat
oleh umat Islam di bawah pimpinan Rasulullah sendiri dengan kaum Qu-
raisy, Betapa berat pun perjanjian itu bagi kaum Muslimin, namun Rasulullah
saw berkeras supaya persetujuan itu dilaksanakan dengan saksama. Pegjanji-
an inilah akhirnya yang meletakkan dasar-dasar bagi kemenangan lslam.

8. Berhubungan dengan jaminan{jaminan yang diberikan oleh Islam menge-
nai :

1. Kebebasan beragama (dalam paham [slam, "agama® itu lebih luas dari-
pada ibadah agama; fermasuk ke dalamnya urusan-urusan yang bertali-
an dengan hukum-hukum keluarga, nikah, warisan, perdata, pidana, bah-
kan juga hukum tatanegara),

Kekuatan peranjian antara kaum Muslimin dengan yang berlainan
agamanya, maka di dalam Islam soal minoritas itu bukan masalah lagi.
Bukan saja hak-hak kaum Muslimin, melainkan golongan-golongan
lain pun sama dijamin haknya. Bahkan dengan sebenarmnya hak-hak
mereka (golongangolongan minoritas) di negera-negara lslam lebih
baik dan lebih terjamin daripada di negara-negara modern yang demok-
ratis secara Barat. Sebab, "persamaan hak" secara Barat itu bukan se-
nantiasa kemajuan, kadangkadang berarti pula kemunduran. Kaum
Muslimin misalnya di suatu negara Kristen yang "dipersamakan™ dengan
bangsa Kristen di situ, tentu akan merasa diperkosa haknya. Di dalam
negara Islam hak-hak golongan-golongan lain itu diterd jaminan sedemi-
kian rupa, sehingga tidak jarang mereka itu seolah-olah merupakan
negara di dalam negara. Mereka diperbolehkan memilih pengurus atau
pemimpin-pemimpinnya sendir, hakim-hakimnya sendid dan seterus-
nya. Di sini bukanlah tempatnya untuk menguraikan soal-soal yang me-
ngena hukum tatanegara dengan panjang lebar.

[
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Cukuplah di sini dikemukakan bahwa kalau di dalam svatu negara Islam
diadakan diskriminasi antara kaum Muslimin dengan golongan-golongan yang
bukan Islam, maka diskriminasi ity buken digdakan untuk kepentingan kaum
Muslimin, melainkan unmuk kepentingan golongan-golongan vang lain ifu
sendiri,
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Dari uraian di atas sudah terang kiranya mengapa Masjumi menghendaki
ekonomi terpimpin, apa vang dimaksud dengan itu dan apa batas-batasnya.

Ekonomi terpimpin, menurut Masjumi, dapat menjamin kesejahteraan
rakyat seluasuasnya. Tetapi karena menurut lslam dengan "kesejahteraan
rakyat” itu bukan dimaksudkan kesejahteraan kebendaan (materiele wel-
vaart) belaka, melainkan kesejahteraan rohani dan jasmani, karena tujuan
Islam ialah mencar keridaan Allah SWT semata-mata, maka segala peraturan
negara vang dibuat dalam lapangan ekonomi dan keuangan harus memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut :

1. Peraturan ftu harus berdasarkan dan menghidupkan rasa tanggung jawab
dan oto-aktivitas anggota-angeota masvarakat. Justru karena itu penting
sekali dihidupkan koperasi-koperasi, balk koperasi produks, maupun
koperasi konsumsi, distribusi, simpan pinjam dan lain-lain, Masjumi se-
penuhnya dapat menyetujui apa vang dimuat dalam Undang-undang
Dasar Sementara pasal 28 ayat |, yakni bahwa “perekonomian disusun
sebagai usaha bersama, berdasar atas asas kekeluargaan”. Bentuk NV
atan IMA atau lain-lain bentuk usaha yang merupakan persekutuan mo-
dal, sebenarnya tidak sesuai dengan asas kekeluargasn dan semangat
persaudaraan secara [slam.

Dalam NV, IMA dan lain-lain bentuk persekutuan modal itu, ada
pemisahan antara pengusaha (direksi) dan modal (pesero-pesero). Yang
belakangan ini sama sekali tidak ikut bekefa dalam perusahaan, tidak
ikut bertanggung jawab, hanya setahun sekali berapat untuk mengesah-
kan laporan direksi dan menentukan untung rugi, dan kalau perlu meng-
ganti direksi. Terutama dalam NV-NV vang sangat besar, yang jumlah
peseronya sangat banyak, mereka ini praktis tidak ada pertalian dengan
perusahasnnya. Mereka hanya sekadar membeli (mempunyai) saham-
saham yang setiap saat bisa dijual kembali — jadi melihat keuntungan
semata-mala.

Tetapi sebagai bentuk peralihan (overgangsvorm) menuju ke arah
masyarakat yang sungguh-sungguh didasarkan atas asas persaudaraan,
NV, IMA dan sebagainya itu, dapat diterima.

2 Penindasan dan penghisapan oleh vang kuat terhadap vang lemah dalam
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bentuk apa pun, harus dicegaht dan diberantas. Oleh karena itu Masjumi
pada prinsipnya tidak memperbolehkan adanya monopoli partikelir,
sebab monopoli-monupoli itu biasanya hanya mencar keuntungan sema-
ta-mata dengan tidak mengindahkan kepentingan masyarakat,

Monopoli itu timbul dari kongkurensi yang tak terbatas. Meskipun
harus diakui bahwa persaingan itu ada manfaatnya (kemajuan industd
dan teknologi di negara Barat adalah hasil dan kongkurensi itu), namun
harus disangkal bahwa kemajuan matedal itu semata-mata hanya dapat
dicapai dengan adanya persaingan (seperti menurut paham ekonomi
liberal). Justru suksesnya koperasi-koperasi, juga buat menyelenggarakan
usaha-usaha besar, vang biasanya dikerjakan oleh NV (misalnya perusaha-
an tambang minyak), seperti yang dapat kita saksikan di beberapa negeri
antara lain di negeri Belanda, Denmark., Amerka Serikat, adalah bukti
yvang senyata-nyatanya bahwa orang tak usah bersaing untuk mencapai
kesejahteraan material.

Bukan berlombadomba untuk kepentingan diri sendir, melainkan
berlombalomba untuk menjalankan kebaikan dan kepentingan bersama,
seperti yang diwujudkan dalam koperasi, itulah tujuan Islam,

Tetapi, seperti juga halnya dengan NV dan IMA, anak cucu dari
adanya kongkurensi, dalam batas-batas tertentu, dapat diterima untuk
sementara, sebelum koperasi-koperasi cukup berkembang, (Ada pula
kemungkinan bahwa bentuk NV itu tetap terpelihara, meskipun koperasi
sudah maju pesat. Tetapi yang belakangan ini mesti tetap menjadi tuju-
an).

Pembatasan kongkurensi diadakan untuk :

Pertama : mencegah timbulnya monopoli-monopoli yang merugikan
masyarakat, terutama kaum konsumen;

Kedua: mencegah terjadinya overproduksi yang bisa memaksa ditutup-
nya berbagai perusahaan sehingga menyebabkan pengangguran.

Kadang-kadang pemerintah dapat mengizinkan adanya monopoli
untuk kepentingan masyarakat. Monopoli-monopoli itu senantiasa dibed-
kan dengan syaratsyarat terfentu dan dengan kemungkinan campur
tangan pemerintah (misalnya konsesi pertambangan, listrik dan sebagai-
nya).

Justru untuk mencegah adanya monopoli partikelir, maka kadang-
kadang lebih baik pemerintah sendiri menyelenggarakan sesuatu usaha.
Rumusan dalam Undang-undang Dasar Sementara pasal 38 ayat 2, yang
berbunyi: "Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang
menguasai hajat hidup orang banyak, dikuasai oleh negara™, dapat dise-
tujui oleh Masjumi dengan pengertian bahwa :
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a. penguasaan oleh pemerintah dad cabang-cabang produksi yang pen-
ting itu tidak boleh berakibat dilaksanakannya stears socialisme,
Artinya bahwa semua perusahaan-perusahaan yang penting itu
dan mungkin vang kurang penting juga ikut terbawa-bawa-bawa),
harus dimiliki oleh negara (paham dard komunisme), Pemerintah da-
pat juga menguasai perusahaan-perusahaan itu dengan mengadakan
berbagai peraturan untuk melindungi kepentingan umum dan de-
ngan mengadakan kontrol-Kontrol yang tepat dan teliti supaya sega-
la peraturan itu sungguh-sungguh diindshkan. Memiliki perusahaan-
perusghaan itu oleh negara sering merupakan beban yang berat bag
pemerintah (dan rakyat yang membayar pajak), sedangkan belum
tentu perusahaan-perusahaan pemerintah itu menjadi lebih efisien
dan produktif daripada apabila perusahaan-perusahaan itu diseleng-
garakan oleh kaum partikelir {lihat pasal nasionalisasi) di bawah pe-
ngawasan pemerintah.

b. Kalau toh sesuatu perusahaan harus dimiliki oleh negara, maka
hendaknya perusahaan itu sungguh-sungguh penting buat seluruh
negara, bukan buat sesuatu daerah saja. Perusahaan yang kepenting-
annya hanya lokal, hendaknya disershkan kepada pertimbangan pe-
merintah daerah, apakah ia akan membelinya, atau hanya membuat
peraturan-peraturan guna kepentingan umum di daerah itu.

Peraturan-peraturan negara tidak boleh mengadakan diskriminasi antara
warga negaranya, misalnye antara yang asli dengan vang bukan ashi,
Kalau hendak diadakan perbedaan, maka perbedaan itu dibuat untuk
kepentingan sesuatu golongan (biasanya polongan minoritas), karena
perbedaan adat, agama dan sebagainya. Tetapi perbedaan-perbedaan
itu tidak boleh diadakan untuk member keuntungan-keuntungan materi-
al kepada sesuatu golongan (yang berkuasa) atas kerugian golongan yang
lemah kedudukan politiknya. Islam tidak mengenal pertentangan ras (ras-
senstrifd) seperti di Afrika Selatan dan di Jerman — Hitler atau perten-
tangan kelas (klasserrijd) seperti di negara-negara komunis.

Jika sesuatu peraturan bertujuan memberi pedindungan kepada
yang lemah ekonominya, maka perindungan itu harus diberikan kepada
semua yang lemah, tidak memandang tujuannya atau golongannya.
Janganlah hanya kepada warga negara sendiri, juga kepada orang asing
yang hidup sengsara di negara kita, harus diberi pertolongan dan perlin-
dungan yang layak. Kalau perlu, mereka dikembalikan ke negerinya.
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Beberapa Catatan tentang Uang

Untuk dapat memperoleh pengertian yang sebaik-baiknya, maka sebelum
kita membicarakan perbedaan yang terdapat antara bank sirkulasi dengan
bank-bank biasa, serta tugas yang dipikulkan kepada suatu bank sirkulasi, ada
baiknya bila kita bahas terlebih dahulu secara selayang pandang arti dan pen-
tingnya uang.

Kita tahu, betapa pentingnya uang dalam masyarakat yang modem.
Memang, dalam suatu masyarakat yang masih sangat primitif, uang ini tidak
mempunyai peranan apa-apa. Perdagangan dilakukan secara pertukaran ba-
rang-barang "in natura”.

Tetapi meskipun demikian, di dalam masyarakat yang bagaimanapun
primitifnya, biasanya sudah terdapat sesuatu benda yang begitu digemari
orang, hingga de facto berdaku sebagai vang, yakni sebagai alat penukar,
misalnya batu-batu berwarna, kulit kerang, dan sebagainya. Tetapi terdepas
daripada keadaan vang sangat terbelakang itu, yang masih terdapat di sana-
sini di muka bumi kita ini, pada umumnya uang itu mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan bangsa-bangsa.

Di atas telah dikemukakan, bahwa uang itu adalah alat penukar. Pada
asasnya, uang itu dicari dan disukai orang, bukan karena bentuknya bagus,
gambamya elok, bahannya berharga, melainkan uang itu dicari orang karena
ia mempunyai daya beli (purchasing power, koopkracht). Artinya: dengan
vang kita dapat membeli barang atau jasa apa pun.

Kalau dikatakan, bahwa dengan uang kita dapat membeli barang atau

jasa apa pun — tentu dalam arti yang relatif, karena dalam praktek memang ti-
dak semua dapat dibeli dengan uang — maka itu berarti, bahwa uang dapat di-
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tukar dengan barang ) Tetapi, kalau dikatakan, bahwa uang itu adalah alat
penukar, bukanlah yang dimaksudkan pertukaran vang dengan barang, me-
lainkan pertukaran antara barang dengan barang dengan perantaraan uang
Untuk dapat memahamkan hal ini, jangan hendaknya kita lupa, bahwa vang
yang ada dalam saku atau dompet kita bukanlah masuk begitu saja ke dalam
dompet atau saku kita. Kecuali bagi tukang sulap atau copet, uvang vang ada
pada kita itu, adalah hasil dari penjualan. Untuk dapat membeli, kita harus
menjual terebih dahulu. Yang dijual adalah jasa atau barang lain. Misalnya:
vang kita itu berasal dar gaji, vang kita terima setiap minggu, bulan atau ta-
hun sebagai hasil penjualan tenaga kita sebagai seorang buruh atau direktur
perusahaan. Atau uang itu berasal dari penjualan hasil panen sawah kita, atau
dar penjualan baju kaos yvang dibuat oleh pabrk kita

Dari contch-contoh tadi sudah jelas kiranya, bahwa uvang yang sesung-
guhnya, harus merupakan hasil penjualan. Penjualan barang, yang hanya da-
pat diciptakan dengan mengeluerkan keringat, dengan kerja.

Kerja menghasilkan barang. Barang itu dapat ditukar dengan barang lain,
yang dihasilkan oleh orang lain. Sebab tidak mungkin kita menghasilkan sen-
diri semua barang yang kita butuhkan untuk memelihara hidup kita, kecuali
dalam masyarakat yang cara hidupnya sangat sederhana. Dalam masyarakat
demikian dapat dikatakan, bahwa setiap orang membuat sendiri barang.
barang keperluan hidupnya: makanannya, pakaiannya, dan lain-lain. Tetapi
di dalam masyarakat yang sudah agak maju, sudah ada pergbagian kerja, Ada
pembagian kerja berarti, bahwa pembuatan barang-barang keperluan hidup
di dalam masyarakat itu, dibagi-bagi antara anggots-anggota dan golongan-
golongannya. Dalam masyarakat yang demikian itu, untuk dapat melengkap-
kan persedinan barang keperluan hidup, tiap-tiap individu harus menukarkan
kelebihan barang yang dihasilkannya itu, dengan kelebihan barang lain, yang
dihasilkan oleh orang lain. Pertukaran barang itu, yang tadinya dilakukan
antara rumah tangga dengan rumah tangga, pada suatu saat dalam sejarah
masyarakat itu, dilakukan di pasar pada waktu-wakitu yang tertentu, Di pasar
orang menjual barang yang dihasilkannya dan membeli barang yang dibutuh-
kan olehnya. Kalau semula orang langsung menukarkan barang dengan ba-

1Y Untuk selanjutnya, kalau disebutkan "barang”, yang dimaksud adalah “fasa™ pula,
sebab dalam ekonomi tak ada perbedaan yang esensial antara barang benda dan jasa
yang abstrak, apabila dengan "barang™ dalam arti ekonomi dimaksudkan tisp-tiap
sesuatu yvang dapat memuaskan sesuatu kebutuhan, Karcis yang dibeli untuk dapat
menyaksikan film di bioskop adulsh "barang™ pula, meskipun yang dibeli itu bukan
karcisnyas, tetapi hak untuk melihat film, Hak melihat itu adalah jasa yvang abstrak,
Menyewa piring dan kursi buat mengadakan perayaan adalah jasa yang harus dibeli
pula, “Jasa™ jtu adalah "barang™ dalam arti ekonomi.
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rang, artinya: menjual barang dan membeli barang dengan tiada memakai pe-
rantaraan sesuatu apa, lambat laun orang mendapati, bahwa pertukaran ba-
rang itu jauh lebih mudah dikerjakan, apabila dipakai sesuatu alat perantara
yang sekarang lazim dinamakan “uang™

Tetapi jangan hendaknya orang mengira, bahwa alat perantara atau uang
itu sejak semula dikenal sebagai demikian. Keharusan, atau lebih tepat mu-
dahnya pertukaran barang dilakukan dengan alat perantara itu, menyebabkan
timbulnya praktek perdagangan. Betapa sulit mengadakan pertukaran barang
secara langsung dapat dipahamkan misalnya, apabila kita sekarang hendak
menukarkan sebush piano, yang kita tidak butuhkan lagi, dengan sebidang ke-
bun. Apabila tidak ada uang sebagai alat penukar, kita mesti mencari dulu
orang yang perlu akan piano dan mempunyai kebun. Apabila sudah diketemu-
kan orang demikian, mungkin kebunnya tidak cocok dengan keinginan kita.
Pendek kata: pertukaran barang secara natura itu makan waktu yang banyak
dan akhirnya mungkin pertukaran itu tidak dapat dilaksanakan.

Oleh karena itu maka seolah-olah secara otomatis orang sudah lama me-
makai alat penukar, yakni sebelum barang “A” yang hendak dilepaskan (di-
jual), ditukar dengan barang "B" yang dikehendaki (dibeli), barang "A” itu
ditukar dulu dengan barang lain, "C”, vang tidak dibutuhkan sekarang, te-
tapi yang mudah dapat dijual lagi kelak, karena merupakan barang yang da-
pat memenuhi keperluan secara umum, misalnya ternak, bahan makanan
seperti padi atau gandum dan lain-lain sebagainya. (Perkataan Latin bagi uang,
ialah pecunia, yang berasal dari pecus = ternak, menunjukkan asal uang pada
bangsa Roma. Pada uang logam Roma yang lama, terdapat pula gambar ter-
nak (sapi). Orang yang memiliki barang jenis "C” ini mudah menukamya de-
ngan setiap barang yang dibutuhkannya.

Di sini terihat, bahwa dalam ekonomi tidak selalu berlaku dalil yang di-
kenal dalam ilmu ukur: yakni, bahwa jarak yang terdekat antara dua titik
ialah garis lurus. Pertukaran barang yang tidak langsung pada umumnya mem-
bawa hasil, atau mencapai tujuan yang Jebih cepat. Juga dalam proses produk-
si, kita lihat, bahwa menghasilkan barang secara tidak langsung (producrie
langs omwegen), yakni dengan perantaraan barang modal yang dibuat lebih
dahulu daripada yang menjadi tujuan terakhir, membawa hasil vang lebih ba-
niyak daripada apabila barang terakhir ini dikerjakan dengan tangan. Oleh ka-
rena itu produksi dengan mempergunakan barang modal itu dinamakan pro-
duksi secara tidak langsung.

Dari contoh yang diberikan tadi, terang kiranya, bahwa uang itu asal
mulanya ialah barang, yang sifat dan pembuatannya tidak berbeda daripada
sifat dan pembuatan barangbarang lain yang diperlukan guna memenuhi
kebutuhan manusia.
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Tetapi dalam proses evolusi dad vang itu, sifat vang sebagai barang vang
langsung dapat memuaskan sesuatu kebutuhan hidup, lambat-laun menjadi
hilang sama sekali, dan akhirmya vang dipentingkan dan yang tinggal hanyalah
uang sebagai tanda atas hak untuk membeli barang. Meskipun uang itu hanya-
lah secarik kertas yang bergambar, yang an sich™ nilainya boleh dikatakan
nihil, tetapi orang sanggup menerima kertas itu sebagai alat pembayaran dari
sesuatu barang yang berguna, karena kertas itu merupakan hak untuk mem-
beli barang-barang lain yang berguna pula.

Tetapi, sebelum vang itu merupakan tanda atas hak membeli atau mem-
bayar maka terlebih dahulu mesti ada campur tangan dar negara, dari peme-
rintah dalam soal uang itu. Sebab hanya undang-undang, hukum, dapat mem-
beri dan melindungi sesuatu hak. Dan memang demikian jalannya sejarah
vang. Pada suatu saat pemerintah melihat betapa pentingnya menguasai
produksi barang-barang yvang berlaku sebagai alat penukar, dan yang hingga
saat itu dibuat dan diperdaganghkan secara bebas di dalam masyarakat. Peme-
rintah — dalam zaman dahulu itu biasanya raja — selalu kekurangan uang, la
peru uang untuk dapat memelihara hidupnya yang mewah, istana-istananya
dengan isinya, raja perlu uang buat mengadakan perang dan lain-lain sebagai-
nya.
d Pajak yang dipungutnya dari hambanya yang berupa barang in naturg
atau barang yang berlaku sebagai alat penukar (uang logam, emas atau p:rak?
tidak lagi cukup dan tidak masuk secepat yang dikehendaki oleh raja. Lagl
pula, tatkala pembuatan uang itu masih bebas, maka seringsering terjadi
pemalsuan, baik mengenai kadar maupun mengenai berat dari alat-alat yang
berlaku sebagai uang.

Oleh karena itu pada suatu saat pemerintah merasa perlu untuk campur
tangan dalam soal pembuatan uang, baik untuk kepentingannya sendird,
maupun untuk kepentingan masyarakat. Sejak saat itu, maka Pﬂmbl:litﬂﬂ
uang itu tidak lagi dibiarkan bebas, melainkan diikatkan oleh pemenl.nt:.h
kepada beberapa syarat, balk mengenai pembuatannya — hanya pemerintah
atau orang-orang yang ditunjuk oleh pemerintah boleh membuat uang — mau-
pun mengenai bentuk, berat dan kadamya. _

Campur tangan pemerintah ini selanjutnya makin lama makfn luas dan
dalam, sampai keadaan dewasa ini, di mana soal pengeluaran uang itu seluruh-
nya dikuasai oleh negara,

Pemerintah (undang-undang) menentukan :

1. Apa yang menjadi alat pembayaran atau uang, hingga hanya alat-alat
itulah yang boleh, bahkan wajib diterima sebagai alat pembayaran
yang sah sampai jumlah yang tidak tesbatas (atau terbatas menurut
jenisnya).
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2. Siapa-siapa yvang boleh mengeluarkan vang itu,
3. Berapa banyak vang boleh beredar.

Campur tangan pemerntah dalam soal pembuatan dan pengeluaran uang
itu menimbulkan secara amat terasa sekali suatu masalah, vang dahulu tidak
begitu dirasakan, ialah soal nilai uang. Di sini kita jumpai uang di dalam fung-
si lain, tetapi yang erat hubungannya dengan fungsinya sebagai alat penukar,
yakni: uang sebagai pengukur nilai dan kesatuan hitung (waardemeter dan
rekeneenheid).

Uang hanya dapat menjalankan dengan sempumna peranannya sebagai
perantara dalam pertukaran barang-barang, apabila dia sendid merupakan
perantara yang boleh dipercaya. Apakah artinys "dapat dipercaya”™ ini?
Untuk menjelaskan hal itu baik kita ambil contoh yang sederhana sebagai
berkut :

Andaikata 5 bungkus sigaret dari sesuatu merk (a) dapat ditukar dengan
2 kg berat (b} atau dengan | kg daging sapi (c), atau 1%m kain belacu (d),
atau 3 buah nanas {e), maka bandingan nilai antara kelima jenis barang a. b,
c.d.daneftuadalah1:1:1:1:1.

Andaikata kita ingin mempergunakan suatu jenis alat perantara untuk
mempermudah pertukaran antara kelima macam barang itu, maka sebagai alat
perantara itu harus kita pergunakan suatu macam atau jenis barang yang sang-
gup diterima oleh pemilik tiap-tiap macam barang tersebut. Jenis barang yang
mempunyai nilai umum ini, sejak dahulu kala, adalah misalnya emas dan pe-
rak sebagai logam mulia. Andaikata kita ambil perak sebagai alat perantara
itu, maka sudah jelas kiranya, bahwa untuk melaksanakan pertukaran barang
satu sama lain antara Kelima jenis barang yang disebut di atas, harus kita per-
gunakan perak dalam jumlah atau berat yang mempunyai nilai tukar (ruil-
wagrde) 1. Artinya: berat perak vang kita pakai mestilah demikian rupa,
sehingga perak itu bisa kita tukarkan dengan a atau b atau ¢ dan seterusnya,
Andaikata perak yang diperpunakan itu ialah 1 gram perak, ini dapat kita
pakai sebagai pengukur harga atau kesatuan hitung, guna menyatakan nilai
tukar dar barang-barang lainnya. Namakantah 1 gram perak sebagai kesatuan
hitung 1 rupiah, maka atas dasar ini dapat kita nyatakan harga dar barang-
barang itu. Yakni berdasarkan contoh yang diberikan di atas :

5 bungkus sigaret harganya = Rp 1,00
10 bungkus sigaret harganya= Rp 2,00
15 bungkus sigaret harganya = Rp 3,00 dan seterusnya.

Pemyataan harga itu berarti, bahwa untuk menukarkan 15 bungkus
sigaret dengan nanas misalnya, kita mesti menerima Rp 3,00 dan tidak kurang
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dari itu, apabila kita tidak ingin rugi. Sebab kalau kita menerima kurang dar
Rp 3,00 misalnya Rp 2,00 maka dengan uang itu kita hanya dapat menerima
6 buah nanas. Padahal, kalau kita tukarkan 15 bungkus sigaret itu langsung
dengan nanas, kita dapat memperoleh @ buah nanas,

Jadi ; harga itu hanyalah pernyataan nilai-tukar antara barang-barang
yang diperdagangkan di pasar, dinyatakan dalam kesatuan-kesatuan alat pe-
nukar, Sebelum barang-barang itu ditukarkan satu sama lain maka terlebih
dahulu para pemilik barang-barang itu menyatakan dengan berapa kesatu-
an uang mereka itu sanggup menjual barang-barang mereka, Dengan demiki-
an, maka pertukaran langsung antara barang-barang itu, yang sering membawa
berbagai kesulitan, dihindarkan, dan orang menjual dan membeli barang-ba-
rang menurut harga, yakni dalam jumiah kesatuan uang yang ditetapkan oleh
para pemilik barang-barang itu.

Ditinjau dari sudut uang, maka dapat dikatakan, bahwa uang ity mempu-
nyai dayabeli: tiap-tiap kesatuan uang mengandung nilai, yang ditentukan
oleh macam dan jumlah barang yang dapat ditukar atau dibeli dengan kesatu-
an uang itu.

Justru karena uang itu mempunyai daya beli, maka di samping ia diper-
gunakan sebagai alat penukar dan pengukur nilai, ia dipakai pula sebagai
“alat penimbun harta” atau dalam bahasa Inggris: sfore of wealth, Orang
suka mengumpulkan uang karena dengan demikian orang mengumpulkan
daya beli, menimbun kekuatan untuk membeli barang-barang yang mungkin
diperlukan kelak. Dan semakin tetap atau stabil nilainya uang — tentang arti
stabilitas nilai itu segera akan dijelaskan lebih lanjut — semakin menarik uang
itu dicelengkan, ditabung.

Dalam contoh yang telah diberikan, maka dengan uang Rp 1,00 kita dapat
membeli 5 bungkus sigaret, atau 2 kg beras atau 1 kg daging sapi atau 1% m
kain belacu atau 3 buah nanas. Dapat pula dikatakan, bahwa dengan Rp 1,00
dapat dibeli suatu "bungkus” barang-barang (goederenpakket) terdiri dari 5
jenis barang tadi yang masing-masing jumlahnya 1/5 dari jumlah dalam con-
toh yang diberikan. Jadi Rp 1,00 daya belinya = 1 bungkus sigaret + 2/5
kg beras + 1/5 kg daging sapi + 3/10 m kain belacu + 3/5 buah nanas. Jenis
barang dalam paket barang itu dapat ditambah atau dikurangi tetapi yang
terpenting ialah: apabila uang itu hendak menjalankan tugasnya sebagai alat
penukar dan pengukur nilai dengan baik, maka uang itu mesti stabil nilai-
nya atau daya belinya.

Artinya: apabila pada saat sekarang Rp 1,00 daya belinya sama dengan
a+b+c+d+e, maka pada saat nanti, misalnya 1 tahun lagi daya belinya
itu mesti tetap masih Rp 1 00= a+b+c+d+e.

Kalau pada saat itu a+ b + ¢ + d + e itu hanya dapat dibeli dengan Rp
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1,50 itu berarti, bahwa nilai vang telah turun, sebab untuk membeli paket
barang yang sama harus dikeluarkan jumlah uang yang lebih besar, Sebalik-
nya, apabila untuk membeli paket barang tadi diperukan vang yang kurang
dari Rp 1,00 misalnya Rp 0,75, maka itu berarti, bahwa nilai uang telah naik.
Dalam contoh di muka sudah tentu dianggap bahwa arus, persediaan dan kwa-
litas barang-barang tidak berubah.

Praktis adalah sukar sekali untuk secara tepat dan pasti menentukan,
apakah nilai uang itu telah turun atau naik. Tedebih dahulu paket barang-
barang yang dipakai sebagai ukuran naik turunnya uang itu mesti meliputi
jumlah jenis barang yang seluas-luasnya, tetapi sebaliknya tak perlu begitu
banyak diambilnya, sehingga juga meliputi barang-barang yang tidak begitu
penting dalam kehidupan masyarakat. Lagi pula semakin luas jumlah jenis
barang yang diperhitungkan, semakin berat jadinya tugas untuk terus-menerus
mencatat harga barang-barang itu, catatan mana perlu dilakukan buat masa
yang lama dan kontinu. Mengadakan statistik harga ini merupakan masalah
tersendiri yang tidak mudah dilakukan. Lagi pula timbul pertanyaan, apakah
yang perlu diambil: harga eceran atau harga perdagangan besar. Bagi kehidup-
an individu yang penting adalah harga eceran, bagi kaum pedagang dan pe-
npusaha besar, harga-harga perdagangan besar lebih diutamakan. Lagi pula
timbul pertanyaan, bagaimana caranya membanding-bandingkan tingkat har-
ga dari suatu jumlah barang-barang dan jasa-jasa dari berbagai jenis pada suatu
saat dengan harga barang-barang dan jasa-jasa itu pada saat lain?

Untuk mengadakan perbandingan itu lazim dipakai angka-angka indeks.
Tingkat harga barang-barang pada suatu saat diberi angka 100. Dengan cara
menghitung yang sama, maka pada saat lain dihitung angka indeks dari ting-
kat harga barang-barang itu, hingga misalnya diperoleh angka 89 atau 112.
Turun naiknya angka indeks itu menunjukkan naik turunnya nilsi uvang,
mungkin beberapa di antaranya yang tadinya penting telah hilang dari pasar,
sedangkan sebaliknya mungkin dalam pada itu telah timbul barang-barang
lain, yang tadinya tidak diperhitungkan dalam menentukan angka indeks se-
mula.

Pendek kata, masalah menentukan nilai uang itu merupakan suatu soal
yang amat musykil, baik teoritis maupun praktis. Dan memang, soal uang itu
merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang tersukar untuk dipahami,

Padahal soal nilai uang itu penting sekali, Apabila nilainya tidak stabil,
naik turun tidak karuan, atau yang lazim tegadi: terus merosot, maka peru-
bahan-perubahan itu sangat mengganggu jalannya perekonomian. Sebab baik
jika nilai uang itu nak, maupun bila nilainya turun, naik atau turunnya itu
senantiasa merugikan berbagai golongan dalam masyarakat atas keuntungan
golongan-golongan lain. Jangan dilupakan: nilai uang turun berarti, bahwa
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dengan kesatuan uang yang nominal sama, jumlah barang vang dapat dibeli
menjadi kurang. Yang menjadi korban dalam hal itu adalah: kaum buruh dan
semua golongan dalam masyarakat yang menerima pendapatan yang tetap,
misalnya: kaum pensiunan, orang yang menerima sewa yang sudah ditetapkan
buat beberapa tahun dan sebagainya. Nominal pendapatan mereka itu tidak
berubah, tetapi ril, dalam arti barang dan jasa yang dapat dibeli dengan vang
itu, pendapatan mereka berkurang.

Sebaliknya, apabila nilai uang itu naik, maka golongan-golongan yang
disebut tadi, beruntung. Tetapi mereka yang mesti membayar upah, sewa
dan laindain kepada golongan-golongan yang beruntung itu, merasa rugl.
Apabila pendapatan mereka yang dirugikan ini jumlah nominalnya tidak ber-
ubah, bahkan mungkin turun, maka hal itu dapat mengakibatkan dilepaskan-
nya seluruh atau sebagian buruh yang bekerja pada mereka. Sebaliknya, apa-
bila upah riil dari kaum buruh turun, maka hal itu mungkin mengurangl se-
mangat bekerja atau berakhir dengan pemogokan untuk menuntut kenaikan
upah. Pendek kata: untuk mencegah salah berhitung, baik pada pihak kaum
buruh, maupun pada pihak pedagang dan pengusaha, dan dengan demikian
untuk mencegah timbulnya gangguan-gangguan dalam proses produksi dan
perkembangan ekonomi, maka adalah penting sekali, bahwa nilai vang itu
tetap stabil.

Yang menjadi pertanyaan ialah: apa yang menyebabkan turun naiknya
nilai uang itu? Sebab-sebabnya bisa banyak sekali. Tetapi pada asasnya se-
bab-sebab itu dapat dibagi dalam dua kategori. Sebab-sebab yang terletak
pada uang, dan sebab-sebab yang bersumber pada produksi dan persediaan
barang. Apabila produksi dan persediaan barang-barang di dalam masyarakat
oleh sebab apa pun, misalnya gangguan keamanan, sulitnya perhubungan,
berkurangnya impor dan lain-lain sebab, berkurang, sedangkan jumlah uang
yang beredar itu tidak berkurang pula, maka mudah dapat dimengerti bahwa
nilai uang itu turun. Terhadap jumlah uang yang sama hanya tersedia jumlah
barang-barang yang kurang dari semula. Dalam hal itu masyarakat secara riil
telah menjadi lebih miskin. Dan jalan yang terpenting untuk mengatasi ke-
miskinan itu pada asasnya tidak diperoleh dengan mengurangi jumliah uang
yang beredar hingga imbangan semula antara uang dengan barang tercapai
kembali, melainkan menghilangkan sebab-sebab yang merintangi produksi
yakni melenyapkan gangguan keamanan, memperbaiki jalan-jalan dan sebagai-
nya.

Tetapi tidaklah mustahil, bahwa turunnya nilai uang itu disebabkan oleh
hal-hal yang terletak pada uang itu sendiri. Misalnya, jumlah vang telah ber-
tambah, sedangkan persediaan barang tidak berubsh, ataupun mungkin telah
bertambah, tapi tambahnya jumlah uang lebih banyak dari tambahnya jum-
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lah barang, sehingga imbangan semula antara uang dan barang telah diganggu.
Dalam hal itu masyarakat secara riil tidak berubah kemakmurannya, tidak
menjadi lebih miskin, tetapi pembagian uang dan oleh karena itu pembagian
barang antara orang-orang dan golongan-golongan di dalam masyarakat, meng-
alami perubahan-perubahan bagi keuntungan mereka yang telah menerima
tambahan uvang yang menganggu keseimbangan antara uang dan barang.
Mereka yang menerima tambahan uang itu, menerima daya beli yang tidak
ada dasarnya. Artinya: mereka menerima uang, dan oleh karena itu muncul
sebagai pembeli di pasar, padahal uang itu bukanlah pendapatan dari pen-
jualan sesuatu barang yang mereka hasilkan. Jadi mereka itu tampil ke muka
sebagai kongkuren-pembeli dengan tidak ada tegenprestatie, Sudah terang
kiranya tiap-tiap tambahan uang yang mengganggu imbangan antara uang
dan barang, berarti menambah jumlah pembeli, sedangkan persediaan barang
yang ditawarkan, tidak berubah atau, meskipun bertambah, tambahnya
tidak seimbang dengan tarmbahnya uang.

Sekarang timbul pertanyaan: siapa yang berani begitu semberono me-
nambah — atau yang mungkin juga bisa terjadi mengurangi — jumlah uang,
hingga imbangan antara uang dan barang, dengan lain perkataan : nilai uang,
terganggu? Untuk menjawab pertanyaan itu kita mesti mengetahui dahulu:
siapa yang berhak atau berkuasa membuat uang?

Sebelum pertanyaan ini dijawab, baik kiranya dikemukakan dahulu,
bahwa dalam ilmu ekonomi perhubungan atau perbandingan antara uang
yang beredar dan barang yang berputar dalam masyarakat itu, dikenal dengan
formula yang klasik : ialah M V =PT,

M adalah singkatan dari money (uang), jumlah vang vang beredar. V =
velocity, kecepatan perputaran. Berapa kali dalam suatu jangka waktu yang
tertentu uang berpindah dari satu tangan ke tangan lain, inilah yang dimak-
sudkan dengan velocity itu. P berarti price level tingkat harga, schagaimana
vang sudah diterangkan lebih dulu. T = volume.of trade, jumlah barang yang
diperjualbelikan. Formula M V =P T berarti, bahwa hasil dari perkalian M dan
V sama besarnya dengan pendapatan dari kalian P dan T, Persamaan ini mem-
bawa akibat, bahwa tiap-tiap perubahan pada salah satu faktor, misalnya M,
jumlah uang, mesti pula membawa perubahan pada salah satu atau semua
faktor lainnya, karena M V itu mesti tetap sama dengan P T. Kalau M {jum-
lah vang) naik, maka P (tingkat harga) pasti naik pula, jikalau T tidak ber-
ubah. Akan tetapi meskipun M naik, namun V tetap, karena orang suka me-
nimbun uang — mempergunakan sebagai store of wealth — P tak usah berubah,
apalagi, apabila dalam pada itu T naik pula. Baik teoritis — untuk memahami
isi dan hubungan antara faktor-faktor yang dinyatakan dengan huruf-huruf
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ftu — maupun praktis — untuk memperoleh angka-angka yang tepat —,
rumusan M V = P T ini mengandung berbagai kesukaran, yang untuk maksud
karangan ini tak perlu dibahas lebih lanjut.

Dalam uraian-uraian di atas, perhatian kita terutama baru ditujukan ke-
pada uang chartal, yakni uang yang oleh undang-undang ditetapkan sebagai
tanda pembayaran yang sah sampai jumlah yang tidak terbatas, atau ter-
batas menurut ketentuan undang-undang itu,

Uang chartal ini, pada asasnya mengambil kekuatan ekonomisnya, mem-
punyai daya beli, berdasarkan hukum. Orang menerima uang bank atau uang
pemerintah itu karena ada paksaan, ada ketentuan hukum. Tetapi hukum
tidak dapat memaksa orang untuk tidak memakai alat pembayaran lain. Mes-
kipun alat pembayaran yang lain itu misalnya tidak dilindungi atau diakui
oleh undang-undang, tetapi apabila alat pembayaran itu dalam praktek se-
hari-hari diterima orang sebagai alat pembayaran untuk melunaskan utang
atau membeli barang, maka kecuali jika hal itu bertentangan dengan kepen-
tingan umum, melanggar kesusilaan dan lain-lain sebagainya, undang-undang
tidak dapat melarang dipakainya alat pembayaran itu.

Di samping uang chartal (uang logam atau uang kertas), seperti dike-
mukakan di atas, masih ada jenis uang yang lain.

Dalam praktek telah tumbuh suatu jenis alat pembayaran, yang lama se-
kali oleh praktek dan teori tidak disadari sebagai uang, karena tidak mem-
punyai rupa atau bentuk. Alat pembayaran itu bersumber kepada kepercaya-
an orang tethadap bank-bank (partikelir). la adalah kredit yang diberikan
oleh bank itu kepada langganannya dan yang di dalam buku-buku bank itu
dicatat sebagai suatu saldo kredit atas rekening langganan yang bersangkutan.
Saldo kredit ini dalam ilmu ekonomi dinamakan uang giral.

Mungkin timbul pertanyaan: apakah kredit yang diberikan oleh sesuatu
bank kepada saya adalah uang? Kalau kita sudah mengetahui, bahwa apa yang
dinamakan uang itu adalah suatualat (kongkret atau abstrak) dengan apa kita
dapat membayar utang atau membeli barang, maka kredit yang diberikan
oleh sesuatu bank yang nama dagangnya baik, adalah vang. Andaikata Facto-
rij memberi kepada kita kredit sebesar Rp 1.000.000,00. Jaminan yang kita
berikan, dapat berupa barang dagangan, rumah, kebun dan lain-lain sebagai-
nya. Maka dalam buku-buku Factorij akan dibuka sebuah rekening atas nama
kita. Berdasarkan rekening ini dapat kita menyuruh Factorij, tiap-tiap kali
bila perlu, melakukan pembayaran kepada si A, B, C dan lain-lain orang, ke-
pada siapa kita berutang karena telah membeli dari mereka atau karena se-
bab-sebab lain, Pembayaran kepada orang-orang itu, sampai jumlah setinggi-
tingginya Rp 1.000.000,00 dilakukan oleh Factorj secara tunai — dengan
uang kertas — atau dengan cara pembukaan atas rekening si-A, B, C dan lain-
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lain itu, bila mercka ini mempunyai juga rekening pada Factorij. Juga jika
mereka tidak mempunyai rekening di Factorij, tetapi mempunyai rekening
pada bank lain, misaloya Bank Negara, pembayaran bisa dilakukan dengan
tidak memakai uang tunai, melainkan dengan memindahbukukan dari Fac-
torj ke Bank Negara. Pembayaran atas beban suatu rekening baik secara tu-
nal, maupun dengan pemindahbukuan ke rekening lain itu dilakukan pada
umumnya dengan cheque Pembayaran dapat pula dilakukan dengan surat
wiro. Perbedaan antara cheque dan surar giro, kecuali perbedaan yuridis,
iglah, bahwa chegue adalah surat perintah membayar yang dapat ditulis
aan toonder serta dapat di-endosser, sedangkan pembayaran oleh yang ber-
hak dapat dipungut dalam uang tunai; surat giro mesti ditulis atas nama
seseorang (orang biasa atau badan hukum) dan pembayaran tidak dapat di-
pungut secara tunai, melainkan hanya dengan pemindahbukuan. Jadi dengan
perantaraan chegque orang dapat menerima atau melakukan pembayaran.
Bila kita menerima pembayaran, rekening kita dikrediteer oleh bank; jika
kita melakukan pembayaran, rekening kita didebireer. Tetapi bukan cheque-
lah yang merupakan uang, sebab, selama mereka yang menerima cheque
itu belum mendapat berita (pemyatsan) dar bank, kepada siapa chegque itu
disampaikan, bahwa rekening mereka sudah dikrediteer dengan jumlah vang
yang tercatat dalam cheque itu, maka pembayaran belumlah terjadi.

Begitu juga mereka yang telah membayar dengan chegue baru lengkap
melakukan pembayaran itu, apabils dia dard banknya menerma berita, bah-
wa rekeningnya sudah didebireer.

Debitering dan kreditering ini dapat segera dilakukan oleh bank, apabila
chegue-chegue yvang diterimanya itu mengenai Orang-orang yang sama-sama
mempunyai rekening pada bank itu. Bila cheque yang diterima oleh sesuatu
bank dari salah seorang langganannya yang mempunyai rekening di bank itu,
merupakan pembayaran oleh orang yang rekeningnya pada bank lain, maka
kredftering atas rekening yang bersangkutan, oleh bank yang menerima che-
que itu ditangguhkan sampai selesai diadakan clearing (pemberesan) antara
bank-bank yang tiap hari dilakukan pada waktu yang tertentu. Kalau sesuatu
cheque ditolak oleh bank, yang mengeluarkan buku chequenya, karena orang
yang mengisi (menulis) cheque itu tidak lagi mempunyai saldo kredit atau
karena saldonya kurang dari jumlah yang tercatat dalam cheque, maka
pembayaran (pembukuan) tidak dapat dilakukan. Dan orang yang menulis
chegue kosong itu bisa dituntut.

Di sini dapat dicatat, bahwa untuk mengadakan clearing itu perlu ada
suatu pusat clearing, yakni suatu bank induk, di mana semua bank yang fkut
serta dalam clearing itu mempunyai rekening. Hanya dengan demikian maka
segala utang dan piutang yang menjadi tanggungan bank-bank itu, dan yang



148 Ekonomi dan Kewangan: Makng Fhonomi Islam

timbul dari lalu lintas pembayaran dengan cheque dan gire, akhirnya dapat
"dibereskan’ dengan pemindahbukuan dari utang piutang itu dari rekening
bank yang satu kepada rekening bank yang lain dalam buku bank induk
itu. Tak usah diterangkan lagi, bahwa bank sitkulasi seolah-olah otomatis
menjadi bank induk dalam eclearing itu. Peristiwa tlearing adalah salah satu
sebab, di samping sebab yang lain yang kelak akan diterangkan — yakni
bahwa bank sirkulasi merupakan fender of last resort — sehingga bank sirku.

lasi menjadiBank Sentral, bankers bank!
Dari uraian di atas nyata sekali, bahwa kredit yang diberikan oleh sesuatu

bank kepada kita, dan yang dicatat di bukunya atas rekening kita, bagi kita
merupakan uang. Atas beban rekening itu, dengan perantaraan bank yang ber-
sangkutan, kita dapat membayar utang-utang kita dengan sebab apa pun
hutang itu terjadi. Oleh karena itu, secara ekonomis. saldo-saldo kredit itu
adalah uang, uang giral, sebagai saudaranya uang chartal

Jika kita sudah sadar, bahwa kredit yang diberikan oleh sesuntu bank itu
adalah uang, maka mudah pula dapat dimengerti: bahwa dengan pemberian
kredit itu bank-bank partikelir dupat menciptakan uang baru, yakni, apabila
jumlah kredit yang diberikan itu melebihi jumlah uang yang disimpan sebagai
giro pada bank itu,

Andaikata pada suatu bank A, 100 orang menyimpan uang sebanyak Rp
20.000.000,00 dengan perjanjian, bahwa uang itu setiap saat dapat diambil
kembali. (Uang simpanan dinamakan uang giro, berlainan dengan deposito
yang tidak dapat diambil kembali oleh si penyimpan pada setiap saat yang
disukainya, melainkan menurut jangka waktu yang tertentu, yang bisa bebe-
rapa bulan lamanya, tetapi bisa juga beberapa tahun). Berdasarkan simpanan
giro itu, bank A itu membuka rekening giro atas nama 100 orang itu sebesar
total Rp 20 juta. Tetapi kecuali rekening atas nama orang yang nyata telah
menyetor uang, bank — berdasarkan jaminan yang tidak berupa uang — mem-
beri kredit sebesar Rp 10 juta misalnya. Kredit itu dapat pula diberikan ke-
pada beberapa di antara 100 orang itu, yang berarti bahwa kepada prang-
orang itu diber kesempatan untuk “menarik” atas rekening mereka suatu
jumlah vang vang lebih besar daripada simpanannya. Dalam hal seperti di-
gambarkan di atas, maka kita jumpai keadaan, bahwa terhadap uang simpan-
an yang merupakan uang kas dari bank itu, sebesar Ep 20 juta, terdapat
utang-utang  dari bank itu sebesar Rp 20 juta + Rp Rp 10 juta = Rp 30 juta.
Hutang Rp 30juta itu pada seliap saat mesti dapat dibayar oleh bank dengan
uang tunai (uang chartal), padahal uang yang tersedia berupa tunai pada bank
hanyalah Rp 20 juta. Suatu hal yang teoritis tidak mungkin, praktis dimung-
kinkan karena kebiasaan orang untuk tidak mengambil vangnya di bank itu,
kalau tidak perlu. Orang-orang yang menyimpan Rp 20 juta itu, tidak akan
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saban hari meminta uangnys kembali, atau menyuruh bayar sekaligus hingga
. rekeningnya habis. Dengan lain perkataan, bank tidak perlu memelihara likui-
ditas 100% dalam arti. bahwa utang-utangnya mesti dijamin 100% dengan
uang tunai, tetapi cukup ia menyediakan likuiditas yang kurang dari 1005,
misalnya 75% atau 40%,

Berdasarkan kebiasaan penyimpan-penyimpan itu, untuk selalu mening-
galkan sebagian uvang Kas pada bank, bank dapat memberikan kredit kepada
orang-orang lain, dan menerima bunga atas pemberian kredit itu.

Berapa likuiditas yang harus dipelihara oleh bank itu, tergantung dari
berbagai fakter. di antaranya faktor kebiasaan, yang berdasarkan praktek per-
kreditan,

Tetapi vang terang ialah, bahwa saldo-saldo giro, yang melebihi jumlah
persediaan kas, pada hakikatnya. merupakan uang baru, vakni menambah
persediaan atau peredaran uang di masyarakat, Hal ini nyata sekali, apabila
pada suatu saat tegadi rush terhadap bank dar penyimpan-penyimpan yang
ingin segera menerima vangnya kembali. Panik yang demikian bisa disebabkan
oleh berbagai kejadian, misalnya pecah perang, malapetaka alam, kegoncang-
an pasar dan lain-lain sebagainya. Apabila dalam hal itu bank yang bersang-
kutan tidak mampu membayar semua kewajibannya, karena uang kasnya
tidak cukup, maka satusatunya badan yang jika bersedia, dapat menolong-
nya, ialah bank sentral, yang buat membayar simpanansimpanan yang di-
minta kembali itu, harus mengeluarkan uang (chartal) baru, yang tadinya
belum diperedarkan dalam masyarakat.

Bank Sentral
Dewasa ini yang membuat dan mengedarkan uang chartal ialah

1. Pemerintah.
2. Badan lain yang oleh negara diberi hak khusus untuk itu, yakni : bank
sirkulasi,

Bank Sentral sebagai satu-satunya bank sirkulasi, dalam han;rak negara
tidak lagi diperkenankan merupakan badan partikelir (seperti umumnya De
Javasche Bank dulu), melainkan harus merupakan sebuah badan resmi (se-
perti Bank Indonesta).

Di antara kedua sumber uang chartal itu, Bank Sentral merupakan sum-
ber yang jauh lebih besar daripada pemerintah, karena pemerintah pada
umumnya hanya diberi hak untuk membuat uang dalam potongan kecil
dalam jumlah yang ditentukan oleh undang-undang.

i Indonesia, octrood atau hak untuk mengeluarkan uang chartal itu
diberikan kepada hanya satu bank sirkulasi saja, yakni Bank Indonesia. Bagi
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Bank Indonesia monopoli untuk mengeluarkan uang itu terdapat dalam pasal
8 Undang-undang Pokok Bank Indonesia 1953 yang perbunyi :

1. Dengan tidak memperbolehkan kemungkinan ini bagi lain-ain,

bank berhak mengeluarkan uang kertas bank,

2. Uang kertasnya itu bersifat alat pembayaran sah sampa setiap jum-

lah.

Dalam mengedarkan uang Bank Sentral di Indonesia tidak perlu tiap-
tiap kali minta izin dard Dewan Legislatif, akan tetapi di balik hak itu, kepada
Bank Indonesia sebagai satu-satunya bank sirkulasi diberikan pula beberapa
tugas untuk kepentingan umum. Jumlah uvang yang dikeluarkan tidak boleh -
melampaul "jaminan emas”. Di Indonesia jaminan ini sebenamya tidak me-
rupakan jaminan emas yvang sesungguhnya, melainkan lebih tepat dinamakan
jaminan devisa yang mempunyai sifat general convertibility, yang dapat di-
tukar-tukarkan secara umum. 2)

Keharusan ada jaminan devisa atau emas itu buat Bank Indonesia ter-
dapat pada pasal 16 Undang-undang Pokok Bank Indonesia 1953, Sekurang-
kurangnya 20% dari semua veng (termasuk vang giral), vang menjadi tang-
gungan Bank Indonesia harus dijamin dengan emas atau devisa atau piutang-
piutang yang dapat disamakan dengan emas (piutang atas IMF dan Bank Du.
nia). Syarat jaminan ini di berbagai negara sudah dihapuskan, sehingga Bank
Sentral di negara-negara itu tampaknya lebih bebas dalam mengeluarkan vang,
Tetapi ini hanya rupa atau schifn saja. Sebabnya ialah, karena uang yang
dikeluarkan oleh Bank Sentral itu hanya merupakan alat pembayaran yang
sah di dalam neger, sedangkan untuk pembayaran-pembayaran ke luar ne-
geri, Bank Sentral mesti selalu mengadakan persediaan emas dan devisa yang
cukup untuk dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap luar negeri.
Apabila Bank Sentral tidak dapat menyvediakan devisa atau emas itu, maka
orang-orang yang mesti melakukan pembayaran ke luar negeri, tak dapat me-
lakukan pembayaran itu dengan uang yang dicetak oleh Bank Sentral,

Oleh karena itu, maka pada umumnya Bank-bank Sentral selalu meng-
adakan persediaan emas dan atau devisa vang biasanya jauh lebih besar dari-
pada jaminan 20% dari semua uang-uangnya yang dapat segera ditagih] yang
diisyaratkan bagi Bank Indonesia,

Sudah jelasah kini, bahwa ada tiga sumber pencipta uang, yang dapat
mempengaruhi jumlah vang yang beredar di dalam masyarakat.

1. Pemerintah, 2. Bank sirkulasi, 3. Bank-bank nmum (kredit).

2) Devisa yang mempunyai sifat general convernbility dapal ditnkar dengan uang apa
saja, Devisa yang mempunyai sifat general converfibilict yang terpenting pada de-
wasa ini falah U S §.



Tinjatian Singhkat tentang Uang dan Bank Sentral ’ 151

Jadi, benarkah ada perbedaan yang fundamental antara Bank Sentral
sebagai bank sirkulasl denpen bank-bank lain yang biasa memberi kredit?
Dua-duanya tokh merupakan sumber pencipta uang? Hanya saja bank sirku-
lasi berhak membuat uang charigl, sedangkan bank kredit biasanya hanya dapat
menciptakan uang giral. Tetapi bukankah dalam arti ekonomi antara kedua
macam uang itu tidak ada perbedaan esensial, sebab kedua-duanya berlaku
sebagai alat perantara dalam pertukaran barang dan jasa?

Dari uraizn di atas sudah terang kiranya, bahwa meskipun demikian, ma-
sih ada perbedaan yuridis — vang menyebabkan adanya perbedaan yang
lebih luas dan prinsipiil — antara uang yang dikeluarkan oleh bank sirkulasi
dengan uang giral yang tercatat dalam buku bank kredit biasa. Uang yang di-
keluarkan oleh bank sirkulasi, kecuali ekonomis, juga yuridis merupakan
uang tanda pembayaran yang sah dijamin cleh undang-undang.

Sifat tanda pembayaran yang sah menurut hukum itu tidak ada pada
uang giral. Di sinilah letaknya pangkal perbedaan yang fundamental antara
Bank Sentral dengan bank-bank biasa. Orang senantiasa dapat menolak pem-
bayaran dengan chegue, kalau orang tidak menaruh Kepercayaan, baik ter-
hadap yang menulis cheque itu, maupun terhadap bank yang mengeluarkan
buku cheguenya. Dan justru dalam keadaan genting pada waktu orang tidak
lagi mempercayakan vangnya pada bank kredit biasa dan ingin segera dan se-
kaligus mengambil uangnya kembali, atau apabila bank mesti melakukan pem-
bayaran-pembayaran dagang biasa buat langganannysa, sedangkan uang kasnya
— terhitung kredit saldonya vang mungkin ada pada bank sentral — tidak
mencukupi, sehingga bank itu mengalami kesukaran likuiditas, nyata sekali
perbedaan antara bank sirkulasi dengan bank-bank lain itu. Hanya Bank sir-
kulasilah yang dapat menolong mengatasi kesukaran likuiditas dari bank-bank
lain itu. Artinyva uang giral dar bank-bank biasa tidak mungkin dijamin jika
tidak ada bank sentral sebagai lender of last resort (pember pinjaman pada
tingkat terakhir). Tetapi dengan sendirinya bank sirkulasi itu hanya dapat me-
nolong, apabila bank kredit yang mengalami kesukaran likuiditas itu dapat
memberikan jaminan yang cukup wvang diperolehnya dari langganannya,
kepada siapa ia telsh berikan kredit. Dengan perkataan lain, kecuali mesti
ingat akan likuiditiasnya, bank yang memberi kredit itu mesti pula mem-
perhatikan solvabilitas para langganannya. Kredit yang dikeluarkan mesti
cukup dan kuat dijamin dengan barang-barang, yang kalau perlu, mudah
dapst dijual. Kalau tidak, maka bila keadaan memaksa untuk meminta
kredit dad bank sirkulasi, vang lazim dinamakan kredit herdiskonto, mungkin
bank sirkulasi tidak mau memberikan herdiskonfo itu.

Herdiskonto berasal dari diskonto yang berarti potongan-atas harga no-
minal dari wesel-wesel vang kuat (prima wissel) yang dibeli oleh bank dari
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para langganannya. 3) Pembelian wesel itu oleh bank berarti memben kredit
kepada penjualnya, sebab wesel itu baru bisa ditagih beberapa waktu kemu-
dian, menurut syarat waktu vang ditentukan dalam wesel itu. Jadi diskonto
adalah bunga, Yang dipungut lebih dahulu oleh bank. Bank Sentral senantiasa
bersedia membeli wesel yang ditawarkan kepadanya dengan memungut bu-
nga yang lebih tinggi daripada bunga yang dipungut oleh bank-bank parti-
kelir, apabila Bank Sentral tidak mau bertindak sebagai kongkuren dari bank-
bank partikelir di pasar wesel. Sebaliknya bunga vang dipungut oleh Bank
Sentral atas kredit rekening koran yang dibedkan kepada bank partikelir,
biasanya lebih rendah dari bunga yang dipungut oleh bank-bank partikulir
atas kredit yang diberkan kepada para langganannya. Tetapi umumnya Bank
Sentral tidak memberd kredit rekening koran kepada orang-orang lain, kecuali
pemerintah dan bank-bank. Keadaan normalnva ialah: bahwa bank-bank itu
senantiasa mempunyai saldo kredit pada Bank Sentral,

Justru karena kedudukan yang unik dar bank sirkulasi terhadap bank-
bank lain itu, maka lambatdaun ta menjadi Bank Sentral, Bankers' Bank.
Bank Sentral dapat mempengaruhi pemberian kredit oleh bank-bank lain itu,
dengan mempermudah atau mempersukar kelonggaran herdiskonto yang
dapat diberikan kepada bank-bank lain itu. Dengan menaikkan atau menurun.
kan tarip-tarip bunganya, Bank Sentral dapat memperkecil atau memperbesar
jumlah kredit yang diberikan oleh bank-bank lain itu. Jangan kita lupa, kre-
dit yang diberikan oleh bank-bank biasa itu diberikan kKarena bank menenima
bunga. Andaikata bunga yang ditedma oleh bank itu atas kredit rekening
koran yang diberikan kepada langganan-langganannya adalah 4% setahun, se-
dangkan Bank Sentral memungut bunga 3% dar rekening koran vang diberi-
kan kepada bank-bank, keadaan demikian bisa mendorong bank-bank biasa
itu untuk memperluas pemberian kreditnya. Sebab antara bunga yang ia te-
rima dan bunga yang dalam keadaan darurat mesti dibayarnya kepada Bank
Sentral, masih ada perbedaan yang menguntungkan sebesar 1%.

Jika tarip bunga Bank Sentral dinaikkan sampai 3%%, maka perbedaan
itu tinggal hanya %%, dan bank-bank dengan sendirinya tidak akan mudah
memberikan kredit, Mungkin juga bank itu terpaksa menaikkan bunganya
sendiri, karena marge (perbedaan) antara bunga yang diterima dari langganan-
langganan dan bunga vang mesti dibayar kepada Bank Sentral terlalu kecil
atau sama sekali tidak ada lagi. Dengan sendirinya langganan-langganan bank

3) Wesel = perintah membayar oleh A (biasunva penjual) kepada B ibiasanya pembeli)
untuk C (bigsanva bank yang membeli wesel itu) ntau yvang ditunjuk oleh C. pada
saat wesel itu diperlihatkun kepada B (zich nwissel) atau pads waktu yang telah di-
tentukan sesudah wesel ity dikeluarkan oleh A (fermifmwessel]).
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itu akan lebih segan meminta kredit yang telah menjadi mahal itu, sedangkan
marge keuntungan yang dapat diperoleh oleh para langganannya dalam usaha
mereka tidak naik bahkan menjadi turun karena kenaikan tarf bunga dar
bank itu. Politik bunga atau politik diskonto dari Bank Sentral itu merupakan
salah satu cara yang klasik untuk mempengaruhi jumlah peredaran uang da-
lam masyarakat yang disebabkan oleh penciptaan uang oleh bank-bank kre-
dit. Suatu cara lain yvang lazim juge dipergunakan oleh Bank Sentral untuk
mempengaruhi pasar uang, ialah "politik pasar terbuka”, Untuk memperluas
pasar uang, Bank Sentral membeli kertaskertas yang berharga yang dijual
di bursa-bursa, seperti obligasi-obligasi negara, surat-surat perbendaharaan,
dan lain-lain. Hasil dari penjualan efek-efek oleh khalayak ramai itu, langsung
atau tidak langsung mengalir kembali kepada bank-bank, sehingga kedudukan
likuiditas mereka menjadi lebih kuat atau luas,

Dewasa ini kebanyakan Bank Sentral diberi kuasa yang lebih luas, ka-
dang-kudang amat luas sekali, untuk mempengaruhi arah dan volume uang
dan kredit vang diberikan oleh bank-bank, termasuk Bank Sentral sendiri.
Menjaga agar supaya volume uang vang beredar, baik vang dikeluarkan oleh
Bank Sentral, maupun yang berupa kredit vang disediakan oleh bank-bank
lain, jangan sampal mengganggu imbangan antara uang dan barang dalam
masyarakat, sebagaimana terlukis datam formula MV = PT, karena tiap-tiap
perubshan pada M mempunyal pengaruh terhadap faktor-faktor lain, atau
dengan perkataan lain, menjaga stabilitas nilai uang, inilah yang menjadi tugas
utama Bank Sentral,

Dalam pada itu tak boleh dilupakan, bahwa stabilitas nilai vang itu bu-
kanlah menjadi tujuan terakhir, melainkan hanya merupakan alat, sedangkan
tujuannya ialah : menjags, jangan sampai kemakmuran rakyat, dan khususnya
rakyat kecil, seperti kaum buruh, tani, pegawai negeri, dan lain-lain golongan
vang hidupnya tergantung dad penerimaan jumlah uang yang tetap, tidak
menjadi mundur. Uang pada hakikatnys hanya merupakan suatu alat distr-
busi dard barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia di dalam masyarakat. Tiap-
tiap kesatuan uang merupakan hak atas sebagian dard barang dan jasa itu. Apa-
bila pemerntah memandang perlu mengadakan perubahan dalam distribusi
itu, maka cara yang paling mudah ialah, menambah atau mengurangi jumlah
uang, yang senantiasa terjadi atas keuntungan atas Kerugian golongan terientu
yang hendak diberi keuntungan atau hendak dirugikan oleh pemerintah,

Dengan perkataan lain: kebijaksanaan moneter 4) dapat dipakai sebagai
alat untuk melaksanakan politik kemakmuran pemenntah,

4)  Perkataan monerer berasal dad monmaie (Prancis) ateu money (Inggns).
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Andaikata pemerintah ingin memajukan pertanian, maka dengan me-
nambah kredit dalam sektor pertanian dan mengurangi kredit dalam sektor
impor, tujuan itu dapat dicapai, meskipun dalam prakiek tentu masih ada
faktor-faktor lain yang mungkin merintangi tercapainya maksud pemerintah
itu, Jadi bukan saja jumlah vang dan kredit, tetapi juga arah mengalirmya vang
dan kredit itu, dengan kebijaksanaan moneter dapat diatur oleh Bank Sentral
— meskipun tidak secara mutlak — guna melaksanakan politik kemakmuran
pemerintah. Juga politik fiskal dapat dan lazim dipakai untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu di dalam rangka politik ekonomi pemerintah. Misal-
nya untuk melindungi industri dalam negeri, pemerintah memungut TP]
yang tingg terhadap berbagai barang impor.

Kesimpulan dari uraian diatasialah untuk menjalankan politik kemak-
muran pemerintah, kadangkadang Bank Sentral diwajibkan mengambil ri-
siko terjadinya perubahan nilai uang dalam menjalankan kebijaksanaan mo-
neternya. Uang akhirnya hanya alat belaka. Tujuannya ialah barang dan jasa
yang diperlukan untuk memuaskan kebutuhan hidup masyarakat.

Tetapi meskipun Bank Sentral mesti berani menanggung risiko terjadi-
nya perubahan dalam nilai vang dalam menjalankan politik monetemya,
namun perubahan itu tidak boleh demikian rupa, sehingga akhirnya alat itu
lepas dari kontrol penguasa moneter, Sebagaimana uang itu bisa menipu kaum
buruh dan penguasa serta golongan-golongan lain dalam masyarakat yang
mempergunakan uang sebagai alat penukar dan pengukur harga, begitu juga
uang itu bisa menipu penguasa-penguasa moneter dalam perhitungan-perhi-
tungan mereka.

Kalau hal itu terjadi, maka uang resmi kurang disukai bahkan mungkin
sama sekali ditinggalkan oleh umum, dan orang mencar alat-alat penukar lain,
yang lebih dapat dipercayai. Apabila uang resmi kurang dipercayai oleh
umum, maka selalu timbul pasar vang gelap atau bebas, yang dalam perhi-
tungannya memakai ukuran-ukuran lain, misalnya mata uang luar negeri yvang
jauh lebih stabil. Dalam pasar uang bebas itu uang resmi diperlakukan sebagai
barang-barang lain, yang harganya selalu berubah menurut hukum perminta-
an penawaran.

Justru karena kebijaksanaan moneter itu rapat bertalian dengan politik
kemakmuran pemerintah, maka politik moneter itu di Indonesia diserahkan
oleh undang-undang kepada sebuah Dewan Moneter, yang terdiri atas menteri
keuangan sebagai ketua, gubernur Bank Indonesia sebagai anggota dan
mki;[f ketua, dan menteri perekonomian sebagal anggola (pasal 22 dan 23
Undang-undang Pokok Bank Indonesia). Tetapi tanggung jawabl terakhir
atas kebijaksanaan moneter adalah di tangan pemerintah (pasal 12 ayat 2)
sechingga Dewan Moneter itu merupakan Kusss sehari-har, gedelegeerde,
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dar pemerintah dalam soal politik moneter, Direksi Bank Indonesia dengan
aparat bank, merupakan alat pelaksana dan politik moneter itu.

Tugas-tugas Bank Indonesia sebagai Bank Sentral, terdapat dalam pasal
7 Undang-undang Pokok Bank Indonesia. ) Ayat 1 dard pasal itu berbunyj:
Bank bertugas mengatur nilai satuan vang Indonesia menurut cara vang se-
baik-batknya bagi kemakmuran nusa dan bangsa dan dalam hal itu menjaga
sebanvak mungkin supaya nilai itu seimbang (srabiel).

Ayat-avat selanjutnva dari pasal itu memben kepada Bank Indonesia
kekuasaan dan alat-alatnya untuk dapat mengatur dan mengontrol jumlah
peredaran vang. Ayat-ayat itu berbunyi sebapai berikut :

(1) Bank menvelenggarakan peredaran uang di Indonesia, sekadar peredaran
uang itu terdir dari vang kertas bank, mempermudah jalannya uang giral
di Indonesia dan memajukan jalannya pembayaran dengan luar negeri.

(2} Bank memajukan perkembangan vang sehat dari urusan kredit dan urus-
an bank di Republik Indonesia pada umumnya dan dar urusan kredit
nasional dan urusan bank nasional pada Khususnya,

(3) Bank melakukan pengawasan terhadap urusan kredit.

(4) Menunggu terlaksananya suatu peraturan undang-undang tentang peng-
awasan terhadap urusan kredit maka dengan peraturan pemerintah6) da-
pat diadakan peraturan-peraturan lebih lanjut bagi bank untuk menjalan-
kan pengawasan termasuk guna kepentingan kemampuan membayar
(solvabilitas) dan kelanjutan keuangan (likuiditas) badan-badan Kredit,
begitu juga untuk pemberian kredit secara sehat den berdasarkan asas-
asas kebijaksanaan bank yang tepat.

Tugas pokok Bank Indonesia, dan bank-bank sentral lainnya lebih mudah
dirumuskan dalam undang-undang daripada dilaksanakan dalam praktek.
Jikalau di negara-negara yang sudsh maju ekonominya dan mempunyai pe-
ngalaman dan pengetahuan yang luas dalam soal-soal uang, masih selalu diha-
dapi kesukaran-kesukaran, baik yang mengenal teord, maupun yang bertalian
dengan prakiek, maka tidaklah mengherankan, kalau kesulitan-kesulitan yang
dihadapi oleh Bank Indonesia itu lebih banyak lagi. Bukan saja pimpinannya
kurang pengalaman, tetapi teori-teor yang dapat dipelajari untuk memper-
dalam pengetahuan dan memperkuat pengalaman mereka itu, amat banyak
dan sulit, sehingza untuk mempelajarinya memakan banyak waktu, yang se-
ringsering dihabiskan oleh pekerjaan-pekenaan rutin dan prakts yang mest
sepera dibereskan. Tetapi bukan inilsh keberatan yvang terpenting. Keberatan

5 Maksudnya ULTPPBI tahun 1953 (penyuinting)
6) Peratumn Pemerintash No. | tahun 1955
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yang terpenting terhadap teori-teori itu ialah bahwa kebanyakan di antaranya
ditulis oleh orang-orang Barat dan bertalian dengan kejadian-kejadian dan ke-
adaan-keadaan di negara-negara Barat itu. Tidak ada teorl yang bertalian de-
ngan masyarakat, seperti flmu ekonomi dan bagian-bagiannya, yang mutlak
berlaku buat semua daerah di dunia ini dan buat sepanjang masa. Semua teo-
ri hanya mempunyai nilai relatif, karena selalu diciptakan dan diilhami oleh
keadaan-keadaan tertentu dan dalam masa tertentu.

Demikian pula misalnya teon Keynes yvang masyhur itu yang termasuk
dalam bukunya: The general theory of employment, interest and money,
Teor ini lahir, setelah penulisnya mengalami dan menyaksikan masa depresi
vang hebat (kira-kira tahun 1929-1934) vang menimpa dunia serta setelah
ia melihat akibat-akibat depresi itu dalam negara vang sudah sangat maju
industrinya (Inggris). Mau tidak mau teori Keynes itu banyak mengandung
anasir-anasir, pandangan-pandangan serta akhimya kesimpulan-kesimpulan,
yang berlaku buat masa depresi dan bagi negara-negara vang maju industr-
nya, tetapi vang tidak dapat mentah-mentah diterima dan dilaksanakan dalam
suatu negeri seperti Indonesia yang pada umumnya merupakan negara agraris,
dan di mana vang itu peranan dan pengaruhnya jauh lebih kurang daripa-
da di Inggris. Di Indonesia ini hanya kota-kota besarlah yang dapat dikatakan
sudah sama sekali hidup dalam suasana uang. Tetapi daerah-daerah pedalam-
an masih banyak diliputi oleh suasana barang, di mana vang hanya meme-
gang peranan yang tidak begitu penting.

Ajaran-ajaran Keynes itu mengandung beberapa kebenaran yang bergu-
na juga bagi Indonesia, harus diselidiki lebih dalam dan diperiksa di mana teo-
rinya itu berlaku dan dapat dilaksanakan di Indonesia.

Soal ini perlu dikemukakan, karena banyak di antara ahli teord muda ki-
ta, yang baru saja kembali dari universitas-universitas di Eropa atau Amerika,
atau telah mempelajad ekonomi terutama dard buku-buku dan guru-guru Ba-
rat, meskipun belajarnya itu di Indonesia acap kali lupa, bahwa ada hubung-
an yang erat antara teori dan praktek, di mana teod itu dilahirkan. Justru
karena di Indonesia ini keadaannya sering amat berbeda dengan keadaan di
negeri-negeri Barat, teori-teori yang diciptakan oleh pengarang-pengarang
Barat itu, senantiasa harus disesuaikan dahulu dengan keadaan di sini.

Sebagai contoh dapat dikemukakan cara melaksanakan tugas Bank Sen-
tral di negara-negara Barat pada satu pihak dan di negara-negara yang masih
terbelakang ekonominya, seperti di Indonesia pada pihak lain.

Meskipun tugasnya itu pada asasnya sama, mempertahankan nilai uang
demi kepentingan rakyat, namun oleh sebab perbedaan keadaan masyarakat,
Bank Sentral Indonesia tak dapat meniru mentah-mentah cara-cara melaksa-
nakan tugas itu dar Bank-bank Sentral Barat,
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Misalnya saja: apa yang dinamakan “politik pasar terbuka™ dan “'politik
diskonto” yang merupakan alat-alat penting hagi Bank Scntral Barat guna
mempengaruhi jumlah dan srus vang, di Indonesia hampir tidak dapat dilaku-
kan, karena hampir tidak ada “pasar uang” dan “pasar modal™ sebagaimana
yang dikenal di negara-negara Barat. Bursa efek di Jakarta amat kurang bahan-
nya dan praktis hanya memperdagangkan obligasi-obligasi RI tahun 1950 dan
obligasi-obligasi pinjaman mumi Bank Industri Negara. Kekurangan modal
pada rakyat banyak dan adat kebiasaannya untuk menyimpan uangnya di
rumah menghambat berkembangnya "pasar uang™ vang berpusat pada bank-
bank seperti didapati di negara-negara Barat,

Justru karena itu, maka Bank Indonesia tak mungkin menjalankan suatu
politik diskonto atau politik pasar terbuka. Bunga bagi masyarakat di Indo-
nesia merupakan soal kedua. Orang bersedia membayar bunga vang tinggi
sekali, asal dia bisa memperoleh kredit. Dan sebaliknya, tidaklah menarik
bagi pemilik vang untuk menyimpan uangnya di bank, di mana dia hanya
dapat memperoleh bunga atas depositonya paling tingg 4% setahun, sedang-
kan di luar dia bisa meminjamkan uangnya dengan bunga yang sampai puluh-
an persen, bahkan kadang-kadang lebih dari 100%. Dalam keadaan demikian,
berapakah tingginya bunga yang mesti ditetapkan oleh Bank Indonesia un-
tuk mengerem pemberian kredit oleh bank-bank pertikelir? 2% — 3% — 4%
seperti di negeri-negeri Barat, di mana bunga 5% yang ditetapkan buat pin-
jaman dari Bank Sentral dipandang sudah amat tinggi? Andaikata Bank Indo-
nesia menentukan bunga 205 setahun, hal mana dapat dikatakan merupakan
bunga riba, dapatlah dipastikan bahwa bunga setinggi itu tidak akan sedikit
pun mengurangi nafsu bank-bank partikelir untuk meminjam dari Bank Indo-
nesia, karena mereka dapat meminjamkan uang itu kembali atas dasar bunga
yang lebih tinggi lagi.

Bunga dari Bank Sentral Indonesia mempunyai fungsi yang lain: bukan
untuk mengurangi pemberian kredit oleh bank-bank partikelir, melainkan
untuk mencoba menekan tingkat bunga di luar, Dan untuk itu, maka Bank
Indonesia menentukan bungs serendah-rendahnya. Tidak ada gunanya me-
ninggikan bunga itu, sebab toh tidak akan mengurangi volume pinjaman-
pinjaman yang diberikan oleh pemberi-pemberi kredit di luar. Di samping
itu, dengan bunga yang rendah itu Bank Indonesia dapat menolong pemberian
kredit kepada pengusaha-pengusaha yang tidak dapat memperoleh kredit di
luar, karena bunga yang teralu tinggi, atau karena bank-bank memang tidak
mempunyal lag likuiditas untuk memben kredit atau karena sebab-sebab lain
Padahal pengusaha itu patut dan penting sekali diberi kredit, baik karena dia
bisa member jaminan vang cukup, ataupun karena, kglan dia tidak diber
kredit, mungkin perusahaannvz mesti ditutup sehingga menimbulkan pe-
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ngangguran, atau karena kepentingan-kepentingan umum lain, Dalam hal itu
pantas dan wajiblah Bank Indonesia member pertolongannya. Jadi kalau
di Eropa Barat Bank Sentral itu dipandang tidal layak member kredit kecuali
kepada bank-bank dan mengadakan aktivitas lain yang masuk pekerjaan bank-
bank komersial biasa, karena dengan itu Bank Sentral mengadakan kongku-
rensi terhadap bank-bank partikelir, namun di Indonesia kesempatan untuk
member kredit itu adalah conditio sine gua non bagi Bank Sentral untuk da-
pat menjalankan tugasnya sebaik-baiknya. Justru untuk sekadar mengerem
ekses-ekses yang bisa timbul dari kehausan kredit dalam masyarakat dan un-
tuk dapat menolong pengusaha-pengusaha yang patut ditolong tetapi tidak
bisa mendapatkan pertolongan ity dari bank-bank lain. Bank Indonesia perlu
diberi kelonggaran untuk memberikan kredit kepada lain-lain badan daripada
bank-bank semata-mata atau Kepada pemerintah saja.

Oleh sebab itu, usaha berbagai pihak untuk menghapuskan urusan-urus-
an kredit dan dagang dari Bank Indenesia, menurut hemat sava, bukan saja
secara teoritis tdak benar, tetapi mengandung bahaya yang besar sekali yang
mengancam perkembangan ckonomi nasional, oleh karena bank-bank ko-
mersial di Indonesia belum cukup kekuatannya untuk menjamin keperuan
akan kredit. Jika Bank Indonesia tidak diberi kelonggaran memberikan kre-
dit, maka bank-bank mungkin akan bertindak sewenang-wenang, yakn.j ber-
tindak monopolistis dan dengan demikian merugikan perusahaan-perusahaan,
terutama perusshaan-perusahaan nasional yang baru.

Jangan hendaknya kita mempelajar teor tentang uang dan tugas Bank
Sentral sebagaimana diajarkan dalam buku-buku Barat, dengan tidak melihat
akan kenyataan-kenyataan yang ada di Indenesia ini. 7)

Cobalah pikirkan, apa akibat-akibatnya, apabila ketentuan dalam Un-
dang-undang Pokok Bank Indonesia yang termuat dalam pasal 36, ayat 2 te-
lah dilaksanakan, yakni bahwa Bank Indonesia selambat-lambatnya pada
tanggal 31 Desember 1953 mesti mulai sekaligus atau dalam waktu yang sing-
kat menghentikan segala pemberan kredit kepada pengusaha-pengusaha
partikelir yang bukan bank. Pada waktu diambil tindakan-tindakan oleh pe-
merintah yang bertujuan mengeruk uang dari masyarakat, sebagai usaha
untuk membebaskan impor dan menyesuaikannya dengan keadaan devisa
(September 1955), maka tentu banyak di antara kaum importir bangsa kita
vang baik-baik — yang tidak baik dengan sendirinya disapu bersih dengan
tindakan-tindakan pemerintah itu — terpaksa menggulung tikar, kalau tidak .

7} Bendingkan: S.N. Sen; Cenrrol Benking in Undeveloped Mowiey Markers.
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diben pertolongan oleh Bank Indonesta. Dan memang itulah juga tujuan mo-
neter darl "kontraksi vang” #tu, memperkuat kedudukan importir nasional
yang baik, yang mau bekerja dan tidak mau menjadi kedok belaka dar impaor-
tir-importir asing.

Ada lagi satu hal yang merupakan masalah khusus bagi negara-negara
yang ckonominya terbelakang, dan istimewa bagi Indonesia merupakan soal
yang amat memusingkan kepala pimpinan Bank Sentral. Yakni, karena di ne-
gara-negara yang belum berkembang ekonominya itu (hampir) tidak ada pasar
uang dan modal, maka untuk membiayai kekurangan kas pemerintah, satu-
satunya badan yang dapat menolong hanyalah Bank Sentral.

Kewajiban Bank Indonesia untuk membantu pemerintah dengan pinjam-
an, apabila pemerintah mengalami kesukaran likoiditas, ditetapkan dalam
pasal 19 Undang-undang Pokok Bank Indonesia vang berbunyi :

% Bank wajib setiap kali menteri keuangan menganggap hal ini
perlu untuk menguatkan kas negara sementara waktu, memberikan uang mu-
ka dalam rekening koran kepada Republik Indonesia, yang diadakan atas
tanggungan yang cukup dalam kertas perbendaharaan dan yang pengeluaran
atau penggadaiannya akan diizinkan dengan atau berdasarkan undang-undang.

(2) Uang muka tersebut dalam ayat | tidak boleh lebih daripada 30% (tiga-
puluh perseratus) dari penghasilan negara dalam tahun anggaran, yang menda-
hului tahun anggaran, pada waktu mana pemerintah meminta uang muka itu
kepada bank.

(3) Batas uang muka seperti tersebut dalam ayat 2 pasal ini hanya boleh di-
lampaui dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat.

(4) Daripada seluruh jumlah uang muka itu sejumlah Rp 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak berbunga.

Kewajiban semacam ini tidak asing bagi Bank Sentral di negara-negara
lain, Tetapi Karena di Indonesia, seperti sudah dikemukakan di atas, tidak
ada pasar uang dan modal, sedangkan kekurangan kas pemerintah itu hingga
kini selalu timbul dari kekurangan anggaran belanja negara dan bukan — se-
bagaimana dimaksudkan oleh undang-undang — dari kekurangan kas yang ber-
sifat sementara. Maka prakiek di Indonesia hingga kini menunjukkan, bahwa
uang muka (persekot-persekot) kepada pemerintah itu bersifat permanen.

Dan karena hingga kini kekurangan anggaran belanja pemerintah itu me-
rupakan jumlah yang senantiasa amat besar, maka tiap-tiap tahun masyarakat
dibanjiri dengan uang baru yang senantiasa menganggu stabilitas moneter, atau
dengan perkataan yung sudah populer, masyarakat terus-menerus mengalami
ireflasi.
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Oleh karena itu menurut hemat sava perlu, di samping pasal 19 itu di-
adakan lagi suatu ketentuan, bahwa hanya sebagian darl pengeluaran anggaran
belanja, misalnya 5%, boleh ditutup dengan pinjaman jangka panjang darl
Bank Indonesia, schingga hutang pemerintah vang berdasarkan pasal 19
Undang-undang Pokeck Bank Indonesia sungguh-sungguh hanya merupakan
kredit likuiditas yvang sifatnya sementara, Umtuk mencapai tujuan itu perlu
pasal 19 itu diubah rumusannya misalnya, bahwa semua  utang pemerintah
pada Bank Indonesia yang berdasarkan pasal 19 itu, mesti dilunasi pada tiap-
tiap tanggal 31 Maret, yakniakhir tahun buku Bank Indonesia. Dengan mem-
batasi pengeluaran uang baru tiap-tiap tahun sampai paling banyak 5% dar
pengeluaran pemerintah itu, maka stabilitas moneter mendapat jaminan
lebih kuat daripada keadaan sekarang. Melihat jumlah pengeluaran pemerin-
tah dewasa ini, 5% itu sebenarmya sudah terlampau besar, tetapi adanya batas
yang kongkret itu lebih balk daripada keadaan sekarang, yang memungkin-
kan pemerintah — berdasarkan pasal 19 ayat 2 — menyebabkan penciptaan
uang baru yang luar biasa besarnya dengan masa peredaran yang tidak ter-
batas.

Di samping itu; penting pula, bahwa direksi Bank Indonesia dengan kata-
kata yang tegas, diberi kekuasaan oleh undang-undang untuk menyetop pem-
berian kredit kepada pemerintah, apabila menurat perhitungan direksi Bank
Indonesia batas-batas yang ditentukan oleh undang-undang sudah dicapai
atau dilampaui. Dengan demikian maka pemerintah, untuk memperoleh
kredit lebih banyak dari Bank Indonesia harus minta izin kepada Parlemen.
Hal itu skan memaksa pemerintah mempergunakan uang negara (rakyat)
dengan cara yang lebih hati-hati dan dapat dipertanggungjawabkan. Juga pasal
19 ayat 3 dengan demikian akan memperoleh isi dan pelaksanaan sebagai-
mana mestinya.

Jelaslah kiranva, bahwa tugas yang diberikan kepada Bank Indonesia
itu tidaklah mudah dijalankan. Tidak mudah, karena acap kali teori-teord
yang kita kenal dari buku-buku pelajaran Barat tidak dapat dilaksanakan
begitu saja di Indonesia ini. Tidak mudah pula karena alat-alat dan bahan-
bahan untuk menyempumakan pengetahuan kita tentang perkembangan
masyarakat kita guna melengkapkan dan memperbaiki teori-teori yang di-
impor itu sering-sering amat kurang sempurna. Banyak yang tefadi dalam
masyarakat hanya dapat diketahui dari pengalaman dan observasi sendiri,

Justru karena itu maka adalah penting sekali, bahwa ada kontinuitas
dalam pimpinan Bank Sentral. Jika di negara-negara Barat kontinuitas dalam
pimpinan itu dijamin oleh undang-undang, maka di Indonesia ini dan di nega-
ra-negara lain yang terbelakang ekonominya, soal kontinuitas itu merupakan
suatu keharusan vang lebih kuat lagi. Pengetahuan tentang masalah-masalah
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moneter tidak dapat diperoleh secara teoretis saja terlepas dari pertanyaan,
apakah teorinya itu benar tetapi harus disertai dan diisi dengan pengalaman
bertahun-tahun, .

Justru karena itu maka pimpinan Bank Sentral harus terlepas dari peng-
aruh-pengaruh politik, khususnya politik partai, karena kaum politik dengan
sendirinya tidak mungkin mempunyai waktu dan kesempatan yang cukup
untuk dapat menjadikan dirinya ahli dalam soal-soal moneter.

Justru karena itu menurut Undang-undang Pokok Bank Indonesia, Bu-
bemur Bank Indonesia menjadi anggota Dewan Moneter sebagai orang yang
dapat dipandang ahli, lebih ahli dari anggota-anggota lainnya,

Untuk menjamin kontinuitas itu pula, maka gubernur dan para direktur
diangkat untuk masa lima tahun, dan tidak dapat dilepas dengan alasan-alasan
politik sebelum waktu jebatannya itu berakhir. Dan akhirnya guna menjaga
kontinuitas dan membatasi sekecil-kecilnya pengaruh-pengaruh politik, maka
gubernur dan para direktur diangkat oleh pemerintah atas usul yang meng-
ikat dari Dewan Moneter (lihat untuk semua ini pasal 27 Undang-undang
Pokok Bank Indonesia).

Dari uraian-uraian di atas, jelaslah kiranya bahwa soal uang itu oleh pem-
buat undang-undang dipandang begitu penting, sehingga diadakan ketetapan
guna sedapat-dapatnya membersihkan Bank Sentral ity dar pengaruh-penga-
ruh politik yang sementara sifatnya.



13

Pembiayaan Pembangunan

Dalam melakukan pembangunan, syarat yang amat penting ialah memelihara
stabilitas moneter. Kalau vang terus-menerus berubah niluinya, akhimya pem-
bangunan mungkin akan gagal di tengah jalan dan yang sudah mulai dibangun
terpaksa dihentikan pengerjaannya.

Jika kita membicarakan soal pembiayaan pembangunan, maka kita harus
mengetahui lebih dahulu
a. apayang hendak dibangun;
b, berapa ongkos pembangunan itu;
c. berapa rendemennya;
d. siapa yang hendak membangun,

Baru sesudah dijawab pertanyaan-pertanyaan di atas, maka waktunya
tiba untuk menanyakan dari mana dan cara bagaimang pembangunan itu di-
biayai atau dilaksanakan. Suatu keadaan di mana uang sudah tersedia tere-
bih dahulu dan baru orang menanyakan apa yang hendak dibangun, jarang-
lah dijumpai. Keadaan semacam itu praktis hanyalah terdapat dalam masya-
rakat yang kaya, masyarakat yang ekonomis maju atau developed. Tetapi
dalam masyarakat yang miskin akan modal, masyarakat yang underdeveloped
seperti Indonesia ini, tiap-tiap rencana harus dibuat sedemikian rupa sehingga
dapat dibiayai dari sumber-sumber keuangan sendiri atau mengandung harap-
an akan rendemen vang demikian menarik, sehingga tidak begitu sukar
untuk mencari seorang kreditur, Dikecualikan di sini kreditur-kreditur yang
berdasarkan alasan-alusan lain daripada alasan ekonomi yang bersedia mem-
bantu pembiayaan-pembiayaan yang pada instansi pertama tidak bersifat
ekonomis. Alasan-alasan itu dapat bersifat filantropis, dapat pula politis,
moril dan laindain.

Aksen Pembangunan

Justru berdasarkan pertimbangan di atas, maka aksen pembangunan di ne-
gara kita ini seharusnya diletakkan pada obyek-obyek ekonomis yang pembi-



Pembiovaan Pembangtnan 163

ayaannva tidak begitu sukar dicari, Obyek-obyek ekonomis yang memberi
rendemen yang setinggi-tingginya harus mendapat prioritas yang tertinggi.
Obyek-obyek yang mempertinggi produksi, baik mengenai volume maupun
nilai, memperbesar pula kemungkinan .untuk membiayai obyek-obyek lain
vang sifatnya tidak ekonomis, tetapi dipandang penting dan perlu untuk ke-
sejahteraan masvarakat, misalnya obyek-obyek di lapangan sosial, pendidikan,
pengajaran, militer dan laindain.

Dalam rangka anggaran belanja negara, dapat dikatakan bahwa semua
pengeluaran yang bersifat nonekonomis itu harus dapat dibiavai dari  pen-
dapatan negara biasa. Tak dapatlah dipertanggungjawabkan kalau untuk
pengeluaran-pengeluaran  yang nonekonomis ity pemerintah mengalami
defisit. Hanya untuk pengeluaran yang bersifat ekonomis yang dapat mem-
pertinggi produksi dan pendapatan masyarakat, pemerintah dapat memper-
tanggungjawabkan sesuatu defisit anggaran belanja.

Defisit Harus Dapat Dibiayai

Tetapi dalam hubungan ini hendaknya jangan dilupakan bahwa tiap-tiap
defisit harus dapat dibiayal. Pembiayaan defisit pemerintan misalnya yang
tidak dilakukan dengan alat-alat pembayaran vang sudah beredar, kalau tidak
segera disusul dengan penambaban produksi dan peredaran barang-barang
atau jasa-jasa. akan menimbulkan inflasi dan geldontwaarding yang perma
neEn.

Di negara yang sudah maju ekonominya, di mana terdapat pasar uang dan
modal yang luas, pada umumnya defisit anggaran belanja negara yang tidak
terlalu besar dapat dibinyai dengan cara-cara yang noninflatoar, vakni de-
ngin pinjaman-pinjaman dari masyarakat melalui pasar vang dan modal itu,
Tetapi di negara yang sedang berkembang seperti di Indonesia ini, pembia-
yaan defisit praktis hanya dapat dilakukan dengan cara-cara yang inflatoar,
yakni dengan melalui pinjaman-pinjaman dari Bank Sentral, yaitu Bank Indo-
nesia, yang selalu mencetak vang baru, yang menganggu keseimbangan antara
vang dengan burang yang beredar. Terutama di Indonesia, kita melihat apa
akibatnya defisit-spending vang bertahun-tahun berjalan itu, schingga pada
tahun sekarang ini menumut perkiraan kementdan Kewangan akan mengalami
defisit tidak kurang dari Rp 4.000 juta dari jumlah anggaran belanja sebesar
lebih kurang Rp 20 milyar.

Tekanan Inflatoar

Dalam hubungan ini perlu kiranya dikemukakan suatu hal yang acap kali
kurang diketahui. Kalau kita dapat memperoleh pinjaman dari luar neger,
maka hal itu tidak akan menimbulkan inflasi.
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Pendapat ini benar apabila pinjaman itu bersifat apa yvang dinamakan
general purpose loan, suatu pinjaman yang dapat Kita pakai sesuka hati. De-
ngan mendatangkan dard pinjuman ity barang-barang yang mudah dijual,
maka pinjaman itu bukan saja tidak menimbulkan inflasi. bahkan dalam ke-
adaan inflasi penjualan barang-barang itu di dalam negeri akan meringankan
tekanan inflasi dan memperbanyak persediaan dan peredaran barang-barang.

Tetapi apabila pinjaman itu seperti halnya dengan pinjaman dard Exim-
Bank, merupakan special project loan. yang hanya dapat dipergunakan buat
pembelian barang-barang modal di luar neger. sedangkan untuk mengerjakan
barang-barang modal itu hingga menghasilkan. masih diperlukan pembiayaan
dalam negeri, maka pinjaman-pinjaman itu akan dapat pula menimbulkan
tekanan inflatoar,

Sebagai contoh dapat diketengahkan pabrik semen Gresik yang mesinnya
berharga = § 14 juta, tetapi ongkos mendirikan pabrik itu hingga menghasil-
kan semen serta biaya eksploatasi masih memerlukan biaya sebesar * Rp
400 juta.

Apabila pembiayaan dalam negeri ini tidak dilakukan dengan alat-alat
keuangan vang sudah ada pada pemerintah dar pendapatan-pendapatan
biasa, maka hal itu akan menciptakan tekanan inflatoar,

Dalam hal ini pembiayaan infatoar itu dapat dipertanggungiawabkan,
kalau dan karena dalam waktu vang agak singkat (kira-kira dua tahun), pabrik
itu dapat menghasilkan semen yang nilainya dalam beberapa tahun saja akan
sama dan melebihi nilai investasi semula. Dengan lain  perkataan, rendemen
pabrik ini dan jangka waktu is memulai berproduksi adalah sedemikian
rupa, sehingga investasi vang sedemikian besarnya, dapat dipertanggung-
jawabkan sepenuhnya.

Saya tekankan aspek moneter ini, karena masih banyak di antara kita
memandang soal deficit financiering ini sebagai suatu hal yvang enteng saja.
padahal menurut hemat saya, dalam mengadakan pembangunan, syaral yang
amat penting adalah memelihara stabilitas moneter. Kalau soal ini kurang
mendapat perhatian maka akhirnya pembangunan yang direncanakan akan
meleset sekali. Kalau alat penukaran dan pembeli dan kesatuan hitung, yakni
uang, terus-menerus berubah nilainya, maka akhimya pembangunan yang
semula direncanakan mungkin gagal di tengah-tengah dan yang sudah diba-
ngun terpaksa dihentikan pengerjaannya, sebagaimana kita lihat sekarang
di mana-mana.

Di negara-negara yang sedang berkembang pentingnya memelihara sta-
bilitas moneter ini, seperti di Pakistan, India, Birma dan lain-lain sudah
diakui. Hanya di Indonesia saja masih ada juga orang yang kurang percaya
dan kurang memperhatikan aspek moneter ini.
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Apa vang Dapat Kita Lakukan

Di RRC soal ini dipandang demikian pentingnya. sehingga menurut keterang-
an Bung Hatta, rencana lima tahun disusun di atas anggaran belanja yang
seimbang, setelah diadakan sanering moneter dengan menilai kembali 10.000
yuan lama dengan satu yuan baru,

Di Indonesia ini. setelah kita mengalami penggentingan wang di tahun
1950, mengalami devaluasi formal di tahun 1952 dan menyelenggarakan
sistem BE yang bersifat boleh dikatakan flucruerende devaluatie (devaluasi
mengambang), contoh di Cina tak dapat ditiru.

Tetapi yang dapat Kita kerjakan ialah mengadakan rencana pembangunan
lima tahun yang sedemikian rupa, sehingga sambil mempertinggi produksi
dan dengan demikian menambah pendapatan nasional, juga menambah pen-
dapatan pemerintah dan mencapai stabilitas moneter. Sejak saat itu barulah
kita dapat membangun secara efektif dengan hasil yang berlipat ganda,

Kesalahan terbesar, di samping kekurangan lain, dalam rencana pem-
bangunan lima tahun yang telah disusun oleh Biro Perancang Negara, ialah
bahwa aspek-aspek moneter ini tidak atau kurang diperhatikan.

Kurang Ada Koordinasi

Hal ini mengherankan karena dalam menyusun rencana pembangunan lima
tahun itu pimpinan Bank Sentral yang dapat dianggap sebagai otoritas mo-
neter yang kompeten, kalau ada vang kompeten tentang masalah-masalah
moneter di Indonesia ini, tidak pemah dibawa berunding atau ditanya pen-
dapatnya, berlainan dengan penyusunan rencana lima tahun di negara lain.
Mengenai guiding principles yang tidak dapat ditangkap oleh Bung Hatta
dalam rencana lima tahun sekarang ini yang terpenting seharusnya ialah
mencapai stabilitas moneter dengan menghilangkan sebab yang utama dari
ketidakstabilan moneter sekarang, yakni kekurangan anggaran belanja negara.
Dengan mengambil keadaan anggaran belanja sekarang sebagai pangkal
permulaan, maka dari defisit sebesar Rp 4.000 juta dalam tahun 1957 ini,
kita harus mengadakan rencana pembangunan sedemikian rupa, hingga
akhirnya pada tahun 1962 kita mencapai keseimbangan anggaran belanja.
Misalnya tahun 1958 defisit ditekan sampai Rp 2.000 juta, tahun 1959
Rp 1500 juta, tahun Rp 1960 1.000 juta, 1961 Rp 500 juta; 1962 seimbang.
Kekurangan-kekurangan ini tidak usah otomatis menimbulkan bahaya
inflasi, jikalau defisit ini dapat dibiayai dengan pinjaman dar dalam maupun
luar negeri, dan apabila kits dapat mempertinggi produktivitas kerja (arbeids-
productiviteir) vang sekarang ini pada umumnya masih sangat rendah,
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Pajak vang Sudah “"Moordend™

Yang penting harus disadari ialah apabila kita tddak menghendaki kenaikan
pajak yang sudah moordend (mematikan) ini perlu anggaran belanja negara
dikurangi sebanyaknya. Terutama dalam sektor militer dan sosial, dengan
kekecualian sektor pendidikan dan pengajaran yang tedampau dianaktirikan,
perlu diadakan penghematan-penghematan yang sedikit mendasar [subsran-
tieel]l Kementerian-kementerian dan jawatan-jawatan yang nonekonomis
dan kurang penting hendaknya dihapuskan atau diperkecil,

Salah satu penghalang vang terbesar dalam pelaksanaan pembangunan
ialah birokrasi, sebagaimana dalam pemandangan umum sering dikemukakan.
~ Tetapi rupanya kurang disadari bahwa tiap-tiap penambahan kementerian,
jawatan, panitia, dewan atau lembasa resmi apa pun. pada prinsipnya me-
nambah keruwetan birokrasi (burokratise rompslomp), bukan mengurangi-
nya. Mungkin penambahan lembaga-lembaga baru ini memenuhi dan memuas-
kan keinginan-keinginan politik dari berbagal golongan dalam masyarakat,
tetapi ditinjau dari sudut efisiensi dan keuangan, semua itu hanya menambal
birokrasi dan beban bagi anggaran belanja.

Peraturan-peraturan Baru Boroskan Uang?

Juga dalam peraturan-peraturan dan undang-undang negara perlu adanya ke-
sederhanaan. Mengadakan peraturan baru bukan senantiasa membawa per-
baikan, sebagaimana kita dapat saksikan setiap hari. Jangan hendaknya cita-
cita geleide ekonomi(ekonomi terpimpin) menjadi misieide ekonomi (ekono-
mi kesasar).

Sesuatu peraturan itu bisa membawa akibat-akibat administratif dan
organisatoris yang luas sekali, umpamanya bahwa introduksi peraturan BE
telah memaksa direksi Bank Indonesia menambah pegawainya dengan tidak
kurang dari 50 orang.

Tiap-tiap perubahan dalam peraturan yang h-eﬂaku dalam kebanyakan
hal merupakan pemborosan vang dan wakiu serta memperbesar pembuatan
kesalahan-kesalahan.

Di samping penghematan dalam sektor-sektor yang nonekonomis, hen-
daknya pengeluaran pemerintah dalam sektorsektor yang ekonomis, dituju-
kan kepada pembangunan obyek-obyek yang dalam waktu yang singkat
menghasilkan rendemen yang setinggi-tingginya serta memerlukan investasi
yang serendah-rendahnya.

Setuju Perusahaan Negara
Saya setuju sekali dengan pendapat Bung Hatta, bahwa hendaknya uang
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pemerintah, vakni vang rakyat, jangan dipakai untuk mengembangkan
kapitalisme partikelir. Pada prinsipnya uang pemerintah mesti dipakai buat
mendirikan perusahaan-perusahasn  negara atau perusahaan campuran, di
mana kekuasaan pemerintah digantungkan kepada bagian uang negara yang
ditanam  dalam perusahaan campuran itu,

Hendaknya pemerintah memberi bantuan yang sebesar-besamya kepada
pengusaha nasional, tetapi jangan hendaknya para konsumen, vaitu rakyat
biasa, terlampau dirugikan seperti vang seringkali menjadi prakiek politik
ekonomi pemerintah.
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Tempat kediaman kawm Saba' benar-benar mengandung sugtu pertanda
frentang kekuasan dan kemurghan Tuhan Yang Mahaesa) Kedizman
mereka itw terdivi aras dua deerah perkebunan vang membenrang di
sebefah kanart dan sebelah kiri (dari sugtu saluran perairan). Seolah-
olah kepada mercka diserukan) : "Makanlah rezeki dari Tuhan kam
dan bersyukurlal kepada—Nva" (Saba’ adalah) suare negeri vang subur-
makmur yang diberkati Allah Yang Maha Pengampun. Tetapi mereka
berpaling (dari ajaran-ajaran Kami), oleh karena ine Kami landa mereka
dengan suatu banjir besar {vang menghancurkan bendungan Ma'arib )
Dan  Kami ganti dacrah-daerah perkebunan mereka (yang subur itu)
dengan dua daerah yang hanva mengandung pohon-pohonan vang ber
buah pahit, pohon atsal {semacam cemara) dan sedikit pohon bidara. 1)
(8. As—Saba’ayat 15 dan 16}

1)

Dalam terjemahan i, kalimat-kalimat dalom kurune sdalah keteranpan yung ti-
dak terdapat dalam teks AlQur’an
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1. Hanya Masvarakat yang Berdasar Hukum Bisa Makmur. Jika Hukum dan
Keadilan Lenvap. Kemakmuran Akan Lenvap Pula

Kalaw hujun terlalu banyak dan menyebabkan banjir di mana-mana, tanaman-
tanaman akan rusak dan panen akan gagal. Tetapi sebaliknya, kalau hujan
kurang atau sama sekali tidak ada hujan pada waktu padi dan jagung dan
tznami-tanaman lain memerukan air, sedang suaw sistem irigasi untuk meng-
canitkan fungsi hujan itu tidak ada, maka itu pun akan menggagalkan panen.

Untuk menghilangkan atau mengurangi akibat-akibat buruk bagi tanam-
tanaman itu berhubung dengan terlampau banyak atau terlalu sedikit turun-
nya hujon, akal dan kegiatan manusia telah menciptakan sistem irigas,
Pada musim hujan ailr vang berlebih-lebihan itu ditampung dalam reservoar-
reservogr (waduk-waduk) buatan dan di musim kemarau air yang telah di-
tampung itu dialitkan melalui saluran-saluran kepada tanam-tanaman yang
memerlukan air di sawah dan kebun, Depgan mengadakan intervensi atau
koperasi (kerja sama) dengan alam, manusia tidak lagi 100% bergantung pada
kehendak dan kesewenangan alami (hujan), tetapi sekarang dapat ia memper-
ounakannya menurut svarat-syaral yang lebibh menguntungkan keperluan
ausia.

Tetapi dengan menciptakan sistem irigasi terpaksa mengadakan pula
sistem pembagian {pemakatan) air, supava semua pemilik tangh dan petani
yvang memerlukan air ity dapat memperoleh gilirannya dan bagiannya dari
air ity secara adil. Sistem pemakaian air itu didasarkan pada peraturan-per-
aturan yang olech semuoa yang bersangkutan harus ditaati sebaik-baiknya
secara sukarela, dan kalau tidak dengan sukarela, dengan paksa. Untuk me-
maksa ditaatinva peratuaran-peraturan itu diadakan polisi dan pengadilan,
khusus untuk urosan-urusan air itu, tetapi bisa juga penegakan hukum itu
dilakukan oleh polisi dan pengadilan biasa,

Kalau peraturan-peraturan tentang giliran dan pembagian air itu tidak
dilaksanakan secara jujur, dan kalau perlu dengan paksa, akhimya hanya
grang-orang yang kuat dan curang saja yang akan menarik manfaat paling
banyak daripada sistem irigasi itu. Dan kalau petani-petani yang lemah kecil
melihat bahwa hanya orang-orang yang kaya dan curang sajalah yang mem-
peroleh keuntungan daripade sistem irigasi itu, maka akhirnya mereka tidak
akan ikut serta memeliharanyva. Bahkan mungkin sekali mereka akan sengaja
merusaknya supaya yang kuat dan curang it tidak dapat memakainya. Akhir-
nya sistem irigasi itu akan hancur kavena kelalaian dan anarkhi dan manusia
kembali 100% bergantung dari kehendak alam (hujan} yang menyebabkan
manusia lebih banyak mengenal lapar daripada kenyang. Taraf hidup manu-
sia merosot kembali kepada taraf yang hanya sedikit lebih tinggi daripada
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derajat hidup binatang. Sebab hanya binatanglah vang hidupnya 100% ber-
gantung pada apa yang disediakan mentah-mentah oleh alam.

Banyak sekali bangsa vang tadinya kava dan makmur karena mempunyai
sistem irigasi yang baik telah kehilangan kemakmuran dan peradabannya
karena hancurnya perafrannya. Dan kehancurmnnya itu disebabkan oleh
hancurnya hukum, karena diinjak-injak oleh yang kava dan kuat, yang me-
ngira akan memperoleh kekayvaan vang lebih banvak lagi dengan dibantu oleh
pajabat-pejabat polisi dan pengadilan yang korup yang mau disuap.

Gambaran yang dikemukakan di atas dan yang mengenai bidang per-
tanian, vang mengenai masyarakat-masyarakat yang agraris, berlaku pula dan
sepenuhnya untuk seluruh bidang ekonomi, berlaku juga buat masyarakat-
masyarakat yang terutama hidup dari induseri,

Seperti kita maklum, ekonomi itu bertujuan ;

(1) menyediakan segala macam barang dan jasa untuk keperluan hidup
manusia, tetapi di samping atau lebih tepat lagi, di bawah dan yang men-
jadi pondamen tujuan pertama itu adalah tujuan

(2) mempertinggi setinggi-tingginva derajat hidup manusia di atas taraf
hidup binatang.

Untuk mencapai kesejahteraan lahir dan batin yvang setinggi-tingginya,
diperlukan kecuali alam yang di Indonesia cukup subur dan kaya, adanya :

1. Kegigtan produktif, kreatif atgu ekonomis dan manusia yang sanggup
menciptakan barang-barang keperluan hidupnya. Keglatan produktif dad
manusia itu dapat diumpamakan dengan air (hujan). Tanpa ada hujan tidak
mungkin ada tumbuh-tumbuhan. Dan tanpa adanya kegiatan produktif tidak
mungkin ada barang-barang vang diperiukan untuk kehidupan manusia.

Lawan dari kegiatan produktif itu adalah kegigran destrufktif (misalnya
perang, atau perbuatan-perbuatan lain vang bersifat penghancuran terhadap
alat-alat produksi) dan kegiaton pargsiter atau komprf (seperti pencurian,
penipuan dan laindain perbuatan curang) vang pada hakikatnya juga bersifat
destruktif.

2. Sistem undang-undang dan peraturan-peraturan yang sungeuh-sungeuh
dapat membangkitkan, menampung dan menvalurkan kegiatan produknf
manusia sebanyak-banyaknva dan sebaik-baiknva. Hukum yang berlaku
mesti memberi dorongan yang sebesar-besarmya dan seluas-luasnya kepada
kegiatan produkiif, sehingga semua snggota masyarakal yang sudah sanggup
bekerja mau ikut serta dalam proses produksi. Hukum itu mesti mempunyai
fungsi sistem irlgasi : mengumpulkan ar di musim hujan, membeg-bagikan-
nya kepada patani di musim kemarau, Atau seperti sistem koleksi dan dis-
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tribusi bahan makanan vang bekerja dengan baik : membeli bahan makanan
dari petani dengan harga vang baik untuk melindunginya di musim panen,
menjual bahan makanan itu kepada rakyat di musim paceklik dengan harga
yang murih,

2. Fungsi Hukum

Hukum yang baik yang ditegakkan dengan jujur oleh alat-alat negara yang
diadakan untuk tujuan itu (tentara, polisi, jaksa, hakim dan pegawai-pegawai
sipil lainnya) dan yang tahu akan kewajiban mereka, menjalankan fungsi-fung-
si hukum itu dengan baik. vakni:

4. menjamin keselamatan jiwa dan harta semua warga masyarakat sehingga
menjamin tetap terpeliharanya kegiatun produktif,

b. menjamin adanya keadilan. baik keadilan hukum maupun keadilan sosial.
Yang pertama berarti bahwa tiap warga negara diperlakukan atas dasar
yang sama di dalam hukum dan di muka pengadilan. Yang kedua bertu-
juan memberi pertolongan yang sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya
kepada golongan-golongan masyarakat yang kurang mampu atau lemah;

¢. fungsi ketiga dari hukum baru tampil ke muka dalam zaman modem,
dengan lahimya paham-*tentang, welfare state. Yaitu, tiap-tiap negara
modermn mengambil tindakan-tindakan dan membruat peraturan-peraturan
guna memajukan atau mempertinggi kemakmuran rakyatnya, bukan saja
kesejahteraan seluruh rakyat, tetapi juga dari masing-masing kepala,

Jangan hendaknya kita menyangka bahwa jaminan hukum atas “kesela-
matan jiwa dan harta™, yaitu jaminan bahwa seseorang tidak akan diperlaku-
kan sewenang-wenang oleh yang berkuasa mengenai dirinya dan hasil ker-
ngatnya, hanya berlaku dan penting bagi warga negara yang mengakui adanya
"hak milik™ atas alat-alat produksi saja, yaitu negara-negara “kapitalis”, dan
tidak berlaku bagi masyarakat sosialis atau komunis.

Fitrah (nature) manusia ity adalah sama, baik di negara-negara kapitalis
maupun di negara-negara sosialis (komunis). Bila orang di mana saja dia ber-
ada, dapat ditahan dan dihukum atas tuduhan dan bukti yang lemah atau pal-
su dan tidak ada jominan hukum baliwa hastl kerjanya ekan menjadi hak mi-
liknya, sedangkan pah vang ia torima tidak cukup stau hany: pas saja bag
keperluan hidupnya yang amat sederhana, maka pada orang itu tidak akan
timbul hasrat untuk bekerja lebih banyvak dan apa yyng diminta daripadanya
dengan paksa Tidak ada padanva kegembiraan bekerja dan rasa sayang ke-
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pada alat-alar kefunyva. karena semua 1w bukan hak oudiknya dan tidak men-
jamin keperluan-keperluan hidopnya vang ia pandung penuing dan perlu.
ltulah sebabnya mengapa di negars-negara Komunis ckonominya. dan kliusus
pertaniannya masih terbelukang kalau dibandingkan dengan negiara-negara
kapitalis. Rusia dan negara-negara Eropa Timur yvang sebelum dikuasai oleh
kaum komunis bukan saja jarang membeli babian makanan {gandum) dad luar
negeri, bahkan sering menjual surplusnya ke negara-negara Eropa Barat. su-
dah bertahun-tahun mesti membeli gandum dan bahan-bahan makanan lain da-
ri negara-negara “kapitalis”, terutama Kanada dan Amerika Serikat. Juga Cina
komunis hingga kini masih terus membeli bahan makanan dar luar (terutama
dari Australia) karena pertaniannya belum juga sanggup memenuhi keperluan
rakyatnya.

Il. SEBAB-SEBAB LUMPUHNYA KEGIATAN PRODUKTIF
M INDONESIA

' Y P ) .
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Dan bikanlah Allah vang menganiova mereka, melaginkan merekalah
yang menganigya divinya sendiri {8 Alf fran avar 117)
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Sesuatu kebaikan vang engkau peroleh, datangnva dari Allah; retapi
sesuatu kemalangan yang menimpa engkau, berasal (sebabnya) dari diri
engkau sendiri (8. An-Nisa gvar 79)

1. Indonesia : Seperti Suatu Daerah yang Lama Mengalami Musim Kemarau

Ditinjau dari segi ekonomi, Indonesia dewasa ini mirdp dengan suatu ne-
geri vang sudah lama mengalami kemarau vang amat kering sedangkan sis-
tem irigasinya sudah tidak bekena lagi sebagaimana mestinya karena kurang
mendapat pemeliharzan. Banyak tempat penampungan air dan saluran-saluran
sudah rusak, karena bendungan-bendungan dan gili-gilinya sudah hancur dan
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dasamya tertimbun tanah. Oleh karena ity banvak sawah dan kebun vang 1a-
dinya subur dan menghasilkan panen wang berlimpah-iimpah, lambat-laun
menjadi kering dan hasilnya amat berkurang, atau sama sekali tidak dapat
ditapnami lagL

Keadaan yang buruk itu ditambah lagi dengan penebangan sewenang-
wenang hutan-hutan oleh rakvar vang tiduk mempunyai mata pencaharian
ataw yang pendapatannya tidak cokup untuk keperluan hidupnya. Dengan
demikian maka bukan sgja kemungkinan teradinya hujan berkurang, tetapi
kalau hujan turun, mudaly sekali timbul banjir dengan membawa segala aki-
bat-akibatnya yang buruk. Antara lain erosi, longsor dan hanyutnya tanah
humus yang subur sehingga vang tinggal hanvalah tanah dasar yang keras,
yang tidak memungkinkan diadakannya pertanian.

Pendek kata, di Indonesia sudah bertahun-tahun kegiatan produktil vang
merupakan syarat mutlak bagh kemakmuran rakvat sebagaimana air merupa-
kan syarat mutlak bagi adanya tumbuh-tumbuhan, telah berkurang dan ber-
tukar dengan kegiatan destruktif atau parasiter. Keadaan jalan-jalan, alat-alat
pengangkutan seperti kereta api dan kapal-Kapal, yang amat menvedihkan
frekuensi pengangkutan yvang terus berkurang di darat, laut dan udara, jawat-
an pos yang selalu terdambat menyampaikan atau menghilungkan apa yang
diserahkan kepadanya, gedung-gedung vang lama sudah rusak tetapi tidak di-
perbaiki atau dibongkar, pabrik-pabrik yang tidak békera lag atau hanya
separo bekena, semuanya menunjukkan kepada suwatu  fock of discipline,
sense of duty  dan productive activity yang lambat-laun dapat menghancur-
kan negara dan masyarakat, sebagaimana kelalaian dan korupsi telah meng-
hancurkan banvak peradaban di zaman yang lampau.

2. Sebab-sebab Kehancuran Ekonomi

Sebab-sebab utama keadaan yang demikian itu jalah:

a. Tidak arau kurang adanya jarinan hukem bagi orang-orang yang bekena
atan berusaha, baik atas keselamatan diri maupun atas hasil kerje atau usaha-
nya. Atas tuduban-tuduhan yang dasamys amat lemah, bahkan kadang-ka-
dang atas tuduhan vang sama sekali fidak ada dasarnya, orang mudah dapat
ditahan, berbulan.bulan, bahkan tidak jsrang bertahun<ahun, tanpa dikemu-
kakan ke depan pengadilan, serta kekayaannya disita, katanya untuk negara,
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tetapi acap kali sebenarnya hanya untuk kepentingan instansiinstansi vang
mengadakan penahanan dan penyitaan itu.

Atau: orang-orang yang ingin berusaha, harus memberi dulu berbagai
macam TTST” atau  "wang semir” kepada instansi-instansi yang berwenang
sebelum mereka dapat memperoleh izin menjalankan atau menyelesatkan usa-
ha mereka itu.

Penyalahgunaan kekuasaan dan korupsi di kalangan pejabat-pejabat
negara itulah salah satu sebab vang penting bagi tidak atau kurang adanya
arbeids en ondernemingluse (keinginan Lekerja dan berusaha), kegiatan pro-
duktif, sedangkan orang-orang vang tadinya mau berusaha secara jujur, mung-
kin sekali akan merasa terpaksa berbuat curang pula.

Jadi bukan saja penyalahgunaan Kekuasaan dan Korupsi pada pihak peja-
bat-pejabat negara mengurangi kegiatan produktif, ia menambah pula kegiat-
an-kegiatan parasiter, perbuatan-perbuatan curang terhadap hukum (negara),
maupun terhadap orang-orang lain. Lambat-laun omng berpikir; Kalau aku
tidak melanggar hukum atau berbuat curang bagaimana aku bisa miendapat
nafkah?

Begitulah kejahatan menimbulkan rangkaian kejahatan dan akhimya
orang tidak dapat lagi melihat batas-batas antara yang hak dengan yang batil,
antara yang benar dengan yang salah, antara yang baik dengan yang buruk,
jika tidak ada pemuda-pemuda dan pemudi-pemudi "Angkatan ‘66" seperti
yang terhimpun antara lain dalam KAMI dan KAPP1 yang masih bersih hati
dan pikirannya. Mereka masih dapat melihat perbedaan antara yang hak de-
ngan yeng batil, dan karena mereka masih muda, mereka tidak mengenal
takut akan mati, takut kehilangan kedudukan.

Mereka masih berani mengatakan yvang putih, puth dan yang hitam,
hitam dan mereka bertindak untuk menghapuskan yvang hitam, dibantu dan
dilindungi oleh orang-orang muda dalam angkatan bersenjata!

b. Di samping tidak adanya jaminan hukum atas hak berusaha dan hak mi-
lik, vang menekan tumbuhnya kegiatan produktif adalah keadagn fnflasi,

Terus-menerus merosotnya nilai uang yang nampak dalam terus-menerus
meningkatmya harga barang-barang, termasuk bahan-bahan baku yang diper-
lukan oleh industr, sedangkan mendapatnya sukar dan sampainya kepada
pabrik tidak teratur, menyebabkan orang segan bergerak dalam bidang pem-
buatan barang, tetapi orang lebih suka memperdaganghkan barang untuk mem-
perpendek waktu antara pembelian dengan penjualan, dan dengan demikian
memperkecil risikko dan memperbesar kemungkinan keuntungan. Proses pro-
duksi barang-barang memerukan waktu yang terleniu yvang tidak dapat diper-
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pendek tanpa batas, menurut Kehendak produsen. Apalagi hasil-hasil perta-
nian! Dalam waktu pembuatan barang-barang itu harga bahan-bahan mungkin
sekali sudah bedipatganda, sedangkan barang-barang jadinya sudah dijual atas
kontrak dengan harga yeng jauh lebih rendah kalau dibandingkan dengan
kenaikan harga bahan-bahan bakunya. Atau yang sering juga terjadi
barang jadinya sudah ditentukan harganya oleh pemerintah dan tidak dapat
dinaikkan begitu saja, sedangkan bahan-bahan bakunya tidak kena pengawas-
an harga!,

Sebaliknya, dalam perdagangan waktu antara membeli dengan menjual
dapat diperpendek sampai saat yang bersamaan, bahkan kita dapat menjual
barang vang belum ada di tangan kita! Dengan demikian maka pedagang da-
pat mengatur risiko dan memperbesar keuntungan dengan antara lain mem-
percepat pemutaran (omzer) barang-barangnya. Dan vang lebih penting lagi
sj pedagang dapat selalu duduk di atas barang-barang, dan hanya menyimpan
uang tunai yang sangat diperlukan saja, buat belanja sehari-hari.

Jadi dalan keadaan inflasi, apalagi vang hebat seperti di Indonesia ini,
orang-orang vang memahami keadaan itu, lebih suka memegang barang dari-
pada uang, dan jikalau ia mau melepaskan barangnya, ia hanys mau melepas-
kannya dengan harga yang setinggi-tingginya untuk segera membeli lagi ba-
rang-barang lain dengan hasil penjualan itu. Dan karena yang memahami ke-
adaan itu di negara kita ini kebanyakan hanya orang dagang yang ulung atau
sophisticated (berpengalaman) yang terutama terdiri dari orang-orang Cina
atau warga negara keturunan Cina, maka yang tidak atau kurang dirugikan
oleh keadaan inflasi itu adalah mereka itu, Bahkan di antara mereka ada yang
keadaannya lebih baik daripada sebelum inflasi, Dalam keadaan inflasi kita
melihat yang Kaya menjadi lebih kaya, yang miskin menjadi lebih miskin.
Dan karena yang tadinya kaya itu kebanyakan terdiri dari orang-orang Cina,
asing atau warga negara Indonesia, maka iri hati dan kebencian terhadap me-
reka dari pihak massa Indonesia yang terus-menerus menjadi miskin itu, men-
jadi-jadi.

Tetapi yang sesungguhnya bersalah pada taraf pertama adalah pemimpin-
pemimpin Indonesia sendiri yang menyalahgunakan kekuasaan dan dengan
korupsi mereka telah memperkaya dir dan kawan-kawannya yang dekat,
sehingga menimbulkan pgolongan orang-orang kaya baru, yang oleh PK1 di-
namakan "kabir” (= kapitalis birokrat). ‘

Justru karena orang dalam keadaan inflasi lebih suka memegang barang
daripada uang, karena barang itu pasti naik harganya, sedangkan uang terus-
menerus merosot nilainya, orang kurang memperharikan kualitas barang-
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barang, schingea juga mutu barangbharang yang dihasilkan oleh industr,
furun.

Jadi dalam keadaan inflasi kita melihat bahwa bukan saja kegiatan pro-
dukiif semakin fama semakin berkurang dan ditukar dengan Kegiatan Korup-
tif. tetapi  juga kualitas hasil mdustri twrun. Turun, karena bahan-bahannya
mihal dan sukar didapat — apa lagi yang mesti diimpor — dan oleh sebab
orang kurang memperhatikan kualitas, karena lebih suka memegang barang
daripada uang.

c.  Tidak adanya jaminan hukum dan keadaan inflasi yang Keduanya mene-
kan kegiatan produkiif, diperburuk oleh keadaoan perang atau kuasi perang
(= seperti perang) vang ditimbulkan berturut-turut oleh pembasmian dengan
kekuoatan senjata dari pemberontakan PRRI, aksi Trikera untuk melepaskan
Irizn Barut dari penjajahan Belanda dan aksi Dwikora untuk menghapuskan
Malaysia,

Tidak perlulah dibahas di sini secara mendalam betapa beratnya kegiatan
produktil di Indonesia telah ditekan oleh keadaan kuasi perang itu yvang telah
berjalan sudah lebit dard 8 (delapan) tahun. Selama keadaan Kuasi perang itu
berlaku, banyvak sekali tenapa manusia, vang dan modal (termasuk segala
bahan dan alat-alat produksi yang bukan vang) ditarik dar bidang produksi,
Akibatnya ialah: tepaga produktif nasional terus berkurang, produksi nasio-
nal terus berkurang pula, tetapi yang mesti mendapat bagian dan produksi
nasional itu (orang-orang yang mesti makan) terus bertambah. bukan saja
dengan bertambahnya jumlah jiwa yang tiap tahun mungkin meliputi tidak
kurang dari  2%% dari selurub jumlah rakyat, tetapi juga berhubung dengan
terus bertambahnya tenaga-tenaga yang dikerahkan dalam bidang keamanan/
pertahanan, Dengan lain perkataan: kaum produsen dan alat-alat produksi
terus berkurang, produksi terus berkurang, tetapi kaum konsumen terus ber-
tambah.

Tidaklah mengherankan, kalau dalam keadaan seperti itu korupst dan
perbuatan-perbuatan parasiter merajalela dan inflasi — vang dapat pula di
rumuskan sebagal keadaan di mana permintaan akan barang-barang jauh me-
lebihi persediaan — meluap-luap seperti banjir yang melanda sawah dan ke-
bun dan memusnahkan apa yang telah dibangun dengan susah payah. Dalam
keadaan inflasi uang tidak lagi menjalankan tugas vang diberikan kepadanya.
Yakni: memudahkan perdagangan (= pertukaran barang) dan dengan demiki-
an memajukan produksi. Kebalikannya yvang terjadi: uang yang mengalami in-
flasi (oleh perbuatan ceroboh dard manusia juga) menghancurkan kegiatan
produktif, melenyapkan produksi, seperti banjir merusakkan tanam-tanaman
dan menyapu bersih apa yang berguna bagi hidup manusia.
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. MENGHILANGKAN SEBAB-SEBAB YANG MELUMPUHKAN KE-
GIATAN PRODUKTIF DI INDONESIA

A Fo
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Sebelum engkaw (hat Muhanimad) Kami relah mengirim rasl-rasul ke
pada  berbagai umat, Kanid timpakan kepada wmar-umat itn keseng-
sargan dan kemclaratan, supava mereka kembali menundukdan hati me-
reka (dan menempuic fulan yang ditunjukian Allah). (5. Al-An'an ayat
42)

Sesudah kita meninjau dan mengetahui sebab-sebab yang telah dan sedang
melumpuhkan kegiatan produktif di tanah air kita, dapatlah kita sekarang
mencoba mengemukakan cara-cary untuk menghidupkan kembali pasien kita.

1. Pengaruh Positif Penghentian Konfrontasi dengan Malaysia — Singapura

Yang paling mudah dikerjakan tetapi yang akan mempunyai efek baik yang
paling besar, ialah kalau Kita mulai dengan menghilangkan sebab yang ketiga
yvang melumpuhkan kegiatan ekonomis, yakni keadasan perang atau kuasi
perang dengan adanya konfrontasi terhadap Malaysia-Singapura.

Di sini tidak akan dipersoalkan apakah dari segi moral, hukum, atan po-
litik ada alasan-alasan yang kuat bagi kita untuk melancarkan konfrontasi
terhadap Malaysia-Singapura itu, Yang pasti, vang mau dan telah kami kemu-
kakan di atas secara ringkas, ialah bahwa konfrontasi it mempunyai efek
yang sangat buruk pada Kegiatan ekonomi. Dalam hal konfrontasi terhadap
Malaysia-Singapura kerugian bagi ekonomi kita itu lebih terasa lagi, kerena
sebelum diadakanya konfrontasi itu, Indonesia mempunyai hubungan da-
gang dengan daerah-daerah itu yang ramai sekali. Terutama daerah-daerah In-
* donesia yang paling dekat letaknya dengan semenanjung Malava dan kota
Singapura, seperti Aceh, Sumatra Timur, Jambi, Riau dan Palembang, telah
mendapat pukulan yang paling hebat dengan diputuskannya hubungan dagang
dengan Malaysia dan Singapura itu  2)

2} Tentang pengaruh konfrontasi atas angmrean belanja negara, oleh Waperdam Adam
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Jikalau konfrontasi itu hanya meliputi bidapg politik dan ekonomi saja
akibat-akibatnya sudah cukup besar bagi ekonomi Indonesia. Tetapi konfron-
tasi itu menyangkut pula segi militer, sehingga menambiah lagl tekanan atas
ckonomi kita itu. Tekanan ekonomi yang disebabkan oleh konfrontasi di
bidang militer itu pada asasnya hanya dapat dihilangkan dengan dihentikan-
nya konfrontasi militer itu. Sebaliknya, andaikata kita batasi oposisi kita ter-
hadap Malaysia itu dengan hanya mengadakan pemboikotan ekonomi dan po-
litik, maka kerugian-kerugian ckonomi yang ditimbulkan oleh pemboikotan
itu lambat-laun dapat Kita atasi.

Sebab, konfrontasi ekonomi tanpa konfrontasi militer bagi kita hanya
berarti: menulup suatu pasar, yang scbagfan besar bersifat pasar-peraniara
dan bukan pasar-final (tujuan). Yakni: barang-barang yang kita ekspor ke
Malaya dan Singapura, khususnya ke kota ini, hanya sebagian kecil saja dikon-
sumir di daerah-daerah itu sendiri, Tetapi sebagian besar dijual terus ke nega-
ra-negara lain, seperti Eropa, Jepang dan Amerika Serikat, setelah barang-ba-
rang itu disortir atau diperbaiki mutunya,

Jadi jikalau konlrontasi terhadap Malaysia dan Singapura itu hanya ter-
batas pada bidang ekonomi saja, maka problem bagi Indonesia sesungguhnya
hanyalah bagaimana caranya menjual barang-barang kita langsung kepada ne-
gara-negara konsumen tanpa melalui Singapura, Hal itu hanya dapat dilaku-
kan kalau di daerah-daerah kita sendiri kita sanggup mengadakan sortasi dan
perbaikan mutu terhadap barang-barang yang biasa diekspor ke Singapura
untuk diekspor lagi setelah disortir dan diperbaiki mutunya. Kami kira, ma-
salah itu tidaklah terlalu sukar untuk dipecahkan. Dengan berangsur-angsur
dan dengan pengertian yang realistis tentang hal-hal yang bertalian dengan
problem itu, masalah ini dapat dipecahkan dalam beberapa tahun saja, asal
dilakukan secara konsekuen.

Tetapi agar supaya ekspor dan impor kita mendapat dorongan yang kuat
untuk hidup kembali, baiklah buat sementara waktu segala rintangan yang
menghalang-halangi perdagangan kita dengan Malaysia dan Singapura dihapus-
kan. Yang dikecualikan hanyalah larangan-larangan ekspor dan impor yang
bersifat umum, yang berlaku buat semua perdagangan dengan luar negeri,
yang oleh pemerintah dipandang perlu.

Konon kabarnya yang mendapat keuntungan paling besar dar adanya

Malik pada tanggal 20 Mei 1966 telah diterangkan kepada presidium KAMI, bahwa
konfrontasi itu menelan £ 70% dari pengeluaran negars (Harian-harian tanggal 21
Mei 1966),
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konfrontasi terhadap Malaysia-Singapura itu hanyalah petugas-petugas negara
dan kaum penyelundup,

Dengan membebaskan perdagangan antara Indonesia dengan Malaysia-
Singapura, dengan sendirinya sebagian benar faktor vang menyebabkan ada-
nys korupsi dari pihak petugas-petugas negara dan kaum penyelundup akan
hilang. dan pedagang-pedagang yang bonafide dan rakvat banvak akan mem-
peroleh kesempatan kembali untuk bekena dan mendapat nafkah, 3

2. Pengembalian Kepastian Hukum

Seperti telah kita lihat dari uraian di atas, penghapusan larangan berdagang
dengan Malaysia-Singapura akan melenyapkan pula sebagian besar dar
korupsi yang potensial selalu melekat pada tiap-tiap peraturan vang meng-
andung suatu larangan atau suruhan vang diancam dengan sesuatu hukuman
(sanksi). Tiap-tiap larangan berarti suatu kemungkinan akan keutungan
atau kesenangan yang ditutup, jadi merupakan suatu kerugian bagi mereka
yang dapat atau bissa mempergunakan kemungkinan itu. Tiap-tiap suruhan
berarti suatu beban, moril atau materiil, bagi mereka vang diperintahkan
menjalankan suruhan itu. Oleh karena itu, senantissa ada orng-orang atau
golongan-golongan yang mencoba mengelakkan peraturan-peraturan itu, dan
kalau mungkin dan perlu, dengan bantuan, yaitu dengan menyuap petugas-
petugas negara tersebut. Semakin besar kepentingankepentingan yang di-
batasi atau beban-beban yang dipikul, akan semakin besar pula adanya hasrat
dan kesediaan pada pihak yang merasa dirinya dirugikan itu, untuk menyuap
pejabat-pejabat negara yang diwajibkan menegakkan peraturan-peraturan
itu.Sebab, dengan memperhitungkan segala resiko dan ongkossuap, keuntungan-
keuntungan dar penyelundupan-penyelundupan hukum bigsanya masih cu-
kup besar. Apalagi kalau petugas-petugas negara vang berkewajiban menegak-
kan larangan dan suruhan itu gaji dan tunjangan-tunjangan hidup lainnya
tidak cukup, atau amat sedikit kalau dibandingkan dengan kepentingan-
kepentingan yang diserahkan kepada pengawasan dan tanggung jawabnya,
mereka akan lebih mudah jatuh terhadap “tawaran manpis™ dari calon-calon
penyelundup, sehingga peraturan tinggal di atas kertas saja.

Tadi jelas sekall, suatu peraturan yvang mengandung suruhan atau larang.
an sebenarnya merupakan suatu pedang vang bermata dua. Apabila mereka,
untuk siapa peraturan-peraturan itu dibuat, sadar dan menerima bahwa ke-

3} Kalav karangan ini dibaca oleh umum, mungkin konfrontasi terhadap Malaysia —
Singapura itu sudah dihapuskan berkat dorongan dan usaha vang kuat dari Waper-
dam Adam Malik.
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pentingan-kepentingan yang hendak dilayani oleh peraturan-peraturan itu
lebih tinggi daripada kepentingan mereka masing-masing, dan petugas-petugas
negara yang berkewsjiban menegakkan peraturan-peraturan itu jujur, maka
peraturan-peraturan itu bermanfaat bagi negara dan rakyat. Tetapi sebaliknya
apabila peraturan-peraturan itu menimbulkan korupsi secara luas pada pihak
petugas-petugas negara dan mengakibatkan pelanggaran-pelanggaran yang
umum pada mereka yang mesti memperhatikan peraturan-peraturan itu,
maka hukum dari pagar penertiban masyarakat yang mesti menjamin ke-
amanan dan kesejahteraan rakyat, menjadi sumber korupsi, kekacauan dan
kehancuran masyarakat. Hukum bukan lagi melindungi yang kecil dan lemah,
tetapi merupakan pegangan dan senjata bagi yang kaya, kuat dan curang

Kita tidak usah melihat terlalu dalam kepada masyarakat Indonesia,
untuk menyadari bahwa sebagian besar dari peraturan-peraturan yang dibuat
di bidang ekonomi dan keuangan hanya merupakan sumber-sumber korupsi
dan penyelundupan belaka, yang mencekik kegiatan produktif rakyat. Se-
makin cepat peraturan-peraturan itu dilenyapkan semakin baik bag ekonomi
kita.Banyak di antara peraturan-peraturan yang destruktif itu tidak dimenger-
ti maknanya dan maksudnya oleh mereka untuk siapa peraturan-peraturan
itu dibuat dan acap kali juga tidak diketahui oleh mereka, bahwa ada per-
aturan-peraturan semacam itu. Mereka hanya mengetahui bahwa mereka,
untuk dapat berusaha, mesti memenuhi syarat-syarat dan mengeluarkan
biaya-biaya yang begitu banyak, sehingga kalau mereka mesti memperhatikan
segala peraturan itu, mercka tidak mungkin dapat berusaha, kecuali kalau
mereka bersedia menderita kerugian vang besar. Tetapi pedagang-pedagang
atau pengusaha mana mau menderita kerugian!

Oleh karena itu mereka lebih suka membayar saja kepada petugas-petugas
negara yang bersangkutan, yang menjamin lancarnya usaha mereka, sedang-
kan ongkosnya jauh lebih murah kalau dibandingkan dengan segala biaya
yang mesti dibayar menurut peraturan,

Jikalau peraturan-peraturan itu dihapuskan, apa akibatnya?

a, Pegawai-pegawai negeri yang tadinya mesti melaksanakan atau meng-
awasi ditaatinya peraturan-peraturan itu, bisa dihentikan, dinonaktif-
kan atau diberi pekerjaan lain, sehingga mereka tidak lagi mengganggu
lancamya perdagangan atau produksi yang tadinya diatur oleh undang-
undang atau peraturan-peraturan yang dihapuskan itu,

Dengan lain perkataan, tenaga-tenaga yang tadinya hanya bekerja
secara parasiter dan destruktf dapat dipekerjakan secara produktif, dan
sekurang-kurangnya mereka tidak lagi menganggu proses produksi. De-
ngan disingkirkannya pegawai-pegawai itu karena dihapuskannya per-
aturan-peraturan yang telah menjadi alat permainan mereka, hilanglah
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bottenecks (hambatan) yang mengacaukan perjalanan ekonomi dan se-
ring juga menghapuskan jalan-alan itu.

b. Seperfisudah ditunjukkan di atas, in-and out-flow of goods (= perdagang-
an dengan luar negeri) serta pembuatan dan perdagangan barang-ba-
rang dalam negeri sepanjang tadinya “diatur” oleh peraturan-peraturan
yvang telah dihapuskan itu, tidak lagi mengalami bottleneck yang dise-
babkan oleh birokrasi dan korupsi, dan akan maju pesat karena yang ikut
serta dalam proses perdagangan dan produksi itu, tidak lagi terbatas
pada suatu jumlah kecil orang-orang yang sanggup menyuap dan kerja
sama dengan pegawai-pegawai yang korup.

Pendek kata, penghapusan peraturan-peraturan itu akan berakibat,
bahwa kegiatan produktif akan diaktifkan secara kuat.

Timbul sekarang pertanyaan : peraturan-peraturan mana yang harus
dihapuskan itu? Sebab mudah dapat dimengerti, bahwa tidak mungkin
semua peraturan di bidang ekonomi dan keuangan dapat dihapuskan, tanpa
merugikan rakyat dan negara. Sebagian dari peraturan-peraturan itu bersifat
fundamental, mempunyai arti pokok bagi kepentingan ekonomi dan keuang-
an, dan oleh karena itu harusdipertahankan, meskipun mungkin perlu diubah.
Dan sebagian dari peraturan-peraturan itu mungkin tidak begitu fundamental
artinya, tetapi cukup penting bagi ekonomi dan keuangan, sedangkan untuk
menegakkannya tidak diperlukan korps pegawai yang besar jumlahnya,
mahal pembiayaannya dan sukar pengawasannya.

Untuk dapat mengetahui peraturan-peraturan mana yang harus dihapus-
kan — meskipun mungkin hanya untuk sementara wakiu — dan peraturan-
peraturan mana yang harus diubah dan disederhanakan, tidak boleh kita
lupa, bahwa tujuan dari peraturan-peraturan yang baik pada hakikatnya
adalah paralel, bahkan identik, dengan tugas negara. Dan sebagaimana kita
masih ingat dari kata pendahuluan, tugas negara modern, negara yang dengan
perkataan Inggris dinamakan welfare state, adalah tiga :

pertama :  menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat sedemikian
rupa sehingga kegiatan produktif tetap terpelihara, atau
rumusan yang biasa dipakai bagi negara-negara yang masih
mengakui hak milik, juga atas alat-alat produksi : men-
jamin keselamatan jiwa dan harta;

kedua : menjamin adanya keadilan, baik keadilan hukum maupun
keadilan sosial.
ketiga :  memajukan dan mempertinggi kesejahteraan rakyat, baik

rakyat sebagal keseluruhan, maupun bagi orang seorang
(individu).
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Tentang Perauran-peraturan vang Bertalion dengan Tugas Negara Menjamin
Keselamatan Jiwa dan Harra,

Tugas negara (pemerintah) yang utama ialah : menjaga, jangan sampai warga-
warganya melakukan perbuatan jahat, seperti membunuh, mencuri, menipu
dan lain-lain, Dan kalau perbuatan-perbuatan jahat itu sudah dilakukan,
meéncegah jangan sampai pihak yang dirugikan oleh pembunuhan, pencurian
dan kejahatan-kejahatan lain itu menjadi hakim sendiri, sehingga timbul per.
musuhan terus-menerus antard keluarga dengan keluarga, suku dengan suku
atau golongan dengan golongan. Undang-undang dan peraturan-peraturan
yang mengatur hak dan kewajiban antara warga-warga masyarakat lazim dina-
makan hukum sipil atau hukum perdata, Undang-undang dan peraturan-per-
aturan yang dibuat untuk menjamin. bahwa hukum perdata itu diperhatikan
dan ditaati oleh semua warga negara dengan ancaman hukuman dari pihak
negara, merupakan pokok dari apa yang dinamakan hukum kriminil atau
hukum pidana.

Tidak perlu ditegaskan lagi kiranya, bahwa baik hukum perdata maupun
hukum pidana yang bertujuan melindungi hukum perdata itu harus tetap
dipertahankan, karena kedua sistem hukum itu merupakan landasan atau
dasar bagi pembangunan ekonomi dan keuangan rakyat,

Yang perlu ditinjau kembali dan diperbaiki ialah peraturan-peraturan
yang mengenai hubungan antara pejabat-pejabat negara yang bertugas mene-
gakkan hukum dan warga negara biasa, agar supaya yang disebut lebih dulu
tidak menyalahgunakan kekuasaannya dan rakyat biasa benar-benar menda.
pat perlindungan vang wajar dari hukum dan tidak dapat ditahan atau dihu-
kum sewenang-wenang, atas tuduhan yang lemah atau palsu.

Apa yang dinamakan “"hukum proses”, baik hukum proses perdata mau-
pun hukum proses pidana, yang mengatur campur tangan negara (pemerin-
tah) dengan warga negaranya, apabila antara mercka timbul perselisihan atau
bila mereka melanggar sesuatu peraturan yang melindungi hak sipil warga
negara atau hak negara, harus diatur sedemikian rupa sehingga rakyat benar-
benar merasa dapat perlindungan dari negara dan merasa dirinya aman lahir
dan batin. Yang penting bagi setiap warga negara ialah bahwa mereka dalam
setiap urusan dengan negara (pegawai-pegawai negeri) diperkenankan menda-
pat bantuan hukum dari seorang ahli (advocaar). Mungkin sekali peraturan-
peraturan mengenai hukum proses perdata dan pidana itu sudah cukup baik
dan rapi, tetapi pelaksanaannya, itulah yang sama sekali tidak sesuai dengan
norma-norma dari suatu negara yang dikatakan berdasarkan Pancasila,

Yang perlu diperbaiki ialah organisasi dan mutu dari pejabat-pejabat
negara, seperti polisi, jaksa dan hakim, yang diserahi tugas menegakkan hu-
kum dan dengan demikian melindungi rakyat biasa.
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Untuk mencegah timbulnyva penyalahgunaan kekuasaan dan korupsi
di kalangan pegawai-pegawai penegak hukum itu, dan di kalangan pegawai-
pegawal umumnya, perlu sekali mereka direkrut dari orang-orang yang
jujur, mengetahui segala peraturan yang diserahkan kepada pengawasan me-
reka, dan tahu pula akan batas-batas kekuasaannya. Hal ini hanya dapat di-
capai, kalau di samping pendidikan rohani dan pengetahuan yang lengkap
vang cukup buat menjalankan tugas mercka. kepada pegawai-pegawai negeri
diberi mafkah vang cukup. Yaitn nafkah yang bagi masing-masing pegawai
bukan saja dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan minimalnya, tetapi adalah
sesuai dengan tingkat atau pangkat kepegawaiannya dan dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya,

Jangan hendaknya seorang menteri atau pejabat tinggi yang berwenang
untuk member surat-surat izin atau membuat kontrak-kontrak yang amat
berharga, yang nilainya misalnya jutaan dolar, diberi gaji yang hanya bebe-
rapa kali saja lebih tingi daripada gaji seorang pesuruh atau supir. Kecuali
bahwa seorang menteri atau pejabat tinggi seharusnya mempunyai pendidik-
an yang jauh lebih tinggi daripada pengetahuan dan latihan seorang pesuruh
atau supir, tanggung jawab seorang menteri atau pejabat tinggi terhadap
nasib rakyat adalah jauh lebih besar, meskipun tanggung jawab itu tidak se-
nantiasa dapat dinyatakan dalam nilai uang.

Begitu juga, jangan hendaknya pegawai-pegawai seperti polisi, jaksa,
hakim yang berwenang menahan atau menghukum orang dan dengan demi-
kian mempunyai kekuasaan dan tanggung jawab besar atas bebas atau diku-
rung, hidup atau mati seseorang diberi nafkah yang sedemikian rendahnya,
sehingga mereka mudah tertarik kepada jalan yang salah!

Tetapi sebaliknya, petugas-petugas negara itu harus sadar, bahwa jabat-
an mereka itu merupakan fungsi kehormatan, bukan suatu jalan untuk
mencari kekayaan. Untuk mencari kekayaan mereka mesti menjadi pedagang
atau pengusaha swasta. Bila mereka bersedia menjadi pegawai negeri, mereka
mesti pula bersedia tetap menampuh jalan hidup yang sederhana, tidak mewah
dan berlebihdebihan. Mereka harus bersedia menerima suatu batas gaji yang
mungkin jauh lebih rendah daripada pendapatan yang bisa diterima oleh seorang
pengusaha swasta, tetapi gaji itu harus cukup luas untuk menjamin segala
keperluan hidupnya yang tidak berlebih-lebihan, dan untuk hari tua mereka
disediakan pensiun yang juga disesuaikan dengan keperluan-keperluannya
di kemudian hari.

Ke bawah, gaji pegawai negeri itu mesti cukup untuk menjamin kebutuh-
an-kebutuhan mereka vang minimal, mengenai makanan, pakaian dan kesehat-
an mereka dan keluarganya.
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Dalam keadaan inflasi seperti yang kita alami sekarang ini, hendaknya
gaji minimum itu diberikan berupa barang-barang natura dan jasa-jasa (seperti
pemeriksaan oleh dokter dan sekolah anak-anak cumacuma) dan sejauh
mungkin juga dilakukan bagi pegawai-pegawai yang mesti menerima gaji
lebih tinggi. :

Pendek kata, untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik — terutama
pegawai-pegawai yang berkewajiban menjamin keselamatan jiwa dan harta,
baik harta swasta maupun harta negara, baik jiwa seseorang maupun kesela.
matan negara — para pegawai negeri mesti sanggup hekerja secara jujur dan
efisien, yang hanya dapat dicapai dengan pendidikan yang baik dan pemberi-
an nafkah yang cukup, Yang penting bagi rakyat dan negara bukanlah jumlah
pegawai (yang banyak), tetapi mutu pegawai. Dan muru pegawai yang tinggi
itu lebih mudah dicapai dengan jumlah pegawai yang kecil daripada de-
ngan jumlah yang besar.

Dengan memelihara jumiah pegawai yvang banyvak tetapi inefisien — ba-
nyak membolos, banyak menganggur, banyak membuat kesalahan — dan yang
tidak diberi nafkah yang cukup, bukan keselamatan jiwa dan harta dan ke-
selamatan negara yang akan dicapai, tetapi justru sebaliknya, hanya akan tim-
bul anarkhi dan korupsi yang akan menghancurkan sendi-sendi masyarakat,
seperti telah diterangkan lebih dulu.

Tentang Peraturan-peraturan yang Bertalian dengan Kewajiban Negara Menja-
min Keadilan Hukum dan Keadilan Sosial,

Seperti telah dikemukakan lebih dulu, di samping menjamin keselamatan
jiwa dan harta, negara mesti juga menegakkan keadilan, baik keadilan hukum
maupun keadilan sosial.

Ditinjau dari segi hukwum, menegakkan keadilan itu berarti bahwa ne-
gara harus menjamin bahwa semua warga negara mendapat perlakuan yang
sama atau sederajat dalam hukum dan bahwa dalam perselisihan-perselisihan
antara mereka, mereka mendapat keputusan dari hakim sesuai dengan hak,
kewajiban dan tanggung jawab mereka menurut hukum itu,

Ditinjau dari segi sosial, menegakkan keadilan sosial itu berarti bahwa
crang-orang yang kaya dan lebih mampu harus ikut bertanggung jawab atas
nasib orang-orang yang kurang mampu dan bashwa negara (pemerintah) berhak
untuk langsung atau tidak langsung menentukan berapa bagian dari kekayaan
dan pendapatan si kaya akan digunakan atau dibekukan buat kepentingan si
lemah dan miskin.

Beban yang langsung dikenakan kepada si kaya berupa pajak-pajak un-
tuk tujuan-tujuan sosial. Tetapi biasanya pemerintah tidak banyak memungut
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pajak-pajak atau juran-uran untuk tujuan-tujuan sosial yang khusus, melain-
kan dari pendapatan umum dari pajak, cukai dan lainlain penerimaan negara
sebagian dipergunakan oleh pemerintah buat tujuan-tujuan sosial. Semakin
banyak pengeluaran pemerintah di bidang sosial, semakin banyak tentu orang-
orang yang beruang mesti membayar pajak agar supaya pemerintah dapat
melaksanakan niatnya itu, Dalam kategori pajak-pajak sosial ini termasuk
semua pajak kemewahan, misalnya, pajak untuk mobil yang bagus dan mahal
ditetapkan lebih tinggi daripada pajak buat mobil yang lebih kecil dan murah.

Pemerintah meletakkan beban vang ridak langsung kepada orang-orang
yang mampu guna kepentingan orang-orang yang kurang mampu atau lemah,
dengan membatasi kekavaan atau usaha orang-orang yang kaya itu atau me-
ngikatnya kepada syarat-syarat yang berat,

Misalnya : dengan menentukan bahwa tiap-tiap orang tidak boleh memi-
liki sawah lebih dari 5ha dan bahwa pemiliknya harus mengerjakannya sen-
diri, orang-orang yang beruang tidak dapat lagi membeli sawah seluas yang ia
kehendaki dan menyuruh orang lain untuk mengerjakannya, dengan dia sen-
diri memperoleh keuntungan yang lebih besar daripada orang yang mengerja-
kan sawah itu.

Atau, orang diizinkan mendirikan pabrik guna membuat suatu jenis
barang, tetapi pabrik itu diharuskan didirikan di suatu daerah yang tertentu
agar supaya rakyat di sana dapat dibantu dengan pekerjaan,

Juga peraturan-peraturan yang mewajibkan para majikan misalnya mem-
bayar upah minimum kepada kaum buruhnya, atau membayar tunjangan-
tunjangan buat berbagai keperluan kaum buruhnya, antara lain tunjangan
untuk hari tua dan lainlain sebagaimana tergolong peraturan-peraturan un-
tuk menjamin nasib yang lemah dan kurang mampu dan mengurangi hak
{milik ) kaum majikan.

Peraturan-peraturan mengenai lamanya masa kerja (misalnya tidak boleh
lebih dari 8 atau 7 jam sehari) diadakan untuk mencegah exploitation de
"homme par 'homme (pemerasan manusia oleh manusia).

Tetapi baik jika sesuatu pajak sosial itu dipungut langsung oleh pemerin-
tah dari kekayaan atau pendapatan yang sudah ada, maupun jika suatu beban
sosial itu merupakan syarat-syarat yang membatasi pemakaian harta atau
mengikat usaha si kaya, semua peraturan sosial itu dirasakan sebagai beban
oleh yang dikenakan peratuan itu, yang dirasakan sebagai pengurangan atas
hak milik atau hak berusaha.

Pada hakikatnya, menurut tujuannya, peraturan-peraturan sosial itu baik.
Tujuannya ialah sedapat-dapatnya mengurangi perbedaan yang mencolok
antara yang kaya dengan yang miskin dan mengusahakan supaya yang miskin
itu dapat memenuhi keperluan-keperiuan hidupnya yang minimal.
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Tetapi kalau peraturan-peraturan itu oleh hartawan dan usahawan dira-
sakan terlampau berat, dan/atau pelaksanaannya diserahkan kepada pegawai-
pegawal yang tidak mempunyai perasaan sosial, sedangkan gajinya pun jauh
daripada cukup, maka dalam praktek peraturan-peraturan itu hanya merupa-
kan rintangan-rintangan yang panjang dan penuh ranjau-ranjau duri yang
menghalau atau mematikan segala kegiatan produktif.

Menurut hemat kami: perlu sekali semua peraturan vang berhubung
dengan keadaan inflasi dan faktor-faktor lain mudah dapat diakui sebagai
terlampau berat, dihapuskan atau dikurangi. Dan segala peraturan yang pe-
laksanaannya memerlukan pengawasan yang sulit dan biaya yang besar dan
dalam prakiek hanya merupakan sumber korupsi atau sabotase, hendaknya
dihapuskan untuk sementara waktu, sampai dapat dijamin bahwa peiaksana-
annya dapat dilakukan secara tertib dan teratur,

Sebab, kalau pemerintah belum sanggup memberi nafkah yang cukup
kepada pegawai-pegawainya. juga kepada pegawai-pegawai yang harus melin-
dungi sendi-sendi kehidupan masyarakat, yakni pejabat-pejabat negara yang
bertugas menjamin keselamatan jiwa dan harta, maka bukankah lebih rasio-
nal untuk sementara mengurangi atau menghapuskan beban-beban sosial
itu? Produksi masyarakat terlampau rendah kalau dibandingkan dengan ke-
perluan pemerintah atas mivegu (tingkat) organisasi dan aktivitas yang se-
karang, sedangkan kemajuan produksi itu mendapat rintangan yang kuat dari
berbagai macam peraturan sosial. Jadi, dewasa ini banyak di antara peraturan-
peraturan sosial itu merupakan kemewahan buat masyarakat kita vang mis-
kin ini!

Menurut hemat kami, untuk memberi dorongan kepada kegiatan ekonomi,
hendaknya pemerintah menghapuskan atau merendahkan segala macam pajak
yang telah diadakan atau yang tingginya disebabkan oleh pertimbangin-
pertimbangan (keadilan) sosial,

Hanya berbagai macam pajak kemewahan atas barang-barang mewah-
mewah buat masyarakat kita, tetapi tidak mewah buat masyarakat-masyara-
kat yang sudah lebih maju ekonominya — seperti mohil, lemari es dan lain-
lain dan yang dipakai oleh si pemilik (jadi bukan barang dagangan) dapat di-
pertshankan jiks dapat dijamin bahwa pajak-pajak itu sungguh-sungguh
dipungut dari semua orang yang memakainya dan hasilnya jatuh ke dalam
kas negara.

Sebaliknya, pajak-pajak atas pendapatan orang seorang atau perusahaan,
sebaiknya ditinjau kembali. Maksud dari diadakannya tarif progresi dengan
ditetapkannya batas minimum dan batas maksimum dari pendapatan yang
dikenakan pajak ialah. untuk meringankan beban dari orarg-orang yang
kurang mampu pada satu pihak, dan mengenakan beban vang seberat-berat-
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nya pada lain pihak. Jadi maksud dar batas minimum dan maksimum itu
ialah: menivelir, mendekatkan tingkat pendapatan si kaya kepada tingkat pen-
dapatan yang kurang mampu dengan membebaskan dari pembayaran pajak
orang-orang vang pendapatannya kurang dari suatu jumlah minimum. Tetapi
inflasi telah menimbulkan keadaan yvang sedemikian rupa, sehingga pajak
pendapatan itu (balk bagi orang seorang maupun bagi perusahaan) seolah-
olah bersilat prenitif (merupakan hukuman) bagi yang memperoleh pendapat-
an itu, Sebab, yang pendapatannya sesungguhnya sama sekali tidak cukup
buat keperluan hidupnya, masih — yaitu menurut peraturan — dikenakan
pajak, sedangkan yang pendapatannya nominal tinggi dikenakan tarif pajak
yang begitu rupa, sehingga sisa pendapatannya tidak cukup buat keperluan
hidupnya.

Contoh di bawah memudahkan pengertian dari uraian yang baru lalu,
Andaikata dalam tahun 1950 orang yang berpendapatan Rp 1.200,00 setahun
dikenakan pajak minimum sebesar 5% = Rp 60,00 Orang-orang yang pen-
dapatannya Rp 12.000,00 setahun dikenakan tarif 20% (bukan maksimum)
= Rp 2.400,00 setahun,

Dalam tahun 1950 itu, orang yang pendapatannya Rp 1.200.00 setahun
atau Rp 100,00 sebulan, masih dapat hidup sederhana dari sisa pendapatan-
nya setelah dikurangi pajak Rp 5,00 sebulan. Dan orang yang hidup dari pen-
dapatan Rp 9.600,00 setahun atau Rp 800.00 sebulan sesudah dikurangi
pajak yang berjumlah Rp 2.400,00 setahun atau Rp 200,00 sebulan itu, ma-
sih dapat hidup agak mewah,

Tetapi andaikata nilai rupiah dalam tahun 1953 telah merosot sampai
10%., tetapi tarif-tarif pajak tidak diul:ah. maka mudah dapat dihitung bah-
wa orang vang pendapatannya sebulan hanya Rp 10,00 (menurut nilai rupiah
tahun 1950) sudah mesti membayar pajak, sedangkan orang yang pendapat-
annya hanya Rp 100,00 (menurut nilai rupiah tahun 1950) mesti membayar
pajak 20% dan bukan 5% seperti sediakala.

Akibat dari keadaan demikian itu ialah bahwa banyak di antara wajib
pajak akan mencoba menyembunyikan pendapatan mereka yang sesungguh-
nya. Dan acap kali mereka akan dapat memperoleh bantuan dari pejabat-pe-
jabat pajak yang sanggup menolong mereka dengan penetapan pajak yang
rendah ditambah dengan hadiah buat pertolongan itu, yang kesemuanya me-
rupakan biaya yang jauh lebih rendah daripada apa yang seharusnya mercka
mesti bayar menurut peraturan-peraturan yang tidak lagi sesuai dengan ke-
adaan.

Sebagai stimulans bagi kegiatan produktif hendaknya tarif-tarif pajak
pendapatan (dari orang seorang maupun perusahaan) ddtinjau kembali setiap
tahun, bahkan kalau perlu tiap-tiap setengah tahun dan disesuaikan dengan
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daya beli wang, Dan kepads perusahaan-perusahaan baru hendaknya diberi
kebebasan dari pajak setelah mereka mulai bekerja, untuk suatu masa yang
tertentu guna memberi kesempatan berkembang dengan baik, misalnya se-
lama 23 tahun.

Juga berbagai macam cukai atas barang-barang dagangan — termasuk
barang-barang yang dipandang mewah — hendaknya jangan ditentukan ter-
lampau tinggi untuk memberi dorongan kepada pembuatan barang-barang
itu dan mengurangi hasrat penyelundupan pada pihak pedagang dan kemung-
kinan korupsi pada pegawai-pegawai bea dan cukai, Jadi, yang penting dalam
soal penetapan dan pemungutan pajak dan cukai falah

pertama :  menentukan tarif-tarif yang tidak bersifat punitif bagi produsen
dan pedagang;

kedua :  memberi gaji yang cukup bagi pegawai-pegawal pajak dan cukai
dan menyediakan premi-premi yang lumayan bagi yang menda-
patkan penyelundupan-penyelundupan pajak untuk mencegah
korupsi di kalangan mereka.

Baru-baru ini Amerika Serikat telah memperlihatkan, bahwa dengan pe-
ngurangan-pengurangan pajak (khusus pajak-pajak tidak langsung) bukan
saja produksi masyarakat mendapat dorongan, tetapi juga pendapatan negara
meningkat,

Tentang Peraturan-peraturan Untuk Memajukan Kesejghteraan Rakyar Lahir
dan Batin

Sekarang kita sampai kepada peraturan-peraturan yang mencerminkan tugas
negara modern, yakni memajukan kesejahteraan rakyat dalam arti,yang se-
luas-luasnya, baik untuk rakyat seluruhnya maupun bagi orang seorang.

Bidang ini meliputi berbagai cabang. Yang.penting di antaranya ialah :

a. pendidikan dan pengajaran;

. kesehatan;

c. perekonomian.
Tiap-tiap cabang itu mempunyai lagi bagian-bagiannya. Cabang perekono-
mian yang akan mendapat perhatian khusus kita, bagian-bagiannya meli-
puti antara lain pertanian, peternakan, perindustrian, kerajinan.

d. keuangan, dalam arti kewajiban negara untuk menyelenggarakan dan me-
melihara uang yang sehat di samping kewajibannya untuk mengurus pe-
ngeluaran dan penerimaannya secara baik.
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Tugas negara yang ketiga ini, yakni memajukan kesejahteraan rakyat
lahir dan batin, merupakan, bersama-sama dengan tugas negara untuk mene-
gakkan keadilan sosial, suatu bahan atau subyek yang amat subur bagi pikiran
dan aktivitas orang-orang yang mempunyai cita<ita yang tinggi terhadap
kemajuan nusa dan bangsa,

Perlu Melihat Batas Antara K einginan dan Kemungkinan Pelaksanagnnya

Tetapi acap kali mereka yang mempunyai cita-cita yang tinggi itu tidak dapat
membedakan antara keinginan (cita-cita) dengan kemungkinan melaksana-
kannya (realitas), antara pengeluaran-pengeluaran negara yang diperlukan
untuk melaksanakan cita-cita itu dan penerimaan negara serta kemungkinan-
kemungkinan untuk menambahnya, guna menutup pengeluaran-pengeluaran
itu,

Negara-negara yang baru mencapai kemerdekaannya dan yang sekarang
lazim dinamakan negara-negara “"New Emerging Forces” (Nefos) ingin, dalam
waktu yang singkat dan dengan mempergunakan pimpinan vang dipaksakan,
mencapai taraf kemakmuran yang sederajat dengan negara-negara yang sudah
maju perekonomiannya, Harapan dan citacita mereka telah menimbulkan
a tide of rising demands (suatu pasang atau gelombang permintaan-perminta-
an) akan berbagai macam barang dan jasa yang hanya bisa dipenuhi oleh ne-
gara-negara yang sudah maju industrinya. Artinya, negara-negara yang ke-
mampuan produktifnya, dihitung menurut tiap-tiap jiwa, jauh lebih tinggi
daripada negara-negara bekas jajahan yang sebagian besar masih merupakan
negara-negara agraris dan yang kebanyakan masih mempergunakan tenaga
tangan atau binatang, dan bukan tenaga mesin, dalam usaha produksinya.
Karena hasrat yang menyala-nyala untuk secepat mungkin mengembangkan
ekonominya, negara-negara muda itu acap kali lupa, bahwa :

a. kemajuan ekonomi hanya dapat dicapai dengan dan kalau ada bespari-
ngen, savings atau penabungan pada pihak masyarakat seluruhnya (vai-
itu baik pada pihak swasta, maupun pada pihak pemerintah) dan bahwa
cepat atau lambatnya kemajuan ekonomi itu ditentukan oleh besar atau
kecilnya penabungan-penabungan itu, dan tidak dapat dipercepat me-
nyimpan daripada penabungan-penabungan yang korelatif atau sehu-
bungan. (Hal ini akan diperlihatkan nanti lebih jauh dengan suatu contoh
vang mudah dapat dipahami).

b. kredit itu merupakan uang muka (persekot) atas future savings (pena-
bungan-penabungan di kemudian hari) yang tidak dapat (tanpa batas)
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diganti dengan pencetakan uang baru, karena pencetakan’ uang baru itu
bukan merupakan suatn perbuatan produktit vang menambah perse-
disan barang-barang, tetapi merupakan suatu penciptaan olgin baru
atas barang-barang vang ada (jadi menambah demand tanpa ada tambah-
an supply), sedangkan kredit adalah suatu jumlah daya beli yang il
(= barang-barang yang telah dihasilkan) yang diserahkan oleh kreditur
kepada debitur, (Kredit yang diberikan oleh bank-bank tanpa didasar-
kan pada jaminan-jaminan yang cukup kuat dan lkuoid, sama sifatnyva de-
ngan pencetakan uang baru!),

Seperti di kebanyakan negara "Nefos™ begitu juga di Indonesia, pepatah
kuno, bahwa orang tidak boleh mengeluarkan uang lebih banvak daripada
pendapatannya dan bahwa untuk maju orang harus menabung (dan bahwa
pepatah itu pada hakikatnva berluku pula bagi negara). diabaikan. Timbullah
semangat mau berhutang tanpa mengingat akan pembayarannya. Dan peme-
rintah tidak ragu-ragu mencetak uang baru kalau iz Kekurangan uvang tunai
untuk membayar pegawai-pegawai dan berbagai usaha pemerintah. Apa yang
dalam ilmu ekonomi dinamakan pump priming ataw defieit spending telah
dilakukan a outrance, tanpa mengenal batas, Di samping itu pemerintah men-
cari dan menerima pinjaman dari mana dan siapa saja, yang mau memberi
pinjaman itu tanpa menghiraukan akibat-akibatnya di kemudian hari.

Bertahun-tahun  Indonesia telah dipermainkan oleh orang-orang vang
mimpi dan mengkhayal, tetapi yang masih cukup pandai dan sadar untuk
menempuh jalan-alan yang gelap dan illegal guna memenuhi kehausan nafsu
mereka yang tak mengenal batas. Kepada rakyat mereka serahkan — tanpa
rasa malu atau sesal sedikit pun — akibat-akibat pahit daripada perbuatan-per-
buatan munafiknya, Betapa banyaknya perbuatan jahat telah dilakukan atas
nama kemérdekaan dan penderitaan rakyat oleh “pemimpin-pemimpin’
nya!

Kami kira sudah tiba waktunya untuk kembali kepada bumi manusia
biasa dari alam kayangan dewa-dewa ciptaan mimpi manusia. 4}

4) Meskipun karangan Herbert Luethy, seorang profesor dalum ilmu sejarah di Zurich,
apak dangkal dan banyak mengandung kebenaran-kebenaran setengah atau kesalah-
an-kesalahan yane nyats, tetapi karangan itu, yang berjudul "Indonesia confron-
ted" dan yane diterbitkan dalum majalan Encounter bulan Desember 1965 dan Ia-
nuari 1966, menggambarkan suatu frend atau arus dalam kehidupan politik dan
ekonomi di Indonesia vang tidak dapat disangkal. Yaitu kecenderungan untuk
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Tidak mungkin ada kemakmuran bagi rakyat tanpa ada barang-barang
(termasuk jasagasa). Dan tidak mungkin ada barang-borang tanpa kerja pro-
duktif, Dan tidak mungkin bisa tumbuh kegintan kreatif atau produktif ka-
lau manusia ditekan langkahnya dan digiring seperti kambing, dan dirampas
buah usahanya secara terang-terangan (berupa pemungutan pajak yang berat )
atau secara sembunyi (dengan terus dibanjiri dengan vang baru dari peree-
takan uang pemerintah).

Hendaknya manusia Indonesia diberi kembali kemerdekaannya: kemer-
dekaan berpikir, berbicara, mengritik (antara lain pemerintah) dan kebebas-
an berusaha serta menitkmati hasil usahanya. Atau lebih tepat lagi: berilah
manusia Indonesia kesempatan berpikir, berbicara dan mengritik serta ke-
sempatan berusaha dan menikmati hasil usahanya itu. Sebab di dunia ini
memang tidak mungkin ada kebebasan yang mutlak, selama dan karena kita
selalu harus hidup bersama-sama dalam masyarakat, Tetapi jangan hendaknya
pemerintah membatasi kebebasan manusia Indonesia demikian rupa sehingga
dia merasa dirinya bukan lagi manusia, tetapi suatu makhluk antara beo de-
ngan kerbau,

Pendek kata, hendaknya tugas pemerintah di bidang kesejahteraan rak-
vat dijalankan sedemikian rupa, sehinges tujuan untuk membangkitkan dan
memelihara kegiatan produktif tetap dapat dipelihara.

Dalam membina masyarakat, hendaknya pemerintah dan pemimpin-
pemitnpin  Indonesia memperhatikan pengalaman-pengalaman orang-orang
komunis atau bekas komunis, di negara-negara mereka di mana "demokrasi
dan ekonomi terpimpin® itu mula-mula dicoba dipraktekkan.

Misalnya saju, dalam tahun 1961 pengarang Rusia Sinyavsky 5 menulis
suatu novel yang berjudul Lyubinoy yang menyerang sistem sosialisme
( = Marxisme ).

mengkhayal, menginjak-injak realitas sambil berbuat korupsi oleh pemimpin-pe-
mimpinnya.

5} Dalum bulan Februpri yang baru lnlu, dus orang pengaring Sovyet, Andrei D, Si-
nyvavsky dam Yuli M. Dunicl teluh dihukum kerja paksa oleh sebunh pengadilan
di Moskow, masing-masing berturut-turut tujub dan Bma tahun, Mercks dituduh
telah menerbitkan karangan-karangan vane dinyatakan antt Sovyet di luar neperd,
di bawah nama samaran Abram Tertz dan Nikolud Archak ( The Mew York Times,
Weekly Review, |7 April, 1966, Bandingkan dengan karangan Milovan Diilas, be-
kas wakil presiden Yugoslavia Kelas Baru vang menunjukkan kepada kelemahan-
kelemahan dan kegagalankepapalan sistem Marxisme, khususnya di Yugoslavia.
Kabarnya Dyilas dari dalam pengaranyva telah menulis buku baru yang telah di-
terbitkan i Amerika Serikat, tetapi kami belum membacanya.
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Dia menggambarkan masyarakat sosialis sebagai bertentangan dengan
fitrah manusia, sebagai suatu pemutarbalikan alam. Sistem Sovyet dilukis-
kan sebagai bangkrut, dan dilemahkan oleh pemabukan, dan rakyatnya se-
bagai kumpulan binatang yang tidak mungkin bersikap lebih apatis terhadap
politik.

Oleh karena itu hendaknya pengeluaran-pengeluaran di bidang pendidik-
an dan pengajaran didasarkan kepada hasrat membentuk manusia yang su-
sila, yang bermoral, tetapi di samping itu juga manusia yang praktis, yang
dapat ikut serta dalam proses produksi, kalau ia sudah lulus dari sekolah.
Seientifical and rechnological knowledge and skifl (pengetahuan dan kepan-
daian ilmiah dan teknik) itulah yang paling dibutuhkan oleh negara, di sam-
ping pendidikan moral yang praktis pula, vang dapat menanam ke dalam hati
pemuda kesadaran, bahwa tanpa ada moral tak mungkin ada masyarakat
yang bersifat kemanusiaan,

Dengan tumbuhnya sebagai cendawan berbagai macam fakultas dan uni-
versitas di seluruh Indonesia, tanpa ada ahli-ahli pendidik dan alat-alat pendi-
dikan dan perlengkapan yang cukup yang sungguh-sungguh dapat memberi
isi kepada fakultas dan universitas itu yang sesuai dengan namanya, masya-
rakat kita hanya akan dibanjiri dengan “akademisi” yang belum masuk te-
tapi yang dipandang atau memandang dirinya sebagai ahli-ahli yang cukup
tinggi dasar pendidikannya, sebagai ahli-ahli yang qualified (memenuhi sya-
rat-syarat yang wajar, yang lebih kurang berlaku pula di pergurvan-perguruan
tinggi di luar negeri).

Semua itu hanya akan membawa kekecewaan. Sebab dengan bertambah-
nya lulusanJulusan sekolah menengah dan tinggi, Indonesia hanya akan di-
banjiri dengan tenaga-tenaga yang paling banyak dapat dipekerjakan sebagai
white collar workers, tenaga-tenaga administratif di belakang meja. Tetapi
tenaga-tenaga yang dapat mulai dengan usaha sendiri, menurut suatu kepan-
daian yang tertentu dan dengan modal yang sederhana, atau tenaga-tenaga
teknik yang dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan, sangat kurang, atau
ternyata tidak memenuhi syarat-syaratnya setelah diuji.

Tenaga-tenaga yang kurang masak itu akhirmya hanya akan merupakan
tentara penganggur yang besar yang akan lerus-menerus mengganggu stabi-
litas politik di Indonesia.

Oleh karena itu hendaknya pemerintah sungguh-sungguh bekerja secara
selektif dan mencurahkan perhatian lebih banyak kepada pendidikan kader
teknik menengah dan tinggi, dengan kemungkinan bagi yang pertama untuk
melanjutkan pelajaran mereka ke sekolah tinggi bagi yang paling pintar dan
pandai.
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Keharusan untuk tetap memperhatikan tujuan produktif, lebih-lebih ber-
laku bagi tindak-tanduk pemerintah di bidang perekonomian,

Hingga Sekarang Politik Perekonomian Terlampau Bersifar “Social policy”
dan Bukan "Economic policy "

Dewasa ini menurut hemat kami, politik perekonomian itu masih terlampau
didasarkan kepada politik "melindungi yang lemah dan melenyapkan atau
mengurangi kekuasaan yang kaya” Jadi politik perekonomian itu masih
terlampau banyak merupakan social policy dan bukan economic policy.

Dan karena dalam kalangan yang kaya dan pandai berusaha itu banyak
sekali terdapat orang-orang Cina, baik yang asing, maupun yang berkewarga-
negaraan Indonesia, maka politik perekonomian itu lebih banyak merupakan
politik anti-Cina — mula-mula terang-terangan, tetapi setelah menimbulkan
ekses yang tidak dikehendaki pemerintah, dilunakkan kembali — daripada
politik mempertinggi derajat kemakmuran rakyat banyak.

Sikap yang negatif ini menimbulkan banvak kegaduhan dan merupakan
pangkal bagi korupsi yang luas dan menghambat kemajuan ekonomi bangsa
Indonesia.

Banyak orang Cina karena politik anti-Cina itu, terpaksa bekerja secara
sembunyi dengan memakai orang-orang Indonesia sebagai kedok, sebagai,
strog-man. Dan karena orang-orang Cina itu sanggup menyuap petugas-pe-
tugas negara dengan apa saja vang dapat mereka berikan, mereka lembat-
laun menjadi lebih kays dan kuat lagi daripada pengusaha-pengusaha bang-
sa Indonesia yang tidak tahu atau tidak sanggup melayani pejabat-pejabat
Indonesia itu. Atau pengusaha-pengusaha Indonesia menjual dengan harga
murah fasilitas-fasilitas yang diberikan kepada mereka untuk memperkuat
kedudukannya, disia-siakan. Jadi politik anti-Cina itu akhirnya bukan meng-
hancurkan kekuasaan pengusaha-pengusaha Cina, bahkan memperkuat ke-
dudukan mereka.

Menurut hemat kami, hendaknya kita tinggalkan politik anti- Cina yang
funest (menyedihkan, celaka) itu dan menempuh jalan yang sungguh-sung-
guh bermanfaat bagi negara dan rakyat.

Terlebih dahulu kita mengadakan perbedaan yang tegas antara warga ne-
gara Indonesia keturunan Cina dengan orang-orang Cina asing. Pemerintah
berhak membatasi gerak-gerik orang-orang asing di bidang perekonomian.
Tetapi jika kita sungguh-sungguh berpedoman kepada Pancasila, kita harus
mengakui hak sepenuhnya warga negara turunan Cina untuk turut serta da-
lam proses produksi dan untuk menikmati hasilnya tanpa mengadakan
rintangan-rintangan yang lebih berat daripada bagi warga Indonesia asli.
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Di samping itu, kita tidak boleh lupa, bahwa juga dalam bidang percko-
nomian, jikalau pejabat-pejabat negara tidak segan dan malu menerima hadi-
ah atau suapan dari orang-orang Cina (asing ataupun warganegara ) kedudukan
pengusaha Indonesia (asli) akan tetap lemah. Oleh karena itu, hendaknya
pejabat pejabat negara itu benar-benar dipilih dan diberi nafkah vang cukup.
Dengan adanya pegawai-pegawai yang jujur itu dapat diadakan tindakan-
tindakan yang setimpal terhadap semua orang yang mau menyabol tujuan-
tujuan baik pemerintah, juga terhadap orang-orang Indonesia {asli) yang me-
nyalahgunakan fasilitas-fasilitas yang diberikan kepada mereka.

Dengan mengadakan politik nondiskriminasi terhadap warga Indonesia
turunan Cina, niscaya mereka akhirnya akan mnenjadi warga negara yang
baik, yang mencintai tanah air dan rakyatnya. Sesungguhnya contoh-contoh
sudah banyak yang menunjukkan bahwa orang-orang keturunan Cina pun
bisa menjadi patriot-patriot yang sejati. Dan di samping itu, pada umumnya,
kalau massa tidak diagitasikan, orang-orang Indonesia tidak mempunyai sikap
hermusuhan atau benci terhadap orang-orang Cina. Kita akan memperoleh
keuntungan yang besar bagi kemakmuran rakyat kalau kita dapat menjadikan
warga negara Indonesia keturunan Cina bagian yang organik dari masyarakat
Indonesia. Asimilasi semacam itu bukan saja tergantung pada sikap mereka,
tetapi terlebih lagi pada sikap mayoritas politik yang terdiri dari orang-orang
Indonesia asli.

Kalau rintangan-rintangan vang bersifat sosial dan rintangan-rintangan
lain dilenyapkan dari peraturan-peraturan yang mengenai perekonomian Kita,
dapatlah kegiatan produktif memperoleh suatu boost, suatu dorongan yang
kuat.

Karena kegiatan produktif Indonesia itu banyak bertalian dengan per-
dagangan luar negeri — industri kita banyak memerlukan bahan-bahan baku
dari luar dan untuk membayar impor itu kita harus melakukan ekspor seba-
nyak-banyaknya — maka menurut hemat kami rintangan-rintangan utama
yang harus dilenyapkan adalah penghalang-penghalang bagi perdagangan luar
negeri.

Penghapusan Sistem Peraturan Devisa

Penghalang yang terpenting bagi perdagangan luar negeri kita, menurut he-
mat kami, adalah sistem peraturan-pergturan devisa, yang telah kita warisi
dari zaman Belanda dan dalam masa berikutnya berkali-kali telah kita ubah
dengan harapan keadaan devisa kita lambat-laun dapat diperbaiki. Tetapi ke-
nyataannya ialah bahwa peraturan devisa itu sama sekali tidak mencapai tuju-
annya. Bahkan sekarang sudah jelas, bahwa peraturan-peraturan devisa itu
merupakan penghalang yang penting bagi kemajuan ekonomi Indonesia.

14
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Tujuan sistem peraturan-peraturan devisa semula ialah :

pertama :  mencegah pelarian modal (devisa) dari hasil ekspor dan menye-
tor hasil devisa itu dalam suatu fonds (dana) devisa;

kedua : mengadakan politik impor dan pemakaian devisa yang paling
jitu menurut keperluan kehidupan ekonomi dalam negeri dan
menurut suatu skala prioritas-prioritas impor dari yang paling
penting sampai yang tidak penting dan barang-barang yang di-
larang impornya.

Tetapi berhubung dengan faktor-faktor korupsi dan ketiadaan jamin-
an hukum yang bertalian dengan terus memburuknya keadaan politik dan
keadaan kuasi perang seperti telah diuraikan lebih dulu, maka kedua tujuan
di atas sama sekali tidak tercapai, bahkan sekarang menurut pendengaran kami
dana devisa itu sudah kosong sama sekali,

Oleh karena itu, baiklah sekarang ini sisrem pergruran-peraturan devisa
itu dihapuskan saja, sebab sistem itu telah melampaui masa dan tujuannya.

Penghapusan sistem peraturan-peraturan devisa berarti bahwa ekspor
dan impor menjadi bebas, Hasil penjualan barang-barang ke luar negeri tidak
lagi dimasukkan ke dalam dana devisa dan orang bebas memasukkan barang-
barang dengan devisanya sendiri dan menurut kehendaknya sendiri, Peme.
rintah hanya mengadakan larangan terhadap barang-barang tertentu, misal-
nya barang-barang vang bersifat mewah atau untuk melindungi dan men-
dorong industri dalam negeri, Dengan demikian maka niscaya arus barang
barang ke dan dari luar negsri akan menjadi deras, dan akibatnya akan menyu-
burkan seluruh perekonomian dalam negeri. Di segala bidang kegiatan pro-
duktif akan tumbuh kembali laksana tanah subur tetapi kering karena kema-
rau yang lama, yang kembali disirami hujan dan dalam satu-dua hari saja
menjadi hijau kembali.

Orang tentu akan bertanya: dari mana pemerintah dapat memperoleh
devisa buat keperluankeperluannya di luar negeri?

Untuk membayar jasafasa (termasuk hutanghutang) di luar negeri,
pemerintah dapat memperoleh devisa itu dari perusahaan-perusahaan ekspor-
nya sendiri, atau dapat membeli devisa itu di pasar dari para eksportir swasta
dan lain-lain pemilik devisa, Jika pemerintah memeriukan devisa guna meng-
impor barang-barang dari luar negeri, maka sesungguhnya pemerintah dapat
pula memesan barang-barang itu melalui salah satu atau beberapa importir
dengan harga yang paling murah melalui suatu aanbesteding (pelelangan,
tender). Cara demikian itu pada umumnya lebih murah dan lebih baik daripa-
da pemerintah membeli sendiri barang-barang itu di huar negeri dengan pega-
wal-pegawainya yang bukan ahli dagang. Dan cara itu merupakan pula do-
rongan bagi perkembangan kaum importir kita.
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Kalau ekspor memperlihatkan keadaan surplus — dan sebelum tahun
1958 ekspor selalu menghasilkan kelebihan di atas impor — pemerintah dapat,
lambat-laun, membentuk kembali dana atau cadangan devisa dengan membeli
kelebihan devisa dari para eksportir yang memerlukan rupiah dan tidak atau
kurang lancar dapat menjual devisanya itu kepada para importir.

lzin impor dan ekspor masih tetap diperlukan, tetapi hanya untuk ke
perluan-keperluan statistik dan bea cukai.

Mungkin, selama kepercayaan dari para pedagang dan pengusaha terha-
dap kemampuan pemetintah belum pulih kembali dan berhubung akan dire-
patriasikannya warga-warga RRC, sistem devisa ittu masih memerlukan suatu
masa peralihan sebelum dapat dihapuskan sama sekali, karena dikhawatirkan
akan terjadi pelarian modal secara besar-besaran, tetapi hendaknya dalam
masa peralihan itu sistem devisa itu benar-benar disederhanakan sedemikian
rupa sehingga sedapat-dapatnya dicegah redrape (birokrasi) dan korupsi.
Dan hendaknya masa peralihan itu ditetapkan selama-lamanya satu tahun,
agar benar-benar merupakan masa peralihan dan bukan masa karet vang
sefalu hisa diulur-ulur!

Di samping penghapusan sistem devisa pemerintah tentu dapat meren-
canakan tindakan-tindakan lain untuk memajukan ekspor dengan syarat,
bahwa biayvanya dapat dipertanggungjawabkan dan ada jaminan bahwa pelak-
sanaannya dijalankan dengan baik,

Dengan bertambahnya ekspor, pemerintah dapat mengadakan kebijaksa-
naan impor yang bisa memberi dorongan yang kuat kepada industrialisasi di
dalam negeri dan kepada kegiatan produktif umumnya.

Pemerintah hendaknya dapat memberi dorongan kepada perkembangan
ekonomi yang begitu luas, sehingga lulusan-lulusan sekolah-sekolah dari yang
rendah sampai yang tinggi dapat ditampung dengan agak mudah dalam pe-
rusahaan-perusahaan baru atau lama yang diperluas.

Tetapi dorongan ke arah kemajuan ekonomi yang dimulai dengan mem-
buka pintu perdagangan dengan luar negeri, harus diusahakan bersama-sama
dengan usaha : menjamin keamanan dan ketertiban (keselamatan jiwa dan
harta), memberantas korupsi dan membendung inflasi,

Pulihnya keamanan dan ketertiban serta berkurangnya korupsi akan di-
permudah dengan bertambahnya persediaan barang, meluasnya lapangan kerja
dan hapusnya peraturan-peraturan yang tadinya merupakan sumber korupsi.

Buat masa permulaan, sesudah pendobrakan rintangan-intangan yang
menghalang-halangi kegiatan produktif, perlu diadakan suatu dewan atau ba-
dan pengawas istimewa yang diberi tugas khusus dan kekuasaan yang luas
untuk mengawasi dan mengambil tindakan-tindakan seperlunya agar supaya
tujuan-tujuan pemerintah dapat tercapai,
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3, Menhendung Inflasi.

Sampailah kita kepada pembicaraan tentang tindakan-tindakan yang perlu
diambil untuk menghilangkan sebab yang ketiga yang melumpuhkan kegiat-
an produktif, yakni inflasi,

Sebagaimana orang maklum, inflasi itu adalah keadaan vang ditimbulkan
oleh tidak adanya Keseimbangan antara permintaan akan barang-barang de-
ngan persediaannya. Yaitu, permintaan melebihi persediaan: dan semakin
besar perbedaan itu, semakin besar bahava vang ditimbulkan oleh inflasi
itu bagi kesehatan ekonomi. I3 Indonesia, kecepatan inflasi itu telah men-
capai tingkat yang begitu rupa, schingga boleh dikatakan melumpuhkan ke-
giatan produktif di samping sehab-sebab lain seperti telah diterangkan lehih
dulu, Sudah jelas kKiranya bahwa masalah inflasi ity mempunyai dua segi, segi
permintaan atau vang, dan segi persediaan atau barang,

Uraian-uraian yang lebih dahulu pada hakikatnya telah membahas masa-
lah inflasi dari segi produksi atau barang-barang. Yakni pertanyaan bagaimana
caranya membangkitkan kegiatan produktif dan dengan demikian memper-
besar persediaan.

Sekarang akan diuraikan masalah inflasi dan pemecahannya dari segi
uang. Tetapi bukanlah maksud kami membahas soal inflasi ini dari segala aspek
teoretisnya, melainkan kami terutama mau menunjukkan kepada akibat-aki-
bat yang bersifat malapetaka bagi kegiatan ekonomi yang ditimbulkan oleh
pencetakan uang yang tak mengenal batas, seperti yang bertahun-tahun telah
dilakukan oleh pemerintah.

Sebab, terlepas dari kemungkinan-kemungkinan lain yang ikut menye-
babkan timbulnya inflasi di Indonesia, faktor yang paling penting adalah
pengeluaran-pengeluaran negara yang jauh melebihi penerimaannya.s) Proses

61 Beberaps halaman lebib dahulu kami telah menerangkan perbedaan antara kredir
dan pembayaran dengan pencetaken uang bory, Dikemukakan pula, bahwa kredit
yang tidak didasarkan pada jaminan-faminan yang cukup kust dan likud, sma s-
[at, yaitu efeknya dengan pencetakan uang baru - b menimbulkan inflasi. i Indo-
nesia ini mungkin sekali bank-bank bertanggung jawab puls stas timbulnva inflasi
dengan politik kredit mercka yang cerobah. Tetapi menurot dugaan kami pengaruli
buruk yang paling besar ditimbulkan oleh bank-bank negara, bukan oleh bank-bank
swasta, Inflasi vang ditimbulkan oleh bank-bank negars pemberian-pemberian.
kredit yang ceroboh, akhirnya dapat digolongkan dalam polongan yang sama de-
ngan pengelusran-pengeluaran pemerintah yang tidak dapat ditutup dengan peneri-
maan-penerimaan biasa atau kredit-kredit biasa. Yaitu : akhirnys pengeluaran-pe-
ngeluaran negara yung tidak terjamin itu, begitu puls kredit-kredit dari bank-bank
negara yeng tidak atau kurang ada jaminan, mengkibatkan pencetakan uang baru
yang menjadi sumber utama inflasi.
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itu telah berlangsung bertahun-tahun dengan defisit negara semakin lama
menjadi semakin besar, Untuk menutup kekurangan anggaran belanja negara
itu pemerintah terus-menerus mencetak uang sehingga dengan sendirinya
kecepatan inflasi itu menjadi semakin besar. Artinya, dengan meningkatnya
harga barang kekurangan belanja pemerintah bertambah besar, dan pemerintah
terpaksa terus-menerus mencetak uang lebih banyak, sampai kapasitas per-
cetakan uang Kebayoran tidak sanggup lagi memenuhi permintaan pemerin-
tah.

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan itu pemerintah dua kali mengadakan
tindakan moneter, yang pertama kali dalam tahun 1959 di bawah Perdana
Menteri Djuanda. Tindakan itu pada hakikatnya merupakan perampasan daya
beli (kekayaan) rakyat dengan dihapuskannya 90% nilai wang lembaran
Rp 500,00 dan Rp 1.000.00

Tindakan moneter kedua dilakukan pemerintah pada bulan Desember
‘tahun yang lalu (1965) dengan jalan mengeluarkan uang baru yang nilainya
1.000 kali lebih besar daripada yang lama dan dengan memungut pajak 10%
dari lembaran-lembaran uang besar.

Tindakan yang penghabisan ini berarti pemerintah melipatgandakan
kapasitas mencetak dan mengeluarkan uang. Sebab dengan mengeluarkan
lembaran Rp 100,00 (baru) itu berarti bahwa pemerintah mengeluarkan pe-
cahan fcoupure) yang bernilai Rp 100.000,00 (lama), sedangkan pecahan
uang rupiah lama yang paling tinggi adalah Rp 10.000,00, Jelas sekali bahwa
kecepatan inflasi dengan tindakan baru ini berlipat ganda naiknya kalau diban-
dingkan dengan kecepatan inflasi uang rupiah lama.

Bahwa tindakan moneter paling akhir itu berarti kemungkinan bagi pe-
merintah untuk lebih banyak mencetak dan mengeluarkan uang ternyata dari
keterangan Waperdam Hamengkubuwono baru-baru ini, bahwa pepgeluaran
pemerintah dalam triwulan pertama tahun 1966 sudah lebih banyak dari se-
luruh pengeluaran pemerintah dalam tahun 1965.

Kalau tindakan moneter Kabinet Djuanda dan tindakan yang baru-baru
ini dimaksudkan untuk mengadakan stabilitas moneter, atau sekurang-ku-
rangnya untuk melambatkan kecepatan inflasi, maka dari keterangan-ketera-
ngan kami di atas sudah jelas kiranya bahwa maksud itu tidak mungkin akan
dicapai, karena follow up di bidang produksi dan penghematan-penghematan
dalam sektor pengeluaran-pengeluaran pemerintah sama sekali tidak ada.
Jikalau tindakan moneter Djuanda buat sementara dapat menurunkan harga
barang-barang, perkembangan selanjutnya menunjukkan kepada kita bahwa
dalam beberapa tahun saja nilai rupiah kembali telah merosot demikian rupa
sehingga pemerintah terpaksa mengambil tindakan moneter baru, yaitu yang
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baru saja diadakan dalam bulan Desember 1965, untuk dapat membiayai
pengeluaran-pengeluarannya yang hanya berarti mempercepat lagi inflasi,
mempercepat kenaikan harga barang-barang dan jasa-jasa,

Bandingkanlah tindakan moneter Djuanda dengan tindakan moneter
vang baru lalu itu dengan "pengguntingan uang Sjafruddin” dalam permula-
an tahun 1950 yang selalu dijadikan bahan agitasi dan cemoohan pihak PKI.
Sepintas lalu “gunting Sjafruddin™ itu sama saja sifatnya dengan tindakan
moneter Djuanda dan tindakan moneter yang terbaru itu. Tetapi kalau kita
bandingkan tindakan-tindakan itu lebih teliti satu sama lain, maka ternvata
"gunting Sjafruddin™ itu mengandung beberapa unsur yang membedakannya
secara prinsipiil daripada tindakan-tindakan moneter lainnya.

1. Uang yang “digunting” itu ridak dihepuskan niloinya seperti halnya
dengan penghapusan nilai sampai 90% dart uang yvang dikenakan tindak-
an Djuanda, melainkan 50% dari harga nominal uang “"Nica' vang digun-
ting itu dirukar dengan surat utang pemerintah, yang dibayar kembali
berangsur-angsur. Jadi rakyat tidak dirampas vangnya sampai 90% se-
perti terjadi dengan tindakan Djuanda, tetapi 50% dari vangnya itu diwa-
jibkan dipinjamkan kepada pemerintah.

2. Pengguntingan itu dilakukan terhadap wang Nica, yakni terhadap uang
yang dikeluarkan oleh pemerintah jajahan Belanda untuk membiayai
perang terhadap kita. Tindakan-tindakan moneter di bawah Djuanda
dilakukan terhadop uang vang dikeluarkan ofeh pemerinigh Indonesia
sendiri, Jadi, pemerintah Djuanda mula-mula menipu rakyatnya dengan
terus-menerus menurunkan nilai vangnya (inflasi vang ditimbulkan de-
ngan pencetakan uang baru) dan kemudian merampas kembali sebagian
besar dari uang itu dari tangan rakyat! Tindakan moneter terakhir berarti
menambah banjir nang.

3. Pengguntingan uang itu dihubungkan sekaligus (disynchroniseer) dengan
tindakan-tindakan lain yang bertujuan memajukan produksi dan perda-
gangan dan memperbaiki nasib pegawai negeri. Tujuan itu telah tercapai
dengan meningkatnya produksi, impor dan ekspor serta dengan (relatif)
stabilnya nilai uang selama beberapa tahun. Tetapi perubahan dan desak-
an-desakan politik mengakibatkan bahwa perkembangan ekenomi dan
moneter selanjutnya menyimpang dari garis yang benar dan terus me-
luncur ke arah kekacauan ekonomi dan moneter vang kita alami dewasa
ini.
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Golloping inflation yang dialami oleh Indonesia dewasa ini hanya dapat
dihentikan apabila tindakan-tindakan untuk menimbulkan kegiatan produktif
seperti yang telah diuraikan di atas, disertai dengan tindakan-tindakan yang
berani di bidang pengeluaran negara,

Hendaknya segala pengeluaran yang tidak efektif di bidang keamanan dan
ketertiban, segala pengeluaran yang tidak benar-benar diperlukan di bidang
sosial dan politik, dan pengeluaran-pengeluaran yang tidak produktif di bi-
dang kesejahteraan rakyat, dihentikan,

Penghematan Pengeluaran-pengelugran Pemerintah

a Pengeluaran-pengeluaran Personil

Berdasarkan uraian-uraian yang terlebih dahulu, terang sekali bahwa yang
pertama kali harus ditinjau kembali adalah pengeluaran-pengeluaran untuk
gaji dan tunjangan-tunjangan pegawai-pegawai negara yang menjadi tanggung-
an kas negara,

Bahwa negara kita mempunyai aparatur pemerintahan yang terlampau
besar dan inefektif, dapat dilihat dari kenyataan bahwa banyak sekali pegawai
tidak bekerja dengan penuh, atau sama sekali tidak mempunyai pekerjaan
vang tertentu sehingga mengganggu dan ngobrol saja di kantor-kantor atau
tidak masuk kantor dan duduk-duduk saja di rumah, atau mencari “obyek”.
Kalau kita ingat bahwa gaji mereka itu sama sekali tidak cukup buat keper-
luan hidup mereka, maka sebenarnya mereka tidak akan dirugikan kalau yang
tidak mempunyai tugas yang tetap yang pekerjaannya dapat diabaikan, dinon-
aktifkan dengan mendapat gaji dan tunjangan-tunjangan biasa. Sebaliknya
negara akan mendapat keuntungan yang amat besar, jika dapat disusun suatu
aparatur pemerintahan yang lebih kecil tetapi yang jauh lebih efektif dan ii-
dak korup. ’ :

Jadi hendaknya pemerintah menyusun suatu aparatur negara yang
sungguh-sungguh diperlukan berhubung dengan penyederhanaan dan pengu-
rangan kegiatan-kegiatan pemerintah yang tidak efektif, baik di bidang ke-
amanan maupun sosial, dan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif di bidang
ekonomi, Dan hendaknya pemerintah memberi nafkah yang cukup kepada
pegawai-pegawai yang tetap dipekerjakan.

Hendaknya pemerintah dari badan kepegawaian yang dewasa ini luar
biasa luasnya itu dan yang sama sekali tidak seimbang dengan keperluan
dan kesanggupan pemerintah dan rakyat, memilih pegawai-pegawai {termasuk
anggota angkatan bersenjata) yang benar-benar diperlukan. Yang tidak
diperlukan lagi dinonaktifkan dan selama masa nonaktif itu diberi gaji
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dan tunjangan-tunjangan penuh menurut skala dan tingkat mereka yang
terakhir, pada waktu dinonaktifkan,

Pegawai-pegawai yang tetap dipekerjakan, mendapat nafkah — kalau
perlu sebagian dalam natura — yang cukup buat keperluan hidup mereka
menurut tingkat mereka sebagai pegawai. Bagi pegawai-pegawai paling rendah
suatu miinimum levenspakker (bingkisan bahan-bahan keperluan hidup
minimal),

Untuk meringankan beban negara lebih lanjut, para pegawai dapat di-
golongkan dalam tiga golongan yakni :

Golongan pertama, yang meliputi :

a, semua pegawai yang bertugas di bidang keamanan dan ketertiban (anggo-
ta-anggota angkatan bersenjata, hakim-hakim, jaksa-jaksa dan lain-ain);

b. pegawai-pegawai pajak, bea dan cukai dan semua pegawai yang mesti
menerima, mengeluarkan (memfiat) atau mengawasi kevangan negara:

¢ pegawal-pegawai yang bekerja pada perusahasn-perusahaan negara,
khususnya yang bersifat komersial. Artinya perusahaan-perusahaan
negara yang mesti bekerja untuk memperoleh keuntungan bagi negara,
dan tidak selayaknya hidup dari subsidisubsidi pemerintah seperti per-
usahaan-perusahaan public utiliies — perusahaan-perusahaan vang be-
kerja bukan buat keuntungan, tetapi buat kepentingan umum.

Grolongan kedua, meliputi :

a. pegawai-pegawai yang tidak langsung bekerja pada bidang produksi,
tetapi yang kegiatannya sangat penting buat perkembangan kesejahtera-
an rakyat, seperti guru, shli-ahli di bidang pertanian, perindustrian
dan laindain yang tidak bekerja pada perusahaan-perusahaan negara te-
tapi bertindak sebagai juru penerang atau pendidikan; dan

b. tenaga-tenaga administratif,

Pegawai-pegawai golongan kedua ini diberi pula hak atas gaji dan tun-
jangan-tunjangan yang cukup buat keperluan hidup mereka, tetapi apa yang
melebihi suatu jumlah yang tertentu buat sementara waktu sampai keadaan
keuvangan negara mengizinkan, "dibon", dihutang dahulu oleh pemerintah
dan dimasukkan dalam suzstu rekening simpanan dari pegawai-pegawai yang
bersangkutan, Hanya apa yang mesti dibayarkan dalam natura tidak boleh
dibon.

Perbedaan antara golongan pertama dengan kedua diadakan karena golong-
an yang pertama lebih terbuka kemungkinan bahaya penyalahgunaan kekuasaan
dan korupsi, sedangkan golongan yang kedua kurang. Di samping itu pegawai-



202 Ekonomi dan Kenangan: Makna Ekonomi fslam

pegawai dari golongan pertama keglatannya langsung mempengaruhi proses
produksi dalam arti baik atau buruk (yaity pegawai-pegawai golongan perta-
ma bagian a dan ¢ atau langsung mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran
negara ( pegawai-pegawai golongan pertama bagian b},

Seperti sudah dikemukakan terlebih dulu, dalam masa permulaan atau
peralihan hendaknya pemerintah membentuk badan pengawas istimewa
untuk lebih menjamin pulihnya dan dipeliharanya keamanan dan ketertiban
serta mencegah dan memberantas korupsi untuk menjamin lancarnya produk-

si dan perdagangan.

Golongan ketiga meliputi semua pegawai yang dinonaktifkan. Selama dalam
keadaan nonaktif, gaji dan tunjangan-tunjangan mereka tidak berubah,
kecuali tunjangan yang bertalian dengan jumlah keluarga.

Pegawai-pegawai yang dinonaktifkan dan yang dalam waktu 2—3 tahun
tidak (perlu) dipekerjakan kembali, dihentikan definitif dengan mendapat
pensiun, kalau masa jabatannya memang mengizinkan,

b. Pengeluaran-pengeluaran Lain daripada Pengelugran-pengeluaran Personil

Andaikata pengeluaran-pengeluaran personil sudah tidak dapat ditutup de-
ngan segala penerimaan negara, maka sebenarnya tidaklah pada tempatnya
jika pemerintah mengeluarkan lagi uang buat ongkos-ongkos lain.

Tetapi, pegawai-pegawai vang hanya diberi gaji tetapi tidak dapat men-
jalankan tugasnya karenma tidak ada biayanya, hal itu adalah bertentangan
dengan segala akal sehat. Jadi, dengan menambah bahaya inflasi, pemerintah
mesti menyediakan ongkos-ongkos yang paling perlu, agar supaya petugas-
petugas negara dapat menjalankan kewajibannya, seperti ongkos kantor,
ongkos jalan dan lain-lain.

Tetapi hendaknya pengeluaran-pengeluaran untuk menjalankan tugas
pejabat-pejabat negara itu sungguh-sungguh dibatasi pada yang benar-benar
perlu. Kita masih terlampau banyak melihat pegawai-pegawai negeri mondar-
mandir mengadakan turne atau konferensi yang sesungguhnya tidak perlu,
karena tujuan dari turne atau konferensi iru dapat diselesaikan dengan pem-
bicaraan telepon atau surat-menyurat yang jauh lebih murah. Daripada mem-
perbanyak konferensi dan turne yang kurang perlu, lebih baik jawatan pos,
telegrap dan telepon disuruh dan diberi kesempatan untuk bekerja lebih
efisien daripada sekarang,

Apalagi konferensi-konferensi internasional yang acap kali diadakan di
Indonesia dengan tujuan yang semata-mata bersifat politik dan yang sebagian
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besar ongkos-ongkosnya dipikul oleh negara kita, merupakan kemewahan-
kemewahan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan mengingat kemiskinan
rakyat, mengingat "Ampera”, Lebih baik uangnya (rupiah dan deviza) diper-
gunakan untuk tujuan-tujuan produktif.

Tetapi pengeluaran-pengeluaran untuk tujuan-tujuan produktif pun harus
benar-benar diperhitungkan rendemennya. Pengeluaran-pengeluaran yang
produktif tetapi merupakan fong ferm investments (penanaman-penanaman
modal yang hasilnya baru dapat dipetik beberapa tahun kemudian) hendak-
nya sedapat-dapatnya ditangguhkan, kalau pemerintah masih terlampau
banyak mengalami tekanan inflasi. Hanya pengeluaran pengeluaran untuk
tujuan-tujuan produktif, vang dalam waktu singkat, paling lama satu tahun,
dapat menghasilkan produksi yang nilainya berlipat ganda banyaknya dari-
pada modal vyang ditanam — dengan mengambil sebagai dasar perhitungan
rupiah yang stabil, jadi dengan mengeliminir pengaruh dari turunnya nilai
uang — boleh diselenggarakan oleh pemerintah. Tetapi pada asasnya, dalam
keadaan inflasi hendaknya pemerintah membatasi diri pada pengeluaran-peng-
eluaran rutin yang perlu-perlu saja.

Kecuali gaji-gaji dan runjangan-tunjangan pegawai serta biaya pengye-
lenggaraan tugas pegawai-pegawai negeri, yaitu ongkos kantor, alat-alat
administrasi, biaya perjalanan dan lain-lain pengeluaran rutin itu meliputi
juga ongkos-ongkos buat maintenance (pemeliharaan) harta kekayaan negara,
seperti gedung-gedung, jalan-alan, jembatan-jembatan dan lainlain sebagai-
nya.

Andaikata pengeluaran-pengeluaran rutin itu masih juga melebihi pene-
rimaan negara meskipun sudah ditekan sampai batas-batas minimum yang
mungkin, maka pemerintah boleh menanggung risiko inflasi. Sebab, di sam-
ping risiko merosotnya nilai vang, dengan budget policy (kebijaksanaan
anggaran belanja) yang rasional dan beraneka serta dengan kebijaksanaan
membangkitkan kegiatan produksi yang jitu, lambat-laun kecepatan inflasi
itu dapat diperlambat dan akhirnya dihentikan, dengan terus-menerus me-
ningkatnya produksi.

Misalnya saja, buat tahun pertama pemeriniah dengan menghentikan
segala pengeluaran vang tidak efektif atau produktif, menerima/merencana-
kan suatu budgerdeficit yang berjumlah 50% dari penerimaan negara, Tetapi
untuk tahun kedua, pemerintah merencanakan untuk meningkatkan peneri-
maan negara — dimungkinkan dengan meningkatnya produksi dan perdaga-
ngan — demikian rupa, sehingga kekurangan anggaran belanja hanya berjum-
lah 25 % dari penerimaan. Dalam tahun ketiga tidak terdapat lagi kekurangan
anggaran atau kekurangan itu hanya berjumlah sedikit saja, misalnya 5—10%
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dari penerimaan, sehingga dapat dibiayai dari pinjaman-pinjaman atau de-
ngan mencetak uang baru tanpa menimbulkan tekanan inflasi yang berarti,

Dengan budger policy yang demikian itu, lambatlaun pemerintah bisa
mengatasi inflasi dan mulai merencanakan dan melaksanakan pembangunan
vang sesungguhnya. Sebab, merencanakan pembangunan vang berjangka
panjang dalam keadaan inflasi seperti yang kita alami ini, di atas kertas
nampaknya bagus, tetapi dalam prakiek hanya akan menambah tekanan
inflasi dan pelaksanaannnya akan mengalami kesukaran-kesukaran keuangan
yang tidak diperkirakan semuls sehinpga memakan wakiu vang jauh lebih
lama, atau beberapa proyek terpaksa dibehentikan di tengah jalan,

Rencana pembangunan delapan tahun vang tadinya begitu dibangga-
banggakan dan digembar-gombarkan, tetapi vang rupanya telah mati di jalan
dengan tak diketahui orang, hendaknya menjadi pelajaran bagi kita, bahwa
pembangunan itu tidak dapat diadakan berdasarkan cita-cita saja, tetapi
harus didasarkan atas fakta-fakta dan perhitungan-perhitungan yang teliti.

IV. BEBERAPA CATATAN TENTANG PEMBUATAN SUATU
RENCANA PEMBANGUNAN
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Sungeuh Allgh ridak akan mengubah apa yang ada pada sesuatu kaum,
sebefum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka (8.
Ar—Ra'du ayat 11).
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Hendakmya kamu bertolongtolongan dalam mengerjakan kebaikan dan
memperkuat takwa dan janganlah  kamu bertolong-tolongan  dalam

mengerfakan dosa dan permusihan (atau @ pelanggaran hukum) (5.
Al-Maidah avar 2)
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1. Kegiatan Produktif : Tiga Jalan yang dapat Ditempuh Pemerintah

Kalau pasal-pasal vang dahulu telah membahas sebab-sebab macetnya ekono.
mi Indonesia, serta menunjukkan cara-caranya untuk melepaskan ekonomi
kita dari kemacetan itu, maka sekarang baru kita sampai kepada pertanya-
an, bagaimana pemerintah dapat mencapai hasil yang sebesar-besarnya di bi-
dang produksi dan distribusi yang seadil-adilnya dari hasil produksi itu
di antara seluruh warga masyarakat.7) Pasal-pasal yang dahulu seolah-olah
mencoba memecahkan soal bagaimana caranya mendatangkan hujan di Indo-
nesia yang sudah lama mengalami kemarau sedangkan sistem irigasinya
sudah rusak karepa sudah lama tidak dipelihara dengan baik., Air hutan
yang dimaksudkan itu falah kegiatan produktif.

Seperti menurunkan hujan itu tidak termasuk barang-barang yang mus-
tahil asal kita mengetahui hukum-hukum alam yzng bertalian dengan peristiwa
hujan  di sesuatu daerah, begitu juga membangkitkan kegiatan- produktif
jtu tidak terlampau sukar, asal kita mengetahui hukum-hukum sosial dan psi-
kologi vang melapangkan atauw menyempitkan hati dan kemauan serta
kegembiraan kerja manusia,

Dalam pasal-pasal lebih dahulu telah kami bentangkan bahwa syarat
untuk dapat membangkitkan kegiatan produktil manusia itu jalah adanya
jaminan atas keselamatan jiwa dan harta dalam rangka adanya jaminan
atas hak-hak asasi manusia, Hendaknya manusia dipimpin dan diperlakukan
sebagai manusia, bukan sebagai mesin atau kambing.

Pertanyaan sekarang ialah : bagaimana caranya menyalurkan kegiatan
produktif it sedemikian rupa sehingga tercapai produksi yang paling tinggi
dan distribusi yang paling adil dan yang paling seseuai dengan keperluan
rakyat.

Sesungguhnya apa vang berlaku buat orang seorang berlaku pula buat
masyarakat dannegara, yakni motif atau prinsip ekonomi yang dapat disimpul-
kan dalam pertanyaan : bagaimana kita harus bekerja untuk, dengan alat-
alat yang ada dan/atau yang dapat diadakan, dalam waktu yang sesingkat-sing-
katnya dan tenaga atau biaya yang sekecil-kecilnya memperoleh hasil yang
setinggi-tingginya (nilainya)?

Kalau pertanyaan ini buat orang seorang dalam hidup sehari-hari sudah
tidak mudah dijawab, maka dapatlah dibayangkan betapa sukarnya mo-

70 Dengan "distribusi” itu bukan dimaksudkan distribusi oleh alatalat pemerintah,
tetapi penyaluran dan penyebaran barang-barang melald segala macam saluran,
baik swasta (perdagangan, koperasi) maupun saluran-saluran resmi.
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tif ekonomi ity dapat dilaksanakan untuk masyarakat yang terdiri atas pu-
luhan juts manusia seperti masyarakat Indonesia ini. Sebab, tiap-tiap
orang mempunyai pikiran, kemavan dan kepentingannva séndiri-sendiri.
Tidak selalu kepentingan yang satu sama atau paralel dengan kepentingan
vang lain. Sering pula kepentingan-kepentingan itu bertentangan satu sama
lain. Tetapi kalau kita menghendaki adanya satu masyarakat, satu negara,
akhimya semua kepentingan dari semua individu itu mesti menuju ke arah
satu pusat (converge), yaitu kepentingan negara. Untuk mengarahkan semua
kepentingan itu ke arah pusat, diperlukan adanyva pemerintah.

Menurut paham ekonomi lama (ekonomi liberal) tugas pemerintah
itu hanya menjaga keamanan dan ketertiban, menjamin keselamatan jiwa
dan harta. Ekonomi liberal itu berpendapat bahwa dengan membiarkan tiap-
tiap orang bebas bekerja menurut pikiran dan kemauannya, dia akan dapat
mengurus kepentingannya dengan cara yang paling baik. Laisser faire, laisser
afler. Dengan demikian maka masyarakat sebagai keseluruhan akan dapat
memetik buahnya yang paling baik pula. Dari pertentangan kepentihgan-
kepentihgan (kompetisi atau persaingan) dan dengan berpedoman kepada
hukum permintaan dan persediaan, orang akan berusaha sebaik-baiknya dan
mencapai hasil yang paling baik pula, baik bagi diri sendiri maupun bagi
negara.

Sejarah telah memperlihatkan bahwa paham ekonomi liberal itu tidak
benar. Dengan membiarkan masyarakat bekerja menurut prinsip kisser
faire, laisser aller. yang kaya dan kuat menjadi kaya dan kuat, yang miskin
menjadi lebih tertindas. Di samping itu, tanpa pimpinan suatu pusat kadang-
kadang masyarakat dibanjiri dengan barang-barang schingga harganya jatuh
dan bisa menjadi begitu luas, sehingga banyak perusahaan terpaksa mesti
ditutup dengan mengakibatkan pengangguran yang luas (depresi) seperti
dalamm tahun-tahun 1930-an. Mungkin juga timbul keadaan sebaliknya di mana
permintaan akan barang-barang jauh melebihi persediaannya (inflasi). Pendek
Kats, tanpa pimpinan, ekonomi masyarakat berjalan menurut gelombang
naik dan turun, yang kadang-kadang bisa menjadi dahsyat.

Lahirlah paham ekstrim kiri dalam bentuk Maxisme vang menghapuskan
hak milik, khususnya atas alat-alat produksi. Dalam paham Marxisme itu
peranan pemerintah bukan terbatas pada menjaga keamanan dan keter-
tiban, melainkan mesti memegang pimpinan ckonomi secara mutlak, Ma-
nusia tidak diizinkan lagi bebas berusaha, tetapi dijadikan semacam tentara
raksasa yang mesti mendengar Kepada dan bekerja menurut satu komando.
Tetapi karena manusia itu menurut fitrahnya adalah makhluk yang bebas,
yang selalu ingin tahu untuk apa dan siapa ia harus bekerja, maka semakin
besar paksaan yang dikenakan kepadanya, semakin segan dia akan bekerja
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untuk tujuan-tujuan yang ditentukan di luar pengetahuan dan persetujuan-
nya, yaitu oleh penguasa.

Dalam ekonomi, kerja paksa akan menghasilkan rendemen yang paling
rendah kalau dibandingkan dengan kerja bebas. Perhatikanlah perkembangan
ekonomi di Eropa Timur, termasuk Rusia, yang Iambat-ka_un lebih banyak
kembali mencontoh cara-cara kerja Eropa Barat (dan Amerika Serikat).

Menurut hemat kami jalan yang paling baik untuk melaksanakan motif
ekonomi bagi sesuatu masyarakat adalah jalan tengah, antara sistem yang di-
kemukakan oleh paham ekonomi liberal dengan sosialisme seperti yang diajar-
kan oleh Marx.

Jangan hendaknya kita lupa, bahwa justru karena paham ekonomi libe-
ral itulah umat manusia telah mengalami kemajuan teknologi (indusrrial re-
wrlurion) yang hebat, yvang masih terus berlangsung dan yang telah membantu
manusia melipatgandakan hasil kerjanya.

Sebaliknya tanpa lahimya paham Marxisme, bertambahnya produksi
masyarakat berkat kemajuan teknologi, hanya akan menguntungkan golong-
an-golongan yang menguasai alat-alat produksi itu saja,

Memilih jalan tengah antara dua paham ekonomi yang disebut di atas,
membawa konsekuensi-konsekuensi sebagai berikut :

Pertama :  pemerintah harus mengakui penting dan perlunya tetap adanya
orang-orang dan perusahaan-perusahagn swasta untuk menjamin
tetap adanya kompetisi atau kongkurensi, sehingga dari adanya
persaingan itu pengusaha-pengusaha akan berusaha menghasil-
kan barang-barang yang sebanyak-banyaknya, sebaik-baiknya,
tetapi juga semurah-murahnya. Monopoli swasta harus dicegah
oleh pemerintah.

Kedue - pemerintah berhak mendirikan perusahaan-perusahaan, tetapi
terutama berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sosial, bukan
pertimbangan-pertimbangan komersial,

Perusahaan-perusahaan komersial itu mengandung risiko menderita keru-
gian. Dan selama ini acap kali kita melihat perusahaan-perusahaan komersial
yang dioper oleh pemerintah, barang-barangnya mundur mutunya tetapi
naik harganya. Jadi, kalau pemerintah mau mendirikan atau membeli (mengo-
per) perusahaan-perusahaan komersial, hendaknya terlebih dahulu diselidiki
secara teliti, bahwa kemungkinan-kemungkinan untuk memperoleh keuntung-
an itu besar sekali, dan risiko untuk menderita kerugian dapat diabaikan. Dan
agar supaya perusahaan-perusahaan komersial kepunyaan pemerintah itu te-
tap bekerja menurut standard efficiency yang tinggi, jangan hendaknya diada-
kan monopoli untuk perusahaan-perusashaan pemerintah itu, tetapi berilah
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pula kesempatan kepada perusahaan-perusahaan swasta untuk bekerja di bi-
dang itu.

Baik dalam mempertimbangkan mendirikan (atau mengoper) perusahaan
sosial, maupun perusahaan komersial, pemerintah harus selalu inpat akan
akibat-akibat moneternya baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka
panjang. Harus ada jaminan bahwa pemerintah sebagai pengusaha membuat
barang-barang yang biaya pembuatannya rendah, sehingga dapat dijual de-
ngan harga yang rmurgh, lebih murah daripada kalau barang itu dihasilkan
oleh perusahaan swasta. Sekurang-kurangnya bahwa barang-barang pemerin-
tah itu sama mutu atau harganya dengan barang-barang swasta yang paling
baik.

Jikalau pemerintah menghasilkan barang-barang yang mahal, lebih mahal
daripada yang dihasilkan oleh swasta, barang-barang pemerintah itu tidak da-
pat dijual atau mesti dijual dengan harga di bawah pokok. Akhirnya pemerin-
tah akan terpaksa memberi subsidi kepada perusahaan-perusahaan yang men-
derita rugi itu. Subsidi berarti : mempertinggi pengeluaran negara tanpa ada
penerimaan, sehingga pemerintah wntuk menutup pengeluaran itu terpaksa
menempuh salah satu dari jalan yang berikut: mempertinggi pajak, meminjam
uang, mencetak uang baru. Bila jalan yang terakhir ditempuh, hal itu hanya
akan menambah tekanan inflasi, yang berarti mengganggu proses produksi
vang sehat.

Jadi meskipun kita setuju dengan adanya pimpinan atas jalannya proses
produksi dalam masyarakat, hal itu bukan berarti bahwa pemerintahlah yang
mesti menjalankan segala kegiatan produktif, sedangkan warga-warganya ha-
nya dijadikan kaum buruh belaka. Menurut hemat kami hendaknya pemerin-
tah tetap membatasi tugasnya, tetapi bukan pada hanya menjaga keamanan
dan ketertiban, melainkan — dengan tidak melupakan kewsajiban pemerintah
memajukan keadilan sosial — di bidang ekonomi tugas pemerintah hendaknya
terbatas pada menambah dan melengkapkan kekurangan-kekurangan barang-
barang keperluan masyarakat vang dihasilkan oleh kegiatan swasta dan beru-
saha mengurangi kelebihan-kelebihan produksi dalam sektor-sektor vang ber-
sangkutan.

Menambah dan melengkapkan kekurangan-kekurangan itu dapat dikerja-
kan langsung oleh pemerintah dengan penanaman modal dalam sektorsektor
di mana terjadi kekurangan-kekurangan itu, tetapi pemerintah dapat pula
menutup kekurangan-kekurangan itu secara fidak langsung dengan sistem atau
politik stimudans (pendorong) dalam sektor-sektor produksi yang menunjuk-
kan kekurangan-kekurangan itu. Juga bila terdapat kelebihan produksi di se-
suatu atau beberapa sektor ekonomi, pemerintah dapat menempuh jalan yang
langsung atau tidak langsung untuk mengurangi produksi itu. Jalan mana yang
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akan ditempuh, metode langsung ataukah tidak langsung, itu tergantung pada
keadaan dan perhitungan metode mana yang akan memberi hasil yang paling
baik dalam waktu yang paling singkat dan dengan tenaga atau biaya vang pa-
ling kecil. Jadi tiap-tiap persoalan di bidang ekonomi itu hendaknya dipecah-
kan menurut motif ekonomi, jangan memirut prinsip ideclogi seperti vang
sering kita lihat. Persoalan-persoalan ekonomi harus dipecahkan secara prak-
tis-pragmatis, bukan secara teoreris-dogriatis,

Hendaknya kita mengambil pelajaran dari nasihat yang baru-baru ini
diberikan oleh Perdana Menteri India, Nyonya Indira Gandhi kepada rakyat-
nya: "Pemerintah bertekad sepenuhnya mewujudkan cita-cita masyarakat
yang sosialistis dan demokratis, Tetapi sosialisme kita adalah sosialisme yang
rapat bertalian dengan kenvataan-kenyataan dari keadaan di India. Sosialisme
kita tidak terjepit dalam sesuatu dogma. Apa yang kita semua kehendaki ada-
lah kehidupan yang lebih baik, dengan sandang pangan, pekerjaan dan kesem-
patan-kesempatan yang lebih banyak. Jangan hendaknya kita menjadi tawan-
an kata-kata™ ( Time, 6 Mei 1966),

2. Perkembangan Ekonomi Individual dan "Economic Planning” Suatu
Masyarakat

Ambillah suatu cntoh yang amat sederhana sebagai petunjuk bagaimana kita
harus membuat dan melaksanakan rencana pembangunan ekonomi masyara-
kat untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya.

Seorang tukang kayu (A) dengan tenaga sendiri dan alat-alat yang ada
padanya tiap hari menghasilkan barang-harang yang nilainya X. Dengan nilai
X itu ia hanya dapat membeli bahan-bahan makanan dan pakaian yang amat
sederhana buat dirinya dan keluarganya, serta untuk menyekolahkan anaknya
di Sekolah Dasar,

Dengan mengabaikan nilai penyusutan alat-alatnya itu, dapatlah dikata-
kan bahwa untuk menghasilkan nilai X, tukang kayu A itu harus mengeluar-
kan biaya X pula, yaitu biaya yang minimal diperlukan untuk memelihara
kekuatan (kesehatan) diri dan keluarganya. Dan kalau ia tidak mengubah ca-
ra-cara kerjanya, ia tetap akan mengalami hidup yang miskin itu dan kalau dia
sudah tua pekerjaannya akan dilanjutkan oleh anaknya tanpa ada perubahan
dalam keadaan material keluarga tukang kayu dan anak-anaknya itu,

Tetapi Artidak menerima begitu saja nasibnya. Dia ingin maju, ingin hidup
lebih senang. Syarat pertama ke arah kemajuan itu ialah: kesadaran, bahwa
kemajuan itu hanya bisa dicapai dengan kemauan dan usaha sendiri Kemauan
itu dapat dibangkitkan oleh pengaruh-pengaruh dari luar, dari melihat contoh-
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contoh atau mendengar penerangan-penerangan dan propaganda. Orang yang
muchter, vang dengan kakinya berdiri dj atas bumi, sadar, bahwa kemauan
atau keinginan untuk maju saja tidak cukup. Keinginan itu harus disertai de-
ngan pengetahuan tentang syaraf-syarat untuk dapat maju, dan wsaha menu-
rut syarat-syarat itu.,

Tetapi ada orang-orang yang menduga, bahwa kemajuan itu hanya bisa
dicapai kalau kita semua bekerja di bawah perintah dan untuk keperluan pe-
merintah, vang kemudian membagi-bagikan hasil pekerjaan kita itu antara
kita semua menurui pertimbangan-pertimbangan pemerintah, apa yang baik
dan tidak baik bagi kita. Ada pula pemimpin-pemimpin yang mengajar pengi-
kut-pengikutnya supaya selalu mengharapkan bantuan dari atas, yaitu dari pe-
merintah, sedangkan mereka sendiri cita-citanya hanya duduk dalam peme-
rintahan untuk dapat maju. Propaganda "pemimpin-pemimpin rakyat™ yang
demikian itu mengakibatkan bahwa rakyat yang kena propaganda mereka se-
lalu merasa tidak puas terhadap pemerintah dan tidak mau bekerja dengan
sungguh-sungguh, sebelum mereka mendapat bantuan dari pemerintah. Dan
sesudah mereka mendapat bantuan, mereka sia-siakan bantuan itu.

Di samping itu pemerintahlambat-laun oleh agitasi dan propaganda jatuh
ke tangan orang-orang yang sama sekali tidak mengerti tentang ekonomi dan
hanya pandai menghasut rakyat sambil memperkaya diri. Inilah keadaan yang
telah terjadi di Indonesia . . . sampai tejadinya percobaan eoup oleh kaum
Gestapu. Tetapi meskipun PKI pada lahirnya sudah dihancurkan, paham-
pahamnya mungkin sekali masih tetap meracuni masyarakat, khususnya pe-
mimpin-pemimpin Indonesia. Meskipun PKI sudah dihancurkan, tetapi ba-
nyak orang masih takut disebut "orang kanan", dan menuntut supaya mereka
dinamakan “orang kiri”, padahal mereka tidak mengerti apa yang mereka
maksudkan dengan “kiri” sesudah PKI dan antek-anteknya diobrak-abrik.

Tetapi kalau tukang kayu kita itu tidak berpikir secara dogmatis dan
tidak dipengaruhi oleh istilah-istilah kosong karena tidak dipahami, seperti
“revolusi kanan'' atau “‘revolusi kiri”, “sosialisme” atau “liberalisme™ dan
lain-lain sebagainya, tetapi tetap melihat kenyataan dengan mata kepala dan
mata hati yang terang, dia akan menyelidiki kemungkinan-kemungkinan un-
tuk memajukan keadaan materialnya dan di antara kemungkinan-kemungkin-
an itu dia akan memilih kermungkinan vang paling mudah dapat dilaksanakan
dengan hasil yang memuaskan.

Misalnya saja hasil X vang ia biasa capai sehari-hari, dicapainya karena ia
hanya bekerja 4 jam sehari. Kalau ia memperpanjang masa kerja sampai mi-
salnya 8 jam, maka praktis tanpa penambahan biaya ia bisa memperoleh hasil
bersih sebanyak X. Atau mungkin, karena ia mesti makan lebih banyak, bi-
ayanya itu ditambah dengan harga makanan tambahan yang hanya merupa-
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kan suatu bagian kecil dari X. Dan kalau ia bekerja 10 jam, maka hasil kotor-
nya adalah 2% X, sedangkan biayanya hanya X lebih sedikit saja. Tetapi A
tidak dapat bekerja lebih dari 10 jam tanpa membahayakan kesehatannya.
Jadi kalau ia mau menambah lagi hasil kerjanva, dia mesti mencari jalan lain,
Baginya terbuka dua jalan ke arah perbaikan: mengubah cara-cara atau rek-
nik kerjanya, jalan kedua ialah : menukar aleralat kerjanya dengan alat-alat
vang lebih produktif,

Sering kita lihat bahwa dengn alat-alat yang sama, tetapi dengan meng-
ubah caracara bekerja dan/atau mengubah penempatan alatalat itu dapat
dicapai efisiensi yang lebih besar, sehingga hasilnya pun bertambah pula,
Andaikata dengan menambah efisiensi pada cara bekerjanyva tukang kayu
kita bisa mempertinggi hasil karyanya sampai 1 % X setiap 4 jam, maka dalam
& jam ia bisa mencapai hasil bersih 2 X (kurang sedikit) dan dalam 10 jam ker-
ja: 23/4 X (kurang sedikit).

Tetapi hasil bersih vang lebih dari itu dengan alat-alat yvang ada, tak
mungkin dicapai olehnya. Untuk mencapai hasil yang lebih besar lagi ia mesti
mempergunakan alat-alat yang lebih produktif, yang biasanya lebih mahal.

Untuk membeli alat-alat yang lebih produksif itu, ia dapat menempuh
dua jalan i dapat membeli alat itu secara runai atau jika mungkin dengan
kredit. Kalau ia membeli alat-alat itu secara tunai, ia mesti menyimpan hasil
bersihnya (maksimum 23 /4 X sehari) dalam suatu celengan (tabungan) sampai
ia dapat mengumpulkan jumlah yang diperlukan untuk membeli alat-alat yang
lebih baik itu,

Tetapi kalau ia bisa memperoleh kredit untuk membeli alat-alat itu, maka
ia dapat menghitung apakah “proyek’nya itu menguntungkan ataukah tidak.
Andaikata alat yang lebih produktif itu suatu mesin yang digerakkan dengan
bensin dan harganya 100.000 X. Dalam satu jam produksinya 6 X, sedangkan
bahan bakar yang diperlukan adalah X, sehingga hasil bersih per jam berjum-
lah 5 X,

Andaikata A mesti membeli mesin ini secara tunai, sedangkan setiap hari
ia dengan alat-alat yang ada sekarang hanya bisa memperoleh hasil bersih
paling banyak 23/4 X, atau dalam satu tahun kerja dari 300 hari + 825 X
maka ia harus menabung dan menanti 122 tahun, sebelum ia dapat mengum.-
pulkan jumlah yang diperlukan untuk membeli mesin itu, hal mana tidak
mungkin, i

Tetapi kalau ia bisa mendapat kredit untuk membeli alat itu, tanpa
jaminan lain daripada alat itu sendiri dan dengan syarat-syarat misalnya bu-
nga 5% setahun atas sisa hutang, vang harus dilunasi dalam waktu 10 tahun
dengan cicilan 10.000 X tiap tahun, maka pembelian alat baru itu bukan saja
mungkin, tetapi amat menguntungkan,
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Sebab, kalau si tukang kayu kita itu-tidak mengubah cara hidupnya
yang sederhana itu, maka dengan mesin baru itu ia bisa memperoleh hasil
bersih sehari, kalau ia bekerja 8 jam : 8 x 5X — X = 39X, dan kalau ia beker-
ja 10 jam sehari, hasil bersih adalah 10 x 5X = 49X. Jadi dalam satu tahun
kerja dari 300 hari ia bisa menabung 11.700X atau 14.700 X, tergantung
pada apakah ia bekerja 8 atau 10 jam sehari.

Mengingat bahwa pelunasan hutang itu memerlukan untuk tahun per-
tama pembayaran pokok dan bunga sebesar 15.000 X, jumlah mana tiap ta-
hun berkurang dengan 500X sampai tahun terakhir memerlukan pembayaran
10.500 X, sehingga seluruhnya pokok + bunga yang harus dibayar dalam 10
tahun berjumlah 127.500 X, maka jelas sekali bahwa A tidak mungkin dapat
melunasi hutangnya dengan hanya bekerja 8 jam sehari. Bahkan kalau ia be-
kerja 10 jam sehari, maka dalam tahun pertama ia harus bekena selurang-
kurargnya 307 hari untuk mengumpulkan 15.000X, jumlah yang diperiukan
buat membayar cicilan pertama dengan bunga. Baru sesudah tahun kelima
dapat ia mengurangi hari kerjanya sampai 9 jam dan sesudah tahun kedelapan
menguranginya lagi sampai 8 jam.

Tetapi andaikata A tidak mau mengambil risiko dan tetap bekerja 10
jam sehari, maka pada akhir tahun kesepuluh, setelah ia melunasi hutang +
bunganya, ia masih mempunyai sisa bersih sebagai simpanan : 147.000 X —
127.500 X = 19.500 X.

Tetapi mungkin sekali ia tidak mempunyai simpanan yang utuh sebesar
itu, karena misalnya pembayaran reparasi yang kadang-kadang perlu diada-
kan dan pengeluaran-pengeluaran lain untuk memelihara mesin; atau dia,
sesudah giat bekerja selama beberapa tahun, meningkatkan taraf hidupnya
dengan makanan dan pakaian yang lebih baik; atau dari uang simpanannya
ia telah mengeluarkan ongkos-ongkos yang agak besar buat dokter dan obat-
obatan. Yang jelas ialah : kalau A tidak mempunyai simpanan-simpanan dari
sumbersumber lain, dia mesti bekerja segiat-giatnya — tanpa membahayakan
kesehatannya — untuk dapat mengumpulkan dana cadangan, dari mana ia
bisa membiayai segala pengeluaran-pengeluaran yang diperlukan supaya dia
dan mesinnya dapat tetap bekerja sampai hutangnya lunas. Apalagi kalau kita
ingat bahwa produktivitas mesin itu mungkin sekali semakin lama semakin
berkurang, maka A tidak boleh tidak mesti tetap bekerja keras, meskipun
dia sudah bekerja dengan mesin bagus. ;

Baru sesudah mesin itu menjadi hak miliknya, A dapat bernapas lebih
lega dan dari seorang miskin ia dapat dipandang telah menjadi kaya. Sebab
kalau dahulu, dengan hasil kera tangannya, ia hanya dapat memperoleh
hasil bersih paling banyak sebesar 2X dalam sehari kerja dari 8 jam, dengan
mesin itu ia bisa memperoleh hasil bersih sebesar 39 X dalam satu hari kerja
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yang sama. Hasil bersih itu dapat ia pergunakan untuk mempertinggi derajat
hidupnya: memperbaiki menunya, pakaiannya, rumahnya dan lain-lain seba-
gainya.

Diari contoh yang baru saja digambarkan, dan yang pada hakikatnya te-
lah diambil dari praktek, nyata sekali bahwa mekanisasi, yaitu perpindahan
dari pekerjaan dengan tenaga tangan manusia (atau binatang) kepada mesin
dan perkembangan paling akhir, yaitu auromation (mesin-mesin bekerja
secara otomatis) yang hanya sedikit sekali memerlukan tenaga manusia, ada-
lah cara yang paling jitu dan cepat untuk mencapai taraf hidup yang jauh
lebih tinggi,

Dari contoh di atas nyata pula bahwa untuk mekanisasi atau indus-
trialisasi itu diperlukan modal, yang biasanya jauh lebih besar daripada harga
alat-alat yang digerakkan dengan tenaga manusia atau binatang. Untuk mem-
peroleh modal itu yang bersangkutan perlu mengadakan simpanan dari hasil
karyanya yang tidak diperlukan untuk hidup sehari-hari. Tetapi kalau ia di-
beri kesempatan, dapat pula ia membeli alat-alat itu atas kredit. Juga kredit
itu harus ia lunasi dari simpanan-simpanan yang merupakan bagian-bagian dari
hasil bersih usahanya.

Tetapi untuk mencari dan mempergunakan kredit itu secara efektif,
diperlukan pengetahuan tentang segala fakta dan kemungkinan serta diperlu-
kan perhitungan dan penilaian berdasarkan fakta-fakta dan kemungkinan-
kemungkinan itu yang teliti. Kalau perhitungan itu meleset, atau yang ber-
sangkutan menyalahgunakan kredit itu, maka mungkin sekali bukan saja ia
tidak sanggup membayar kembali utangnya, tetapi alatnya pun tidak dapat
lagi dipakai atau mesti dikembalikan, Orang yang telah menyalahgunakan kre-
dit itu bukan saja hidupnya tetap pada taraf semula, bahkan mungkin dia
menjadi lebih miskin lagi. Tetapi di samping itu dia kehilangan pula suatu
hal yang dalam dunia usaha dan dagang penting sekali yakni nama baikmya,
yang menutup segala kemungkinan untuk memperoleh kredit lagi.

Misalnya kalau tukang kayu kita itu dari semula, setelah ia memperoleh
mesinnya, hidup secara mewah dan membeli berbagai macam alat seperti tele-
visi, lemari es dan lain-lain sebagainya, tanpa memusingkan kepala dengan mem-
bentukan dana cadangan dari hasil bersihnya, maka niscaya ia akan terbentur
pada kesukaran-kesukaran pembayaran kembali,

Tanpa adanya dana cadangan itu, mungkin ia tidak bisa membayar ong-
kos reparasi, sehingga mesinnya lama menganggur atau mungkin ia jatuh sakit
dan agak lama tidak dapat bekega. Kejadian-kejadian yang demikian itu dapat
sangat mempengaruhi rencana pelunasan kredit, sehingga akhirnya ia terpaksa
mesti menghentikan pembayaran dan menerima segala akibatnya.
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Dengan demikian kita lihat bahwa kredit yang dimaksudkan untuk me-
ningkatkan produksi dan yang dipergunakan secara rasional serta didasarkan
pada perhitungan-perhitungan vang tepat, akan dapat meningkatkan taraf
hidup mercka. Tetapi kalau kredit itu tidak dipakai secara rasional atau tidak
didasarkan atas perhitungan-perhitungan vang tepat, ia akan menggagalkan
usaha kita untuk memperbaiki nasib kita dan mempersempit kemungKinan-
kemungkinan lain untuk memperoleh kredit,

Dari contoh di atas dapat kita lihat pula, bahwa andaikata kredit itu di-
berikan dalam nilai mata vang yang sedang mengalami inflasi, si tukang itu
untung karena hasil bersih karyanya naik nilainya, tetapi kredit yang mesti
dibayar kembali beserta bunganya tidak berubah. Tetapi kalau pembayaran
kembali harus dilakukan dalam suatu valuta vang tidak miengalami inflasi
(nilainya tetap) kreditur tidak akan dirugikan.

Apa yang berlaku bagi ekonomi individu, lebih-lebih lagi berlaku bagi
ekonomi masyarakat atau negara. Kalau pemerintah mau memimpin ekonomi
rakyatnya dan membuat economic planning yang luas — apalagi kalau meli-
puti masa yang bertahun-tahun lamanya dan meliputi pula daerah yang luas,
penduduknya banyak dan berserak-serak tinggalnya seperti di Indonesia ini —
pemerintah mesti mempunyai pengetahuan yang lengkap tentang fakta-fakta,
kemungkinan-kemungkinan yang baik maupun yang buruk — terutama yang
buruk' — supaya segala risiko dapat diketahui terlebih dahulu, dan mesti me-
ngadakan perhitungan yang setepat-tepatnya dan seteliti-telitinya. Kalau pe-
merintah tidak mempunyal pengetahuan tentang fakta-fakta dan kemung-
kinan-kemungkinan itu dan tidak pandai berhitung, maka dari memimpin
ekonomi, ia mudah menyesatkannya.

Seperti juga dalam ekonomi individual, maka dalam ekonomi masyara-
kat, hila dikehendaki kemajuan, tidak boleh kita lupa bahwa untuk memper-
tinggi produksi itu terbuka beberapa jalan, yang kadang-kadang dapat ditem-
puh bersama-sama, kadang-kadang kita harus memilih di antara jalan-jalan
atau kemungkinan-kemungkinan itu. Jalan-jalan itu ialah

a. Memperpanjang waktu kerja;
. Mempertinggi efisiensi alat-alat maupun cara-cara kerja;

¢. Menukar alat-alat yang primitif dengan alat-alat yang lebih maju dan
produktif, Untuk dapat menukar alat-alat yang kurang baik dengan alat-
alat yvang lebih baik itu diperlukan penabungan, baik untuk dapat mem-
bayar alat-alat itu secara tunai, maupun untuk melunasi kredit bila ter-
buka kemungkinan membeli alat-alat yang lebih baik itu dengan cara
hutang.

Segala kemungkinan untuk mempertinggi produksi masyarakat dan
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dengan demikian mempertinggi derajat hidup rakyat, perlu kepada kemawuan
bekerja, kemauan menyelidiki segals kemungkinan dan kepandatan berhi-
tung pada pihak rakyat dan pemimpin-pemimpinnya.

Mengapa orangorang Cina itu ekonominya biasanya jauh lebih maju
daripada orang-orang Indonesia asli? Jawabnya mudsh saja: orang-orang
Cina itu biasanya lebih rajin, hidup sederhana kalau mereka miasih miskin,
suka mengadakan percobaan-percobaan dan penyelidikan-penyelidikan dan
pandai berhitung. Orang-orang Indonesia asli sebaliknya, justru karena mercka
kurang pandai berhitung, mereka kurang pandai mengendalikan hidupnya
dan kerjanya kurang teliti. Karena itu mereka selalu ketinggalan oleh orang.
orang Cina dan bangsa-bangsa lain vang lebih sophisticated, lebih mengenal
dunia dan lebih pandai berhitung.

Tidak perlu kita menyembunyikan kekurangan-kekurangan kita ini,
Yang perlu ialah bahwa kita harus mendidik dan melatih diri — terutama pe-
merintah dan pemimpin-pemimpin bangsa kita — untuk berpikir dan bertin-
dak secara ekonomis, kalau kita sungguh-sungguh mau mempertinggi derajat
hidup kita. Hingga sekarang kita masih terlampau banyak berpikir dan ber-
tindak secara sosial-politik dan mengira bahwa dengan pidato-pidato dan
rapat-rapat serta dengan mengambil alih perusahaan-perusahaan asing saja,
ckonomi kita dengan sendirinya akan maju! Padahal, kemajuan di bidang
ekonomi itu hanya dapat dicapai dengan perhitungan yang tepat dan teliti
berdasarkan pengetahuan tentang fakta-fakta dan kemungkinan-kemungkinan
untuk memperoleh hasil yang lebih tinggi, dan kerja keras berdasarkan per-
hitungan itu menuju kepada tujuan yang telah ditentukan.

Orang-orang tua kita telah mengajar kita: berakit-rakit ke hulu, berenang-
renang ke tepian; bersakitsakit dahulu, bersenang-senang kemudian. Tak
mungkin kemakmuran itu dapat dicapai tanpa kerja keras lebih dahulu, Te-
tapi kerja keras yang mempunyai tujuan dan berdasarkan perhitungan. Kalau
tidak, kita akan hanyut, terbawa oleh mimpi, hancur oleh batu dan karang
realitas yang tak mengenal kasihan.

3. Desiderata yang Harus Diperhatikan Dalam Membuat Rencana Pem-
bangunan,

Untuk menyimpulkan apa yang telah diuraikan lebih dahulu, dapat kita ke-
mukakan desiderata (pertimbangan-pertimbangan) yang berikut sebagai pe-
doman bagi pemerintah jika mengadakan suatu economic planning.

1. Hendaknya pemerintah membatasi diri pada proyek-proyek vang nyata
keperluannya dan agak mudah dapat dilihat dan dinilai segala kemungkinan
dan risiko-risikonya,
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2. Selama inflasi masih berkecamuk, hendaknya pemerintah membatasi diri
pada proyek-proyek yang tidak memerlukan modal terlalu banyak tetapi
menghasilkan rendemen paling tinggi dalam waktu yang singkat, paling lama
dalam satu tahun.

3. Hendaknya pemerintah bukan saja mengakui perlu dan pentingnya kegi-
atan ekonomi orang-orang dan perusahaan-perusahaan swasta, tetapi hendak-
nya kegiatan swasta itu dipandang sebagai dasur bagi ckonomi masyarakat.
Tugas pemerintah di bidang ekonomi ialah melengkapi kekurangan-keku-
rangan dan mencegah atau melenyapkan kelebihan-kelebihan yang ditimbul-
kan oleh kegiatan swasta dalam rangka memimpin, baik swasta maupun peme-
rintah, sehingga tercapai produksi yang maksimal dan distribusi yang seluas-
luasnya menurut keperluan (golongan-golongan dan anggota-anggota) masys-
rakat,

4, Bidangbidang yang sangat dirasakan keperluannya untuk segera diba-
ngun, memberi harapan yang paling besar akan memberi hasil yang baik da-
lam waktu yang singkat dan dengan hanya memerlukan modal vang relatif
kecil adalah bidang-bidang produksi dan pengolahan bahan makanan, seperti
pertanian, peternakan, perikanan darat dan laut, khususnya perikanan laut,

Juga industri-indostri kecil dan menengah perlu dan dapat dalam waktu
singkat dibangun sehingga memperkaya negara dan rakyat.

Dalam bidang-bidang tersebut di atas yang diharapkan dan diperlukan
dari pemerintah adalah fasilitas-fasilitas untuk memudahkan perkembangan
produksi bahan makanan serta industri kecil dan menengah itu. Fasilitas-fasi-
litas itu dapat dijelmakan dalam politik impor dan fiskal, misalnya impor
rabuk tidak dikenakan bea masuk, begitu juga mesin-mesin dan alat-alat yang
diperlukan untuk membangun industri kecil dan menengah itu. Pengusaha-
pengusaha di bidang itu diberi kebebasan pajak selama satu atau dua tahun se-
telah perusahaannya bekerja, dan lain-lain sebagainya.

5, Untuk mencapai pembangunan yang umum, luas dan cepat, perlu peme-
rintah segera memperbaiki perhubungan-perhubungan di darat, laut dan
udara, Hubungan-hubungan antara daerah-daerah yang mempunyai sesuatu
surplus (misalnya bahan makanan atau barang-harang ekspor) harus mendapat
prioritas.

6. Juga soal penyediaan tenaga listrik harus mendapat prioritas utama dari
pemerintah. Dan dalam hal ini, untuk dapat segera memulai pembangunan
industri, pemerintah tidak perlu hanya merencanakan dan membangun pab-
rik-pabrik pembangkit tenaga listrik raksasa, tetapi buat sementara cukup-
lah didirikan pabrik-pabrik tenaga listrik yang lebih kecil dan lebih mudah
dibangun. Proyek-proyek raksasa seperti Jatiluhur dan Asahan itu memang
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perlu, tetapi pembuatannya memerlukan waktu yang lama dan seyogyanya
dilaksanakan dalam keadaan stabilitas moneter, Sebab pengeluaran uang yang
banyak dan dalam wakiu yang lama untuk menyelesaikan proyek-proyek
itu mengadakan tekanan-tekanan inflatoar yang kuat yang bisa menggagalkan
segala perhitungan.

7. Kalau kita hendak membangun industri, terutama industri menengah
dan besar, dan kita hendak mengadakannya dalam waktu yang singkat, mau
tak mau kita memerlukan kredit luar negeri untuk dapat membeli mesin-
mesinnya vang amat mahal itu kalau dibandingkan dengan pendapatan ma-
syarakat kita yang agraris ini. Apalagi dewasa ini, ketika negara kita sedang
mengalami kekosongan devisa, lebih-lebih kita memerlukan kredit untuk da-
pat membangun ekonomi kita,

Kalau kita mau menerima syarat-syarat kredit yang ditawarkan oleh ca-
lon-calon kreditur luar negeri, kita dapat mulai dengan pembangunan indus-
tri itu. Kalau kita tidak bersedia menerima syarat-syarat mereka itu, tentu
kita harus bersedia berjalan kaki. Dalam waktu yang lama dapat kita men-
capai tujuan kita, tetapi niscaya Indonesia akan lebih ketinggalan lagi dalam
perkembangan ekonominya kalau dibandingkan dengan negara-negara indus-
tri.

Soalnya falah kriteria apakah yang harus kita pegang untuk menentukan
diterima atau ditolaknya penawaran kredit dari luar negeri?

Hingga kini vang kita lihat ialah bahwa penerimaan atau penolakan itu
terutama didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan politik, meskipun
prakiek belakangan ini memperlihatkan bahwa pemerintah menerima saja
segala macam kredit asal saja bisa membeli! Tentang pembayaran, itu soal
nanti, Akibatnya dewasa ini rakyat Indonesia dibebani berbagai macam hu-
tang yvang tidak terbayar.

Menurut hemat kami, dalam soal menerima atau menolak sesuatu tawar-
an kredit dari luar, baik yang berasal dari pemerintah asing maupun dari
badan swasta, baik untuk pemerintah kita maupun untuk badan swasta Indo-
nesia, penolakan atau penerimaan itu hendaknya semata-mata didasarkan pa-
da perrimbangan-pertimbangan ekononmi atau komersial,

Dalam hal ini hendaknya kita mengambil contoh dari negara-negara ko-
munis seperti Yugoslavia yang tidak segan-segan menerima kredit, bahkan ju-
ga grants (pemberian) dari negara-negara kapitalis seperti Amerika Serikat,
kalau syarat-syarat kredit atau grenf itu menguntungkan ekonomi negara,
MNegara-negara komunis itu tidak memperdulikan bahwa pemberian kredit
atau grant oleh pemerintah Barat itu dilakukan karena pertimbangan-pertim-
bangan politik dari pihak negara-negara pemberi itu, yaitu untuk memecah
belah negara-negara komunis!
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Tetapi berbeda dengan negara-negara komunis itu, kalau kita benar-benar
mengakui Pancasila sebagai dasar negara kita, hendaknya kita berlaku sopan
terhadap negara-negara dar siapa kita menerima kredit atau grant itu, juga
dan justru jika kita mempunyai perselisihan dengan negara itu, Dan jika kita
tidak mempunyai perselisihan dengan mereka, hendaknya kita memperlihat-
kan penghargaan dan rasa persahabatan kita terhadap rakyat dan pemerintah
negara-negara yang mau membantu Kita dengan kredit dan/atau gramr itu.

Sebab, pertimbangan politik yvang mendorong negara-negara yang sudah
maju ekonominya untuk memberi bantuan kredit atau grand kepada negara-
negara yang kurang maju pada umumnya hanyalah mempererat hubungan
baik antara kedua negara, vang maju dan yang belum maju itu, menunjukkan
goodwill dan mutual understanding dalam suatu dunia yang sudah mengalami
dua perang dunia dan takut akan perang dunia ketiga, Kita tidak usah takut,
bahwa kredit atau grant itu akan dipergunakan untuk menjajah kita, sebab
kalau ada hasrat untuk menjajah, hasrat itu tidak terdapat pada negara-
negara yang kaya dan baru saja melepaskan jajahan-jajahannya. Hasrat untuk
menjajah ity mungkin hanya terdapat pada Cina komunis!

B, Yang fungsinya dalam rangka tujuan mempertinggi produksi masyarakat
adalah sama dengan kredit luar negeri, adalah penanaman modal oleh orang-
orang luar negeri (forelen investment).

Bedanya dengan kredit luar negeri antara lain ialah forefgn invesiment
berada langsung di bawah pimpinan atau pengawasan warga negara asing pe-
nanam modal itu, sedangkan penanaman modal berdasarkan kredit dari luar
negeri dipimpin atau diawasi langsung oleh pengusaha Indonesia, baik peme-
rintah maupun swasta.

Oleh karena itu pihak Indonesia — dan pada umumnya negara-negara
yang baru berkembang ekonominya — lebih senang menerima kredit dari luar
daripada foreign investment . Bagi pihak luar negeri yang hendak menanam
modalnya di sesuatu negara yang baru berkembang itu yvang penting ialah
adanya kepastign hukwm yang memberi jaminan kepadanya bahwa dia akan
memperoleh kembali modal serta bunga atau keuntungannya,

Bagi kita, negara penerima kredit atau foreign invesrment itu, hendak-
nya yang menjadi pertimbangan pokok iakah prinsip ekonomi. Kalau kita
berkeberatan tentang adanya pengusaha-pengusaha asing di wilayah kita, da-
pat kita mengadakan ketentuan bahwa perusahaan-perusahaan asing itu dalam

waktu yang tertentu, misalnya 10-20 tahun, akan dapat dinasionalisasikan,
Yang tidak boleh kita lupakan ialah bahwa modal itu adalah searce (ku-

rang) di seluruh dunia, juga di negara-negara yang sudah maju ekonominya,
sedangkan permintaan akan modal itu boleh dikatakan tidak terbatas berhu-
bung dengan lahimya berpuluh-puluh negara yang baru saja merdeka yang



Menthargtin Ketnball Ekonomi Indonesia 219

ekonominya masih terbelakang, Justru karena itu hendaknya dalam mengha-
dapi persoalen kredit atau foreign invesoment itu jaagan kita menambah-
nambah syarat bagi penerimaannya, kecuali syarat-svarat yang bersifat eko-
nomis semata-mata,

9. Bantuan yang tidak kurang pentingnya, bahkan mungkin iebi]fpéming
lagi, ialah bantwan tenaga-tengga ahli seperti vang diberikan oleh Amerika
Serikat dalam bentuk Peace Corps. Contoh yang baik itu dikuti oleh negara-
negara industri lain seperti Jepang dan negara Belanda,

Jangan hendaknya kita lupa bahwa vang (kredit) dan mesin adalah barang-
barang mari yang baru hidup dan bermanfaat kalau digerakkan oleh orang-
orang yang ahli, I samping kredit dan mesin, Indonesia amat membutuhkan
tenaga-tenaga ahli dan pengetahuan teknik yvang dapat diberikan oleh tenaga-
tenaga ahli,

Dan bukan saja di bidang industri, melainkan jugs. di bidang-bidang
pertanian, peternakan, perikanan dan lain-ain, di mana produktivitas kita
masih jauh terbelakang kalau dibandingkan dengan negara-negara lain, kita
perlu bantuan tenaga-tenaga ahli.

Jangan kita lupa, pembangunan ekonomi adalah hal yang pada hakikat-
nya memerlukan adanya perdamalan dan persahabatan. Perdamaian dan per-
sahabatan antara kita sendiri, perdamaian dan persahabatan antara kita de-
ngan banpsa-bangsa lain. Kalau kita mau berdamai dan bersahabat, mudah
kita bisa memperoleh bantuan.

Mungkin juga orang berani meminta bantuan kita dalam hal-hal di mana
kita sudah lebih maju, jika bukan di bidang ekonomi, mungkin di bidang
kebudayaan.

Kemajuan, di segala bidang, hanya bisa dicapai kalau ada kesediaan untuk
tolong-menolong, bantu-membantu, baik dalam masyarakat nasional, maupun
dalam masyarakat internasional.
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Penilaian tentang Kebijaksanaan Kabinet
Ampera di Bidang Ekonomi-Keuangan

Jikalau kita memperhatikan tindakan-tindakan Kabinet Ampera dalam
usahanya yang bersungguh-sungguh untuk memperbaiki Keadaan ekonomi-
keuangan masyarakat dan negara, maka kadang-kadang rasanya sukarlah un-
tuk mengelakkan rasa khawatir kalau-kalau Kabinet Ampera ini, seperti juga
pemerintah-pemerintah yang lalu, sekali lagi menempuh jalan yang mudah,
tetapi vang tidak selalu benar.

Dalam usaha untuk memperbaiki keadaan ekonomi dan keuangan itu
pemerintah nampaknya terlalu banyak melemparkan kesalahan kepada satu
faktor, yakni uang. Money is the culprit, vanglah penjahat utama; oleh kare-
na itu vang harus dibatasi jumlah dan aktivitzsnya. Dengan lain perkataan,
inflasi yang dipandang sebagai penyakit ekonomi, terutama ditinjau dari segi
uang, dan oleh karema itu harus diberantas dengan tindakan-tindakan deflz
togr seperti penghentian segala macam kredit dari pihak pemerintah d.hi.
Bank Sentral, kepada bank-bank atau perusahaan-perusahaan negara atau
badan-badan swasta; perluasan dan intensifikasi pungutan pajak-pajak; kenaik-
an berlipat ganda tarif-tarif pengangkutan di darat, laut dan udara serta peng-
hentian segala pengeluaran pemerintah mengenai provek-proyek yang sangat
tidak penting.

Tindakan-tindakan deflatoar pemerintah itu tepat dan patut dipuii,
jikalau vang itu sungguhsungguh merupakan satu-satunya ctlprif atau penja-
hat dari kebobrokan ekonomi negara ini. Tetapi seperti telah saya jélaskan
dalam brosur saya Membangun Kembali Ekonomi Indonesia, keburukan eko-
nomi dan kemelaratan rakyat Indonesia ini bukanlah hanya disebabkan
menghebatnya inflasi, dalam arti terus menerus membanjirnya uang dari per-
cetakan negara, tetapi di samping itu juga dan terutama disebabkan oleh lum-
puhnya aktivitas produktif,

Aktivitas produktif itu merupakan sumber segala kemakmuran, dan ke-
giatan produktif itu di Indonesia ini mendapat rintangan-rintangan yang hebat
oleh berbagai faktor, Antara lain uang yvang terlampau banyak membanjiri
masyarakat. Tetapi di samping itu ada faktor-faktor lain yang tidak kurang
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pentingnya yang melumpuhkan kegiatan produktif, misalnya: kurang adanya
kepastian hukum, kurang adanya kegiatan dan disiplin kerja, merajalelanya
korupsi, dan lain-ain, yang semuanya menjadikan sumbersumber produksi
bekerja jauh di bawah kepastiannya, bahkan menyebabkan banyak di antara
mereka itu dari produsen turut menjadi benalu masyarakat,

Dalam rangka kebijaksanaan pemerintah itu. di samping tindakan-tin-
dakan deflatoar, pada umumnya kurang terlihat diiringi dengan tindakan-
tindakan pemerintah yang tertuju kepada : mempertinggi efisiensi dan pro-
duktivitas alat dan perusahaan negara, serta tindakan-tindakan yang mensti-
mulir dan memajukan kegiatan produktivitas masyarakat swasta.

Pendek kata kita kurang melihat hasrat reorganisasi dan stresmfiining
yang berani dari alat-alat dan perusahaan negara untuk menghentikan segala
pemborosan dan menghidupkan kembali kemauan bekerja dan berusaha pada
pihak swasta.

Janganlah hendaknya sampai dilupakan, bahwa betapapun pentingnya
capital investmient dari luar (berupa kredit dalam bentuk uang ataupun ba-
rang), adalah jauh lebih penting lagi untuk dapat memanfaatkan kredit-kre-
dit dari luar itu ialah : kesanggupan bekerja dan berusaha serta efisiensi dari
segala alat dan tenaga, baik pemerintah maupun swasta, yang bertanggung
jawab atas produksi dan kemakmuran rakyat Indonesia. Kalau efisiensi dan
kesanggupan bekerja dan berusaha itu tidak ada, maka segala kredit dan ban-
tuan-bantuan lain dari luar negeri itu akan sia-sia adanya; bagaikan menuang-
kan air ke dalam ember yang bolong.

Jika pemerintah tidak menekankan untuk mengambil tindakan-tindakan
guna memperbaiki dan memajukan kegiatan produktif dengan mengadakan
reorganisasi dan sfreamlining dalam alat-alat dan perusahaan-perusahaan
negara serta menstimulir dan membantu kegiatan produktif swasta seperti
dikemukakan di atas, maka tindakan-tindakan deflatoar seperti yang telah
diambil pemerintah sekarang ini, rasanya patut dikhawatirkan akibatnya,
yang pada hakikatnya akan sama seperti tindakan moneter yang telah diambil
oleh Djuanda dalam tahun 1959, tatkala 90% dari daya beli rakyat dihapus-
kan. Untuk sementara akan tercapai stabilisasi harga-harga pada tingkat yang
tinggi vang berpedoman kepada kenaikan tarif-tarif dan harga jasajasa dan
barang-barang pemerintah.

Tetapi dalam dua-tiga bulan efek deflatoar dari tindakan pemerintah
akan kehilangan sfoom dan banjir uang akan mulai lagi berkat meningkatnya
pengeluaran-pengeluaran rutin dan pengeluaran-pengeluaran lain dari peme-
rintah sendiri.

Tetapi jurang antara permintaan dan persedisan barang sesudah pauze
2—3 bulan itu akan lebih menghebat lagi, karena tindakan deflatoar seperti
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yang dijelaskan sekarang akan mempunyai efek ekonomisnya yang jauh lebih
berat daripada tindakan Djuanda. Tindakan Djuanda hanya meninggikan
harga wang rupizh (vang dapat dilihat dari perbaikan kurs rupiash terhadap
uang luar negeri), tetapi tight money policy dewasa ini. bukan hanya menaik-
Kan nilai uang rupish, melainkan melumpuhkan dan dapat siematikan banyak
perusahaan, karena kekurangan Keuangan, schingga produksi dan perdugang-
an menjadi macet. Padahal di antara perusahaan vang dilumpuhkan atau
dimatikan itu mungkin sekali ada vang masih dapat diperbaiki sehingga tidak
perlu dinonaktifkan atau dimatikan dengan menghentikan sama sekali pem-
berian kredit kepada mereka dan membebani mereka dengan pajak-pajak
ekstra yang berat.

Kalau demikian halnya, maka menurut hemat saya, kebijaksanaan yang
diamhbil pemerintah sekarang ini seakan-akan her kind mer her badwater
weggoofen, membuang air mandi dengan anaknya. Kekurangan barang-barang
vang dihasilkan dalam negeri serta meningkatnya ongkos-ongkos pembuat-
annya akan segera nampak, yang semuanya itu akan menambah Scarcity
(kekurangan) akan barang-barang dan jasa-jasa, sedang banjir vang dari perce-
takan negara tidak akan berkurang, tetapi dalam dua-tiga bulan lagi (mungkin
juga lebih cepat dari itu}) akan bertambah deras. Penerimaan pemerintah yang
direncanakan dengan melipat gandakan tarif-tarif dan harga-harga barang
pemerintah akan digagalkan oleh meningkatnya pengeluaran-pengeluaran
baik rutin maupun bukan rutin pemerintah sendiri. Sehingga karena itu dapat
dikhawatirkan apa yang dinamakan balanced budger untuk tahun 1967
seperti yang dikemukkan oleh Menteri Kevangan Frans Seda itu, sukar akan
tercapai adanya. Dalam pada itu perlu kiranya dikemukakan, bahwa sesung-
guhnya anggaran belanja yang balanced atau seimbang, tidak ada, karena
terthadap pengeluaran sebesar Rp. 813 milyar terdapat penerimaan hanya
Rp. 51,8 milyar. Kekurangan anggaran sebesar Rp. 29,5 milyar itu direnca-
nakan akan dibiayai dengan kredit-kredit dari luar negeri.

Kita tidak tahu berapa dan berupa apa kredit-kredit yang akan diperoleh
pemerintah itu. Mungkin kredit-kredit dari luar ity buat sementara akan da-
pat membantu stabilisasi harga-harga dalam negeri, karena kredit-kredit itu
dapat dibelikan barang-barang konsumsi serta barang-barang lain yang dibu-
tuhkan. Tetapi karena di antara barang-barang impor itu ada yang menggan-
tikan barang-barang yang tadinya dihasilkan di Indonesia, misalnya gula dan
lain-lain, karena harganya lebih murah, maka sesungguhnya kredit-kredit itu
turut merugikan sumber-sumber produksi dalam negeri, Rakyat dibebani hu-
tang-hutang yang semakin besar, sedangkan sumber-sumber penghasilan dan
produksinya berkurang.
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Seyogyanya kita lebih wuspada mengenai kredit-kredit dari luar negeri
yang semacam itu. Lebih baik kita bekerja dengan rencana yang dapat men-
jamin suatu steady improvement and growth — perbaikan dan pertumbuhan
yang pasti meskipun hanya perlahan-lahan, daripada mengusahakan hasil
yang spektakuler dengan mengambil tindakan-tindakan yang drastis, tetapi
kurang dipersiapkan dan mengharapkan bantuan yang banyak dari luar negeri.

Yang penting, yang tidak boleh dilupakan oleh kita semua, khususnva
oleh pemerintah, ialah bahwa masalah pokok yang harus dipecahkan yaitu :
Bagaimana mempertinggi dan memperbaiki kegiatan produktif, Memberantas
inflasi adalah salah satu jalan untuk mencapai tujuan itu, tetapi belum cu-
kup dengan itu saia. Di samping dan bersama-sama dengan memberantas
inflasi, perlu juga pikiran dan usaha yang sungguh-sungguh ditujukan kepada:
memberantas korupsi, inefisiensi dan lain-lain faktor yang mencekik kegial-
an produktif, Kalau faktor-faktor lain itu juga oleh pemerintah mendapat
penanggulangan yang sungguh-sungguh maka dapatlah diharapkan bahwa
Kabinet Ampera tidak akan berbuat kesalahan yang berulang-ulang telah di-
perbuat oleh berbagai pemerintah Indonesia di masa lalu, yakni : mengharap-
kan perbaikan ekonomi hanya dengan mengambil tindakan-tinddakan mone-
ter belaka.
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Kebijaksanaan Moneter Kabinet Ampera dan
Efeknya dalam Masyarakat

Pertambahan Volume Produksi

|. Kalau kita memperhagikan sejarah jadinya uang, maka kita akan ingat
kembali, bahwa uang itu an sich tidak penting bagi produksi, Fungsi uang
vang primer adalah sebagai alat pelancar dalam proses perfukagran ( = per-
dagangan) barang dan sebagai pemgukuwr harga (ruifmiddel dan waardeme-
ter).

Kalau pertukaran barang itu, berkat pertolongan vang, bisa lancar jalan-
nya, maka produksi pun akan lancar. Mungkin dalam hal itu berbagai kebu-
tuhan masyarakat yang tadinya tidak atau kurang dapat dipenuhi, dengan
lancarnya jalannya perdagangan itu, dapat dipenuhi dengan bertambahnya
valume produksi,

Tetapi tidak boleh dilupakan, bahwa pada taraf pertama, yang mendo-
rong bertambahnya produksi ity bukanleh wang, tetapi kebutuhan masvara-
kat, vang dengan lancarnya perdagangan menjadi nampak dan kemudian bisa
dipenuhi. Tambahan produksi itu akan bersifat kuantitatif dengan mening-
katnya volume produksi. Tambahan produksi secara kuantitatif hanya dapat
terjadi kalau dalam masyarakat timbul kebutuhan-kebutuhan baru. Misalnya
dengan penemuan baru berupa radio transistor, radio-radio model lama pro-
duksinya berkurang, mungkin dihentikan, dan timbullah produksi baru yang
menghasilkan radio transistor. Dengan penemuan baru berupa televisi, ter-
jadilah produksi baru yang bertujuan menghasilkan alat-alat televisi.

Untuk Menambah Produksi Mungkin Diperlukan Tambahan Uang

2. Sudah jelas kiranya, bahwa untuk membantu memungkinkan produksi
tambahan itu, baik tambahan yang bersifat kuantitatif, maupun kualitatif,
mungkin sekali diperlukan tambahan volume uang. Tambahan volume itu da-
pat dicapai dengan mempercepat perputaran uang, atau dengan menambah
jumlah vang pada kecepatan perputaran yang sama.
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Misalnya saja, untuk menghasilkan dan menjual suatu jenis barang se-
jumlah X seminggu (dari enam hari), diperlukan biaya Rp Y,—. Untuk meng-
hasilkan dan menjual 2X seminggu diperlukan biaya Rp 2Y,—. Tetapi bila
X bisa dihasilkan dan dijual dalam tiga hari. maka untuk menghasilkan 2X
dalam seminggu masih tetap hanya diperlukan modal kerja sebesar Rp Y-
Tetapi volume uang yang beredar adalah 2 Y dalam seminggu,

Ditimjau dari segi produsen, maka dengan menambah furn-over, ia me-
nambah kecepatan perputaran uang dan dengan demikian tidak atau kurang
memerlukan tambahan modal kerjanya. Jadi untuk tidak memerlukan tam-
bahan modal kerja sedangkan dikehendaki tambahan produksi, para produ-
sen harus pandai mempercepat turn-over dalam imbangan vang sama dengan
tambahan produksi. Kalau produksi tadinya X dan dengan tambahan yang
diharapkan, produksi mesti menjadi 3 X, maka twrn-over harus dipercepat
sampai tiga kali. Dengan lain perkataan : Kecepatan peredaran uang harus

ditingkatkan sampai tiga kali, kalau si produsen tidak mau menambah modal
kerjanya,

Keseimbangan Antara Supply dan Demand

3. Tambahan permintaan itu disebabkan adanya tambahan kebutuhan
pada pihak konsumen. Untuk dapat membayar tambahan kebutuhan itu pa-
ra konsumen yang bersangkutan itu mesti menghasilkan jumlah barang yang
sama nilainya dengan nilai barang yang mereka beli, kalau permintaan mereka
itu tidak mau menimbulkan tambahan volume uang yang beredar (monetary
stability). Dengan lain perkataan, kalau para produsen dalam suatu masya-
rakat tadinya menghasilkan jumlah barang seharga X dalam waktu Y, maka
untuk bisa menghasilkan 2X dalam waktu Y (jadi : tambahan satu X) tanpa
menimbulkan keperluan akan tambahan uang dalam peredaran, mesti ada
produksi baru dari lain-lain jenis barang, yang bernilai satu X pula. Dengan
lain perkataan : untuk memelihara stabilitas moneter dalam suatu masya-
rakat, totalitas permintaan (demand) harus seimbang dengan totalitas pe-
nawaran {spply).

Tambahan peredaran volume uang baru akan perlu, kalau keseimbangan
itu terganggu, baik pada pihak supply maupun pihak demand.

4. Kalau supply ditambah bukan untuk memenuhi eurrent demand (permin-
taan yang nyata) tetapi stockvorming, dengan sendirinya produsen memerlu-
kan uang yang tidak bertalian dengan produksi barang-barang yang diperlu-
kan oleh.masyarakat. Tambahan uang itu bisa dicapai dengan pemberian kre-
dit (oleh bank misalnya), bisa juga dari simpanan-simpanan yang dicairkan
kembali.
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Sejajar dengan stockvorming adalah investasi-investasi baru { untuk mem-
perbesar kapasitas produksi) yang harus dibiayai baik dengan kredit maupun
dari pencairan simpanan-simpanan sendiri.

Stockvorming vang tidak memerlukan pembiayaan dengan uang, tetapi
cukup dilakukan dengan tenaga dan bantuan alam, dengan sendirinya tidak
menimbulkan tambahan peredaran uang, Begitu juga investasi-investasi vang
tidak memerlukan vang, tidak menimbulkan tambahan peredaran uang, jadi
tidak menimbulkan tekanan inflatoar,

5. lelas kiranya, bahwa bila dalam sesuatu masyarakat kaum produsen
mengadakan stockvorming (atau kaum konsumen : hogrding ) atau investasi-
investasi baru, volume vang yang beredar akan bertambah,

Kalau stockvorming atau investasi-investasi itu dilakukan pada skala vang
relatif” kecil, tambahan uang yang beredar itu praktis tidak akan menimbul-
kan inflasi = kenaikan harga barang-barang dan jasa-jasa. Tetapi kalau stock-
vorming atau investasi-investasi itu dilakukan secara besar-besaran, niscaya
tambahan peredaran uang akan menimbulkan inflasi yang besar pula.

6. Diperlukan juga tambahan peredaran uvang, bila dari pihak konsumen
diajukan permintaan-permintaan akan barang-barang vang tidak disertai
dengan produksi barang-barang baru seharga nilai barang-barang vang diminta
{lihat angka 3 di atas). Juga permintaan akan barang-barang dari pihak konsu.
men ini mesti dibayar dengan kredit (kreasi uang baru) atau dengan pencairan
simpanan-simpanan, baik simpanan berupa vang di rumah atau di bank.

Tekanan inflatoar yang datang dari pihak konsumen ini akibatnya ialah:
bahwa stock barang-barang yang ada dalam masyarakat dan kekayaan-ke-
kayaan lainnya lambatlaun dimakan habis (vormogens-inrering). Semakin
banyak wang diperedarkan untuk memenuhi demand yang tidak produktif,
semakin miskin akan jadinyva masyarakat.

Sebab-sebab Terjadinya Pemusnahan Modal di Indonesia

7. Tidak dapat disangkal, bahwa apa yang terjadi di Indonesia selama
belasan tahun belakangan ini adalah vormogens-intering dan vernietiging
(pemakanan dan pemusnahan modal) secara besar-besaran oleh berbagai
sebab, antara lain :

a. Terus-menerus meluasnya aparatur pemerintah di luar keperluan
yang sungguh-sungguh (pagar makan tanaman ).

b. Pengeluaran-pengeluaran besar-besaran untuk konferensi-konferensi
dan proyek-proyek "mercu suar” yang tidak produktif.

¢. Pembasmian pemberontakan-pemberontakan dengan cara kekerasan.
Tiap-tiap destruksi yvang ditimbulkan oleh tindakan-tindakan militer
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atau perang berarti pemusnahan persediaan-persediaan barang
dan alat-alat serta sumber-sumber produksi.

d. Perang dan/atau konfrontasi yang telah dilakukan terhadap Belanda
dan Malaysia,

e. Social unrest (kekacauan dan kegelisahan sosial) dan pemusnahan
selanjutnya dari persediaan-persediaan barang dan sumbersumber
produksi yang bertalian dengan coup Gestapu—PKI dan gerakan
terhadap WNA Cina.

Sesudah jatuhnya pemerintahan Orla, maka dari sebab-sebab vermogen-
sintering dan vernietiging vang disebut pada angkat 7 di atas, sebab-sebab
b, ¢, dan d, sudah dihentikan,

Tetapi sub a : pagar makan tanaman, meskipun pagarnya tidak menjalar
lagi, masih tetap menghisap bahan makanan yang amat diperlukan buat ta-
naman-tanaman yang berguna bagi manusia. Kalau melihat angka-angka
yang diumumkan oleh BNI Unit I, maka sejak bulan Januari sampai dengan
bulan Mei tahun ini, pemerintah memperedarkan uang baru ke dalam masya-
rakat seluruhnya antara 1 — 1% milyar rupiah.

Selanjutnya sebab sub e , social unrest masih terus menyala dan belum
sanggup dipadamkan, juga sehubungan dengan politik moneter pemerintah
yang tidak tepat, yang merupakan faktor baru bagi terus berlangsungnya
vermogensintering dan vernietiging dalam masyarakat (lihat angka 13 danl4
di bawah).

Saszaran Politik Moneter Pemerintah

8. Sudah jelas kiranya politik moneter pemerintah (dalam rangka politik
umum dan politik ekonomi), sesudah dihapuskannya sebab-sebab sub b, ¢
dan d di bawah angka 7 di atas, seharusnya ditujukan kepada :

2. Mengembalikan aparatur pemerintah kepada proporsi yang sebe-
narnya, yang sesuai dengan kemampuan rakyat, dengan tujuan se-
cepat-cepatnya menghentikan korupsi dan birokrasi dan memajukan
efisiensi. Tindakan ini memang memerlukan keberanian di samping
kebijaksanaan,

Tujuan akhir dari rasionalisasi aparatur pemerintah adalah : me-
motong excessive demand yang keluar dari pagar yang terlalu luas
sehingga memakan tanaman-tanaman yang berguna,

b. Meredakan social unrest dengan cepat dan efektifnya dijalankan
tindakan rasionalisasi aparatur pemerintah yang dimaksud sub a
di atas.
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¢. Merehabilitasi sumber-sumber produksi dan menggali sumber-sumber
produksi baru (investasi-investasi) — inklusif seluruh jaring prasarana
ekonomi — untuk secepat-cepatnya memperbesar kapasitas produksi,
masyarakat, baik buat produksi barang-barang keperluan pasar
dalam negeri, maupun pasar-pasar luar negeri (produksi ekspor),

Efek Moneter yang Mungkin Timbul

9. Efek moneter yang mungkin sekali akan ditimbulkan oleh tindakan-
tindakan di atas adalah sebagai berikut :

—  Tindakan sub a (rasionalisasi aparatur pemerintah) : buat sementara
akan menambah keperluan uang. Sebab di samping pegawai-pegawai
negeri ( sipil dan militer) yang dinonaktifkan mesti tetap digaji
buat sementara waktu { 2—3 tahun), aparatur pemerintah yang ting-
gal harus diberi gaji yang cukup buat keperluan-keperluan mereka
yang layak, berarti penambzhan pengeluaran negara yang tidak se-
dikit,

—  Tindzkan sub b (mengembalikan rude of law ) : akan mempunyai
efek moneter yang baik dengan menambah supply barang-barang
dan jasa-jasa. Sebab pulihnya ketentraman masyarakat dengan pu-
lihnya rufe of law akan menambah lancarnya produksi dan perda-
gangan,

_ Tindakan sub ¢ (investasi-investasi ) : buat sementara waktu akan
mempunyai efek inflatoar, selama sumber-sumber produksi belum
berjalan, jadi selama investasi-investasi sedang dilakukan. Tetapi
apabila pekerjaan rehabilitasi dan pembangunan ini dilakukan
dengan giat dan cepat, dan Tuhan membantu rakyat kita, maka
produksi yang kemudian menyusul bisa berlimpah-limpah dan me-
makan kembali sebahagian dari akibat-akibat inflasi yang ditimbul-
kan selama dilakukan investasi-investasi itu.

10. Sudah jelas kiranya, bahwa bila politik moneter ditujukan untuk

a. memotong excessive demand yang datang dari over-organisasi
aparatur pemerintah;

b. menambah kapasitas produksi masyarakat, baik buat keperluan
dalam negeri, maupun buat produksi ekspor, buat sementara waktu
mungkin 2 — 3 tahun terpaksa pemerintah dan rakyar mesti méne-
rir risiko beban inflasi.

Seperti kita maklum, ekspor hanya suatu cara tidak langsung untuk me-

nyediakan barang-barang dan jasa-jasa buat keperluan dalam negeri (yaitu
melalui impor).
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Permintaan selama masa peralihan itu masih melebihi penawaran, sampai
akhirnyg pada akhir masa peralihan itu, terdapat keseimbangan antara supply
dan demand,

Kredit dan Grants dari Luar Negeri

1. Tekanan-tekanan inflatoar itu biss dikurangi atau dilenyapkan dengan
pemberian kredit atau grants dari luar, selama hasil ekspor dan produksi
untuk pasar dalam negeri belum dapat mencukupi demand dalam negeri.

Dengan kredit dari luar negeri dapat disamakan investasi modal asing
(foreign investment). Perbedaannya dengan kredit ialah, bahwa foreign
investment tidak perlu dibayar kembali kalau modal pokoknya lenyap (kalau
rugi mengalami bencana), sedangkan kredit mesti dibayar kembali. Di sam.
ping itu, kredit mempunyai bunga yang tetap, foreign investment mendapat
untung yang berubah-ubah,

Kalau kredit-kredit dan grants itu tidak langsung dipakai oleh pemerin-
tah, maka sepenuhnya pemerintah meneruskan kredit-kredit dan grants itu
kepada swasta atau perusahaan-perusahaan negara yang diperlakukan sebagai
swasta. Meneruskan dalam arti : Segala syarat-syarat yang harus dipenuhi
oleh pemerintah, terutama mengenai bunga dan pembayaran kembali dipikul
oleh swasta atau PN-PN vang bersangkutan kepads siapa kredit-kredit itu
diteruskan.

Tentu saju pemerintah dapat mengubah (= memperberat) syarat-syarat-
nya. Yang terutama vang harus dicegah ialah, bahwa perusahaan-perusahaan
yang diberi kredit itu mengambil keuntungan dari depresiasi uang rupiah,
Tetapi sebaliknya jangan hendaknya pemerintah memperlakukan perusaha-
an-perusahaan swasta dan PN-PN itu sebagai anak tiri yang tidak dapat di-
percayai atau diperbaiki.

Hanya kredit-kredit dan granfs vang merupakan atau diperuntukkan
pembelian barang-barang keperluan hidup sehari-hari, jadi bukan untuk pem-
belian barang-barang modal dan spare-parts buat rehabilitasi dan pembangun-
an, boleh di BE-kan oleh pemerintah seperti sistem sekarang ini, dengan tu-
juan menambah penerimaan negara. Tetapi, meskipun kredit-kredit untuk
rehabilitasi dan pembangunan yang diteruskan kepada kaum swasta dan
FN-PN tidak menambah peredaran uang, namun untuk menyiapkan perusa-
haan-perusshaan yang bersangkutan sampai bisa menjalankan produksi,
mungkin sekali diperlukan pemberian kredit tambahan dalam rupiah.

Mengingat keadaan kaum swasta dan PN-PN pada umumnya, dengan
segala risiko yang melekat pada pemberian kedit-kredit itu, pemerintah
{atau bank-bank pemerintah) harus berani menerima risiko itu dengan me-
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ngadakan seleksi yang sebaik-baiknya terhadap perusahaan-perusahaan yang
diberi kredit itu.

Di samping itu hendaknya pemerintah membuat supaya perusahaan-
perusahaan swasta maupun PN-PN, bisa langsung menerima kredit-kredit
dari luar, yang pembayaran kembalinya terutama dilakukan dari ekspor
oleh perusahaan-perusahaan ity sendiri.

Semakin banyak pemerintah bisa memperoleh kredit untuk masa per-
alihan sampai bisa tercapai keseimbangan moneter, semakin baik tentu untuk
menahan tekanan-tekanan inflatear yang ditimbulkan oleh pelaksanaan
program rehabilitasi dan pembangunan. Tetapi hendaknya pembangunan
itu ditujukan untuk memajukan ekspor dengan melebarkan dasar-dasarnya,
hal ini penting sekali supaya kita df kemudian hari bisa membayar kembali
utang-utang kita,

Sebab-sebab Bertambahnya Defisit

12. Berhubungan dengan apa yang diuraikan lebih dahulu, kebijaksanaan
moneter pemerintah yang terkenal sebagai tight money policy dalam rangka
balanced budget, yang bertujuan sekaligus menghentikan inflasi, tidaklah
tepat.

Apa yang dinamakan balanced budger maksud  sesunpguhnya ialah:
suatu anggaran belanja yang tidak menimbulkan tekanan-tekanan inflatoar,
karena defisit pada anggaran belanja itu diharapkan dapat dibiayai dengan
kredit-kredit dari luar negeri. Suatu anggaran belanja yang memperlihatkan
kekurangan sebenarnya tidak dapat dinamakan balanced budger,

Defisit anggaran belanja 1967 ditaksir lebih kurang 30% dari pengeluaran
yang direncanakan.

Tetapi bila penerimaan tidak sesuai dengan rancangan dengan sendirinya
defisit itu akan bertambah dan niscaya akan membawa akibat inflatoar.

Dan defisit itu besar kecenderungannya untuk bertambah berhubung
dengan tindakan-tindakan pemerintah yang tidak atau amat kurang mem-
perhatikan dan melaksanakan :

a, rasionalisasi aparatur pemerintah, sehingga birokrasi, korupsi (ter-
masuk penyelundupan-penyeludupan ) dan perampokan dan pe-
nodongan menjadijadi karena adanya tight money policy ;

b. investasi-investasi untuk rehabilitasi dan pembangunan tidak atau
amat kurang ‘dapat perhatian, karena yang diutamakan ialah : meng-
hentikan flow of money dan bukan : melancarkan perdagangan
dan produksi.
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Flow of money itu dihentikan atau diperlambat dengan :

pertama :  menghentikan pengeluaran-pengeluaran pemerintah yang
dipandang tidak produktif (proyek-proyek mercu suar).

kedua :  dengan mengadakan credit squeeze yang kuat dan menem-
patkan tingkat dunga pada tingkat yang tinggi sekali;

ketiga :  dengan memperkuat fax-squeeze.

kempat :  dengan mengadakan price-boost (peningkatan harga) yang
berlipat ganda atas barang-barang dan jasa yang dihasilkan
oleh pemerintah

Dengan tindakan-tindakan pemerintah itu pihak permintaan (demand)
mendapat tekanan hebat. Akibatnya ialah : banyak yang menganggur, banyak
perusahaan yang mesti menghentikan atau mengurangi kegiatannya karena
ongkos-ongkos pembuatan mahal dan pembeli tidak ada.

Upshot (hasil) dari tindakan-tindakan pemerintah di bidang moneter,

fiskal dan harga adalah : tercapainya relarive monetary stability buat semen-
tara waktu dengan adanya kelanjutan vermogens-intering, sehingga dengan
demikian verarmingsproces berjalan terus.
13. Dalam suatu nota yang beberapa bulan yang lalu telah saya sampaikan
kepada beberapa petugas negara — maksudnya untuk disampaikan kepada
Kabinet Ampera — saya telah menamakan right money policy dari pemerin-
tahan itu sebagai : her kind met her badwater weggooien (melemparkan
air mandi dengan bayinya). Maksudnya hanya membuang air mandinya saja,
tetapi karena tertalu takut, akhirnya juga bayinya terbuang pula,

Kalau di waktu Orla, pemerintah tidak takut-takut mengobralkan uang
hingga terjadi inflasi yang deras, sekarang ini pemerintah amat takut kepada
inflasi, sehingga menunda-nunda tindakan yang paling periu dan esensial
untuk meletakkan dasar-dasar yang sehat bagi ekonomi Indonesia, tetapi
hanya menyumbat saluran air serapat-rapatnya, Yang boleh memakai air
itu hanyalah pemerintah buat menyiram pagarnya meskipun juga tidak
cukup - tetapi tanam-tanaman di sawah dan di kebun kekurangan air dan ta-
naman-tanamannya mati atau hampir mati,

Fungsi Uang

14, Pemerintah menamakan kebijaksanaan moneter sekarang sebagai
tahap pertama yang akan disusul oleh tahap-tahap lain. Kalau demikian,
kita akan menunggu tahap-tahap selanjutnya, yang mudah-mudahan bisa
mengganti malaise (perasaan lésu dan apatis) dengan suatu perasaan dan
harapanbaru, yang menggetarkan jiwa rakyat dengan kegairahan untuk bekerja
dan membanting tulang untuk memperbaiki nasibnya,
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Tetapi tindakan-tindakan baru itu tidak boleh ditangguhkan terlalu lama.
Sebab semakin lama ditunda, keadaan akan menjadi semakin kompleks dan
sulit. Yang tidak boleh kita lupakan, seperti dikemukakan pada permulaan
uraian ini, ialah uvang an sich tidak bisa berbuat sesuatu. Yang bisa berbuat dan
membuat adalah manusia, dengan kebutuhankebutuhannya, visinya. akal-
nya dan keberaniannya, Uang hanyalah alat, yang bisa disalahgunakan oleh
orang-orang yang jahat, atau bodoh, atau kurang berani. Tetapi di tangan
orang-orang yang jujur, berakal dan takwa, uang itu bisa dipergunakan untuk
membangun dan menciptakan alat-alat keperluan manusia yang haus dan
lapar,
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Sekali Lagi : Tinjauan tentang Politik
Ekonomi dan Keuangan

1. Sebagaimana Saudara-saudara dapat baca dalan surat undangan pada
angka 2, maka HUSAMI bermaksud — sesuai dengan program keganya dan
berdasarkan keperluan-keperluan yang dirasa mendesak — pada malam
ini, dan kalau perlu pada hari dan malam besok, mengadakan diskusi tentang
politik ekonomi keuangan, dengan harapan daripadanya bisa dihasilkan
kesamaan dan kesatuan pendapat dan pandangan, sehingga menjadi garis
dan pegangan bersama.

Saya kira, tak ada seorang pun di antara kita yang hadir di sini, akan
menyangkal pentingnya dan mendesaknya keperluan untuk mendapatkan
penilaian yang jujur tentang politik ekonomi keuangan yang sedang di-
jalankan oleh Kabinet Ampera. Saya katakan yang jujur, karena dalam soal-
soal politik, meskipun hanya terbatas pada politik ekonomi keuangan, saya
kira tidaklah mungkin merumuskan suatu pendapat yang obyektif seperti
dalam ilmu pasti atau ilmu-ilmu yang bertalian dengan ilmu alam. Penilai-
an mengenai masalah-masalah ekonomi, dan jalan atau politik yang harus
ditempuh untuk memecahkan masalah-masalah itu, senantiasa akan dipe-
ngaruhi oleh faktor-faktor subyektif, karena ekonomi itu mengenai bidang
kemasyarakatan, bidang manusia yang hidup dam mempunyai keinginan
dan kemauan, sedangkan ilmu alam dan ilmu pembantunya, ilmu pasti,
mengenai bidang yang dipandar} mati dan hukum-hukumnya bersifat meka-
nis.

Kebenaran Bukanlah Monopoli Satu Orang atau Satu Golongan

Oleh karena itu, jika kita di sini berani mengemukakan pendapat kita, ki-
ta insaf bahwa pendapat kita itu bukanlah merupakan pendapat yang mui-
lak benar, tetapi sekurang-kurangnya kita hendak mencoba menilai persoalan-
persoalannya secira jujur.

Dan begitulah sebaliknyg, jangan hendaknya pembesar- dan para ahli
yang bertanggung jawab atas politik ekonomi keuangan Kabinet Ampera,
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merasa dirinya di luar dan di atas kritik, karena pendapat dan jalan yang me-
reka tempuh sajalah yang mereka anggap benar dan jalan lain tidak ada.

Seperti telah saya katakan dalam wawancara saya dengan Antara pada
tanggal 9 Agustus 1967 yang baru lalu : Er zijn vele wegen die naar Rome
leiden vang artinya: banyaklah jalan yang menuju ke kota Roma; dan makna
yang sesungguhnya: pemecahan suatu masalah mungkin sekali dapat dilaksa-
nakan melalui berbagai jalan, bukan satu jalan saja. Atau dengan lain perkata-
an: kebenaran itu bukanlah monopoli satu orang atau satu golongan saja.

Hal ini begitu ditekarkan kepada kaum Muslimin, sehingga kita, dalam
menjalankan dakwah dan perdebatan dengan orang lain yang berlainan paham
atau agama, dalam Qur'an diwajibkan selalu mempergunakan cara-cara yang
sopan dan bifaksana. Hanya Tuhan yang memiliki kebenaran yang mutlak,
dan karena itu Dialah saja yang dapat mengetahui siapa yang sesat dan siapa
berada pada jalan yang benar, (Lihat Surat An—Nahl ayat 125).

Tetapi bukan saja di bidang agama, khususnya agama Islam, dan di bi-
dang ilmu-lmu kemasyarakatan kita dinasihatkan untuk bersikap toleran
dan mengakui kemungkinan adanya kekeliruan pada pihak kita sendiri dan
kebenaran pada pihak lawan pendapat kita, tetapi juga di bidang ilmu-ilmu
alam dan pasti, sikap toleran itu diwajibkan oleh seorang ahli fisika yang be-
sar, seperti James B. Conant, bekas presiden Universitas Har vard. Dalam buku-
nya Modern Science and Modern Man (Doubleday Anchor Book, 1954, hala-
man 31) dia menulis : "Kerahasiaan dan ilmu pengetahuan adalah dua gagasan
yang bertentangan satu sama lain.” Artinya: untuk mencapai kebenaran, se-
suatu pendapat, keterangan atau angka harus dapat dikritik dan diuji oleh
setiap orang yang meragukan kebenaran pendapat, keterangan atau angka itu.
Dan di tempat lain bukunya itu (halaman 144) Prof. J.B. Conant berkata .

“Pendapat bahwa seorang sarjana adalah orang yang dingin, tidak memi-
hak dan bebas dari pengaruh pribadi yang mengikat, tentu omong kosong be-
laka. Api keyakinan, kebanggaan atas sesuatu hasil karya sama kuat menya-
lanya di antara kaum sarjana seperti di antara karyawdn-karyawan lain yang
kreatif. Sesungguhnya, jika tidak demikian keadaannya, tidaklah mungkin
ada kemajuan dalam ilmu pengetahuan. Tetapi ikatan emosional kepada pen-
dapat sendiri amatlah merugikan dalam ilmu pengetahuan karena mudah se-
kali bagi pendukung sesuatu gagasan untuk menyelimuti keyakinan-keyakin-
annya dalam bahasa teknis. Oleh karena itu, adalah perlu untuk mencari ja-
lan dan cara mengimbangimbangi keprasukaan ahli-ahli, di mana pendapat
mereka mempunyai kepentingan utama dalam pengambilan putusan-putus-
an."
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Kerusakan-kerusakan yang Terjadi di Masa Orde Lama

2. Saya kemukakan semua itu, agar supaya kita dapat mengadakan perbe-
daan yang jelas antara Orba dan Orla dalam menilai dan memecahkan ber-
bagai masalah yang menyangkut kepentingan kita bersama, baik sebagai bang-
sa, maupun sebagai individu,

Di masa Orla tidak diperbolehkan ada selisih pendapat. Yang diizinkan
adalah pendapat yang mendukung pendirian resmi. Pendapat yang berlainan
dipandang sebagai destruktif, reaksioner, "kontrev”. Di samping itu dilarang
menyiarkan berita-berita yang meskipun benar, dipandang sebagai merugikan
penguasa. Semua berita, keterangan, dan anghka mengenai ekonomi misalnya,
jika menunjukkan keburukan keadasn, harus dirahasiakan, atau jika diumum-
kan, harus disertai dengan keterangan-keterangan yang membebaskan pengu-
asa dari kesalahan. Dan keadaan vang baik harus selalu dipropagandakan se-
bagai jasa penguasa,

Dapatlah dimengerti bahwa dalam suasana rahasia, pemutarbalikan fakta
dan penekanan pendapat, mustahil akan bisa dicapai pemecahan yang baik
dari masalah-masalah kemasyarakatan, antara lain masalah-masalah ekonomi.
Bahkan sebaliknya, dalam suasana yang demikian itu hanya bisa diharapkan
hancurnya sendi-sendi masyarakat dan sumbersumber ekonomi, seperti se-
jarah telah memperlihatkan sebagai akibat penindasan selama hampir 10
tahun di bawah kekuasaan Orla.

Sekarang Kabinet Ampera, yang mewakili Orba, mewarisi suatu keada-
an yang — seperti telah saya kemukakan dalam wawancara saya dengan "An-
tara" tanggal 9 Agustus 1967 yang lalu — sama gawatnya seperti keadaan
suatu negara yang baru saja keluar duri peperangan yang dahsyat yang ber-
tahun-tahun lamanya. Tidak kurang gawatnya seperti misalnya negeri-negeri
Belanda, Jerman, Prancis, Inggris dan Jepang tatkala mereka keluar dari pe-
rang dunia I1.

Sebagai akibat dari penindasan pemberontakan yang luas dari PRRI,
perang untuk merebut Irian Barat, yang disebut gerakan TRIKORA, dan kon-
frontasi terhadap Malaysia, yang terkenal sebagai gerakan DWIKORA, gerak-
an-gerakan mana disertai dengan pengambialihan perusahaan-perusahaan
asing dan pengusiran orang asing yang dipandang sebagai musuh-musuh ne-
gara, maka boleh dikatakan, bahwa sebagian besar sumber-sumber dan alat-
alat produksi masyarakat menjadi rusak dan hancur sama sekali. Juga prasara-
na ekonomi mengalami kerusakan yang hebat karena kurang pemeliharaan
sebagai akibat merosotnya pendapatan negara. Dan seterusnya rusaknya pra-
sarana ekonomi mengakibatkan lebih merosotnyg pendapatan negara sebagai
akibat lebih rusaknya sumber-sumber dan alat-alat produksi.
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Betapa hebatnya kerusakan yang ditimbulkan oleh mismanajemen
Orla  dapat dilihat dari angka-angka ekspor — di luar hasil minyak tanah -
vang hanya merupakan lebih kurang setengah dari nilai ekspor sebelum ta-
hun<tahun 1958. Padahal selama mismanajemen Orla itu rakyat Indone-
sia mungkin sekali telah bertambah sekurang-kurangnya dengan 20 juta jiwa
{dari tahun 1958 sampai dengan 1966). Sedangkan mulut yang mesti diberi
makan banyak bertambah bahan-bahan untuk memberi makan itu jauh ber-
kurang.

Dalam pada itu bukan saja sumbersumber dan alat-alat produksi banyak
~ yang rusak atau hancur, tetapi sendisendi masyarakat pun mengalami banyak

kerusakan sebagai akibat politik adu-domba yang telah dijalankan oleh Or-
la. Masyarakat itu baru bisa kuat dan subur, kalau anggota-anggotanya sang-
gup saling harga menghargai, bahkan suka menyukai, karena mereka mengaku
dirinya sebagai makhluk-makhluk Tuhan Yang Esa dan berasal dari nenek
moyang vang sama. Pendek kata, masyarakat itu baru bisa kuat dan sehat,
kalau anggota-anggotanya memandang dirinya sebagai saudara-saudara, se-
kaipun mereka berbeda agama apalagi hanya berbeda pendapat.

Tetapi Orla telah memalingkan masyarakat dari Tuhan yang sesungguh-
nya, dan menyuruhnya menyembah “'pemimpin besar revolusi”, yang men-
didik pengikut-pengikutnya membenci mereka yang tidak mau menyem-
bah dan tunduk kepada “'pemimpin besar revolusi” itu. Rakyat bukan dididik
untuk mentaati hukum tetapi disuruh mengagung-agungkan “pemimpin
besar revolusi”. Dialah hukum.,

Dengan tumbuhnya syirik dan fir'aunisme modern di Indonesia bukan
saja akhlak dan budi pekerti merosot, tetapi masyarakat menjadi pecah be-
lah, meskipun pada lahirnya ada persatuan dalam bentuk NASAKOM. Rakyat
hanya bersatu karena takut, bukan karena saling sayang menyayangi berda-
sarkan keyakinan,

Agama atau Ideologi yang Berbahaya
Benci dan perpecahan itu nampak jelas sekali tatkala Gestapu — PKI gagal
dalam menjalankan percobaannya untuk merebut kekuasaan.

PK! mencoba, dan sebagian berhasil, mengadakan pembunuhan secara
besar-besaran terhadap lawanJawan politiknya. Sebagai reaksi rakyat secara
spontan menjalankan pembunuhan-pembunuhan atas orang-orang dan antek-
antek PKI, tatkala coup-nya gagal.

Tetapi kebencian dan perpecahan itu tidak terbatas dalam masyarakat
Indonesia sendiri. Dunia ini meskipun terbagi dalam negara-negara yang ma-
sing-masing dipandang sebagai berdaulat, namun umat manusia itu sesungguh-
nya tidak hanya mengenal pembagian secara geografis saja, menurut batas-
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batas negara. Di samping pemisahan menurut batas-batas negara adalah pe-
misahan menurut garis-garis agama dan ideologi. Ada agama dan ideologi,
vang meskipun mempunyzi hubungan-hubungan internasional, tidak mela-
rang, hahkan menerima pembagian dunia dalam negara-negara sebagai suatu
kodrat alam atau takdir Hahi. Agama dan ideologi vang demikian itu pada
dasarnya tidak membahayakan perdamaian di antara bangsa-bangsa di dunia,
Tetapi ada agama-agama dan ideologi yang memandang dirinya sendiri jauh
lebih penting daripada batas-batas negara. Buat agama atau ideologi yang de-
mikian itu pada hakikatnya tidak ada negara-negara, tetapi hanya ada satu
agama atau satu ideologi dalam satu bumi. Agama atau ideologi yang demiki-
an itu adalah berbahaya bagi kesatuan negara dan persatuan bangsa yang ada
di dalam negara itu. Agama atau ideologi yang eksklusif, yang tidak mdu
mengaku persaudaraan di loar golongannya, adalah misalnya agama Yahudi
dan komunisme, meskipun dalam komunisme itu timbul lagi golongan-golong-
an vang eksklusif pula, seperti golongan yang pro-Moskow dan pro-Peking.

Justru karena agama atau ideoclogi itu melampaui batasbatas negara,
maka sesudah peristiwa pagalnya coup Gestapu—PKIkita melihat, bahwa per-
pecahan dan pertentangan, antara golongan-golongan yang komunis atau pro
komunis dan non atau antikomunis, bukan saja terbatas di Indonesia, tetapi
dilanjutkan di luar Indonesia, khususnya di negara-negara komunis dan yang
paling hebat di RRC,

Sebaliknya negara-negara yang non atau antikomunis semuanya bersedia
memberikan sokongan kepada perjuangan Orba, baik materiil, maupun se-
kurang-kurangnya moril.

Politik Ekonomi-keuangan Tidak Dapat Dilepaskan dari Politik Umum Peme-
rintah

3. Berhubung dengan kerusakan-kerusakan masyarakat, baik mengenai mo-
rilnya, maupun susunannya (perpecahan-perpecahan) maka sudah jelas kira-
nya, bahwa perbaikan ekonomi-keuangan di Indonesia ini tidak dapat dilaku-
kan dengan caracara teknis ekonomis saja, dengan menambah atau mengu-
rangl volume uang yang beredar, atau dengan menambah atau mengurangi
impor atau ekspor, dan lain-ain sebagainya, tetapi hanya dapat dan harus
dilaksanakan bersama-sama dengan memperbaiki keadaan sosial dan politik
dan cara-cara dan alat-alat yang tersedia bagi itu. Yang terlebih dahulu harus
diperhatikan dan diperbaiki adalah mentalitas atau jiwa manusia Indonesia
lebih dahulu, sebelum kita dapat memperbaiki keadaan ekonominya. Atau
lebih tepat lagi: Politik memperbaiki keadaan ekonomi dan keuangan di Indo-
nesia harus, bukan saja dilakukan bersama-sama, tetapi juga disesuaikan de-
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ngan plitik umum yang ditujukan untuk mempersatukan kembali bangsa
Indonesia dan memperbaiki hubungan-hubungannya dengan dunia luar
khususnya yvang non atau antikomunis,

[tulah yang senantiasa saya coba kemukakan, antara lain dalam brosur
saya yang telah saya tulis tatkala masih berada dalam tahanan politik. Mem-
bangun Kembali Ekonomi Indonesia, dan itulah pula yang menjiwai tulisan-
tulisan dan wawancara saya, yaitu masing-masing nota yang pernah saya sam-
paikan kepada SPRI Ketua Presidium Kabinet dalam bulan Desember 1966,
prasaran yang ditulis untuk diskusi-panel IKIP Bandung bulan Juni yang baru
lalu dan wawancara dengan wartawan dntara”

Mungkin dalam cara-cara merumuskan pikiran-pikiran saya, terutama
dalam wawancara saya terakhir terdapat kata-kata yang terdengarnya keras
atau kurang pada tempatnya, untuk itu saya minta dimaafkan. Tetapi maksud
saya, atan menurut istilah sekarang iktikad saya benar-benar ikhlas, saya ingin
membantu Orba, ingin memberikan pegangan kepada rakyat Indonesia.

Dan kalau Saudara-savdara, membaca dan menelaah buah-buah pikiran
dan tangan saya itu, saya kira, sebagai sama-sama kaum mukmin, Saudars-
saudara, dapat, dalam garis besarnya, menyetujui dan menyokong pikiran-
pikiran saya itu. Dan saya yakin pula, bahwa semua orang yang menganut
Pancasila dapat menyokong saran-saran saya itu.

Keberatan-keberatan terhadap Politik Pemerintah

4. Saya tidak mau mengatakan bahwa pemerintah tidak mengambil tindak-
an-tindakan di bidang sosial dan politik, tetapi keberatan-keberatan saya ter-
hadap politik pemerintah itu ada dua macam.

Pertama ;

Politik umum pemerintah menurut hemat saya masih bersifat terlalu
negatif. Cenfral poinr tampaknya hanyalah pemberantasan Gestapu — PKI
dengan terus menerus mempropagandakan Pancasila sebagai falsafah negara.
Dalam hampir dua tahun setelah PKI menjalankan coup-nya yang gagal itu
dengan ditandai oleh kebuasan Lubang Buaya, dari Pemerintah Soeharto ini
kita belum melihat tindakan-tindakan yang tegas untuk mempersatukan kem-
bali seluruh bangsa Indonesia berdasarkan sila-sila perikemanusiaan dan ke-
adilan sosial. Sedangkan dengan mereka dari luar negeri yang tadinya dicaci
maki sebagai kolonialis dan imperialis serta neckolonialis atau imperialis
kita telah sanggup berjabatan tangan, dengan Saudara-saudara kita sendiri
rupanya amat berat untuk bersatu kembali.
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Sudah lebih dari waktunya kita membuang perasaan benci terhadap sia-
pa pun juga, meskipun terhadap orang-orang PKI, dan mengganti pedoman
hidup dan politik kita dengan mendidik rakyat dan diri kita sendiri dengan :
mencintai sesama manusia, mencintai hukum dan menegakkan keadilan,

Saya peringatkan kepada firman Allah,

/Jg‘,jd_ﬂh@mi-{ m;t:"ﬁ‘ :.“
af
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Dan janganigh kebencian pada sugiu kaum menyebabkan kamu tidak
berbuar adil, Berlakulah adil, karena adil itu lebih dekar kepada tak-
wa. (5. Al-Maidah ayar 8).

Kita boleh dan wajib melarang propaganda dan penyebaran komunisme,
tetapi kita tidak mungkin melarang orang beriman dengan komunisme, seper-
ti, ternyata dari sikap Soedisman di muka pengadilan. Dan kita boleh mem-
benci komunisme, tetapi hanya dengan mendidik dan menolong sesama ma-
nusia berdasarkan rasa hormat dan cinta terhadap sesama makhluk Tuhan
kita dapat memberantas komunisme secara efektif,

Politik luar negeri pemerintah adalah jauh lebih baik dan terarah. Te-
tapi menurut hemat saya di sini pun pemerintah masih kurang memperlihat-
kan keinginannya: fo joint forces dengan segala tenapa vang hendak -mence-
gah umat manusia dipecah belah dalam negara-negara dan blok-blok yang
bermusuh-musuhan. Perdamaian di dalam negeri hanya dapat dipelihara de-
ngan pemeliharaan perdamaian di antara bangsa-bangsa di dunia, Dengan lain
perkataan: perdamaian dan stabilitas politik di Indonesia bukan saja merupa-
kan kepentingan bangsa Indonesia sendiri, tetapi adalah juga kepentingan
semua negara yang ingin mencapai dan memelihara perdamaian dunia.

Oleh karena itu kita tidak perlu ragu-ragu dan malu-malu untuk memin-
ta segala bantuan dari luar negeri yang diperlukan untuk membangun kembali
negara kita dan dengan demikian mencapai perdamaian dan stabilitas politik
di Indonesia,

Meminta bantuan itu bukanlah bersifat meminta bantuan seperti orang
pengemis yang tidak suka bekerja dan lebih suka bermalas-malasan, Tetapi
hendaknya dilakukan dengan semangat seorang yang baru kena musibah,
rumahnya terbakar habis, dan yang minta tolong kepada tetangga-tetangga-
nya untuk membantu dia, dengan sumbangan, utang atau tenaga, memba-
ngun kembali rumahnya.

Dalam hal ini kita lebih berhak lagi, dan tetangga-tetangga kita mem-
punyai kewajiban moril membantu kita mendirikan kembali pedung kita,
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karena beberapa di antara mereka, di antaranya yang paling kaya dan berpe-
ngaruh, telah ikut berpesta raya, menyalakan kembang api dan memasang
petasan, yang telsh menyebabkan rumah kita terbakar tatkala Orla masih
berkuasa,

Keberatan yang Kedua :

Adalah, bahwa politik ekonomi-keuangan pemerintah kurang dikoordi-
dinasi dan disinkronsisasi dengan politik umum pemerintah, sehingga terbatas
pada pemecahan masalah-masalah ekonomi-keuangan melalui jalanjalan yang
terlampau sempit, yakni jalan moneter dan budgeter-saja. Atau barangkali le-
bih baik dikatakan, bahwa justru karena politik umum pemerintah terlampau
bersifat negatif, politik keuangannya pun bersifat terlampau negatif dan
steril pula.

Kalau rumah kita terbakar habis, bukan karena kita sengaja mau mem-
bakarnya, tetapi karena hanya kelalaian kita saja, yang dalam hal ini jugs
dibantu oleh kelalaian tetangga-tetangga kita, maka dengan sendirinya tidak
mungkin kita dipaksa membayar kembali utang-utang kita, bahkan bukan
saja kita berhak meminta bantuan, tetapi juga tetangga-tetangga kita wajib
memberi bantuan itu, seperti telah dikemukakan di atas.

Bisa juga tentu, kita dibjarkan bekerja menurut tenaga dan kemampuan
kita sendiri atau hanya diberi bantuan sekadar untuk jangan mati kelaparan,
dapat menutup aurat serta bisa membuat gubug kecil supaya kita bisa meniru
kehidupan seperti manusia . . . . . . dan dengan perjenjian baghwa bantuan-
bantuan itu merupakan pinjaman dan harus dibayar kembali di samping u-
tang-utang lama,

Itulah yang sekarang terjadi di Indonesia. Kita mau menutup lubang de-
ngan menggali lubang baru, lubang baru yang kecil kalau dibandingkan de-
ngan lubang lama yang besar. Mustahil kita bisa menutup lubang vang besar
itu dengan tanah galian dari lubang yang kecil.

Apa yang Sebaiknya Diperbuat oleh Negara-negara Kreditur

Kalau memang negara-negara kreditur kita mau membantu kita karena
keselamatan dan kesejahteraan kita adalah kepentingan mereka juga, yaitu
untuk mencapai dan memelihara stabilitas politik dan perdamaian di bagian
vang penting dunia ini, maka mereka harus mengambil salah satu di antara
dua sikap yang masuk akal dan menjaga kehormatan manusia Indonesia ;

1. Mereka menyedekahkan utang-utang itu dengan menghapuskan
piutang mereka, sambil atau tanpa memberi pinjaman baru;
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2. Atau mereka menangguhkan tagihan-tagihan mereka dan memberi
kesempatan kepada bangsa Indonesia dengan kredit-kredit dan ban-
tuan-bantuan lain vang cukup besar untuk mengadakan rehabilitasi
dan pembangunan yang nyata dan pesat, sehingga dalam beberapa
tahun saja Indonesia benar-benar bisa membayar kembali cicilan
utang-utang  yang lama dan utang-utang yang baru,

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman :

§1 (BB Fy LT 2
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Dan kalau (orang yang berutang) ada dalam kesempitan, tunggu-
lah sampai dig mempunyai kelapangan; dan kalaw kamu sedekahkan
futang itu) lebih baik unmk kamu, kalaw kamu tahu. (8. Al-Baga-
rah avar 280).

Tetapi dengan sendirinya negara-negara tetangga dan kawan-kawan Kita
itu hanya mau memberi bantuan yang cukup kepada kita, kalau mereka bisa
mendapat kepercavaan, bahwa politik yang ditempuh pemerintah kita dan
perkembangan dalam negeri akan bisa menjamin berhasilnya bantuan mereka
dan dapat dibayarnya kembali pinjaman-pinjaman yang mereka berikan ke-
pada Indonesia. Rupanya kepercayaan itu belum ada pada pihak mereka dan
oleh karena itu mereka belum (bukan tidak mau) memberikan bantuan yang
lebih besar, baik secara kredit, sumbangan maupun penanaman modal.

Jadi, karena pemerintah kita belum sanggup menempuh politik nasional
dan internasional yang luas dan menarik, yang dapat menghimpun goodwill
dan kerja sama yang sebesar-besarnya untuk membangun kembali masyarakat
dan ekonomi Indonesia, sehingga juga negara-negara yang sesungguhnya
mau membantu kita dengan cara dan alat-alat yang lebih luas dan memuas-
kan, masih ragu-ragu, maka bagi pemerintah memang tidak ada jalan lain
daripada menempuh jalan seperti yang sekarang sedang ditempuh, yaitu ja-
lan stabilitas dan rehabilitasi ekonomi, jalan tight money-policy dan balanced
budger seperti yang dijelaskan dalam laporan pemerintah kepada DPR — GR
tanggal 10 Juli 1967 dan tanggal 2 Agustus 1967. Jalan vang sedang ditempuh
pemerintah itu menekankan kepada pemberantasan inflasi dengan pada satu
pihak mengurangi pengeluaran pemerintah, mengintensifkan pemungutan
pajak, mengurangi pemberian kredit, menaikkan tarif-tarif dan harga-harga
jasa dan barang-barang yang dihasilkan oleh perusahaan negara, pendek kata,
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dengan mengurangi secara drastis flow of money dengan mengurangi kuan-
tumnya sambil merendahkan nilainya, Dan selanjutnya dengan mengusahakan
supaya pengeluaran-pengeluaran pemerintah dapat sepenuhnya dibayar
dengan penerimaan-penerimaan yang riil, baik dari pajak, keuntungan mau-
pun pinjaman-pinjaman dari luar negeri (inilah yang dinamakan balanced
budger), maka pemerintah berusaha menghentikan tekanan inflatoar yang
tadinya terus menerus ditimbulkan oleh budget negara.

Politik Ekonomi-Keuangan Pemerintah Bersifat Terlampau Moneter

Walhasil, kalau kita melihat usaha-usaha pemerintah dalam keseluruhan-
nya di bidang ekonomi dan keuangan, maka dapatlah politik balanced budger
dan right money policy itu dirumuskan sebagai usaha pemerintah untuk me-
ngadakan stabilitasi ekonomi pada tingkat harga yang tingei Bahkan karena
pemerintah terlampau takut pada inflasi, maka akhirnya harga-harga itu di-
tetapkan pada tingkat vang terlampau tinggi Hal itu dapat kita lihat dari
perbandingan antara pengeluaran pemerintah dengan uang yang beredar da-
lam masyarakat. Belum pernah dalam sejarah moneter Indonesia dalam tahun-
tahun yang memperlihatkan stabilitas moneter yang relatif baik (vaitu dari
tahun 1951 sampai dengan 1955), volume uang yang beredar menciut begitu
rendah seperti dalam tahun 1967 ini, kalau dibandingkan dengan pengeluar-
an pemerintah vang direncanakan, Hal itu menunjukkan, bahwa terdapat de-
flasi relatif dalam bidang usaha swasta. Tetapi karena pemerintah belum sang-
gup menutup seluruh pengeluarannya dengan penerimaan-penerimaan dari
pajak maupun dari hasil BE, dari BE kredit, maka inflasi masih berfalan terus
dan akan terus meningkat, karena pemerintgh kurang mengruh perhatian
dan kurang mengarzhkan usahanyva kepada menambah produksi dan melan-
carkan laks lintas perdagangan,

Politik moneter pemerintah dengan demikian hanya mengakibatkan tim-
bulnya stagnasi dan afbraak lebih lanjut dari sumber-sumber produksi, sehing-
g2 menimbulkan pengangguran vang luas dalam daerah swasta (dan PN-PN
vang dipandang sederajat dengan perusahaan swasta), tetapi tidak sanggup
menghentikan inflasi.

Meskipun pemerintah mengatakan, bahwa banyak di antara perusahaan-
perusahaan itu hanya hasil dari zaman inflasi Orla (semacam dengan war-
babies dalam perang dunia ke-2), namun terhadap penutupan perusahaan-
perusahaan anak-anak inflasi itu pemerintah belum berhasil langsung atau
tidak langsung menciptakan perusahaan-perusahaan dan sumbersumber
produksi baru. Padahal hanya inilah yang in the long run dapat menghilang-
kan inflasi di samping dan di atas mengurangi peredaran uang.
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Keadaan Ekonomi vang Membahayakan Orba

5. Bahaya dari monetary approach pemerintah terhadap inflasi ini ialah,
bahwa meskipun lambat laun mungkin dapat dicapai kemajuan, tetapi per-
baikan itu kurang terasa dan keadaan menjadi amat labil.

Hal ini memberi kesempatan kepada tenaga-tenaga Orla dan PK] un-
tuk menghilangkan simpati dan dukungan pada Kabinet Ampera, dan menyu-
sun kembali kekuatannya.

Kalau kita mendengar misalnya dari Prof. Emil Salim, bahwa rake off
baru bisa dilaksanakan dalam tahun 1974, maka hal itu hanya menimbulkan
kesan, bahwa buat masa yang lama. sekurang-kurangnya 7 tahun, kita tidak
boleh mengharapkan adanya perbaikan dari keadaan seperti sekarang ini.
Bagi mereka yang duduk dalam badan-badan pemerintah, baik sipil maupun
militer, hal ini dapat diartikan, bahwa mereka buat masa yang tidak dapat di-
lihat akhirnya, akan tetap mengalami nasib vang menyedihkan seperti seka-
rang ini. Dan bagaimanakah nasib generasi muda vang setiap tahun keluar dari
bangku-bangku sekolah?

Akibat-akibat politik dari perkembangan yang amat perlahan dan labil
itu tidak dapat dipastikan dari sekarang oleh siapa pun juga. Tetapi bahwa
keadaan itu rtidak atau kurang menguntungkan Orba, tetapi hanya banyak
menguntungkan Orla, mudah dapat dimengerti.

Dengan lain perkataan © keadaan ekonomi sekarang dan perkembangan
di masa beberapa tahun yang akan datang ini — kalau kita mengikuti jalan
pikiran pemerintah — mengandung bahaya-bahava yang besar bagi berhasil-
nya Orba dan kemungkinan yang riil bagi come back-nya Orla dan PKL

Tindakan-tindakan yang Seharusnya Dijalankan oleh Pemerintah

6. Keadaan itu hanya dapat diubah, jika pemerintah mengubah haluan
politik umumnya dan menyesuaikan politik ekonomi-keuangannya dengan
politik umum yang baru itu,

Hendaknya pemerintah jangan hanya pandai mengadakan manipulasi-
manipulasi moneter dan mengadakan peraturan-peraturan yang tujuannya
baik, tetapi tidak sesuai dengan tabiat dan fitrnah manusia, sehingga sama
sekali tidak mengenai sasarannya.

Untuk mengembalikan kepercayaan, baw terhadap rakyat sendiri, mau-
pun terhadap dunia luar, pemerintah tidak cukup hanya mawas diri, tetapi
harus sanggup mengadakan operasi terhadap dirinye sendiri,

Yang harus ditekankan terlebih dahulu oleh pemerintah adalah the nule
af law, berjalannya hukum, yang didasarkan kepada respect aof man, peng-
hargaan atas manusia.
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Pemerintah .dengan segala alat-alatnya harus memandang dirinya dan
bersikap serta berbuat sebagai abdi rakyat, bukan sebagai tuan atau majikan-
nya, yang boleh saja mengadakan segala macam peraturan yang hanya mem-
bebani rakyat dengan beban-beban yang berat,

Pendek kata, pemerintah harus dibuat sederhana dan efisien dengan
pegawai-pegawainya diberi gaji yang wajar, sehingga benar-benar dapat me-
lindungi rakyat menurut hukum yang sah, Dengan demikian pemerintah da-
pat membimbing dan menggalang persatuan rakyat atas dasar hormat terha.
dap pemerintah dan hormat serta sayang terhadap sesama warga negara, bu-
kan mendidik rakyat tunduk kepada pembesar karena takut semata-mata.

Pegawai-pegawai negeri, baik sipil maupun militer, yang terlampau ba-
nyak jumlahnya hendaknya bersedia dikembalikan kepada rakyat, dengan
menerima gajl biasanya, sambil menunggu sampai — berkat usaha pemerintah
— bagi mereka terbuka kesempatan untuk bekerja pada sesuatu perusahaan
baru atau perusahaan lama vang telah diperbaharui. I

Untuk menegakkan rule of law itulah, kita memerlukan bantuan, baik
moril maupun materiil vang sebesar-besarnya dari negara-negara yang mena-
ruh kepentingan atas adanya stabilitas politik dan rule of lew di Indonesia ini,

Besarnya dan jenis bantuan yang menurut hemat sayva diperlukan oleh
Indonesia dalam 5 tahun yang akan datang itu, telah saya pambarkan dalam
wawancara saya dengan "Amrara’ pada tanggal 9 Agustus 1967 vang lalu.

Ada bantuan yang berupa kredit atau granr untuk dapat memberi gaji
yang wajar kepada petugas-petugas negara tanpa menimbulkan inflasi,

Ada pula bantuan berupa "penanaman modal” baik oleh swasta asing
sendiri atau dalam foint ventures dengan swasta atau pemerintah Indonesia,
maupun berupa kredit kepada pemerintah atau swasta Indonesia oleh peme-
rintah malipun swasta asing. Penanaman-penanaman modal itu dimaksudkan
untuk menciptakan employment yang sehanyak-banyaknya, guna menam-
pung bekas-bekas pegawai yang non-aktif maupun tenaga-lenaga menganggur
lainnya, dalam perusahaan-perusahaan baru atau lama yang diperbaharui dan
diperluas guna menambah produksi di segala bidang.

Rehabilitasi dan pembangunan semacam itu harus dimulai secepat-cepat-
nya, jangan menunggu-nunggu kepada berhentinya inflasi. Sebab justru tanpa
rehabilitasi prasarana ekonomi dan sumbersumber produksi yang lama serta
pembangunan sumbersumber produksi baru, mustahil inflasi dapat dihenti-

kan.
Meskipun pada permulaan hanya dapat dibuat rencana rehabilitasi dan

pembangunan secara kasar saja, namun sambil melaksanakan berbagai proyek
dari rencana itu, dapat diadakan perubahan-perubahan dan perbaikan-perbaik-
an dalam rencana itu untuk memperoleh hasil yang sebesar-besarnya.
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Jangan hendaknya seperti sekarang ini, pemerintah waktunya dihabiskan
untuk memikirkan dan mengadakan peraturan-peraturan saja dan mengubah-
ubahnya setiap kali dipandang perlu. Hal vang demikian hanya menambah
perasaan lesu, jemu dan putus asa. Untuk mengadakan rencana rehabilitasi
dan pembangunan ity memang diprlukan bantuan luar negeri yang banyak,
tetapi apabila kita bisa mengadakan rencana vang masuk akal, sava percaya
bantuan itu akan diberikan.

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dapatlah saya merumuskan pendapat saya mengenai
politik ekonomi yang seyogyanya dijalankan pemerintah sebagai berikut:

Pertama: Politik ekonomi-keuangan tidak dapat dilepaskan dari politik
umum pemerintah,

Kedua : Tight-money dan balanced budget policy yang sedang dilakukan
pemerintah amat sukar mencapai sasarannya, yaitu stabilitasi dan rehabilitasi
ekonomi, karena terutama mementingkan penghentian inflasi dengan mengu-
rangi peredaran uang (menekan demand) dan bukan: memperbaiki sumber-
sumber produksi lama dan membuka sumber-sumber produksi baru, terma-
suk prasarang-prasarana ckonomi yang merupakan urat nadi kehidupan eko-
nomi,

Ketiga: Pemerintah hanya dapat menukar halvan politik ekonomi-ke-
uangannya yaitu dari tight-money dan balanced budget-policy kepada deve-
lopment-policy (politik pembangunan) yang menciptakan kesempatan kerja
sthanyak-banyaknya, dalam rangka Orde Baru yang berdasarkan atas rule
of law, kalau pemerintah bersedia mengubah haluan politik umumnya, yaitu:

a. kedalam : menggalang kesatuan bangsa dan menghilangkan segala
rasa benci dan permusuhan. Yang dilarangdan dimusuhi
hanyalah agama atau ideologi yang mengandung benih-
benih perpecahan dan mau memaksakan diktatur, dan
oleh karena itu bertentangan dengan Pancasila.

b. keluar : kerjasama dan tolong menolong dengan semua negara
yang ingin memelihara perdamaian dunia dengan me-
majukan stabilitas politik, integritas negara dan kesejah-
teraan rakyat.
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Keempa:: Jika paham baru mengenai politik umum itu dapat diterima,
pemerintah hendaknya segera mengadakan perundingan-perundingan baru
dengan negara-negara kreditur agar supaya dalam waktu yang singkat dapat
diadakan rencana rehabilitasi dan pembangunan yang memungkinkan. :

a. diadakannya smanering dalam alat-alat pemerintahan dan pemberian
gaji yang cukup kepada pepawai-pegawai negeri, baik sipil maupun
militer.

b. Pegawai-pegawai vang dinonaktifkan dalam waktu 1-2 tahun bisa
ditampung dalam berbagai proyek rehabilitasi dan pembangunan,
vang dibiayai dengan bantuan dari luar negeri, baik berupa pena-
naman modal, maupun pemberian kredit, baik dari pemerintah asing
maupun dari swasta asing.

Kelima: Hendaknya rencana rehabilitasi dan pembangunan itu dibuat

sedemikian rupa, sehingga Indonesia dalam waktu 5 tahun bisa berdikari dan
membayar utang-utangnya kembali secara berangsur-angsur,
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Memperkenalkan Asas dan Tujuan HUSAMI

Apakah Perlu Adanya Suatu Himpunan Usahawan Muslimin

I. Kalau saya memperkenalkan HUSAMI kepada hadirin yang terhormat,
pertanyaan yang pertama-tama timbul tentulah: apakah dalam urusan dapang
dan usaha ckonmi lainnya perlu diadakan suatu himpunan usahawan Musli-
min? Mengapa diadakan lagi perkumpulan yang eksklusif? Apakah perlunya
mengadakan organisasi baru dengan merk lslam, padahal ekonomi itu tidak
mengenal agama! Apakah tidak lebih rasional dan patriotik untuk memben-
tuk organisasi nasional yang tidak mengenal perbedaan agama?

Pernyataan yang demikian itu memang pada tempatnya dan perlu sekali
dijawab dengan jelas, supaya menghilangkan segala keragu-raguan terhadap
semangat nasional himpunan kami ini,

2. Untuk menjawab pertanyaan tadi saya kemukakan firman Allah SWT se-
bagaimana yang terdapat dalam Al—Qur'an
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Wahai manusia, Kani relah menjadikan kamu daripada seorang laki-laki
dan seorang perempuan, dan Kami telah jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan berpuak-puak supayva kamu berkenal-Kenalan {dan beri . ar baik ter-
hadap satu sama lain). (S, Al-Hujurat ayat 13).

Firman Allah lain menganjurkan :
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Setiap orang atau golongan mempunyai fufuan vang dihadapinye. Sebab
itu, berlombalah dalam membuat kebaikan. (8 Al-Bagarah ayat 148)

Tidaklah pantas bagi seseorang manusia, karena bertentangan dengan
fitrahnya, untuk menyendiri. Masing-masing di antara kita harus memilih
agama dan golongannya sendiri, tetapi bukan untuk menutup diri terhadap
sisa bangsanya dan sisa umaj manusia, tetapi untuk dapat melaksanakan
tugas dan potensinya sebagai manusia, yakni berbuat baik ke dalam terhadap
golongannya, dan ke luar bersama-sama dengan golongannya.

Sesungguhnya, dalam lambang negara kita ide tentang unity despite
and through plurality, persatuan yang hanya dapat dicapai dengan adanya
keanekawamnaan, sudah kita kenal sejak Republik Indonesia dilahirkan dan
mengambil sebagai lambangnya Bhinneka Tunggal lka = persatuan meskipun
dan hanya karena ada perbedaan dan keanekawarnaan.

Kami menghimpun diri dalam HUSAMI yang mempunyai kepribadian-
nya sendiri, karena kami ingin melaksanakan kewajiban kami terhadap Tu-
han kami, sesama bangsa dan sesama manusia dengan cara yang lebih sempur-
na. Bahwa kami tidak mau menutup diri terhadap sesama bangsa, dapat
dilihat dari pasal 6 ayat 3 Anggaran Dasar HUSAMI, vang memperkenankan
orang-orang bukan Islam atau organisasi-organisasi dagang yang tidak dikuasai
orang-orang Islam, memasuki HUSAMI sebagai anggota luar biasa.

Prinsip Toleransi dan Bhinneka Tunggal lka

HUSAMI sepenuhnya mengakui Undang-Undang Dasar 45 sebagai hukum
dasar negara Republik Indonesia dan Pancasila sebagai falsafah negara. Peng-
akuan itu dinyatakan dalam pasal 3 anggaran dasarnya.

Tetapi di samping itu, HUSAMI tidak lupa akan pedoman yang meng-
hiasi lambang negara. Oleh karena itu dalam pasal 4 dicantumkan sebagai
berikut : “Maksud dan tujuan organisasi falah mempelajari serta mengembang-
kan ajaran-ajaran dan kaidah-kaidah [slam di lalangan ekonomi-keuangan,
membantu dan memperkuat usaha-usaha ekonomi umat Islam Indonesia, ser-
ta memberikan darma dan sumbangan bagi pembangunan ekonomi-keuang-
an negara dan masyarakat Indonesia.”

Bhinneka Tunggal Tka: satu meskipun banyak, persatuan meskipun dan
justru karena ada perbedaan ragam dan warna, inilah yang seringsering di-
lupakan. Kita terus menerus diingatkan kepada Pancasila, tetapi ada satu sila
vang tidak terdapat dalam Pancasila, tetapi yang penting sekali untuk diingat
dan dijalankan, karena tanpa sila yang tidak disebut dalam Pancasila itu, yang
belakangan ini tidak dapat dilaksinakan dalam praktek. Sila yang tersendiri
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itu terdapat implicate dalam pedoman yang termuat dalam Lambang Negara:
tidak mungkin ada Bhinneka Tunggal Ika kalau tidak ada foleransi di antara
golongan-golongan yang berbeda-beda bahasa, agama dan ideologinya dan
yang merupakan bagian-bagian bangsa Indonesia. Kita hanya dapat menja-
lankan kewajiban kita sebagai manusia, kalau kepribadian kita sepenuhnya
diakui, baik sebagai orang seorang, maupun sebagai golongan.

Yang Nasrani boleh tetap tinggal Nasrani dan menjalankan ibadahnya,
yang Hindu boleh tetap tinggal Hindu dan menjalankan ibadahnya, tetapi
hendaknya juga yang Islam boleh tetap tinggal lslam dan menjalankan iba-
dahnya. Lakum ditmuiaom waliadin, bagi kamu agama kamu, bagi aku agama-
ku. Itulsh prinsip Islam. Dan itulah prinsip yang terkandung dalam semboyan
Bhinneka Tunggal Ika. la adalah dasar dari hak asasi manusia.

Tetapi untuk memelihara prinsip itu, boleh kita melahirkan pendapat,
memperdengarkan suara dan memperlihatkan cara-cara kita masing-masing,
tetapi sekali-kali tidak boleh kita mengganggu dan nmemaksakan pendapat
dan cara-cara kita kepada orang lain. Inilah yang dinamakan toleransi, dan ini-
lah prinsip Islam yang tidak disebut sebagai salah satu sila dalam Pancasila.

Dalam Al Qur'an terdapat firman Allah :
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Serulah (ajaklah) ke jalan Tuhan enghkau dengan cara yang bijaksana dan
masiliat vang baik Dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang se
sopan-sopannya. Sebab hanya Tuhan engkaulah yang mengetahui siapa
vang sesat daripada jalanNya dan Dia sajalah Yang mengetahui siapa yang
ada pada jalan vang benar. {S. An-Nahl avat 125).

Oleh karena itu maka Allah SWT melarang mempergunakan paksaan dan
kekerazan dalam menyebarkan agama atau pendapat.

Mungkin di antara orang-orang yang tidak senang kepada Islam ada yang
berkata: Ya, itu hanya teori belaka. Jawaban kami ialah : justru karena ba-
nyak di antara manusia-manusia, termasuk orang-orang lslamnya sendiri,
tidak mengetahui tentang teori Islam, yaitu ajaran-ajaran Allah yang sebenar-
benarnya, maka HUSAM/ ingin memperdalan dan memperluas serta mem-
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praktekkan teori Islam iru dan dengan demikian memberikan sumbangannya
dalam usaha kita semua menjadikan negara kita ini negara yang berhukum
dan berperikemanusiaan,

Ekonomi Tidak Boleh Dijauhkan dari Ajaran-ajaran Agama

3. Terhadap pertanyaan, bahwa dagang dan aktivitas ekonomi lainnya tidak
mengenal agama, ingin saya kemukakan, bahwa salah satu sebab dari adanya
kekacauan sosial dan perbedaan yang besar antara vang kava dan yvang miskin
di dunia ini adalgh, bahrwa agama iru mau dipisahkan dari ekonomi,

Sebaliknya Islam mengajar, bahwe dalan wsaha kita mencari nafkah
untuk keperluan hidup, kita sekali-kali tidak boleh melupakan kewajiban
kKita terhadap sesama marmusia, klwsusnya rerhadap orang-orang vang miskin
dan lemah,

Dalam usaha mencari nafkah itu kita harus memperhatikan dan meme.
gang teguh norma-norma moral yang tinggi, Kaum Muslimin tidak boleh men-
curi, menipu, memaksa secara kasar atau halus, menyalahgunakan amanah
dan lain-lain sebagainya, untuk memperoleh keuntungan.

Sumber-sumber pencarian yvang halal ada tiga macam.

Pertama : usaha dan kerfa sendiri dengan cara yang diridai Allah SWT, Kedua:
dagang, vaitu pegukaran barang atau jasa, yang harus dilakukan berdasarkan
suka sama suka, tidak boleh ada di dalamnya unsur curang atau paksaan.
Dagang harus bersih dari unsur-unsur curang atau batil, dan paksean atau riba,
Juga spekulasi yvang bersifat judi terlarang, Kerige ; pemberian yang diberi-
kan dengan sukarela, Tetapi Kita harus tahu, bahwa menurut ajaran Islam ta-
ngan di atas adalah lebih baik daripada tangan di bawah,

Pada hakikatnya: Islam mengajar kita dalam mencari nafkah, bukan
memuaskan dan menurutkan hawa nafsu yang mencari kekayaan sebesar-
besarnya, tetapi berbuar baik sebanyak-banyaknya tanpa melupakan diri
sendiri, tetapi juga tanpa melampaui batas.

-Dalam hal ini ada baiknya kiranya, kalau saya menunjuk kepada ayat.
ayat Qur'an sebagai berikut :
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Makaniah dan mimonilgh, tetapi fangan melampaud batas. (8, Al-A'raf
avar 131).
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Usahiakaniah dengan kurnia yang diberikan Allah kepadamu kebahagian
akhirar, Tetapi janganlah bipakan bagianmu di dunia ini. Dan berbuar
baikiah sebagaimana Allah berbuat baik kepdamu. Dan janganiali berbuat
binasa di bumi ini Sunggilt Allah tidak suka kepada orang vang berbuat
bencana. (8. Al—Jashash avar 7).

u,l.
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Materi, benda hanyalih untuk memelihara kesehatan jasmaniah, te-
tapi tujuan hidup manusia seharusnya: berbakti kepada Allah SWT dengan
berbakti kepada sesama manusia. Inilah tujuan hidup vang diajarkan kepada
kami kaum Muslimin, daninilah yang kami hendak laksanakan.

Berapalah keperluan kita masing-masing : untuk tidur kita tidak memer-
lukan dua atau lebih banvak tempat tidur buat badan kita yang satu. Untuk
makan, kita tidak dapat menampung sekali waktu lebih dari dua piring
nasi dan lauk pauknya. Dan dalam satu hari satu malam kebanyakan di antara
kita tidak sangzup makan lebih banyak dari tiga kali karena terlampau ke-
nyang. Badan kita hanya memerlukan satu stel pakaian untuk menutupi aurat
dan melindungi diri terhadap udara dan kotorannya. Setengah lusin stel
pakaian sebenarnya sudah merupakan kemewahan. Mempunyai satu rumah
dan satu mobil sudah menempatkan kita dalam golongan manusia-manusia
yang dapat memenuhi segala keperluannya yang penting-penting.

Tetapi nafsu manusia mendorongnya untuk mengumpulkan lebih banyak
lagi barang-barang vang sesungguhya tidak diperlukan olehnya, Dia hanya
ingin dilihat manusia, karena dia tidak dapat melihat dan oleh karenma itu
tidak mau mengenal Tuhan, Dia hanya ingin dilihat dan dikagumi, ditakjubi
oleh sesama manusia dengan memperlihatkan kekayaan yang berlimpah-lim-
pah. Dan semakin banyak kekavaannya, semakin menjadi keras hatinya
terhadap kesengsaraan dan kemelaratan sesama manusia.

Adalah tanda kerusakan sesuatu masyarakat dan negara, kalau pemimpin-
pemimpin dan pembesar-pembesar hidupnya mewah dan berlimpah-limpah
kekayaannya, sedangkan rakyatnya miskin dan hidup sengsara, Apalagi
kalau kekayaannya itu bukan diperoleh berdasarkan hukum yang sah, tetapi
dengan menyalahgunakan kekuasaan dan menyelewengkan peraturan. Ne-
gara yang dikuasai oleh pemerintah yang zalim tak mungkin bisa makmur.

Adakah pendapat dan keyakinan HUSAMI, agama dan moral tidak dapat
dan rtidak boleh dipisshkan dari usaha ekonomi, sebagaimana halnya juga



232 Lkonon dan Kewangan: Makna Ekoromi [slam

agama dan moral tidak dapar dan tidak boleh dilepaskan dalamn kegigtan po-
fitik

Kecuali dalam keadaan perang terhadap musuh, maka dalam keadaan
damai dan justru untuk memelihara perdamaian, tidak boleh kita untuk
mencapai tujuan-tujuan kita mempergunakan tipu dan dusta, paksa dan ke-
kerasan. Baik dalam pergaulan sehari-hari, maupun dalam perjanjian-perjanjian
dagang ataupun percaturan politik, yang putih mesti dikatakan dan diper-
lakukan sebagai putih, yang hitam,hitam. Atau, kalau kita tidak mau atau
tidak berani mengatakan kebenaran, kita tutup mulut. Coba, lihat akibat-
akibatnya, kalau seorang presiden seperti L.B. Johnson dari Amerika Serikat
dituduh tentang adanya credibility gap pada dirinya, dia kurang dipercayai.

Halhal vang demikian di negara-negara yang berhukum dan teratur,
sangal mempengaruhi kedudukan yang bersangkutan. Tetapi dalam zaman
Orla masyarakat kita sudah dibiasakan untuk dibohongi dan membohongi.
Dan kebiasaan ini tidak mudah dihilangkan kembali.

Sistem Ekonomi Islam

Adalah salah satu tujuan yang penting dari pendirian HUSAMI untuk
mengajar dan melaksanakan Kembali fair frade practices, kebiasaan-kebiasaan
dagang vang baik dalam melakukan kegiatan dan perjanjian-perjanjian dagang.

Dalam suatu karangan tersendiri yang mudah-mudahan tidak lama lagi
dapat dikeluarkan sebagai buku kecil, saya telash mencoba mendahului pelak-
sanaan salah satu tujuan pokok HUSAMI, ialah menguraikan asas-asas dan kai-
dah-kaidah Islam mengenai soal-soal ekonomi, Karangan itu yang berjudul
Sistern Ekonomi Islam jauh daripada lengkap dan sempurna, tetapi maksud-
nya hanyalah: membuka jalan bagi studi yang lebih mendalam oleh ulama-
ulama dan pelajar-pelajar Islam mengenai segala soal yang menyangkut eko-
nomi ditinjau dari sudut Islam.

Tetapi dari karangan yang serba singkat itu mudah-mudahan kita bisa
memperoleh kesan dan keyakinan bahwa ajaran-ajaran lslam mengenai
ekonomi itu mempunyai nilai universal, Bukan hanya berlaku buat orang-
orang lslam saja, tetapi benar-benar buat segenap manusia, karena memang
ajaran-ajaran [sdam itu ditujukan kepada seluruh umat manusia,

Untuk pelaksanaan tujuan dakwah atau idiil, HUSAMI telah membentuk
seksi atau badan di bawah pimpinan Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat
HUSAMI sendiri, dan yang anggota-anggotanya terdiri dari alim ulama, ahli-
ahli ekonomi dan usahawan-usahawan kawakan,
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Pembentukan Badan-badan dalam HUSAMI

4. Tetapi HUSAMI tidak akan merupakan himpunan usahawan-usahawan,
kalau kami hanya berkecimpung di bidang dakwaly, di bidang idiil yang men-
vangkut pengertian, penyelidikan dan penvebaran ajaran-ajaran Islam saja.
Meskipun bagi kami istilah “usahawan™ itu diberi pengertian vang luas dan
meliputi juga orang-orang yang menaruh minat terhadap atau vang ahli
dalam soal-soal ekonomi, baik secara praktis maupun teoretis, namun sebagai-
an besar anggota-anggota HUSAMI adalah usahawan-usahawan, indusirialis
atau pedagang-pedagang yang riil, vang biasa berusaha dan berdagang. Oleh
karena itu, di samping usaha-usaha yang bersifat idifl, kami juga mencari
jalan-jalan vang praktis dan kongkret untuk dapat membantu anggota<inggota
kami,

Untuk menggarap tujuan-tujuan vang demikian itu, pengurus HUSAMI
telah membuat rencana kerja, yang meliputi pembentukan :

1. Biro Penerangan dan Konsultasi dengan tugas idiil edukatif, informatif
dan konsultatif;

2. Kamar Dagang dan Industri. dengan bagian-bagian :

a, Perdagangan dan Bank ; 1, Bursa Komoditi;
2. Koperasi Sentral Pembelian;
3. Gabungan Pengusaha Bank;

b. Perindustrign : 1. Koperasi Sentral Pembelian;
2. Badan Kontak Perindustrian.
¢. Pertanian, Perkebunan dan Perikanan :

1. Koperasi-koperasi produksi (karet, kopra, dan
lain-lain);
2. Badan-badan Pusat Petani Bahan Makakan,
d. Pengangkutan, Perbengkelan : Koperasi Sentral onderdil mobil
c. Bank Pembangunan [mat,

Dari badan-badan atau lembaga-lembaga vang disebut tadi, Biro Pene-
rangan dan Konsultasi sudah dibentuk di bawah pimpinan Taher Ibrahim,
salah seorang Wakil Ketua HUSAMI. Tentu saja badan ini dewasa ini baru
dalam taraf pembangunan yang sangat sederhana, tetapi mudah-mudahan
dapat berkembang dengan pesat,

Bank Pembangunan Umat ada dalam taraf perencanaan oleh Dewan
Pimpinan. Kami memandang perlu memberi prioritas pertama kepada pem-
bentukan bank umum, yang dapat memberi backing finansial dan bankser-
vices, yang baik kepada anggota-anggota HUSAMI khususnya dan kepada
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pengusaha-pengusaha di luar HUSAMI yang mencari bantuan dan dan dapat
dibantu oleh Bank HUSAMI itu.

Di samping itu mudah-mudahan Bank Pembangunan Umat itu akan dapat
pula dipergunakan oleh pemilik-pemilik vang di luar negeri, yvang hendak
menanam modalnva di Indonesia sebagai penyalur dan perantara antara
mereka dengan daerah operasinya di Indonesia.

Mudah-mudahan pembentukan Biro Penerangan dan konsultasi serta
usaha pembentukan bank umum seperti yang disebut tadi, dapat pula mem-
beri dorongan yang kuat untuk melebarkan sayap HUSAMI ke daerah-daerah
di seluruh Indonesia,

Sekarang ini HUSAMI, kecuali di Jakarta, baru mempunyai satu pengurus
wilayah, vaitu Jawa Garat. Tetapi pembentukan wilavah-wilayah dan cabang-
cabang lainnya giat dikerjakan.

5. Last but not least. HUSAMI merasa juga perlu untuk sewaktu-waktu
memperdengarkan suaranya mengenai keadaan ekonomi di Indonesia dan
menunjukkan jalan yang dapat ditempuh untuk mengatasi kesukaran-kesu-
karan yang dihadapi bangsa dan negara,

Dalam hubungan ini dapat saya beritakan, bahwa HUSAMI beberapa
wakiu yang lalu telah mengadakan diskusi yang luas dan mendalam untuk
menanggapi keadaan ekonomi dewasa ini, sejak Kabinet Ampera mengambil
alih pimpinan negara dari Orla,

Hasil dari diskusi itu telah disusun dalam semacam memorandum untuk
diketahui dan dimanfaatkan, jika memang ada manfaatnya oleh pemerintah
dan rakyat, yang berjudul : Beberapa pikiran tentang pelaksangan pemba-
ngunan ekonomi. Memorandum ini sedang dicetak. Saya persilakan juga
membaca brosur saya Tinjauan tentang Politik Ekonomi dan Keuangan di
Indonesia, yang telah dikeluarkan oleh badan penerbit Bulan Bintang.

Secara terus terang dapat saya kemukakan di sini, bahwa dasar dan jalan
pikiran kami dalam menanggapi soal-soal dan usaha menanggulangi kesukaran
ekonomi pada dasarnya berbeda dengan dasar dan jalan pikiran Kabinet
Ampera.

Politik Ekonomi Kabinet Ampera

Dasar dan jalan pikiran pemerintah, menurut hemat kami, terlalu sempit.
Dasar pikiran pemerintah terlampau sempit, karena pemerintah seolah-olah
tadinya ragu-ragu tentang kemampuannya untuk mengatasi kesukaran-kesu-
karan yang bertumpuk-tumpuk bagaikan gunung-gunung kotoran yang di-
tinggalkan oleh rezim lama. Utang banyak, sumber-sumber produksi hancur,
rusak atau hanya bekerja menurut sebagian dari kapasitasnya saja. Begitu
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juga prasarana ekonomi dan hubungan antardaerah berada dalam keadaan
yang amat menyedihkan. Dalam pada itu uang yang mempunyai dava beli
yang stabil, tidak ada, yang ada hanya percetakan uang yang bekerja keras
siang malam. Dan pikiran pemerintah pada mulanya masih terlampau dipeng-
aruhi oleh peristiwa Lubang Buaya dan pengganyangan Gestapu PK1.

Dalam keadaan yang demikian itu mudah dapat dimengerti, bahwa pe-
merintah, untuk mengatasi kesukaran ekonomi seperti yang digambarkan
di atas, mengambil jalan yang dikiranya paling mudah, tetapi yang sebenarnys
hanya menjauhkan kita dari pemecahan yang sesungguhnya dari soal-soal
ekonomi,

Resep Kabinet Ampera adalah sebagai berikut :

Susunlah anggaran belanja negara yang sekecil-kecilnya, supaya budget-
deficir, kekurangan anggaran belanja, dapat diperkecil sekecil-kecilnya pula,
Kalau defisit itu sudah ditekan, maka mudah-mudahan negara-negara kepada
siapa kita masih berutang, mau menangguhkan penagihannya dan mau mem-
berikan pinjaman-pinjaman baru,

Dan selanjutnya, untuk menghentikan atau memperlambat inflasi, maka
semua kran-Kran yang menambah volume uang dalam peredaran harus ditutup
serapat-rapatnya. Perusahaan negara dan swasta harus bekerja dengan modal
dan keuangan sendiri. Segala subsidi dari pemerintah dan kredit dari bank-
bank negara distop. Pengendalian harga dihentikan dan harga-harga harus
mencari tingkatnya sendiri menurut permintaan-permintaan dan penawaran.
Akibatnya adalah harga-harga melompat atas contoh dari PN—PN. Selanjutnya
pemungutan pajak diperkeras.

Pendek kata lahirlah sejak tindakan-tindakan pemerintah dalam bulan
Oktober 1966 suatu kebijaksanaann yang terkenal sebagai politik balanced-
budger dan right money (anggaran belanja negara yang seimbang dan politik
uang yang ketat).

Akibat dari politik pemerintah itu adalah keadaan, seperti yvang kita
sama-sama rasakan. Inflasi dapat diperlambat sampai suatu taraf yang menga-
gumkan. Tetapi terhadap keuntungan itu terdapat stagnasi ekonomi dan
keadaan pengangguran yang luas. Dan penderitaan rakyat serta korupsi di
kalangan pejabat-pejabat negara masih berjalan terus, bahkan mungkin ber-
tambah. Akibatnya ialah, bahwa modal asing vang dibujuk-bujuk datang ke
Indonesia dengan fasilitas-fasilitas yang menarik, sebagaimana yang tergambar
dalam undang-undang penanaman modal asing, buat sementara pada umum-
nya belum mau memenuhi undangan pemerintah, karena belum mempercayai
keadaan.

Dalam keadaan yang demikian itu, terpaksa pemerintah berulang kali
meninjau kembali dan mengubah peraturan-peraturan untuk mencoba men-
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dobrak kemacetan produksi dan dagang, khususnya ckspor. Tetapi karena
sebab-sebab yang pokok vang mengakibatkan kemacetan ekonomi itu tidak
{kurang) disadari oleh pemerintah dan oleh karena itu tidak dipecahkan se-
bagaimana mestinya, maka keadaan ekonomi tetap labil, meskipun tercapai
penghambatan inflasi.

Menurut hemat kami, dasar pikiran pemerintah dalam menanggapi masa-
lah-masalah ekonomi harus diperlebar, Politik balanced-budger itu an sich ,
adalah sehat. Tetapi kalau scope anggaran belanja negara terlampau sempit
dan tidak diadakan ruang yang cukup buat pembangunan yang dapat membe-
rikan lapangan pekerjaan vang agak luas, balanced-budget itu menghalang-ha-
langi perkembangan ekonomi.

Jaminan Adanya Rule of Law

Untuk memperbaiki keadaan, menurut hemat kami, terlebih dulu harus
dihindarkan salah paham, seolah-olah berdikari itu sama dengan bekerja sen-
dirian. Adalah suatu hukum ekonomi vang telah dibukiikan oleh Adam
Smith, hahwa individu itu akan memperoleh hasil yang lebih besar dari tenaga
kerjanya, kalau dia mau bekerja sama dengan orang-orang lain dan antara me-
reka mengadakan pembagian pekerjgan yeng rasional, sesual dengan bakat
dan keadaan masing-masing,

Untuk mengatasi kesukaran dan kemunduran ekonomi, pemerintah hen-
daknya mengubah sikap memancing-mancing kredit, dengan sikap menawar-
kan kerfa sama dengan huar negert, untuk membangun Indonesia menjadi dae-
rah vang stabil dari segi politik dan maju ekonominya, sehingga merupakan
pasaran varg hias dan kuat daya belinya bagi negara-negara lain di dunia.

Kalau pemerintah Amerika Serikat misalnya mau memusnahkan puluh-
an milyar dollar dalam perang di Vietnam, apakah Amerika Serikat yaitu
kaum swastanya, tidak mau dengan jaminan pemerintahnya, menanam mo-
dal di sini barang beberapa ratus juta dollar saja tiap tahun? Dan apakah ne-
gara-negara lain, seperti Australia, Jepang, Jerman Barat, Prancis, Belanda,
tidak dapat dibujuk menanam modalnya di sini, bukan untuk kepentingan
Indonesia saja, tetapi juga untuk kepentingan mereka sendiri?

Tentu negara-negara yang lebih maju itu mau menanam modalnya di
sini, tetapi syarat mutlak adalah, bahwa pemerintah menjamin adanya rnule
af law dan adanya pemerintahan yang relatif bersih dari korupsi dan bersih
dari birokrasi,

Tetapi untuk mencapai semua itu pemerintah harus bersedia mengada-
kan kerja sama yang sebaik-baiknya dengan semua golongan dan aliran dalam
masyarakat, di samping bersedia mawas diri dan membersihkan diri.
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Sejak Orla berkuasa di Indonesia ini. telah meresap pikiran dan penda-
pat, bahwa hukum dan keamanan itu hanya dapat dilaksanakan dan diper-
tahankan dengan kekerasan senjata. Padahal mile of law itu pada dasarnya
harus dipertahankan oleh kesadaran dan kerja sama yang seikhlas-ikhlasnya
antara semua golongan dalam masyarakat. Seorang bapak yang hanya dapat
memelihara perdamaian dalam rumahnva dengan ancaman dan pukulan dan
mengadakan pilih kasih antara anak-anaknya, hanya menciptakan semacam
keadaan gencatan senjata dalam keluarganya, Setiap saat keluarganya itu
dapat berpecah belah dalam permusuhan yang mendalam, karena contoh
sang bapak vang tidak baik itu mudah ditiru oleh anggota-anggota keluarga
lainnya. Sebaliknya bapak vang mendidik dan mengikat keluarganya dalam
dan dengan rasa kasih sayang yang merata kepada semua anggota keluarganya
dan jarang mempergunakan kekerasan, menciptakan harmoni dan ketertib.
an dalam keluarga yang didasarkan pada kesadaran dan keadilan.

Hanya dalam suasana damai dan persaudaraan, baik ke dalam terhadap
saudara-saudara sebangsa, maupun ke luar terhadap sesama manusia dalam
negara-negara lain, kita dapat membangun negara kita, asal kita mau bekerja
keras, mau bersikap jujur dan mengindahkan hak orang lain, dan mau mene-
rima nasihat dan bantuan, tetapi juga bersedia memberikan nasihat dan bantu-
an kepada orang lain,

Perkataan Harus Sesuai dengan Perbuatan

Mustahil kita dapat melaksanakan negara yang aman, adil dan makmur,
tanpa adanya cita-cita dan moral yang tinggi pada kita masing-masing, khusus-
nya pada yang memegang pimpinan dan kekuasaan negara.

Contoh dari pemimpin dan penguasa itu penting sekali di samping per-
aturan-peraturan dan pidato-pidato yvang mereka lahirkan. Sebab contoh itu
adalah ukuran atau cermin bagi rakyat untuk dapat melihat, apakah si pemim-
pin dan penguasa itu benar-benar percaya kepada peraturan-peraturan dan
pidato-pidatonya sendiri. Kalau penguasa membuat peraturan yang membe-
bani rakyat, tetapi penguasa sendiri dibebaskannya atau membebaskan
dirinya, misalnya kalau rakyat biasa mesti bayar bea masuk yang tinggi atas
pemasukan mobil, tetapi pejabat-pejabat negara, untuk kepentingan pribadi,
dibebaskan dari bea masuk itu, maka peraturan itu akan dirasakan sebagai
suatu kezaliman,

Hukum mesti sama-sama berlaku bagi rakyat dan orang-orang yvang
berkuasa, baru dirasakan adil. Suatu kebebasan atau hak istimewa atau pre-
rogratif hanya diberikan kepada penguasa supaya dia bisa menjalankan tu-
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gasnya. Misalnya @ polisi boleh memakai senjata api sedangkan rakyat biasa
dilarang.

Begitu juga pemimpin dan penguasa harus menyesuaikan perbuatan-per-
buatannya dengan pidato-pidatonya. Kalau tidak, maka pidato-pidatonya
akan dinamakan “kecap” dan akan timbullah dalam masyarakat perasaan
jengkel, yang bisa berkembang menjadi gerakan revolusi, atau kalau rakyat
tidak berani, meluncur menjadi perasaan apatis dan masa bodoh,

Untuk kembali kepada soal budger negara. Anggaran negara 1968 tam-
paknya lebih maju dari ABN 1967 karena lebih besar jumlahnya dan memuat
juga pos-pos untuk pembangunan atau lebih tepat: rehabilitasi, Tetapi belum
dapat dikatakan, mencerminkan perubahan-perubahan yang radikal dari
pikiran-pikiran yang mempedomani ABN 1967. Bukan saja pos pembangun-
an itu masih terlalu kecil dan pos penerimaan bisa diperkirakan terlalu tinggi,
tetapi di samping itu kita belum melihat tanda-tanda bahwa rufe of power
akan segera ditukar dengan rule of law, dan korupsi dibersihkan untuk di-
ganti dengan efisiensi.

Tergantung kepada Kemauan dan Pikiran Kita Sendiri

Memang apa yang kami, dan saya yakin juga selurub rakyat, harapkan dari
pemerintah, bukanlah suatu hal yang mudah dapat dilaksanakan. Tetapi ja-
ngan lupa, kesukaran-kesukaran yang kita hadapi di segala bidang kemasya-
rakatan, sesungguhnya berpangkal pada kemauan dan pikiran kita sendiri. Se-
gala kesukaran-Kesukaran itu sesungguhnya dapat mudah diatasi, asal kita
mau mengubah pikiran dan kemauan kita, yaitu daripada mai memaksakan
kekuasaan kita atas sesama manusia, mengajak sesamag bangsa bekerja sama
untuk kepentingan bersama atas teladan dan bimbingan pemerintah yang
penuh rasa kasih sayang terhadap rakyat. Perasaan berkuasa dan sok tahu,
kalau ada, harus ditukar dengan perasaan kasih dan hormat terhadap sesama
manusia dan kesediaan untuk menerima kebenaran dari orang lain. Rule af
power harus ditukar dengan rule of daw. Dan hal ini adalah semata-mata
bergantung pada pikiran dan kemauan kita sendiri.

Dalam hal ini kita ingatkan kepada ayat Qur'an yang terkenal -
L A T TP -

Tihan tidak akan mengubah nasib sesuatu kaum, sebelum kaum itu sen-
diri mau mengubah apa yang ada pada dirinya {Surar Ar—Ra'du : 11}
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Memang dalam menyelenggarakan pemerintahan itu tak dapat dihindar-
kan pemakaian paksaan dan kekerasan. Hukum yang tak dapat dipaksakan
akan ditertawakan orang. Tetapi sebaliknya, kekuasaan atau paksaan yang
tidak berdasarkan hukum adalah biadab. Kekuasaan itu harus dipakai se-
bagai suatu last resort, suatu remediom wltimum atau alat terikhir. Pe-
makaiannya harus diikat dengan syarat-syarat vang kuat, khususnya hanya
diperbolehkan berdasarkan hukum dan putusan pengadilan yang bebas,
bebas dari pemerintah (eksekutif).

Hanya kalau ada pemerintah yang bersih, yang bisa menjamin berlaku.
nya rule of law, dapat diadakan pembangunan ekonomi yang sesungguhnya,
yang dapat menjamin tingkat hidup yang lavak bagi rakyat.
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Apa yang Dimaksud dengan Sistem
Ekonomi Islam?

Sebenarnya, suatu sistem ekonomi Islam yang fundamental berbeda dengan
sistem yang dapat dinamakan sistem ekonomi biass atau sistem ekonomi
yang berlaku di negara-negara atau masyarakat-masyarakar yang bukan
Islam, tidak ada — asal saja kita mengetahui apa yang dimaksud dengan fun-
damen atau asas yang menjadi dasar bagi sistem ckonomi yang berlaku di
Tuar masyarakat lslam.,

Fundamen atau asas dari tiap-tiap sistem ekonomi, juga dari sistem cko-
nomi Tslam, terdin dari dua bagian .

1. Tiap-tiap sistem ekonomi tujuannya adalah sama; yaitu mencari
pemuasan dari berbagai keperluan hidup masyarakut, baik keperluan hidup
OTENE Seorang, maupun masyarakat sebagai keseluruhan,

2. Tiap-tiap sistem ekonomi bekerja menurut prinsip yang sama, vaity
vang kita namakan prinsip atau motif ekonomi. Menurut prinsip atau motif
ekonomi itu tiap-tiap orang atau masyarakat tidak akan (mau) bekerja lebik
berat dan lebih lama daripada semestinya untuk memenuhi keperluan-keper-
luannya. Atau dengan lain perkataan: tiap-tiap orang atau masyarakat akan
berusaha mencapai hasil yang sebenar-benarnya dengan biaya yang serendah-
rendahnya dan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Tiap-tiap sistem ekao-
nomi menganut prinsip yang sama, yang telah disebut tadi.

Yang berbeda adalah keperluan-keperluan yang harus dipenuhi oleh
ekonomi, Keperluan-keperluan itu berbeda dari masyarakat yang satu ke
masyarakat yang lain, dari orang yang satu ke orang yang lain. Perbedaan-per-
bedaan itu discbabkan oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan
keadaan alam, seperti iklim, susunan tanah, keadaan air dan lain-lain sshagai-
nya, maupun faktor-faktor yang berlainan dalam masyarakat, seperti adat
kebiasaan, agama dan lain-lain.

Perbedaan antara keperluankeperluan itu menyebabkan adanya per-
bedaan dalam pelaksanaan prinsip ekonomi.
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Jangan Kiw lupa, prinsip ckonomi itu, seperti nyata dari rumusannya,
yaitu © mencapai hasil yang sebesar-besarnya dengan biaya yang sekecil-kecil-
nya dan dalam waktu vang sesingkat-singkatnva. adalah suatu prinsip vang
bekerja menurut ukuran-ukuran akal atau rasio. Dan rasio itu hanya mau
menerima nilai-nilai yang dapat diukur dan ditimbang secara kuantitatif.
Akhirnya prinsip ekonomi itu mengukur hasil dan biaya dengan ukuran vang,
dengan angka-angka yang merupakan harga yang dapat dibanding-banding-
kan,

Tetapi keperluan-keperluan hidup manusia itu tidak senantiass dapat di-
nilai menurut ukuran uang. Bahkan pada hakikatnya keperluan-keperluan hi-
dup itu tidak dapat stau tidak diizinkan oleh vang bersangkutan dinilai de-
ngan uang.

Orang vang sakit keras akan bersedia, dia atau keluarganya. untuk me-
ngeluarkan vang berapa saja banyaknya untuk menyembuhkan penvakit itu.

Seorang penggemar seni akan sanggup mengeluarkan uang berapa saja
banyaknya untuk memperoleh suatu lukisan yang amat menarik hatinva,
sedangkan orang lain yang tidak mengerti seni tidak akan bersedia membeli
lukisan itu meskipun dengan harga yang jauh lebih murah,

Orang vang azamanya tidak melarang dia daripada memakan daging babi,
mau mengeluarkan uang untuk membeli sate babi. Dan andaikata dia tidak
punya uang, mungkin dia mencuri makanan kesayangannya itu. Sebaliknya,
orang yang patuh kepada agama Islam, tidak mau makan sate babi meskipun
diberi dengan cuma-cuma, _

Orang yang hidup di dserah yang sangat dingin, keperluannya sangat
berbeda sekali dengan orang yang hidup di daerah yang sangat panas.

Schingga barang-barang yang bagi vang satu mempunyai nilai yang
tinggi kalau diukur menurut uang, bagi vang lain sama sekali tidak mem-
punyai harga,

Dari contoh-contoh di atas dapat kita lihat, bahwa keperluan-keperluan
manusia itu bukan saja berbeda-beda berhubung dengan perbedaan keadaan,
bakat, agama, iklim dan lain-lain sebagainya tetapi juga bahwa pada hakikat-
nya kebutuhan-kebutuhan manusia itu tidak dapat dinilai dengan uang.
Hanya karena kebutuhan-kebutuhan seseorang atau sesuatu masvarakat tidak
semuanya dapat dihasilkan oleh orang atau masyarakat itu sendiri, maka ter-
paksa barang-barang itu harus dibeli dari orang atau masyarakat lain. Untuk
pembelian itu diperlukan uang sebagai pengukur harga dan alat penukar,
Tumbuhlah paham tentang prinsip ekonomi vang mempergunakan ukuran.
ukuran kuantitatif dan pada taraf terakhir uang sebagai alat untuk mengukur
nilai sesuatu, khususnya menilai dibandingkan dengan biaya. Kalau hasilnya
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melebihi biaya, terdapatlah laba atau untung. Kalau hasilnya kurang dari
biaya, terdapat rugi.

Kebiasaan kita menyatakan sesuatu murah atau mahal, adanya untung
atau rugi menurut ukuran uang, menyebabkan kita lupa akan kenyataan
bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia itu bagi yang bersangkutan sesungguh-
nya tidak bersifat obyektif kuantitatif, tetapi subyektif-kuantitatif sehingga
tidak dapat dinilai dengan uang sebagai ukuran. Orang yang lapar tidak da-
pat dipuaskan dengan makanan yang mahal tetapi tidak mengenyangkan,
[a lebih suka membeli makanan yang murah tetapi memuaskan perut.

Yang menjadi ukuran nilai bagi dia bukanlah harga dalam uang. tetapi
mana yang lebih dapat memuaskan keperluannya (laparnya). Itulah sebab-
nya, mengapa ilmu atau teori ekonomi yang membahas prinsip ekonomi se-
cara kuantitatif selalu memperlihatkan perselisinan dengan praktek’ pelak-
sanaannya, yang berurusan dengan manusia-manusia yang kongkret dan hidup
dan yang menentang dirinya diperlakukan sebagai obyek, tetapi ingin dinilai
dan diperlakukan menurut kepribadiannya sendiri, sebagai subyek.

Beberapa contoh akan menjelaskan hal ini.

Menurut prinsip ekonomi, yaitu menurut akal biasa pupuk yang murah
tidak ada harganya menurut nilai uang, mestinya lebih digemari oleh petani
daripada pupuk yang sama mutunya, tetapi yang lebih mahal. Tetapi meng-
apa di Indonesia dan daerah-daerah lain di dunia orang tidak mau memper-
gunakan sebagai pupuk kotoran manusia, yang tidak usah dibeli, dan petani-
petani lebih suka mempergunakan pupuk alam lain atau pupuk yang jauh
lebih mahal? Padahal di Jepang dan Tiongkok pemakaian kotoran manusia
sebagai pupuk adalah biasa dan manfaatnya memang besar sekali menurut
pengalaman petani-petani di sana. Di sini yaitu di Indonesia kita melihat
suatu contoh, di mana prinsip ekonomi pelaksanaannya digagalkan oleh
adat kebiasaan rakyat yang jijik memakai kotoran manusia yang dipandang
sebagai najis. Rakyat lebih suka tidak memakai pupuk daripada memakai
kotoran manusia. Padahal hasil panen akan lebih besar dan ongkosnya tidak
bertambah, kalau petani mempergunakan pupuk cuma-cuma itu daripada
tidak mempergunakan rabuk sama sekali. Rakyat lebih suka memakai rabuk
alam atau pupuk buatan, meski harganya mahal.

Contch lain di mana prinsip ekonomi tidak berjalan dan akibat-akibat-
nya jauh lebih berat bagi negara dan rakyat terdapat di India. Hasil tanaman-
tanaman di negara itu banyak dimakan atau dirusakkan oleh sapi-sapi yang
fuar biasa banyaknya karena tidak boleh diganggu, apalagi dibunuh, menurut
kepercayaan orang-orang Hindu yang memandang sapi itu sebagal binatang
yang suci. Menurut prinsip ekonomi hasil pertanian India dan manfaatnya
bagi rakyat India akan jauh bertambah jika sebagian besar dari sapi-sapi yang
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banyak di antaranya sudah tua atau sakit sehingga tidak lagi ada gunanya bagi
manusia, dibunuh saja; Tetapi antara lain karena kepercayaan orang-orang
Hindu itu, setiap tahun rakyat India diancam bahaya kelaparan.

Di Indonesia bahaya kemiskinan bukan ditimbulkan oleh sapi-sapi yang
berkeliaran, tetapi oleh pagar-pagar yang mesti melindungi tanam-tanaman,
Tetapi karena tidak dipelihara sebagaimana mestinya, pagar-pagar itu akhir-
nya merembet ke dalam kebun dan mengancam mematikan tanam-tanaman
yang berguna. Atau, untuk memanggil anak dengan namanya, aparatur
pemerintahan telah meluas begitu rupa, sehingga tidak lagi memberi per-
lindungan kepada usaha produktif rakyat, tetapi mengancam mematikannya,

Dalam hubungan ini baik kiranya saya ceriterakan suatu kejadian yang
historis yang telah terjadi di Australia. Ceritera itu pernah saya baca dalam
Reader's Digest.

Yaitu: pada suatu ketika seorang petani Australia mendatangkan sema-
cam kaktus yang baik sekali untuk dipergunakan sebagai pagar kebunnya,
seperti pernah dilihatnya di Amerika Selatan. Karena bagusnya, maka kaktus
itu menjadi populer dan perbuatan petani tadi ditiru di mana-mana. Orang
pada waktu itu belum sadar, bahwa kaktus itu pada suatu waktu bisa menjadi
musuh manusia. Sebab, tanah dan iklim Australia memang cocok bagi kaktus
itu untuk menjalar dengan cepat, schingga petani-petani Australia vang telah
menanamnya sebagai pagar, tidak sanggup menahan kaktus itu dalam perkem-
bangannya, Akhirnya dia menjalar begitu cepat, sehingga daerah-daerah per-
tanian yang luas tertutup oleh kaktus itu dan banyak bandar harus ditinggal-
kan. Dan mungkin pada dewasa ini Australia sudah habis dimakan kaktus itu,
kalau tidak ada obatnya yang dapat memberantas kaktus itu. Obatnya itu
berupa suatu jenis serangga yang terdapat di Amerika Selatan juga dan yang
makanannya terdiri dari kaktus itu, Setelah serangga itu didatangkan di Aus-
tralia, dia dapat berkembang biak dengan amat cepatnya, karena mempunyai
makanan yang banyak itu. Lambat laun pohon kaktus itu berkurang dan de-
ngan berkurangnya kaktus itu mati pulalah sebagian dari serangga itu, sehing-
fga tercapai suatu keseimbangan ekologi. Yaitu serangga-serangga itu, dibantu
oleh usaha manusia, akhirmya dapat menghentikan perluasan kaktus itu sam-
pai batas-batas yang tidak lagi membahayakan kehidupan manusia dan tum-
buh-tumbuhan lainnya.Barulah kaktus dapat dipergunakan lagi sebagai pagar
vang berguna.

Yang dapat mengembalikan pagar-pagar kaktus Indonesia ini pada po.
sisi yang wajar, menurut hemat saya, adalah kepercayaan, bahwa rezeki itu
datangnya bukan dari pemerintah, tetapi dari Tuhan Yang Maha Esa; bukan
dari sosialisme dan ekonomi terpimpin yang hendak mematikan usaha swasta,
tetapi dari keringat manusia yang hidup vang mau bekerja asal keamanan
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jiwa dan hartanya dapat dijamin oleh pemerintah, vaitu pegawai-pegawai
dan petugas-petugas negara, dari atas sampai ke bawah.

Mudah-mudahan uraian saya ini dapat merupakan serangga yang bisa
membantu menyelamatkan Indonesia.

Dari contoh-contoh di atas dapat kita lihat balwa prinsip ekonomi da-
lam pelaksanaannya banyak diganggu dan tidak atan Kurang mencapai tujuan-
nya karena berlakunya berbagai adat kebiasaan atau kepercayaan yang meng-
halang-halanginya.

Di samping itu sering juga terjadi bahwa tujuan yang baik, yang sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi, seperti adanya pemerintah guna melindungi
usaha rakyat dan menjamin jalannya hukum, dalam prakiek melampaui tu-
juannya, Dari pelindung pegawai-pegawai negeri menjadi pengganggy rakyat,
dari penegak menjadi perusak hukoum.

Tetapi meskipun  banyak terjadi pelanggaran dan penyelewengan dari
prinsip ekonomi, hal itu tidak mengurangi kenyataan, bahwa prinsip ekonomi
itu, kalau dan selama manusia berakal, adalah sesuai dengan fitrah (narure)
manusia.

Siapa yang mau mengeluarkan biaya lebih besar — misalnya membeli
buku dengan harga Rp 5000 —— sedangkan buku itu bisa dibeli dengan har-
ga Rp 40 00 di toko lain? Siapa vang mau membeli sebuah rumah kecil dalam
suatu bagian kota vang kotor, kalau dengan uang ity bisa dibeli rumah yang
lebih besar di bagian kota vang lebih indah dan bersih? Kalau tidak ada alas-
an-alasan lain vang dirasakan lebih kuat, seperti misalnya alasan waktu, ke-
sempatan, adat kebiasaan atau agama, maka prinsip ckonomi itu niscaya akan
dipergunakan oleh setiap orang.

Tentang adat dan kebiasaan, tentang agama yang menggagalkan ekonomi
kita sudah melihat contoh-contohnya. Kurang adanya waktu disertai lapar
bisa juga memaksa seorang penumpang kereta api meninggalkan prinsip eko-
nomi dan membeli nasi bungkus dengan harga yang jauh lebih mahal daripada
nasi bungkus vang dapat dibeli di restoran biasa.

Juga pertimbangan ingin menolong orang karena kasihan, bisa menjadi
sehab bahwa kita membayar kepadaanya suatu jumlah uang vang lebih besar
daripada semestinya.

Pendek kata, homo economicus — yaitu manusia yang senantiasa berbuat
menurut prinsip ekonomi, ity hanya ada dalam teori saja. Dalam praktek,
prinsip ekonomi itu mengalami berbagai modifikasi atau perubahan yang tidak
jarang besar-sekali berhubungan dengan berbagai faktor yang sebagian sudah
saya kemukakan di atas.

Apa yang dimaksud dengan sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi
yang terjadi setelah prinsip ckonomi yang menjadi pedoman kerjanya, dipe-
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ngaruhi dan dibatasi oleh gjaran-gjaran Islam. Atau dengan lain perkataan :
pertanyaan mengenai sistem ckonomi Islam adalah pertanyaan tentang pe-
ngaruh vang dipancarkan oleh ajaran-ajaran lslam terhadap prinsip ekonomi
vang menjadi pedoman bagi setiap kegiatan ekonomi. yang bertujuan mencip-
tukan alat-alat untuk memuaskan berbagai keperluan manusia,

Sistem Ekonomi Islam di Tengah-tengah Dua Sistem Ekonomi
yang Ekstrem

Meskipun mengalami berbagai perubahan dulam prakiek. tidaklah dapat
disangkal, bahwa -motif ekonomi ftu tidak asing bagi setiap manusia, baik ia
orang lslam, maupun bukan lslam, baik dia mengakui dirinva orang sosialis,
komunis atau proletar. maupun dia itu orang kapitalis menurut orang ko-
unis,

Sebab prinsip atau motif ekonomi itw hanyalah suatu akibat dari sebab
yang mesti ada pada tiap-tiap manusia yvang masih mau hidup dan belum mau
mati. Prinsip ekonomi itu bersumber pada apa yang oleh ahli falsafah Jer-
man vang masyhur Schopenhauer dinamakan “die Wille ziom Leben™ (ke-
mauvan untuk tetap hidup) dan menurut alam pikiran Darwin dapat dinama-
kan “the will to survive " keperluan untuk mengatasi bahava maut.

Setiap manusia, meskipun dia itu komunis, nkan bekerja sedapat-dapat-
nya menurul prinsip ekonomi, atau dengan lain perkataan, akan berusaha
mencapai laba yvang sehesar-besarnya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-
kecilnva. Meskipun orang komunis atau sosialis akan menyangkal sekeras-
kerasnya, bahwa dia bekerja buat mencari laba ptau keuntungan, tetapi ka-
rena kita tahu laba itu hanyalah rumusan bagi kelebihan yang tinggal setelsh
hasil terakhir dikurangi dengan biaya yang mendahului maka tidaklah masuk
akal, bahwa orang komunis atau sosialis bekera untuk memperoleh rugi!

Justru karena prinsip ekonomi itu adalah alat bagi akal, sedangkan orang
komunis tulen tidak mengakui Tuhan yang membatasi akal kita dengan la-
rangan-larangan dan suruhan-suruhanNya, maka kita mesti menarik kesimpul-
an, bahwa orang komunis dalam usaha mencapai keuntungan materiil yang
sehesar-hesarnya, tidak akan dibatasi oleh pertimbangan-pertimbangan moril
atau kemanusiaan. Dan hal ini memang telah dibuktikan oleh sejarah. Untuk
mencapai industrialisasi yang secepat-cepatnyva Rusia komunis tidak ragu-ragu
mengorbankan berjuta-juta petani kepada maut lapar uniuk dapat memberi
makanan kepada kaum buruh yang dipekerjakan di bidang industri. Untuk
dapat maju dengan apa yang dinamakan lompatan yang jauh { Teap forward ).
Cina komunis tidak ragu-ragu merobek-robek masyarakat dengan menghan-
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curkan keluarga sebagai unit sosial dan membentuk “komune’ yang disusun
dan didril seperti tentara yang mesti mutlak tunduk kepada komando dari
atas,

Orang komunis yang hanya mempercayai akal, yaitu teori mereka sendiri,
menolak bahwa mereka bisa salah berhitung, Tetapi mereka selalu salah ber-
hitung, karena mereka tidak mau menerima faktor Tuhan Yang Maha Kuasa,
Baik orang komunis Rusia maupun komunis Cina ternyata salah berhitung
dalam tindakan-tindakan mereka vang melanggar sunnat Allah, melanggar
fitrah manusia, seperti nanti akan saya kemukakan. Meskipun tidak dapat
disangkal, balwa mereka memperoleh beberapa sukses dalam usaha industri-
alisasi mereka, namun sukses-sukses itu sesungguhnya bisa diperoleh dengan
tidak perlu mengorbankan jiwa dan tenaga manusia vang begitu banyak. Dan
yang jelas sekali ialah  di bidang pertanian mereka mengalami kegagalan-kega-
galan yang besar dan terus menerus,

Kalau akal atau prinsip ekonomi menyuruh manusia memperoleh hasil
yang sebesar-besarnya dengan biaya yang sekecil-kecilnya, maka adalah akal,
jadi motif ekonomi pula yang mewajibkan kita untuk tidak memboroskan
laba itu, tetapi untuk menabungnya sebagai persediaan buat masa datang,
misalnya waktu sakit atau paceklik.

Atau motif ekonomi menyuruh kita membeli dengan laba itu alat pro-
duksi yang lebih baik yang memberi hasil yang lebih besar daripada alat pro-
duksi yang dipakai hingga Kini.

Adalah akal dan motif ekonomi pula yang membawa manusia kepada
memperdagangkan, yaitu mempertukarkan kelebihan-kelebihan produksi.

Dalam suaty masyarakat, di mana individu masih bebas, vaitu bebas
berusaha sedangkan hak milik atas hasil usahanya itu diakui, perdagangan
itu berlaku antara individu-individu termasuk perkumpulan-perkumpulan in-
dividu-individu atau badan-badan hukum yang bersifat swasta. Menurut pe-
ngalaman perdagangan itu memajukan division of labor (pembagian peker_i:{-
an). Dan division of labor itu sangat memajukan produksi dan dengan demi-
kian pendapatan laba seperti telah dijelaskan oleh pelopor ilmu ekonomi
Adam Smith dalam bukunya Inquiry into the mature and the causes of the
wealth of nations (Penyelidikan tentang keadaan dan sebab-sebab kekayaan
bangsa-bangsa ).

Dalam masyarakat yang merupakan suatu unit atau kesatuan totaliter
seperti negara-negara komunis, di mana tidak ada kebebasan individu, per-
dagangaan dengan luar negeri dijalankan oleh pemerintah (negara). Dalam ne-
gara tidak terdapat perdagangan melainkan berlaku distribusi yang diselengga-
rakan oleh pemerintah, Meskipun pemerintah menjalankan pedagangan de-
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ngan luar negeri tetapi pada prinsipnya negara-negara totaliter itu berusaha
mencapai self-sufficiency di segala bidang. Artinya keadzan di mana mereka
bisa memenuhi keperluan-keperluan rakyat dari sumber-sumber sendiri, tidak
tergantung dari luar negeri, Dalam negara-negara totaliter laba yang didapat
dari produksi masyarakat pada prinsipnya bukan dipakai untuk diperdagang-
kan ke luar, tetapi untuk membiayai proyek-proyekatau pembuatan barang-
barang yang tidak atau kurang menguntungkan, tetapi yang dipandang pen-
ting untuk mencapai self -sufficiency guna memperkuat totalitaritas.

Sebaliknya, negara-negara vang mengakui kebebasan individu, akan
memperdagangkan kelebihan produks dari dan oleh individudndividu atau
swasta dengan luar negeri (impor dan ekspor) untuk memperoleh laba — man-
faat yang sehesar-besarnya,

Adanya perbedaan dalam pelaksanaan motif ekonomi yakni pada satu
pihak oleh individu, pada lain pihak oleh negara atau pemerintah, dalam za.
man modern ini terutama disebabkan oleh teori Marx. Sehingga boleh dikata-
kan ada dua sistem ekonomi yang berlawanan secara diametral yang satu ter-
hadap yang lain. Yang satu, yaitu sistem yang lazim dinamakan ekonomi
liberal atau kapitalistis, menyerahkan tanggung jawab atas ekonomi kepada
orang seorang atau individu; yang lain yvang menamakan dirinya sistem sosi-
alistis atau komunistis meletakkan tanggung jawab itu kepada negara, yaitu
pemerintah, yang dikendalikan oleh partai (komunis).

Di sini kita melihat perbedaan fundamental mengenai pertanyaan siapa
yvang akan diserahi tugas melaksanakan prinsip ekonomi. Atau lebih tepat,
siapa yvang akan memutuskan persoalan-persoalan ekonomi, individukah, atau
negara, yaitu pemerintah.

Sistern Ekonomi Sosialis (Marxis)

Marxisme telah mengambil sikap bahwa yang memimpin dan memutus-
kan persoalan-persoalan ekonomi adalah pemerintah, sedangkan individu-
individu hanya menjalankan apa yang dikomandokan oleh pemerintah itu,

Di samping itu individu-individu itu juga tidak boleh memiliki apa yang
mereka hasilkan, tetapi hasilnya itu dipandang sebagai hak milik pemerintah,
vang mengumpulkannya dan membagikannya kepada seluruh rakyat secara
adil. Yaitu, menurut teorinya.

Teori ckonomi sosialis sebagaimana diciptakan oleh Marx itu membuat
kesalahan, seolah-olah motif ekonomi atau motif laba yang pada hakikatnya,
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seperti saya telah nyatakan, bersumber pada die Wille zum Leben atau the
will to survive, yaitu kemauan untuk tetap tinggal hidup melawan bahaya
maut, dihapuskan pada orang seorang atau individu dan dapat dipindahkan
kepada masyarakat atau negara.

Menurut Marx prinsip ekonomi itu kalau dan selama dijalankan joleh in-
dividu membawa kepada exploitation de I'homme par lhomme, pemerasan
manusia oleh sesama manusia, yaitu dari kaum yang lemah dan miskin yang
hanya bisa menjual tenaganya, oleh orang-orang kapitalis yang menguasai
alat-alat produksi, seperti tanah dan mesin-mesin atau pabrik. Dengan diha-
puskannya hak milik perseorangan khususnya atas alat-alat produksi itu,
maka menurut keyakinan Marx kaum kapitalis akan hapus, penghapusannya
dibantu oleh kaum proletar.

Dan akan timbullah suatu masyarakat yang tidak berkelas, di mana tidak
akan terdapat lagi pertentangan kelas, perang dan pengangguran. Pendek kata
akan muncullah suatu surga di dunia, di mana tidak lagi terdapat ketamakan
dan kerakusan individu, dan manusia menjadi saudara vang sejati bagi sesama
manusia. Di sinilah Marx telah mimpi dan sesat.

Modal atau kapital, yaitu alat-alat produksi yang dimiliki oleh para pe-
miliknya menurut hukum yang mengakui hak milik perseorangan, oleh Marx
dan pengikut-pengikutnya dipandang sebagai sumber atau sebab keganjilan-
keganjilan dan kepincangan-kepincangan dalam masyarakat, khususnya dari
explotation de 'homme par 'homme. Padahal sesungguhnya modal itu bu-
kanlah menjadi sebab yang memutuskan, bukan merupakan efficient cause
dari adanya exploitation de lhomme par 'homme, melainkan hanya merupa-
kan alat saja dari pemerasan antarmanusia itu. Dengan dihapuskannya alat
itu, yaitu hak milik atas alat itu, bukan alatnya atau modalnya, maka sebab
utama dari adanya gejala pemerasan antarmanusia itu tidak dihapuskan, oleh
karena sebab yang sesungguhnya (efficient cause) dari adanya pemerasan
antarmanusia itu letaknya dalam dada manusia sendiri. Yang menjadi pemeras
bukanlah mesin tetapi manusia.

Dengan dipindahkannya hak milik atas modal dari orang seorang kepada
negara, maka jelaslah, bahwa :

1. Modal atau alat produksi sebagai alat pemerasan potensial antarma-
nusia itu tidak hapus, hanya pindah tangan, dari orang-orang swasta, yang
dinamakan kapitalis, kepada pegawai negeri, yang menyelenggarakan atau
menguasai alat-alat produksi itu.

2. Karena pembawaan tabiat atau fitrah manusia itu tidak berubah
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dengan dipindahkannya alat-alat produksi dari orang-seorang kepada negara,
maka tidak akan mengherankan, kalau petugas-petugas negara yang diwajib-
kan menyelenggarakan atau mempergunakan alat-alat produksi, menjalankan
korupsi, yang berarti memeras rakyat atas nama negara.

Contoh di negara kita ini mudah dapat dilihat pada perusahaan-perusa-
haan negara yang tadinya merupakan hak milik swasta kemudian diambil alih
oleh negara, dan seterusnya pada umumnya hanya menguntungkan saja petu-
gas-petugas yang atas nama negara mesti menyelenggarakan perusahaan-peru-
sahaan itu. Karena pengusaha-pengusaha baru itu bukan pemilik dari perusa-
haan-perusahaan itu dan seringkali juga bukan ahli yang pandai, berpengeta-
huan dan mempunyai rasa tanggung jawab atas kelancaran jalannya perusaha
an, maka akhimya hampir semua perusahaan-perusahaan negara itu dari sum-
ber-sumber produksi dan sumber kemakmuran menjadi sarang-sarang korupsi
dan benalu-benalu masyarakat.

Itu sajalah hasil yang nampak dari pelaksanaan sosialisme ala Indonesia
sebagaimana dipraktekkan di Indonesia dalam rangka doktrin Manipol Usdek
ala Sukarno. Dia sendird dengan kaki kaki tangannya hidup amat senang dan
mewah di tengah-tengah penderitaan rakyat.

Hendaknya kita jangan keliru menilai. Marx dan pengikut-pengikutnya
tidak bermaksud dan jika mau juga tidak dapat menghapuskan prinsip eko-
nomi yang boleh juga dinamakan prinsip untung atau laba. Sadar atau tidak
sadar, mercka hanya mau memindahkan pelaksanaannya dari orang-orang
swasta kepada masyarakat (negara) untuk menghindarkan exploitation de
{'homme par Uhomme. Tetapi mereka lupa, bahwa negara atau masyarakat itu
hanyalah suatu abstraksi, yaitu suatu realitas yang hanya ada dalam pikiran,
dan bahwa yang bertindak dan bekerja itu adalah orang-orang, individu-in-
dividu. Kalau watak atau akhlak individu-individunya itu tidak diperbaiki,
maka sosialisme tidak akan menghilangkan pemerasan antarmanusia.

i samping itu, jangan kita lupa bahwa, sosialisme bukan berarti, bahwa
sistem produksi dengan modal atau kapital yang jauh lebih menguntungkan
daripada memproduksi dengan tenaga tangan atau manusia, harus dihapuskan.
Maksud sosialisme hanyalah supaya hasil yvang diperoleh dengan kapital atau
alat-alat produksi itu, oleh kaum komunis diberikan kepada negara, sehingga
pemerintahlah yang membagi-bagikannya kepada para karyawan dan rakyat,
Pemerintah akan bekerja seperti Sinyo Kolas menurut lagu sinyo-sinyo da-
hulu: eerlijk zullen wif alles delen. Tetapi ada ekornya, maar: ik een beetje
meer dan fij! artinya kita akan membagi-bagikan hasil kerja saudara-saudara
karyawan secara adil, tetapi — buat aku yang membagi-bagikan, sedikit lebih
banyak daripada buat Saudara. Atau menurut istilah USDEK : Untuk Saya
Dahulu, Engkau Kemudian (kalau ada sisa).
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Sistem Ekonomi Liberal Atau Kapitalistis

Sebagai sistem yang diametral berawanan dengan sistem-sistem sosialis
ite adalah sistem ¢konomi liberal atau kapitalistis, yvang memberikan tugas
mengusahakan alat-alat keperluan manusia kepada individu, Individulah vang
meneniukan apa dan berapa dia akan menghasilkan, dengan siapa dia akan
membuat dan dengan harga berapa dia akan menjual.

Pada hakikatnya tidak ada perbedaan yang besar antara sistem ekonomi
kapitalistis dan sistem ekonomi sosialistis. Yang satu mengharapkan terlam-
pau banyak dari orang seorang, yang lain dari negara. Tetapi dua-duanya
membawa kepada pemerasan antarmanusia: yang satu atas nama kemerdekaan
individu, yang lain atas nama kepentingan masyarakat, kolektivitas dan solida-
ritas. Kapitalisme tanpa diadakan batas-batas atas kebebasan individu menja-
dikan manusia serigala-serigala. Sistem ekonomi Sovyet dan sebangsanya mau
menjadikan manusia kambing-kambing yang harus makan dari apa yang di-
berikan oleh gembala-gembalanya. Dan yang diberikan oleh gembala-gembala-
nya itu, yaitu semua yang berkuasa dalam pemerintahan, tidaklah banyak.
Kekurangan harus dicapai oleh kambingkambing itu sendiri kalau mereka
tidak mau mati.

lzinkanlah saya, sebelum membahas sistem Ekonomi Liberal lebih lan-
jut, schentar kembali mengemukakan beberapa facer dari sistem ekonomi
terpimpin yang telah dijalankan di Indonesia di waktu Orla (= Orde Lama)
masih berkuasa.

Di bawah kekuasaan Orla, ekonomi diselenggarakan atas model yang
diberikan oleh orang-orang komunis seperti Rusia dan Cina. Hanya saja, ka-
rena yang berkuasa itu bukan suatu partai yang berideologi dan bercita-cita
satu seperti partai komunis, tetapi seorang diktator yang kekuasaannya dire-
but dan dipertahankan menurut resep: divide e impera (pecah belah dan
kuasai) maka hasil daripada ekonomi terpimpin itu adalah suatu kegagalan
total, baik di bidang industri, maupun pertanian. Sumber produksi menjadi
kering karena tidak atau kurang dipelihara, schingga hasil produksi merosot
di segala bidang. Dan meskipun pemerintah terus menerus meminjam uang
dan barang dari luar negeri, kemiskinan dan pengangguran meluas di kalangan
masyarakat. Tetapi untuk mengikat kesetiaan politik dari parpol-parpol dan
ormas-ormas, pemerintahan sipil terus-menerus ditambah dengan ditambah-
nya menteri-menterinya. Dan begitu juga angkatan bersenjata. Hingga akhir-
nya pemerintah tidak dapat lagi memberi kepada pegawai-pegawainya gaji
yang cukup. Apa yang mereka terima hanya cukup untuk hidup beberapa
hari saja. Kekurangannya harus mereka cari sendiri, entah secara halal, entah
secara haram.
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Kabinet Ampera menerima suatu warisan yang sungguh berat, bukan
berat karena banyaknya emas dan kekayaan-kekayaan lain, tetapi berat
karena banyaknya kesukaran, dan wutang-utang yang telah diterima dari
Orde Lama itu.

Pendeknya, sistem ekonomi di Indonesia di bawah Orde Lama, ditiru dari
sistem ekonomi di negara komunis. Semboyannya ialah : yang penting bagi
negara itulah yang penting bagi orang-orang, yaitu rakyat yang tidak meme-
gang kekuasaan. Dan yang menentukan kepentingan negara itu ialah mereka
yang memegang kekuasaan negara. Dan karena yang memegang kekuasaan
itu tidak dipilih oleh dan bertanggung jawab kepada rakyat, dan kebanyakan
juga tidak bertuhan kecuali di bibir saja maka terjadilah penghisapan atas
rakyat yang mengingatkan kepada zaman kolonial dalam masa yang seburuk-
buruknya.

Seperti telah saya tunjukkan di atas dalam sistem ckonomi kapitalis-
tis atau liberal, yang memegang peranan utama dalam melaksanakan prinsip
ekonomi, jadi yang memegang inisiatif dalam proses produksi, adalah indivi-
du atau swasta. Pemerintah hanya mempunyai kewajiban menjaga keamanan
umum, agar supaya orang bisa berusaha dan berdagang. Yang harus dijaga
oleh pemerintah ialah, di samping keselamatan jiwa, terutama keselamatan
harta, keselamatan hak milik yang dipandang inviolable et sacrd menurut
istilah revolusi Prancis dari abad ke-18. Yaitu hak milik perseorangan di-
pandang suci dan tidak boleh dilanggar oleh siapa pun juga. Dengan adanya
kebebasan usaha dan dilindunginya hak milik perseorangan, maka sebagai
akibat bekerjanya motil ekonomi akan tercapailah, dalam proses persaingan
yang hebat yang berpedoman kepada semboyan leisser faire, lafsser aller
(= biarkanlah bekerja dan berjalan secara bebas) hasil produksi yang sebesar-
besarnya bagi masyarakal. Dan memang sistem ekomomi liberal ini telah
memberi dorongan yang hebat kepada perkembangan industri dan perdagang-
an yang pada hakikatnya masih terus berlangsung di negara-negara demokrasi
Barat, meskipun sistem itu telah banyak mengalami perubahan sebagai akibat
berkembangnya paham sosialisme.

Lahirnya ilmu dan sistem ekonomi liberal dalam pertengahan abad ke-
18 itu, untuk dapat kita nilai sebaik-baiknya, kita harus melihatnya dengan
mengambil masa feodal dan sistem gilda sebagai latar belakang. Dalam sistem
berlakunya feodalisme dan sistem gilda itu, aktivitas ekonomi, sangat dibatasi
oleh gilda-gilda atau golongan-golongan karya (semacam OPS di Indonesia)
vang memegang monopoli dari masing-masing profesi, sedangkan kaum feodal
merupakan golongan penghisap rakyal yang hidup bersenang-senang tanpa
mengeluarkan keringat sedikit pun. Pendek kata, ada beberapa golongan ves-
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ted interests yang berkuasa yang mengekang rakyat di bidang politik dan eko-
nomi dan menghisapnya habis-habisan.

Maka meletuslah dalam abad XVIII M. pemberontakan rakyat Prancis
yang telah dimatangkan lebih dahulu oleh ahli-ahli pikir Prancis seperti
Rousseau, Voltaire, Montesquieu dan lain-lain, dengan semboyannya: Liberté,
Egalité, Fraternité (Kebebasan, Persamaan, dan Persaudaraan) yang menjadi
dasar pikiran dari hak-hak asasi manusia.

Revolusi Prancis merupakan prototipe atau contoh dari pemberontakan
rakyat-terhadap keadaan sosial, politik dan ekonomi yang menyedihkan itu
dan telah melahirkan semboyansemboyan dan tuntutan-tuntutan yang telah
menjadi dasar dari sistem demokrasi parlementer di bidang politik dan sistem
ekonomi liberal di bidang usaha pencaharian rakyat.

Sekarang ini dengan retrospeksi, artinya, dengan meninjau kembali seja-
rah Dunia Barat sejak revolusi Prancis itu, dan dengan mengenangkan sejarah
ekspansi dan kolonialisme ke daerah-daerah Asia, Afrika dan Amerika, dapat
kita katakan, bahwa ide dan sistem ekonomi liberal itu telah terlampau
mengagung-agungkan kebebasan individu, kekebalan hak milik perseorangan
dan prinsip laba, dan kurang memperhatikan kepentingan-kepentingan ma-
syarakat, khususnya bagian masyarakat yang lemah dan miskin. Akibatnya ia-
lah, timbul exploitation de I'homme par I'homme dalam bentuk-bentuk baru.
Sebagai pengganti feodalisme lama yang berdasarkan hak tanah, timbul aris-
tokrasi baru yang berdasarkan uang, sebagai pengganti gilda-gilda lahirlah
trustdan kartel. pemegang-pemegang monopoli di bidang ekonomi,

Timbullah, sebagai reaksi terhadap perkembangan yang ganjil itu, ide
dan sistem ekonomi sosialis-komunis yang mau menghapuskan kebebasan in-
dividu dan hak milik atas hasil karyanya, khususnya hak milik atas alat-alat
produksi, yang dipandang sebagai sebab utama dari adanya pemerasan antar-
manusia.

Kalau kita memperhatikan sejarah perkembangan dari kedua sistem eko-
nomi itu sejak lahirnya Marxisme dalam abad ke—19 dan pelaksanaannya
di berbagai daerah di dunia khususnya di Eropa Timur, termasuk Rusia, maka
kita lihat, bahwa sistem ekonomi liberal itu lambat-laun semakin banyak
menerima dan melaksanakan pikiran-pikiran sosial untuk melindungi yang
lemah dan miskin, tanpa menjadi sistem sosialis. Di Amerika Serikat pelak-
sanaan dari pikiran-pikiran sosial itu menjelma dalam politik New Deal dari
Roosevelt dan dalam usaha pembentukan the Great Society dari Presiden LB,
Johnson sekarang.

Pikiran-pikiran sosial itu telah ditampung oleh ahli ekonomi Inggris vang
ternama, Keynes dalam teorinya yang terkenal mengenai uang dan pembe-
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rantasan pengangguran. Teori itu lahir sebagai akibat depresi atau jatuhnya
ekonomi dalam tahun-tahun 1930 dan berikutnya di seluruh dunia.

Sebaliknya, di Rusia dan negara-negara Eropa Timur, sistem ekonomi
komunis, yang tadinya tidak mau bekerja menurut motif laba bagi warga
negaranya, dewasa ini jelas, secara berhati-hati kembali memberi kebebasan,
meskipun belum banyak, kepada Keinginan, pikiran serta selera individu, baik
di bidang politik, maupun ekonomi. Penyelenggaraan ekonomi, yang tadinya
sama sekali diatur secara sentral, lambat-laun didesentralisasi dan perusahaan-
perusahaan negara diberi otonomi dan boleh mengatur produksi dan harga
barangnya menurut mekanisme harga yang berlaku dalam sistem ekonomi
liberal, yaitu sebagai resultante atau hasil dari permainan antara permintaan
dan persedisan atau penawaran (interplay between demand and supply).

Dengan judul "Russian Capitalism™, Newsweek tanggal 19 Desember
1966, memuat suatu catatan yang saya terjemahkan sebagai berikut :

Sovyet Rusia sedang mempercepat perubahan industrinya ke arah sistem
laba yang kapitalistis. Inilah keterangan yang dibawa oleh Prof. Evsei Liber-
man — Mabi dari Laba merah — dalam suatu rangkaian ceramah di Italia yang
tidak begitu mendapat perhatian.

Daripada pimpinan yang dipaksa oleh negara, Rusia belakangan ini telah
semakin banyak membiarkan pengaruh-pengaruh pasar menentukan produksi,
harga-harga dan keuntungan-keuntungan. Menurut Liberman, 673 perusahaan
— yang mewakili 12% dari produksi total Rusia — telah selesai melaksanakan
perubahan itu. Perusahaan-perusahaan ini telah memperlihatkan suatu tam-
bahan produksi dari 8% dibandingkan dengan tambahan rata-rata sebesar 5%
vang diperoleh dari perusahaan-perusahaan yang masih berada di bawah pim-
pinan pemerintah pusat. Perubahan seluruhnya dari industri direncanakan
sudah selesai sebelum akhir 1968 dan laporan Liberman mengemukakan ke-
mungkinan, bahwa orang-orang Rusia bisa selesai lebih dahulu daripada far-
get date itu.

Sistem ekonomi komunis kembali kepada langkah-langkahnya, karena
sistemn itu bertentangan dengan fitrah manusia. la memperlakukan manusia
sehagai obyek yang mati. la berhasil di bidang industri atas pengorbanan ber-
jutajuta kaum tani.

Tetapi di bidang pertanian ia terus-menerus mengalami kegagalan karena
pertanian memerlukan rasa kasih sayang dan perhatian serta pemeliharaan
terus-menerus terhadap tanaah dan tanam-tanaman, yang hanya dapat diberi-
kan oleh manusia yang hidup, yang diakui hak-hak asasinya. Tetapi bidang in-
dustri pun suksesnya sedikit sekali kalau dibandingkan dengan pengorbanan,
Scalnya ialah, obyek-obyek yang mati itu tidak bisa menciptakan; daya kre-
atif hanya manusia-manusia yang bebas. Hanya saja karena manusia itu tidak
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bisa sama sekali dijadikan obyek mati, karena adanya die Wille zum Leben
dalam hatinya, dan karena adanya disiplin yang kuat pada anggota-anggota
partai komunis, komunisme dapat mencapai juga sukses dalam batas-batas
yang tentu, khususnya di bidang industri. (Tentang kesalahan-kesalahan sis-
tem ekonomi komunis itu, bacalah : Milovan Jilas, The New Class),

Tetapi sistem ekonomi liberal pun bertentangan dengan fitrah manusia.
Manusia yang diberi kebebasan terlalu besar, akan menyalahgunakan kebe-
basannya itu, yaitu manusia-manusia yang kuat dan pintar dan yang akalnya
tidak dibatasi oleh ajaran-ajaran agama. Yang kuat dan pintar itu akan me-
meras yang miskin dan lemah. Di samping kemakmuran vang tinggi pada
golongan yang kecil, terdapat kemiskinan pada golongan yang besar. Dan
meskipun, berkat pengaruh pikiran-pikiran dan citacita sosialisme, dalam
masyarakat-masyarakal vang didasarkan kepada kebebasan individu itu lam-
bat-laun perbedaan antara the haves dan the haves nor semakin kecil, tetapi
di suatu negara seperti Amerika Serikat yang terkenal kekayaannya, masih
terdapat banyak orang-orang miskin dan bukan saja di kalangan orang kulit
hitam, tetapi juga di kalangan orang kulit putih. The war on poverty yang
telah menjadi slogan politik dari pemerintah demokrat di bawah pimpinan
Kennedy dan sekarang Johnson, adalah bukti, bahwa soal kemiskinan itu
masih merupakan masalah yang genting dalam suatu negara yang telah banyak
membantu negara-negara lain.

Sistem Ekonomi Islam

Antara dua sistem ekonomi itu, sistem ekonomi liberal dan sistem ekono-
mi sosial, Islam jelas menempati kedudukan menengah. Oleh karena itu
orang-orang Islam oleh kaum komunis dinamakan borjuis, tetapi sistem eko-
nomi Islam dapat pula dinamakan sosialistis.

Kalau kita mempelajari Al-Qur'an dan Hadis, maka teranglah, bahwa
Islam, dari semula, meskipun mengakui motif laba, mengikat motif itu kepada
syarat-syaral moral, sosial dan rempergnce (pembatasan dir), seperti akan
saya jelaskan. Sehingga kalau ajaran Islam itu dilaksanakan, pemakaian motif
laba oleh orang seorang atau individu tidak akan membawa kepada individu-
alisme yang ekstrem, yang hanya ingat akan kepentingan diri tanpa mempedu-
likan masyarakat. Sebaliknya, aturan-aturan moral dan sosial tidak dilupakan
begitu rupa, sehingga individu hanya berusaha untuk masyarakat dan bekerja
di bawah pimpinan pemerintah. Sistem ekonomi Islam, jika diikuti dan di.
laksanakan, merupakan suatu imbangan yang harmonis antara kepentingan
individu dan kepentingan masyarakat.
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Harmoni itu sudah jelas terbayang dari sekian banyak Hadis di samping

avat-ayat Al—Qur'an, yang mengatur hubungan manusia dengan alam yang
sediakan Allah sebagai gudang buat memenuhi berbagai keperluan manusia.

di-

Menurut satu Hadis vang berasal dari Tbnu Abbas ra diriwayatkan oleh
Bukhari. pernah Rasulullah saw bersabda kepada Mu’ az yvang diutus ke negeri

Yaman untuk mengajarkan Islam

-
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Sahabat Muas divnus oleh Rasulullah saw ke Yaman. Rasulullah saw ber-
kata: Dakwahkanlah mereka kepada "svahadat” bahwa sesungguhnya
riada Tuhan melainkan Allah dan sesungpuhnyva sava (Muhammad saw)
Rasulullah. Kalmu mereka {orang Yaman) mentaati (svahadat) maka beri-
tahickaniah mereka bafiwa sesunggihnya Allal SWT mewafibkan shalat
lima wakru setigp hari. Kalm mercka (orang Yaman) mentaari (shalar)
gjarkanlal bahwae semungguhnyva Allah memerintahkan membayarkan
sedekah (zakar) pada harta mereka digmbil dari vang kayva di antara me-
reka dan diberikan kepada mereka yang miskin. Jika mereka mematuhi
vang demikign dan juga engkau, {maka jagalah) supave vang dibayarkan
sehagpai zakat itu adalah yvang paling baik dari harte mereka Takutilah
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doa si teraniava, sebab antarg doa mereka itu dan Allah, tidak ada -
rupan {penghalang). 1)+

Diari hadis ini jelas, bahwa manusia boleh berusaha dan menikmati hasil
usahanya, tetapi dia senantiasa harus ingat dan memberikan sebagian dari
hartanya kepada orang vang kurang mampu. Dan vang diberikannya itu tidak
boleh bagian yvang tidak berharga, tetapi bagian dari hartanya vang baik,

Dalam hadis lain Hakim bin Hizam ra meriwayatkan bahwa pernah Na-
bi saw bersabda kepadanya :
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Wahai Hakim, sesungguhnva harta ini hijau sedap dipandang mata lagi
manis. Barang siapa mengambilnya dengan perasaan tidak loba, Allah
akan memberkatinya, dan siapa mengambilnya dengan rasa loba dan ta-
mak, tidak akan didapatinya pada harta itw keberkatan, seperti orang
makan tidak merase kenyvang. Tangan di atas lebih baik dari rangan dJi
bawah**} 2/

Yang harus dijaga pada diri kita ialah ketamakan dan kerakusan, yang
selalu ingin jauh lebih banyak dari apa yang dapat dimakan oleh perut dan
dipakai oleh badan. Padahal justru kerakusan itulah vang akan membinasa-
kan jiwa dan badan kita,

Setelah sebagai pengantar, kita mengetahui kedua Hadis tadi, marilah
kita membahas soal ekonomi menurut ajaran Istam lebih lanjut,

Dalam berbagai ayat Al-Qur’an, Allah menerangkan bahwa apa yang ada
di langit dan di bumi itu disediakan untuk keperluan manusia. Misalnya
Allah berfirman :

1} Diambil dari terjemahan Shehih ‘Bukhari oleh H Zainuddin Hamidy cs. Jilid 11
hal. 119 {Hadis No. 716).
2}  Terjemahan Bukhard, hal 154, Hadis no. 760,
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Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Allah relzh memudahkan |"= menye-
dizkan) bagi kamu apa yang ada di langit dan apa vang ade di bumi,
dan dicukupkanNva karuniaNva baik vang lahir maupun yang batin,
{8 Lugman avar 20)

Kita tahu, bahwa aps vang ada dalam alam ini tidak disediakan begitu
saja, ready for consumption, siap untuk dipakai oleh manusia. Kecuali udara,
hampir semua barang untuk keperluan hidup manusia harus disiapkan dulu
olehnya dari bahan-bahan mentah sampai siap untuk dimakan atau dipakai,
yaitu dengan mempergunakan tenaga dan akal yang akhirnya membawa
manusia kepada konsep tentang prinsip ekonomi : mempergunakan tenaga
sekecil-kecilnya untuk mencapai hasil yang sebesar-besarnya. Atau mungkin
juga prinsip ini sudah dilahirkan bersama-sama dengan akalnya. Hanya rumus-
annya datang kemudian, tatkala manusia menjadi sadar bahwa perbuatan-per-
buatannya itu didasarkan pada prinsip itu. Dan dia sadar pula bahwa kalau
prinsip itu tidak dibatasi oleh syarat-syarat moral dan sosial, manusia itu men-
jadi binatang buas,

Dalam Al-Qur'an memang dijelaskan, bahwa apa yang disediakan di bu-
mi dan di langit untuk keperluan manusia itu diikat oleh berbagai syarat,

1. Kita tidak boleh melampaui batas hingga membahayakan kesehatan
dan kesejahteraan lahir dan batin kita sendiri, maupun kesehatan dan kesejah-
teraan orang lain. Dalam Al-Qur’an kita baca
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Hai anak-anak Adam! Pakailah perhiasarmu setiap wakru shalar, dan
makan dan minumlah, tetapi jangan melampaui batas, sesungguhnya
Allah tidak suka kepeda orang-orang yang melampaui batas. (S, Al
A'raf ayar 31),

Kalau kita mengambil istilah makan dan minum serta perhiasan dalam
makna yang luas dan umum, maka larangan untuk tidak melampaui batas
itu berarti kita tidak boleh mempergunakan alam ciptaan Allah ini jauh me-
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lampaui batas-batas keperluan kitd, sehingga kita menyalahgunakannya. Kita
holeh memakai alam untuk keperluan kita, tetapi kita tidak boleh boros.

Istilah boros itu mengandung dua unsur yang dua-duanya tidak dibenar-
kan Allah :

a. Orang yang boros itu merusak, yaitu dia mengambil dari alam cip-
taan Allah itu lebih dari apa yang ia perlukan untuk keperluan hi-
dupnya sendiri dan acap kali apa yang ia sama sekali tidak perlukan.
Karena borosnya manusia, banyak hutan-hutan lenyap. juga berbagai
jenis hinatang, di antaranya banyak yang amat berguna bagi manusia
{di Amerika Serikat: bison, di Indonesia : badak) sudah hilang atau
terancam disapu bersih dari muka bumi.

b. Orang yang boros itu tidak ingat akan orang-orang yang miskin atau
orang-orang di belakang dia. Dia tidak memperdulikan, bahwa ba-
rang-barang yang diboroskan itu diperlukan oleh orang-orang lain.
Orang boros itu adalah asosial.

2, Berhubung dengan uraian di atas, mudah dapat dimengerti, bahwa
Allah melarang menimbun kekayaan tanpa ada manfaat bagi sesama manusia.

Dalam surat M—Tauhah avat 34 Allah berfirman :
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Dan orang-orang vang menimbun emas dan perak dan tidak menafkah-
kannya pada jalan Allah, beritahukan kepada mereka, bahwa mereka
akan mendapat siksaan yang pedih. (S. At-Taubah ayat 34).

Istilah emas dan perak itu harus diartikan secara luas dan meliputi segala
macam pefimbunan atau hoarding yang tidak ada manfaatnya bagi masyara-
kat. Mereka vang menyimpan uang lebihnya di bank yang bonafid, tidak da-
pat dikatakan menimbun-nimbun kekayaan. Apalagi kalau dia bermaksud
menggunakan simpanannya itu untuk membuat atau membeli perusahaan
baru yang memberi lapangan kerja bagi orang banyak niscaya penabungannya
itu diridai Allah SWT.

3, Supaya kita ingat kepada orang-orang yang miskin, yang selalu dian-

cam bahaya kelaparan, bukan saja Allah menyuruh kita berpuasa dan mem-
bayar zakat fitrah pada waktu akhir puasa sebagai sumbangan kita kepada
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orang-orang miskin, tetapi Allah menetapkan, bahwa sebagian dari harta keka-
vaan dan pendapatan kita adalah hak orang-orang miskin; yaitu yang dinama-
kan zakat.

Misalnya saja, dalam Al-Qur'an disebutkan di amtara sifatsifat orang
mukmin yang rajin mengerjakan shalat ialah :

Cro/ft 2D fﬁ-;é»u uw;f:;;! #T‘:i:a:'jb

Mereka yang dari kekayaannyva membayar bagian yang ditentukan untuk
orang-orang yang meminta dan orang-orang vang kekurangan (5. Al-
Ma'arij avar 34-33).

Perintah membayar zakat tersebut dapat ditemui pada berbagai surat
dalam Al-Qur’an .

Bukanlah maksud saya untuk membahas di sini secara panjang lebar
peraturan zakat itu. Yang penting bagi kita sekarang ialah : mengetahui,
bahwa zakat itu merupakan pajak pembersihan menurut makna aslinya. Ha-
nya kalau kita ingat akan orang-orang miskin dengan bukti membayar zakat
yang membersihkan harta kita itu dari segala kotoran dosa yang mungkin
telah kita buat selama memperoleh harta itu, maka kita berhak menikmati
rezeki vang diberikan Allah kepada kita itu. Dan hanya kalau kita ikut men-
derita lapar, yaitu berpuasa, dan dengan demikian membersihkan jiwa kita
dari segala kerusakan dan ketamakan, kita berhak untuk hidup sebagai hnmba
Allah yang diridaiNya.

4. Di samping kita tidak boleh memakai apa yang ada di bumi dan di
langit Allah itu secara boros, maka Allah melarang pula kita memakan harta
orang lain dengan cara yang batil, meskipun yang kita makan itu hanya sebe-
sar biji mrmh
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Maka barang siapa mengerjakan kebaikan setimbang zarrah, niscaya dig

akan melihatnya {menerima ganjarannya), dan barang siapa mengerjakan

kejohatan setimbang zarrah, niscaya dis aken menerima ganjarannya,
(8. Al—-Zalzalgh ayar 7-8).

Untuk memahami peraturan ini, harus kita ketahui bahwa barang-barang
keperluan hidup kita itu diperoleh pada dasarnya dari dua sumber, yakni
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{a) dari pekerjaan sendiri dan (b) dari pertukaran barang (perdagangan). Di
samping kedua sumber ini ada lapi sumber Ketiga, yaitu pemberian, tetapi
sumber ini hendaknya kita jauhi, artinya: Menurut Islam kita tidak boleh
menyandarkan hidup kita kepada pemberian-pemberian dari orang lain, te-
tapi mesti hidup terutama dari pekerjaan sendiri dan dari perdagangan,

Sabda Rasulullah saw menurut Zubair bin Awwam |
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Apabila seorang di entara kamu menyigpkan suatu tali lali dia pergi
mencari kayu api, laly dibawanya sekebar kayu di pungeungnya, dan
terus dijualnva, sedang Allah memberi kecukupan hidup kepadanya
{dengan cara demikign ftu) itulah vang lebih baik baginvae daripada ia
meminta-minta kepada orang banyak, diberi ataupun ridak. =)

Dan dalam Hadis lain yang kita telah jumpai beliau bersabda ;

T."’ _,,..!/5-1,‘:_, /””f‘#"
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Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, )

Oleh karena itu, tatkala Rasulullah saw ditanya, pencarian apa yang lebih
baik, beliau menjawab :
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Pekerjaan seorang dengan fangannya, dan tiap-tigp jugl beli vang ber-
sih, 5)

3) Lihat Terjemahan Bukhari Il hal 153 H. No. 759
4) Lihat Terjemahan Bukhari Il hal 154 H. No. 760
8) Terjemahan Tuan A. Hassan dari Bulughul Maram, H. No. 800



Apa vang Dimaksud dengan Sistem Ekonont Tslam 281

Istilah jual beli vang bersih mengingatkan kita kepada Al-Qur’an sebagai
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Hai orang-orang vang beriman! Janganlah Kanuw memakan harta sesama

kamu dengan jalan batil, melainkan hanya dengan perniagaan dengan
carg suka sama suka. (8. An-Nisa ayvar 29).

Dan dalam surat vang lain kita diperingatkan :
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Dan jangan kamu memakan harta sesama dengan jalan batil, dan kamu
bawa perkaranva kepada hakim, supava Karmu dapat makan sebagian dari
harta orang lain dengan cara yang curang, padohal kamu mengetahuinya
(8. Al—Bagarak ayar 188,

Cara yang batil atau curang itu antara lain ialah dengan :
a. Penipuan, misalnya dengan sengaja salah menimbang, menyukat
atau mengukur ; surat Al-An’am ayat 152,
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Dan sempurnakanlah sukatan dan timbangan dengan adil (5. Al-An'an
avat 152).

b. Tidak menepati janji, atau melanggar sumpah. Lihat surat An—Nahl
avat 92 dan 94,
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Dan janganigh karmu menjadi seperti perempuan yang mengurgi terun-
gnnva selembar-selembar sesudah beres, vaitu kamu jadikan sumpah-
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sumpah kamu sebagai ripu dava antarg kamu, supava menfadii saud go-
longan vang lebih banvak (kuat | dari lain golongan, (8. An-Nahl avar 92),
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Dan jangan kamu jadikan sempah-sumpah kann sebagai tipy dava antara
kamu, karena nanti tergelincir kakivu sesudah regak dan nanti kamu

rasakan siksaan lantaran kamu berpaling dari jalan Allah dan adalah bagi
kantu azgh vang besar. (8. An-Nahlayar 94,.

¢. Pencurian. Lihat surat Al—Maidah ayat. 38
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Laki-laki dan perempuan yang mencuri, Iiendakm*a kamu potong tangan
mereka, sebagal balasan bagl apa vang mereka relah kerfakan, dan sebagai
contoh yang menalutkan dari Allah, dan Allah Mahagagah, Mahabijak-
sana. (8 Al-Maidah ayar 38).

d. Perbuatan-perbutan lain yang bertujuan mengambil hak orang lain
di luar izin, pengetahuan atau kemauan yang berhak. Meskipun
mengambil hak orang lain itu didasarkan kepada keputusan hakim,
kalau kita sendiri tahu, bahwa apa yang kita peroleh itu bukanlah
hak kita, maka perbuatan itu dikutuk Allah.

5. Kalau kebatilan atau kecurangan dilarang, seperti diterangkan pada
butir 4, dan Kebatilan itu dihadapkan pada lawannya, yaitu perdagangan yang
halal yang berdasarkan kesukaan timbal balik, maka dalam 8. Al-Bagarah
ayat 275 Allah menyatakan kepada orang-orang yang menyamakan jual beli
dengan riba, bahwa Tuhan membenarkan, yaitu menghalalkan perdagangan,
tetapi mengharamkan riba. Artinya: jual beli yang bersih, yang berdasarkan
suka sama suka dari penjual dan pembeli, itulah yang dihalalkan Allah. Te-
tapi riba yang rupanya saja sama dengan dagang yang bersih, tetapi sebenar-
nya tidak berdasarkan suka sama suka, itu dilarang.
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Mereka (vaitu vang memakan riba) berkata; fual beli sama dengan riba,
tetapi Allah menghalalkan jual beli, dan mengharamban riba. (S, Al—Ba-
qarah avat 275).

Ayat di atas dizaman kolonial lazim dipakai oleh mindering "Muslim™
untuk mengadakan manipulasi sebagai berikut

Tukang ceti A menjual sehelai kain secara kredit 3 bulan dengan harga
f 50,— kepada B yang sangat membutuhkan uang buat belanja. B memberi-
kan suatu surat pengakuan utang sebesar [ 50,— kepada A,

Kemudian B menjual kain itu kembali kepada A secara tunai dengan
harga f 25,—. Jadi A menerima [ 25,— dan mengaku berutang £50,—. Jika-
lau A langsung meminjamkan uang kepada B sebesar f 25— dan B janji akan
bayar kembali dalam 3 bulan f 50,— ini dilarang karena riba (haram) tetapi
dengan jual beli kain, perbuatan di atas dibolehkan dan untungnya halal
menurut tukang ceti itu. Dan tindakan dan pendapatnya itu didasarkan pada
5. Al--Bagarah ayat 275.

Seolah-olah Tuhan itu bodoh dan si tukang ceti itu pintar ! Lihat nanti di
bawah.

Soal rba merupakan soal yang pelik, karena baik dalam Al—Qur’an,
maupun Hadis, tidak terdapat rumusan atau contoh-contoh yang jelas me-
ngenai riba yang terlarang itu. Sebabnya falah, karena Rasulullah saw telah
wafat sebelum sempat memberi penjelasan tentang riba itu. 6)

Dalam Al-Qur'an hanya dikemukakan dalam 5. Al lmran ayvat 130
larangan terhadap riba yang berlipat ganda.
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Hai orang-orang yvang beriman, janganlah kamu memakan riba yang di-
lipar gandakan. (8. Al Imran gvar 130)

6) Mengens soal riba sayz permah membac wrain Tuan A. Hassan dalam Pembela
fslam dan suatu buku karangan seomng sarfana Pakistan yang mamanya saya lupa,
Tetapi karena sempitnya wakiu saya tidak senpat mempelajari kembali karangan-
karangan yang dimaksud, saya hanva menguotip dari ingatan saya sajs.
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Menurut hemat saya untuk dapat memahami arti riba harus kita perhati-
kan faktor-faktor sebagai berikut. Pertama : menurut hurufnya, riba itu ber-
arti tambahan. Kedua: lawan riba adalah keuntungan dari jual beli yang ber-
sih, yang berdasarkan kesukaan timbal balik antara yang membeli dan yang
menjual.

Hal ini dapat kita tafsirkan dari §. Al—Baqarah ayat 2735 vang telah saya
kutip di atas, sehubungan dengan 5, Ani-Nisa ayat 29, yvang juga telah dikutip
lebih dahulu.

Yang menjadi pertanyaan falah, apakah tambahan atau keuntungan yang
diperoleh dari kredit berupa peminjaman uang haram, tetapi dari kredit yang
timbul dari penjualan barang halal?

Kalau saya meminjamkan uang kepada B dengan bunga 6% setahun,
bunga itu adalah keuntungan dari kredit berupa peminjaman uang. Tetapi
saya juga bisa menjual sehuah byku kepada B atas kredit. Harga tunai adalah
Rp 100,00 dalam mana sudah ada untung Rp 30.00. Dengan kredit tiga bulan
saya jual buku itu dengan harga Rp 120,00 sehingga saya mendapat tambah-
an keuntungan sebesar Rp 20,00 dalam tiga bulan.

Dalam teori tidaklah masuk akal, mengapa bunga atau rente yang 6%
setahun itu dilarang, sedangkan untung tambahan sebesar Rp 20,00 dalam
tiga bulan atas pokok (= harga tunai) Rp 100,00 yang merupakan tingkat
bunga B0% setahun, dihalalkan,

Padahal itulah pendapat sebagian besar para ulama yang mempertahan-
kan, bahwa rba itu adalah setiap tambahan, rente atau apa pun namanya
yang timbul dari pinjaman uang. Sedangkan keuntungan yang timbul dari
penjualan barang, betapa pun tingginya, dan meskipun keuntungannya itu di-
peroleh atas penjualan dengan kredit, dipandang sebagai halal, karena dasar-
nya adalah jual beli barang.

Menurut hemat saya tidaklah rasional menamakan keuntungan yang di-
peroleh dari pemberian kredit berupa uang. riba yang haram, sedangkan
keuniungan yang diperoleh dari kredit berupa penjualan barang, dihalal-
kan. Sebab, baik kita meminjamkan uang, maupun menjual barang berupa
kredit, utang yang diakui oleh debitur dalam kedua hal dinyatakan dengan
uang, dan untung yang diperoleh dalam kedua hal juga diterima berupa uang,
kalau tidak ada perjanjian-perjanjian lain yang menyimpang.

Jadi menurut hemat saya, sifat keuntungan yang diperoleh dari pinjaman
uang maupun barang adalah sama, Kalau yang satu dinamakan riba, yang
lain pun harus dinamakan riba dan diharamkan.

Tetapi kalau keuntungan yang diperoleh dari mengutangkan barang
adalah riba dan haram, maka juga keuntungan yang diperoleh dari penjualan
tunai, adalah riba pula, jadi haram. Sebab meskipun dijualnya tunai, artinya
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sekarang dengan uang tunai, tetapi pembeliannya telah dilakukan beberapa
waktu, misalnya 1 bulan lebih dahulu. Dalam contoh mengenai penjualan
buku misalnya, dalam waktu 1 bulan saja pedagang buku mendapat laba
Rp 30,00 atas pokok Rp 70,00, Dengan lain perkataan, dalam 1 tahun ting-
kat bunga atau keuntungannya adalah * 514%. Mana yang harus lebih dicela,
orang yang meminjamkan uang deéngan bunga 6% setahun atau pedagang
buku yang mengambil keuntungan 500% kalau labanya dihitung atas dasar
tahunan?

Menurut hemat saya, kriterium atau vkuran bagi adanya riba, bukanlah
keuntungan vang diperoleh, dari pinjaman uang, atau dari kredit lain.

Riba adalah segala keuntungan yang diperoleh berdasarkan transaksi
atau perjanjian di mana satu pihak menyalahgunakan kedudukan ekonomi-
nya vang kuat untuk mengambil keuntungan yang melewati batas dari pihak
lawannya yang lemah,

Jadi kalau sesuatu transaksi ditutup, bukan berdasarkan suka sama suka,
tetapi karena pihak yang satu terpaksa menyetujui perjanjian itu karena tidak
melihat alternatif lain, maka keuntungan yang diperoleh oleh yang ekonomis
kuat itu, adalah riba.

Kesukaan atau kerelaan seseorang untuk melepaskan hak miliknya atau
untuk menerima obligasi atau utang, dapat dilanggar dengan dua jalan :

4. dengan kebatilan, yang berarti pengambilan hak orang lain, atau untung
dengan tidak seizin atau setuju vang dirugikan, yaitu dengan cara me-
nipu atau memaksa secara fisik ( mencuri arau merampok).

b, kita dapat pula mengambil dengan cara memaksa bukan secara fisik,
tetapi dengan cara halus, dengan mengambil keuntungan dari kelemahan
seseorang. Misalnya | untuk menolong anaknya seorang bapak terpaksa
membeli obat dengan harga yang jauh lebih mahal daripada biasa, karena
waktu untuk membelinya di tempat lain tidak ada. Atau karena sangat
membutuhkan vang, seorang petani terpaksa menjual buah-buahan vang
masih mentah dan ada di pohon kepada seorang saudagar kayu dengan
harga yang jauh lebih murah dari harga yang dapat diperolehnya kalau
dia menanti 2 bulan sampai buahnya matang (ijon) atau, untuk mengam-
bil satu contoh lagi, karena tidak sanggup membayar utang pada wakiu-
nya, maka orang yang berutang terpaksa menerima tawaran kreditnya su-
paya utang diperbaharui sebagai perjanjian utang baru, tetapi utangnya
dilipatgandakan. Misalnya : utang yang semula adalah 100 real, setelah
diperbaharui, vang berutane mengakui utangnya 200 real. Kebiasaan
inilah  yang dimaksud dan dilarang oleh S. Ali Imran ayat 130 itu,
utang yang dilipatgandakan,
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Jadi, menurut hemat saya, segala tambahan atau laba, yang diperoleh
dengan cara jual beli yang pada lahirnya bersih, yaitu berdasarkan suka sama
suka, tetapi vang pada hakikatnya berdasarkan paksaan batin, karena yang
dirugikan tidak mempunyai alternatif atau pilihan lain, adalah riba. Riba
adalah segala macam keuntungan yang pada lahirnya sah, menurut hukum,
tetapi pada hakikatnya, merupakan "exploitation de home par [home™
secara halus, tidak dengan paksaan fisik,

Keuntungan yang diperoleh dengan penipuan atau paksaan lahir yang
jelas, adalah keuntungan batil yang diharamkan Allah SWT sebab tidak ber-
dasarkan jual beli yang bersih. Tetapi juga perdagangan yang pada lahirnya
bersih, tetapi pada hakikatnya merupakan paksaan dari yang kuat ekonomi-
nya terhadap yang lemah ckonominya, diharamkan Allah, karena merupakan
pemerasan terhadap yang lemah. Tetapi bunga atau rente yang normal tidak-
lah dapat dinamakan riba yang haram, Kalau bunga vang normal diharamkan,
maka-sesungguhnya, seperti yang telah dikemukakan di atas, segala keuntung-
an yang diperoleh dari perdagangan adalah haram pula. Jangan kita meleset
berpikir. Kalau barang-barang biasa bisa diperdagangkan, mengapa uang
tidak boleh dijadikan obyek perdagangan dan diperhitungkan dengan meng-
ambil keuntungan? Uang itu pada hakikatnya tidak berbeda dengan barang-
barang atau commodities lain.

Kalau kita mempelajari sejarah uang, maka kita akan dapati, bahwa
uang itu asalnya barang biasa, seperti ternak, vang mudah dapat diperda-
gangkan.

Riba, kata orang yang mengharamkan rente biasa, dipungut tanpa ada
kerja dari pihak kreditur. Kreditur ini hanya menunggu saja. Tetapi bukan-
kah setiap pedagang akan menunggu waktu yang paling baik untuk menjual
barangnya?

Riba, kata mereka selanjutnya, adalah haram karena diperoleh tanpa
mengalami risiko seperti dalam perdagangan biasa. Kalau kreditur-kreditur
Indonesia yang mempunyai piutang US § 2400 juta mendengar alasan itu
mereka akan tertawa terbahak-bahak atau akan menuduh orang yang meng-
ucapkan alasan itu sebagai orang yang mau main-main saja.

Menurut hemat saya, baik dari Al-Qur’an maupun Hadis, ataupun me-
nurut rasio dan logika biasa, tidak ada alasan sama sekali untuk mengharam-
kan bunga yang normal, yang ditentukan terlebih dulu antara yang meng-
utangkan (kreditur) dengan yang berutang (debitur).

Hanya saja, tingginya bunga itu mesti normal, yaitu sesuai dengan yang
lazim berlaku di pasar bebas. Sebagaimana juga harga-harga barang biasa
ditentukan di pasar bebas sebagai resulfanfe atau hasil permainan antara
permintaan dan persediaan, antara demand dan supply.
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Betapa pentingnya kelancaran jalannya pasar bebas dipandang oleh Islam,

schingza tidak boleh diganggu oleh faktor-faktor yang dapat merintangi
lancarnya jalan itu, seperti misalnya kongkurensi yang tidak jujur, yang
disebabkan oleh hawa nafsu dan ketamakan, nyata benar dari berbagai Ha-
dis seperti misalnya vang berikut :
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Dari Thawus, vang mendapatkannya dari Ibru A bbas. Kata Ibmu Abbas :
“Telah bersabda Rasululloh saw : "Janganlah menjemput (menyong-
song) lkafilah-kafilah dan janganlah orang kota menjualkan buar orang
desa. Saya (Thawus) menanyakan kepada Ibnu Abbas: Apa maksud
(Rasulullgh) dengan sabdanya: "Dan janganiah orang kota menjualkan
buat orang desa?” Ia (Ibnu Abbas) menjawab: (Artinya) janganlah orang
kota menjadi perantara orang desa. (Diriwavat kan oleh Bukhari). 7)
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Dari Abu Hurairah. la berkata : Telah bersabda Rasuluflah saw: Jangan-
lah kamu {pedagang kota) menyongsong barang vang dibawa (dari fauh ).
Barang siapa disongsong lalu dibeli daripadanya {sesuatu ), maka apabila
yang empunya ( barang] itu datang di pasar, ia berhak khiyar jika ternyata
harganya di pasar lebih baik. { Dirtwayatkan oleh Muslim/. 8)

1)

B}

Lihat Bulughul Maram, Hadis no, 827, Menyongsong kafilah : menerima kafilah
sebelum sampai di kota yang menjadi tujuan, dengan maksed membeli dengan
harga yang murah daripada harga di kota.

Bulughu! Maram, Hadis no. 828.
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Jikalau mekanisme harga yaitu permainan antara permintaan dengan
penawaran berjalan lancar, tidak diganggu oleh tindakan-tindakan curang
atau paksaan. maka produksi akan seimbang dengan konsumsi, sehingga tidak
terdapat pemborosan (overproduksi) atau kekurangan (produksi) kalau di-
bandingkan dengan permintaan. ltulah sebabnya mengapa Islam menaruh ke-
pentingan yang besar tentang lancarnya dan bebasnva perjalanan pasar,

Kecurangan atau paksaan vang bisa mengganggu pasar bisa datang dari
pihak pemerintah atau yang berkuasa, seperti tenyata dari Hadis vang beri-
kut :
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Dari Anas bin Malik. fa berkata : Pernah harga barawng-barang di Ma-
dinah noik di zaman Rasufullah sow. Orang-orang berkata @ Yo Rasulul-
lah, relah naik harga, kavena itu retapkaniah harga bagi kami, Rasulullaly
saw bersabda © Sesungeuhnva Allgh itu penerap harga, Yang menghan,
Yang melepas, Yang memberi rezeki, dan sesungguhnya aku harap ber
temu dengan Allah dalam keadaan tidak seorang pun dari kamu menun-
tut aku lanigran menzaling fiwa arau harta, Diriwgvatkan oleh Ahmad,

Abu Daud, Tirmidzi, {bnu Majah) 9)

Keterangan Tuan A.Hassan atas Hadis itu adalah sebagai berikut

1. Sebagian besar keperluan dari penduduk Madinah dan sekitarnya, te-
rutams makanan, dibawa dari luar. Kemahalan harga jtu bukan lanta-
ran dinaikkan oleh saudagar-saudagar Madinah dari harga biasa, tetapi
lantaran harga pengambilan mereka dari luar memang tinggi (harga po-
kok telah naik).

\

u;:,

#)  Khiyar, hak mengurungkan atau membatalkan penjualan (atau pembelian), Hadis
No, 8§32
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2. Jika Rasulullah saw tetapkan harga, tentunya merugikan atau tidak
menguntungkan pedagang Madinah. Bila rugi atau tidak untung, tentu
mereka tidak mau mendatangkan barang-barang dari luar, maka keadaan
akan bertambah payah.

3. Menetapkan harga sehingga merugikan pedagang-pedagang itu Rasulullah
saw pandang suatu kezaliman yang ia tidak sanggup memikulnya.”

Dari Haids-hadis yang saya kemukakan di atas, nyata sekali bahwa bagi
Islam adanya suatu pasar yang benarbenar bebas dari segala tekanan atau
campur tangan dari yang berkuasa maupun bebas dari kecurangan-kecurang:
an pedagang-pedagang vang hanya terdorong oleh keinginan akan keuntungan
yang besar dipandang jauh lebih penting daripada segala campur tangan dari
pemerintah seperti menetapkan harga-harga vang mungkin maksudnya baik,
tetapi kalau tidak didasarkan kepada faktor-faktor yang benar-benar riil,
bisa mempunyai efek meleset sama sekali.

Untuk menolong orang-orang vang miskin dan membutuhkan bantuan,
caranya bukan dengan campur tangan pada jalannya pasar, tetapi dengan
memberi bantuan kepada yang membutuhkannya berupa subsidi dalam uang
atau barang. Tetapi hendaknya pemberian bantuan itu, kalau dilakukan oleh
pemerintah, sedapat-dapatnya jangan dengan cara kreasi uang baru, seperti kita
lihat di Indonesia ini. Sebab hal itu sesungguhnya merupakan kongkurensi
yang tidak adil terhadap pemilik-pemilik vang, dan dapat dianggap sebagai
pencuri tersembunyi (vang dipaksakan) oleh pemerintah, Perbuatan

it bisa dinamakan riba kalau melihat kepada unsur paksaan oleh pihak
pemerintah atas rakyat yang mesti menerima uang baru itu tetapi bisa juga

dianggap perbuatan batil, kalau dipandang sebagai  kecurangan, yaitu
pencurian daya beli rakyat oleh pemerintah.

Saya tidak dapat melanjutkan pembahasan saya mengenai riba ini le-
bih dalam pada kesempatan sekarang,

Tetapi kalau kita mempelajari Qur'an dan Hadis mengenai soal ini, khu-
susnya mempelajari larangandarangan dalam perdagangan, sebagaimana mi-
salnya dikumpulkan Hadis-hadisnya dalam terjemahan Tuan A. Hassan dari
Bulughul Maram dalam bab mengenai jual beli, maka menurut hemat saya
pendapat saya mengenai maksud dan rumusan tentang riba itu adalah benar,

bahwa riba itu tidak sinonim dengan keuntungan yang timbul dari suatu

transaksi kredit (utang piutang) ternyata dari beberapa Hadis misalnya yang
berikut :
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Dari Abu Hurairgh: Rasulullah saw melgrang dua jual beli di dalam satu
jual beli (Diriwavatkan oleh Almad dan Nasai dan disahkan oleh Tir-
midzi dan Tbnu Hibban) . . . . Dan diriwayatkan oleft Abu Daud, | sebda
Rasulullgh saw): Barang siapa jual dug juglan di dalam (harga) vang ku-
rang, atau (ia termasuk di dalam ) riba. 10)

Menurut Tuan A. Hassan jelas sekali, apa yang dimaksudkan dengan Ha-
dis-hadis ini ialah apa yang di Indonesia terkenal sebagai jualan kawin, Yakni
kalau misalnya seorang pedagang menawarkan barangnya jenis A yvang amat
dibutuhkan rakyat, bersama-sama dengan barang jenis B, yang tidak digemari
rakyat, Kalau orang mau beli barang A ia mesti juga beli barang . Misalnya
A + B harganya Rp 100,00. Orang bisa membeli B sendirian, dan harganya
Rp 30,00 tetapi A sendirian tidak dijual oleh si pedagang. Jadi pembeli yang
mau beli A dipaksa membeli B. Keuntungan yang diperoleh dari penjualan
kawin itu adalah riba.

Ada yang menafsirkan Hadis-hadis di atas sebagai berikut :

Suatu barang harga tunainya misalnya Rp 50,00, kalau diutangkan selama
| bulan, harganya Rp 100,00.
Komentar Tuan A. Hassan adalah sebagai berikut :

4. Tidak ada satu pun keterangan mengharamkan pemberian harga berlai-
nan antara tunai dan utang.

5. “Pemberian harga vang berlainan itu tidak dapat dinamakan “"dua pen-
jualan di dalam satu penjualan”™, atau “'satu penjualan di dalam dua pen-
jualan™. L1}

Jadi, riba itu adalah tiap-tiap laba yang abnormal yang diperoleh dalam
jual beli biasa, tetapi di mana satu pihak terpaksa menerima kontrak jual beli
itu karena kedudukannya lemah. Jadi jual beli itu tidak bersih, satu pihak
menerimanya karena terpaksa berhubung dengan Keadaannya yang lemah,
sehingga terdapat exploitation de homme par homme,

Yang lebih sulit ialsh menentukan apakah dalam sesuatu keadaan kong-
kret terdapat exploitation de |™omme par I'homme itu atau tidak. Baik

1) Bulughul Maram, Hadis No, 818 dan 819,
11) Bulughul Maram, halaman 386,
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pemerasan berupa kecurangan (kebatilan) maupun dengan paksaan halus
{riba).

Misalnya kalau kita mempergunakan kebodohan seseorang untuk mem-
peroleh keuntungan, apa hal itu merupakan kebatilan atau tidak? Hal ini
sukar untuk dapat ditentukan. Sebab pada umumnya pembeli atau penjual
senantiasa kurang sempurna pengetahuannya mengenai barang-barang yang
mereka jual belikan itu. Sehingga biasa terjadi bahwa pihak penjual menjual
barangnya dengan harga vang lebih murah atau pembeli membeli dengan
harga yang lebih mahal daripada semestinya. Hal itu adalah kebodohan-ke-
bodohan yang normal yang senantiasa terdapat antara pedagang-pedagang
dan pembeli-pembeli yang biasa berjual beli di pasar. Jadi keuntungan yang
diperoleh oleh satu pihak karena pihak lawannya lalai atau kurang teliti,
bukanlah keuntungan dari perbuatan batil.

Tetapi kalau si penjual atau si pembeli itu benar-benar orang yang bodoh,
karena misalnya, belum dewasa atau kurang sehat pikirannya, maka mem-
pergunakan kebodohannya itu untuk memperoleh keuntungan merupakan
kebatilan.
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Perngh Ihmu Umar menerangkan : ada seorang memberitakan kepada
Rasulullah saw bahwa dig (selalu) ditipu orang dalam jual beli Maka

sabdanva: Apabila enghau jual beli hendaknya engkau berkata: Jangan
tipu dava. (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). 12

Dengan mengatakan “jangan tipu daya”, ada hak khiyar pada si pem-
beli, meskipun kontrak jual beli sudah ditutup, dan pihak-pihak penjual
dan pembeli sudah berpisah.

Dengan demikian maka susungguhnya orang-orang yang tertipu karena
kebodohannya dapat selalu membatalkan kontraknya dan menuntut kembali
uang pembeliannya, meskipun dalam praktek penipuan itu tidak mudah di-
buktikan.

Juga pertanyaan, apakah dalafn sesuatu hal yang kongkret ada paksaan
batin atau tidak, jadi ada riba atau tidak, tidak selalu dapat dijawab secara

12) Bulughul Maram Hadis No, 848,
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mudah. Orang yang membeli obat dengan harga vang amat mahal, lebih
mahal daripada biasa, mungkin tidak merasa dirinya dipaksa secara batin
bahkan merasa beruntung dapat menyelamatkan anaknya. Sebab dia orang
yang kaya. Sebaliknya, orang miskin dalam keadaan yang sama, meskipun
merasa beruntung dan bersyukur bahwa anaknya biasa sembuh kembali,
dalam hatinya membenci si penjual obat vang kejam itu. Dia merasa dirinya
dianiaya oleh si penjual obat itu. Dan si penjual obat yang telah membeli
obatnya dengan harga yang jauh lebih murah, sesungguhnya dia makan riba.

Kecuali larangan untuk melakukan kecurangan atau paksaan dalam per-
dagangan, yang menjadikan perdagangan itu kotor, tidak bersih, ada lagi
suatu unsur yang dilarang, pada kegiatan berdagang, yakni unsur spekulasi
yang sama sifatnya dengan judi yang juga diharamkan dalam lslam.

Menjalankan spekulasi itu ialah : menjual atauw membeli barang yang
belum ada atau belum siap atau masak pada si penjual atau yang sesunggzuh-
nya tidak diperlukan pada saat sekarang oleh si pembeli, tetapi yang semata-
mata dijual atau dibeli dengan penghargaan akan mendapat keuntungan
vang besar dengan menjual atau membeli sekarang,

Dari sekian banyak Hadis saya ambil vang berikut sebagai ilustrasi.
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Dari fbnu Mas'ud. Ia berkata : Telah bersabda Rasulullah saw: Janganlah
kamu beli ikan yang masih ada dalam air karena ia itu gharar. (Gharar:
sesuatu vang tidak berketentugn, sesugtu yang gelap) Dirfwayvatkun
oleh Almad). 13)
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Dari Ibnu Abbas. la berkata Rasndullah saw melarang menjual bugh-
buaghan sebelum nyata bisa dimakan, dan tidak boleh dijual buly yvang

.
..-Pf

13y Bulughul Maram, Hadis no. 842,
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masih di badan {binatang | dan susu vang belum diperah. (Diriwayatkan
oleh Tabrani di kitab Ausath dan Daruguthni), 14)

Acap kali spekulasi ini disertai dengan unsur riba: yang menjualnya ada
dalam keadaan ekomomis yang lemah, dan yang membeli dalam keadaan
ekonomi yang kuat. Yang mendorong dia membeli adalah semata-mata per-
kiraan, bahwa dia akan bisa memperoleh keuntungan yang besar, jadi ke-
tamakannya.

Perbuatan-perbuatan spekulasi inilah yang acap kali mengacaukan pasar,
seperti sering kita alami di Indonesia ini. Tetapi kalau dibahas lebih menda-
lam, tidak mudah dapat ditentukan apa yang merupakan dagang biasa, dan
apa yang spekulasi. Sebab setiap perdagangan mengandung unsur spekulasi:
harapan memperoleh Keuntungan.

Saya kira, soal kebatilan, riba dan spekulasi, inilah yang merupakan po-
kok ajaran-ajaran Islam, di samping larangan berdagang barang-barang yang
haram menurut agama, seperti babi, minuman keras dan sebagainya.

Bagi Islam tidaklah merupakan persoalan yang prinsipiil, apakah vang
melaksanakan motif ekonomi, yaitu yang berusaha, swasta atau pemerintah.
Dan apakah organisasi perusahaan dan perdagangan itu sebaiknya disusun
secara kooperatif atau berbentuk perseroan terbatas. Pertanyaan-pertanyaan
itu harus dijawab secara kasuistis-pragmatis. Menurut prinsip ekenomi tetapi
melihat kepada keadaan yang kongkret, dan bukan secara dogmatis-aprioristis
dengan hanya membayangkan keadaan abstrak,

Pada umumnya kepada swasta harus diberi kebebasan untuk berusaha.
Tetapi kadang-kadang adalah lebih rasional kalau pemerintah yang mengusa-
hakan sesuatu kebutuhan rakyat. Ada kalanya swasta harus dibantu oleh
pemerintah mengusahakan sesuatu; pada waktu lain mereka harus dibatasi
kegiatannya dalam suatu jurusan.

Pendek kata, persoalan-persoalan ekonomi itu harus dipecahkan secara
praktis-pragmatis dengan selalu ingat, bahwa diusahakan adanya keseimbangan
antara kepentingan individu dan kepentingan negara dan masyarakat.

Untuk itu harus dijaga, jangan sampai kebatilan diberi jalan, yang ber-
arti bahwa hukum dilumpuhkan. Yang lebih sulit lagi adalah pencegahan
tumbuhnya riba spekulasi : penghisapan yang lemah oleh yang kuat yang
acap kali dilakukan dengan cara yang halus sekali. Di mana hukum tidak
berjalan, mustahil rakyat bisa memperoleh kemakmuran, kecuali penyamun-
penvamun dan penipu-penipu rakyat, dan orang-orang yvang berani menyuap
dan berspekulasi. Di mana riba merajalela, niscaya kemiskinan akan meraja-

14) Bulught! Maram, Hadis no. 843,
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lela pula. Kebatilan, riba dan judi jalan bergandengan, Mereka adalah tiga
bersaudara.

Menurut Islam, usaha ekonomi itu baru bisa berhasil kalau bersih, bersih
dari kebatilan, bersih dari riba, dan bersih dari judi. Dan kita hanya bisa men-
jauhkan diri dari kebatilan, riba dan judi itu, apabila kita yakin seyvakin-yakin-
nya bahwa rezeki itu datangnya dari Allah SWT semata-mata, yang la berikan
kepada vang diridaiNya :
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Kehidupan dunia ini dibikin indah kelihatannya (oleh hawa nafsu) untuk
orang-orang vang tidak beriman, sehingga mereka memandang rendah
kepada orang-orang vang beriman, Tetapi orang-orang vang bertakwa
itu derajatnya lebih tinggi dari orang-orang vang kafir itu pada hari k-
amat. Dan Tuhan memberikan rezeki kepada yvang disukaiNva dengan
tidak ada batasnya, (8. Al-Bagarah ayat 212),

Untuk menyimpulkan, dapat kita katakan prinsip ekonomi berlaku pula
bagi kaum Muslimin. Tetapi kekuatannya dibatasi oleh larangan-larangan
Allah dan suruhansuruhanNya, larangan berbuat batil, memakan riba dan
bermain judi, dan suruhan berbuat baik dan membayar zakat. Kita dapat pula
katakan: Sesungguhnya tujuan hidup manusia yang mengaku dirinya bertp-
han kepada Allah, ialah mencari keridaanNya. Kaum Muslimin boleh memper-
gunakan prinsip ekonomi asal mengindahkan larangan-larangan Allah sehingga
usahanya diberkahiNya.

Mudah-mudahan uraian saya yang sangat singkat tetapi yang sudah cukup
memakan waktu itu, bisa menambah pengertian kita bahwa urusan ekonomi
itu bukanlah urusan akal saja, urusan prinsip ekonomi, tetapi banyak juga
menyangkut soalsoal moral dan agama. Dan mudah-mudahan dapat saya
meyakinkan saudara-saudara yang hadir di sini dan pengusaha-pengusaha
yang tidak hadir, baik pengusaha Muslimin maupun yang bukan Muslimin,
bahwa Islam mempunyai pandangan dan jawaban yang tepat mengenai soal
ekonomi itu.

Kalau ajaran-ajarannya dilaksanakan, niscaya kita akan dapat dengan
mudah keluar dari kesukaran-kesukaran ekonomi kita dan Allah akan mem-
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bukakan berkatNya dari langit dan bumi seperti yang telah dijanjikan dalam
firmanNya.
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Dan kalau kiranva penduduk negeri itu beriman dan takwa niscaya Kami
akan buka atas mereka berkat dari langit dan bumi. Tetapi (jika) mereka
mendustakan (ajgran-ajaran) Allah lahi Kami siksa mereka sesuai dengan
perbuatan-perbuatan jahat mereka. (5. Al-A'raf ayat 96),
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Peranan Uang dan Bank bagi Pembangunan
dan Perkembangan Ekonomi

1. Kita sudah maklum bahwa uang itu mempunyai berbagai fungsi, vaitu
uang adalah alat penukdr, pengukur nilai, alat pembayaran dan tempat
penyimpanan kekayaan {store of wealth) Berkat fungsi-fungsi itu uang dapat
memperiancar perdagangan dan produksi.

Kalau tidak ada uang, pertukaran barang akan berjalan secara langsung,
yaitu berupa pertukaran "in mature" yang pada umumnya jauh lebih sukar
dan lebih memerlukan waktu untuk dilaksanakannya daripada pertukaran
barang secara tidak langsung, vaitu melalui penukaran dengan vang dulu. Kita
mempunyai barang 2 dan ingin mempunyai barang &. Kalau a harus kita lang-
sung tukarkan dengan b, maka dalam praktek pada umumnya kita akan me-
ngalami jauh lebih banyak kesulitan dan memerlukan lebih banyak waktu
daripada kalau kita melaksanakan pertukaran itu melalui uang. Kita menjual
a dengan vang dan dengan uang itu kita beli b,

Dengan demikian maka kita menghemat waktu dalam pertukaran barang
atau perdagangan. Dengan adanya penghematan waktu itu kaum produsen
mempunyai lebih banyak waktu untuk menghasilkan barang. Dan semakin
banyak diz mempunyai uang, semakin banyak dia bisa menghasilkan barang.

2. Ada Ekeuntungan lain yang terkandung dalam uang dan yang sangat
bermanfaat bagi produksi, yakni, uang bukan saja memungkinkan produsen
menghasilkan barang-barang yang dapat dibuat dengan kepandaiannya sen-
diri, tetapi dapat pula menyuruh membuat barang-barang lain, karena bisa
menyewa tenaga-tenaga ahli vang mempunyal kepandaian lain daripada yang
dimiliki oleh yang mempunyai vang. Bahkan yang memiliki vang tidak perlu
mempunyai kepandaian membuat barang, sebab dia bisa menyewa tenaga
ahli yang dia perlukan.

Semakin banyak dia mempunyai uang, semakin banyvak dia bisa menyu-
ruh membuat barang dan semakin banyak pula jenis barang yang dapat dia
suruh buat. Dengan lain perkataan : wang dapar memajukan pekerjaan dan
spesiglisasi,
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3. Dengan adanya vang kaum produsen menjadi kaum pengusaha, en-
trepreneur atau manajer yang tugasnya @ memimpin perusahaan, artinya:
mengadakan pembagian pekerjaan dan kerja sama yang sebaik-baiknya antara
semua orang yang ikut serta dalam proses produksi, sehingga tercapai produk-
si yang sebanyak-banyaknya, sebaik-baiknya dan semurah-murahnya,

Seperti kita ketahui, faktor-faktor produksi adalah tenaga kerja, alam dan
modal, modal vang berupa alat produksi maupun modal berupa vang, Tugas
pengusaha ialah mengadakan pembagian pekerjaan dan Kerja sama antara
semua tenaga kerja di bawah pimpinannya dengan cara begitu rupa, sehing-
ga faktorfaktor produksi itu dapat dipergunakan dengan memberi hasil
yang sebesar-besarnya dan sebaik-baiknya,

Kalau kita sudah sadar tentang pentingnva uang buat meningkatkan
jumlah produksi dan memperbanyak jenis barang yang dapat dibuat, maka
dengan sendirinya kita akan insaf pula betapa pentingnya masalah pengum-
pulan dan pemakaian vang oleh pengusaha-pengusaha yang kompeten dalam
usaha melipatgandakan produksi dalam sesuatu masyarakat. Kalau vang ber-
ceceran dan mengangeur, tidak dapat dikumpulkan untuk dipakai oleh pe-
ngusaha-pengusaha yang kapabel, maka produksi akan tetap rendah tingkat-
nya dan jenis-jenis barang vang dihasilkan amat sederhana.

4. Tetapi kita harus insaf pula, bahwa apabila kita bicara tentang uang,
maka vang dimaksud adalah uang yang benar, yang sehat : real sound money
dan bukan uang-uangan seperti rupiah kita, uang sakit yang semakin lama
menjadi semakin kurus.

Apa bedanya antara uang sehat dan uang sakit? Uang sehat nilainya sta-
bil, artinya: harga barang-barang yang dinyatakan dengan kesatuan uang itu
pada umumnya tetap, tidak mengalami perubahan yang berarti dalam waktu
yang agak lama. Di samping itu, uang vang sehat itu memperlihatkan perban-
dingan atau kurs yang tetap terhadap kesatuan-kesatuan uang luar negeri
yang penting artinya buat perdagangan internasional seperti dolar, pound
sterling, mark Jerman dan lain-ain.

Ketetapan harga-harga dalam negeri sebagai indikasi dari stabilnya nilai
uang tidak menghilangkan kemungkinan bahwa di antara sekian banyak
jumlah barang itu, satu atau beberapa jenis barang mengalami perubahan-
perubahan harga. Misalnya saja, karena ada pemogokan dalam industri sepe-
da, dan di luar stockstock sepeda itu tidak banyak, harganya akan mening-
kat.

Karena panen padi luar biasa baiknya, maka harga padi dan beras mero-
sot. Perubahan-perubahan harga itu bukan disebabkan karena perubahan-
perubahan pada uang itu sendiri. Tetapi kalau jumlah produksi dari berbagai
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macam barang tidak bertambah atau berkurang, padahal harganya pada
umumnya terus-meénerus meningkat, maka hal itu berarti, bahwa nilai vang
terus merosot. Sebab dari turunnya nilai uang itu terletak pada vang itu
sendiri. Uang vang demikian itu tidak sehat, tidak stabil. Uang yang tidak
stabil itu sukar dapat dijadikan alat untuk meningkatkan dan memperlebar
produksi. Semakin tidak stabil vang itu semakin dia tidak bisa dijadikan pe-
gangan bagi produksi.

5. Di mana letaknya sebab yang utama dari tidak stabilnya uang? Uang
vang sehat atau stabil senantiasa mengikuti arus barang, uang yang tidak
sehat mendahului arus barang, atau dengan lain perkataan uvang akan tetap
stabil, apabila produksi dan konsumsi dilakukan dengan uang yang sudah
ada. Yaitu uang simpanan sendiri atau simpanan orang lain. Apabila kita
mau memelihara stabilnya vang, maka vang baru hanya boleh dikeluarkan
untuk mengganiikan uang yang rusak atau usang, atau untuk disertakan ke-
pada tambahan produksi, Seperti barang yang dimasukkan ke dalam kapal
untuk dikirim ke luar negeri, harus disertai dengan dokumen-dokumen yang
pemilikannya memberi hak Kepada barang-barang itu,

Seperti juga kadang-kadang ada dokumen yang tidak ada barangnya,
begitu juga tidak jarang dikeluarkan uang yang tidak bertalian dengan produk-
gi atau tambahan produksi. Dengan lain perkataan segala vang yang ada atau
beredar dalam masyarakat harus merupakan hasil dari produksi barang-barang
dan jasa-asa keperluan masyarakat, sehingga uang itu mempunyai daya beli
vang riil dan tunai. Barulah vang itu nilainya stabil,

(Oleh karena itu, instansi atau bank yang biasa dan berhak mengelvarkan
pang atau member kredit, hanya boleh mengeluarkan dari simpanan yang
sudah ada (= vang tunai atau kartal) atau memberi kredit (yang dinamakan
uang giral, berupa chegue misalnya) dengan jaminan yang cukup dari pihak
.debitur berupa simpanan dan harta benda lainnya dengan diutamakan harta
bergerak vang mudah dapat dijual, sehingga bank atau instansi yang berwenang
mengeluarkan uang atau memberi kredit itu senantiasa dapat memenuhi ke-
wajiban-kewajibaannya terhadap nasabah-nasabahnya dan bank sentral tidak
perlu mencetak uang baru, yaitu mengeluarkan uang baru dari persediaan
uangnya vang belum diedarkan.

Uang tidak akan stabil dan akan turun nilainya, jika produksi atau kon-
sumsi dilakukan dengan uang yang tidak merupakan uang simpanan atau
tidak didasarkan pada jaminan yang cukup, sehingga merupakan ciptaan uang
baru yang tidak didasarkan pada produksi yang sudah ada, tetapi hanya me-
nambah daya beli formal tanpa ada barang-barang riil yang telah dibuatnya.
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Uang baru ini merupakan saingan yang tidak wajar, unfair competition
terhadap uang yang telah beredar. Uang yang sudah beredar itu, yang mem-
punyai daya beli tertentu, ditambah dengan suatu jumlah uang baru yang
tidak mempunyai daya beli kesatuan uang akan menurun,

Kalau a merupakan daya beli suatu jumlah vang # maka tiap-tiap kesatu-
an uang daya belinya adalah® . Bila ditambah dengan suatu jumlah y yang

i

tidak mempunyai daya beli riil, maka daya beli kesatuan uang menjadi

3 yang sudah terang lebih kecil dari 2.
zZ+Yy Z

6. Uang rupiah telah mulai merosot nilainya, tatkala pemerintah dalam
tahun-tahun lima puluhan (1953 ke atas) mengalami kekurangan anggaran
belanja yang dibiayai dengan kredit dari Bank Indonesia, jadi dengan ciptaan
vang baru tanpa ada daya beli yang riil. Kemerosotan ini mencapai impetus
yang kuat sekali tatkala pemerintah menjalankan secara sengaja politik
pump-priming atau deficit-spending seperti yang dianjurkan oleh Dr, Soe-
mitro dan dibantah oleh penulis sebagai gubernur Bank Indonesia. Tetapi sa-
ya kira, dewasa ini pendapat Dr. Soemitro tentang pump-priming untuk In-
donesia telah mengalami perubahan.

Mengeluarkan uang baru yang bukan berasal dari simpanan atau pro-
duksi yang ada, hanya dapat dibenarkan kalau :

a. Dipakai untuk tujuan produktif.

b. Jumlahnya tidak terlalu besar, misalnya hanya 5% dari jumlah uvang
vang sudah beredar sehingga kongkurensi dari vang baru itu tidak
seberapa dirasakan, dan

c. Uang baru itu dipakai buat quick vielding projects, yaitu usaha yang
dalam waktu yang singkat, misalnya beberapa bulan saja bisa meng-
hasilkan produksi yang nilainya berlipat ganda, sekurang-kurang-
nya melebihi nilai vang baru yang telah dikeluarkan,

Kalau syarat-syarat di atas tidak diperhatikan dan dipenuhi maka deficir
spending atau pump-priming itu akan dapat menekan nilai uang secara defi-
nitif dan bisa menjadi permulaan dari inflasi yang panjang. vaitu dari cree
ing-inflation bisa menjadi galloping-inflation seperti telah kita alami di Indo-
nesia.
Pump-priming yang telah dijalankan di Inggris dalam masa depresi dalam
tahun-tahun tiga puluhan atas resep ahli ekonomi tenar JM. Keynes, bisa
membawa hasil yang baik, karena uang baru yang dipakai itu dipergunakan
dalam suatu negara yang sudah maju industrinya sehingga dari penghasilan
barang-barang vang tidak laku, industri Inggris daﬁ&t dalam waktu yang
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singkat, mengadakan switch kepada pembuatan barang-barang vang lebih
laku. Seperti juga setelah selesai perang dunia I, industri-industri di Ame-
rika Serikat dan Inggris mudah bisa menukar haluan dan dan warproduction
bisa mencurahkan tenaganya kepada peace-produc tion.

Dengan menjalankan politik pump-priming, maka pemerintah Ingaris
menggerakkan kembali industrinya yang tadinya macet karena tertimbun
dalam barang-barang yang tidak laku di pasar dunia, untuk menghasilkan
barang-barang yang lebih laku, baik di pasar dalam negeri maupun di luar
negeri. Jengan mempekerjakan sebanyak mungkin tenaga kerja pada public
works, pemerintah Inggris menyebarkan daya beli yang luas, sehingga barang-
barang vang dihasilkan oleh industri yang baru bergerak kembali itu, disam-
but oleh pembeli-pembeli yang mempunyai cukup daya beli untuk memung-
kinkan industri berjalan terus.

Tetapi pump-priming dalam suatu negara yang agraris tidak dapat dilak-
sanakan begitu |uas dan tertib seperti dalam negara industri, Sebab pertanian
bergantung pada musim-musim dan faktor-faktor yang tidak dapat dikuasai
dan diperhitungkan oleh manusia. Banjir, gunung meletus, musim kemarau
yang lama, taifun dan lain-lain bencana alam dapat menggagalkan segala ren-
cana tambahan produksi. Industri pada umumnya jauh kurang dipengaruhi
oleh bencana-bencana alam dan musim-musim, sehingga kalau diadakan ren-
cana bagi industri, sasaran-sasarannya lebih mudah dapat dicapai sesuail de-
Ngan rencana.

Itulah sebabnya, mengapa saya tidak setuju dengan politik deficir-spen-
ding untuk Indonesia yang bersifat agraris ind, kecuali dalam jumlah-jumlah
yang kecil dengan syarat-syarat lainnya seperti sudah diuraikan lebih dahulu,

7. Di Indonesia inflasi itu bukan saja disebabkan oleh defisit spending
vang terlalu besar, meskipun buat tujuan-tujuan pembangunan atau produk-
tif, tetapi setelah Bung Karno mengambil alih kekuasaan negara, deficir-
spending itu diluaskan di bidang konsumtif dengan diperluasnya pemerintah
dan alat-alat pemerintahan di luar segala batas. Ingat saja zaman Kahinet 100
menteri yang keranpka kepegawaiannya hingga sekarang pada hakikatnya be-
lum dikurangi.

Di samping itu, karena sesungguhnya tidak jelas, apakah di Indonesia ini
masib berlaku keadaan darurat perang atau tidak, terdapat dua organisasi
pemerintahan, yang satu militer dan yang satu lagi sipil dengan banyak ang-
gota angkatan darat di dalamnya dengan pangkat sipil.

Akibat dari organisasi pemerintahan yang dobel dan amat luas itu ialah
beban yang harus dipikul rakyat untuk kepentingan pemerintah berat sekali,
Tetapi meskipun pemerintah memungut pajak banyak, dan petugas-petugas
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negara dari atas sampai ke bawah banyak yang memungut pajak-pajak tidak
resmi yang jumlahnya mungkin sekali lebili banyak dari pajak-pajak resmi,
namun pegawai-pegawai negeri tidak dapat diberi gaji resmi vang cukup buat
membiayai keperluan-keperluan hidupnya yang penting-penting. Jadi keada-
an pada waktu Jenderal Soeharto mengambil alih kekuasaan ialah : uang
nilainya terus merosot dengan cepat (galloping inflation), pegawai negeri
karena amat banyak jumlahnya kurang gajinya sehingga seolah-olah terpaksa
menjalankan korupsi. yaitu mengambil secara tidak sah sebagian dari penda-
patan masyarakat yang seharusnya masuk ke Kas negara atau ke saku rakyat,
Dan yang paling menyedihkan ialah sumber-sumber produksi semakin lama
semakin mundur hasilnya, dan banyak yang harus ditinggalkan karena sudah
kering.

Sesungguhnya, sebelum, tetapi terutama sesudah Bung Karno berkuasa,
Indonesia terus-menerus memakai modalnya, vaitu simpanan-simpanan ma-
syarakat yang ada, di samping memakai kredit-kredit vang diberikan oleh
luar negeri. Masyarakat Indonesia semakin lama menjadi semakin miskin,
dan utangnya semakin lama semakin tambah,

8. Untuk memperbaiki keadaan ekonomi Indonesia, khususnya meng-
hentikan inflasi, Kabinet Ampera memotong segala macam pengeluaran di
luar pengeluaran rutin, seperti kredit dan subsidi kepada perusahaan-perusaha-
an negara dan swasta, pengeluaran-pengeluaran untuk proyek-proyek mer-
cu suar dan lain-lain sebagainya. Meskipun dengan demikian pemerintah ber-
hasil atas desakan IMF, sangat mengurangi anggaran belanjanya, namun ang-
garan rutin masih memperlihatkan jumlah yang begitu besar, sehingga semua
pajak dan penerimaan-penerimaan biasa masih belum cukup untuk membiayai
pengeluaran itu. Kekurangan anggaran rutin itu kemudian dapat ditutup de-
ngan kredit-kredit dari luar negeri yang terkenal sebagai kredit BE dan grants
atau sumbangan-sumbangan.

Tetapi meskipun demikian, masih juga terdapat kekurangan yang terpak-
s dibiayai dengan pencetakan uang baru. Yang jelas ialah politik keuangan
pemerintah tidak berhasil menghentikan sebab utama dari inflasi, yaitu pe-
ngeluaran rutin pemerintah vang sebagian besar bersifat konsumtif, dan yang
tidak ditutup dengan penerimaan biasa dari pajak-pajak, meskipun pemungut-
an diperkeras dan jenisnya ditambah, keuntungan-keuntungan dari perusaha-
an-perusahaan negara, terutama minyak bumi dan lain-lain sebagainya, masih
juga ada defisit yang harus ditutup dengan pinjaman dari luar negeri dan de-
ngan pencetakan uang,

Untuk tahun 1967 kita mendapatkan angka-angka sebagai berikut
Menurut keterangan Menteri Keuangan di depan DPRGR.
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Pengeluaran negara @

R AL Rp 71.812.500.000.00
Pembangunan ... ....ci-ecccneisonan Rp 15.822.310.000.00
Jumilah seluruhnya . ....oc0oiieaan .. Rp87.634.810.00000

Penerimaan dari :

Pajak dan kredit luar negeri . ..........¢ Rp 83.727.240.000,00
Kreditdari BNTUnit 1 . ... ... ... c0eean Rp 3.907.570.000,00
Jumlah seluruhnya . ... .« coceeciaiais Rp 87.634.810.000,00

Jadi untuk tahun 1967 pemerintah terpaksa mesti menutup kekurangan
belanja dengan kredit dari Bank Indonesia, yaitu dengan mencetak uang baru
sebesar + Rp 4 milyar, Dan andaikata pemerintah tidak mendapat BE — Kre-
dit dan grants, niscaya pemerintah harus menambah pencetakan uang dengan
+ Rp 29 milyar lagi. Tanpa bantuan luar negeri itu, niscaya rate of inflation
bukan sebesar 115% seperti yang telah terjadi dalam tahun 1967, tetapi
inflasi masih deras sekali, mungkin masih di sekitar B00%— 1000%!

Jelas sekali bahwa sumber inflasi sebenarnya hingga kini belum dapat di-
bendung, inflasi hanya diperlambat oleh bantuan kredit dan sumbangan dari
luar negeri. Untuk tahun 1968 keadaan itu belum berubah. Bagaimana da-
lam keadaan tahun 1969 dan seterusnya? Apakah negara asing masih tetap
mau memberikan kepada kita pinjaman-pinjaman sekedar untuk dimakan,
dalam jumlah antara US § 200 — 300 juta? Apakah negara kita harus meng-
gantungkan nasibnya terus menerus kepada bantuan dari luar negeri?

9, Saya kira, tiap-tiap pencinta tanah air yang masih mempunyai rasa harga
diri, setuju bahwa keadaan yang demikian itu tidak bisa dan boleh dibiar-
kan berlarut-larut.

Dan justru karena pemerintah mulai dari tahun 1969 ini akan menyeleng-
garakan pembangunan lima tahun, dan, seperti sudah dijelaskan dalam uraian
kita terlebih dahulu, pembangunan yang sesungguhnya hanya dapat dilaksana-
kan dengan uang yang stabil maka pemerintah dan rakyat harus bekerja sama
yang seerat-eratnya untuk sebagai langkah pertama, menutup dulu sumber
inflasi. Atau lebih tepat penutupan sumber inflasi itu harus digabungkan de-
ngan rencana dan pelaksanaan pembangunan, yang mesti menjamin dibuka-
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nya lapangan Kerja yang baru dan luas, produksi vang sebesar-besarnya dan
dengan itu daya beli yang sepadan, Sebentar lagi akan saya jelaskan hal ini
lebih lanjut,

Di sini saya ingin tekankan sekali lagi bahwa pembangunan itu baru bisa
dilaksanakan kalau dibiayai dari simpanan-simpanan (sevings) baik simpanan
dalam negeri, maupun dan térutama simpanan-simpanan atau modal dari luar
negeri, karena rakyat Kita memang rakyat miskin yang kekurangan modal.

Dengan masih adanya inflasi yang kuat, atau dengan lain perkataan kalau
pemerintah masih perlu mencetak uang baru buat membiayai kekurangan
anggaran belanja rutin di atas pembiayaan dengan kredit dari luar negeri,
maka yang demikian itu berarti, bahwa pemerintah mempersukar dan merin-
tangi diadakannya tabungan-tabungan dalam masyarakat, karena simpanan-
simpanan itu merosot nilainya dan sesungguhnya dimakan oleh pemerintah,

Mau tidak mau, untuk mendapatkan uang yang sehat, yang merupakan
conditio sine gua non buat pembangunan dan perkembangan ekonomi, pe-
merintah harus mengadakan rasionalisasi dalam tubuhnya sendiri, seperti
yang telah dilakukan oleh GIA, dengan tujuan

a. Memperoleh aparatur pemerintahan yvang efisien dan bersih, bersih
dari korupsi dan birokrasi, Aparatur yang efisien dan bersih itu dapat
menegakkan rule of law tanpa mana tidak mungkin diadakan pem-
bangunan.

b. Menyusun anggaran pengeluaran rutin yang dapat dibiayal dengan
penerimaan-penerimaan biasa (pajak dan lain-lain) ditambah dengan
bantuan kredit dari luar yang seyogyanya dibatasi seminimal-mini-
malnya.

Tindakan rasionalisasi ini harus digabungkan dan disertai dengan tindak-
an-tindakan yang bertujuan :

a. Memberi perangsang kepada modal swasta, baik di dalam maupun
di luar negeri supaya suka menanam modal di Indonesia. Peraturan-
peraturan yang sudah ditetapkan mengenai penanaman modal
asing dan modal domestik sudah cukup baik. Tetapi pengusaha-pe-
ngusaha swasta itu, apalagi yang dari fuar, belum bisa cukup tertarik
karena iklim buat investasi di Indonesia belum cukup memuaskan,
karena kurang adanya ketertiban hukum.

b. Menarik kredit dari dalam maupun luar negeri, untuk menyelengga-
rakan pembangunan oleh pemerintah.

c. Memberi kredit atau subsidi secara selektif, kepada perusahaan-
perusahaan negara maupun swastauntuk quick — vielding profects,
dalam batas yang dapat dipertanggungjawabkan.
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Pendek kata tindakan-tindakan rasionalisasi dan penyehatan uang harus
disertai dengan tindakan-tindakan dari pihak pemerintah dan dibantu oleh
rakyat, dengan tujuan membuka lapangan kerja baru yang seluas-luasnya dan
menghasilkan produksi yang setinggi-tingginya atas dasar yang selebar-ebar-
nya. Untuk melaksanakan pembangunan ini hendaknya pemerintah jangan
ragu-ragu meminta bantuan yang sebesar-besarnya dari negara-negara yang
berkepentingan dengan adanya stabilitasi politik dan ekonomi di Indonesia.

10. Memang, tindakan-tindakan itu tidak populer, akan banyak menim-
pulkan oposisi, karena dirasakan berat dan tidak adil oleh orang-orang vang
menjadi korban rasionalisasi itu. Tetapi kalau orang menderita sakit tumor
dulam tubuhnya, yang menurut dokter yang ahli perlu dioperasi, maka mes-
kipun operasi itu sakit dan berbahaya buat pasien, kalau operasi itu perlu
buat menyelamatkan hidupnya, apa boleh buat!

Menurut hemat saya, skandal tentang penyelundupan devisa 3E. rin-
tangan-rintangan yang mempersukar industri dan perdagangan yang disebab-
kan oleh perbuatan-perbuatan instansi-instansi yang bertindak secara resmi
maupun tidak resmi, untuk mengisi kas jawatan, pemerintah daerah atau
menambah nafkah pegawai, manipulasi-manipulasi pada bank-bank dengan
cecek kosong dan laindain sebagainya, sudah cukup memberi alasan kepada
Presiden Soeharto untuk mengambil tindakan operasi yang drastis guna me-
nyelamatkan negara dan bangsa dari kemacetan dan perasaan hampir putus
asa yang meliputi masyarakat dewasa ini.

Menyelamatkan uang sebagai syarat mutlak untuk dapat melaksanakan
pembangunan, tidak dapat dilakukan hanya dengan mengambil tindakan mo-
neter, hanya: dengan mengurangi pengeluaran negara tanpa mengurangi jum-
lah pegawai. Yang paling penting bukanlah pengurangan pengeluaran negara,
tetapi menempatkan pegawai-pegawai yang cakap, jujur dan diberi gaji yvang
cukup supaya mereka bisa tetap jujur dan menjalankan tugasnya dengan baik,
dengan hasil. Aparatur pemerintah yang efisien dan bersih hanya dapat dica-
pai dengan pengurangan jumlah pegawai negeri, dari 2,4 juta orang sampai
paling banyak 1 juta orang, sipil dan militer.

Kalau pemerintahan sudah berjalan dengan cukup efisien dan tidak ter-
lampau diganggu oleh perbuatan pererangan yang mau mengambil kesempat-
an dalam kesempitan, maka orang akan berlomba-lomba menanam modalnya
ke Indonesia. Dan modal domestik yang telah lari ke luar, akan kembali ke
Indonesia. Sekarang ini, iklim buat penanaman modal, baik dari luar maupun
dari dalam negeri, kurang menarik, bahkan sebaliknya, Orang ragu-ragu atau
takut untuk memulai usaha di sini, karena di mana-mana terbentur pada bi-
rokrasi dan korupsi.
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Yang perlu adalah perubahan struktur pemerintahan sebagai svarat
mutlak dan dasar yang kokoh buat tumbuhnya uang yang sehat yvang bisa
membangun.

1. Sejalan dengan mengadakan aparatur pemerintahan yang sehat. peme-
rintah harus pula mengadakan perombakan dalam organisasi dan struktur
perbankan. Dimulai tentu dengan bank-bank pemerintah sendiri.

Bank-bank itu penting sekali untuk pembangunan. Karena fungsi bank
ialah : menarik uang yang nganggur dalam masyarakat dan mengaktifkannya
melalui pengusaha-pengusaha yang kekurangan likuiditas tetapi mempunyai
cukup jaminan berupa barang-barang dagangan dan harta benda lainnya, dan
last bur not least: keahlian dan pengalaman’

Gagalnya banyak bank swasta di Inonesia ini, ialah pertama-tama karena
adanya inflasi yang mempersukar operasi bank yang normal, tetapi di samping
itu kesalahan banyak bank swasta ialah, karena mereka kurang ingat kepada
fungsi sosialnya, tetapi terlampau banyak ingat kepada mencapai keuntung-
an yang cepat dan besar, sehingga mereka tertarik kepada perbuatan-perbuat-
an spekulasi yang tabu bagi setiap bank yang bonafid,

12. Dalam masyarakat yang demokratis seharusnya kedudukan bank-bank
negara sama dengan bank-bank swasta kalau ditinjau dari segi fungsi sosial
masing-masing. Baik bank pemerintah, maupun bank swasta, dengan tidak
melupakan kepentingan majikannya masing-masing — pemerintah bagi bank
negara dan pemegang saham bagi bank swasta — tugas utamanya ialah meng-
abdi kepada rakyat dan memberi servis yang sebaik-baiknya kepada para
langganannya untuk kemajuan ekonomi. Tetapi di Indonesia ini bank-bank
itu acap kali bersikap seperti raja yang menghadapi para langanannya sebagai
hamba-hambanya. Mereka ini harus memberi hormat kepada tuannya dan
tidak boleh lupa membayar upeti. Sikap ini harus diubah sama sekali. Dalam
melaksanakan perubahan mental itu mungkin adanya bank-bank asing di In-
donesia akan menolong membawa perbaikan. Tetapi perbaikan yang sesung-
guhnya harus dilakukan oleh pimpinan bank-bank itu sendiri di bawah pim-
pinan pemerintah.

13. Dalam usaha memperbaiki organisasi atau kedudukan bank-bank ne-
gara, pemerintah tidak boleh mengadakan atau memberi kesempatan kepada
bank-bank negara untuk mengadakan kongkurensi yang unfair terhadap
bank-bank swasta.

Sepintas lalu tindakan pemerintah yang paling akhir yang memberikan
bunga antara 1%%—6% sebulan bagi uang depositro pada bank-bank negara
vang hanya membayar bunga yang relatif lebih rendah dan selisihnya akan
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ditanggung oleh bank sentral, merupakan tindakan yang bijaksana praktis dan
pragmatis. Tetapi tindakan pemerintah itu sesungguhnya hanya menegaskan
kesalahan-kesalahan fundamental dalam politiknya :

1. Pemerintah, ¢.q. bank sentral memberikan subsidi, yaitu menambah
faktor inflasi yang tidak perlu. Sebab, kalau perusahaan yang diberi
kredit oleh bank-bank negara benar-benar mempergunakan uangnya
itu secara rendabel, mereka harus sanggup membayar bunga yang
diberikan kepada para pemegang deposito dengan tambahan buat
ongkos administrasi dan keuntungan bagi bank negara yang mem-
berikan kredit itu. Jadi, seyogyanya pemerintah menurunkan ting.
kat bunga bagi para pemegang deposito atau meninggikan bunga
bagi para peminjam, sehingga bank sentral tidak perlu membayar
subsidi yang hanya mempunyai efek inflatoar.

2. Bank-bank negara diberi kesempatan mengadakan kongkurensi yang
tidak wajar terhadap bank-bank swasta. Mereka ini, kalau mau me-
narik uang dari masyarakat, paling sedikit harus memberi bunga
yang sama tingginya untuk deposito-deposito seperti tarif yang ber-
laku buat bank-bank pemerintah, tetapi bank-bank swasta terpaksa
memungut bunga yang lebih tinggi dari para peminjamnya, karena
tidak diberi subsidi oleh bank sentral. Jadi, kecuali kalau ada faktor-
faktor lain, maka orang-orang yang mempunyai uang nganggur akan
lebih suka membawanya kepada bank-bank pemerintah, sehingga
mempersempit ruang hidup bank-bank swasta.

3. Dengan tidak menyelidiki asal usul dari deposito dan membebaskan-
nya dari pajak-pajak, pemerintah melegalisir tindakan-tindakan yang
melanggar hukum. Pemerintah sengaja mau menarik hot and dirty
money (uang panas dan kotor). Tampaknya praktis dan pragmatis,
tetapi sesungguhnya hanya memberi perangsang kepada mereka yang
biasa menyelundup pajak dan melanggar hukum lainnya. Tentang
keberatan-keberatan lain mengenai peraturan pemerintah tentang
deposito dipersilakan membaca Nusantara tanggal 20 September,
dalam rubrik “Tahan Ora™.

Sesungguhnya, kalau pemerintah mengadakan dan menghormati rahasia
bank seperti misalnya di Swiss, tujuan pemerintah untuk mengum pulkan
uang yang nganggur dalam masyarakat sebagai sumbangan guna turut mem-
biayai rencana pembangunan lima tahun, dapat pula tercapai tanpa mengada-
kan diskriminasi antara bank-bank pemerintah dengan bank-bank swasta.
Keputusan pemerintah untuk tidak menuntut dan mengenakan pajak ke-
pada mereka yang mau menyimpan uangnya sebagai deposito pada bank-bank

(R ]
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negara sesungguhnya mengandung pengakuan bahwa pemerintah tidak sang.
gup menyelidiki dan mengambil tindakan-tindakan terhadap pelanggar-pe-
langgar pajuk dan hukum. Hal ini tidak menambah prestise dan kepercayaan
terhadap pemerintah.

Jika pemerintah mengadakan rahasia bank, maka cukuplah pemerintah
memberi petunjuk kepada bank-bank negara tentang tingginya bunga vang
harus dibayar kepada pemegang-pemegang deposito dan selebihnya biarlah
hukum supply dan demand dan kongkurensi antara bank-bank swasta dan
pemerintah menentukan tingkat bunga. Dengan demikian maka bank-bank
akan dipaksa bekerja secars efisien dan bank-bank yang paling baiklah yang
akan tinggal (servival of the fittesr).

14. Tidak perlu kiranya dibentangkan di sini secara lebih luas betapa
pentingnya sistem perbankan (banking system) yang baik bagi pembangunan
dan perkembangan ekonomi dalam suatu masyarakat. Sistem perbankan yang
sehat dan luas, yang berpusat pada bank sirkulasi, dapat diumpamakan de-
ngan sistern saluran-saluran atau pembulub-pembuluh darah (bloedvaten
stelsel) yang berpusat pada jantung dalam tubuh. Darahnya adalah uang. Se-
gala uang vang nganggur di rumah atau dalam saku ditarik ke dalam sistem
bank dan dibagikan kepada pengusaha-pengusaha yang memerlukan uang
itu guna perdagangan atau produksi atau perluasan usaha. Sistem perbankan
itu baru dapat menjalankan tugasnya dengan sempurna, kalau organisasinya
baik dan vangnya sehat,

Ttulah masalah yang besar yung dihadapi oleh pemerintah dan  masyara-
kat dewasa ini. Bagaimana aranya menyehatkan uang dan memperbaiki serta
memperluas barking svstem kita. Hal ini bergantung pada kepercayaan rak-
yat terhadap pemerintah, terhadap uangnya dan terhadap badan yang me-
ngumpulkan, menyimpan dan mendistribusikan wang itu, yaitu bank-bank.

Kalau wang sehat, rakyat bersedia menabung dan menyimpan uangnya
di bank, baik bank tabungan yvang menerima tabungan yang sekecil-kecilnya,
maupun di bank-bank pembangunan yang meminjam dan meminjamkan
uang untuk jangka panjang.

Kalau ada alat untuk mengumpulkan dan mendistribusikan uang yang
berbeatuk hanking svstem yang baik, barulah dapat diadakan pembangunan
dan perkembangan ekonomi yang baik dan kontinu,

Uang yang sehat dan banking system vang baik, banyak bergantung pada
struktur pemerintahan dan anggaran belanja negara yang sehat. Yaitu peme-
rintahan yang dapat dibiavai oleh masyarakat dari pendapatannya — kalau
perlu buat sementara waktu_dengan bantuan kredit luar negeri — dan yang
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dapat menegakkan hukum, sehingga memungkinkan diadakannya berbagai
tabungan untuk dapat memperbesar usaha produksi.

Menurut hemat saya, di.sinilah letaknya tugas utama dan pertama dari
Kadin, baik pusat maupun daerah. Meyakinkan pemerintah dan rakyat ten-
tang perlunya perombakan struktur pemerintahan sebagai syarat mutlak
untuk memperoleh alat yang baik guna pembangunan negara Kita: yakni
uang yang sehat dan banking system yang schat,

Yang terlampau dikhawatirkan sekarang dengan diadakannya rasionalisasi
ialah masalah pengangguran. Tetapi masalah ini sesungguhnya mudah dapat
dipecahkan kalau ada understanding timbal balik dan kerja sama yang baik
antara pemerintah dengan modal swasta dan antara pemerintah kita dengan
pemerintah negara-negara lain yang sanggup membantu kita dalam usaha
pembangunan, Dan tanpa ada rasionalisasi, pengangguran itu sudah ada, tetapi
dalam keadaan terselimut (disguised unemployment).
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Uang dan Bank Ditinjau dari Segi Ekonomi
dan Agama

I. Tentang Uang
Saya tidak ingat lagi nama sarjana yang telah memberi definisi tentang ma-
nusia dengan kata-kata : Man is a tool making animal. Kita boleh berselisih
pendapat tentang apa sesungguhnya yang paling menyolok yang memisah-
kan manusia dari binatang. Tetapi tidak dapat disangkal, bahwa rumusan
yang saya kemukakan di atas, yakni bahwa manusia itu adalah “binatang
yang bisa membuat alat-alat™, adalah rumusan yang amat singkat dan tepat.

Menurut bentuk anatominya manusia itu tidak banyak berbeda dari
binatang-binatang lain. Manusia mempunyai tubuh dengan empat anggota,
kepala yang berambut, dua mata, dua telinga, mulut yang bergigi, hidung
dan bagian-bagian lain dari tubuhnya. Organ-organ itu meskipun berbeda-beda
rupanya dari bagian-bagian yang sejenis pada binatang-binatang, tetapi fungsi-
nya sama. Baik pada binatang maupun manusia kepala itu tempat otak, yang
mengendalikan tingkah laku ( behaviour) makhluk yang bersangkutan melalui
akalnya. Mata fungsinya melihat, telinga mendengar, mulut makan dan se-
terusnya. Yang berbeda fungsinya hanyalah kedua tangan manusia yang rapat
bertalian dengan sikapnya yang tegak lurus, yang dimungkinkan oleh kedua
kaki manusia. Perbedaan fungsi kedua tangan dan kedua kaki manusia dari-
pada kaki depan dan kaki belakang binatang biasa, di sinilah letaknya per-
bedaan sebagal tool making animal dengan binatang biasa yang sama sekali
tidak dapat membuat alat-alat apa pun, kecuali sarang atau lubang untuk
tidur, beranak atau bertelur. Manusia dengan sikapnya yang tegak, telah dapat
membebaskan kedua kaki depannya menjadi tangan yang bisa membuat alat-
alat

Oleh karena itu, dalam penyelidikan tentang manusia pertama ilmu
antropologi mempergunakan sebagai ukuran bagi manusia pertama itu ialah
makhluk-makhluk, yang meskipun masih mempunyai ciri-<ciri yang mengingat-
kan kepada kera yang paling maju ( man-gpes) namun karena sudah dapat
membuat alat-alat dari tulang dan batu dan sudah berdiri tegak, mereka di-
masukkan dalam golongan manusia (ape-men).
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Bukanlah maksud saya untuk membahas lebih dalam soal ini. Barang
siapa menaruh minat terhadap soal ini, saya persilakan membaca : Dr. Ray-
mond A. Dart : Adventures with the ilissing Link (dikeluarkan oleh Viking
Press N.Y. ).

Yang penting bagi saya ialah, menegaskan bahwa manusia itu, berbeda
dengan binatang-binatang biasa dapat membuat alat-alat guna membantu
dia mencapai tujuan-tujuannya. Dia membuat pisau untuk dapat menolong,
yaitu mengganti dan menyempurnakan fungsi giginya, martil dari batu atau
besi untuk mengganti dan menyempurnakan kepalannya, teleskop dan
mikroskop untuk membantu penglihatannya, mikrofon dan loud-speaker
untuk menyebarkan dan memperkeras suaranya, bajak dan traktor untuk
dapat mengerjakan tanah dengan kekuatan dan kecepatan yang jauh lebih
besa: daripada kalau mesti dikerjakan dengan tangan yang hanya dibantu de-
ngan pacul, dan seterusnya dan seterusnya. Begitulah manusia, dalam usaha.
nya untuk dapat hidup lebih senang dan lebih terlindung dari bahaya-bahaya
alam, telah menciptakan alat-alat pembantu yang tak terbilang banyaknya.

Salah satu di antara alat-alat itu adalah uvang. Tanpa adanya uang, ma-
nusia derajat hidupnya tak seberapa lebih tinggi dari binatang-binatang
yang paling tinggi organisasi badannya, yaitu anthropoids seperti orang
utan, gorila dan lain-lain. Tanpa uang terpaksa tiap-tiap manusia membuat
dan menghasilkan barang-barang keperluan hidupnya dengan tangannya sen-
diri. Makanannya, alat-alat untuk memasaknya, pakaiannya, perumahannya,
semua itu masing-masing manusia harus membuatnya sendid, paling banyak
bersama-sama dengan anggota-anggota keluarganya. Sebab, kalau ada kelebih-
an produksi barang-barang keperluan hidupnya yang dibuat oleh tangannya
sendiri itu, tanpa uang, terpaksa barang-barang yang berlebihan pada satu
keluarga atau daerah ditukar secara barter (in natura) dengan barang-barang
yang berlebihan pada keluarga atau daerah lain. Barter itulah yang merupakan
bentuk pertukaran barang yang paling kuno. Pertukaran barang secara barter
itu sangat membatasi kemungkinan pertukaran itu. Barangbarangnya acap
kali tidak dapat dibagi-bagi, padahal orang yang membutuhkan sesuatu ba-
rang, mungkin tidak menginginkan seluruhnya, hanya sebagian saja. A misal-
nya memerlukan hanya beberapa kilo daging kerbau, sedangkan dia hanya
mempunyai beberapa kilo beras untuk ditukarkan. Dengan barang tukaran itu
tidak ada pemilik kerbau yang mau memotong kerbaunya. Jadi orang yang
perlu kepada beberapa kilo daging itu hanya bisa memperoleh dagingnya,
kalau dia bisa bersekutu (patungan) dengan orang-orang lain, yang juga me-
merlukan daging dan bersedia menyediakan beras sebagai alat penukar,
Misalnya, dia berhasil mencari peminat-peminat lain dan bersama-sama de-
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ngan 9 sekutu dia sanggup membeli kerbau vang dagingnya dibagi menurut
perbandingan jumlah beras yvang telah dibayar masing-masing.

Sesungguhnya, pembeli daging pertama tadi sanggup juga membeli ker-
bau seluruhnya, tetapi sebagai barang tukaran dia hanya mempunyai buah
kelapa vang banyak sekali, dan tidak ada pemilik kerbau yang mau menukar
kerbaunya dengan kelapa saja. Andaikata yang membutuhkan daging tadi
mempunyai barang-barang tukaran yang cukup buat ditukar dengan seekor
kerbau, tetapi setelah dia memperoleh kerbau itu dia mesti mencari orang-
orang lain yang juga perlu kepada daging kerbau, sebelum kerbau itu bisa
dipotong. Jadi pertukaran barang secara barter itu merupakan seolah-olah
teka-teki silang, yang sangat sukar dan memerlukan banyvak waktu untuk di-
pecahkannya, bahkan acapkali tidak dapat dipecahkan, melainkan hanya
sebagian saja.

Untuk memudahkan pemecahan teka-teki silang pertukaran barang-
barang kelebihan itu, manusia menciptakan hari-hari dan tempat-tempat
pertukaran yang lazim dinamakan pasar. Pada hari-hari yang tertentu orang-
orang di sekitar pasar itu berkumpul dengan membawa barang-barang vang
mereka sendiri tidak butuhkan, untuk ditukar dengan barang-barang lain
yang mereka perlukan. Dengan demikian maka orang-orang yang mau men-
jual, yaitu melepaskan barang-barangnya, dan vang mau membeli, vaitu mem-
peroleh barang-barang tersebut, dipertemukan di pasar, sehingga para penjual
dan pembeli itu sangat menghemat waktu untuk mencari barang-barangnya
yang diperlukan atau menjual barang-barang yang mereka ingin jual. Waktu
yang dihemat itu dapat dipergunakan untuk menghasilkan barang-barang,
jadi dapat dipergunakan secara produktif,

Tetapi akal manusia tidak berhenti dengan hanya menciptakan pasar,
tempat penjualan dan pembelian saja. Dia perhatikan, ada barang-barang vang
permintaannya amat luas, sehingga kalau dia menyimpan barang-barang itu,
dia tidak perlu khawatir tidak bisa menjual barang-barang itu. Barang-barang
seperti padi, ternak dan laindain barang-barang makanan yang diperlukan
oleh semua orang dan yang dapat disimpan untuk waktu yang agak lama tan-
pa menjadi busuk, bahkan yang mungkin bisa bertambah, seperti ternak,
lambat-laun, seolah-olah dengan sendirinya menjadi alat penukar, yaitu uang.
Dengan adanya uvang itu, orang yang membutuhkan sesuatu barang tetapi ti-
dak dapat segera membeli barang yang dibutuhkan itu, menjual barang-barang
kelebihannya itu kepada barang-barang yang mudah dapat dijual kembali,
seperti padi dan temak, dan menantikan saatnya, sampai dia sudah cukup
mempunyai barang-barang tukaran atau uang itu guna membeli barang-
barang yang ia perlukan.
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Sebagai alat penukaran uang itu mempunyai sifat sebagai alat pembayar-
an. Orang yang perlu kepada sesuatu barang, menjual barang yang tidak di-
perlukannya kepada uang, artinya dia mau menerima uang sebagai alat
pembayaran. Dan dengan uvang itu sebagai alal pembayaran kelak iz dapat
membeli atau membayar barang-barang yang ia perlukan. Uang juga dipakai
untuk menebus utang-utang.

Dalam bahasa Latin uvang itu namanya pecunia yang berasal dari pecus
ternak. Uang orang Roma yang paling tua yang terbuat dari emas, perak atau
tembaga memperlihatkan kepala ternak yang miengingatkan kepada asalnya.

Jadi dengan adanya uang orang dapat menjual barangnya dan uangnya
disimpan, yaitu ditabung sampai dia sudah mempunyai cukup banyak uang
untuk membeli barang yang dia perlukan atau mengerjakan sesuatu yang per-
lu kepada pembelajaan uang, seperti menunaikan ibadah haji.

Jadi, dari vraian di atas, kita sudah melihat beberapa sifat vang yang
terkenal dalam ilmu moneter, yakni, uang itu merupakan:

1. Alat penukar ( means of exchange).

Uang mudah dapat dijual, ia mempunyai sifat figuidity. Dia meru-
pakan seolah-olah barang yang cair, yang dapat memenuhi 1001
macam keperluan, berbeda dengan barang lain yang hanya meme-
nuhi keperluan tertenfu.

3. Likuiditasnya itu sangat dibantu apabila bahan yang merupakan
wang itu dapat mudah dibagi-bagi tanpa merusak sifatnya, dan
nilainya sedikit pun. Bahan-bahan seperti beras, padi, logam dapat
dibagi-bagi dan daripadanya dapat dibuat ukuran atau takaran yang
menjadi kesatuan uang. Nilai barang-barang lain itu diukur menurut
banyaknya kesatuan uang itu, Jadi vang merupakan ukuran nilai
barang-barang.

4. Uang adalah suatu sfore of wealth — tempat penyimpanan kekaya-
an.

Dari sejarah uang sebagaimana digambarkan di atas, tidak dapat kita
menerima dalil, bahwa uang itu tidak boleh dijualbelikan atau dipinjamkan
(= disewakan) dan menerima keuntungan dari jual beli atau penyewaan uang
itu. Uang itu pada hakikatnya tidak berbeda dari barang biasa. Tetapi dia
mempunyai sifat keistimewaan di samping sifat sebagai barang dagangan
biasa. Keistimewaannya terletak pada sifat likuiditasnya dan kesanggupannya
untuk berlaku sebagai store of wealth. Justru karena sifat-sifat yang istime-
wa itu maka barang-barang yang bersangkutan dipilih oleh manusia sebagai
alat penukar, yaitu uang. Dengan adanya pasar dan uang orang dapat meng-
hemat waktu, waktu untuk mencari pembeli atau penjual dan waktu untuk
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menabung. Kalau tidak ada pasar orang mesti keliling ke mana-mana untuk
mencari atau menjual barang-barang yang memakan waktu banyak. Kalau
tidak ada uang orang tidak atau sukar dapat menabung = menyimpan hasil
produksi secara mudah dan lama (misalnya ikan, kalau tidak dijual kepada
uang, tidak dapat disimpan lama, Waktu vang dihemat itu dapat lebih di-
manfaatkan atau diproduktifkan. Di sinilah letaknya nilai vang : Jt saves
time (dia menghemat waktu). Dan waktu itu, meskipun bukan uang, dapat
dimanfaatkan sehingga menghasilkan barang, dan barang itu dapat dijual lagi
kepada uang.

Jadi meskipun waktu itu bukan vang dalam arti sesungguhnya, tetapi
waktu itu dapat dipergunakan untuk menghasilkan uang. Di sinilah letaknya
arti : Time is money!

Di sinilah dapat kita lihat manusia sebagai suatu tool making animal dan
tool itu schagai alat untuk memudahkan pekerjaan dan meningkatkan hasil
pekerjuan. Uang itu diciptakan manusia dalam usahanya mencapai hasil
yang sebesar-besarnya dalam waktu vang sesingkat-singkatnya dan tenaga
serta biaya yang seringan-ringannya. Inilah yang lazim dinamakan "motif”
atau "prinsip ekonomi”.

Kalau kita melarang manusia menjualbelikan, atau menyewakan, yaitu
meminjamkan uang dan mengambil keuntungan dari jual beli atau penyewa-
an uang itu karena keuntungan itu dipandang sebagai riba dan riba itu ber-
apa pun kecilnya dilarang oleh agama, maka dalam hal ini ada dua kemung-
kinan :

Perrama:  Agama melarang manusia mempergunakan uang berdasarkan
motif ekonomi, atau
Kedug : Orang vyang melarang kita mengambil keuntungan dari jual

beli atau penyewaan uang karena keuntungan itu dipandang
sebagai riba vang dilarang oleh agama, mempunyai salah taf-
siran tentang riba karena kurang memahami ilmu ekonomi
dan tidak mengetahui sejarah dan fungsi uang.

Menurut hemat saya, tidak mungkin Allah melarang kita memperoleh
keuntungan dari vang, Yang keliru dalam hal ini adalah ulama-ulama yang
karena kurang memahami soal-soal ekonomi dan moneter menganggap tiap-
tiap rente itu haram karena disamakan dengan riba dan riba iru dilarang oleh
Al-Dur’an, _

Saya tidak mau, atau memandang belum waktunya untuk membahas
soal riba ini dengan cara yang lebih mendalam. Saya hanya ingin menegas-
kan di sini, dan penegasan ini menjadi kunci untuk lebih memahami masa-
lah riba, apabila kita tahu, bahwa uang itu sama sifatnya dengan barang-
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barang atau alat-alat yang langsung memenuhi keperluan manusia seperti
makanan dan laindain atau secara tidak langsung memudahkan pemenuhan
keperluan manusia seperti kapak, palu, bajak dan lain-lain.

Mula-mula uang itu bersifat barang-barang yang langsung dapat meme-
nuhi keperluan manusia, seperti padi, gandum, ternak. Dalam perkembangan
selanjutnya orang menukar uang yang berupa barang-barang makanan itu
dengan barang-barang lain seperti tembaga, emas, dan perak. Lebih kemudian
lagi barang-barang logam itu sebagian besar ditukar dengan vang kertas,

Segala perkembangan dan pertukaran itu didorong dan didasarkan pada
prinsip ekonomi yaitu menghemat waktu, meringankan beban dan biaya,
memperkecil risiko. Dan prinsip ekonomi ini memang bukan saja dihalal-
kan Allah SWT, tetapi adalah pola pekerjaan akal manusia. Prinsip eko-
nomi itu adalah bagian yang asasi dari fitrah manusia yang menjadikan
manusia itu suatu tool making animal. Hanya sesama manusia sekali-kali
tidak boleh kita pergunakan sebagai fool atau obyek dari hasrat kita untuk
mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya dengan biaya yang serendah-
rendahnya. Exploitation de omme par homme, inilah yang sangat di-
larang oleh agama lIslam, dan inilah merupakan kunci kedua untuk mema-
hami masalah riba.

Menurut keyakinan kami, sama sekali tidak dilarang untuk mempergu-
nakan uang sebagai alat guna memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya
asal kita tidak menghisap sesama manusia.

Uang sifatnya tidak berbeda dengan alat-alat seperti pisau, bajak, trak-
tor, mobil truk dan lain-lain alat pembantu. Seperti alat-alat pembantu lain-
nya uang dari satu jenis dapat dijual (dengan membeli barang-barang lain ter-
masuk uang dari lainlain jenis) dan dapat dibeli (dengan menjual barang-
barang lain termasuk uang dari lain jenis) atau dapat disewakan atau kita
sendiri dapat menyewa (meminjam) uang dengan membayar uang sewa,
uang jasa atau bunga yang tertentu : uang jasa yang normal dalam perdaga-
ngan barang dan uang.

Tentu saja, kalau kita pinjam uang, orang vang waras pikirannya, pada
umumnya hanya akan meminjam untuk tujuan-tujuan yang produktif, atau
usaha-usaha vang membawa keuntungan. Olah karena itu yang meminjam
uang itu bersedia untuk membayar bunga asal tingkat bunga itu lebih rendah
dari tingkat laba yang dapat dicapai dalam usaha yang direncanakan,

Barang siapa dalam suatu usaha yang direncanakan menghitung akan
memperoleh keuntungan 20% dari modal, dihitung atas dasar tahunan, te-
tapi dia bersedia membayar bunga 20% atau lebih setahun, dia itu tidak waras
pikirannya. Yang waras pikirannya akan mencoba menawar bunga yang se-
rendah-rendahnya, lebih rendah dari 20%.
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Tetapi acap kali terpaksa kita meminjam uvang bukan untuk tujuan-tu.
juan yang produktif, tetapi untuk keperluan konsumtif. Misalnya : untuk
belanja guna makan, atau membayar dokter dan membeli obat-obatan. Pin-
jaman-pinjaman semacam inilah yang acap kali menjadi sebab kecelakaan
orang yang meminjam. Sebab dari sangat memerlukan uang itu dan orang
yang mempunyai uang dan mengetahui keperluan dan kelemahan ekonomi
Orang yang mau meminjam itu, acap kali bukan mau membantu si lemah
dan miskin, tetapi bahkan menyalahgunakan kekuatannya untuk menuntut
syarat-syarat dan bunga yang berat dan tinggi. Keuntungan yang demikian
itulah yang dinamakan riba, seperti kelak akan saya terangkan.

Tetapi bila jual beli dan sewa menyewa uang itu didasarkan pada syarat-
syarat uang normal, syarat-syarat vang lazim dipakai di pasar bebas, semata-
mata didasarkan kepada motif ekonomi antara manusia-manusia vang per-
buatan-perbuatannya didasarkan kepada kesukaan dan kerelaan masing-
masing, maka perdagangan uang itu, dan keuntungan yang diperdapatnya
adalah halal, bukan riba.

Uang tidak dapat dipisshkan dari barang biasa dalam masyarakat yvang
sudah mengenal pertukaran barang atau perdagangan. Uang dapat dibeli-
kan (= ditukarkan) kepada barang, barang dapat dijual (= ditukarkan) kepada
vang. Barang biasa dapat diperjualbelikan dan disewakan dengan keuntungan
dengan memenuhi syarat yang diwajibkan oleh agama, yaitu bahwa perdaga-
ngan itu harus bersih, bersih dari kecurangan, dan bersih dari paksaan. Per-
dagangan harus dilakukan pula berdasarkan kerelaan pada pihak pembeli
dan penjual, penyewa dan yang menyewakan, sehingga tidak ada pihak yang
merasa dianiaya atau dipaksa oleh yang lain, Kalau jual beli barang dengan
mengambil keuntungan dihalalkan oleh agama, asal dilakukan secara bersih
dan suka rela, maka jual beli dan pinjam meminjam uang pun tidak ada ke-
beratannya, asal dilakukan secara sukarela pada kedua pihak yang melakukan
transaksi itu.

Sebagaimana Allah SWT menerangkan dalam Al—Qur'an:

I R RSN
QLS “‘fﬁ'dfﬁﬁ'ij@a"-

Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kart memakan harta sessma
kamu dengan jalan batil, melainkan hanya dengan perniagaan dengan
cara suka sama suka. (S, An-Nisa ayar 29).
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Kalau kita boleh membeli barang dari orang vang suka menjualnya,
dengan perhitungan, bahwa barang yang kita beli dengan Rp 1.000,00 akan
dapat kita jual dengan Rp 1.250,00 jadi dengan laba Rp 250,00 atau kita
menjual barang kita dengan harga Rp 1.000,00 dengan perhitungan bisa
membeli barang-barang lain yang dapat dijual dengan laba Rp 500,00; kalau
transaksi-transaksi semacam itu halal, dan dihalalkan jiga menyewakan
barang-barang (seperti buku-buku, rumah dan lain-lain sebagainya) dengan
memungut vang sewa, maka tidaklah masuk akal melarang memperdagang-
kan uang, termasuk pinjam-meminjamkan dengan memungut atau membayar
yang jasa, bunga, rente atau apa pun namanya menurut tingkat yang ditentu-
kan oleh keadaan pasar,

Kita membeli dolar misalnya dengan harga Rp 290,00 dan kita menjual-
nya dengan harga Rp 300,00. Harga-harga ini lebih kurang adalah stabil mi-
salnya, sehingga pedagang uang dapat mengharapkan rata-rata keuntungan
3% sehar dari modal yang dipakainya itu. Berdasarkan perhitungan itu dia
pinjam uang sebesar Rp 300.000,00 dengan perjanjian pembayaran bunga
15% sebulan. Dengan perhitungan, bahwa dia tiap bulan dapat memperoleh
keuntungan rata-rata 75% atau paling sedikit 50% sebulan, maka dengan se-
gala senang hati dia mau membayar bunga 15% sebulan atas pinjamannya
yang Rp 300.000,00 itu,

Kalau perdagangan dan pinjaman-pinjaman uang seperti yang digambar-
kan di atas dilarang, maka sesungguhnya perdagangan dan sewa-menyewa
barang-barang biasa harus dilarang pula. Padahal justru dengan adanya per-
dagangan itulah, dan dengan penciptaan uang sebagai alat penukar, maka
manusia dapat melipatgandakan hasil produksinya dan melancarkan distri-
busi, yaitu pertukaran barang, schingga dapat memenuhi semua keperluan
masyarakat yang terus-menerus bertambah anggotanya.

Kalau sudah jelas bagi kita, bahwa uang itu sesungguhnya mula-mula
hanya barang biasa, yang dapat secara langsung memenuhi keperluan manusia,
tetapi karena likuiditasnya dan kemampuan untuk dipakai sebagai tempat
penyimpanan kekayaan, atau penimbunan nilai (store of wealth) lamhat
laun dipergunakan sebagai alat penukaran dalam perdagangan, sehingga ba-
rang-barang itu mempunyai fungsi sendiri sebagai uang, maka tidaklah sukar
diramalkan bahwa akal manusia terus-menerus akan berusaha untuk me-
nyempurnakan fungsi uang itu sebagai alat penukaran. Artinya : manusia
akan mencari alat-alat penukaran yang lebih sempurna dari alat-alat penukar-
an semula. Padi dan ternak sebagai alat penukaran tidaklah mudah dibawa-
bawa, memerlukan ruang, tempat penyimpanan yang luas, dan bisa menjadi
busuk atau mati. Olah karena itu, tidak lama sesudah manusia merasakan
manfaatnya alat-alat penukaran, dia mencari alat-alat penukaran yang mudah
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dapat dibawa-bawa, tidak memerlukan tempat penyimpanan yang banyak
dan nilainya tetap, karena tidak bisa rusak atau mati dan tetap digemari
manusia. Alat-alat yang lebih sempurna itu dibuat dalam *bentuk uang lo-
gam, terutama logam mulia emas, dan perak. dan buat nilai-nilai yang lebih
rendah : tembaga, besi, dan lain-lain logam yang lebih murah. Tetapi sebelum
manusia mendapatkan uang logam, acap kali dan lama dia mempergunakan
alat-alat penukaran lain seperti kuwuk dan kulit kerang yang jarang di-
ketemukan dan menarik perhatian sebagai perhiasan.

Emas dan perak pun digemari manusia tertutama sebagai bahan-bahan
perhiasan yang tidak dapat berkarat, Dan karena jarang dan sukar diperoleh-
nya Jogam-logam itu bukan saja tetap digemari manusia ( valuable), tetapi
sebagai uang nilainya juga tetap (stable of valiue), jauh lebih stabil dari bahan-
bahan apa pun.

Tetapi perkembangan vang itu tidak berhenti dengan dibuatnya emas dan
perak saja. Emas dan perak, betapa punringannya dan sedikitnya memakan
tempat kalau dibandingkan dengan barang-barang seperti padi-padian dan
ternak, masih terlampau berat dan kurang "singset” kalau dibawa dalam jum-
lah yang agak besar dan sangat menarik perhatian anggota.-anggota dunia gelap
alias bajingan.

Akhirnya timbullah uang kertas scbagai tanda (certificate) pengganti
uang emas dan perak yang dikeluarkan oleh badan-badan, yaitu bank-bank,
yang bersedia, dengan menerima upah, menyimpan vang emas dan perak itu.

Dengan demikian, yang memiliki uang logam itu bisa pergi ke mana-mana
dengan hanya membawa lembaran-lembaran kertas yang sangat ringan sebagai
tanda memiliki uang emas atau perak di bank-bank, yang setiap saat hisa di-
ambil kembali. Selanjutnya dari uang emas dan perak kepunyaan sendiri, bank
mengeluarkan sertifikat-sertifikat, bahkan sertifikat-sertifikat itu dikeluarkan
juga oleh bank-bank meskipun tidak atau kurang ada dekking. Ini merupakan
penyalahgunaan kepercayaan oleh bank-bank yang tadinya kebanyakan ada-
lah bank swasta, yang kadang-kadang mengakibatkan min  dan rush, vaitu
penyerbuan pada bank-bank yang bersangkutan daripada nasabah yang minta
uang logamnya kembali dengan menyerahkan sertifikat, yaitu uang kertas-
nya kepada bank, Karena bank tidak sanggup menukar semua sertifikat de-
ngan uang logam, maka pengusaha terpaksa campur tangan dan mengadakan
peraturan-peraturan dan syarat-syarat yang ketat bagi bank-bank yang boleh
mengeluarkan uang kertas.

Perkembangan selanjutnya mengakibatkan bank-bank sirakulasi ito di-
jadikan bank campuran antara swasta dan negara, atau dijadikan bank negara
sama sekali. Sejalan dengan peralihan bank sirkulasi menjadi bank negara,
maka sebagai perkembangan terakhir, lahirlah uang kertas yang tidak dapat
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lagi ditukarkan dengan uang emas atau perak, tetapi hanya berlaku sebagai
legal tender, alat pembayaran karena ditetapkan oleh pemerintah.

Di sini kita melihat, bahwa manusia modern tidak lagi bisa hidup tanpa
mempergunakan uang, meskipun uang itu hanya vang kertas.

Tatkala standar emas masih berlaku, maka vang kerths diakui oleh peng-
uasa negara sehagai alat pembayaran yang sah, wajib ditukar dengan uang
emas menurut nilai yang tertulis pada uang kertas itu, atas permintaan orang
yang memegang (= memiliki) uang kertas itu. Yang lazim diberi hak menge-
luarkan uang kertas dan diwajibkan menukarnya dengan uang emas atas
permintaan pemegang uang kertas itu adalah bank sirkulasi atau Bank of
Issue.

Sebelum uang logam berkembang menjadi uang kertas bank, maka perlu
kita menarik perhatian kepada hal yang semakin lama semakin kuat dan luas
pengaruhnye dalam soal uang, yakni campur tangan penguasa ncgara, Yang
sudah kita singgung sedikit di atas. Tatkala uang masih terdiri atas emas
dan/atau perak, dan bahan-bahan ini merupakan barangbarang yang stabil
nilainya kalau dibandingkan dengan barang-barang lain, maka setiap orang
bebas membuat uang asal memenuhi ukuran-ukuran yang tertentu mengenai
timbangan, bentuk dan mutu logamnya. Tetapi karena ternyata banyak ter-
dapat penipuan mengenai timbangan dan mutu itu, maka akhirnya pengu-
asa negara campur tangan dan yang diakui sebagai alat pembayaran dan pe-
nukaran yang sah, yaitu yang benar timbangan dan mutunya adalah uang
vang telah diperiksa dan disahkan oleh penguasa atau uang yang dibuat oleh
pabrik uang negara (Minr, bahasa Inggris, Munt, bahasa Belanda). Pabrik uang
negara itu membuat uang logam atas permintaan dan dari bahan yang disedia-
kan oleh yang meminta dengan hanya memperhitungkan ongkos pembuatan.

Dengan adanya campur tangan dari penguasa negara maka ada jaminan,
bahwa uang logam mulia yang beredar itu nilainya, sebagaimana yang dapat
dibaca pada mukanya, benar-benar sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya
mengenai timbangan dan mutunya. Kalau misalnya 10 gulden itu menurut
hukum harus sesual dengan 5 gram emas dari 22 karat, maka semua uang
logam dari 10 gulden yang dibuat oleh Munt Belanda, beratnya adalah 5 gram
dan emasnya 22 karat. Dengan adanya campur tangan pemerintah, maka pe-
malsuan vang bisa dibatasi sedapat-dapatnya,

Yang sukar dapat dicegah adalah jika pemerintah sendiri mengadakan
pemalsuan itu, baik mengenai timbangan maupun mutu. Dalam sejarah vang
hal ini sering terjadi, misalnya untuk membiayai perang!

Jadi pada uang emas dan perak mula-mula face atau nominal vakie
(= nilai nominal atau nilai menurut hukum) dan intrinsical valie (= harga
logamnya menurut pasar bebas) adalah praktis sama. Artinya : dalam contoh
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kita mengenai gulden tadi, 10 gulden dapat ditukar dengan 5 gram emas dari
22 karat, dan 5 gram cmas dari 22 karat harganya 10 gulden. Dalam per-
kembangan uang logam maka uang perak lambat-laun memperlihatkan per-
bedaan yang semakin lama semakin besar antara face atau nontingl valee
dengan imtrinsical value, sehingga perak dilepaskan sebagai logam standar
atau logam ukuran. Yang demikian bertalian dengan ditemukannya banyak
sekali perak, schingga harganya di pasar bebas jatuh.

Dengan dihapuskannya perak sebagai logam standar, maka uang perak,
meskipun harga nimonalnya masih tetap, harga intrinsiknya (= harga logam-
nya) jauh lebih rendah, sehingga uang perak itu menjadi token money (= uang
tanda) semata-mata dan hanya dapat dikeluarkan oleh penguasa. Yang demi-
kian itu lebih-lebih berlaku terhadap uang-uang vang dibuat dari logam yang
harganya lebih rendah lagi, seperti tembaga, nikel, almunium dan lain-ain;
Uang tanda dari logam itu hanya dibuat untuk nilai-nilai yang rendah, sebagai
uang kecil. Seperti kita maklum, dewasa ini logam-logam ini berharga lagi.
Bahkan karena harga perak sering lebih tinggi dari harga nominalnya, banyak
uang perak dilebur oleh swasta.

Baru setelah dikeluarkan uang kertas bank maka lahirlah uang tanda
yang sebenarnya. Sebab bukan saja bahan dari apa vang kertas itu dibuat,
hampir tidak ada harganya sedikit pun, tetapi di samping itu, berbeda dengan
uang tanda yang dibuat dari logam, uang kertas bank dipakai buat nilai-nilai
yang besar,

Misalnya saja, kalau wang perak atau nikel itu hanya dipakai buat
nilai f 2,50 ke bawah, uang kertas bank dipakai untuk nilai-nilai di atas f
2,50 sampai ribuan gulden,

Dengan lahirnya vang kertas bank sebagai wang tanda dalam nilai-nilai
yang tinggi, maka dua masdlah lebih menonjbl lagi yang keduanya meng-
hendaki kepada campur tangan pemerintah vakni :

1. Soal pencegahan dan pemberantasan pemalsuan uang.
2. Soal pemeliharaan nilai vang,

Manusia, dalam usahanya mendapatkan alat-alat yang lebih sempurna,
akhirnya dari uang yang berupa barang konsumsi, seperti ternak dan padi-
padian, mendapatkan alat-alat yang lebih sempurna, tetapi tidak langsung
diperlukan untuk keperluan hidup manusia, sampai kepada vang kertas. Da-
lam pada itu manusia menambah pula bahaya-bahaya yang bertalian dengan
alat-alat yang lebih sempurna itu.

Uang adalah alat di bidang ekonomi. Di bidang teknik terdapat gejala
yang serupa. Dari kereta yang ditarik binatang seperti sapi dan kuda, manusia



320 Flkonomi dan Kevangan: Meakng Ekonomi Izlam

berhasil menciptakan alat-alat kendaraan yang digerakkan dengan tenaga
uap dan listrik yang kecepatannya bukan saja semakin besar, tetapi dengan
bertambahnya kecepatan itu bertambah pulalah bahaya-bahaya yang berta-
lian dengan kendaraan-kendaraan modern itu. Begitulah juga halnya di bidang
aviatik, penerbangan. Manusia berhasil membuat kapal-kapal terbang yang
kecepatannya melampaui beberapa kali kecepatan suara, tetapi dengan de-
mikian melipatgandakan pula bahaya-bahaya yang bertalian dengan alat-alat
yang lebih cepat dan lebih sempurna ditinjau dari segi keinginan manusia.

Dengan lahirnya uang kertas, maka bahaya pemalsuan bertambah besar.
Tentang pencegahan dan pemberantasan pemalsuan uang itu, kami tidak akan
mengadakan pembahasan karena di luar kompetensi kami, yang berpusat
pada pencegahan bahaya kedua. Yakni di samping bahaya pemalsuan, maka
bahaya turunnya nilai uang itu bertambah besar pula.

Inilah yang menjadi pusat perhatian ilmu moneter :  memelihara nilai
uang. Sebab meskipun menurut keterangan yang tertulis pada uang kertas
bank yang dahulu itu ( yaitu di bawah kekuasaan standar emas), uang itu bisa
ditukar dengan uang emas pada bank sirkulasi yang mengeluarkannya, namun
menurut sejarah, kewajiban bank sirkulasi itu tidak senantiasa dapat dipenuhi,
Sebabnya ialah, bahwa dalam keadaan normal bank sirkulasi, dengan persetu-
juan penguas, boleh mengeluarkan uang-kertas lebih banyak daripada jumiah
uang logam emas yang ada pada bank itu. Dengan lain perkataan dekking
(bahasa Belanda) atau cover (bahasa Inggris), atau jaminan yang diwajibkan
oleh undang-undang tidaklah 100%, tetapi jauh lebih kurang dari itu.

Adanya jaminan kurang dari 100% penguasa juga berkepentingan, sebab
acap kali penguasa perlu meminjam dari bank sirkulasi, dan kemungkinan un-
tuk meminjam itu sedikit sekali kalau mesti disediakan jaminan 100%. Dalam
keadaan normal, jaminan kurang dari 100% itu tidak menimbulkan kesulitan
apa-apa, sebab pada umumnya orang lebih suka memegang uang kertas,
baik dalam perdagangan maupun di luar, daripada memegang uang emas,
yang berat dan lebih sukar disembunyikan terhadap mata kaum penjahat,
Bahkan dengan adanya sistem cheque, orang lebih suka lagi menyimpan
uangnya di bank daripada di rumah, sehingga bank dimungkinkan memberi
kredit yang berarti menambah peredaran uang dan mengurangi dekking
emas; misalnya saja : andaikata ada persediaan emas di bank sirkulasi seharga
Rp 1.000 juta, dekking emas minimal yang diizinkan oleh hukum adalah
40%; jadi bank sirkulasi pada suatu saat boleh mencetak atau mengeluarkan
uang kertas seharga 100/40 x Rp 1.000 juta = Rp 2.500 juta meskipun
hanya ada cadangan emas seharga Rp. 1.000 juta.
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Dari Rp 2.500 juta uang kertas itu, misalnya seharga Rp 1.500 juta
disimpan di bank-bank di luar bank sirkulasi dan Rp 500 juta beredar di
kalangan rakyat, Fungsi dari Rp 1.500 juta yang ada pada bank-bank vang
bukan bank sirkulasi itu adalah sama dengan dekking emas terhadap uang
kertas yang dikeluarkan oleh bank sirkulasi. Yakni : bank-bank lain itu mem-
berikan kredit, misalnya seharga Rp 2000 juta padahal uang kertas yang di-
simpan pada bank-bank itu hanya Rp 1.500 juta.

Bank-bank biasa itu dimungkinkan mengeluarkan kredit yang lebih
besar daripada jumlah uang yang disimpan pada bank-bank itu karena dua
sebab :

I. Tidak semua orang yang menyimpan uangnya pada bank, meminta
kembali uangnya pada saat yang sama dan dalam jumlah seluruh-
nya. Dari jumlah uvang kertas sebesar Rp 1.500 juta itu misalnya
vang diminta kembali berupa uang kertas bank tunai hanyalsh
maksimal Rp 500 juta pada satu hari. Sehingga normaliter selalu ada
uang tunai di khazanah-khazanah bank seharga Rp 1.000 juta.

2. Tidak semua orang yang diberi kredit, meminta dan memberi bayar-
an dengan uang tunai tetapi dengan cheque yang buku-buku chegue-
nya dikeluarkan oleh bank-bank yang memberi kredit. Cheque-
cheque sebagian besar tidak diambil uangnya secars tunai tetapi
diperhitungkan dalam clearing antara bank-bank yang mengeluarkan
buku chegue itu,

Walhasil, dari orang-orang yang menyimpan uangnya di bank dan orang-
orang yang diberi kredit bank, mereka yang mengambil uang secara tunai, pa-
da satu hari jumlahnya maksimal misalnya Rp 1.000 juta. Sisa uang tunai
vang ada di bank setiap hari sekurang-kurannya Rp 500 juta, Selebihnya
orang menerima dan memberi bayaran dengan cheque. Jadi cheque itu sifat-
nya sama dengan uang kertas bank sirkulasi : cheque berlaku sebagai alat
pembayaran, jadi sebagai uang.

Dengan demikian maka kita dapat melihat, bahwa meskipun bank-bank
biasa yang kita sedang bicarakan, hanya menerima simpanan berupa uang
kertas bank seharga Rp 1.500 juta, tetapi mereka bisa mengeluarkan kredit,
yaitu uang baru sebesar Rp 2.000 juta.

Uang kertas bank dari bank sirkulasi (begitu juga uang yang dikeluarkan
pemerintah yang biasanya merupakan uang kecil sebagai tambahan peredaran
uang) dinamakan uang chartal. Kredit yang diberikan oleh bank-bank dan
umumnya beredar dalam bentuk ehegue bermama uang giral

Yang penting, yang tidak boleh kita lupakan, ialah, bahwa dengan pem-
berian kredit oleh bank-bank yang telah melahirkan uang kertas dan cheque
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sebagai tambahan dan pengganti uang logam muliz, ekonomi masyarakat
dapat meluas dan berkembang.

Tanpa ciptaan kredit, yaitu uvang baru, keadaan ekonomi akan statis,
produksi tidak akan bertambah. Tetapi karena kurang pengalaman atau kare-
na terlampau didorong oleh nafsu memperoleh keuntungan, pemberian Kredit
itu kadang-kadang terlampau royal dan Kurang memperhatikan keamanan
dari kredit-kredit itu dan keperluan serta kemampuan masyarakat untuk me-
laksanakan kredit-kredit itu menurut tujuannya.

Dalam bagian kedua yaitu mengenai bank, soal ini akan dibicarakan
lebih luas.

Dalam contoh vang telah kita bicarakan, maka dengan adanya dekking
emas seharga Rp 1.000 juta, uang yang beredar adalah :

a). Uang chartal seharga Rp. 2.000 juta (Rp 1.500 juta pada bank-bank
biasa dan Rp 500 juta pada rakyat) yang diperedarkan oleh bank
sirkulasi, (Yang Rp 500 juta lagi sudah siap dicetak tetapi belum
diedarkan, masih disimpan di bank sirkulasi).

b). Uang giral : seharga Rp 2.000 juta.

Jadi jumlah vang yang beredar adalah Rp 4.000 juta terhadap persedia-
an emas sebesar Rp 1.000 juta, atau suatu dekking sebesar 25%, jadi di ba-
wah 40% yang diwajibkan oleh pemerintah terhadap vang charfal yang di-
keluarkan oleh bank sentral.

Dari contoh di atas kita dapat melihat, bahwa salah satu tugas yang po-
kok dari bank sentral ialah : mengawasi pemberian kredit oleh bank-bank
lain, baik swasta maupun kepunyaan pemerintah.

Orang tidak mau memegang uang kertas atau saldo pada bank, jika ke-
percayaannya, bahwa uvang itu dapat ditukar dengan (uang) emas, goyang
karena sebab apa pun. Jika kepercayaan itu goyang. orang akan mencoba
menukarnya dengan uang emas secepat mungkin, Dan karena jaminan me-
mang tidak 100%, maka dalam keadaan panik itu tentu saja tidak semua
uang kertas dapat ditukar dengan emas. Setelah menjadi jelas bahwa penukar-
an itu tidak akan dapat sepenuhnya dilakukan, penguasa biasanya meng-
hentikan kewajiban bank sirkulasi untuk menukar vang kertas dengan emas.

Dilepaskannya standar emas, artinya penghentian kewajiban untuk me-
nukar vang kertas yang dikeluarkan oleh bank sirkulasi yang resmi dengan
pang emas, telah terjadi di hampir semua negara di dunia antara tahun 1930-
1933, tatkala dunia mengalami depresi (kemerosotan ekonomi) yang hebat

sekali,
Dilepaskannya standar emas itu bukan berarti bahwa emas sama sekali

tidak ada hubungannya lagi dengan uang, artinya tidak mempunyai peranan
lagi dalam soal vang.

L% ]
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Dilepaskannya standar emas itu hanva berarti , bahwa buat keperluan-
keperluan di dalam negeri, bank sirkulasi tidak diwajibkan lagi menukar
uang kertas yang telah dikeluarkan, dengan emas atau uang emas, Bank sir-
kulasi hanya diizinkan mengeluarkan emas untuk pembayaran-pembayaran
ke luar negeri, yakni untuk kekurangan neraca pembayaran.

Usng-uang yang penting dalam perdagangan dunia masih tetap dinilai
menurut emas, Misalnya, sebelum tahun 1933, vang dolar disamakan nilai-
nya dengan 25 8 karat dari emas yvang 0.9 murni yang sama artinya dengan
23,22 karat dari emas murni, Sesudah devaluasi resmi, mulai tanggal 31 Ja-
nuari 1934, vang dolar disamakan dengan 15 5/21 karat emas murni,

Poundsterling sebelum tahun 1931, nilai emasnya kL. 4 86 kali dari nilai
dolar Amerika Serikat,

Artinyva : Sebelum tahun 1931 o ELT =USS4886
Antara September 1939 — September 1949 c ELD =US%403
Antara September 1949 — November 1967 : EL] =USS280
Dewasa ini c ELT =USS240

Jadi wang dari berbagai negara di dunia ini mempunyai nilai bandingan
vang didasarkan pada isi emas masing-masing menurut hukum negara masing-
masing, meskipun di dalam negeri umumnya uang-uang itu tidak bisa ditukar
dengan uang emas.

Koers atau rare of exchange antara berbagai macam valuta itu tidak me-
ngalami perubahan-perubihan vang penting, selama kekurangan neraca pem-
bayaran dari masing-masing negard dapat dibayar secara mudah dengan emas.

Neraca pembayaran itu adalah gambaran dari seluruh nilai ekspor dan
impor (barang-barang dan jasa-jasa) serta utang-piutang sesuatu negara. Ka-
lau ekspor nilainya lebih tinggi dari impor, neraca pembayaran memperlihat-
kan saldo positif. Kalau impor lebih tinggi dari ekspor, saldo neraca pem-
bayaran adalah negatif. Untuk menutup saldo ini negara vang mengalami
kekurangan dalam neraca pembayarannya acap kali terpaksa harus meng-
ekspor emas ke negara kepada siapa la berutang, menurut nilai bandingan
valuta negara-negara yang bersangkutan.

Hanya jika suatu negara yang mengalami kekurangan dalam neraca pem-
bayarannya, bisa memperoleh kredit dari negara-negara, dengan siapa dia
mengalami kekurangan neraca pembayaran atau dari organisasi internasional
seperti IMF bisa dia mengelakkan diri dari pembayaran emas. Tetapi andai-
kata dia tidak dapat membayar kekurangan neraca pembayaran itu dengan
emas, atau dengan valuta asing yang berasal dari kredit, maka negara itu tidak
akan dapat lagi mengimpor barang-barang yang diperlukannya. Nilai uangnya
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akan jatuh di mata dunia, karena dunia luar tidak lagi dapat menjual barang-
barang ke negara itu dengan leluasa, yaitu dengan menerima pembayaran
berupa emas dan valuta yang acceptable bagi negars-negara penjual,

Untuk memungkinkan perdagangan dengan negara-negara lain, maka
negara yang tidak dapat membayar kekurangan neraca pembayarannya de-
ngan emas atau valuta asing vang ecceptable bagi negara-negara lain itu, 1er-
paksa mengadakan persetujuan clearing-gccount. Yaitu mereka setuju me-
ngadakan perdagangan semacam barter vang jumlah dan nilainya terlebih
dahulu ditentukan, dan perdagangan ini disalurkan melalui suatu rekening
khusus,

Semua impor dan ekspor berdasarkan rencana terlebih dahulu itu dicatat
pada suatu rekening, vang dinamakan clearing account, Pada prinsipnya perda-
gangan menurut clearing itu mesti seimbang. Jika masih ada saldo pada re-
kening itu pada akhir tahun account maka negara-negara itu setuju menyele-
saikannya dengan cara vang tertentu, Tidak perlu kiranya dikemukakan,
bahwa perdagangan semacam ini sangat membatasi ruang gerak dan me-
merlukan pengamatan administrasi vang sangat teliti dan rumit. Clesring-
accounts itu diadakan dewasa ini terutama dengan negara-negara komunis.

Oleh karena itu setiap negara yang imgin ikut serta dalam perdagangan
dunia secara hebas, harus mempunyai persedigan emas dan/atau valuta-valuta
asing, khususnya valuta asing vang comvertible dengan emas, untuk dapat,
kalau perlu, menutup kekurangan neraca pembayaran dengan valuta-valuta
asing atau emas itu.

Dengan lain perkataan negara itu harus mempunyai gold- and foreign
exchange reserve vang cukup, yang besarnya bergantung dari luasnya per-
dagangan luar negerinya.

Valuta yang convertible dengan emas hingga kini adalah dolar. Meskipun
Amerika Serikat dalam tahun 1933 turun dari standar emas, tetapi itu hanya
berarti bahwa buat perdagangan dalam negeri uang kertas dolar tidak lagi
ditukar dengan uang emas. Tetapi untuk keperluan perdagangan luar negeri |
pemerintah Amerika Serikat tetap bersedia menerima uvang dolar vang di-
miliki pedagang atau pemerintah asing dengan emas atau membeli emas
yang ditawarkan kepadanya oleh siapa pun, atas dasar : | ounce emas dengan
$35.—

Valuta-valuta asing lainnya sebagian besar tidak lagi comvertible dengan
emas seperti dolar, meskipun pemerintah-pemerintahnya pada umumnya
bersedia membayar kekurangan neraca pembayarannya dengan emas atau
dolar. Biasanya negara-negara itu mengadakan embargo (larangan) ekspor
atas uangnya, berbeda dengan uang delar yang boleh dibawa ke mana-mana.
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Kini, di samping poundsterling. yang sejak perang dunia kedua kedu-
dukannya sebagai valuta dunia sugah diganti oleh dolar. juga vang tersebut
belakangan ini mengalami kesukaran-kesukaran yang hebat berhubung de-
ngan terus-menerus terjadinya kekurangan dalam neraca pembayaran Amerika
Serikat. Hal ini mengakibatkan terussmenerus merosoinya cadangan emas
Amerika, sehingga mungkin pada satu saat dolar pun tidak lagi comvertible
dengan emas seperti sekarang. Untuk meringankan dan di masa datang mung-
kin menggantikan peranan dolar sebagai valuta dunia, kini negara-negara
vang penting keuangannyva (10 buah negara) memutuskan untuk mencipta-
kan uang baru, atau sumber uang baru, vang dinamakan special drawing
righrs pada IMF. Nepara-negara yang mengalami kekurangan neraca pem-
bayaran dapat diberi kredit spesial oleh IMF asal mereka menjadi anggota
IMF dan memenuhi syarat-syarat lain, Tiap-tiap negara mempunyai plafied
{ tingkat maksimal) tertentu dari special drawing righis iiu.

Sebagai kesimpulan sementara dapat kita kemukakan :
|, Meskipun emas tidak lagi mempunyvai arti bagi peredaran uang
di dalam peged (istilah asingnya : emas telah didemonitisir buat
keperluan dalam negeri), namun buai pembayaran kekurangan-
kekurangan neraca pembayaran antara negara-negara di dunia emas
atau uang yang dapat dikonvertir dengan emas dalam pembayaran
internasional, vaitu dolar, masih tetap memegang peranan utama
dalam memelihara stabilitas nilai valuta-valuta di dunia.

2. Jika sesuatu negara tidak mempunyai lagi persediaan cadangan emas
dan valuta asing yang cukup untuk menutup Kekurangan neraca
pembayarannya, dan tidak lagi bisa memperoleh kredit dart luar,
maka dia terpaksa mengadakan perdagangan barter melalui clearing-
arcount dengan berbagai negara asing, hal mana sangat merintangi
perdagangan dan menambah serta memberatkan administrasi negara.

3, Untuk memelihara nilai vang hingga memungkinkan ikut serta dalam
perdagangan internasional secara leluasa, sasaran utama ialah : me-
melihara keseimbangan neraca pembayaran dengan luar negeri.
Yaitu mengusahakan supaya nilai impor dan ekspor, diukur dengan
emas atau uang yang dapat ditukar dengan emas, tetap seimbang,

4. Untuk memudahkan pemeliharaan nilai vang itu tiap-tiap negara
seyogyanya memiliki suatu cadangan emas dan valuta asing (devisa),
yang hanya dapat dikumpulkan, bila untuk sementara waktu di-
uszhakan saldo positif dari neraca pembayaran,

Jadi buat sementara waktu (mungkin beberapa tahun) harus diusaha-
kan, supaya jumlah dan nilai ekspor melebihi impor. Hal itu dapat
dicapai dengan memajukan ekspor dan mengurangi impor. Dan hal
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ini hanya dapat dicapai pula kalau diusahakan penambahan produk-
si, baik produksi untuk ekspor maupun produksi untuk pasar dalam
negeri yang dapat mengurangi impor.

5. Dalam keadaan seperti Indonesia ini, yang mengalami suatu balance-
af-payments imbalance (= ketimpangan neraca pembayaran) yang
kronis (terus-menerus), karena kapasitas ekspor jauh kurang dari
keperluan impor, maka segala kredit yang dipakai untuk keperluan-
keperluan konsumtif, hanya akan menangguhkan perbaikan dasar-
dasar ekonomi dan keuangan, yang hanya dapat disembubkan
kembali dengan menggali sumber-sumber produksi baru secara besar-
besaran,

6. Uang hanyalah alat ckonomi, seperti pacul dan traktor. Hendaknya

pemerintah pandal mempergunakan alat itu untuk memperbesar
produksi ekspor dan produksi dalam negeri. Tentu saja, uang sebagai
alat produksi harus diperbaiki, disempurnakan. Tetapi berbeda de-
ngan pacul dan traktor, yang harus terlebih dahulu diperbaiki se-
belum dapat dipakai, uang itu perbaikannya hanya bisa dicapai sam-
bil mempergunakannya,
Mengurangi pengeluaran uang dengan antara lain, mengurangi peng-
eluaran negara, itu baik, tetapi dengan satu syarat : bahwa peng-
urangan itu harus memperbesar produksi sebagai netr effect (hasil
terakhir). Kalau pengurangan pengeluaran uang hanya berakibat
merosotnya produksi dan meluasnya pengangguran, sudah jelas
kiranya, bahwa pemakaian uang yang demikian itu tidak tepat.

Il. Tentang Bank

Kita telah melihat, bahwa uang itu sesungguhnya hanyalah alat yang dicipta-
kan oleh akal manusia untuk memudahkan dan memperbesar produksi ba-
rang-barang keperluan hidupnya. Dan kita lihat pula, bahwa uang itu semakin
lama semakin disempurnakan untuk dapat mencapai tujuannya. Dari bentuk-
bentuk semula yang primitif, berupa barang-barang vang mudah dapat di-
tukarkan karena memenuhi keperluan-keperluan manusia yang utama, seperti
padi-padian dan ternak, vang itu, kalau melihat kepada bahannya, semakin
lama semakin tidak berharga kalau ditinjau dari kebutuhan hidup manusia,
Dari bahan makanan dia ditukar dengan logam mulia, mas dan perak, kemu-
dian ditambah dengan logam yang jauh lebih murah nilainya, kemudian di-
tukar dengan kertas. Mula-mula berupa uang kertas, kemudian dalam bentuk
buku-buku chegue yang sesungguhnya merupakan drawing-rights — hak un-
tuk menarik uang dari bank.
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Sekarang, di negara-negara yang sudah maju ekonominya, terutama
di Amerika Serikat, lahir lagi jenis wang baru : creditcard — kartu kredit
yang memberi kita kesempatan membeli barang-barang dan jasa-jasa di toko-
toko dan perusahaan-perusahaan dengan membayar kemudian. Jadi kita lihat
uang itu semakin lama, dari barang-barang kongkret yang bisa ditukar-tukar-
kan menjadi semakin abstrak, dan hanya bersifat hak untuk menarik uang
atau membeli barang. Dengan sifatnya yang semakin abstrak itu, pengurusan
dan pengendalian uang sehingga nilainya tetap stabil, semakin sukar.

Uang itu perkembangannya dapat diparalelkan dengan perkembangan
alat-alat produksi lain seperti pacul, bajak, traktor, sepeda, sepeda motor
mobil dan lain-lain sebagainva. Dari alat-alat vang sederhana, menjadi alat-
alat yang musykil yang bagian-bagian atau onderdil-onderdilnya semakin
lama semakin banyak, sehingga alat-alat itu memerlukan lebih banyak peng-
ertian, perhatian dan biaya untuk memeliharanya. Tetapi tujuan dari penyem-
purnaan atau pemusykilan itu adalah sama : memperbesar kapasitas produksi.,
Manusia itu bukan saja fool making animal, tetapi juga rool-perfecting ani-
mal. Alat-alat yang dibuatnya itu, kalau dibuat untuk memperbesar produksi,
terus-menerus disempurnakannya untuk dapat lebih memperbesar produksi,
Dia terpaksa menjalankan usaha penyempurnaan itu, karena manusia itu
berkembang biak. Umat manusia, menurut masyarakat yang terdapat di tiap-
tiap negara, bertambah tiap tahun antara 1% — 4% jumlahnya. Bangsa Indo-
nesia misalnya, pertambahan rakyatnya ditaksir kurang lebih 2%% setahun,
Negara vang sudah lebih maju ekonominya pada umumnya angka tambahan
penduduknya lebih rendah.

Kalau sesuatu masyarakat tidak mau turun tingkat kemakmurannya,
maka harus diusahakan supaya GNP—nya ( = gross national product = pro-
duksi nasional seluruhnya) paling sedikit bertambah seimbang dengan per-
sentasi tambahan penduduk. Jika mau meningkatkan derajat penghidupan-
nya, harus diusahakan supaya persentasi tambahan GNP lebih tinggi dari
persentasi tambahan penduduk. Kalau persentasi tambahan penduduk ada-
lah 2%%, tambahan GNP seharusnya lebih dari 2%%, misalnya 5%. Semakin
tinggi semakin baik.

Inilah masalah vang paling pelik bagi setiap negara : bagaimana caranya
meninggikan tingkat hidup rakyat, yang berarti meningkatkan persentasi
tambahan GNP di atas persentasi tambahan penduduk. Bagi negara-negara
vang kurang maju ckonominya tetapi yang tingkat tambahan penduduknya
biasanya lebih tinggi dari negara-negara yang sudah maju, maka usaha pe-
ninggian tingkat kemakmuran rakyat harus dilakukan ke dua jurusan : me-
ninggikan GNP sambil mengurangkan tingkat tambahan penduduk dengan
mengadakan birth controle atau family-planning. Di dalam majalah Hori-
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zons, Volume XIX No. 3, Presiden Bank Dunia, bekas Menteri Pertahanan
Amerika Serikat vang terkenal, Roberts S. Mc Namuara menulis sebab-sebab
mengapa familv-planning itu begitu penting Khususnya bual negara-negara
yang ckonominya terbelakang, seperti Indonesia, dalam karangan yang
berjudul : The Population Explosion.

Di sini kita tidak akan mempersoalkan familv-planning. tetapi akan dan
sedang membahas soal vang dan bank sebagai alat  peninggi  produksi
masyarakat. Kalau uang tidak boleh berkembang, tetapi misalnya tetap
harus berupa uang emas dan perak, maka umat manusia mustahil dapat me-
nampung tambahan keluarganya. Tingkat penghidupannya tidak akan beru-
bah, dan penambahan penduduk di sesuatu negara skan ditampung atau de-
ngan timbulnya kelaparan sehingga banyak otang mati dan tingkat hidup
rakyat bisa kembali “normal”, atau negara yang bersangkutan akan me-
rampas kekayaan tetangga-tetangganya dengan mengadakan perang atau
menyerbu negara-negara tetangganya itu serta menguasainya. Kalau menang,
maka agresor itu bukan saja merampas harta kekayaan negara tetangganya,
tetapi rakyatnya dijadikan budaknya.

Di kalangan ulama kita, banyak yang tidak menyetujui perkembangan
dan penyempurnaan uang itu. Mereka menyatakan penolakannya bukan de-
ngan mengatakan uang itu tidak boleh berubah bentuknva, tetapi dengan
mengatakan : orang tidak boleh menerima “tambahan™ atas peminjaman
uang. Sebab "tambahan™ itu riba dan dilarang menurut Al-Qur'an dan Hadis,

Tetapi menurut kevakinan kami, pendapat para ulama itu disebabkan
oleh karena mereka kurang mengerti tentang fungsi uang sebagai alat mem-
perbesar produksi masyarakat, dan oleh karena itu mereka salah menafsir-
kan ayat-avat Al—Qur'an dan Hadis yang bertalian dengan soal riba ftu. Taf-
siran mereka itu bertentangan dengan akal yang sehar. karena menurut akal
yang sehat mustahil Allsh SWT melarang kita memungut vang jasa atas pe-
nyewaan atas peminjaman uang kepada orang yvang memerlukan uang itu
untuk perdagangan atau usaha produksi mereka,

Uang, sebagai alat perdagangan dan alat produksi, boleh dan maksudnya
memang untuk diperalat. Artinya @ uang boleh dipinjamkan, boleh disewakan
seperti alat-alat produksi lainnya. Dan kita boleh menerima keuntungan dan
uang jasa atas transaksi-transaksi uang itu = keuntungan kurs dan bunga,

Kalau uang itu tidak boleh diperalat = diperdagangkan, maka uang itu
tidak lagi menjadi alat dagang dan alat produksi, tetapi menjadi alat filan-
tropi semata-mata, artinya  alat untuk berbuat ihsan atau amal saleh karena
Allah semata-mata. Tetapi vang itu diciptakan oleh akal manusia justru se-
bagai alat filantropi. Uang, seperti barang-barang lain, dapar dipergunakan
sebagai alat filantropi — dapat disedekahkan, dapat dipinjamkan tanpa me-
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mungut ganti kerugian atau kompensasi apa pun — tapi akal manusia yang
harus memelihara hidupnya dan meningkatkan derajat penghidupan — telah
menciptakan uang dan terus menyempumakannya sebagai alat produksi
di samping alat-alat produksi lainnya,

Pars ulama yang mempunyai tafsiran yang salah tentang riba itu, ter-
lampau banyvak dipengaruhi oleh penglihatan mengenai ekses-ekses yang ter-
dapat pada perdagangan uang itu,

Di masa vang lampau dan sekarang juga, masih banyak orang yang me-
nyalagunakan uang untuk memperalat sesama manusia, Kesukaran sesama
manusia dipergunakan cleh mereka untuk memeras sesama manusia, dan
mengambil keuntungan yang melampaui batas vang normal. Inilah yang
dalam bahasa Belanda dinamakan woeksr, dalam bahasa Inggris usury |, dan
dalam Al-Qur'an dan Hadis dinamakanribg, Kita harus mengadakan perbedaan
antara rente vang normal dengan woeker, antara wang jase dan riba. Dan ri-
ba, menurut Al-Qur'an dan Hadis bukan terbatas pada woeker, pada keung-
tungan yang keterlaluan sebagai hasil peminjaman uang, tetapi segala macam
keuntungan, juga sebagai hasil dagang barang-barang dan jasa-jasa lain, adalah
riba, kalau melampaui batas kemanusiaan.

Yang diharamkan Allah SWT bukanlah memperalat, memeras uang, sebab
uang tidak dapat diperas. Tetapi yvang dilarang Allah adalah memperalat
dan memeras sesama manusia, baik dengan mempergunakan uang maupun
barang-barang atau jasa-jasa lain sebagai alat pemeras,

Sebab tiap-tiap alat keperfuan manusia, termasuk alat produksi seperti
uang, dapat disalahgunakan untuk memeras sesama manusia, Manusia yang
perlu obat bisa diperas dengan menjual kepadanya obat dengan harga yang
amat mahal. Orang vang perlu rumah bisa diperas dengan menyewakan rumah
kepadanya dengan harga vang keterlaluan. Dan orang yang perlu obat atau
perlu rumah itu terpakss menerima harga yang luar biasa itu, karena tidak
mempunyai alternarif lain atau yang lebih baik dalam keadaan darurat.

Inilah yang dimaksudkan Allah SWT dalam firmanNya, 5§ An—Nisa ayat
29
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Wahai orang-orang vang beriman.Janganiah kamu memakan harta sesa-
ma kamu dengan jalan yvang batil, melainkan hanya dengan perniagaan
berdasarkan suka sama suka. (S, An—Nisz ayvar 29),
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Dan 5. Al—Bagarah avat 188 ;
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Dan janganlah kamu memakan hartg sesemamu dengan jalan batil, dan
ke bawa perkaranva kepada hakim supava kamu dapat memakan
sebaglan dart harta orang lain dengan carg vang curang, padahal kanw
mengetahuinyg, (8. Al—Bagarah avar 188},

Cara-cara yang batil untuk memperoleh keuntungan {tu adalah antara
lain penipuan, tidak menepati janji, pencurian dan perbuatan-perbuatan lain
yang kesemuanya bertujuan mengambil hak orang lain di luar izin, penge-
tahuan atau kemauan orang vang berhak itu.

Ada orang-orang yang lihai di antara kaum Muslimin yang mengatakan -
untung dari perdagangan adalah halal, tetapi untung dari peminjaman uang,
yaitu riba, inilah vang dilarang Allah,

Oleh karena itu, kalau mereka meminjamkan vang dengan memungut
rente yang tinggi, mereka lakukan itu dengan diselimuti perdagangan, sebagai
camouflage.

Misalnya A, tukang ceti, menjual kain kepada B, vang membutuhkan
uang, dengan kredit 3 bulan seharga Rp 1.000,00 B menandatangani surat
hutang sebesar Rp 1.000,00. Kemudian B menjual kain itu kembali secara
tunai kepada A dengan harga Rp 500,00. Jadi sesunggubnya A meminjamkan
uang Rp 500,00 kepada B dengan janji dibayar kembali dalam atau setelah
tiga bulan dengan rente Rp 500,00 jadi 100%. Tetapi kalau hanya berupa
pemimjaman uang, itu haram. Dengan selingan jual beli kain itu halal. Dan
semua itu didasarkan pada 5. Al—Baqarah ayat 275;

s e B s RO AL 3
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Mereka (vaimu orang yang memakan riba) berkata : Jual beli itu sama
dengan riba. Tetapi Allah menghalalkan fual beli dan mengharamian
riba.
Tukang ceti yang lihai itu rupanya mengira bahwa Allah itu bodoh.
Si tukang ceti sengaja melupakan, bahwa tidak semua jual beli itu halal.
Yang dihalalkan adalah jual beli yang bersih, bersih dari kecurangan dan
paksaan seperti yang dimaksudkan dalam S An—Nisa ayat 29 dan 5, Al-
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Bagarah ayat 188 yang telah diterangkan di atas. Jadi meskipun transaksi
kredit dilakukan dalam bentuk dagang barang, namun, kalau keuntungannya
melampaui batas-batas yvang wajar dan merupakan pemerasan, keuntungan
itu adalah riba pula.

Dan di samping itu, baik dalam ayat yang diketengahkan oleh tukang
ceti itu, maupun dalam ayat-ayat lain ataupun dalam Hadis-hadis, tidak di-
rumuskan apa itu riba. Sebabnya ialah, menurut keterangan Tuan A. Hassan,
karena Rasulullah saw wafat sebelum sempat memberi penjelasan tentang
riba itu.

Tetapi ada suatu hadis yvang dapat dipakai sebagai kunci untuk mema-
hami arti riba itu, yakni, tatkala Rasulullah saw ditanya, pencarian apa yang
paling baik, beliau menjawab :
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Pekeriaan seseorang dengan tangannyva dan tiap-tigp jual beli vang bersih,
( Diriwavatkan oleh Bazzar dan diperkuat oleh Hakim ), 4

Di sini, seperti pada Al-Qur'an 5 An—Nisa ayat 29 dan Al — Bagarah
ayat 188, jelas, bahwa kita harus hidup dari keringat kita sendiri dan dari
hasil perdagangan yang bersih dari kecurangan dan paksaan. Dalam [slam
dilarang exploitation de I'homme par Thonume. Jadi larangan pemerasan ma-
nusia oleh sesamanya bukan saja terdapat dalam ajaran-ajaran Marxisme tetapi
tetapi oleh Islam jauh sebelumnya dengan larangan riba.

Keuntungan yang diperoleh dengan memperalat dan memaras sesama
manusia, inilah menurut keyakinan saya yang dinamakan riba. Tetapi
keuntungan yang wajar, vang diperoleh dalam proses produksi dan per-
dengan  hasil keringat sendid dan bersih dari kecurangan, adalah halal,

Suatu indikasi, bahwa vang dimaksudkan dengan riba itu adalah woeker
terdapat pada 8. Ali lmran ayat 130, vaitu larangan terhadap riba yang berli-
patganda. :
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Wahai orang-orang vang beriman, jangnnfah kamu memakan riba vang
dilipargandakan. (8. Ali, Imran ayar 130,

Yang dimaksudkan dengan riba yvang berlipat ganda adalah sebagai beri-
kut. A meminjam uang sebesar 100 dinar dengan perjanjian dibayar kembali

1) Lihat : Bulughu! Maram, terjemahan dar A. Hasan Hadis no. 800,
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dalam atau sesudah 1 rahun. Kalau pada wakiu pembayaran kembali A tidak
sanggup membayar utangnya. dia boleh memperpanjang wakiu pinjaman
dengan | tahun lagi asal dia mengaku berutang 200 dinar.

Tidak mustahil ada ketentuan dalam perjanjian, bahwa pada waktu pem-
bayaran kembali pokoknya, vang berutang memberikan vang jasa ( =bunga
biasa) misalnyva 10 dinar. Kalau pokoknya tidak dibavar., kemudian “dilipat-
gandakan™ schagai utang, inilah yang dinamakan riba yang berlipat gauda.

Contoh-contoh vang diberikan dalam Hadis antara lain sebagal berikut :
keuntungan dari jual kawin dinamakan riba dan dilarang (jual Kawin @ menjual
dua macam barang, yang satu amat laku, yang lain kurang laku. Kalau beli
yang laku mesti beli juga yang kurang laku), Sebab dalam jual beli kawin itu
ada unsur paksaan. Riba di sini bukan berupa rente atau bunga,

Juga keuntungan dari fjon dinamakan riba. Karena ada unsur paksaan
dari yang kuat ekonominya terhadap yang lemah ekonominya.

Juga (keuntungan dari) spekulasi, yaitu menjualbelikan barang yang
belum ada tetapi diharapkan akan naik atau turun harganya, dilarang sebagal
riba karena mengacaukan pasar, yaitu permainan antara supply dan demand
berdasarkan keperluan masyarakat yang sesungguhnya. Semua keuntungan
vang dinamakan riba dalam contoh-contoh di atas bukan merupakan ke-
untungan dari peminjaman uang.

Untuk pembahasan yang lebih mendalam mengenai riba ini sava persila-
kan membaca buku kecil saya berjudul: "Apa vang Dimaksud dengan Sistem
Ekonomi Islam ™"

Pendek kata, segala keuntungan, juga dari perdagangan uang yang wajar,
adalah halal. Yang melampaui batas, itulah dinamakan riba vang dilarang
agama.

Dalam praktek memang tidak mudah menunjukkan batas vang jelas
antara yang wajar dan yang melampaui batas.

Oleh karena itu Islam mengajar, supaya pasar dan perdagangan dibersih-
kan dari unsur-unsur paksegn — pasar misalnya karena adanya monopoli atau
penentuan harga yang sewenang-wenang oleh pemerintah — dan unsur ke-
curangan. Dari permainan hukum supply dan demand yang bersih itu terjudi
pembentukan harga yang wajar atau normal,

Begitu juga dari saingan antara badan-badan dan orang-orang yang sang-
gup memberi kredit dan badan-badan dan orang-orang yang mencari kredit
terbentuklah harga kredit vaitu tingkat bunga.

Orang yang mengharamkan rente terlalu terpengaruh oleh perbuatan-
perbuatan tukang-tukang ceti yang mencari keuntungan yang setinggi-tinggi-
nya tanpa menghiraukan kemanusiaan, Tetapi seperti sudah ditekankan lebih
dulu, uvang itu pada hakikatnya adalah alat untuk memperbesar produksi.
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Tiap-tiap pengusaha vang kekurangan vang atau modal bersedia meminjam
uang dengan menyerahkan sebagian dan keuntungan sebagai rente. bunga
atau upng jasa, Penpusaha yang baik tidak akan sanggup membayar rente
vang lebih tinggi daripada keuntungan yvang dapat diperolehnya,

Hanya pengusaha yang terjepit atau yang memerlukan vang bukan buat
berusaha tetapi buat dimakan (konsumsi) sanggup membayar bunga yang le-
bih tinggl dari bunpa wvang berlaku di pasar. Woeker inilah yvang dilarang
agama,

Tetapi wang untuk tujuan-tujuan produktif tidak dilarang dan tidak perlu
dipinjamkan secara gratis, cuma-cuma. Dan tukang-tukang ceti yang baik yang
mengerti akan kepentingannya sendiri akan memusatkan pemberian kredit-
nva kepada pengussha-pengusaha yang baik, vang bisa memberi jaminan
vang cukup, pendek kata kepada pengusaha-pengusaha yang kredier-waardig,

Begitu juga pengusaha-pengusaha vang baik, akan mencari kredit dar
tukang-tukang ceti yang tidak meminta bunga vang excessif (melampaui
hatas) dan vang mau memperhatikan keadaan pasar dan perusahaan-perusaha-
an para debitur. Dengan demikian maka tumbulilah hubungan yang erat an-
tara tukang-tukang ceti vang bonafid dan pengusaha-pengusaha yang kredier-
wagrdig. Sebelum adanva bank tukang cetilah yang menolong pengusaha-pe-
ngusaha yang perlu vang.

Tukang-tukang ceti itu bukan saja bersedia meminjamkan uang tetapi
bersedia pula untuk menyimpan atau meminjam uang (giro dan deposito)
dari pengusaha-pengusaha yang kelebihan uangnya dengan membayar bunga
vang lebih rendah daripada bunga vang dimintanya kalau dia sendiri me-
minjamkan uang.

Kecuali menyimpan, meminjam dan meminjamkan uang, tukang-tukang
ceti itu bersedia pula menjual dan membeli vang asing buat keperluan pe-
dagang-pedagang yang mempunyai hubungan dagang dengan luar negeri.

Begitulah tukang-tukang ceti, vang dipercayai oleh pengusaha-pengusaha,
menjadi pusat-pusat perdagangan wang, Dan dengan demikian mereka mem-
bantu dan sangat berguna bagi perkembangan ekonomi.

Lambat .laun perusahaan tukang-tukang ceti itu begitu meluas, sehingga
mereka, dari perusahaan perseorangan atau dari bentuk firma, mendirikan
bank-bank vang berbentuk perseron terbatas. Dan bank-bank itu untuk da-
pat menampung usaha yang lebih luas lagi dan menjadi lebih kuat, mengada-
kan gabungan dengan bank-bank lain sehingga kita melihat sekarang beberapa
bank raksasa di dunia ini yang menguasai atau besar pengaruhnya di pasar
dalam negeri, di mana mereka bekerja, maupun di pasar-pasar internasional.

Tidak perlu kiranya ditegaskan, bahwa perkembgngan dari tukang-tukang
ceti kepada sistem perbankan yang terdapat di setiap negara yang maju eko-
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nominya, tidak sefalu berjalan secara licin dan lancar tetapi mengalami krisis-
vang hebat, vang disebabkan karena sering tukang-tukang ceti dan bank-bank
itu kurang paham tentang fungsi sosialnya.

Banyak di antara mereka tadinya tujuannya mencari kentungan yang se-
besar-besarnya dengan tidak atau kurang mengindahkan security atau ke-
amanan kredit-kredit yang mereka berikan, Olah karena itu, seperti juga di
Indonesia ini sering terjadi bank-bank itu tidak sanggup memenuhi kewajib-
an-kewajiban, schingga diskors dari clearing dan akhirnya mesti dinyata-
kan bangkrut.

Hanya bank-bank yang baik saja, vang selalu memperhatikan likuiditas-
nya dan mengadakan politik kredit yang sehat, dapat mengatasi Krisis-Krisis
bank seperti sering terjadi di masa yang sudah,

Tetapi krisis-krisis it dapat diumpamakan dengan penyakit anak-anak
bagi sesuatu negara. Tiap-tiap negara yang mau berkembang ekonominya,
mau meningkatkan derajat hidup rakyatnya, perlu kepada suatu sistem
perbankan, meskipun kadang-kadang sistem perbankan itu mengalami kri-
sis. Sistem perbankan itu dengan bank sentral sebagai pusatnya dapat di-
umpamakan dengan jantung dalam tubuh manusia dengan saluran-saluran
darahnya, urat-urat nadi dan urat-urat pembuluh yang merupakan jaring-
an pembawa makanan dan pembuang kotoran. Darah dari sistem perban-
kan itu adalah uvang.

Agar supaya masyarakat bisa tumbuh dan menjadi subur bukan saja
uangnya harus sehat, tetapi juga sistem perbankannya harus sehat pula.
Dan agar supaya uang dan sistem bank menjadi sehat dan bisa berkembang,
masyarakat harus mempunyai pandangan dan paham vang fepat mengenai
uang dan bank itu.

Orang vang mengharamkan rente karemz mempersamakannya dengan
riba, melihat vang itu khusus dalam fungsinya sebagai store of wealth — tem-
pat penyimpanan kekayaan. Sebagai tempat penyimpanan kekayaan tak wajar
uang itu bertambah. Tetapi kita tidak boleh lupa, bahwa uang itu fungsinya
bukan saja sebagai store of wealth, tetapi juga sebagai alat untuk meningkat-
kan produksi. Uang an sich sifatnya statis, tidak berubah. Rp 10.000,00
kalau disimpan di lemari, dalam 100 atau 1000 tahun tidak akan bertambah.
Tetapi kalau sekarang diberikan kepada seorang petani untuk mengerjakan
sawahnya, maka Rp 10.000,00 itu dia makan dalam 5 bulan dan pada akhir
masa itu dia sudah menghasilkan padi seharga Rp 100.000,00, ialau jumlah
uang di masyarakat tidak ditambah, maka terpaksa harus diadakan revaluasi
dari uang = meningkatkan nilai, kebalikan dari devaluasi.

Jadi dengan bertambahnya volume dan nilai produksi dan perdagangan,
jumlah uang pun harus ditambah. Bahkan pada umumnya penambahan vang
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itu dilakukan lebih dulu (berupa kredit) untuk memperoleh tambahan pro-
duksi. Di sini kita lihat bahwa uang an sich tidak bisa bertambah, karena
uang itu barang mati, tetapi selalu perlu ditambah, baik untuk meningkat-
kan produksi maupun untuk mengimbangi tambahan produksi, Justru untuk
menjaga stabilnya nilai vang, jumlah dan peredaran vang itu selalu harus
diseimbangkan dengan jumlah dan peredaran barang.

Kalau mereka, yaitu orang-orang maupun bank-bank yang bekerja di
bidang perkreditan tidak boleh memungut keuntungan berupa rente atau
bunga dan/atau provisi, yaitu vang jasa atas usaha mereks, dengan sendiri-
nya — seperti sudah dikemukakan lebih dulu - tidak ada orang yang mau
mengerjakan perkreditan ini. Tidak ada orang yang mau dan dapat bekerja
hanya sebagal filantrop.

Tetapi sebaliknya masyarakat pada umumnya dan pimpinan bank-bank
khususnya, harus sadar, bahwa badan-badan perkreditan itu mempunyai fung-
si sosial yang penting. Tujuan eksistensi mereka ialah untuk — dengan ber-
bagai aktivitas mereka — memungkinkan masyarakat meninggikan produksi-
nya. Barang siapa melihat bank itu semata-mata sebagai alat untuk memper-
oleh keuntungan yang sebesar-besarnya, mudah akan terbawa untuk meng-
adakan spekulasi dan manipulasi dengan uang yang dipercayakan kepada me-
reka tanpa memperhatikan security transaksi-transaksi mereka itu.

Inilah sebabnya mengapa belakangan ini di Indonesia banyak bank
yang diskors dari clearing atau terpaksa dilikuidasi karena sudah bangkrut,

Yang pertama harus diperhatikan ialah stabilitas nilai vang, supaya uang
benar-benar dapat memenuhi berbagai fungsinya. Tangpung jawab ini dipikul
oleh pemerintah dan bank sentral.

Pemerintah harus menyusun anggaran penerimaan dan belanja negara
demikian rupa, sehingga daripadanya tidak timbul tekanan-tekanan inflatoar
yang menurunkan nilai vang dengan meningkatkan harga barang-barang.

Bank sentral harus membimbing dan mengawasi kebijaksanaan kredit
dari semua badan perkreditan sedemikian rupa sehingga kredit itu benar-benar
mencapal tujuannya, yakni meningkatkan produksi tanpa menimbulkan in-
flasi. Inflasi berarti, bahwa imbangan antara peredaran uang dengan barang
tergangguy, yaitu lebih banyak uang diperedarkan (berupa uang chartal mau-
pun giral) dari yang diperlukan untuk memelihara tingkat harga-harga.

Kalau pemerintah dan bank sentral berhasil memelihara stabilitas nilai
uang, maka tercapailah syarat pertama meninggikan produksi yakni meng-
ajak masyarakat untuk menabung. Kalau vang stabil, akan tumbuh kepercaya-
an masyarakat terhadap vang, dan kesediaan mereka untuk menabung. Me-
nabung berarti mengumpulkan modal. Semakin besar modal yang bisa dikum-
pulkan, semakin banyak vang bisa dibangun, diproduksi.



336 Fhkonomi dan Kevgrean: Makne Flanomi fslem

Menabung berarti : excess liguidity, vang yang menganggur di saku, di
kantor atau di rumah seseorang, dibawa ke bank, atau badan lain dalam ben-
tuk celengan, giro, deposito atau bentuk lain.

Kalau 100.000 orang mempunyai masing-masing Rp 1.000.00 di dompet
atau di rumah, masing-masing tidak dapat berbuat banyak dengan uang sedi-
kit itu. Tetapi kalau mereka membawa uang kelebihan itu ke suatu bank
A untuk ditabungnya. bank itu akan menerima Rp 100 juta. Dengan uang
itu bank akan dapat memberikan kredit kepada beberapa pengusaha yang si-
fatnya produktif. Jadi bank dapat mengaktifkan uang yang tadinya mengang-
gur dan kececeran. sehingga amat berguna bagi masyarakat dalam arti masya-
rakat mendapatkan tambahan produksi. Perbedaan antara uang pokok yang
dipinjamkan dan diaktifkan dan hasil produksi bruto merupakan keuntungan
bersih bagi masyarakat vang dibagi-bagi antara :

(1) megara, yang mendapal pajak,

(2) para penabung vang mendapat bunga atas tabungannya,

{3) bank yang mendapat bunga dan provisi,

(4) pengusaha-pengusaha yang mendapatkan nett-profir,

{(5) Kaum buruh vang mendapat pekerjaan ataw tambahan upah,

Uang itu sifatnya seperti api. Api itu energi. Kalau dipakai orang-orang
vang baik dan ahli, api itu amat berguna bagi masyarakat, Kalau dipakai oleh
orang jahat atau jahil, api itu bisa merusak masyarakat.

Apakah wajar melarang pemakaian api karena ada orang-orang jahat
atau jahil vang kadang-kadang menyalahgunakan api itu?

Apakah wajar melarang perdagangan dan pemakaian uang. karena ada
lintah-lintah darat yang menyalahgunakan pemakaian vang itu?

Kalau masyarakat Indonesia mau maju, khususnya bagian Islamnya,
maka kita harus mengubur tafsir mengenai riba yang berasal dari suatu masa
yang jauh di belakang, di waktu mana vang kurang memegang peranan yang
penting, karena penduduk dunia pun masih sedikit dan tiap-tiap orang pada
urnumnya membuat barang-barang keperluan hidupnya sendiri,

Tetapi di masa sekarang ini, kalau kita mau meninggikan taraf penghidup-
an rakyat, kita perlu mengembangkan pemakaian uang dan jasa-jasa bank.
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Dalam meninjau Konferensi Ekonomi Internasional vang akan datang yang
diselenggarakan oleh Majelis Islam Eropa ( fslamic Council of Furope )
dan yang bertemakan © "Dunia Muslim dan Orde Ekonomi di Masa Depan™,
tampaknya sangatlah penting untuk memulai pembahasannya dengan per-
lanyaan yang pokok, "Apakah terdapat suatu konsep atau sistem ekonomi
khusus Islam?” Pertanyaan pendahuluan ini penting karena kenyataan vang
sudah diketahui, bahwa banyak ulama kita, yang memahami Kitab Suci
(Al—Quran) dan Hadis Rasulullzh saw, tetapi kurang mengenal ilmu ekonomi
modem dan penerapannya, terikat kepada suatu penafsiran tentang riba
yang menurut pendapat saya bukan saja tidak sesuai dengan pengertian dasar-
nyz di dalam Al-Qur'an dan Hadis, tetapi juga sangat merugikan perkem-
bangan ckonomi masyarakat slam di dunia.

Menurut tafsir yang biasa terdapat, "riba™ adalah identik dengan “bu-
nga". Jadi setiap bunga vang, bahkan yang tingkatnya paling rendah, vang
terikat pada perjanjian pinjam-meminjam, adalah riba dan oleh karena itu
haram (dilarang), antara lain menurut ayat Al—Qur'an berikut ini ;
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Orang-orang vang makan {mengambil) riba tidek dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang vang kemasukan setan lantaran (tekanan)
penvakit gila. Keadsan mereka yang demildan itu adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapar), sesungguhnya jual beli ftu sama dengan
riba, padahal Alah telah menghalalkan fual beli dan mengharamkan
riba. (8. Al-Bagarah 275),
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Mengenai usury vang dipakai oleh Yusuf Ali sebagai terjemahan bahasa Ingg-
gris untuk “riba”, ilmuwan terkenal itu berkata, "Definisi saya (untuk riba
atau wsury) meliputi segala bentuk pengerukan Keuntungan yang tidak wajar
(profiteering ofall kinds) terkecuali kredit ekonomi, ciptaan sistem hank mo-
dern.”

Saya sepenuhnya setuju dengan rumus di atas tetapi tidak dengan mema-
kai istilah wsery, ("woeker.”” bahasa Belanda), karena ini berbentuk bunga,
yaitu bunga yang berlebihan. Saya lebih cenderung menerjemahkan "riba™
tidak dengan satu kata, karena menurut pengetahuan saya di dalam bahasa
Inggris tak ada kata yang serupa yang sesuai untuk menyatakan makna se-
benarnya dari “'riba”, dan menyebutnya sebagai “keuntungan yang diperoleh
dengan menipu ataupun perbuatan yang menyeleweng’.

Akan tetapi hanya sedikit sekali ilmuwan Muslim, baik para ahli hukum
ataupun ahli ekonomi yang berpegang pada tafisr yang diberikan olah A. Yu-
suf Ali dan yang pada pokoknya disetujui oleh penulis makalah ini. Para ahli
hukum dan ahli ekonomi tersebut berpegang pada pendapat bahwa “'riba™
sama dengan bunga, bukan hanya hasil menternakkan vang, (woeker) tetapi
setiap bunga uang.

Tafisr yang salah ini mempunyai dampak yang tidak menguntungkan
dengan memberikan kesan yang serupa baik kepada kaum Muslimin maupun
bukan Muslimin, bahwa terdapat suatu Konsep Ekonomi Islam vang khusus
yang berbeda dari ilmu ekonomi seperti yang diajarkan di sekolah dan uni-
versitas Barat dan Timur vang modern.

Sebab bunga dalam alam pikiran ekonomi modern bukan hanya diterima
sebagal suatu kenyataan yvang ada, tetapi juga sebagai suatu rangsangan yang
wajar dan perlu untuk perkembangan ekonomi.

Bunga hanyalah satu dari begitu banyak bentuk laba yang menjadi
dasar dan motif dalam pemikiran dan tindakan ekonomi. Ia bukanlah satu
di antara bentuk laba vang langka, yang tidak penting, tetapi ia merupakan
bentuk yang paling penting sesudah laba yang diperoleh melalui transaksi
tunai.

Andaikata bunga, sampai yang sifatnya wajar ataupun lunak”, ditolak
bagi pedagang Muslim, maka penolakan ini akan menempatkannya pada posisi
yang sangat tidak enak dan tidak menguntungkan berhadapan dengan lawan
berdagang dari Barat dan dari Timur modern. Hal ini akan dan telah sering
memaksanya untuk mengikuti jalan yang dibuat-buat dalam urusan bunga
ataupun memberi penamaan lain pada bunga — misalnya biaya administrasi —
hanya untuk mengelakkan riba. Ini menimbulkan kesan akan kecenderungan
untuk menjadi munafik bagi pihak pengikut Nabi Muhammad saw. Dan se-
mua ini benar-benar tidak perlu terjadi jika kita membaca dan menafsirkan
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ayat-ayat Al—Qur'an mengenai riba menurut cara yang benar, yang dibantu
oleh pengertian yang tepat mengenai sabda Nebi.

Marilah kita pikirkan ketentuan Allah di dalam Al-Qur'an 8. Al-Ba-
qarah ayat 275 yang telah Kita sebutkan di atas, bahwa :
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Allah relah menghalalkan fual beli dan mengharambkan riba. (5. Al-Bag-
qarah avar 275)

Biasanya avat ini ditafsickan seolah-olah setigp bentk perdagangan, dalam
hal benda yang bersifat materi adalah sah dalam pandangan Tuhan dan bah-
wa setiap bunga vang berasal dari hwbungan pinjam-meminjam dengan uang
sebagai obyveknya, dilarang,

Hal ini menjelaskan mengapa para pembeni pinjaman uang vang sebe-
narnya tidak merasa keberatan meminjamkan vang dengan memungut bunga
yvang tinggi, sering menjalankan muslihat menjual barang-barang dengan
kredit kepada pembeli vang sebenarnya membutuhkan uang, lalu membeli
lagi barang itu dengan kontan tetapi dengan harga yang jauh lebih murah.
Perbedaan harganya sebenarnya merupakan bunga yang harus dibayar oleh
pembeli-peminjam dan yang seharusnya dilarang apabila urusan ini dilakukan
dengan persetujuan pinjam-meminjam,

Tetapi karena hubungan pinjam-meminjam ini ditutupi sebagai suatu
transaksi dagang maka para pemberi pinjaman uang ini, sesuai ajaran para
ulama mereka telah menciptakan muslihat vang digambarkan di atas untuk
menenteramkan Allah, padahal mereka sebenarmnya hanya mencoba untuk
menipu diri sendiri dan orang lain terhadap keyakinan mereka yvang salah itu.

Adalah kecenderungan yang terbesar luas ini di dunia Islam, vaitu mem-
perlakukan ajaran-ajaran Allah lebih banyak sebagai pernyataan formal saja
daripada secara sungguh-sungguh mencoba menegakkan seruan Allah menurut
arti yang scbenarnya, yang telah menyebabkan kemerosotan moral di dalam
dunia Muslim dan sebagai lanjutannya kemunduran sosial, ekonomi dan
politik.,

Jika kita perlakukan seruan Allah bahwa ia menghalalkan jual beli dan
melarang riba bukan hanya sebagai suatu deklarasi formal, tetapi mencoba
untuk mencari arti yang sebenarnya, maka kita pun tidaklah dan harus tidak
melupakan peringatan Allah yang diberikan-Nya dalam Al—Qur'an :
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Hai orang-orang vang beriman, janganlah kamu makan harta sesamani
dengan jalan vang batil, kecuali dengan jalan perniggaan vang berlaku
dengan suka sama suka i aniara kam, Dan javganiah kamm membunh
dirimu; Sesungguhnya Allah adafah Maha Penyavang kepadamu. (S
An—Nisg ayat 29}

Memperoleh keuntungan melalui perdagangan dibenarkan Allah, tetapi
dengan syarat, bahwa perbuatan ini dijalankan atas dasar sukarely dan atas
ketulusan hati kedua belah pihak. Sejalan dengan ketentuan Allah, Rasulul-
fah saw mengajarkan kepada kita
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Tidaklah halal untung bagi seseorang vang menjual seswm tanpa memt-
beritakan (cacat) vang ada pada barangnva ftw dan tidaklah halal {un-
rung) bagi orang vang mengetahuinya tinpa memberitakannya kepada
pembell,

Sifat yang salah dari suatu laba tidaklah dihapuskan oleh keputusan
pengadilan yang menguntungkan, apabila hal ini didasarkan pada kenyataan
yvang tidak benar ataupun kesalahan-kesalahan legal. Soal ini dengan jelas
termaktub dalam Al—Qur'an |

A ngwrg’; RGN s AT A
QST RCr €55 S5 QR R el A vy

Dan fjanganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yvang lain
di antara kamu dengan jalan vang batil dan (janganlah) kamu mem-
bawa (urusan) harta it kepada hakim-hakim, supava kamu dapat me-
makan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan ber
buat) dosa, padahal kamu mengetahui. (8. Al-Bagarah ayat 188)

Jadi tidak setiap perdagangan, yaitu tidak setiap keuntungan dari per-
dagangan adalah sah dalam pandangan Allah. Hanya laba dari perdagangan
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vang bersih atau fufur yang diperkenankan bagi seorang Muslim. Hal ini jelas
sekali darijﬂwuhan Rasulullah saw ketika ditanyakan kepadanya:
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Sumbersumber pendapatan yang mana vang paling baik? Jawabnva
adalah : Pendapatan yvang berasal dari tenaga sendiri dan laba dari per-
dagangan vang mabrur. (Direwikan oleh Bazzar dan diperkuat oleh Ha-
Kim .

“Mabrur™ dalam soal ini hanya mempunyai satu arti. Artinya bersif yaitu
bebas dari setiap unsur penipuan ataupun penyalahgunaan kekuasaan, baik
politik, ekonomi maupun jenis kekuatan vang lain seperti pengetahuan, ke-
trampilan khusus, dan sebagainva. Jadi ketentuan dalam Al—Qur'an bahwa
Allah menghalalkan perdaganpgan dan melarang "'riba" seharusnya dibaca ;
Allah SWT membenarkan laba vang diperoleh dari perdagangan yang bersih,
terapi melarang laba dari perbuatan vang tidak adil,

Yang disebut belakangan adalah “riba™. Jadi perbedaannya bukanlah
antara laba dari perdagangan dan laba dari transaksi kredit, yaitu bunga, teta-
pi antars laba dari perdagangan vang jujur dengan laba vang diperoleh dari
perdagangan vang kotor ataupun perbuatan yang salah,

Andaikata perbedaan itu antara perdagangan dengan transaksi kredit,
maka penjualan barang-barang secara kredit dengan harga vang lebih tinggi
dibandingkan dengan penjualan secara tunai harus dilarang juga. Ini karena
perbedaan antara harga kontan dengan harga kredit merupakan bunga yang
dituntut oleh penjual dari pemberi — di atas keuntungan yang diperolehnya
dari penjualan kontan. Sepanjang pengetahuan saya tidak ada satu ayat
pun di dalam Al-Qur’an ataupun ucapan Nabi yvang melarang penjualan
berdasar kredit dengan harga vang lebih tinggi daripada dengan penjualan
kontan., Karena siapakah, kecuali untuk alasan-alasan tertentu, yang mau
menjual barang secara kredit dengan harga yang serupa dengan harga kontan?

i antara alasan-alasan tertentu seperti itu dapat disebutkan keinginan
untuk mempromosikan penjualan ataupun menghindari kerugian-kerugian
disebabkan oleh kemunduran penjualan andaikata barang-barang hanya dijual
dengan kontan. Jadi untuk meningkatkan keuntungan ataupun menghindari
kerugian vaitu untuk mempertahankan laba, hanya dengan alasan tersebut
seorang pedagang baik pembuat barang (mamifacrurer) ataupun saudagar,
akan mau melepaskan bunga.
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Dari kasus di atas dapat Kita lihat secara jelas :

Pertama @ Bahwa bunga selalu merupakan suatu keadaan yang tetap.
tetapi naik dan turun seperti laba dan harga-harga (di mana laba
sudah diperhitungkan). Dalam hal ini bunga ridaklah dibuat
untuk menjadi rem guna memperlambat ataupun menghenti-
kan penjualan, jadi pertumbuhan ekonomi, tetapi sebaliknya,
untuk mempertahankan penjualan dan harga-harga. Ini harus
kita camkan dalam pikiran, karena mereka yang tidak setuju
terhadap bunga selaly saja menuduh bahwa bunga memper-
Jlambat pertumbuban ekonomi seperti akan kita lihat nanti.

Kedua : Bahwa para pengusaha dan mangjerananajer selalu mencoba
untuk meningkatkan keuntungan mereka atau sekurang-kurang-
fya menjaganya supaya tetap, yaitu pada tingkat yang sama,

Kita selalu berbicara tentang keinginan akan membangkitkan pertumbuh-
an ekonomi dalam suatu masyaraKat tertentu tanpa mengganggu stabilitas
moneter. Apakah cita-cita yang terpuji ini dapat terlaksana adalah di luar
pembicaraan kita. Yang ingin saya tunjukkan ialah bahwa stabilitas moneter
hanya dapat berarti bahwa laba dan harga, termasuk bunga, harus dijaga
pada umumnya pada tingkat yang sama dan berkenaan dengan hubungan
antaranya, umumnya dalam proporsi yang sama. Jadi bukan hanya bunga
yang menuntut untuk menjadi tetap, aman dan pasti, tetapi juga para pem-
buat barang, pedagang, penjual jasa-jasa seperti organisasi pengangkutan,
para dokter, dan sebagainya bermimpi dan berjuang untuk memperoleh,
kalau mungkin, suatu bagian yang meningkat dari produksi nasional me-
lalui penetapan harga-harga dan tarif-tarif, termasuk taril atau tingkat bunga.
Bahkan bank-bank besar dan berkuasa pun tidak mampu untuk menjamin
laba yang mantap dan meningkat, karena bank-bank ini tidak dapat mencegah
sebagian dari langganan mereka melalaikan kewajiban ataupun mereka sen-
diri tertangkap dalam keadaan bangkrut karena melakukan kebijaksanaan
spekulatif ataupun oleh peristiwa-peristiwa tidak terduga. Mengapa para pe-
milik modal harus dikucilkan dari perlombaan untuk memperoleh bagian
yang tetap dari kue nasional? Karena mereka tidak produkrif?

Syckh Mahmud Ahmad, seorang dari para pemikir modern Islam yang
merupakan pengritik yang keras mengenai bunga, menulis di dalam bukunya
Economics of Islam.!) "Para ahli ekonomi membznarkan bunga berdasarkan
anggapan, bahwa modal adalah faktor penting dalam produksi. Pembenaran
ini akan diakui apabila bunga ada kaitannya dengan hasil nyata dari proses

1) Karachi, cetakan ke 11, 1952, hal, 34-35.
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produksi. Akan tetapi tidak demikian halnya. Modal menuntut suatu imbalan
yang tetap lepas dari soal berapa sebenarnya pendapatan yang diperoleh.
Akibatnva adalah bahwa modal membebani dan menahan pertumbuhan
proses produksi. Modal sendiri adalah faktor produksi. Namun bunga atas
modal menghilangkan produktivitasnya. Bunga uang, dalam bahasa ilmiah-
nya, membatasi efesiensi marginal dari modal. Apagila efisiensi marginal modal
dikurangi, ia akan menyebabkan beberapa sumber daya produktif tidak be-
kerja. Dua macam akibat akan mengikutinya, di satu pihak, pemakaian sum-
ber daya produktif yang terbatas mengurangi jumlah barang yang dihasilkan.
Oleh karema berlakunya bunga, ongkos produksi marginalnya naik sehingga
produksi dijual dengan harga yang lebih tinggi. Sebaliknya banyak buruh yang
dibiarkan menganggur sehingga sistem ekonomi vang didasarkan pada bunga
selalu menimbulkan risiko bagi para pembuat barang yang mengeluhkan ten-
tang “dua juta badan yang tidak berbaju® (rwo million bare backs).

Bagaimana besarnya perbedaan yang akan terjadi andaikata tidak ada
bunga! “Dua juta kemeja™ (two million shirts) akan dapat dijual lebih murah
karena adanya penurunan ongkos produksi, Sebaliknya dua juta buruh akan
mendapat kerja jika rem pada efisiensi margihal modal dapat dihapuskan.

Daya beli vang lebih besar di satu pihak dan harga yang lebih rendah di
pihak lain skan membantu menutup “dua juta badan vang tidak berbaju
itu” dengan “dua juta kemeja’’ yang dalam ekonomi yang dilanda oleh bunga
tak mungkin dipasarkan (dijual).

Sehubungan dengan pendapat penulis yang alim ini, ingin saya mem-
berikan ulasan sebagai berikut : Andaikata, seperti dikemukakan oleh Syekh
Mahmud Ahmad, modal itu adalah faktor produksi, maka modal tersebut
berhak untuk mendapat satu bagian dari hasil yang telah ikut ia (modal itu)
menghasilkannya, yaitu bukan modal itu sendiri — suatu benda mati yang ti-
dak memerlukan apa pun — yang berhak memperoleh bagian dari hasil itu,
tetapi pemilik modal tersebut, Sebagaimana Islam mengakui hak atas harta
benda, maka adalah tidak relevan, apakah pemilik modal memakai modalnya
sendiri untuk menghasilkan sesuatu atau apakah ia meminjamkan modal itu
kepada orang lain untuk membuatnya produktif dengan syarat-syarat khusus
yang disetujui secara sukarela oleh kedua helah pihak seperti dituntut oleh
ketentuan-ketentuan Al—Qur’an yang dikutip sebelumnya.

Syarat-syarat ini, pada umumnya, adalah sebagai berikut :

4. Pemilik modal meminta agar dilindungi terhadap hilang modalnya
karena tindakan-tindakan si peminjam, dengan jaminan yang ber-
harga yang dimiliki oleh si peminjam (atau orang lain yang ber-
hubungan dengannya) dan ditempatkan di bawah pengawasan yang
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meminjamkan untuk dijual atavpun untuk dikuasainya jika yang
meminjam melalaikan kewajibannya.

Sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat ketentuan di dalam lslam, baik
di dalam Al-Qur'an maupun Hadis, yang melarang orang yang meminjamkan
dari tindakan pedindungan seperti itu,

b. Yang meminjamkan menetapkan kompensasi yang secara relatif
kecil untuk pemakaian modalnya oleh peminjam, vang dinamakan
bunga. Bunga ini secars relatif keeil dibandingkan dengan laba vang
direncanakan oleh peminjam diperolehnya menurut perhitungan
yang dibuatnya.

Apabila bunga dianggap terlalu tinggi oleh si peminjam. muaka ia harus
meminta tingkat bunga vang lebib rendah.

Bagi pinjaman uptuk perdagangan pada umumnya terdapat tingkat
bunga yang diketahui yang sebenarnya merupakan farge uang vang telah di-
tentukan oleh hukum persediaan dan permintaan. Si pemberi pinjaman uang
akan dianggap aneh jika di dalam hubungan bisnis ia tidak meminta bunga
dari pemakaian modalnya. Seandainva ia bermaksud untuk menolong si
peminjam dari sudut pandangan kemanusiaan, maka hal ini merupakan
alasan tersendird yang tak ada hubungannya dengan perdagangan.

Perbuatan ihsan yang dilakukannya akan dibalas berlipat ganda oleh Al
Khalik, Maha Pencipta, namun Allah tidaklah menuntut dari kita agar bertin-
dak hanya untuk pahala di akhirat nanti. la sendiri memberi petunjuk kepada
kita :

(W) ... B85, . A 78NS

Janganlah kamu melupakan bahagignmu  dari (Kenikmatan) duniawi
(8. Al—Qashash ayvat 77).

Apabila si pemberi pinjaman uang mengetahui, bahwa peminjam akan
mempergunakan uang itu tidak untuk tojuan yang produktif, tetapi sangat
memerlukannya untuk membeli makanan ataupun barang-barang keperluan
lainnya pntuk kebutuhan pokok, untuk mana ia sementara waktu tidak mem-
punyai uang karena uangnya kurang atau karena kemiskinan, maka hanya
karena itulah ia, si pemberi pinjaman, tidak mencerminkan perikemanusiaan
bila masih menuntut ganti rugi bagi pemakaian uangnya tersebut.

Inilah waktu dan tempatnya untuk melaksanakan ffisan dengan memberi
pinjaman tanpa bunga atau memberi hadiah langsung kepada si miskin. Ka-
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law kita minta bunga dari orang miskin, inilah vang menurut Al—Qur’sn dise-
butkan riba. Ini merupakan penyalahgunaan kekuasaan ekonomi.

Bunga dalam kasus seperti itu, karena tidak bersifat ekonomi ataupun
mengandung risiko kerugign vang besar bagi si pemberi, cenderung tinggi,
sering luar biasa tingginya. Ini adalah bunga yang biasanya dinamakan wsury,
riba. Sebuah contoh dari riba ini disebutkan dalam Al—Qur'an:
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Hai orang-orang vang beriman, janganiah kamu memakan riba dengan
berlipar ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu men-
dapar kemenangan {sikses). (8. Ali Imran avar 130),

Tetapi seperti saya nvatakan scbelumnya, riba tidaklsh terbatas pada
bunga uang yang di lusr perikemanusiaan dan bersifat berlebihan. la me-
liputi segala pengambilan keuntungan yang tidak berperikemanusiaan dan
berlebihan, termasuk laba perniagaan, yang dalam penglihatan selintas dapat
dikatakan wajar, tetapi dengan penelitian yang lebih dalam terbukti meng-
andung segala tanda-tanda penyalahgunaan kekuasaan.

Sebab—dan ini adalah alasan saya yang kedua tentang pikiran-pikiran
yang dikemukakan oleh Syekh Mahmud Ahmad dan pandangan yang se-
jenis yang menentang bunga — tidak ada perbedaan yang mendasar antara
aktivitas seorang pemberi pinjuman uang, termasuk bank, dan pedagang
ataupun saudagar,

Untuk bertahan mengatakan bahwa bunga bertentangan dengan hukum
menurut Al—Qur'an, sedangkan laba perdagangan dibenarkan, karena para
pemberi pinjaman uang tidak produktif dibandingkan dengan pedagang,
menurut pendapat saya adalah suatu kesalahan yang tak dapat dipahami.

Saya ingin bertanya kepada penulis yang pakar tersebut : “Peranan pro-
duksi apakah vang dimainkan oleh seorang saudagar?” Usaha jual beli barang-
barangnya pada hakikatnya adalah memindahkan barang-barang itu dari satu
tempat (produsen atau pembuat barang) ke tempat lain (konsumen), sering
dengan banyak tempat pemberhentian di antaranya.

Sering sekali kegiatan pemindahan dari satu tempat ke tempat yang lain
tidak dilakukan oleh sandagar itu sendiri, tetapi oleh orang-orang lain. Tin-
dakannya yang utama adalah memesan dan mengatur pemindahan barang-ba-
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rang, selalu dengan uang orang lain pula, dari-bank atau kreditor lainnya. Dan
untuk usaha pemesanan dan pengaturan ini ia diperkenankan untuk meng-
hitung dan mengumpulkan keuntungan sedangkan hal ini dilarang pada pe-
milik vang dan pemberi pinjaman vang. Yang disebutkan terakhir ini hanva
difzinkan, jika ia tidak berperan sebagai seorang saudagar atau pembuat
barang, menyerahkan nasibnya kepada saudagar atau pembuat barang, saling
berbagi untung rugi dengan mereka.

Mengapa? Karena saudagar, seperti pembuat barang, dianggap sebagai
faktor produktif, sedang si pember pinjaman uang, yang hanya menyedia-
kan vangnya untuk dipakai oleh saudagar atau pembuat barang dengan bu-
nga yang sudah ditentukan, dianggap sebagai parasit!

Tetapi seperti telah kita lihat, baik si pemberi pinjaman maupun peda-
gang bukanlah merupakan produsen dalam arti kata yvang sebenarnya. Jadi,
apakah hanya petani dan pembuat barang saja vang dapat menyatakan diri
sebagai produsen vang sebenarnya dalam masyarakai? Setelah dipikirkan be-
nar-benar, mereka juga tidak menghasilkan, yaitu menciptakan sesuatu.

Yang dikerjakan seorang petani adalah mengerjakan tanah, menambah-
kan pupuk padanya dan membuatnya dengan berbagai cara siap dan cocok
untuk penanaman benih dan menanam bahan makanan vang diinginkan
untuk memuaskan kebutuhan manusia. Tumbuh dan menghasilkan dilaku-
kan oleh kekuatan yang lain, oleh Tuhan, jika kita percaya kepadaNya,
atau oleh kekuatan alam, untuk mengatakannya dalam bahasa ilmiah. Kita
melihat bahwa petani itu tidak menghasilkan apa-apa, jika hujan tidak turun
dan kemarau menghentikan proses pertumbuhan, sampai benih atau tanam-
an muda itu mati.

Bilamana suatu imbalan atau laba ditentukan oleh aktivitas yang produk-
tif, maka si petani tidak berhak terhadap ganjaran seperti itu, sungguhpun
daya upavanya membuahkan hasil. Mungkin ia berhak akan hasilnya itu,
buahnya, yang telah dimungkinkan tumbuh karena kerjanya, tetapi ia tak
boleh menjualnya dengan mengambil keuntungan.

Dan begitu pula pembuat barang tidak berhak menjual barang-barangnya
dengan keuntungan. Karena ia tidak menghasilkan apa-apa. Apa vang dilaku-
kannya adalah membuat atau menggabungkan benda-benda yang ada agar
cocok untuk dipergunakan manusia,

Jadi, jika kita benarkan tindakan produktif untuk mendapat imbalan,
maka harus kita terapkan kriteria yvang lain untuk “produktif™. Kita harus
tidak mengartikan produksi dengan menciptakan barang-barang baru dari
yang tidak ada — karena tidak ada orang yang sanggup untuk membuat ke-
ajaiban demikian — tetapi produksi berarti mengolah barang-barang yang ada
sesuai dengan kebutuhan manusia, dan ini merupakan suatu jalan yang tidak
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langsung untuk membuat dirt seadivi berguna bagi orang lain, Kita pun dapat
juga membuat diri kita berguna bagi orang lain secara langsung, dengan
memberi pelayanan kepada mereka seperti pembantu rumali tangga, dokter,
pengacara dan sebagainya.

Selama kita melayani kebutuhan manusia, hal vang tidak haram dalam
pandangan Allah. kaum Muslimin diizinkan memberikan pelayanan seperti
itu dan menuntut keuntungan, imbalan ataupun upah untuk jasa-jasanya.
Meminjamkan uang untuk tujuan yang produktif, tidaklah haram. Oleh
karena itu si pemberi pinjaman dibolehkan untuk memperoleh bunga,

Para pengusaha bank dan pedagang termasuk ke dalam kategori kedua
dari pelaku yang produktif, yaitu mereka yang melayani kebutuhan manusia
secara langsung. Membenarkan para pedagang mengambil keuntungan dan me-
larang bunga untuk pengusaha bank, akan berarti mengadakan diskriminasi
terhadap yang disebut belakangan, untuk mana tidak terdapat dasar yang
wajar,

Selanjutnya, menganggap laba vang berlebihan sebagai sah menurut
hukum sungguhpun atas beban dan penderitaan para tenaga kerja dan konsu-
men, hanya karena untung ini diperoleh dengan jalan dagang, sedangkan bu-
nga yang paling rendah pun dianggap salah, akan membuat hukum Islam
menjadi bahan tertawaan di mata orang luar,

Baik laba maupun bunga, apakah tetap ataupun natik turun, jika didasar-
kan pada persetujuan yung bersih dan ikhlas adalah sah dalam pandangan
Allah. Sedangkan laba vang berlebihan, termasuk bunga, yang berasal dari
perdagangan barang-barang atau uang yang tidak jujur, adalah riba, oleh sebab
merupakan pelanggaran terhadap ketentuan Allah, bahwa manusia harus
berbuat baik dan tidak menipu serta menekan sesama hamba.

Dan sekarang tibalah saya pada ulasan ketiga dan terakhir terhadap pen-
dapat Syekh Mahmud Ahmad,

Apabila bunga dihapuskan, apakah ini benar-benar berarti bahwa per-
tumbuhan ekonomi masyarakat akan mendapat dorongan yang besar ke atas?
Syekh Ahmad sangat yakin akan akibat yang sehat dari penghapusan bunga,
dan pandangannya begitu rendah terhadap bunga itu dan terhadap bank yang
berurusan dengan wang, sehingga ia menulis, :2) "Andaikata tidak ada bunga,
akibatnya adalah bahwa daya beli rakyat dapat dipakai baik untuk memuas-
kan keinginan mercka maupun diinvestasikan dalam industri atau perdagang:
an secara langsung ataupun melalui bank atas dasar prinsip berbagi dalam pe-
ngembalian nyata dari investasi (the actual return from investment). Bahagi-

2) Feonomics of Islam, hal 37-38.
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an dari daya beli yang akan dipergunakan oleh rakyat untuk kebutuhan-ke-
butuhannya yang langsung akan menimbulkan permintaan akan barang-ba-
rang yang akan mendorong produksi,

Bahagian yang akan mereka investasikan di dalam perdagangan atau in-
dustri akan menimbulkan modal untuk proses produktif selanjutnya. Dengan
cara itu, baik produksi akan digalakkan maupun lapangan pekerjaan akan tes-
sedia. Tetapi. nasabah bank tidak menginvestasi maupun membelanjakan.
la hanya menyimpan. Perbankan sebenarnya hanyalah bentuk penimbunan
yang sangat berkembang. Perbedaan antara penimbunan cara primitif dan per-
bankan sekarang ini adalah :

Apabila orang menanam barang simpanannya yang berharga di dalam
tanah, hartanya mengalami risiko kerusakan dan hilang. Tidak demikian
dalam sistem bank rhodern. Tidak ada risiko pada bank vang baik: dan nilai
jarang turun. Perbedaan kedua adalah bahwa nasabah di suatu bank terus.
menerus mendapat bunga sungguhpun uangnya ini mungkin tidak diperguna-
kan di dalam proses produktif mana pun juga. Keuntungan ini tidak terdapat
pada penimbunan cara primitif. Akibatnya adalah bahwa dari sudut pandang-
an sosial sistem perbankan modern lebih buruk dari simpanan di masa lalu.
Namun, kita beri imbalan kepada nasabah modern dengan suatu tingkat
bunga tertentu. Dengan demikian orang yang melakukan kerja yang paling
tidak sosial, yvaitu para nasabah dan para pengusaha bank, adalah satu-satunys
golongan manusia yang tetap mengumpulkan kekayaan. Mereka menyebab-
kan massa manusia menderita dalam kemiskinan yang menghancurkan.

Di sini orang dapat tidak setuju terhadap kenyataan bahwa bank-bank
menginvestasi hampir semua sumber dananya dalam urusan-urusan yvang tidak
produktif seperti surat berharga pemerintah (secuwrities), pinjaman-pinjaman
untuk maksud spekulatif dan konsumtif dan surat wesel bank (bills of ex-
change).

Jawabnya adalah bahwa apabila bank memberikan pinjaman-pinjaman
untuk industri dalam jangka waktu yang panjang — sungguhpun, pada umum-
nya, mereka sangat berkeberatan melakukan hal itu — mereka membatasi
efisiensi marginal modal yang dipinjamkannya dengan bunga yang dikenakan-
nya untuk itu.

Kita sudah melihat ke mana pembatasan efisiensi ini mengarah: Kepada
“dua juta kemeja” tanpa adanya pasaran dan “dua juta badan yang tidak
berbaju”. Demikian tutur Syekh Mahmud Ahmad.

Jika bunga dihapuskan dalam suatu masyarakat dan pemerintah sanggup
untuk membuat hukum itu betul-betul efektif — yang saya sangsikan — maka,
saya yakin, ekonomi masyarakat tersebut tidak akan banyak bertambah baik,
tetapi sebaliknya, ekonomi negeri tersebut akan sangat terpukul!
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Banyak modal vang sebelumnya dipakai untuk usaha-usaha produkeif
melalui bank dan lembaga-lembaga kredit lainnya akan ditarik kembali oleh
para pemiliknya, Karena'mereka tidak melihat manfaat “menyimpan” uang di
bank-bank vang tidak membayar bunga. Jika mereka harus menyimpan,
maka mereka memilih menyimpannya di rumah, kecuali kalau mereka ber-
pendapat bahwa lebih aman untuk menaruhnya di bank. Tetapi di samping
untuk keamanan, mereka ingin mendapat imbalan untuk uangnya. Maka, jika
mereka tidak dibenarkan untuk meminjamkannya atas dasar bunga, dan me-
reka tidak berminat atau tidak ingin berusaha sendiri ataupun dengan orang
lain, dan banyak pemilik modal termasuk ke dalam kategori ini, terutama
apabila modal mereka kecil, ataupun mereka merasa diri mereka terlalu tva,
atau mereka sudah bekerja pada pemerintah  atau swasta maka mereka pun
cenderung untuk menginvestasikan uang mereka ke tanah, rumah dan reaf
esfate lainnya untuk disewakan,

Ataupun mereka akan membeli emas, perhiasan dan barang-barang yang
tahan lama dan berharga seperti halnya dengan barang-barang kesenian vang
mereka yakin tidak akan turun nilainya seperti uang, tetapi sebaliknya, akan
terus-menerus naik nilainya. Mercka lebih suka untuk menyimpan dalam ben-
tuk barang-barang yang tahan lama dan berharga itu, sungguhpun mereka
harus membayar 2%% zakat setiap tahun atasnya. Karena nilai yang hilang
karena zakat akan jauh Jebih ditutup dengan keuntungan dari naiknyva nilai
barang-barang tersebut. Namun demikian, hanya mereka vang imannya kuat,
akan membayar zakat.

Jadi, jika bunga dihapuskan, banyak perusahaan akan terpaksa mengu-
rangi kegiatan mereka atau akan hancur sama sekali karena ditariknya kem-
bali oleh bank-bank mereka, kredit yang biasanya mereka pergunakan, Mung-
kin sekali, korban pertama dari penghapusan bunga itu adalah bank-bank
sendiri. Sungguhpun menurut ulama kita mereka dibolehkan untuk mene-
ruskan usaha mereka, asal tidak berdasarkan bunga, melainkan dengan dasar
berbagi keuntungan. Bank-bank tersebut akan terpaksa ditutup, karena ke-
banyakan pemilik uang — seperti telah sava katakan di atas — tidak akan
mempercayakan uang mereka pada lembaga-lembaga vang tidak memberikan
pada mereka pendapatan yang relatif kecil tetapi tetap.

Jadi penghapusan bunga akan mengakibatkan penarikan deposito secara
massal dari bank-bank dan lembaga-lembaga kredit lainnya vang akan diikuti
oleh pembatalan fasilitas kredit dalam perdagangan dan industri, dan ini
menyebabkan pengangguran massal, jatuhnya dengan tajam produksi dan
harga dan tidak terjualnya banyak stock barang-barang. Bukan kemakmuran
yang dijanjikan yang tiba dengan hapusnya bunga, tetapi derita kemiskinan.
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Ini tidak akan menyebabkan “dua juta badan yang tidak herbaju’ akan di-
tutup oleh “dua juta kemeja yang lehih murah™. tetapi akan menambah lagi
jutaan badan yang lain yang tak berbaju kepada jutaan yang sudah ada.

Impian golongan komunis adalah menciptakan surga di muka bumi de-
ngan menghilangkan hak milik. Impian sejumlah besar ulama dan kaum Mus-
limin yang terpelajar adalah menciptakan kemakmuran dan menghilangkan
kemiskinan dengan menghapuskan bunga. Namun impian mereka mau tak
mau akan gagal menjadi kenyataan karena mereka tak dapat menghilangkan
tabigt manusia yang bercita-cita untuk memiliki harta benda sebagai alat
guna melindungi hidup manusia dan bercita-cita untuk memperoleh pendapat-
an dari tenaga dan modalnya sebagai alat untuk melanjutkan hidupnya.

Apa yang dapat dan harus kita lakukan adalah berpegang kepada petun-
juk Allah; untuk melalui jalan tengah keemasan sebagai "ummatan wasathan''
(“manusia pertengahan”), sebagaimana Allah telah menciptakan kita, kaum
Muslimin. Kita tidak boleh mencoba untuk menghilangkan tabiat manusia
serta hasrat dan keinginannya. Tetapi kita harus mengakui eksistensinya, dan
menarik keuntungan daripadanyva, melalui penggunaan dan batas rasional,
Al —Qur’an mengajarkan kepada Kita :

(o B ...\ BINS TG

Muakan dan niimaemlah, tetapi jangan berlebif-lebihan,
{8 Al—A'vafayar 31).

yaitu jangan membuang-buang makanan dan jangan makan dan minum me-
lebihi dari apa yang baik untuk kesehatan Anda.

Ini pada umumnya benar, jika kita ambil makan dan minum dalam arti
yang luas. Semua yang pada dasarnya baik dan dibolehkan dalam pandang-
an Allah, menjadi buruk dan salah jika dipakai secara berlebihan dan tanpa
memperhitungkan arti dan maksud yang scbenarnya.

Kita juga dapat menjelaskan apa yang telah kita gambarkan sebelumnya
dengan cara berikut ini. Jika bunga dihilangkan, efisiensi marginal modal
memang akan naik seperti dikemukakan oleh Syekh Mahmud Ahmad se-
suai ajaran ajaran Keynes. Tetapi ini tidak akan menyebabkan bertambahnya
kemakmuran. Karena pemilik modal akan memperiahafkan kepenting-
annya seefektif mungkin, Seperti sudah kita lihat, sebagian menginvestasikan
uangnya ke dalam bentuk benda-benda lain, yang dalam jangka panjang
lebih menguntungkan seperti emas, perhiasan, real estate dan schagainya.
Dan yang lain lagi, yang mau berusaha sendiri ataupun berbagi laba dan keru-
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gian dengan para pengusaha (enrrepreneur) vang kekurangan modal, akan
mencoba untuk mempertahankan sekurang-kurangnya pendapatan mereka
yvang tetap pada tingkat sebelumnya dan melakukan usaha untuk memperoleh
bagian vang setingei mungkin dari laba bersih.

Untuk mencapai tujuan tersebut mereka akan menekan cekan ( partner )
vang kurang modal vang menjalankan pekerjaan manajerial, apar supaya me-
nuntut gaji dan keuntungan yang sedang jumlashnya dan memotong pengeluar-
an-pengeluaran seperti biaya tenaga kerja dan biaya bahan-bahan. Dan mereka
vang mengambil bagian dalam proses produksi berada dalam kedudukan yang
lebih lemah dibandingkan dengan pemilik modal, karena modal untuk tujuan
produktil akan menjadi lebih langka dibandingkan dengan sebelum pengha-
pusan bunga,

Kesudahannya adalah, bahwa -ongkos produksi marginal akan benar-
benar turun dan dengan demikian efisiensi modal marginal pun naik, akan te-
tapi ini tidak akan menyebabkan harga-harga barang menjadi jauh lebih ren-
dah, sehingga dapat dicapai oleh sebagian terbesar dari massa rakyat. Tampak-
nya ini aneh, tetapi benar. Dengan menghapuskan bunga, posisi ekonomi
pemilik modal, terutama pemilik yang besar, tidak menjadi lemah, malah
sehaliknya akan menjadi kuat.

Jadi kesenjangan antara polengan yang punya ( the haves ) dan golong-
an vang tak punya ( the fiaves not ) tidak akan dijembatani atau dipersempit,
namun menjadi lebih lebar dan lebih dalam !

Adalah berkat adanya suatu sisiem perbankan nasional vang sehat di
bahwa pengawasan dan supervisi bank sentral yang bekerja di bawah tuntutan
politik suatu pemerintah yang populer dan dipilih, bahwa negeri-negeri Barat
telah sanggup mengadakan industrialisasi dan mengembangkan sumber-sum-
ber alam mereka sedemikian rupa untuk meningkatkan produktivitas ke ting-
kat maksimum, dan secars berangsur-angsur mempersempit kesenjangan
antara yang kaya dan yang miskin. Kita hanya perlu melihat kepada negara-
negara vang disebut negara sosial demokrat di Eropa seperti negeri-negeri
Skandinavia yaitu Swedia, Norwegia, Denmark: selanjutnya Benelux, Belgia,
Negeri Belanda dan Luxemburg untuk menyadari bahwa negeri-negeri ini
menjadi makmur dan secara praktis menghapuskan kemiskinan tidak demgan
menigdakan bunga, tetapi sebaliknya, dengan adanva bunga dan dengan
pemakaiannya yang bijaksana melalui sistem bani.

Bahkan di Amerika Serikat, prototip negara kapitalis, situasinya jauh
lebih baik daripada gambaran suram yang dilukiskan Syekh Mahmud Ahmad
dalam bukunya, sebagai akibat bunga.

la menyebutkan : “"Persaudaraan umat manusia dan rasa kasih akan
menguap bila bunga dikenakan untuk pinjaman uang. Tetapi bunga berbuat
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lebih lagi. la (bunga. peneri.) memusatkan uang yang berlebih-lebihan di ta-
ngan orang vang memberi pinjuman, dan tidak menambah kemakmuran orang
yvang meminjam. Akibatnya rakyat vang mengakui bunga sebagai dasar sis-
tem ekonomi mercka akan terbagi dua kelas, yang kaya sekali yvang memin-
jamkan dan vang miskin sekali yang malahan tidak dapat menanggung ke-
perluan-keperluan hidup yang mendasar, Orang vang kaya sekali dapat me-
muaskan diri dalam ‘kemubaziran yang mencolok” dan "kemubaziran kese-
nangan’, Mereka tergoda untuk memamerkan sukses mereka di dalam hi-
dup."3)

Saya ingin bertanya kepada penulis yang terhormat, di manakah di
dunia demokrasi Barat, yang bekerja dengan peralatan kapitalisme termasuk
bunga tetapi dengan dimodifikasi oleh prinsip-prinsip sosialis ataupun oleh
tuntutan keadilan sosial, fa temukan dan dapat kita jumpai suatu situasi se-
perti digambarkan di atas?

Apakah bukan di negeri-negeri Islam, pada masa sebelum terjadi “ledakan
minyak™ terdapat kesenjangan yang begitu besar antara yang kaya dan yang
miskin?

Adalah justru karena dilarangnya bunga, maka kesenjangan seperti itu
terjadi dan menjadi semakin lama semakin bertambah besar, sampai ledakan
minyak tersebut ‘membanjiri orang Muslim, bahkan yang paling miskin pun,
dengan kemakmuran.

Namun janganlah kita membuat kesalahan dengan mengharapkan kelang-
sungan kemakmuran yang sekarang ini, sesudah minyak itu akan berkurang
dan akhirnya mengering, dengan penghapusan bunga, Karena dengan berbuat
seperti itu pembentukan modal akan sangat terhalang. Tabungan yang mema-
kai bunga di bank-bank dan lembagalembaga kredit lainnya, terutama ta-
bungan kecil yang begitu penting karena jumlahnya yang besar itu, akan
ditarik kembali dan tabungan yang baru tidak diharapkan. Maka (pada waktu
itu) rakyat yang mau memperoleh nafkah untuk usia tua mereka, ataupun
yang mempunyai uang cadangan benar-benar akan mulai menyimpan vang
mereka di rumah sebagai ganti menabung di bank.

Penulis yang terhormat ini menamakan tabungan dan deposito di bank
sebagai "menimbun”™ serupa dengan vang dan harta yang disimpan di rumah
ataupun disembunyikan di suatu tempat yang hanya diketahui si empunya. 4)

3} Economics of Islam, hal. 52,

4) Fakat 2% dikenakan baik pada kekayaan yvang disimpan mawpun vang ditabung,
jika sudah menjadi milik yang empunya sekurang-kurangmya selama sctahun dan
mmpai pada jumlah minimum yang ditentukan (nisab).
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Dan orang-orang yvang mienimbun emas dan perak dan ridak menafkah-
kamiva pada jalan Allah, maka beritafudah kepada mereka { bahwa nie-
reka) akan miendapar stkse vang pedih. (5. Al-Bagarah ayar 34)

"Memutihkan™ vang dan barang-barang berharga lainnya dari dosa "pe-
nimbunan”, merupakan maksud dari (kewajiban) “menafkahkannya menurui
jalan Allah™.

Ada beberapa jalan dalam menafkahkan uang menurut jalan Allah. Um-
pamanya seseorang menabung untuk menunaikan haji, segera sesudah jumlah
uang itu mencukupi untuk melakukan perjalanan ke Tanah Suci. Ataupun, se-
seorang menabung untuk mendirikan masjid, pabrik atau hanya sebuah rumah
apakah untuk didiami sendiri dan keluarganya, atau untuk disewakan.

Adalah juga benar-benar sah untuk menyimpan uang dan menyediakan-
nya untuk dipakai cleh orang lain dengan tujuan-tujuan yang sah pula, se-
perti memasukkan uang di bank vang akan meminjamkannya kepada pengu-
saha-pengusaha yang kekurangan modal, apakah berdasarkan bunga atau ti-
dak.

Jadi, dalam pikiran saya jalan yang paling sempurna dalam menabung
adalah melalui bank yang bonafid ataupun lembaga-lembaga tabungan yang
menginvestasikan uang menurut jalan yang telah dipikirkan masak-masak dan
vang berfaedah. Berfaedah untuk masyarakat dan berhasil untuk yang mena-
bung.

Perbedaan yang besar antara menimbun dengan menyimpan (menabung)
adalah, bahwa yang pertama dimotivasi hanya oleh (suatu) nafsu gila yang
sempit untuk mengumpulkan kekayaan benda. Karena sifat tamaknya yang
luar biasa itu, si penimbun menyembunyikan hartanya di suatu tempat
rahasia yvang sukar untuk ditemukan.

Menabung dilakukan untuk tujuan-tujuan yang benar-benar berguna, jadi
sah, Jika kita bermaksud membangun atau membeli rumah, tetapi pendapatan
tetap kita tidak seimbang dengan harga tempat tinggal yang paling sederhana,
maka kita terpaksa menabung. Jika kita tabung di rumah, ini bukanlah me-
nimbun. Jika kita masukkan vang itu untuk sementara waktu ke bank, akan
jauh lebih baik lagi.
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Jika bank dan lembaga-lembaga kredit lainnya tidak diizinkan untuk me-
minjamkan dan meminjam berdasar bunga, maka bunga tidak akan hilang
dari bumi, tetapi tugas bank tersebut akan diambil alih oleh si pemberi pin-
jaman yang gelap dan tidak bermalu. Para pedagang dan industriawan yang
sangat memerlukan vang untuk wsaha dan hidup mereka, akan terpaksa men-
cari bantuan dari lintah-lintah darat seperti itu. sebagai ganti dari bank dengan
jasa-jasa dan tingkat bunganya yang sudah diketahui umum, yang disesuaikan
dengan keperluan dan potensi perdagangan dan industri.

Jadi, dalam jangka panjang, penghapusan bunga bukannya mengurangi
marginal ongkos produksi, melainkan akan menyebabkannya naik sangat
tinggi, dan ini menyebabkan pula turunnya produksi, meluasnya penganggur-
an dan kemiskinan, sedangkan para pemilik modal terus-menerus menjadi
bertambah kaya, berlawanan dengan yang diharapkan oleh Syekh Ahmad,
Sekarang, bila kita kembali kepada petunjuk Allah dalam Al-Qur'an 5. Al-
Bagarah ayat 275 dan menelusuri arti yang sebenarnya, maka dapat kita
terjemahkan sebagai berikut :
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Mereka vang memakan riba, vaitu yang mengambil untung dari menipu
dan berbuat jahar, ridak dapar berdiri melginkan seperti berdirinyva orang
vang kemamikan setan. Ini adalah disebabkan mereka berkata @ "Tual
beli itu sama dengan menipu. Tetapi Allah relah menghalalkan (meng-
ambil keunrungan dari) jual beli vang jujur dan melarang {keuntungan
dari} menipu dan berbuat jahat, (Al-Cur'an 5. Al-Bagarah aver 275)

Menurut mitologi Yunani dan Romawi dewa perniagaan, Hermes di Yu-
nani dan Mercurius di Roma, bukan hanya pelindung saudagar, tetapi juga
pelindung para penipu dan pencuri. Tampaknya merupakan pernyataan
yang umum diterima bahwa dalam hal-hal perdagangan manusia tidak dapat
menghindari bohong, penipuan dan pencurian,

Pernyataan ini dengan sangat keras dilarang dalam Islam. Allah memperi-
ngatkan mereka vang beriman denganNya untuk berdagang dengan cara yang
jujur. Hanya dengan cara itu kita diperbolehkan untuk mengambil untung
dari jerih payah sesama manusia.
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Pada zaman Rasulullah saw bentuk riba yang paling mencolok adalah
riba adh'afan mudha'afarah (riba berlipat ganda, Al-Qur'an 5. Al Imran
ayat 130). Hal ini dapat menjelaskan mengapa kebanyakan ulama kita menya-
makan riba dengan hasil menternakkan vang dan akhirnya dengan setiap bu-
nga.

Sebagai sudah kita coba memperlihatkannya di atas, maka ini salah, baik
dilihat dari sudut ilmu ekonomi modern ataupun dari ajaran-ajaran Allah
dan RasulNya.

Mengenai yang belakangan, tak dapat saya peroleh satu ayat pun di da-
lam Al-Qur'an ataupun ucapan Nabi yang dapst menyangkal pendapat
saya tentang riba, Sebaliknya, pendapat-pendapat saya didukung oleh Hadis-
hadis Rasulullah vang lain, di samping yang sudah dikutip sebelumnya
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Dari Abi Hurairah (ra) berasal ucapan Nabi bahwa ia melarang dua pen-
juglan di dalam satu penfualan, (Dirawikan oleh Ahmad dan Nasai dan
diperkueat ofeh Tirmudzi dan [ Hibban ),

Pada Hadis yang lain, vang dirawikan oleh Abu Dawud, Nabi berkata :
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mengurangi harga (barang vang tidak diingini si pembeli), atau jika tidak
demikian fa memungul riba

“"Dua penjualan di dalam satu penjualan™ terjadi jika seorang saudagar
memaksa seorang langganan membeli dua macam barang, sedangkan langga-
nan itu hanya memerlukan salah satu dari keduanya. Saudagar tersebut tidak
boleh menerima harga barang yang tidak dikehendaki itu atau, kalau tidak,
ia dikatakan makan riba.

Kasus yang disebutkan di sini bukan suatu persetujuan pinjam-meminjam
tetapi suatu transaksi jual beli. Sungguhpun demikian laba dari persetujuan
seperti itu dilarang karena saudagar yang bersangkutan menyalahgunakan
kekuatan ekonominya untuk memaksa pembeli membeli sesuatu vang tidak
dikehendakinya. Dan si pembeli itu pun dipaksakan untuk setuju dengan tun-
tutan saudagar tersebut, karepa ia tidak dapat membeli barang yang diper-
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lukan itu di tempat lain. Riba di sini bukan berupa bunga tetapi laba dan
perdagangan.

Di dalam dua Hadis yang lain yang kurang dimengerti oleh ulama kita,
Rasulullah melarang transaksi barter antara barang yang serupa, dinamakan
ribawi, yaitu emas, perak, gandum sya'ir (tanaman sebangsa gandum ), kurma
dan garam.
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Dari Ubadah Tbru Shawmir, telzh berkata Rasulullah saw ;. Emas lawan
emas, perak lawan perak, gandum lawan gandum, sya'ir lawan sya'ir,
kurma lawan Jaama dan garam lawan garam dari kualitas vang sama dan
jumiah vang sama, persedigan yang ada terhadap persedigan yvang ada.
Tetapi apabila terdapar perbedaan dalam jenis, berdaganglah sesukamu
dengan syarat bahwa jual beli i horus antara yang sudah tersedia lo-
wan yang sudzh rersedia.

Hadis ini dirawikan oleh Muslim dan dapat lebih baik dipahami jika kita
menghubungkannya dengan ucapan Rasulullah saw berikut ini seperti di-
sampaikan oleh Abu Hurairah :
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Juallgh emas lawan emas, dalam kuantitas yang sama dan dalam kuali-
tas yang serupa. Dan perak dengan perak dalam kuantitas yang sama dan
dalaom kualitas yang serupa, Dan orang yang menarmball graupun meminta
tambahan, adalah memakan riba. (Dirawikan oleh Muslim .
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Dari ucapan Rasulullal di atas dapatlah kita simpulkan, bahwa barter
dalam barang-barang yang sejenis seperti disebutkan terinci di dalam vyang
pertama dari kedua Hadis rersebut, adalah dilarang. Larangan ini dirumuskan
dengan cara yang khusus. Yaitu, kita dibenarkan untuk mengadakan pertukar-
an (barter) antara emas dan emas. perak dengan perak, kurma dengan kurma,
dan sebagainya, tetapi dalam kualitas dan kuantitas yang serupa dan didasar-
kan atas saling tersedia atau dengan cara kontan.

Hal imi tentu saja aneh. Tak ada orang yvang masih waras, akan melakukan
perbuatan seperti itu, Siapa yang mau memperdagangkan 1 kg emas 24 karat
untuk 1 kg emas 24 karat? Ataupun 1 ton gandum dari kualitas nomor satu
dengan 1 ton gandum dengan kualitas yang sama? Tetapi vang disukai orang
melakukannya adalah, umpamanya mengadakan barter antara satu ton gan-
dum kualitas nomor satu dengan 2 ton gandum dari kualitas nomor dua,
baik dengan masing-masing tersedia atau tidak; perbuatan semacam ini di-
farang. Ini menimbulkan riba. Mengapa”

Sebelum menjawab pertanyaan ini harus diingat bahwa mengadakan bar-
ter antara emas dan perak, atau antara gandum dengan garam, jika didasar-
kan atas saling tersedia, tunai adalah boleh.

Sekarang kita kembali kepada masalah di atas : Mengapa barter dalam
barang-barang ribawi yang sejenis dilarang? Jawabnya terdapat di dalam cerita
dan ueapan Rasulullah vang kita ketahui itu, yang berasal dari Ali Said Khud-
ti dan Abi Hurairah, Menurut cerita mereka, Nabi telah mengangkat seorang
gubernur di Khaibar. Pada suatu hari ia mengunjungi Muhammad saw dengan
membawa seiumluh kurma pilihan. Nabi bertanya kepadanya :
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Apakah semua kurme di Khaibar sebagus ini? Gubernur itu menjawab .
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Demi Allah, tidak! Rasubdlah vang kukasihi. Koni menukarkan dua
sha' dengan satu sha’ jenis ini, dan tige sha’ lagi dengan dua sha’ Lalu
Rasutullah berkata kepadanya : Janganlah berbuat seperti itu lagi (lain
kali), engkame harus menjual kwmamu (vang tidak baik) dengan wang
dan belilah dengan uangmu it kurma pilihan vang engkau inginkan.
Dan ia mevnasihatkan untuk melakwkan hal vang serupa dengan barang-
barang vang dapat ditimbang. {Murtafaqun alaih).

Mengapa perbuatan tukar-menukar (barter) yang dilakukan oleh gu-
bernur Khaibar tidak disetujui oleh Rasulullah? Karena ini dapat dengan
mudah menjadi penyalahpunaan kekuasaan oleh gubernur tersebut. Jika ia
jual kurmanya di pasar terbuka yang bebas berdasar uang dan membeli
dengan uang tersebut kurma pilihan itu juga di pasar terbuka wang bebas,
maka barangkali akan diperolehnya kurma pilihan dengan jumlah yang le-
bih sedikit daripada vang diterimanya melalui cara barter dari rakyatnya.
Jual beli di pasar terbuka vang bebas akan memberikan perlindungan yang
lebih baik terhadap riba untuk golongan ekonomi lemah dibandingkan de-
ngan tukar-menukar cara barter antara ia dengan pasangannya yang lebih
kuat secara ekonomi ataupun politik.

Larangan tersebut dikenakan terutama pada komoditi yang harus meme-
nuhi kebutuhan masvarakat vang sangat diperlukan, barang makanan pokok
dan alat-alat pembayaran di zaman nabi : emas dan perak. Jika larangan
barter seperti itu tidak ada, maka para petani kecil yang miskin akan mudah
sekali menjadi mangsa saudara-saudaranya vang lebih kuat. Pada masa ke-
kurangan dan diperlukan, yang disebut terakhir akan bermurah hati untuk
meminjamkan sejumlah kurma ataupun gandum pada saudara-saudaranya
yang miskin, yang akan dibayar kembali dengan hasil panennya yang akan
datang, tentu saja dalam jumlah yang lebih besar daripada jumlah yang di-
pinjam dan mungkin pula dengan kualitas yang lebih baik. Jadi pada waktu-
nya para petani kecil itu akhirnys akan menjadi budak atau hamba sahaya
dari pars pemilik tanah yang besar dan tanah mereka pun akan menjadi
bahagian dari tanah milik yang disebut terahkir.

Berkenaan dengan larangan barter emas dan perak, yang dalam zaman
modern berarti transaksi uang, baik dengan tunsi maupun dengan kredit,
tujuan utama dalam hal ini pun adalah untuk mengelakkan penyalahguna-
an kekuasaan oleh bagian masvarakat yang lebih kuat dalam politik, ekonomi
atau dalam hal-hal lainnya.

Seandainya hal ini dapat dielakkan, dan transaksi perdagangan dilakukan
dengan cara benar-benar sukarela dan memuaskan bagi kedua belah pihak,
maka transaksi tersebut adalah sah menurut hukum.
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Tempat yang paling sesuai untuk melaksanakan transaksi perdagangan
vang bebas seperti itu adalah pasar terbuka vang bebas, di mana permainan
persediaan dan permintaan yang tidak terganggu akan melahirkan harga-harga
yang paling seimbang, Jadi, bahkan uang dan transaksi pinjam-meminjam
yang dapat sangat merusak golongan vang lemah dalam masyarakat, jika
dilaksanakan di pasar vang terbuka melalui bank dan lembaga-lembaga kredit
lainnya, akan sangat menguntungkan bagi masyarakat.

ltulah sebabnya nabi kita menyuruh para pengikutnya, secara eksplisit
maupun implisit — seperti perintahnya terhadap gubernur Khaibar untuk
menjual kurmanya dengan vang dan membeli dengan uang tersebut kurma
vang diinginkannya — memilih pasar terbuka yvang bebas untuk mengadakan
transaksi dagang dan tidak melakukan hubungan barter, di mana pilihan amat
terbatas bagi penjual, ataupun pembeli dalam mencari lawan dagang yang baik.

I3 pasar terbuka vang bebas baik penjual maupun pembeli sama-sama
dapat mengadakan pilihan dari sejumlah  besar alternatif dan dengan begitu
dapat mengadakan pilihan dan harga vang terbaik untuk barang-barang-
nya.

Dari Hadis tentang masalah ini dapar kita kutip dua buah seperti ber-
ikut. Yang pertama diceritakan oleh Thawus vang pada gilirannya mer dengar-
nya dari Ibnu Abbas, Rasulullah menganjurkan kepada kami :
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Jangan menunggu kafilah di tengah jalan dan jangan membiarkan pen-
dudik kota menjualkan barang-barang orang desa.

Al (Thawus) bertanva kepada Ibmu Abbas: Apa yang dimaksud oleh
Rawlullah dengan mengatakan: Dan jangan menfualkan untuk orang
desa? [hnu Abbas menjowab: Jangan bertindak sebagai pedagang peran-
tara {broker) untuk orang desa. (Dirawikan oleh Bukhari dan kebenaran-
nya diperkuat oleh persetujuan bersama para ulgna).

Dan dari Abu Hurairah, berkata Rasulullah sebagai berikut
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Jangan menungge barang-barang dagangan vang dibawa (dari jauh)
di tengah jalan; apa yang difumpai di tengah jalan dan dibeli, dapat
menfadi batal fika penfual sampai ke pasar, (Dirawikan oleh Muslim ),

Untuk semua masalah ini, menurut kevakinan saya, larangan yang mut-
lak adalah terhadap riba, vaitu pemerasan atas yang lemah oleh yang mem-
punyai hak istimewa. Pemerasan oleh seseorang yang lebih diperlengkapi oleh
kekuasaan politik, kekayaan dalam ekonomi, pengetahuan keahlian dan se-
macamnya daripada sesamanya,

Jika penyalahgunaan tersebut tidak ada, maka tidaklah dilarang untuk
memakai jasa-jass seorang pedapang perantara. Perantara yang terpercaya
dan pakar dapat sangat membantu dan menguntungkan bagi SESEOrANG yang

bermaksud untuk berjual beli. Suatu pasar terbuka yang bebas memberikan
perindungan yang paling baik terhadap “pemerasan oleh manusia terhadap
sesama manusia” seperti itu,

Saya harap saya telah memperlihatkan dengan meyakinkan bahwa me-
nurut arti yang sebenarnya riba vang dilarang ity tidaklah disamakan dengan
bunga uang yang tidak mengadakan perbedaan antara bunga komersial yang
wajar dan hasil menternakkan vang, tetapi riba meliputi semua bentuk laba
yvang berlebihan, yang diperoleh dengan jalan yang jahat. Bunga komersial
normal benar-benar dibolehkan dalam Islam.

Dengan demikian, adalah tidak tepat untuk berbicara tentang konsep—
atau sistem ekonomi Islam yang khusus — menyimpang dari konsep ekonomi
modern. Ekonomi Islam pun terikat kepada prinsip atau motif ekonomi,
karena Allah membenarkan kaum Muslimin mencari untung dengan ongkos
yang paling rendah,

Tetapi untuk mencegahnya memeras sesama makhluk dengan jalan yang
tidak berperikemanusiaan, Allah telah memerintahkan manusia dan khusus-
nya kaum Muslimin, untuk berdagang dengan jujur dan tidak menipu dan me-
nekan orang lain. Sebab ini adalah riba. Barangkali inilah yang merupakan
perbedaan besar dengan pemikiran ekonomi pada bagian lain umat manusia.

Namun, saya yakin, bahwa rakyat vang beradab, yang sopan santun,
dari agama atau nasionalitas mana pun, akan setuju dengan kita, bahwa
berdagang tidaklah sama dengan menipu dan menyeleweng, jika kita percaya
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kepada Allah, Pencipta langit dan bumi, vang mengajarkan kita untuk me-
ngasihi sesama makhluk, jika kita percaya kepadaNya.

Dengan demikian dalam lslam, dan di dalam agama lain yang benar pun,
motif ekonomi itu diperlemah oleh kewajiban kita terhadap Tuhan dan se-
sama kita (ntuk menghindarkan diri dari perbuatan yang tidak jujur biarpun
inf akan memberikan keuntungan yang besar kepada kita (riba).

Maotif ekonomi juga dibatasi oleh larangan berfudi, yang juga merupakan
jalan untuk memperkaya seseorang melalui cara-cara yang tidak manusiawi,
dengan risiko yang lebih besar untuk kehilangan apa saja.

Lalu ada pula larangan atas berspekulasi. Ini merupakan suatu bentuk
perjudian. Seseorang misalnya membeli sesuatu yang sebenarnya tidak di-
butuhkannya, baik untuk usahanya yang fefap, maupun untuk kebutuhan
pribadinya. la beli semata-mata untuk maksud memperoleh untung yang be-
sar, mengharapkan harga-harga barang vang dibelinya itu akan naik. Inilah
yang berlawanan dengan kepercayaan seseorang terhadap Tuhan, dorongan
dan nafsu untuk keuntungan materiil. Di dalam setiap usaha terdapat unsur
spekulasi. Barang-barang yang dibeli seseorang hari ini, walau orang itu meng-
usahakan barang-barang tersebut secara tetap dan dengan demikian dapat di-
katakan ia adalah seorang ahli, juga yang berkenaan dengan pemasaran-
nya, dapatl secara tiba-tiba jatuh harganya sesudah barang-barang itu dibeli-
nva. Faktor-faktor vang tidak terduga itu merupakan bagian dari hidup kita,
yang kadang-kadang membawa kesusahan kepada kita, tetapi pada waktu
yang lain kesenangan dan kelegaan. Kesadaran akan faktor-faktor yang tak
dapat diperhitungkan itu di dalam hidup kita jika kita terima ini sebagai
datang dari hikmah Tuhan Yang Mahaesa, tidaklah melepaskan kita dari ke-
wajiban kita, vang salah satu yang paling penting daripadanya adalah mencari
nafkah yang baik, tidaklah dapat dikatakan spekulasi dalam arti kata yang
sehenarnya.,

Maka menerima kemungkinan-kemungkinan dalam hidup yang demikian
itu berakar pada kepercayaan dan harapan kepada Allah sedangkan spekulasi
muncul karena bujukan setan. Mudah-mudahan Allah Yang Maha Pengasih
melindungi kita daripadanya dan dari sekutunya, binatang di dalam diri kita,
vang selalu saja berusaha untuk menyelewengkan kita, dan untuk membe-
rontak terhadap Pencipta kita, Amin,



Hakikat Ekonomi Islam

1. Kalau berbicara tentang ekonomi lslam. biasanyva orang teringat kepada
masalah ribe dan mengira bahwa inilah yang membedakan ekonoind lslam
daripada ekonomi lainnya.

Menurut pendapat kebanyakan ulama dan ahli ekonomi Islam, riba itu
identik, sama dengan interest, rente atau “bunga”™ yang bertalian dengan pin-
jam-meminjamkan uang. Menurut mereka itu, Islam melarang riba dalam arti
tersebut, padahal menurut kebiasaan, boleh dikatakan di seluruh dunia,
interest itu tidak dapat dipisahkan dari usaha ekonomi.

Menurut hemat dan keyakinan saya, perbedaan antara ekonomi lslam
dengan ekonomi lainnya bukan terletak dalam perbedaan pendapat me-
ngenai interesr, melainkan dalam bidang lain, yakni dalam bidang moral
dan etika.

Untuk memahami perbedaan (difference) itu, maka kita harus meng-
adakan pemisahan (distinction) antara :

a) Imu ekonomi dan
b) Usaha ekonomi

a) [mu ekonomi

Dalam soal ilmu ekonomi tidak ada perbedaan antara ekonomi lslam de-
ngan ekonomi bukan Islam, sebab ilmu ekonomi, di mana saja, Kapan saja,
dan pada siapa saja tujuan atau motifnya adalah : mencari hasil yang se-
besar-besarnya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-kecilnya. Sebagaimana
diterangkan Allah dalam Al—Quranul Karim :
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Apakah kamu rtidak melihat bahwa Allah menyedigkan bagi keperiuan
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kamie apa vang ada di langit dan di bumi dan mengurnigkan kepadaniu
nikmatNva, baik vang berupa benda, manpun vang menigskarn hati-
mu ? (8. Lugman avar 20).

Memang kekayaan alam ini tersedia bagi manusia. Tetapi untuk menik-
matinya manusia harus mempergunakan akal dan tenaganya, sehingga bahan-
bahan yang disediakan Allah itu dapat mencapai tingkat kesempurnaan dan
dapat dipakai untuk dinikmati oleh manusia. Sebelum kita dapat memakan
nasi di rumah atau di warung, telah banyak sekali dipergunakan akal (peng-
alaman) dan tenaga (kerja) lebih dahulu, walaupun vang berpikir dan bekerja
lebih dulu ity bukan kita yang makan nasi itu.

Cara-cara membuat rumah, meémbuat pakaian, membuat bahan-bahan
makanan, yang didasarkan kepada akal dan kerja, pengalaman atau penge-
tahuan dan teknik, pada prinsipnya adalah sama buat semua manusia. Dan da-
lam usaha memperoleh barang-barang keperluan hidup manusia itu, di mana
pun dia berada, agama atau kepercayaan apa pun yang dianutnya, bekerja me-
nurut tujuan atau motif yang sama, yang dalam ilmu ekonomi dinamakan mo-
i ekonomi, yakni memperoleh hasil yang sebesar-besarnya dan sebaik-haik-
nya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-kecilnya.

Sudah jelas kiranys bahwa untuk mencapai tujuannya ilmu ekonomi
tidak dapat dilepaskan dari ilmu-ilmu "keduniaan™ lainnya, seperti ilmu alam,
ilmu kimia, ilmu falak dan sebagainya. lmu-ilmu ini merupakan ilmu bantu
bagi ilmu ekonomi dengan ilmu hitung (pasti) sebagai pemimpinnya.

Manusia Itu dalam ilmu ekonomi dinamakan homo economicus dan
sering juga dicemoohkan sebagai ecomomic animal. Ini sebenarnya hanya su-
atu fiksi, suatu khayalan. Tetapi khayalan yang tidak sama sekali hampa dari
kebenaran, Sebab kalau tidak ada pembatasan yang dipasang oleh agama atau
ideclogi berupa norma-norma moral dan etika dalam agama atau ideologi
orang yang bersangkutan, yang menekan hawa nafsu atau egoismenya, maka
dia benar-benar menjadi binatang yang tidak segan-segan mengorbankan
sesama makhluk untuk kepentingan dirinya,

b) Usaha ekonomi

Itulah sebabnya, maka dalam usgha ekonomi, manusia tidak hanya
mengikuti akalnya yang cenderung mengikuti motif ekonomi yang hanya di-
batasi gerakannya oleh halangan-halangan fisik, tetapi tiap-tiap manusia
dalam usaha ekonominya membatasi diri pada hal-hal yang tidak dilarang
oleh agama atau ideologinya,

Demikianlah kita kaum Muslimin tidak bebas mengusahakan apa saja
yang dapat memenuhi keperluankeperluan jasmani dan rohani kita, tetapi
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dibatasi oleh berbagai larangan Allah {415 5’::.,;'_ ) seperti larangan me-
makan daging babi, minum-minuman keras, berjudi, bersing untuk menyebul
beberapa larangan vang paling penting. Sedang agama atau ideclogi lain,
mungkin tidak mengenal larangan-larangan demikian, tetapi mengenal larang-
an-larangan lain.

Batas-batas vang ditetapkan Allah dalam mengusahakan dan menikmati
barang-barang keperluan jasmani dan rohani dari alam sekali-kali tidak boleh
dilanggar kaum Muslimin. sebab :

QAP IBING ,maim_j_,m Lo a5

Barang siapa melanggar baras-batas yvang ditetapkan Allah, mereka ifu
orang vang zalim (8. Al-Baqarah ayar 229),

2. Yang menjadi pertanyaan adalah, apakah pembayaran inferest atau bunga
3.;2%( Eihuhungksn dengan pinjaman uang termasuk j..'.:'uii 5-3;’_ itu, ya atau
t !

Seperti yang saya kemukakan di atas, sebagian besar ulama dan ahli
ekonomi Muslim berpendapat bahwa inrerest atau bunga itu memang ter-
larang, karena dipandang identik dengan riba yang tidak syak lagi memang
dikutuk Allah SWT (5. Al-Baqarah ayat 274, Ali Imran ayat 130—-131).

Misalnya saja, pada Konferensi Ekonomi di London yang diselenggara-
kan oleh Islamic Council of Europe pada tanggal 4-9 Juli 1977 dan yang
membahas tema "The Muslim World and the Future Economic Order™ oleh
konferensi diterima tanpa debat, bahwa inrerest itu dilarang karena me-
rupakan riba, dan pembicaraan berpusat pada pertanyaan : Bagaimana cara-
nya konsep ekonomi tanpa inferest — termasuk bank tanpa renfe — dapat
diterapkan dalam praktek?

Menurut hemat saya, usaha itu hanya membuang-buang waktu dan
tenaga saja, dan pada hakikatnya hanya mengubah istilah inferest dengan
memberinya nama lain seperti misalnya service fee — uang jasa — dan meng-
ubah sifat bank sebagai lembaga kredit menjadi lembaga investasi.!’

Di sini saya akan mengemukakan alasan rasionsl, mengapa interest
itu tidak dapat disamakan dengan riba dan oleh karena itu tidak mungkin
dilarang oleh Al-Qur'an dan Hadis. Rasional dalam arti sesuai dengan fitrah
manusia (mzfure of man) Dan karena agama Islam itu diciptakan sesuai

1) Lihat makalah yang telah saya sinpkan untuk konferensi tersebut yang dimusat juga
dalam buku ini (h. 337).
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dengan fitrah manusia (lihat 5. Ar—Rum ayat 31), maka tak mungkin vang
rasional itu dilarang Allah. Paling banyak dibatasi penggunaannya. Tetapi
pembatasan ini berlaku buat segels perbuatan manusia vang pada dasar.
nya dihalalkan.

-~ 2o @ 2 f oF .ff o
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Dan makan dan mimemigh, tetapi jangan melampaui batas, sesungguhnya
Allah ridak suka kepada orang yang melampaui baras (5. Al="Araf ayat
31

Sebelum saya mengemukakan alasan-alasan rasional mengapa interest
itu tidak identik, tidak sama dengan riba, kiranya ada baiknya kalau secara
singkat saya sebut beberapa alasan pokok yang didasarkan kepada ayat-ayal
Al-Qur'an dan Hadis, jadi alasan-alasan yang bersifat svarivyah (vuridis),
mengapa saya sampai kepada pendapat demikian itu,

Pada umummnya para ulama yang mengharamkan interest dan menghalal-
kan keuntungan dari dagang biasa (= jual beli barang atau jasa) mendasarkan
pendirfannya itu pada S. Al-Bagarah ayat 275,

S B CEBE L et
(sve 2a0) ... %ﬁ)\?jsf.;’: V200
Ayat il diartikan sebagaimana diartikannya dalam terjemahan -

Mereka yang memakan “bunga’ . . . . berkata: funtung dari) dagang itu
sama safe dengan bunga (dari pinfjaman wang). Tetapi Allah menghalal-
kan funtung dari) dagang dan mengharamkan bunga {dari pinjaman).

Dan untuk memperkuat pendirian mereka bahwa riba itu adalah bunga
dari pinjaman, ditunjukkan kepada S. Ali Imran ayat 130 yang berbunyi :

O 0 W wPPAH AT TR S SRR e e

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memakan "riba yang berlipat
ganda®. (8. Al Imran avar 130),
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Riba yang berlipat ganda ini sesungguhnya bukan bunganya yvang berlipat
ganda, tetapi pokoknya! Mungkin sekali malah tidak dipungut bunga! )

Terhadap alasan-alasan di atas untuk menjelaskan, bahwa riba itu adalah
bunga, dan oleh karena itu haram, dan yang halal hanyalah untung dari
dagang, dapat diketengahkan, bahwa :

a) Menurut keterangan Nabi saw, tidak semua untung dari dagang itu ha-
lal. Yang halal hanyalah untung dari dagang yang mabrur, dagang yang
bersih; bersih dari unsur curang atau bard (lihat A. An-Nisa ayat 19)
dan bersih dari unsur peksa (lihat S. Al-Bagarah ayat 188) yang tidak
berdasarkan hukum, Dagang yang dihalalkan Allah SWT hanyalah dagang
yang benar-benar dilakukan secara sukarela sehingga baik penjual mau-
pun pembeli merasa senang atag puas.

Untung dari dagang yvang dilakukan secara curang atau dengan pak-
saan, inilah riba. Riba adalah untung yang diperoleh dengan explodtation
de | homme par | home, penghisapan manusia oleh manusia,

Oleh karena itu terjemahan vang tepat dari S. Al-Bagarah ayat
275 itu adalah sebagai berikut : '

Mereka vang memperolel keuntungan dengan menggunakan Kecura-
rangan gtau paksaan . . . .. berkata : sebetulnya dagang itu sama saja
dengan penipuan dan paksaan; tetapi Allah menghalalkan dagang
vang bersih dan melarang dagang vang curang atau mempergunakan
paksaan,

b) Di kalangan bangsa Roma, Mercurius adalah dewa dan pelindung dari pe-
dagang-pedagang, tetapi dia juga dewa dan pelindung dari penipu dan
pencuri. Begitu juga peranannya dewa Hermes pada bangsa Yunani,

Sampai sekarang, dan juga di kalangan kaum Muslimin, tersebar
pendirian, bahwa kalau kita tidak curang atau berbohong dalam ber-
dagang, tidak akan mendapat untung. Inilah yang ditentang oleh Islam.

Sabda Nabi saw |
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1) Temtang arti riba adh'afan mudha’fah, lihat keterangan A. Hasan dalam tafsirnya
meéneenai 8 Al Imran ayat 130 : Contoh ; Kalau orang pinjam 100 dinar vang akan
dikembalikan dalam 1 tahun, kemudian dia gagal mengembalikannya, maka utang-
nya menjadi 200 dinar dst.
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Tidaklah halal untung bagi sesevrang vang menjual sesuatu tanpa
memberitakan (cacat] vang ada pada barangnva ine dan tidaklah
halal (untung) bagi orang vang mengetahuinva tanpa memberita-
kannya kepada pembeli,

Dan contoh riba adh'afan mudha'afah bukan menunjuk kepada bunga,
tetapi kepada pokok utang, vang dengan dilipatgandakannya kalau
tidak dibayar pada waktu yang telah ditentukan, merupakan pemerasan
sesama manusia yang luar biasa!

Juga larangan mengenai apa yang dinamakan “jual kawin" membuk-
tikan, bahwa riba itu bukan inrerest atau bunga, tetapi segala macam
keuntungan yang tidzk wajar, Jual kawin maksudnya : menjual dan ma-
cam barang yang berlainan dan kepada pembeli diharuskan mengambil
keduanya, padahal dia ini hanya menghendaki barang A. Tetapi karena
si penjual sukar menjual barang B, maka dengan mengawinkan penjual-
an barang B dan A terpaksa pembeli membeli barang yang tidak di-
ingininya, karena, kalau tidak, tidak pula dia dapat membeli barang A,
Di sini ada unsur paksaan dan keuntungan dari dagang ini dinamakan
riba (lihat Bulughu! Maram dari Ibnu Hajar Al Asgalani, terjemahan
A. Hasan, mengenal hadis no. 818 dan 819). friterest adalah salah satu
bentuk keuntungan, dan bila wajar, tidak dilarang oleh Allah SWT.

3. [Inrerest atau bunga itu adalah sesuatu vang sesuai dengan fitrah manusia,
dan dibenarkan Allah dalam rangka keizinanNva, bahwa manusia itu berhak :

a) Memiliki hasil karyanya, memetik dan menikmati buahnya;

b) Menukar miliknya itu dengan milik orang lain asal berdasarkan
suka sama suka (dagang);

c) Meminjagmkannya kepada orang lain, baik cuma-cuma atau dengan
menerima wang fesa yang disebut sews atau nama lain, misalnya
inrerest atau bunga.

Bahwa kita dilindungi Allah dalam hak milik kita, dapat dibuktikan
dengan ketetapan Allah bahwa pencuri harus dipotong tangannya (S. Al-
Maidah ayat 38),

Pencuri adalah orang vang mengambil hak orang lain tanpa izin pemilik-
nya. Oleh karena itu, menghapuskan hak milik adalah berlawanan dengan
fitrah manusia dan akan gagal mencapai tujuannya, yaitu masyarakat vang
tidak berkelas-kelas. Ini adalah suatu utopia dari kaum Marxis/Komunis,
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Di samping itu dalam soal tukar-menukar barang (dagang) tidak beleh
terdapat unsur paksaan atau kecurangan (kebatilan) seperti bunyi 5. An-
Nisa ayat 39. Jadi perdagangan itu, menurut sabda Nabi saw harus rmabmer,
seperti sudah diterangkan lebih dahulu.

Bahwa kita boleh meminjamkan untuk masa tertentu, barang atau uang
kepada orang lain, dapat dibuktikan dalam 5. Al-Baqarah ayat 282,

Karena dalam soal pinjam-meminjamkan barang atau uang, hak milik-
nya letap pada orang yang meminjamkan itu, maka untuk mencegah keke-
liruan — sengaja atau tidak sengaja — pada salah satu pihak, schingga timbul
perselisihan di kemudian hari, maka perjanjian pinjam-meminjam itu me-
nurut 5. Al—Bagarah ayat 282 dianjurkan supaya dibuat tertulis dan disak-
sikan sedikitnya oleh dua orang laki-laki atau seorang laki-laki dan dug
Orang perempuan.

Dalam perjanjian vang tertulis itu dapat dimuat ketentuan-ketentuan
mengenai keadaan, misalnya  kalau barangnya hilang atau rusak, kalau si
pengutang tidak dapar membayar utangnya pada waktunya dan lain-ain
sebagainya.

Perjanjian itu harus dilakukan benar-benar secara suka sama suka, se-
suai dengan §. An—Nisa ayat 39, vang sudah disebutkan di atas,

Yang menjadi pertanyaan adalah : Apakah dalam soal pinjam-meminjam-
kan uang, orang yang meminjamkan uvang itu {kreditur) tidak boleh meminta
balgs fasa vang bizsa dinamakan interest atau bunga?

Ini yang tidak rasional : Kalau orang yang meminjamkan harang, menye-
wakan rumah dan lain-lain sebagainya, boleh menuniur sewa, dan menuntut
kerugian atau penggantian, kalau barangnya rusak atau hilang, maka vang
meminjamkan uang oleh sebagian besar ulama kita dilarang menuntut vang
jasa, kalau namanya intferest atau bunga. Tetapi kalau namanya service fee
{uang jasa) seperti yang dipakai oleh Bank Pembangunan Islam untuk pem-
berian kreditnya, itu dibenarkan.

4, Menurut pendapat saya riba tidaklah identik dengan inreresr atau bunga,
Interest pada hakikatnya adalah sama dengan uang sewa. Tetapi, walaupun
uang sewa itu halal, kalau si penyewa meminta vang sewa terlalu tinggi
karena mempergunakan — dan dalam hal ini menyalahgunakan keadaan se-
mentara yang menguntungkan pemilik-pemilik rumah dan merugikan orang-
orang yang mencari rumah sewa maka wang sewa yang halal bisa berubah
sifatnya menjadi riba. Begitu juga — walaupun keuntungan dari dagang itu
halal — namun kalau si penjual (si pembeli}) menyalahgunakan kesukaran
lawan dagangnya, untuk memperoleh keuntungan yang luar biasa atau mene-
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kan harganya, vang memberatkan lawan dagangnya, maka keuntungan
itu bisa bertukar menjadi riba,

Pendek kata, riba adalah keuntungan, berupa uang, barang atau jasa yang
diperoleh dengan cara-cara yang melanggar perikemanusiaan, vaitu kalay kira
berdagang semata-mata didorong oleh nafss untuk memperoleh keuntungan,
maka keuntungan it adalah riba,

Allah tidak melarang kita memperoleh keuntungan - dari dagang, dari
sewd-menyews, dari pinjam-meminjam dan sebagainya, sebab Allah ber-

firman :
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Dan janganlah melupakan nasibmu di dunia ini (8. Al—Bagarah avar 77)

Tujuan hidup dan tujuan vsaha kita pada dasarnya bukanlah mencari ke-
untungan yang sebesar-besarnya dengan tenaga atau biaya yang sekecil-kecil-
nya — kita tidak boleh menjadi economic animal — tetapi, seperti diterang-
kan dalam S. Al-Qashash ayat 77 itu, jalah berbakti kepada Allah, mencari
ridaNya dengan selalu berbuat baik terhadap sesama makhluk Allah,

Pendek kata kita boleh mempergunakan alam Allah untuk keperluan
manusia — dan untuk itu Allah menyediakan alamNya — dan kita boleh,
bahkan wajib, mempergunakan akal dan mencari intung yang sebesar-besar-
nya, tetapi dengan beberapa syarat :

a. Tidak boleh menindas sesama manusia.

b. Tidak boleh merusak alam Allah dengan cara hidup berlebih-lebihan
(S. Bani Israil ayat 26 dan 27). Orang yang menghambur-hamburkan
alam Allah adalah lawan setan.

¢.  Harus mengindahkan larang-larangan Allah lainnya.

Last but nor legsr @ dari hasil atay keuntungan yang diperoleh dari
usaha ekonomi, sebagian harus disumbangkan kepada masyarakat
berupa zakat atau sadagah,

Semua itu, artinya segala usaha ekonomi itu harus dilakukan dalam
rangka mengabdi kepada Allah SWT. lItulah tujuan hidup kaum Muslimin
dan usaha ekonomi harus disesuaikan — harus ditaruh di bawah tujuan hidup
itu, tidak boleh mengatasinya,

5. a) Sebagai bandingan dapat dikemukakan, bahwa kaum komunis tujuan hi-
dupnya adalah, mengabdi kepada revolusi proletar yang akan menghacurkan
kubu-kubu kapitalisme,
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Segala usaha ekonomi harus disesuaikan dan ditaruh di bawah tujuan
perang itu. Oleh karena itu usaha ekonomi kaum komunis pada hakikatnya
merupakan ckonomi perang, yang dipimpin dan dikoordinasikan olch pe-
merintah (komunis). Jadi usaha ekonomi komunis merupakan usaha kolektif,
Yang diutamakan adalah kekuatan militer negara dan sekutusekutunya, pem-
buatan dan persediaan senjata sebagai persiapan untuk menghancurkan ka-
pitalisme dalam revolusi terakhir dan sedunia. Keperluan-keperluan hidup
individu adalsh sekunder, dan yang diutamakan adalah barang-barang keper-
luan hidup yang paling penting saja yang dibagi-bagikan kepada anggota
masyarakat menurut suatu sistem distribusi guna meratakan pembagian itu.

Dalam usaha menghancurkan kapitalisme itu bagi kaum komunis tidak
ada yang haram, semua halal untuk suksesnya revolusi proletar. Oleh karena
itu bagi kaum komunis, perang nuklir pun boleh saja asal menjamin keme-
nangan kaum proletar. Bagi kaum komunis perjanjian SALT hanva suatu
taktik untuk memperoleh keunggulan kekuatan nuklir.

b) Bagi dunia Barat dan pengikut-pengikutnya di Timur vang sudah tidak
menganut sesuatu ngama lagi, tujuan hidup adalah, mencari kesenangan hi-
dup di dunia ini. Sebab bagi mereka tidak ada hidup selain di dunia ini saja.

SRS S 4 GRS a1
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Tidak ada hidup selain hidup di dunia ini saja, kite mati dan hidup dan
tidak ada vang menghancurkan Kira selain waktu (8. Al-Jatsiah ayat
24),

Kebesaran dan kepentingan individu ditempatkan di atas kepentingan
masyarakat., Pembuatan barang apa saja, asal disenangi dan dapat dicari
pembelinya, dari yang biasa sampal yang luar biasa (mewahnya), dihasilkan
untuk diperdagangkan. Tujuan hidup dan tujuan ekonomi adalah benar-benar
mencari keuntungan (uang) yang sebesar-besarmya dengan biaya yang se-
kecil-kecilnya, tanpa dibatasi oleh larangan-arangan sesuatu agama. Dalam
masyarakat yang demikian anjing bisa memperoleh perlakuan dimanjakan
secara luar biasa, sedangkan pemiliknya tidak menghiraukan nasib manusia
yang miskin vang hidup sebagai tetangganya. Dalam masyarakat yang demiki-
an barang porno dan narkotik mendapat pasaran yang laris.

6. Kalau kita perhatikan konsep-konsep atau sistem-sistem ekonomi yang
dilaksanakan (dioperasikan) di dunia ini sebagai akibat sesuatu agama atau
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ideologi yang dianut oleh orang atau golongan yang menjalankan usaha
ekenomi itu, maka ternyata bahwa usaha ekonomi lslam — kalau sungguh-
sungguh dilaksanakan berdasarkan ajaran-ajaran Islam sebagaimana terdapat
dalam Al-Qur'an dan Hadis — adalah ekonomi yang paling cocok untuk
memelihara alam ini sebagai tempat hidup manusia.

Yang kini sangat” mengkhawatirkan Kita ialah pencemaran (pollution)
dan pengrusakan alam sebagai akibat dari usaha ekonomi vang hanya secara
dan pengrusakan alam sebagai akibat dari usaha ekonomi vang hanya mencari
keuntungan dan tidak mengindahkan ajaran-gjaran lslam. Sebab Islam me-
mang dibuat untul keperluan dan Kepentingan manusia. Barang siapa memu-
suhi Islam sesungguhnya merugikan negara dan bangsa, dan merugikan dirinya
sendiri. .

Keselamatan dunia umumnya dan Indonesia klhususnya terletak dalam
pengertian dan pelaksanaan ajaran-ajaran Islam dengan cara yang sebaik-baik-
nya.

Tafsir yang salah mengenai interest yang diidentikkan dengan riba,
hanya mengaburkan pandangan dan pengertian kita tentang tujuan Islam
yang schenarnya. fnterest, keuntungan, baik dari dagang maupun dari pin-
Jawan, adalah halal. Tetapi excessif profir (termasuk excessif interest) yaitu
keuntungan yang berlebih-lebihan yang diperoleh dengan melanggar peri-
kemanusiaan dan merusak alam Allah — inilah ribe dan inilah yang diharam-
kan Allah.

Riba adalah segala bentuk keuntungan yang diperoleh dengan :

a. Explotation de l'homme par Iomme (penindasan dan pemerasan
manusia oleh sesama manusia) dan
b, Abus de la Nature par ["homme (penyalahgunaan alam oleh manusia),

Riba itu hanya dapat dicegah, kalau manusia jtu tujuan hidupnya adalah
mengabdi kepada Allah SWT dan berbuat baik terhadap sesama makhluk
Allah sebagaimana diajarkanNya dalam Al-Qur'an dan dijelaskan dalam Ha-
dis Nabi saw.



24

Kenop 15: Ke Mana Kita Dibawa?

"Pemerintah sekarang sedang menyusun keseluruhan Repelita 111 secara
lengkap, Dan untuk itu saya minta sumbangan pikiran dan pandangan
dari seluruh lapisan masyarakat . ... ...

Dari Pidato Kenegaraan Presiden Republik Indonesia Soeharto di depan sideng
DPR. 16 Agustus 1978,

1. Kenop — 15 Perceraian Rupiah dari Dollar AS

Tindakan sudah diambil dan tak mungkin dibatalkan lagi. Yang dimaksud
adalah tindakan moneter, kebijaksanaan moneter baru yang ditempuh peme-
rintah mulai tanggal 15 November 1978 (Kenop — 15).

Dengan tindakannya itu pemerintah bukan saja melepaskan pernikahan
antara rupiah dengan dolar Amerika Serikat yang sudah berlangsung tujuh
tahun (dari Agustus 1971 — November 1978) berdasarkan formula US 8 1=
Rp 415,00 tetapi perceraian itu disertai pula dengan devaluasi rupiah sebe-
sar 33,6% dengan jalan menaikkan nilai dolar AS dari Rp 415,00 menjadi
Rp 625,00, walaupun pemerintah sendiri tidak mau mempergutiakan istilah
devaluasi, tetapi eufimisme - “penyesuaian““

IV Ada di sntara kits (lihat misalnya Tempo No, 39 1l 25 November 1978 hal 53-56
dan Diglog No, 14, tgl, 5-19 Desember 1978, hal, 6) membuat kesalahan berpiki
dengan menyatakan, bahwa rupiah didesaluas dengan 507,

Nilai dolar AS naik dari Rp 415,00 menjadi Rp 62500, Jadi dolar mengalami
apresinsi (tambahan nilai) sehesar _E% = 33,6% terhadap rupiah

Sebaliknya rupiah mengalami depresiosi sebesar 33,6% terhadap dolar, ka-
rena dengan 415 rupiah kita hanva bisa membeli :]5 XUS S =US S5 0664
25 ?

Jadi devaluasi rupinh adalah 33,6%.
Tetapi harga barang-barang impor vang dibeli dengan dolar meningkat nomi-
nal dengan * 50%. Barang-barang impor yang tadinya harganya Rp 41500 (= 1
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Ferceraian dengan dolar AS itu memang merupakan tindakan yang ti-
dak boleh ditangguhkan lebih lama, karena dalam dunia di mana hampir
semua pemerintah menentukan kurs mata uangnya dengan cara yang biasa
disebut floating rates (= nilai tukar mengambang) adalah janggal sekali, kalau
rupiah tetap dikaitkan dengan dolar AS berdusarkan suatu fived rate, Aki-
bar dari kaitan kepada dolar AS itu jalah ; bahwa, kalau mara uang dolar
naik atau twrun nilainya terthadap mata-mata vang lain. seperti mark Jerman
atau yen Jepang. rupiah pun turut naik atau turun nilainya. walaupun ti-
dak ada schab-sebab vang kongkret, vang dapat membenarkan naik atau tu-
run nilai rupiah itu. Sebaliknya, jika ada sebab-sebab yvang kongkret yang
membenarkan turun atau naik nilainya terhadap  dolar AS, maka nilai tukar
rupiah terhadap dolar adalah tetap t AS S 1 = Rp 415.00

Sebab vang kongkret yang membenarkan naik atau turunnyva nilai sesuatu
mata uang terhadap mata-mata vang lain adalah perubahan-perubahan dalam
daya beli mata-mata vang vang diperbandingkan atau dipertukarkan,

Kalau terhadap percersian antara rupiah dan dolar itu tidak ada yang
berkeberatan, yang menjadi pertanyasn adalah apakah devaluasi dapat di-
benarkan? Dan jika dapat dibenarkan, apakah saatnya tepat dan berapa besar-
kah seharusnya devaluasi ity?

2. Depresiasi Dollar dan Implisit Rupiah terhadap Mata Uang Lain
Menurut Hans Roden, wakil IMF di Indonesia, dulam suatu pidato di Ja-

US 8} mik menjadi Rp 625,00, Tetapi barang-barang yane dibust di dalam negeri
dengan bahan baku yang dihasilkan di dalum negeri, tidak perlu natk harga, karena
tidak adz kaitan dengan dolar AS stau mata uang lainnya, kecuali kalau mesin-
mesin vang menghasilkan barung-barang ity harus diimpor dard Tuar negerd,

Tetupi kenaikan harga dari barang-barang yiang dibasilkan dengan mesin-mesin
buatan luay negeri itu, tentu terleiak di bawah 307, Berapa persen, ftu tergantung
dari pertanyaan: dalam struktur biaya produksi dari barang yvang dihssilkan di da-
lum negerd, berapd persenkah merupakan komponen vang berasal dari impor? Un-
tuk menekan kenaikan harga barang sedapat-dapatnya, vaito barang-barang penting
buat kehidupan rakyat dan industri, pemerintah telsh menurunkan bea masuk,
pajak penjuslan dan MPO bahan-bahan baku dan barang-barans pembantu antara
0% — 1004

Yang jelas ialah pemerintah tidak dapat memaksakan penpusaha dan peda-
gang menentukan hargd barang-bareng mercka denmgan ancaman bavonet, teta-
pi harus menentukan harga-haggs ite berdasarkan perhitungan ongkos produksi
itau pembelian vang wajar, dengan mengizinkan mereka mempersleh keuntungan
yang wajar pula, Tidak ada pengusaha atau pedigang yang mau nienderita rugi dan
knlauw mercka toh dipaksa menjunl barang-barangnya dengan hares di bawah ong-
kos produksi atau ongkos pembelian (vang baru) barang-barang itu akan hilane dard
pasar, kareng disembunyikan afau tidak diproduksi lagi,
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karta dalam bulan September 1978 di muka tokoh-tokoh bank dan ke-
uangan, dalam dua tahun terakhir sampai dengan bulan September tahun
ini dolar AS telah berangsur-angsur turen nilainya lebih kurang 35% terha-
dap yen Jepang 5% terhadap mark Jerman: 10% terhadap frank Prancis
dan poundsterling dan 5 ' terhadap lira ltalia

Karena nilai rupiah dikaitkan dengan dolar AS, maka rupiah pun to.
run nilainya dengan persentasi vang sama tethadap yen, mark dan lain.lain
mata uang luar negeri itu. Akibat dari semua itu adalah, bahwa impor kita
bertambah mahal khususnya yvang berasal dari Jepang dan Jerman dan negary-
negara lain yang mengalami apresiasi yang tinggi terhadap dolar dan darj
mana kita membeli barang banyak seperti Jepang. sedangkan pendapatan kits
dari ekspor yang ditetapkan dengan dolar, turun nilai sebenarnya, Padahal
dalam dua tahun terakhir, menurut angka-angka Biro Pusat Statistik, dari
akhir tahun 1976 sampai bulan Oktober 1978, angka indeks biaya hidup di
Jakarta hanya naik dari 1.872.6 sampai 2.159.1 atau naik dengan 286,5 atau
15,3%. Artinva, dalam dua tahun terakhir ini kita mengalami inflasi lebih
kurang 15% atau rata-rata 7%:% setahun. Andaikata Jepang dan ferman sama
sekali tidak mengalami inflasi — yang tidak benar — maka depresiasi dari
rupiah terhadap ven sebesar 357 dan terhadap mark sebesar 25% sesuai de-
ngan depresiasi dolar AS terhadap kedua mata vang itu, tidaklah pada tem-
patnya.

Jadi, karena dikaitkan dengan dolar AS, maka rupiah menjadi under-
valued (dinilai terlalu rendah) terhadap mata-mata uang luar negeri yang pen-
ting buat perdagangan kita, kecuali, kalau rupiah tadinya memang over-ia-
heed oleh sebab-sebab tersendiri yang tidak nampak karena adanya fixed
rate antara dolar dan rupiah.

. Dan memang, dalam tahun-tahun belakangan ini rupiah lambat-laun
telah menjadi over-valued terhadap dolar seperti kelak akan diterangkan
sehingga akhirnya rupiah itu tidak under-valued bahkan mungkin masih over-
vahied terhadap mata-mata uang lain seperti terhadap dolar.

3. Depresiasi Dolar karena Tingginya Tingkat Pertumbuhan Ekonomi di
AS

Kenyataan, bahwa rupiah naik turun nilainya, hanye karema dikaitkan de-
ngan dolar, adalah terlepas dari pertanyaan apakah dolar AS sekarang ini
tidak dinilai terlalu rendah terhadap mata-mata uang lain seperti yen, mark
dan lain-lain. Dan memang, seperti dinyatakan oleh Hans Roden, sebenarnya
dolar AS telah dinilai terlalu rendah terhadap yen, mark dan lain-lain mata
uang luar negeri. Dalam pidatonya itu wakil IMF ini menerangkan :



Kenop-15 : Ke Mang Kita D¥bawa? 375

"Atas dasar perkembangan biaya dan harga, depresiasi dolar AS terhadap
yen dan mark Jerman lebih' kurang 10% sudah cukup untuk memulihkan
daya saing dolar AS terhadap mata-mata uang itu pada tingkat pertengahan
1976. Berhadapan dengan kebanyakan mata-mata uang lain mestinya dolar
mengalami kenaikan nilai (apresiasi) — misalnya terhadap pound sterling dan
lira ltalia sebesar lebih kuraug 20%. Seperti sudah dikemukakan di atas, ber-
lawanan dengan perkembangan semestinya, dolar AS turun nilainya secara
tajam terhadap mata-mata vang yang penting lainnya. Apa yang telah terjadi
di belakang perkembangan-perkembangan vang perverse (lain dad yang di-
duga)it 7 ;

Menur:t Hans Roden, sesuai dengan pendapat umum di kalangan ahli-
alli ekonouni, depresiasi dolar AS terhadap mats-mata vang dunia lainnya,
terutana terhadap yen Jepang dan mark Jerman, disebabkan oleh defisit
yang besar dalain neraca pembayaran (WNP) Amerika Serikat dalam tahun-
tahun belakangan-ini.

Tetapi, berbeda dengan kebanyakan ahli ekonomi, wakil IMF di Indone-
sia ini berpendapat, baliwa kekurangan dalam NP AS itu bukan disebabkan
terutama oleh impor minyak mentah vang besar — kira-kira 40 milyar dolar
setahun — sebab dalan 18 bulan terakhir ini (sampai September 1978) ham-
pir tidak ada perubahan dalun tingkat impor minyak mentah. Cleh karena itu
impor minyak mentah tidak dapat menerangkan kenaikan yang tajam dalam
defisit NP AS dalun mass 18 bulan itu. Di samping itu dapatlah dicatat,
bahwa impor minyak mentah oleh Jepang dan Jerman berdua yang lebih
kurang 10 milyar dolar lebih banyak dari Amerika Serikat tidak menghalang-
halangi kedua negara itu untuk memperoleh surplus NP yang besar sekali.

Sebab dari kepincangin antara NP AS pada satu pihak dan Jepang/Jer-
man dan negars-negara industri lain pada lain pihak, terletak pada perbedaan
vang hesar dalant perkeinbangan ekonomi di AS pada sam pihak dan Jepang/
Jerman serta negara-nepara lain pada pihak lzin,

Menurat Hans Roden: "Selana dua tahun terakhir ekonomi Amerika
Serikat telah twmbuh dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi daripada kece-
patannya dimnbil rata-rata untuk masa yang. panjang, sedangkan Jepang dan
Jerman telah jatuh jauh di bawah tingkat pertumbuhan. mereka untuk masa
yang panjang. Diukur dengan penggunsan kapasitas dalam bidang industri —
suatu deterininan yang penting untuk neraca perdagangan — ekononi AS
memprodusir pada tingkat 95% dari kapasitasnya dalam tahun 1977, sedang
kan Jerman hanya mempergunakan 90% dan Jepang hanya80% dari kapasitas
produksi inasing-masing. Kecenderungan ini lebih menampakkan did lagi
dalam triwulan kedua tahun 1978, tatkala PNK (GNP) nominal di AS mening-
kat sanpa levil dari 200 dihitung atas tingkat tahunan, sedangkan di Jerman
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dan Jepang tingkat pertumbuhan itu mungkin sekali kurang dari sepertigany .
Perbedaan yvang sangat besar ita antara tingkal pertumbuhan ckonomi dan
penggunaan kapasitas industr mengakibatkan kenaikan impor yang tajam ke
AS di smaping inenghambat ekspor untwk dapat memenuhi permintaan dalam
negerl yang tingel. Patut dicatat, bahwa, walavpun  dolar didevaluasikan
dalam tahun 1977, ekspor AS tidak bertambali pada tabun jtu, karena aktivi-
tas ekonomi yang tinggi menelin barangbarng, yvang sebenarnya dapat di-
ekspor untuk keperluan dalam negen.

i Jepang keadaannya berlainan. Permintaan yang rendsh di dalam nege-
ri mengakibatkan impor yang rendah pula dan memaksa perusahaan-perusaha-
an Jepang untuk meningkatkan usalia ekspor mereka. Akibat perkembangan-
perkembangan seperti digambarkan di atas adalah  defisit pada rekening ber-
jalan (current account deficit) yang besar bagi Amerika Serikat, dan surplus
yang besarbagi negara-negars industri lainnya, khususnya Jepang dan Jerman,”™

Pengamatan Jan analisa selanjutnya mengenai perkembangan ckonomi
di negara-negara industri, khususnya negaranegara yvang paling penting buat
perdagangan dunia yaitu AS, Jerman dan Jepang membawa Hans Roden
akhimya pada konklusi sebagai berikut

“Dengan perkataan lain, negara vang mengalani defisit pada rekening
berjalannya, disebabkan oleh permintaan dalam negeri yang luar biasa, harus
memiatasi permintaan itu, dan bukan mengadakan devaliasi vang hanya akan
menaniball tekanagn-tekanan inflatoar. Demikian pula, negara yang mempu-
nyai kelebihan pada rekening berjalannya, disebabkan oleh perrmintaan vang
rendaf, harus reflate2) dan  bukan mengadakan revaluasi yang hanya akan
menanibah tekanan deflatoar, Oleh karena itu, walaupun tidak diduga, bah-
wa dolar akan tumun nilainya lebih lanjut, divkur terhadap kumpulan matid-
mata wang vang ditimbang dalam perdagangan, tidak pula daput diduga bahwa
nilai dolar akan imeningkat lagi secara kuat dalam satu-dua tahun vang akan
datang, disebabkan oleh kenyataan, bahwa biaya-biaya dan harga-harga di
AS mungkin sekali dewasa ini akan meningkat secara kuat hingga nilai tukar
dolar 3} sekarang ini akan merupakan Kurs yang berimbang, biagrpun Keada-
an rekening berjalan dari NP AS sudah mencapai keadaan normal.””

Semua ity tentu hanya berlaku, dengan syarat, bahwa tidak ada faktor-
faktor luar biasa vang dapat memperkuat kedudukan dolar secara drastis
dalam nasa yang dekat. Misalnya adanya tingkat bunga yang tingg dan pe-

2} Memngsang permintaan, misabiva dengon melonggrkan kredi
3 (Yang under-valued itu terhadap kebanyaknn mati-mata uang negara -negard industri
khususnya Jepung dan Jerman), 3
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nekanan pemberian kredit oleh Federal Reserve mungkin sekali akan menye-
babkan terjadinya repatriasi besar-besaran  dolar, vang diikuti dengan pe-
ningkatan nilai dolar yang tajun. Tetapi tindakan semacam it tidak diduga
akan terjadi dalan masa datang yang dekat,

4. Sasaran-sasaran Kenop - 15

Sekarang kita kembali kepada kenop — 15,

kalau konklusi Huans Roden yang saya kutip di atas benar — dan saya
tidak melihar alasa-alasan untuk menolaknya — dan kita mempelajari keada-
an ekonomi dan moneter di Indonesia sebelum Kenop — 135, dapat diranal-
ki, balvwa Kenop — 15 itu bukan saja tidak akan mencapai tejuannya seperti
vang dicita-citakan oleh pemerintah — dan kita sermua — bahkan akan lebih
mempersulit jalannya perckononian dan hidup rakyat, kKhosusnya rakyat ke-
cil, termasuk pegawai negerd dan burub serta kaum pensiunan yang harus
hidup dari pendapatan yang tetap, apalag kalan gaji, upah dan pensiun itu
tidak boleh dinaikkan!

Sebagaimana kita maklum, tujuan Kenop — 15 im dalam garis besarnya
adalai  menempatkan barang-barang hasil industri, terimasuk pertanian, per-
tambangan dan lain-lain bidang usaha di Indonesia, pada kedudukan yang
cukup kuat untuk dapat bersaing baik di pasar luar negeri, maupun pasar da-
lam negeri, dengan efck yvang diharapkan sebagai berikut :

a. Ekspor akan mendapat rangsangan,

b. lmpor akan ditekan, bukan saa karena barang-barang jadi yang di-
impor menjadi lebih mahal, tetapi karena industri dalam negeri da-
pat bersaing dengan barang-barang impor.

¢. Investasi baru dapat dorongan.

d. Dengan meningkatnya aktivitas produksi, pengangguran dapat dite-
kan.

e Pendapatan antara golongan-golongan masyarakat akan dapat dirata-
kan.

Semua itu akan merupakan landasan yang baik untuk melaksanakan

Hepelita 111,

ferdasarkan pertimbangan-pertimbangan wakil IMF di Indonesia yang
telah dikeinukakan di atas, maka devaluasi yang baru saja dilakukan pemerin-
taii, hauya akan menanbah tckanan-tekanan inflatoar, Karena inflasi yang
terjadi sebelum tanggal 15 November 1978 terutama disebabkan oleh permin-
taun yang eksesif bertalian dengan usaiia pembangunan yang terlalu cepat dan
luas dan banvak menghanbur-hamburken vang! Dan tampaknya, kalaw ine-
lihat APBN 1979/1980 maka politik pembangunan yang terlalu cepat dan
luas i tidak akan dihentikan! Socal ini nanti akan dijelaskan lebih lanjut.
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Walhasil, Kenop — 15 itu tidak akan mencapai sasaran-sasaraninva, dan
terutama tujuan sub e di atas menimbulkan pertanyaan besar. Bagaimana de-
valuasi akan dapat imeratakan pendapatan antarm golongan-golongan masya-
rakat? Yang pasti inenderita adalah golongan yang hidup dari upah dan pen-
dapatan tetap, dan ini inerupakan golongan rakyat yang paling besar.

Ramalan di atas tentu tidak berlaku atau harus diubah, kalau ada fak-
tor-faktor luar biasa, seperti misalnya harga minyak mentah dinaikkan se-
cara berarti oleh OPEC seperti yang baru saja telah diputuskan dan yang
mungkin sekali dapat dilaksanakan berhubung dengan sangat merosotnya
produksi minyak di Irfan buat masa yang tidak dapat ditentukan lamanya.
Atau  pemerintah dengan inenekan Kenop — 135 itu, bepar-benar menempuh
politik ekonomi dan moneter baru seperti yang nanti akan divsulkan dalam

karangan ini.

5. Bermapakah Nilai Rupiah Sebenarnya terhadap Dolar?

Seperti telah dikemukakan lebih dulu tidak ada yang berkeberatan, bah-
wa pemerintah melepaskan rupiah dari kaitannya dengan dolar. Bahkan
tindakan itu seharusnya sudah lama — 5 atau 4 tahun yang lalu — diambil
oleh pemerintah dan rupiah “diambangkan™ kursnya terhadap mata-mata
uang luar negeri termasuk dolar. Sampai tanggal 15 November yang lalu kurs
rupiah mengambang juga terhadap mata-mata uang luar negeri selain do-
lar, tetapi ngambang secara tidak sadar: karena dikaitkan dengan dolar!
Maksud pemerintah sekarang ialah : mengambangkan rupiah secara terpim-
pin.

Tujuh tahun lamanya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS tidak ber-
ubah : tetap USS | = Rp 415,00, Padahal, kalau memperhatikan tingkat in-
flasi di' Amerika Serikat dari tahun 1971 sampai dengan 1978, yaitu setinggi
62%, maka nilai dolar dalain tahun 1978 ini hanya tinggal -
ﬁ—:gg x 100% = 61,7% dari nilainya semula, %}

Dalam inasa yang sama rupiah mengalami inflasi sebesar 237% , 5) Jadi
dalam tahun 1978 nilai rupiah tinggal % x 100% = 29,7% dari nilainya

4) Angka indeks consumer prices

Tahun 1971 = 121,3 (denpan mensambil keadasn th. 1967 = 100)
Juliahun  1978= 1967
Kemaikan 54 atau 62 %

Sumber : Federal Reserve Bank of Sen Fransisco, Sept.jOkt, 1978
35}  Menurut pidato Menteri Ekuin Widjojo Nitisastro tgl. 17 Nov. 78 di depan DPR.
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dalam tahun 1971. Jadi secara matematis berdasarkan perbandingan antara
daya beli dolar dan daya beli rupiah nilai dolar terhadap rupizh dalam
tahun 1978 adalah g_;ig_ x Rp 415,00 = Rp 862,00

Jadi, kalau kita rielihat kepada kemunduran daya beli dolar di Amerd-
ka Serikat dan membandingkannya dengan kemunduran daya beli rupiah di
Indonesia, maka dengan perubahan kurs dolar terhadap rupiah dari USS 1 =
Rp 415,00 menjadi USS 1 = Rp 625,00 masih terlalu rendah. Dihitung secara
matematis mestinya ; US5 1 = Rp 862,00,

Tetapi walaupun daya beli rupiah telah merosot terhadap dolar, toh,
selama 7 tahun, kurs rupiah bisa dipertahankan terhadsp dolar dengan kurs
semula dan sukses pemerintah dalam hal ini adalah demikian baiknya, sehing-
ga dalam pidato kenegaraan pada tanggal 16 Agustus yang lalu Presiden de-
ngan bangga dapat menerangkan :

"Sebagai suatu prasyarat bagi terlaksananya kegiatan pembangunan,
maka stabilitas ekonomi, khususnya stabilitas harga-harsa akan terus dima-
tapkan, Laju inflasi yang akhirakhir ini sanpat membaik akan rerus dikendali-
kan sehingga bergerak di sekitar lsju inflasi dunia. Untuk itu kebijaksanaan-
kevijaksanaan yang selama Kepelita 11 telah berjalan baik, seperti anggaran
beriinbang yang dinanis, kebijaksanaan pengadaan bahan-bahan kebutuhan
pokok kebifaksanaan moneter, serta kebijaksanaan-kebijaksanoan ekonomi
lainnya, akan dilanjthan dan ditingkat kan, ™

Keterangan Presiden ini menggaris bawahi bantahan Menteri Keuangan
Ali Wardhana beberapa bulan sebeluinnya, bahwa sama sekali tidak ada alasan
untuk mengadakan devaluasi, antara lain karena “keadaan kita sekarang jauh
lebih baik dalamn hal cadangan devisa™.%)

Walaupun penulis sendiri pada waktu itu kurag yvakin tentang kebenaran
pendapat Menterd Keuangan itu, namun pernyataan tokoh-tokoh pemerintah,
khususnya pemimpinnya sendiri, Presiden Socharto, dalam pidato kenegara-
annya, memberi keyakinan lain  yakni bahwa pemerintah benar-benar tidak
mempunyai niat sedikit pun untuk mengadakan devaluasi rupiah, dan bahwa
dengan cara-cara yang dipersunakan dan jalan yang ditempuh hingga kini,
pemerintah sanggup memperkuat dan memperbaiki kedudukan rupiah,
bukan saja terhadap dolar, tetapi juga terhadap mata-mata uang luar negeri
lainnya.

Angka ini rupanya diaambil duri angkeangka Dire Pusat Statistik. Dari akhir tahun
1971 sampai 1978 angke mdeks biaya hidup di Jakartr naik dari 641.5 sampai
2159,1 atau suatn kemaikan sebesar 236,6 = 237%

6) Lihat majaish Tempo tangesl 22 April 1978



380 Ekonamd dan Kewangan' Makng £ Xonamd [dlam

6. Data dalam Nota Keuangan Pemerintah Tahun 1978/1979 vang Mem-
perkuat Pendirian Antidevaluasi

Dalam Lampiran Pidato Kenegaraan Presiden yang memuat data dan ang-
ka-angka mengenai pelaksanaan Repelita 11, khususnya mengenai tahun
keempat, dari | Aprl 1977 sd. 31 Maret 1978, dapat kita baca uraian ter-
inci yang menjadi dasar bagian pidato Presiden yang telah dikutip di atas
dan yang mempericonh kepercayaan kita bahwa pemerintah benar-benar
tidak akan mengambil tindakan drastis — seperti Kenop 15 - dalam masa
dekat.

Yang paling menpggembirakan dan menjadi pegangan pemerintah untuk
melanjutkan kebijaksanaan ekonomi dan moneter sepert yang telah dijalan-
kan hingga saat itu, adalah kenyataan bahwa neraca pembayaran (NP} In-
donesia, setelah mengalami nasa yang suram dalam tahun-tahun 19741975
dan 1975/1976 sebapai akibat kemelut Pertamina dan merosotnya harga
barang-barang ekspor nonminyak, sehingga NP mengalami defisit dalam tahun
1974/1975 sebesar US3 9 juta dan dalam tahun 1975/1976 sebesar LSS
364 juta, dalam tahun 1976/1977 dan 1977/1978 menunjukkan lag suatu
surplus, masing-inasing sebesar USS 1001 juta dan USS 651 juta. 7)

Dengan pembira dinyatakan : "Setelah memperhitungkan perkembangan
transaksi berjalan dan transaksi modal seperti diuraikan di atas, sebagai hasil
dari ketekunan serta kesungguhan pemerintah dalam mengatasi segala macam
akibat krisis Pertaunina dan pengheinatan yang drastis dalam penggunaai, de-
visa, serta berhasilnya kebijaksanaan pemerintah dalam meningkatkan ekspor
(Paket | April 1976) mnaka posisi cadangan devisa lndonesia dapat diperbaiki
selama tahun 1977/1978 sehingga mencapai lebih dari USS 2.2 milyar pada
akhir Maret 1978." 8)

Menurut Laporan Mingguan Bank Indonesia No. 1018 tanggal 2 Novem-
ber 1974, cadangan devisa Indonesia pada akhir bulan September 1978 ada-
lah Ep 1.008.160 juta, atau USS 2.429, 30 juta (1 USS = Rp 415,00).

Walaupun gambaran untuk tahun 1978/1979 kurang menggembirakan
kalau dibandingkan dengan tahun 1977/1978, tetapi keadaanya tidak ter-
lalu mengkhawatirkan, kalau kita mempelajari nota keuangan pada RAPEN

7} Seperti nanti akan diterangkan defisit yang terjadi akan bertambah besar dan sur-
plus yang dicapai akan merupakan defisit, kalau tidak ada pinjaman-pinjaman luar
negeri ving hosr.

B} Lampiran Pidato Kenegaraan Presiden BRI gl 16 Agustus 1978 halaman 25



Kemop-1 5 Ke Mano Kite Dibawa? 3481

tahun 1975/1979. Diperkirakan bahwa surplus NP hanya akan berjumlah USS
354 juta, padahal di inasa yang lalu pernas: kita mengatami defisit (sebesar
Uss 364 juta dalwn rahun 1975/1976) tanpa pemerintah merasa terpaksa
mengubah kurs rupiah terhadap dolar,

7. Devaluasi bukan Merupakan Obat untuk Memperbaiki Ekonomi Indone-
sia

Dari keterangan-keterangan dan data vang disajikan pemerintah  kepada

kita itu, dapat kita menarik kesimpulan-kesimpulan, sebagai befikut :

Sejarah kebijaksanaan moneter yang baru lalu telah memperlihatkan,
baliwa walaupun rupiah mengalami inflasi vang lebih besar dan dolar A,
toh pemerintah sanggup mempertahankan nilal tukarnya terhadap USS.
Yang itdak dapat dipertabankan oleli pemerintah adalah turunnya nilai tukar
rupiah terhadap mata-mata vang luar negeri lain, seperti yen, mark Jerman,
pound sterling dan lain-lain berhubung dengan turunnya kurs dolar terhadap
mata-mata vang itu. Kareéna Indonesia. buat hampir seluruh ekspornya me-
nerima uang dolar, maka keadaan itu berarti, bahwa ferms of trade (dasar
tukar perdagangan) kita memburuk. Artinva. biaya impor kita dari negara-
negara nondolar seperti Jepang, Jerman dan Inggris, menjadi mahal.

tetapi meningkatnya harga barang-barang impor dari negara-negara non-
dolar tidak imembawa akibat bahwa impor dar negara-negara itu turun se-
banding dengan tingkat Kenaikan harga-harga i,

Menurut wakil IMF sebabnya adalah “elastisitas yang rendah nengenai
permintaan akan bamang-barang impor dibandingkan dengan perubahan-per-
ubahan harga”. Kami telah memperkirakan, bahwa eclastisitas itu hanyalah
lehih kurang 0,5 vang berarti, bahwa suatu kenaikan sebesar 20% dari biaya
impor karena penurunan nilai secara efektif sebesar 20%, hanya akan mengu-
rangi velume impor dengan 10% . Jika faktor-faktor lain tetap sama, maka
selanjutnya suatu penurunan nilai de facto tidak mempunyai daya perangsang
terhadap volume ekspor, karena para eksportir tidak menerima rupiah lehih
banyak, vang mereka akan terima jika diadakan develuasi yang eksplisit
{ resmi )

Tetapi sudah jelas kiranya, bahwa walaupun diadakan devaluasi secara
resmi dan eksportir menérima rupiah lebih banyak tetapi, jika ongkos pro-
duksi barang-barang ekspor naik berhubung dengan devalussi itu dan/atau
permintaan akan barang-barang ekspor Xta di luar negerdi tidak bertambah,
maka bukan saje volume ekspor kita tidak akan bertambah, tetapi juga pene-
rimaan dolar dari ekspor tidak akan bertambah pula. i samping itu unpor,
karetta permintaunnya kurang elastis, tidak akan banyak berkurang, walaupun
harza barang-barang impor naik bertalian dengan devalvasi.
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8. Kenop — 15 Memang Tidak Dapat Dielakkan

Kami yakin. pemerintah pun tahu, babwa devaluasi an siefi ridak akan
dapat membawa perbaikan dalam keadsan ekonomi dan moneter kalau tidak
disertai tindakan-tindakan lain. Bahkan kalau tindakan-tindakan lain i,

yang kita akan bicarakan nanti, tidak diambil atau vidak berhasil, maka Ke-
nop — 15 it seperti sudah dikemukakan di atas, hanyva akan memperburuk
keadaan.

Tetapi pemerintah rupanya tidak melihat jalan lain, daripada mengada-
kan devaluasi, karena perbedaan nilai tukar rupiah terhadap mata-mata uang
luar negerd nondolar tidsk akan dapat dihapuskan kembali, Yaitu karens
dolar ddak akan dapat mengambil kembali posisinya seperti dua tahun vang
lalu, maupun Karena rupiah, atas kekuatannya sendin, tidak akan mampu
menghilangkan perbedaan antara kurs resmi rupiah yang dinyatakan dengan
ekuivalensi AS 5 1 = Rp 415,00 dan kurs sesungguhnya yang tampak dalam
perbedaan yang timbul amtara nilai tukar rupiah terhadap mata-mata uang lain
sejak dolar AS. dissmakan dengan Rp 415.00 dalam bulan Agustus 1971,

Satu-satunya jalan untuk mengembalikan rupiah pada kedudukan vang
sebenarnya, menurut pemerintah adalah melepaskan rupiah dari kaitannya
dengan dolar dan sekaligus mengadakan devaluasi yang dalam. Hal ini berarti
mengubah nilai tukar rupiah terhadap dolar dan mata-mata uang lain pada
nilai tukar sebenarnya meénurut pendapat pemerintah,

Kalau perubahan itu hanya beberapa point saja misalnya ASS | menjadi
Rp 42500 inaka pemerintah dapat menerangkan, bahwa rupiah dilepaskan
dari dolar dan menemani mata-mata vang lain dala alam fogring rares
terlepas dari dolar. Tetapi karena perubahan itu jumlahnya besar maka tidak
dapat lagi dikatakan, bahwa rupiah tidak didevaluasika.. Rupiah didevalua-
sikan dengan tidak kurang dari 33.6%!

Pertanyaan yang timbul adalah :

Apakah saatnya baik untuk inengadakan tindakan Kenop — 15 itu ?
Pertanyaan ini tidak perlu kita jawab, karena hanya bersifat akademis saja.
Tindakan telah diambil — entah pada saat yvang balk ataupun kurang baik.
Yang penting adalah pertanyaan kedua,

Apakah Pemerintah Japat mempertahankan nilai tukar rupiah terhadap
dolar dan mata-mata vang lain pada “kums pedoman”™ : ASS | = Rp 625,00
seperti vang tercantum dalmn daftar kurs yang dikeluarkan pemerintah pada
tanggal 16 November 1978 7 Dengan lain perkataan - dapatkah pemerintah
mempertanankan dan mengenbangkan nilai rupiah dalan batas-batas per-
ubahan yang wajar, misalnva 5% ke atas dan 5% ke bawah? Atau, apakah pe-
micrintah nanti tidak akan terpaksa mengadakan devalussi lebih lanjut sampai
tercapai nilai tukar yang sebenarnya, misalnya Rp B00,00 atau Rp 1000.00
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per dolar dalam wakiu vang relatif singkat, seperti vang terdengar di kalangan
masyarakat 7

Untuk mengetahui jawaban atas pertanvaan ini terlebih dulu kita harus
membahas pertanyasn yang berikut.

9. Cara Pemerintah Mempertahankan Kurs ASS 1 = Rp 415,00

Bagaimana pemerintah dapat mempertahankan nilai rupiah terhadap dolar
AS begitu lama tanpa mengadakan devaluasi, padahal daya beli rupiah di-
bandingkan dengan daya beli dolar mengalami kemunduran yang buruk se-
kali? Jawabnya ialah © karena pemerintah dan tahun 1971 — 1975 dapat me-
ngadakan persediaan devisa begitu rupa, schingga permintaan akan devisa,
baik untuk keperluan impor barang-barang dan jasa-jasa, maupun untuk trans-
“fer keuntungan dari modal dan keperluan-keperluan devisa lainnya. senantigg
dapart dipemihi

Dari mana datangnya persediaan devisa yang sangat memuaskan itu?
Sebagaimana biasa, persediaan devisa itu datangnya dari tiga sumber utama :

a. Dariekspor,

b.  Dari pinjaman-pinjaman luar negeri dan

¢, Dari sumbangan-sumbangan atau grans dari negara-negara yang ber-

simpati kepada kita.

Diari tabel IV—1 yang terdapat pada Lampiran Pidato Kenegaraan Pre-
siden tanggal 16 Apustus 1978, dan yang inemperlihatkan ringkasan neraca
pembayaran (NP) dari tahun 1973/1974 — 1977/1978, dapat kita mengambil
kesimpulan, bahwa tanpa adanya pinjaman-pinjansan pemerintah dari luar
negeri (dan suinbangansumbangan yang jauh lebih kecil jumlahnya kalau
dibandingkan dengan pinjaman-pinjaman jtu), kekurangan dalam NP yang
terdapat dalam sesuatu tahun akan menjadi lebih besar, dan surplus akan ber-
ubah nenjadi defisit, yakni menumnt tabel sebagai berikut ;

SALDO NP (dalam jutaan USS)

19731974 | 1974/1975 | 1975/1976 [1976/1977 | 1977/1978

a. Pinpman Negam $ 643 5 660 51995 $ 1823 $ 2122
b, Saldo NP $360 (-5 9 |- 8% 364 |+ 35 1001 § 651
b tanpa a - § 283 | - 5669 |- § 2359 |- % B22 |- § 1471

Jadi tanpa  bantuan luar negeri yang bagian terbesar terdiri dari pinjaman-
pinjaman yang dalam 5 tahun terakhir saja mencapai jumlah § 7243 juta,
maka pada akhir bulan September 1978 bukan akan terdapat jumlah cadang.
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an devisa sebesar + § 2,500 juta sebagaimana diberitakan oleh Menteri Ekuin
Widjojo Nitisastro kepada DPR. tetapi akan terdapat saldo negatif sebesar *
£ 4750 jura.

Apa yang menyebabkan adanya defisit yang begitu besar pada NP kaluu
pemerintal tidak mengadakan pinjaman-pinjaman luar negeri setiap tahun 7

Sebabnya mudah dapat diterka, yakni: defisit yang sesungguhnya pada
NP disebabkan terutama oleh defisit dalam APBN yang buat tahun-tahun
1973/1974—-1977/1978 adalah sebagai berikut . %)

DEFISIT APBN (kalau tidak ada pinjaman luar negeri)
(dalam milyar Rp})

1973/1974 19741975 19751976 1976/1977 1977/1978

Pencrivman dalam — p.ge77  Rp17537 Rp22419 Rp2906  Rp 34842

negeri

Pengelusran rutin

dan pembangunan " 1164,2 " ISHTe 2T T I6%E . T 42470
Defisin Rp 196.5 Rp 2242 Rp4884 Rp 7784 Rp  T764.1
Drelisit = 847351t S$5403§1. SMITE9 . S IB7S 401 S1BABA L.

Jadi dalam 5 tahun terakhir kekurangan-kekurangan APBN selurulinya
bernilai § 59048 juta. Karena dalam masa itu pemerintah telah meminjam
dari luar negeri § 7243 juta, maka pemerintah telah meminjam § 13382
juta lebih banyak dari yang diperlukan untuk menutup kekurangan-keku-
rangan APBN schingga akhirnva pada akhir September 1978 mempunyai
cadangan devisa sebesar + § 2500 juta, vaitu dari kelebihan pinjaman-pin-
jaman itu ditambah dengan cadangan devisa dari masa yang lalu dan sum-
bersumber lain.

Karena pinjiman-pinjaman luar negeri itu oleh pemerintah selalu dihi-
tung sebagai pencrimaan negara — yang boekhoudkindig memang benar,
tetapi Auishoudkundig tidak tepat, karena merupakan  utang yang harus
dibayar kembali sedangkan penerimaan negara dari pajak dan lain-lain tidak
perlu dikembalikan — maks pemerintah selalu menceritakan kepada masyva-
rakat, bahwa pemerintah berhasil menyusun setiap tahun suatu balenced
budget. suatu APBN yang berimbang.

Bahkan pemerintah Orde Baru dapat menunjukkan, bahwa selama tahun
1973/1974 — 1977/1978 telah berhasil mencapai saldo positif pada APBN
sebesar masing-masing Rp 7.4 milvar, Rp 7,8 milhar, Rp 3.2 milyar dan Rp
5,5 milyar sedangkan buat 1ahun 1977/1978 tercapai keseimbangan yang
sermpurna.

9y  Sumber : Nota kcuunéun pemerintah tahun 1978/1979 Tabel V11 — 2 dan 1O
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Padahal tanpa “bantuan™ = pinjaman luar negeri, tap-tiap tahun APBN
akan memperlihatkan defisit yang tidak sedikit, vang buat lima tahpn ter-
akhir berjumlah Rp 2450.5 milyar atau § 53904.8 juta.

Jumlah pengeluaran negara dari tahun 1973/1974 s/d 1977/1978 ber-

Tl S —— BT DRI - 8 L R Rp 13.804 milyar
Deefisit APBN selama mass ito adalaly .. . - Rp 245005 milya
Tanpa defisit pengeluaran negara adalah .. Rp 11.353.5 milyar

atau rata-rata setiap tahun Rp. 2270,7 milyar,

10. Repelita Il Dapat Dilaksanakan tanpa Bantuan Luar Negeri

Kalau kita memperhatikan bahwa dalam tahun 1973/1974 pengeluaran
negara baru berjumlah Rp 11642 milyar - termasuk “bantuan luar ne-
peri” sebesar Rp 2039 milyar — jadi Rp 1106.5 milyar of bawah penge.
luaran rata-rata setiap tahun (tanpa bantuan luar negeri) sebesar Rp, 22707
milyar, maka kita dapat menarik kesimpulan, bahwa Repelita, setidak-tidak.
nya Repelita I1. direncanakan terlalu ambisius, jauh di atas kemampuan rak-
yat kita. Kalau kita dalam Repelita I telah bersedia “berdikari” dan me.
nyusun anggaran pembangunan yang benar-benar berimbang — tidak meng-
harapkan "bantuan™ dari luar negeri — maka kita masih dapat menyusun
rencana pembangunan vang progresif, mulai dari tahun 1974/1975 5.d, 1978/
1979 fanpa minta-minta bantuan dari luar negeri. Dari pinjaman-pinjaman
luar negeri selama Repelita 11 sebesar Rp 3126,8 milyar atau § 7534.5 juta,
lebih kurang § 6000 juta tidak perlu diadakan, karena diadakan untuk menu-
tup kekurangan APBN.

Kita sesungguhnya sanggup mengadakan pembangunan tanpa mengada-
kan pinjaman dari luar, karena hasil ekspor kita, mulai dari tahun 1972/
1973 tahun ke-4 Repelita 1 melonjak-lonjak dari-nilai sedikit di atas § | mil-
yar dalam tahun 1969/1970 menjadi lebih dari § 10 milyar pada tahun 1977/
1978, seperti dapat dilihat dari tabel di bawah. 1)

NILAI EKSPOR
{dalam jutaan dolar AS)

1969/70 Uss 1.044

1970/71 i 1.204
197172 1 1.374
1972/73 & 1.939

157374 i 3613

10} MNota Kevangan : Tabel V - 1 2 dan 12
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1974/75 I 7.186

1974/75 i 7.146

1975/76 b 2213

1977/78 " 10.396 — perkiraan realisasi
1978/79 » 11.009 — perkiraan

Jadi, walaupun sejak tahun 1971/1972 nilai ekspor kita melonjak dari
§ 1374 juta menjadi § 11.009 juta dalam tahun 1978/1979, kenaikan sebesar
§ 9635 juta dalam T tahun, atau rata-rata § 1376 juta setahun, vaitu kenaik-
an rata-rata sebesar lebih dari 100% dari nilai ekspor dalam tahun pertama
(1971/1972). masih kita merasa perlu untuk mengadakan pinjaman-pinjaman
lagi sebesar total Rp 3488.5 milyar atau S 8406 juta dalam 7 tahun terakhir,
atau rata-rata § 12009 juta setahun :

Dari data di atas jelas sekali. bahwa pemerintah ingin membangun terlalu
cepat dan terlalu besar, dan untuk memungkinkan pembangunan itu tidak
segan-segan mengadakan pinjaman-pinjaman dalam jumlah vang besar pula
yang kelak — dan yang sekarang sudah mulai terasa — akan mencekik leher
kita, kalau sumber penghasilan devisa dan penerimaan negara yang paling
penting, yaitu minyak bumi, tidak lagi menghasilkan devisa dan penerimaan-
penerimaan lainnya bagi negara seperti sekarang.

11. Tiga "Perangkap™ dalam "Ekonomi Indonesia

Minyak bumi merupakan lebih kurang 70% dari nilai ekspor Indonesia
dan menyumbang + 55% dari seluruh penerimaan negara dari sumber-sumber
dalam negeri dalam 45 tahun belakangan ini, Tetapi peranan minyak bumi
sebagai sumber pembiayaan anggaran dan pembangunan negara semakin lama -
semakin berkurang artinya berhubung dengan :

a. Terus meningkatnya konsumsi minyak di dalam negeri.

b. Terbatasnya persediaan sumbersumber minyak bumi yang semakin
lama semakin berkurang produksinya sampai pada suatu saat, mung-
kin 20-30 tahun lagi sudah habis (= tidak dapat lagi dihasilkan se-
cara komersial ).

Oleh karena itu amatlah tepat, kalau K. Gunadi menulis, bahwa ekonomi
Indonesia terancam oleh tiga macam “perangkap’, yaitu :
a. Perangkap moneter {sistem moneter yang mengikat rupiah Kepada
dolar dan membebaskan keluar masuknya uang),
b. Perangkap enerji (khususnya minyak bumi) dan
¢, Perangkap utang 11}

11y K. Gunadi : Tiga "Perangkap™ dalam Ekonomi Indonesin Prismg No. 7 Juli 1977,
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Ketiga "perangkap” itu mempunyai hubungan yang erat satu sama lain,
yakni sistem moneter sekarang (sampai tanggal 15 November 1978) hanya
dapat dipertahankan, Kalau pemerintah tiap tahun masih memperoleh devisa
yang banyak dari minyak dan kekurangan akan devisa dapat ditutup dengan
pinjaman-pinjaman baru, sehingga permintaan akan devisa terus dapat dipe.
nuhi dari persediaan yang bersumber terutama pada minyak bumi dan pinjam-
am-pinjaman itu,

12. Kalau Dulu Ada Kurs Resmi dan Kurs Gelap (Bebas) Dalam Sistem Mo-
neter Orde Baru Ada Kurs Resmi dan Kurs Tersembunyi

Yang menarik perhatian dan menjadi pertanyaan kita sekarang adalah me-
ngapa mata uang kita terus-menerus turun daya belinya, artinya mengalami
inflasi, sehingga walaupun pemerintah dapat mempertahankan kurs resmi
pada tingkat AS 5§ 1 = Rp. 415,00 — berkat halanced budger dan pinjaman-
pinjaman luar negeri — terjadi kurs rersembunyi yang berbeda dengan kurs
resmi, dan yang oleh pemerintah, menurut Kenop-15 dinilai sebesar : AS § |
=Rp 625,007

Kurs rersembunyi itu pada hakikatnya sama efeknya dengan kurs gelap
atau bebags vang terdapat pada sistem moneter yang mempergunakan peng-
awasan dan alokasi devisa (rezim devisa} untuk menjaga stabilitas morieter
dan harga-harga. Dalam sistem moneter vang mempergunakan rezim devisa,
maka, kalau persediaan devisa menjadi terlalu tipis (scarce) untuk dapat me-
menuhi semua permintaan akan devisa itu, skan timbul pasar uang gelap
atau bebas, sehingga kita dapat melihat perbedasn antara kurs resmi dengan
kurs gelap dari mata uang nasional terhadap mata-mata uang asing, Tetapi
dalam sistem moneter seperti di Indonesia sebelum Kenop-15, perbedaan
antara kurs resmi dan kurs bebas itu disembunyikan atau disamarkan oleh
pinjaman-pinjaman dari luar negeri , sehingga mungkin pembesar-pembesar
foneter sendiri tidak sadar akan adanya tumor ganas yang bersarang dalam

sistem moneter itu, dan yang baru diketahui sesudah terlambat atan hampir
terlambat!

Seperti sudah disinggung di atas efek dari adanya perbedaan antara kurs
resmi dengan kurs bebas, dan antara kurs resmi dengan kurs tersembunyi,
pada hakikatnya adalah sama, yakni para pedagang dan pengusaha Yang me-
ngetahui atau mencium perbedaan itu, akan berusaha untuk membeli se-
banyak-banyaknya mata uang yang under valued dengan mata uang vang
over-vahied dan melarikan atau menyembunyikan uang vang lebih berharga
itu pada tempat-tempat yang dipandang aman (Hukum Gresham : bad money
drives out good money ),
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Dalam kasun Indonesia sebelum Kenop-15, pengusaha dan pedagang yang
cerdik akan membeli dolar (atau mata uang luar negeri lain) sebanyak-ba-
nyaknya dan mengirimkan (mentransfernyva ke luiar negeri dan menyimpan-
nya pada salah satu bank di sana. Dengan devisa itu dia akan membeli barang
di luar negeri yang laku di Indonesia. Harga pembeliannya jatuhnya murah,
karena dolarnya dibeli dengan harga (rupish) yang murah. Jika menurut
perhitungan, juga dengan tambahan biayva cukai masuk, yang biasanya "'da-
pat diatur” dengan duane, dan biaya pajak dan lain-lain barang impor itu
masih lebih murang dari barang-barang sejenis yang dihasilkan di dalam ne-
geri, maka barang-barang impor itu akan mendesak barang-barang dalam ne-
geri dari pasar. Barangbarang dalam negeri itu relatif biaya produksinya
lebih tinggi karena dihasilkan dengan rupiah yang over-valied. Dengan lain
perkataan barang-barang yang dihasilkan oleh industri dalam negen, jika
perbedaan antara kurs resmi dengan kurs tersembunyi itu terlalu besar, tidak
akan dapat bersaing melawan barang-barang impor. Ditambah lagi dengan
adanya barang-barang selundupan, baik yang diselundupkan secara resmi ya-
itu dengan bantuan atau pengetahuan instansi-instansi resmi, maupun secara
tidak resmi, maka dapat dibavangkan, betapa sulitnya nasib barang-barang
hasil industri dalam negeri, kalau terdapat diskrepansi yang terlalu besar
antara kurs resmi dengan kurs tersembunyi.

Juga barang-barang ckspor kita mengalami nasib merana yang sama di
luar negeri terhadap barang-barang sejenis yang dihasilkan negara-negara yang
lebih sehat keadaan moneternya. Daya saing barang-barang ekspor Kita men-
jadi lemah karena ongkos produksinya terlalu tinggi diukur dengan mata
uang luar negeri dan hasilnya terlalu rendah  diukur dengan rupiah untuk
bisa menutup ongkos produksi, jangankan memberi untung,

Walhasil, segala pinjaman yang telah kita terima dari luar negeri untuk
menjaga stabilitas nilal rupiah, tidak mencapai sasarannya, yakni menjaga
stabilitas harga-harga di dalam negeri dan memelihara daya saing barang-
barang hasil industri kita terhadap barang-barang impor, maupun daya saing
barang-barang ekspor kita di pasar-pasar luar negeri terhadap barang-barang
sejenis yang dapat diperjualbelikan di sana.

13. Pengaruh Pinjaman-pinjaman Luar Negeri pada Negara Kreditur dan Ne-
gara Debitur

Kita tidak berani mengatakan, bahwa pinjaman-pinjaman dari luar nege-
ri, khususnya dari IGGI itu hanmya menguntungkan negara-negara kreditur
saja, karena pinjaman-pinjaman itu pada hakikatnya diberikan untuk memung-
kinkan pembelian barang-barang dan jasa-jasa di negara-negara peminjam itu,
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dan sesudah habis dibelanjakan harus dibayvar kembali oleh negara penghu-
tang. Jadi, sebenarnya, sebagian besar dari pinjaman-pinjaman luar negeri itu
merupakan swbsidi dari negarg-negara peminjam kepadag industri mereka
vang akhimya harus dibayar oleh negara-negara pengutang. Jika kelak negara
pengutang tidak dapat membayar utang-utangnya — karenma ekspornya
tidak jalan — maka itu adalah risiko dari negara peminjam yang tidak perlu
terlalu disesalkan. karena industri ekspor mereka sudah menerima manfaat-
nya, yaitu: tanpa pemberian pinjaman-pinjaman itu mungkin banyak cabang-
cabang industri mereka harus ditutup karena kekurangan pekerjaan,

Bagi negara debitur sendiri, khususnya bagi Indonesia, pinjaman-pinjam-
an itu lebih banvak membawa mudarat daripada manfaat. Kecuali, bahwa
pinjaman-pinjaman itu tidak dapat menjamin stabilitas ekonomi dan nilai
uang kita, kerugian vang jauh lebih besar tidak dapat dinilai dengan uang,
yakni semangat ingin menyandarkan diri pada bantuan luar dan kecende-
rungan menghambur-hamburkan uang yang telah diperoleh (dipinjam) dengan
cara yvang mudah. Pinjaman-pinjaman dan bantuan-bantuan itu lambat-laun
melemahkan national pride yang mengutamakan kekuatan dan kemampuan
bangsa sendiri dengan bekerja keras walaupun harus hidup sederhana. Sekali-
sekali meminjam dengan syarat-syarat yang berlaku dalam dunia perdagang.
an untuk tujuan-tujuan yvang produktif atau untuk mengatasi musibah yang
telah atau mengancam masyarakat kalau tidak segera diambil tindakan,
dapat dibenarkan, Tetapi terus-menerus mengadakan pinjaman walaupun
untuk mengadakan pembangunan, dengan syarat-syarat lunak karena kita
dipandang sebagai rakyat yang miskin vang perlu dibantu oleh negara-negara
yang lebih kaya, dan supaya kita jangan jatuh ke pangkuan dunia komunis
atau untuk kepentingan-kepentingan politik lain dari pihak negara pemberi
bantuan, tidaklah mendidik bangsa kita sebagai bangsa yang mempunyai har-
ga diri! Dengan cara demikian tidak mungkin kita melepaskan diri dari
kekuasaan modal dan ekonomi asing!

Tatkala pemerintah Orde Baru mengambil alih kekuasaan dari Orde
Lama, dapat dibenarkan, kalau pemerintah baru mengadakan pinjaman-pin-
jaman luar negeri untuk mengatasi kemelut ekonomi di Indonesia yang sa-
ngat diganggu oleh inflasi vang hebat. Inflasi itu disebabkan oleh kekurangan-
kekurangan APBN yang besar sekali, yang wakiu itu pada hakikatnya hanya
dibiayai dengan pinjaman-pinjaman dari Bank Sentral, yakni dengan men-
cetak uang baru. Jika di masa lalu itu inflasi telah menggerogoti nilal mata
vang terlalu banyak, maka diadakanlah penyesuaian dengan jalan devaluasi
(tahun 1953), penilaian kembali uang kertas bank dari Rp 500,00 dan Rp
1000,00 menjadi 1 /10 dari nilai nominalnya (1959) atau dengan menampilkan
mata uang baru dengan nama lama (rupiah) tetapi dengan nilai yang jauh
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lebih besar (1000 kali) dari mata uang lama (1965)!2) Penyesuaian-penyesuai-
an nilai vang itu tadinya dilakukan dengan mempergunakan rezim devisa un-
tuk menjaga stabilitas nila uang yang telah disesuaikan dengan keadaan yang
nyata. Tetapi ternyata sistem moneter lama yang mengaitkan nilai mata vang
dengan sejumlah emas murni, dengan rezim devisa sebagai polisi moneter,
tidak dapat mencapai tujuannya.

14, Asal Mula Pinjaman-pinjaman Luar Negeri di Zaman Drde Baru

Orde Baru, dengan mengikuti jejak negara-negara yang sudah maju eko-
nominya, melepaskan emas sebagal pengukur nilai, tetapi untuk membantu
memelihara stabilitas rupiah, mata uang kita dikaitkan dengan dolar AS
dan menghapuskan rezim devisa. Artinya : uang apa dan dari mana saja boleh
dimasukkan ke dan dikeluarkan dari Indonesia oleh siapa dan ke mana saja
tanpa izin dari lembaga devisa yang dulu terkenal sebagai LAAPLN dan ke-
mudian BLLD, dan ditukar kepada rupiah atau dibeli dengan rupizh menu-
rut kurs yang ditentukan oleh Bursa Valuta Asing berdasarkan penawaran
dan permintaan, kecuali dolar yang nilai tukarnya tetap dipertahankan me-
nurut kurs : ASS 1 = Rp 415.00.

Sistem moneter yang bebas ini hanya dapat dijalankan kalau negara-ne-
gara industri yang maju bersedia membantu pemerintah Indonesia dengan
pinjaman-pinjaman guna menutup kekurangan-kekurangan akan devisa yang
disebabkan oleh defisit APBN atau oleh permintaan dari pihak swasta, yang
harus dapat dipenuhi oleh pemerintah melalui cadangan devisa pada Bank
Sentral, yang telah dihabiskan dimasa Orde Lama. Lahirlah IGGI (Infer-Go-
vernmental Group on IndonesiaJuntuk membantu Indonesia.

Dengan perubahan sistem moneter itu pemerintah Indonesia dan negara-
negara 1GGI rupanya yakin bahwa Indonesia akan dapat keluar dari kemelut
ekonomi yang diwarisinya dari Orde Lama, dan dapat membangun kembali
ekonominya itu secara progresif berdasarkan stabilitas moneter yvang dijamin

12} "Gunting Sjafruddin® dalam bulan Maret 1950 buken merupokan devaluasi, tetapi
merupakan a; plan untuk “membersihkan’ uvang yaitu mengadakan satu macam
mata uang buat selurub Indonesia vang tadinya mengenal dus mata wang : ORI
(Oeang Republik Indonesi) dan wang vang dikeluarkan Belanda (uang NICA).
Selanjutnyn hanya ada satu macam wvang: Rupiah, b: membekukan sebagin besar
uang yang beredar (hampir 50%) puns menekan inflasi dalam bentuk pinjaman wa-
jib.
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oleh kebebasan lalu lintas devisa yang dijamin pada gilirannya oleh pinjam-
an-pinjaman dari IGGIL.

15. Kelemahankelemahan Ekonomi Indonesia di Masa Orde Lama

Mereka itu rupanya kurang sadar, bahwa Kkelemahan-kelemahan ekonomi
Indonesia bukan terutama disebabkan oleh sistem moneter yang berlaku pada
waktu Orde Lama dan oleh karena itu tidak dapat diperbaiki dengan meng-
ubah atau menghapuskan sistem moneter itu saja, melainkan, bahwa kele-
mahan-kelemahan ekonomi Indonesia itu terutama disebabkan oleh faktor-
faktor politik dan sosial.

Perang, gangguan keamanan, sistem perizinan yang bertele-tele disertai
dengan berbagai macam pungutan liar, pemogokan dan lain-ain faktor yang
menghambat proses produksi dan mempertinggi ongkosnya, adalah beberapa
sebab yang mengakibatkan kenaikan harga-harga, atau dengan lain perkataan
menimbulkan inflasi. Jadi, inflasi itu bukan semata-mata disebabkan oleh fak-
tor-faktor moneter, seperti defisit dalam APBN, kredit yang terlalu besar
yang diberikan oleh bank-bank dan yang pembayaran kembalinya memerlu-
kan waktu lama, atau menjadi seret, dan lain-lain sebagainva, tetapi inflasi
dapat pula dan tidak jarang disebabkan oleh faktor-faktor politik dan sosial
seperti yang telah disebut di atas. Bahkan dalam masa Orde Lama yang dido-
minasi oleh kehendak Bung Karno, sebab utama inflasi adalah faktor politik:
Untuk dapat menjalankan gerakan Dwikora guna merebut Irian Barat dan
gerakan Trikora guna mencegah penggabungan Kalimantan Utara dengan
Malaysia, Presiden Sukarno tidak segan-segan mengorbankan kepentingan-
kepentingan ekonomi, keuangan, dan moneter. Kekurangan APBN yang be-
sar, inflasi yang melangit, pada hakikatnya disebabkan oleh aksi-aksi politik
Bung Karno bukan oleh kesalahan sistem moneter dengan rezim devisanya
vang berlaku pada waktu itu, Bahwa sistem moneter dan rezim devisa dalam

keadaan demikian tidak dapat menahan inflasi, itu dapat dimengerti dengan
mudah.

Oleh karena itu, tatkala politik Presiden Sukarno ditinggalkan oleh Or-
de Baru, karena Irian Barat sudah masuk dalam pangkuan Ibu Pertiwi dan kita
ingin menjalankan politik hidup rukun dan damai dengan negara-negara te-
tangga kita, maka sesungguhnya amat mengherankan, mengapa sistem mone-
ter lama dengan rezim devisanya harus dibuang dan diganti dengan suatu
sistem moneter yang bebas, yang hanya dapat dipertahankan dengan pinjam-
an-pinjaman luar negeri dan hanya menguntungkan orang-orang yang ber-
vang, khususnya modal asing.
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16. Perbedaan Antara Sistem Ekonomi Terpimpin Orde Lama dan Sistem
Ekonomi Bebas Orde Baru

Ekonomi Terpimpin Orde Lama dengan segala kekurangan-kekurangan dan
kesalahan-kesalahannya yang sebagian besar discbabkan oleh politik Bung
Karno, yang bertujuan: mencapai kebebasan ckonomi bagi bangsa kita setelah
tercapainya kebebasan politik Cara melaksanakan tujuan itu dapat dianggap
terlalu elistrem — yang sebenarnya di bidang ekonomi dipaksakan oleh go-
longan kiri yang mem-fait @ compli-kan pemerintah dengan gelombang peng-
ambilalihan pimpinan perusshaan-perusshaan asing pada tahun 1957-1958
— tetapi tanpa ekstremitas Bung Karno dengan segala akibat sampingannya,
mungkin kita tidak dapat melepaskan diri dari perasaan infeoritas terhadap
bangsa-bangsa lain, khususnya terhadap bangsa-bangsa yang sudah maju in-
dustri dan ekonominya,

"To hell with vour aid" adalah jeritan jiwa bangsa yang telah lama di-
jajah, dan bukan saja ingin membebaskan diri dari kekuasaan politik bangsa
Belanda dan bangsa-bangsa lain, tetapi ingin juga membebaskan diri dari ke-
kuasaan ekonominyva. Dengan jeritan itu bangsa Indonesia sebenarnya telah
memperoleh kembali — atau lebih tepat mengenal kembali — kepribadian
dan kehormatannya!

Apa yang telah dicapai Orde Lama di bidang Ekonomi, yaitu kekuasaan
atas sarana ekonomi dengan pengambialihan bank-bank dan perusahaan-
perusahaan Belanda — meskipun untuk itu waktunya sebenarnya belum
matang karena kita belum mempunyai cukup ahli yang mempunyai manageri-
al skill dan knowledge untuk dapat menjalankan bekas perusahaan-perusaha-
an asing dengan baik— oleh tindakan Orde Baru lambat-laun, mungkin se-
kali tidak disengaja, dihapuskan kembali. Ekonomi Terpimpin Orde Lama
yang tujuannya ialah melindungi rakyat banyak yang lemah ekonominya
terhadap pemerasan oleh modal, khususnya modal asing, dilepaskan. Jalan
pikiran yang mendorong kepada tindakan itu mungkin dapat digambarkan
sebagai berikut

Rakyat Indonesia itu miskin, walaupun alamnya kaya raya. Untuk meng-
angkat rakyat itu kepada taraf penghidupan yang lebih baik, diperlukan mo-
dal. Karena modal itu dimiliki orang luar negeri di negara-negara yang sudah
maju ekonominya, kita harus menjadikan Indonesia ini suatu daerah yang
amat menarik buat masuknya modal asing. Undung-undang mengenai syarat-
dipandang kurang cukup menarik. Di samping diadakan Undang-Undang ten-
tang penanaman modal asing (1967), maka rezim devisa yang dianggap
sebagai alat yang menghambat kemajuan ekonomi, perlu dihapuskan.
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Sebenarnya apa vang oleh kaum nasionalis Indonesia di zaman pen-
jajahan selaluy ditentang dan yang dinamakan opendeur politiek (politik pintu
terbuka bagi modal dan orang dari luar Hindia Belanda) dan yang dijalankan
oleh pemerintah Belanda — artinya pemerintah  Belanda menutup pintu
Hindia Belanda buat modal dari luar kecuali buat orang-orang dan modal
Belanda! — oleh pemerintzh Orde Baru malah dilaksanakan dengan keyakin.
an: itulah vang paling baik bagi perkembangan ekonomi Indonesia demi un-
tuk memakmurkan rakyat! Sebab untuk memberikan rakyat bagian lebih
besar dari "kue masyarakat”, kita harus membuat dulu kue yang lebih besar
yang hanya mungkin dilaksanakan dengan bantuan modal asing. Semakin
 besar modal asing vang mau bekerja di Indonesia, semakin besar "kue masya-
rakat™ yan dapat dibuat dan semakin besar pula bagian kue yang dapat dibe-
rikan kepada rakyat. Oleh karena itu semakin bebas modal (= uang) asing
dapat masuk dan keluar dari Indonesia, semakin akan menjadi menarik
daerah ini bagi modal asing untuk herdagang dan berusaha,

Demikianlah, maka setelah dalam waktu lebih kurang tiga tahun Orde
Baru dengan bantuan sistem Ekonomi Terpimpin, termasuk rezim devisa,
dan dibantu dengan bantuan kredit luar neger, berhasil memperbaiki keada-
an ekonomi umum dan keuangan negara, maka untuk mendorong ke arah
perbaikan lebih lanjut, dengan Peraturan Pemerintah No. 16 tanggal 17 April
1970, pemerintah merombak seluruh sistem ekonomi dan moneter, dari sis-
tem Ekonomi dan Moneter Terpimpin menjadi sistem Ekonomi dan Mone-
ter Liberal sesuai dengan konsepsi ala Amerika Serikat. Tujuan Ekonomi
Terpimpin adalah melindungi dan memperkuat ekonomi rakyat banyak,
rakyat pribumi yang miskin. Ekonomi baru tujuannya memberantas inflasi,
menjaga stabilitas nilai uang tanpa menghiraukan siapa yvang memiliki vang,
karena uang itulah yang dipandang sebagai faktor utama yang dapat menda-
tangkan kemakmuran. Di sinilah letaknya perbedaan fundamental antara idea
Ekonomi Terpimpin Orde Lama dan Ekonomi Orde Baru. Yang satu memen-
tingkan manusia Indonesiz dan vang kedua mementingkan aler pembangunan
ekonomi ;| uang. ,

17, Politik Ekonomi Orde Baru Akan Gagal Kalau Tidak Switch ke Jalan
Tengah Antara Ekonomi Terpimpin dan Ekonomi Bebas

Keduanya sebagai politik untuk meningkatkan derajat dan martabat ma-
nusia Indonesia, materiil dan spiritual, mesti gagal, kalau dan karena di-
jalankan terlalu ekstrem dengan mementingkan satu segi saja. Bung Karno
telah gagal karena terlalu mementingkan ideologi dan manusia Indonesia.
Presiden Soeharto akan gagal pula kalau politik ekonominya terlalu praktis-
pragmatis, Yang benar dan akan membawa hasil yang memuaskan bagi se-
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luruh rakyat adalah politik ekonomi yvang memilih jalan tengah. Tidak meng-
utamakan rakyat sendiri dengan melupakan kepentingan orang asing. Tetapi
juga tidak mengutamakan orang asing karena merekalah yanng mempunyai
modal dan ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk pembangunan ekonomi.
Modal dan ilmu pengetahuan dapat dimiliki oleh rakyat Indonesia yang ke-
banyakan masih bodoh dan miskin, asal mereka diberi kesempatan dan do-
rongan yang wajar dari pemerintah untuk membentuk modal dan memper-
oleh ilmu pengetahuan,

Tetapi sebaliknya, kita vang membanggakan sejarah dan kebudayaan
bangsa Indonesia harus selalu ingat, bahwa untuk dapat membentuk modal
dan menguasai ilmu pengetahuan modern, kita perlu bantuan dari pengusaha
dan ilmu asing.

Dalam laporan tahunan Bank Indonesia tahun 1970/1971 maksud
dan sifat kebijaksanaan baru yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah
No. 16 tanggal 17 April 1970 dirumuskan sebagai berikut

a. Memberi penghasilan vang lebih besar bagi kegiatan di bidang pro-
ses produksi dan perdagangan;

b. Mengurangi atau menghapuskan berbagai jenis pungutan yang me-
rupakan beban berat bagi golongan pengusaha, khususnya dalam
pelaksanaan ekspor dan impor;

¢. Menyederhanakan prosedur ekspor dan impor serta aspek-aspek
perbankan dan perpajakan yang berhubungan dengan itu,

d. Menvederhanakan sistem dan prosedur lalu lintas devisa sehingga
penggunaannya dapat lebih efektif dan efisien;

e. Memelihara kebebasan tukar menukar mata vang asing.

Pada prinsipnya, setiap orang yang sehat pikirannya, dapat menyetujui
tujuan tindakan pemerintah seperti yang dirumuskan di atas, Tetapi karena
terlalu dipengaruhi oleh angin Barat, pemerintah — khususnya ternokrat-
teknokratnya di bidang ekonomi dan keuangan — lupa, bahwa, memhbebas-
kan ekonomi dari peraturan-peraturan yang dianggap merintangi kelancaran
jalannya ekonomi itu, tidak boleh merugikan kepentingan rakyat banyak,
rakyat Indonesia pribumi yang miskin dan amat terbelakang pengetahuan dan
ketrampilannya di bidang ekonomi dan keuangan.

Dan di sinilah pemerintah telah lalai. Yakni, impor dibebaskan sedemi-
kian rupa, sehingga para importir, asal mempunyai TAPPI (Tanda Pengenal
Pengakuan Importir) boleh mengimpor barang apa saja, dari yang pokok,
yang memenuhi keperluan hidup rakyat banyak, sampai kepada yang paling
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mewah. Juga tidak dihiraukan dari mana dan oleh siapa impor itu dibiayai
yang terbukti dari izin untuk membuka MLC (Merchant’s Letter of Credit}.!3)

Jika ekspor dibebaskan dari segala macam peraturan dan pungutan un-
tuk melancarkannya dan memberi kepada eksportir keuntungaan yang wajar,
asal pendapatan devisa dari ekspor itu masuk ke dalam Dana Devisa, tentu
kita tidak akan berkeberatan terhadap kebebasan itu. Tetapi mengizinkan
pemasukan barang-barang yang mewah, meskipun dengan pembayaran bea
masuk yang tinggi, hanya dapat melebarkan jurang (yang tampak) antara yang
kaya dan yang miskin.

Tetapi vang paling buruk adalah ketentuan, bahwa setiap orang dengan
bebas dapat memperoleh dan menggunakan devisa umum, termasuk untuk
jasa-jasa. Devisa umum adalah devis yang bukan berasal dari kredit yang
diberikan oleh negara-negara, baik vang tergabung maupun vang tidak, dalam
IGGI. Devisa umum itu berasal dari ekspor, transfer dari luar negeri dan lain-
lain sebagainya.

Jadi, tadinva ada dua macam devisa, devisa wrnum, dan devisa kredit
dengan kurs yang berlginan. Kurs deivsa umum ditentukan oleh Bursa Valuta
Asing sebagai hasil antara penawaran dan permintaan, sedangkan kurs devisa
kredit ditentukan oleh Menteri Keuangan bersama dengan Menteri Perdagang-
an. Mulai tanggal 9 Desember 1970 kurs devisa kredit dan devisa umum disa-
makan dan keduanya diperdagangkan pada Bursa Valuta Asing,

Pada lahirnya kelihatan, seolah-olah kurs rupiah terhadap valuta-valuta
asing itu bebas (mengambang), tetapi sesungguhnya — seperti sudah diuraikan
lebih dulu — rupiah dikaitkan kepada dolar AS dengan kurs ASS = 1 Rp
415,00 dan mengikuti segala gerak gerik dolar; kalau dolar naik ke atas,
rupiah turut timbul, kalau dolar turun ke bawah, rupiah turut tenggelam,
dan selama dua tahun terakhir sampai tanggal 15 November 1978 terus turut
meluncur ke bawah, sesuai dengan sifat rupiah.

Kebebasan yang besar di bidang impor, dan kebebasan yang boleh dikata-
kan mutlak di bidang lalu lintas devisa, menjadikan Indonesia daerah per-
buruan yang sangat digemari oleh modal asing karena amat menguntungkan,
atau diperkirakan akan amat menguntungkan,

Kebebasan lalu lintas devisa inilah yang mengakibatkan, bahwa Indonesia
dewasa ini, kecuali menghadapi utangutang pemerintah sebesar USS
14,5 milyar, kabarnya menghadapi pula apa vang dinamakan off-shore-lo-
ans, utang-utang dari perusahaan-perusahaan swasta kepada luar negeri

13) Putusan Direksi Bank Indonesia 1gl. 27 Mei 1970, Lihat-Laporan B.1. tahun 1970/
1971 hal. 44.
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scbesar AS S 10 milyar, vang pembayaran kembalinya akan menempatkan
negara pada suatu kedudukan yang amat sulit.

Yang menjadi korban ekonomi bebas seperti yang diuraikan di atas ada-
lah perusahaan-perusahaan nasional, baik Kepunyaan negara maupun swasta,
yang bukan saja sangat kekurangan modal dan pada umumnya tidak dapat
mengadakan off-shore-loans seperti perusshaan-perusahaan milik asing atau
setengah asing, tetapi juga kekurangan managerial knowledge dan skill.
Selanjutnya modal asing — yaitu orang-orang atau perusahaan-perusahaan
asing yang bermodal — lebih suka bekerja sama dengan warga negara In-
donesia yang sejak dahulu biasa dan oleh karena itu mempunyai pengetahuan
dan ketrampilan dalam usaha dagang dan industri, yaitu warga negara turun-
an asing, khususnya turunan Cina. Apalagi kalau modal asing itu milik Cina
asing, warga negara Singapura. Taiwan atau Hongkong, tentu mereka akan
mencari pembantu atau partnernya di kalangan WNI turunan Cina.

Dan tidaklah mengherankan, kalau banyak di antara petugas-petugas
negara pun — termasuk bank-bank kepunysan negara — lebih suka bekerja
sama dengan dan memberi fasilitas kepada WNI  turunan Cina, walaupun
semangat kewarganegaraannya dapat diragukan, daripada memberi fasilitas
kepada bangsa Indonesia pribumi. Mereka itu lebih fleksibel dan dianggap
lebih dapat dipercaya dan dapat menyimpan rahasia daripada orang-orang
Indonesia asli, walaupun kenyataan sering membantah pendapat itu. Pendek
kata WNI turunan Cina itu dipandang sebagai partner bisnis yang lebih ber-
harga karena dianggap lebih mengerti bisnis, dan memang lebilh mengerti
tentang kelemahan-kelemahan dan keperluan-keperluan manusia yang sedang
berkuasa, baik di bidang politik, maupun di bidang ekonomi. Di bawah
politik ekonomi yang praktis dan pragmatis yang dijalankan oleh pemerintah
Orde Baru dan nampaknya lebih mementingkan modal dan skill yang sudah
ada — walaupun dimiliki orang asing — daripada cita-cita untuk memben-
tuk modal dan skill nasional sendiri, perusahaan-perusahaan Indonesia (pri-
bumi) yang tadinya sudah berkembang, berguguran satu persatu, tidak
tahan menghadapi tantangan dan saingan modal asing. Perusahaan-perusaha-
an sirup dan air buah-buahan habis disapu bersih oleh perusahaan-perusaha-
an minuman raksasa seperti Coca Cola, Green Spot, Fanta dan lain-lain.
Perusahaan-perusahaan tekstil yang dulu meramaikan Majalaya dan dimiliki
orang-orang pribumi, disapu bersih oleh perusahaan-perusahaan tekstil raks-
sa! Majalaya adalah cermin bagi keadaan ckonomi Indonesia. Kita lambat-
laun dijajah oleh modal asing yang dikendalikan oleh manajer-manajer asing
atau WNI nonpribumi dan orang-orang pribumi hanya menjadi kuli-kulinya,
paling banyak mandor-mandornya.
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Dapat dikemukakan, lenyapnya perusahaan-perusahaan kecil milik pri-
bumi dan digantinya dengan perusahaan-perusahaan besar, yang memerlu-
kan modal besar, adalah proses alamiah yang terlihat di seluruh negara-
negara industri, Tetapi dalil itu dapat dibantah: benar, (tenaga) manusia di
mana-mana dikalahkan oleh (tenaga) mesin, tetapi di negara-negara yang su-
dah maju itu, modal yang mengesampingkan manusia dimiliki (pada umum-
nya) oleh warga negara sendin, dan tenaga-tenaga yang menganggur ditempat-
kan pada lapangan-apangan kerja baru tanpa atau setelah mendapat latihan
atau didikan kembali. Di Indonesia modal asing menggantikan modal pribumi
kecil — juga di bidang-bidang usaha yang tidak (kurang) penting, seperti in-
dustri minuman dan pemerintah kurang memperhatikan manusia-manusia
yang tersingkirkan.

18. Terpukau oleh Modal Besar (Asing) Pemerintah Kurang Memperhatikan
Kepentingan Modal Kecil dan (Tenaga ) Manusia Indonesia

Pendek kata, karena pemerintah terlampau mengagungkan peranan mo-
dal (asing), maka pemerintah kurang melindungi modal dan (tenaga) manusia
Indonesia dalam usaha pembangunannya, Di samping itu, karena pemerintah
terlampau silau menghadapi modal raksasa asing, pemerintah kurang mampu
memobilisasi tenaga dan  daya kreasi rakyat Indonesia supaya benar-benar
turut berpartisipasi dalam usaha pembangunan. Yang sekarang dinamakan
pembangunan sebagian besar merupakan imirasi dari dunia yang sudah maju
industrinya, yang tidak mungkin dijalankan tanpa bantuan modal, tenaga dan
otak asing. Seharusnya pembangunan itu merupakan kregsi bangsa Indonesia
sendiri yang disesuaikan dengan keadaan alam dan kebutuhan bangsa Indo-
nesia umumnya,

Bukan kita tidak boleh meniru dunia luar, tetapi hendaknya kita meniru
secara selektif Hendaknya kita dapat membedakan barang-barang vang baik
dan yvang kurang baik bagi kita dan meniru yang baik. Yang baik adalah apa
vang dapat mempersatukan bangsa kita, meningkatkan derajat hidupnya tan-
pa melebarkan jurang antara yang kaya dengan yang miskin. Yang baik ada-
lah apa yang dapat mewujudkan Pancasila. Mengutamakan modal sudah te-
rang berlawanan dengan Pancasila yang mengutamakan manusia tanpa melu-
pakan kebutuhan-kebutuhan materiilnya, yang harus dapat dinikmati oleh
seluruh rakyat supaya tercipta keadilan sosial,

Karena dalam Repelita modal diberi tempat vang utama, maka dengan
sendirinya pemerintah Orde Baru tidak boleh berkeberatan atas dibukanya
kembali bank-bank asing vang sudah ditutup dan diambil alih oleh peme-
rintah atau dibukanya bank-bank asing baru. Sebab tentu dapat dimengerti
bahwa pengusaha-pengusaha asing lebih suka bekerja melalui bank-bank me-
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reka sendiri. Meskipun secara resmi bank-bank asing ini hanya boleh bekerja
di ibu kota Indonesia, Jakarta, tetapi kaki-tangan-kaki-tangan dan pengaruh-
nya meliputi dasrah-daerah jauh di pedalaman, karena mereka tidak mung-
kin dilarang bekerja sama dengan bank-bank Indonesia, baik bank milik ne-
gara, maupun swasta.

Pendek kata, dengan sistem ekonomi dan moneter vang berlaku hingga
tanggal 15 November 1978, bukan saja pemerintah telah membuktikan tidak
sanggup mempertahankan stabilitas moneter, tetapi lambat-laun rakyat Indo-
nesia hanya menjadi kuli-kuli dan mandor-mandor dari modal dan pengusaha
asing di negaranya sendiri, sedangkan perbedaan antara the haves dengan the
haves-not semakin lama semakin menjadi lebar dan dalam. Di samping itu pe-
ngangguran terus meningkat.

19. Apakah Setelah Kenop — 15 Pemerintah hendak Mempertahankan Poli-
tik Ekonomi Bebas, Kembali kepada Ekonomi Terpimpin atau akan
Menempuh Jalan Tengah?

Sekarang dapat kita mengajukan pertanyaan: Apakah pemerintah dengan

Kenop — 15 itu akan dapat memelihara stabilitas moneter walaupun pada

tingkat harga-harga vang 10% — 50% lebih tinggi dari semula?

Jawaban atas pertanyaan itu tergantung dari pertanyaan lain, yakni :
apakah dengan Kenop — 15 itu pemerintah bermaksud mengadakan suatu
perubahan fundamental dalam politik ekonomi dan moneternya, ya atau
tidak?

Kalau tidak, jawaban atas pertanyaan di atas adalah : Kenop — 15 tidak
mungkin akan menjamin stabilitas moneter seperti yang diharapkan oleh
pemerintah dan akan dijadikan landasan bagi pelaksanaan Repelita IT1. Sebab-
sebabnya adalah .

Pertama :  Kecuali bahwa inflasi = instabilitas moneter, disebabkan oleh

defisit dalam APBN dan faktor-faktor moneger lain, sebab uta-
ma yang menggerogoti nilai rupiah adalah : Jegw! dan social
in-security, tidak adanya kepastian hukum dan ketenangan so-
sial (Birokrasi, korupsi, pungli, pelanggaran hak-hak asasi dan
lain-lain).
Jadi walaupun adaikata pemerintah berhasil menghilangkan atau
mengurangi secara berarti kekurangan dalam APBN — tugas
yang relatif mudah, seperti nanti akan dijelaskan — dan masih
dapat mengharapkan bantuan dari luar negeri untuk menutup
kekurangan budget vang masih ada, tetapi kalau pemerintah
tidak berusaha dan berhasil menghilangkan social dan legal in-
security yang disebut di atas, inflasi akan berjalan terus.
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Kedug :  Kepercayaan kepada kebijaksanaan dan kesanggupan pemerin-
tah setelah Kenop - 15 — yang disusul dengan tindakan-tindak-
an dari Kopkamtib untuk menekan harpa-harga pada taraf
sehelum tanggal 15 November — mengalami krisis yang hebat,
baik kepercayaan dari pihak rakyat sendiri, maupun dari pe-
milik-pemilik modal asing. Modal swasta asing — berlawanan
dengan maksud dan keinginan pemerintah — akan berpikir-
pikir dulu sebelum mereka menambah penanamannya atau mu-
lai dengan penanaman modal baru, Dan negara-negara yang ber-
gabung dalam 1GG] diduga tidak akan begitu royal lagi dengan
memberi pinjaman-pinjaman setelah mereka melihat keadaan
vang tidak menentu yang diungkapkan oleh Kenop — 15.

Ketige :  Meskipun penerimaan negara, baik dari ekspor, maupun dari
pajak-pajak akan bertambah, tetapi karena juga pengeluaran
negara akan meningkat, maka, kalau pemerintah tidak memba-
tasi diri, kekurangan APBN diduga akan bertambah besar yang
hanya dapat dibiayai dengan pinjaman luar negeri baru untuk
menekan inflasi. Dan seperti telah dikemukakan di atas, negara-
negara IGGI mungkin sekali akan segan untuk menyediakan
pinjaman-pinjaman baru yang besar seperti dalam tahun-tahun
yang lalu.

20. Keadaan akan Memaksa Pemerintah untuk : a. Kembali kepada Jalan Orde
Lama, atau b. Memempuh Jalan Tengah. Yang Harus dan Lazim adalah
Jalan Tengah.

Berhubung dengan faktor-fakior yang disebut di atas, mau tidak mau, pe-
merintah terpaksa menempuh salah satu dari dua kemungkinan (alternatif)
vang tersedia baginya untuk mengatasi kesukaran-kesukaran ekonomi dan
keuangan yang akan dihadapinya di masa datang, yaitu .

Kembali kepada jalan Orde Lama dengan :

a. mencetak uang untuk membiayai kekurangan APBN,

b. memulihkan kembali rezim devisa dengan cara yang seketat-ketatnya,

c. menciptakan slogan-slogan dan gerakan-gerakan politik semacam

yang dilakukan di masa Orde Lama seperti : Dwikora dan Trikora.

Jalan pertama itu, seperti di masa lalu, pasti akan menemui kegagalan.
Oleh karena itu, kalau pemerintah mau membuktikan kejujuran dan kesung-
guhannya dan melaksanakan apa yang diterangkan oleh Presiden dalam pida-

to kencgaraan tanggal 16 Agustus 1978, maka tersedia jalan tengah sebagai
satu-satunya alternatif yang tepat. Yaitu jalan antara yang ditempuh oleh Or-
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de Lama déngan vang dilalui oleh Orde Baru sampai tanggal 15 November
vang lalu.

Dalam pidato kenegaraan itu Presiden Soeharto berkata

“Dalam pada itu kita harus pandai-pandai belajar dari pengalaman masa-
masa yung lalu agar dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan vang pernah
kita lakukan dan mencegah terjadinyva kesalahan-kesalahan yvang sama yang
merugikan pembangunan.”™

Berhubung dengan pengalaman kita dari masa Orde Lama dan Orde Baru,
maka untuk dapat melaksanakan Repelita 111 berdasarkan stabilitas moneter,
pemerintah harus berusaha sekuat tenaga untuk

Pertama ¢ Mengembalikan kepercayaan rakvat dan dunia luar kepada
pemerintah dengan selalu menyesuaikan perbuatan dengan
perkataan, dan kalau telah berbuat salah atau keliru, me-
ngakui terus terang kekeliruan itu dan jangan mencari kam-
bing hitam atau memutar balik keadaan. Soal kepercayvaan
rakyat kepada pemerintah itu penting, kalau pemerintah
mau menamakan dirinya demokratis, sesuai dengan tuntui-
an Pancasila,

Kedua . Menghilangkan atau mengurangi sedapat-dapatnya defisit

dalam APBEN, baik untuk menghindarkan pencetakan uang
baru, maupun pinjaman-pinjaman dar luar negeri. Menco-
cokkan pengeluaran dan penerimaan tidaklah begitu sulit
mengingat kenyataan, bahwa setiap tahun selalu ada sisa
anggaran pembangunan (SIAP) yang substansial yang tak
dapat direalisasikan secara normal, dan karena "mesti” di-
habiskan (oleh sebab uangnya tidak dapat dipindahkan ke
tahun anggaran berikutnya), dipakai oleh instansi vang
bersangkutan untuk tujuan-tujuan lain sehingga terjadi
ekses-ekses sepertj vang terjadi pada Jawatan Kepolisian
dengan akibat-akibat yang amat tragis.
Kabarnya SIAP itu merupakan puluhan persen dari APBN,
sehingga, kalau APBN ini disesuaikan dengan kemampuan
“pencernaan” lembaga-lembaga eksekutill negara, niscaya
akan tersusun APBN yang benar-benar balanced dan tidak
lagi terdapat vang negara yang dihambur-hamburkan,

Keempat :  Membatasi kebebasan lalu lintas devisa, sehingga masuk dan
keluarnya ke dan dari Indonesia serta pemakaiannya be-
nar-benar menguntungkan masyarakat banyak. Kalau keluar
masuk dan penggunaan devisa hanya dibebaskan dalam ba-
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tas-batas tertentu dengan mengambil kepentingan umum
sebagal patokan, maka baru penanaman modal asing ada
manfastnya bagi Indonesia dan investor-investor asing pun
terlindung dari saingan yang tidak fair dari modal liar yang
keluar masuk Indonesia sekadar untuk menyerzap keun-
tungan-keuntungan sementara atau unfuk menghindarkan
diri dari beban-beban pajak dan lain-lain kewajiban terha-
dap negara,
Sepengetahuan penulis tidak ada negara di dunia ini, ke.
cuali Amerika Serikat, yvang mengizinkan lalu lintas devisa
Jyang begitu bebas seperti Indonesia! Kita tidak perlu me-
mulihkan kembali rezim devisa seketat yang dulu berlaku
di sini untuk menghindarkan kemacetan dalam lalu lintas
dagang. Tetapi minimal pemerintah harus mengetahui ke-
luar masuknya uang; asalnya, tujuannya, dan laindain se-
bagainya supaya dapat menjadi kepentingan masyarakat.

Kelima : Meningkatkan produktivitas masyarakat dengan memajukan
kepastian hukum dan ketertiban serta keamanan masyara-
kat,

Kalau uang (modal) itu dipandang sebagai alat dan bukan sebagai tujuan
hidup, dan tujuan hidup kita sebagai manusia dan warga negara diarahkan
kepada kepentingan umum, kepentingan kita bersama, dan bukan untuk men-
capai hidup sendiri yang mewah, maka barulah pembangunan, Repelita 111
akan ada artinya dan akan berhasil, sehingga Kenop — 15, yang tadinya me-
ngejutkan masyarakat, tidak sia-sia dan benar-benar dimanfaatkan untuk ne-
gara dan bangsa.



25

Persamaan dan Perbedaan antara Ekonomi
Islam dengan Ekonomi Barat

1. Makalah saya yang berjudul : "Is there a particular dslamic economic
concept or system?” telah diedarkan dalam International Economic Con-
ference on “The Muslim World and the future Economic order™ di Lon-
don dalam bulan Juli 1977. Makalah itu telah sayva pesan untuk dibagikan
pula kepada para peserta seminar tentang "Penelitian Sistem Ekonomi Islam™
yang diselenggarakan di Bandung oleh Lembaga Pengkajian Islam/Unisba
tanggal 2-3 Mei 1983 ini. Hal tersebut bertujuan untuk menunjukkan
kepada persarmagn antara sistem ekonomd Islam dengan sistem-sistem ekono-
mi bukan Islam, khususnya sistem ekonomi yang kita kenal sebagai sistem
ekonomi Barat, dan yang ilmunya diajarkan di semua fakultas ekonomi di
negara-negara nonkomunis, termasuk Indonesia.

2. Man is an Economic Animal
Persamaan itu terletak pada economic thinking vang tidak asing pada setiap
insan yang diciptakan Allah Yang Mahasatu.

Menurut economic thinking vang merupakan salah satu naluri asasi ma-
nusia, dia ini tidak mau bekerja lebih berat daripada yvang dia harus lakukan
untuk memenuhi keperluan-keperluan hidupnya. Dapat pula kita katakan:
adalah sifat manusia, untuk, dengan mengeluarkan tenaga yang minimal, beru-
saha memperoleh hasil (kepuasan) yang maksimal. Dan dia akan merasa lebih
senang lagi, kalau tenaga yang dia harus pergunakan, bukan tenaganya sendiri,
tetapi tenaga orang lain, sepanjang pekerjaan yang memerlukan tfﬂaga itu,
adalah pekerjaan yang tidak dia sukai. karena ada pekerjaan-pekerjaan lain
yang lebih dia sukai.

Pendek kata, pada setiap orang ada kecenderungan untuk memperguna-
kan tenaga orang lain, buat pekerjaan-pekerjaan yang dia tidak sukai atau
tidak bisa lakukan, kalau perlu dengan membayar orang itu. Membayar ber-
arti melepaskan atau memberikan sesuatu yang bagi si pemberi kurang ber-
harga daripada buat orang yang diberi. Dan pada setiap orang ada kecende-
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rungan untuk membayar semurah-murahnya dan memperoleh hasil yang se-
besar-besarnya, baik mengenai jumlgh maupun nilai. Dan lebih jauh lagi,
pada setiap orang ada nafsu untuk memperoleh barang-barang kesukaannya
tanpa perlu membayar: sebagai hadigh dari orang lain. Bahkan pada binatang,
vang ada pada diri manusia, ada nafsu untuk memperoleh barang-barang ke-
sukaannya bukan saja tanpa bavaran, sebagai hadiah, tetapi kalau perlu de-
ngan mempergunakan kecurangan atau kekerasan.

Pada dasarnya: man is an economic animmal. Bukan dalam arti bahwa ma-
nusia mau bekerja secara membanting tulang untuk memenuhi segala keperlu-
an hidupnya dan lebih daripada itu, seperti bangsa Jepang misalnya, tetapi
dalam arti: untuk memperoleh barang-barang kesukaannya, termasuk barang-
barang keperluan hidupnya, manusia cenderung untuk mengorbankan sesama-
nya dengan kecurangan atau kekerasan, Inilah yang dinamakan exploits-
tion de homme par Uhomme dan dalam Islam dinamakan riba, yaitu  peng-
hisapan manusia cleh sesama manusia yang lebih kuat. Kecurangan terjadi
pada transaksi-transaksi dagang, jual beli, sewa menyewakan, titip menitip-
kan dan lain-lain sebagainya. Kekerasan, sampai kepada pembunuhan, diper-
gunakan baik oleh oknom-konum yvang menyalahgunakan kekuasaan negara,
maupun oleh rakyat biasa dalam bentuk mencuri atau merampok.

3. ""Merkurius" dan “"Harmes" Dewa Para Pedagang dan Maling

Kecurangan dan pemakaian kekerasan untuk memperoleh barang-barang
yang bukan dihasilkan oleh kita sendiri, atau bukan hak milik kita, inilah
vang secara mutlak dilarang oleh agama-agama yang asalnya diwahyukan
Allah SWT, khususnya agama Islam yang merupakan agama yang masih murni.

Tetapi ada agama-agama, ideologi-ideologi atau kepercayaan-kepercayaan
yang membenarkan kecurangan dan pemakaian kekerasan terhadap orang-
orang yang bukan anggota agama dan sebagainya itu, Misalnya, di zaman ji-
hilivah, sebelum datangnva Islam, suku-suku Arab biasa merampok kafilah
yang bukan dari sukunya atau suku sahabatnyva.

Menurut kepercayaan orang Roma dan Yunani purbakala, dalam dagang
dibenarkan berdusta dan menipu. Sebab, menurut anggapan mereka, hanya
dengan itulah orang dapat memperoleh keuntungan. Dewa yang pada bangsa
Roma namanya Merkurius, dan pada bangsa Yunani Harmes. menurut keper-
cayaan bangsa-bangsa itu adalah pelindung orang dagang dan pencuri!

Pendapat yang demikian itu masih banyak pengikut-pengikutnya di ka-
langan bangsa-bangsa lain di dunia, termasuk bangsa Indonesia. Tanpa bohong
dan tipu — begitulah pikiran yang dianut banyak pedagang-pedagang kita,
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baik yang profesional, maupun yang amatir, vang hanya sekali-sekali menjual
barang — mereka tak mungkin memperoleh keuntungan yang memuaskan.

4. Allah Menghalalkan Dagang yang Bersih (Mabrur) dan Mengharamkan

Perdagangan yang Kotor (Riba)

Inilah yang sekeras-kerasnya dikutuk Islam : Nabi Muhammad saw yang se-
belum beliau tampil sebagai Rasulullah, biasa berdagang ke Syam (Syria),
tahu dan benci behar terhadap peraktek kecurangan dalam perdagangan.
Maka tidaklah mengherankan, kalau kemudian  Allah menurunkan S.
Al—Bagarah ayat 275 yang hingga kini masih saja oleh kebanyakan ulama
diterjemahkan/ditafsirkan tidak sebagaimana mestinya. Yakni riba  dalam
ayat itu ditafsirkan sebagai interest, "bunga” vang bertalian dengan pinjaman
uang.

Padahal maksud ayat itu adalah mengutuk perbuatan-perbuatan orang-
orang yang dalam perdagangannya selalu mempergunakan dusta dan tipu se-
bagai jalan untuk memperoleh keuntungan, karena mereka berpendirian:
bahwa "dagang itu sama dengan menipu (= riba); — padahal Allah mengha-
lalkan dagang (yang mabrur = bersih) dan mengharamkan penipuan’,

Bai' (dagang, penjualan) dalam ayat 275 5. Al—Bagarah itu jelas maksud-
nya dagang yang mabrur, dagang yang bersih, dan tidak dapat dilepaskan taf-
sirnya dari 5. An—Nisa ayat 29, dan 5. Al-Bagarah ayat 188 serta Hadis-
hadis Nabi yang kesemuanya menekankan, bahwa dagang itu harus bersih
dari kecurangan dan kekerasan.

Apa lawannya dagang yang bersih? Tiada lain melainkan dagang vang
kotor, dagang yang disertai dengan kecurangan dan kekerasan atau paksaan.
Inilah yang dinamakan riba

Menurut suatu Hadis yang disampaikan oleh Abdullah bin Mas'ud, per-
nah Nabi saw menerangkan;
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Riba itu mempunyai 73 pintu, sedang vang paling ringan adalgh seperti
sesegrang bersetubub dengan ibunya, tetapi sejahat-jahat riba ialah
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menggangi kehormatan seorang Muslim, (Diriwavatkan oleh Thnu Maja
dan Hakim/| 1)

Sudah jelas kiranya: ribg dalam arti vang luas meliputi segala macam
maksiat.

Kalau kita tafsirkan riba itu hanya sebagai interest, padahal dari hadis-
hadis Nabi yang lain jelas sekali bahwa yang dimaksudkan di situ adalah
keuntungan dagang yang tidak wajar, 2! maka kita mesti mengeluarkan bagi-
an yang penting dan luas dari transaksi-transaksi perdagangan. Yaitu pinjam
meminjam uang dan jual beli dengan kredit. Boleh kita mengadakan transak-
si utang mengutang dan jual beli dengan kredit, tetapi tanpa bungs dan
tanpa selisth antara harga tunai dengan harga kredit.

Sebab selisih antara harga tunai dengan harga kredit itu pada hakikatnya
adalah inrerest alias burgn atas modal pokok, Dengan demikian orang tidak
akan tertarik untuk memberi pinjaman vang dan menjual barangnya dengan
kredit karena rtidak boleh mengambil keuntungan sedikit pun. Transaksi
pinjam meminjam dan jual beli dengan kredit tanpa bunga itu, kalau toh
terjadi, pada hakikatnya bukan lagi merupakan transaksi dagang, tetapi fi-
lantropi, perbuatan ihsan,

Yang lucunya ifalah orang yang menaflsirkan riba sebagai inferest dan
mengharamkannya, sering mempergunakan transaksi jual beli barang dengan
kredit dengan mengadakan selisih yang tidak sedikit antara harga tunai de-
ngan harga kredit, untuk menghindari transaksi pinjam meminjam uvang.
Yakni dia menjual sesuatu barang kepada orang yang membutuhkan uang
dengan kredit 1 tahun dengan harga, misalnya Rp | juta, dan membeli ba-
rang itu kembali secara tunai dengan harga Rp 500 ribu, Barang itu hanya
dipakai sebagai camouflage (tameng) untuk menutup transaksi uang dengan
bunga 100% setahun,

5. Carilah Keuntungan Duniawi, termasuk Interest, tetapi Jangan Melam-
paui Batas-batas yang Ditetapkan Allah

Yang harus jelas bagi kita ialah, bahwa economic thinking dan economic
effort untuk memperoleh keuntungan dan manfaat dari hubungan kita dengan

1} Lihat:  Bulughul Maram, terjemahan dari A. Hassan, Hadis no, 851, hal, 417,
cetakan ke — 6,

21 Lihat : Untuk keteransandeterangan selengkapnya makalah says yang disebut
di atas.
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orang-orang lain, bukan saja tidak dilarang Allah SWT, bahkan dianjurkan
dalam firmannya ;

/-!‘.-f’

(VY Leeas\) .. _ﬂ‘l;a_mqu/

Tetapi janganlah kamu, melupakan bagianmu dari dunia ini, (5. Al-Qa-
shash, avat 77),

Tetapi dalam mencari keuntungan di dunia ini kita tidak boleh melupa-
kan larangan-larangan Allak. Larangan utama, larangan pokok ialah larangan
mempergunakan kecurangan dan kekerasan dalam usaha mencari keuntungan
duniawi itu. Sebab itu berarti melanggar hak hidup, hak asasi sesama manusia,

Oleh karena itu, dengan (keuntungan dari) riba yang dimaksudkan Allah
SWT adalah segala keuntungan yang diperoleh dengan kecurangan dan keke-
rasan. Juga keuntungan dari dagang bissa, bila diperoleh dengan penipuan
atau paksaan, adalah haram, riba

Jadi, larangan riba bukan hanya terbatas pada interest, tetapi meliputi
segala macam keuntungan — termasuk interest — yang diperoleh dengan cara
yang tidak wajar, cara vang tidak manusiawi, cara curang dan pemakaian Ke-
kerasan.

Dalam hal ini antara ekonomi Islam dengan ekonomi bangsa-bangsa
yang beradab di dumia ini, khususnya bangsa-bangsa yang menganut agama
yang berasal dari wahyu Allah, yaitu bangsa-bangsa Barat, tidak ada perbe-
daan. Juga menurut hukum Barat penipuan dan pemakaian kekerasan untuk
memperoleh sesuatu yang bukan hak milik orang yang bersangkutan, dilarang
dan diancam dengan hukuman. Yang boleh mempergunakan kekerasan — se-
perti juga dalam Tslam — hanyalah hakim yang diangkat oleh negara,

6. Hal-hal yang Benar-benar Membedakan Ekonomi Islam dari Ekonomi
Barat. Interest tidak Memisahkan Kedua Ekonomi ltu
Perbedaan antara ekonomi Islam dengan ekonomi-ekonomi lain, khususnya
ekonomi Barat, terletak pada beberapa barang yang oleh Islam dilarang dima-
kan atau diminum, seperti babi, minuman keras dan lain-Jain. Juga dilarang
beberapa perbuatan seperti judi dan zina, Oleh karena itu barang-barang dan
perbuatan-perbuatan yang terlarang itu, bagi orang Islam tidak boleh dijadi-
kan mata pencaharian.
Yang menurut - pendapat saya tidak memisahkan ekonomi Islam dari
ekonomi Barat, adalah interest Interest, selama masih dapat dianggap wajar,



Persamaan dan Perbedaan antarg Ekonomi fslam dengan Ekonomi Barar 407

dan tidak merupakan wusury (Inggris) atau woeker (Belanda) adalah halal.
Seperti juga keuntungan-keuntungan dari perbuatan dagang lainnya, sepan-
jang tidak diperoleh dengan paksaan dan kecurangan, adalah halal.

Larangan-larangan yang disebut di atas, seperti larangan memakan babi,
berjudi dan lain-lain, hanya menutup beberapa kemungKinan untuk dijadikan
sumber pendapatan. Tetapi larangan inferest, kalau dibenarkan, akan menu-
tup seluruh transaksi ekonomi. masa cepan / flrure) sehingga bukan lagi ber-
sifat insidental, seperti larangan-larangan pertama, tetapi bersifat fundamen-
1al. Kalau inferest dilarang, maka semua transaksi dagang harus dilakukan
secara tunai. Dan walaupun penyerahan barang terjadi di masa depan, harga-
nya harus tunai, Hal ini jelas, pada umumnya merugikan mereka yang ekono-
minya lemah karena mereka tidak lagi dapat membeli barang-barang dengan
kredit, padahal untuk membeli tunai uang mereka tidak cukup.

7. Batas Antara Keuntungan yang Wajar (Fair) dengan Riba

Yang menjadi pertanyaan yang dalam hidup sehari-hari sering sukar dapat di-

jawahb, adalah mana batasnya antara keuntungan (termasuk interest) yang

wajar dan riba?

Menurut hemat sava ada dua instansi vang dapai menetapkan batas

antara untung yang halal dengan riba, yakni :

pertama :  Pemerintah yang sah.
Pemerintah dapat menetapkan batas maksimum harga barang-
barang, terutama barang-barang keperluan hidup pokok rakyat.
Khusus dalam keadaan darurat di mana barang-barang pokok
itu persediaannya kurang, perlu pemerintah menetapkan batas
maksimum harga barang-barang itu.

Begitu juga batas maksimum interest yang dipungut oleh bank-
bank dan lembaga-lembaga kredit lain, dapat ditentukan oleh
pemerintah,

kedua : Tiap pedagang, profesional maupun amatir, dapat sendiri me-
nentukan batas yang wajar dan tidak wajar bagi barang dagang-
annya. Dia dapat menetapkan batas itu sendiri sesuai dengan
Hadis Mabi : e 8 ey R
Segala perbuatan harus ada nigtnya *:t-’lf-ﬂ_;‘lk (jl'l.o-ﬁ-i e ;
{dinilai Allah memarut niatnyva i),
Asal kita bukan bertujuan memperoleh untung sebesar-besarnya,
sehingga banyak orang miskin yang memerlukan barang kita
itu, misalnya obat, tidak bisa lagi membelinya, tetapi tujuan
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kita hanyalah memperoleh kembali modal pokok ditambah
dengan keuntungan yang biasa, maka untung kita itu halal,
asal dalam batas maksimum harga yvang ditetapkan oleh pemerin-
tah — kalau pembatasan itu ada.

Ada ahli-ahli ekonomi yvang menentang pembatasan harga oleh pemerin-
tah, tetapi mau menyerahkannya kepada hukum permintaan dan persediaan
(demand dan sipply) semata-mata. Tetapi dalam kenwataannya, karena Bank
Sentral menetapkan prime rafe — tingkat bunga vang berlaku untuk pinjam-
an dari Bank Sentral kepada bunk-bank lain, maka sesunggubnya harga-harga
menurut demand dan supply tidak lagi sebebas yang diperkirakan orang,

Bagaimanapun juga, untuk mencegah, jangan sampai rakyat banyvak
vang miskin menjadi korban keserakalian orang-orang vang ekonomis kuat
menjadi mangsa dari exploitarion de homme par omme — perlu pemerin-
tah secara bijaksana, kalau perlu, mengadakan campur tangan dalam pemben-
tukan harga-harga dan tidak boleh menyerahkannya 100% kepada hukum
demand dan suppy.

8. Jika kita sudah sadar, bahwa antara ekonomi lslam dengan ekonomi Ba-
rat itu sebenarnya terdapat lebih banyak persamaannya daripada perbedaan-
nya, dan bahwa perbedsannya ity lebih banyak bersifat insidental daripada
prinsipiil, karena perbedaan pandangan mengenai riba sesungguhnya dise-
babkan oleh karena salah tafsir tentang makna ribe menurut Al—Qur’an dan
Hadis, maka mudah-mudahan kita sadar pula, bahwa kita tidak perlu beru-
saha mendirikan "bank tanpa bunga™ guna memajukan ekonomi umat.

Mempelajari dan mengetahui secara mantap apa yang sebenarnya diha-
ramkan Allah dalam usaha kita untuk memenuhi berbagai keperluan hidup
kita, ini memang wajib bagi setiap Muslim.

Tetapi berusaha mendirikan bank-bank lslam vang tidak membayar dan
memungut bunga, menurut keyakinan saya hanya membuang-buang waktu,
mungkin usaha itu berhasil, tetapi badan atau lembaga vang dapat memenuhi
keperluan kita itu, pasti bukan bank!

Bank tanpa bunga adalah suatu Confradictio in terminis — merupakan
pertentangan menurut makna Kata-katanya,

Ciri-ciri bank vang khas ialah :

a. Mengumpulkan wang dari masyarakat ramai sebagai simpanan dan

dan memberi imbalan jasa; yaitu bunga, kepada para penyimpan
menurut tarif yang ditetapkan oleh bank.

b. Meminjamkan ueng yang disimpan itu bersama dengan uang vang
berasal dari pemegang saham (peserta) bank kepada pengusaha-pe-
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ngusaha yang membutuhkan uang sebagai (tambahan) modal kerja
dengan kewajiban membayar bunga kepada bank yang lebih tinggi
daripada bunga yang dibayarkan kepada para penyimpan uang di
bank.

Kecuali provisi yang dikenakan bagi setiap transaksi yang dibuat bank
untuk kepentingan nasabah, maka pendapatan bank itu semata-mata terdiri
atas selisih bunga yang dia bayar dan bunga yang dia terima. Tanpa ada bunga
itu bank tidak akan dapat hidup.

Segala badan atau lembaga vang menamakan dirinya “hank tanpa bu-
nga", jika kita mengadakan analisis tentang dari mana memperoleh uangnya,
dan bagaimana mengelola nangnya sehingga memperoleh keuntungan, maka
selesai analisis itu, kita akan dapat mempeorleh dua kemungkinan sebagai
kesimpulan :

(1) "Bank tanpa bunga" itu sebenarnyva membayar dan memungut bunga
tetapi namanya ditukar, misalnya, diberi nama : service fee dan seba-
gainya.

(2) "Bank tanpa bunga" itu sebenarnya bukan bank karena tidak meminjam
dan meminjamkan uang, mungkin badan itu adalah badan investasi atau
badan dagang, tetapi pasti bukan bank kalau tidak memenuhi syarat-
syvarat seperti yang dikemukakan di atas.

Selama manusia menciptakan dan mempergunakan uang untuk mengem-
bangkan dan melancarkan ckonominya, selama itu bunga tidak dapat diha-
puskan, seperti ekor sapi tidak bisa tidak mesti terdapat pada setiap sapi, ke-
cuali kalau ekornya telah dipotong oleh manusia.

Seperti paham komunisme mau menghapuskan hak milik, tetapi sia-sia,
karena hak milik itu merupakan suaru konsekuensi dari naluri asasi manusia
untuk menguasai sebagai miliknya apa vang dia hasilkan sendiri, begitu juga
interest dari pinjaman vang tidak dapat dihapuskan, sebab berlawanan dengan
fitrah manusia,

Tuhan tidak mengizinkan penghapusan hak milik, mavpun bunga. Yang
dibenarkan ialah mengatur pemakaian hak milik dan pemungutan bunga itu
sedemikian rupa, sehingga seluruh masyarakat mendapat keuntungan, bukan
hanya orang-orang vang memiliki modal.

Bahwa kita, umat Islam berusaha untuk menciptakan bentuk-bentuk
baru dari kerja sama di bidang ekonomi untuk melaksanakan perintah Allah
seperti yang termuat dalam 5. Al-Maidah ayat 2, ini memang usaha yang ter-
puji. Tetapi janganlah badan baru itu dinamakan "bank tanpa bunga”, tetapi
namakanlah misalmya badan kerja sama mencari rezeki ! '
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Tetapi. alangkah baiknya, kalau kita umat Islam dapat membentuk bank-
bank wmum konvensional sebagai alat pembentukan (penyverapan) modal
yang tersebar di kalangan kita, guna membantu pembangunan ekonomi
umat, Tetapi untuk ini perlu kita lepaskan keberatan kita terhadap interest.

Dan keberatan itu memang tidak beralasan, baik dilihat dari sudut agama,
maupun ekonomi.



26

Karet 30 : L'histoire se Répete

1. Sebab-sebab Kelemahan Ekonomi Indonesia

Lima tahun yang lallu, dalam karangan saya yang berjudul : "Kenop —
15.2) Ke Mana Kita Dibawa?" dan yvang membahas devaluasi yang baru saja
dilakukan, suatu operasi yang sama sckali tidak diduga-duga akan dijalankan
oleh pemerintah, saya mengemukakan pendapat dan saran agar supaya kita
di masa datang tidak dipaksa lagi menelan devaluasi yang akibatnya buat
rakyat banyak, khususnya buat mereka yang hidupnya hanya dari gaji atau
upah, sangat menyedihkan.

Saya tulis sebagai berikut ! 3)

Kalau kita dalam Repelita 11 (yang meliputi masa 1974/1975-1978/
1979) telah bersedia “berdikari” dan menyusun anggaran pembangunan yang
benar-benar berimbang — tidak mengharapkan “bantuan” (= pinjaman) dari
luar negeri — maka kita masih dapat menyusun rencana pembangunan yang
progresif, mulai dari tahun 1974/1975 s/d 1978/1979 tanpa minta-minta ban-
tuan dari luar negeri. Dari pinjaman-pinjaman luar negeri selama Repelita
1l sebesar Rp. 31268 milyar atau (U.5) § 7534.5 juta, lebih kurang 5 6000
juta tidak perlu diadakan, karena diadakan untuk menutup kekurangan
AFPBN.

Kita sesungguhnya sanggup mengadakan pembangunan tanpa mengada-
kan pinjaman dari luar, karena hasil ekspor kita, mulai dari tahun 1972/
1973, tahun ke—4 Repelita 1, melonjak-lonjak nilainya, dari nilai sedikit di
atas § 1 milyar dalam 1969/1970 menjadi lebih dari § 10 milyar pada tahun
1977/1978.

1} Karet — 30 =  Kebijuksanaan Maret 30, 1983 vang melshitkan devaluasi
yang baru lalu, Istilah ini sava jumpai dalam Harfan Merdeka
tgl. 31 Maret 1983,

2}  Kenop-15 =  Singkatan dari Kebijaksanaan tgl. 15 November 1978 yang
melshirkan devaluasi pada waktu ftu.

3) Kenop-15hal. 17, 18,19,
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Walaupun sejak tahun 19711972 nilai ckspor kita melonjak dari
1374 juta menjadi § 11.009 juta dalam tahun 1978/1979, suatu Kenaikan
sebesar § 9635 juta dalam 7 tahun, atau rata-rata sebesar lebih dari 100% dari
nilai ekspor dalam tahun pertama (1971/1972), masih kita merasa perlu un-
tuk mengadakan pinjaman-pinjaman lagi sebesar total Rp 34885 milyar
atau § 8406 juta dalam 7 tahun terakhir, atau rata-rata § 12009 juta setahun!

Dari data di atas jelas sekali. bahwa pemerintah ingin membangun terlalu
cepat dan terlalu luas. dan untuk memungkinkan pembangunan itu tidak
segan-segan mengadakan pinjaman-pinjaman dalam jumlah yang besar pula,
yang kelak dan yang sekarang sudah mulai terasa akan mencekik leher kita,
kalau sumber penghasilan devisa dan penerimaan negara yang paling penting,
vaitu minyak bumi, tidak lagi menghasilkan devisa dan penerimaan-penerima-
an lainnya bagi negara seperti sekarang.™

Di samping menunjukkan, bahwa rencana pembangunan kita itu disusun
terlalu ambisius, jauh di atas kemampuan rakyat kita dewasa ini, dan kurang
memperhatikan prinsip "berdikari”, satu-satunya prinsip yang dapat menja-
min kelangsungan proses pembangunan dan kemerdekaan bertindak bagi
pemerintah (“politik luar negeri yang bebas dan aktif™), pemerintah rupanya
sama sekali tidak menghiraukan peringatan tentang “tiga perangkap dalam
ekonomi Indonesia™ yang dapat mencekik leher bangsa kita. Mengenai hal
ini pada waktu itu saya menulis sebagai berikut :

Tiga "Perangkap "’ dalam Ekonomi Indonesia

Minyak bumi merupakan lebih kurang 70% dari nilai ekspor Indonesia dan
menyumbang lebih kurang 55% dari seluruh penerimaan negara dari sumber-
sumber dalam negeri dalam 4 -5 tahun belakangan ini. 4}

Tetapi peranan minyak bumi sebagai sumber pembiayaan anggaran dan
pembangunan negara semakin lama semakin berkurang artinya berhubung
dengan :

a. Terus meningkatnya konsumsi minyak di dalam negeri.
b. Terbatasnya persediaan sumber-sumber minyak bumi yang semakin lama

semakin berkurang produksinya sampai pada suatu saat, mungkin 20-30

tahun lagi sudah habis (= tidak dapat lagi dihasilkan secara komersial), 5

4) Dalam masa 1979/1980 5/d 1982/1983 penerimaan dari minyak merupkan rats-
rata dari seluruh penermaan dalam negeri-

5)  Yang pada waktu itu (1978) kurang saya perhatikan ialah, bahwa dalam masa 20-
30 tahun ftu persediaan minyak di dunia dapat naik turun berhubung dengan pe-
nemuan sumber-sumber baru vang dapat mempengaruhi hargs minyak seperti vang
sekarang terjadi.



Karer — 30: L istoire se Repote 413

Oleh karena itu amatlah tepat, kalau K. Gunadi menulis bahwa ekonomi
Indonesia terancam oleh tiga macam “perangkap™, yaitu |
a. Perangkap moneter (sistem moneter yang mengikat rupiah kepada do-
lar dan membebaskan keluar masuknya uang secara mutlak,
b. Perangkap emergi (khususnya minyak bumi) dan
¢c. Perangkap wrang ©

Ketiga "perangkap’ itu mempunyai hubungan vang erat satu sama lain,
vakni: sistem moneter sekarang ini (sampai tgl. 15 November 1978), hanya
dapat dipertahankan, kalau pemerintah tiap tahun masih memperoleh devisa
vang banyak dari minyak dan kekurangan akan devisa dapat ditutup dengan
pinjaman-pinjaman baru, sehingga permintaan akan devisa terus dapat dipe-
nuhi dari persediaan yang bersumber terutama pada minyak bumi dan pinja-
man-pinjaman baru,”

Kalau salsh satu sumber mengering, maka ekonomi Indonesia mengalami
kesukaran.

2. Dulu (1978) Ekonomi Indonesia Terjerat dalam Sistem Moneter, Seka-
rang Terperangkap dalam Mengeringnya Sumber Minyak dan Sistem Mo-
neter

Inilah yang sekarang terjadi. Kalau Indonesia pada akhir tahun 1978 ter-
jerat dalam sistem moneternya yang mengikat rupiah kepada dolar dan
membebaskan keluar masuk devisa, schingga bertahun-tahun tidak nampak
bahwa rupish mengalami erosi nilai vang tidak sedikit, yang akhirnya me-
maksa pemerintah untuk mendevaluasikan mata vangnya, sekarang ini sumber
pendapatan negara yang utama, minyak bumi, mengering secara mengejutkan.
Dan keadaan yang mengkhawatirkan diperkuat oleh mengalirnya devisa ke
luar negeri yang dimungkinkan oleh sistem moneter yang pada dasarnya be-
lum berubah. Bukan karena persediaan minyak bumi di dunia dan di Indone-
sia berkurang maka penghasilan negara dari minyak bumi berkurang bahkan
sehaliknya, karena persedisannya berlimpah-limpah (untuk sementara wak-
tu) dengan diketemukannya sumber-sumber baru di beberapa tempat di dunia
(Lautan Utara. Cina, Rusia) sedangkan permintaan tidak bertambah.
Bersama-sama dengan usaha untuk mendapatkan bahan atau sumber
energi lain yvang lebih murah, maka semua faktor itu mengakibatkan, bahwa
akhirnya OPEC terpaksa menurunkan harga minyaknya dari patokan § 34

6)  Gunadi : "Tiga "perangkap” dalam Ekonomi Indonesia™ Prisma No. 7 Juli 1977,
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per barrel buat light Crude. menjadi § 29 per barrel sambil mengurangi pro-
duksinya.

Dan penurunan harga ini nampaknya tidak akan berhenti di situ saja,
tetapi akan terus menurun sampai mungkin 5 25 per barrel atau lebih rendah
lagi.

lika ini memang terjadi, maka keadaan yang tidak menggembirakan
akan menjadi gawat sekali. Rupanya inilah yang dikhawatirkan oleh peme-
rintah, sehingga pada hari kerja, hari Rabu Kliwon, tgl. 30 Maret 1983 pk.
11.30 WIB, vang menurut perhitungan kejawen merupakan waktu yang paling
baik untuk menjalankan devaluasi. seperti yvang dibisikkan kepada kami, pa-
dahal menurut kebiasaan yang lazim, devaluasi itu dijatuhkan pada hari libur
untuk mencegah komplikasi-komplikasi vang pelik seperti yang dihadapi
Bank Indonesia sekarang — rupiah didevaluasikan tidak kepalang tanggung,
dan terhadap dolar AS nilai tukarnya dari Rp 702,00 diturunkan menjadi
Rp 970,00 per §, vaitu suatu devaluasi sebesar 27 63%, 7)

Sehingga dengan demikian diulang kembali tindakan yang terkenal de-
ngan singkatan Kenop—135, tatkala rupiah, seperti disambar oleh petir pada
siang bolong, didevaluasi sebesar 33 6%,

Sekarang ini tindakan devaluasi sudah beberapa waktu diperkirakan akan
terjadi berhubung dengan perkembangan di bidang minyak bumi vang harga-
nya tidak akan dapat dipertahankan oleh OPEC, Tetapi bahwa devaluasi itu
akan mencapai tingkat yang begitu tinggi — Anwar Nasution, konsultan Bank
Indonesia beberapa waktu yang lalu menyarankan devaluasi sampai Rp 900,00
per US § yang sava anggap sudah cukup tinggi — mungkin hanya orang yang
berspekulasi terhadap rupiah menyambutnya dengan gembira.

Bagaimana pemerintah menghitungnya ? Apakah benar-benar berdasar-
kan perbandingan antara daya beli rupiah dan dolar atau hanya dengan ha-
rapan (= spekulasi), bahwa dengan devaluasi yang dalam itu pemerintah da-
pat mempertahankan cadangan devisanya dan penerimaan-penerimaan negara
dalam rupiah, tanpa atau kurang memperhatikan nasib rakyat kecil? Bur-
hamzah dari Universitas Hasanuddin secara blak-blakkan menamakan devalu-
asi sekarang ini “perjudian”, yang akhirnya toh tidak akan membawa per-
baikan, kalau sebab-sebab vang membahayakan ekonomi kita dan yang

7y Ada yang menghitung devaluasi itu sevesar 38,17 % yaitu Rp. 970,00 — 7021 =
__igg =18,17%. Tetapi besarnya devaluasi (= pengurangan nilai) harus dihitung sbb :
i 1 s 1
Rpli= Sesudah devaluasgi : Rp 1,— =% — atau t 1 72,37%
TadinyaRp 1,= § o0 P a7 ingga [

dari nilai Rupiah lama. Jadi nilainya berkurang : 27,63 %
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inhaerent (melekat) pada struktur dan politik perekonomian pemerintah,
tidak dihilangkan, 8)

3. Tanpa Tambahan Utang Sebesar S 13 Milvar Selama Repelita 111, de-
ngan Politik Pembangunan yang Bijaksana Kita Bisa Memperoleh Tam-
bahan Cadangan Devisa Sebesar S 10 Milyar Sampai % 12 Milyar

Sava dapat sebagian membenarkan pendapat Burhamzah. Sebab lima tahun
yang lalu dalam karangan sava yang disebut lebih dahulu, saya sudah men-
jelaskan, bahwa sesungguhnya, kalau pemerintah mengelola dan memba-
ngun ckonomi Indonesia secara wajar dengan berpedoman kepada APBN
yang benar-benar berimbang, yaitu tidak terlalu bergantung pada pinjaman-
pinjaman luar negeri dan penerimaan-penerimaan dari minyak bumi, kita pada
akhir 1978 itu tidak perlu mengadakan devaluasi, tidak perlu ada Kenop—15.

Dan begitu juga sekarang: Karet — 30 tidak perlu diadakan kalau peme-
rintah berkenan memperhatikan pandangan dan anjuran saya itu,

Coba kita perhatikan jalannya perdagangan luar negeri kita semenjak
tahun fiskal 1978/1979 setelah diadakan Kenop—15.

Dalam tahun 1978/1979 ekspor kita bernilai § 11.353 juta

" ™ 1979/1980 ekspor naik dengan 57% menjadi $ 17.820 jt
" " 19801981 ™ " ¥ 26,1% 7 22470 ™
3 " 1981/1982 " mencapai puncaknya, vaitu $23.006 jt.

Jadi dalam masa tiga tahun setelah Kenop — 15 nilai ekspor kita naik
lebih dari 100 % kalau dibandingkan dengan tahun 1978/1979.

Kemudian ekspor menurun sampai tingkat § 20.040 juta dalam tahun
1982/1983 atau turun 15.1% dari tahun sebelumnya.

Kenaikankenaikan nilai ekspor seperti vang dapat dilihat di atas, dise-
babkan oleh kenaikan nilai ekspor minyak dan gas bumi. Sejak tahun 1978/
1979 ckspor migas itu nilainya naik setiap tahun berturut-turut dengan 585,
44.9%, 15,1 % dan Kemudian turun dengan 15,1 % dalam tahun 1982/1983.

Sebaliknya ekspor nonmigas, setelah nilainya naik dengan 55,1 % dalam
tahun 1979/1980, kemudian terus menurun dengan’berturut-turut 9,5%,
25,4% dan 6,4% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, vakni sbb :

8) Kompas. tgl 4 April 1983
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Ekspor nonmigas :

Tahtiy® 19781979 . csasniiiedy Jeaapiv iy 5 3979

n TOTIIIOB0 . o v cmer s smmsis b s § 6171 +551%
" 198071981 . ... .ot evervenenaa,. 5 35B7- 957%
i 1981 /1982 ... ... e . 5 4176 -254%
e YEIRATAIRA oo e ks i v e e § 3904 - 64 %

Tetapi kenaikan nilai ckspor kita itu dibarengi dengan kenaikan nilai
impor dari AS § 9,426 juta dalam tahun 1978/1979 sampai § 20.859 juta
dalam tahun 1982/1983 dan kenaikan nilai (impor) jasajasa — dari 5 3.082
juta dalam tahun 1978/1979 menjadi § 5.416 juta dalam tahun 1982/1983,
sehingga saldo transaksi berjalan (saldo neraca perdagangan barang-barang
dan jasa-jasa), setelah memperlihatkan saldo positif dalam tahun 19791980
sebesar AS $ 1.577 juta dan dalam tahun 1980/1981 sebesar AS 5 439 juta,
dalam tahun 19811982 dan 19821983 memperlihatkan defisit berturut-tu-
rut sehesar AS § 2270 juta dan AS § 6235 juta di samping defisit sebesar §
1155 dalam tahun 19781979,

Walhasil, dalam lima tahun fiskal terakhir dari tahun 1978/1979 s.d.
1982/1983 negara Rl mengalami defisir dalam transaksi berjalannya sebesar
sehouhnyva US § 7644 Jura, padahal milai ekspornva mengalami kKenaikan
dalam masa yang sama sebesar US § 37924 juta seluruhnyva, yaitu, kalau
hasil ekspor tiap-tiap tahun sesudah tahun 1978/1979 dibandingkan dengan
hasil ekspor tahun 1978/1979, maka :
dalam tahun 1979/1980 ada kenaikan sebesar 6,467 juta

- 1980/1981 " 7 " % 1L117 juta
i " 1981/1982 " " bR 200 U B
" " 1982/1983 " - § B6RT "
Dalam 5 tahun Repelita 11T ada kenaikan § 37.924 juta hasil ekspor

seluruhnya.

Bukan saja negara R1 mengalami defisit dalam transaksi berjalan sebesar
AS § 7644 juta selama Repelita 111, tetapi dalam masa yang sama, peme-
rintah menambah beban wutang bagi bangsa kita sebesar seluruhnya AS §
5687 juta lebih banyak dari yang diperlukan untuk sekadar menutup deflsit
transaksi berjalan selama lima tahun fiskal terakhir. 9)

Ini semua dilaksanakan demi “suksesnya pembangunan™ menurut istilah
mereka yang menciptakan rencana pembangunan itu,

Tetapi itu semua menjelaskan pula apa yang saya kemukakan dalam ka-
rangan saya "Kenop — 15; Ke Mana Kita Dibawa™, lima tahun yang lalu.

9) Lihat tabel IV hal. 74 dari Nota Keuangan tahun 1983/1984.
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Kalau Repelita 111 disusun berdasarkan prinsip "berdikari”, maka insya
Allah, keadaan negara dan bangsa kita tidak akan segawat seperti sekarang,
sebab kita dapat menyusun anggaran pembangunan sehagai berikut 11

PELITA 1l
ANGGARAN PEMBANGUNAN

(dalam milyar rupiah)

Tahun Anggaran | Menurut APBN | Termasuk pinjaman | APBN berdikari
luar negeri.
197971980 4.016.1 344% 2.635
1980/198] 59208 252 % 4429
1981/1982 6.944.0 24.6 % 5.236
1982/1983 B.605.8 21.5% 6.755
1983/1984 92903 29.5 % 6.550

Dengan anggaran pembangunan berdikari seperti tertera di atas, kita ti-
dak memikulkan beban utang luar negeri kepada anak cucu kita sebesar
Rp 9.172 milyar, ekuivalen dengan AS $ 13.103 juta atas kurs Rp 700,00=
1ASS 11)

Bahkan, kalau dalam menyusun Repelita itu kita mengambil patokan
untuk meningkatkan biasya pembangunan tidak lebih dari 15% setahun, su-
paya anggaran itu benar-benar dapat dicernakan oleh para pelaksana dan da-
pat diawasi secara lebih sempurna dari sekarang, dan dalam pada itu proyek-
proyek pembangynan dapat ditetapkan dengan cara yang lebih selektif, de-
ngan mengutamakan proyek-proyek padat karya membawa manfaat bagi
sebanyak mungkin rakyat, maka buat biaya pembangunan Repelita 111 kita
memerlukan biaya berturut-turut sebagai berikut :

Tahun 19791980 . ....:uus.-s S A Rp 2.635 milyar
" PIRMYIIR] o snavms vamvimns ™ 3080 .
" b L B e e TP " 3485 7
" L AL e R T 4008 7
I 1MBINIOBE: v smanadinid T 4609 M

Jadi seluruh pembangunan dalam masa Repelita I1I akan menelan biaya
Rp 17.767 milyar, dibandingkan dengan Rp 25.605 milyar, menurut anggar-

10} Lihat dan bandingkan dengan angka-angka dalam Tabel VI | dalam nota Keuwangan
mengenai APBN 1983/1984,

11} Dengan perbedaan sedikit angka utang ini cocok dengan angka wlang vang dise-
but pada hal. &
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an pembangunan “berdikari” di atas dan Rp 34.777 milyar menurut anggar-
an pembangunan yang disusun pemerintah untuk Repelita I1L

Tanpa sedikit pun mengurangi kualitas pembangunan, bahkan justru un-
tuk mempertingginya, mencegah penghamburan uang, memperbaiki efek.
tivitas dan efisiensi pembangunan dan memajukan pemerataan manfastnya
di kalangan seluruh rakyat, Repelita 111 dapat direncanakan dan dilaksanakan
dengan biaya yang ¥ Rp 17.000 milyar kurang dari yang sudah dan sedang
dilaksanakan oleh pemerintah, suatu jumlah yang ekuivalen dengan § 24.286
juta berdasarkan kurs § 1 = Rp 702,00

Bahkan, andaikaia pembangunan itu dilakukan dengan peningkatan
biaya 20% setahun atau 100% dalam 5 tahun, maka buat biaya pembangunan
selama Repelita 111 diperlukan Rp 19.608 milyar, yang mengandung peng-
hematan sebesar Rp 15.169 milyar atau § 21.670 juta dibandingkan dengan
hiaya aktual yang dibelanjakan pemerintah.

Pengurangan biaya pembangunan itu efeknya akan menguntungkan ne-
raca perdagangan (termasuk jasa-jasa) dan eo ipse, neraca pembayaran dan
cadangan devisa, Sebab biaya impor akan berkurang sejumlah yang diperlukan
untuk mengimpor barang-barang modal, bahan baku, suku cadang dan transfer
devisa yang bertalian dengan impor oleh dan untuk pemerintah. Dengan
asumsi bahwa 50% dari biava yang dapat dihemat untuk anggaran pemba-
ngunan, dipergunakan untuk impor, maka selama Repelita 111 sesungguhnya
dapat dihemat Rp 8.500 milyar — Rp 7.500 milyar atau antara § 12 milyar
dan $ 10 milyar yang dapat memperkuat cadangan devisa kita.

Apa yang sekarang terjadi ialah semua devisa yang telah kila peroleh dari
ekspor yang tidak sedikit jumlahnya, telah ludes dipakai untuk “pembangun-
an” dan di samping itu kita telah menghabiskan pula sebagian besar dari se-
jumlah § 13 milyar lebih utang baru, sehingga akhirnya pada saat devaluasi
dilakukan cadangan devisa kita hanya tinggal * § 3.5 milyar dengan ancaman
defisit § 8,5 milyar dalam transaksi berjalan dari neraca pembayaran tahun
1983/1984.

4. Jangan Hendaknya Pembangunan Ekonomi Diborong oleh Pemerintah.
Berilah Rakyat Kesempatan yang Baik untuk Turut Membangun,

Pengurangan anggaran pembangunan dari dan oleh pemerintah seperti yang
disarankan di atas bukan berarti, bahwa pembangunan harus dikurang.
Pemerintah mesti dan dapat menggalakkan investasi, oleh tenaga dan modal
rakyat, seperti yang dilakukan oleh rakyat Lombok di bawah pimpinan Tuan
Guru H. Fadil Thahir, dan beberapa tahun yang lalu oleh rakyat Aceh di ba-
wah pimpinan Tengku Daud Beureuh, sebelum beliau dicurigai oleh pemerin-
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tah. Di bawah pimpinan pemuka-pemuka masyarakat seperti yang dimaksud
di atas rakyat sanggup dengan hanya sedikit bantuan moril dan materiil dari
pemerintah membangun gedung-gedung, saluran-saluran irigasi, dam-dam,
jembatan-jembatan dengan jalan<alannya, seperti yang dapat kita baca dalam
laporan Kempas 1gl. 10 April vang baru lalu,

Tetapi. sayang seribu sayang, tenaga potensial yang luar biasa besarnya
vang terkandung dalam umat lslam, kalau pemimpin-pemimpinnya tidak di-
musuhi dan dicurigai oleh penguasa, boleh dikatakan sama sekali diabaikan,
Coba, kalau lembaga seperti Darul Falah di Bogor, dibantu oleh pemerintah
dan disebarluaskan, alangkah hebatnya pembangunan dapat melangkah maju,

Mungkin ada dugaan, bahwa kalau umat Islam membangun, mereka ha-
nya mau membangun untuk dan di kalangan mereka sendiri. Inilah yvang
menghambat pembangunan: racun curiga dan kKhawatir terhadap umat Islam.
Padahal umat Islam, di bawah pimpinan pemimpin-pemimpinnya yang se-
benarnya, dapat merupakan faktor stabilitasi dan dinamisasi masyarakat di
segala bidang, khususnya di bidang ekonomi.

Tetapi penguasa, walaupun kebanyakan pejabat-pejabatnya terdiri dari
prang-orang pribumi yang beragama Islam, rupanya lebih suka dan percaya
kepada orang-orang dan modal asing. Dengan demikian, maka di samping
pembangunan oleh pemerintal, selebihnya diharapkan dan dipercayakan
terutama kepada modal asing dan modal dalam negeri yang sumbernya se-
sungguhnya kebanyakan adalah modal asing juga.

Sebenarnya pemerintah harus memberi prioritas pembangunan kepada
rakyat, kalau mau mengindahkan pasal 33 UUD. 12)

Tetapi kita tidak boleh menafsirkan pasar 33 itu secara keliru dengan
menerjemahkan istilah “dikuasai oleh negara™ vang terdapat dalam ayat 2
dan 3 sebagai "dimiliki",

"Dikuasai™ dalam pasal 33 UUD itu mempunyai arti : "diatur™ berdasar-
kan kekuassan atau Kedaulatan negara, Jadi pada hakikatnya pasal 33 UUD
itu berarti, bahwa penguasa dapat mengatur atau membina perekonomian
sedemikian rupa, sehingga tercapai manfaat yang sebedar-besarnya bagi selu-
ruh rakyat. Dalam mengatur perekonomian itu tidak tertutup kemungkinan,
bahwa pemerintah (= negara) memiliki tanah dan/atau perusahaan demi un-

12) Pasal 33 UUD 1945
(13}, Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan,
(2). Cabang-cabang produksi vang penting bagi negara dan vang menguasai hajat
hidup orang banyak dikuasai oleh negara,
(3} Bumi dan air dan kekavaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
negars dan dipergunakan intuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.
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tuk kepentingan umum, tetapi pemilikan oleh negara itu tidak boleh meluas
sedemikian rupa, schingga menghapuskan hak milik dan menghambat hak
berusaha perorangan.

Pendek kata, janganlah pembangunan ity mau diborong oleh pemerintah
sija, tetapi berilah ruang dan bantuan yang cukup kepada pembangunan
oleh tenaga dan modal swasta nasional, hingga dapat berkembang dan mem-
perkuat dasar perckonomian bangsa. Pembangunan seperti sekarang ini,
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Orde Baru melalui Repelita,
khususnya II dan 111, mirip dengan perbuatan seorang seniman yang membu-
at patung yang bagian atasnya dibuat dari baja, tetapi yang kedua kakinya
dibuat dari lempung atau tanah liat. Pada suatu saat patung itu mesti runtuh,
karena kakinya lama kelamaan tidak dapat menahan tubuhnya vang terlalu
berat; terlalu tergantung pada pendapatan dari minyak dan pinjaman-pin-
jaman dari luar negeri. walaupun berupa soft-loans.

Pembangunan itu tidak atau sangat kurang berakar ke dalam rakyat, ka-
rena tidak /kurang diajak berpartisipasi, tetapi segala sesuatu direncanakan dan
kemudian dipaksakan oleh atas ke bawah. Sepintas lalu hasil pembangunan
itu menggembirakan dan mengagumkan, Tetapi kalau datang resesi ekonomi
dunia seperti yang kita alami dewasa ini, harga minyak jatuh, pinjaman-pin-
jaman lunak tidak/sukar diperoleh, kecuali pinjaman komersial dengan bunga
dan kewajiban bayar kembali yang jauh lebih tinggi dan berat dari biasa,
sedangkan modal swasta yang ada cenderung untuk meninggalkan tanah air
kita dan dipermudah jalannya berhubung dengan kebebasan lalu lintas devisa,
maka terlihat dan terasalah kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam dasar
dan pola pembangunan kita selama ini.

5. Akibat-akibat Apa yang Dapat Diharapkan dari Devaluasi Sekarang?

Untuk mengatasi akibat-akibat vang ditimbulkan oleh menurunnya harga
minyak bumi dari § 34 sampai § 29 sebarrel — penurunan sebesar 14.7% —
pemerintah merasa perlu mendevaluasikan rupiah dengan tidak kurang dari
27 8%.

Kira-kira apa akibatnya bagi perckonomian Indonesia pada umumnya
dan keuangan negara pada khususnya dengan turunnya harga minyak itu?

Pertama-tama, hasil ekspor migas vang menurut perkiraan Nota Keuang-
an 1983/1984 berjumlah 5 16.613 juta, akan turun menjadi %.% x § 16

613 juta = $ 14.171 juta atau § 2.442 juta kurang dari perkiraan semula.
Dengan demikian maka defisit dalam transaksi berjalan dari § 6.203 juta akan
bertambah sampai § 8.645 juta kalau tidak ada perubahan-perubahan dalam
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pos-pos lainnya dari nersca pembayaran. Juga penerimaan-penerimaan negara
dari migas akan berkurang, dari perkiraan semula sehesar Rp 8.870 milyar
berkurang dengan 14.7% x Rp B.870 milyar = Rp 1.304 milyar.

Dengan devaluasi yang baru lalu, dalam garis-garis besarnya, sekadar un-

tuk mengetahui rrend dari perubahan-perubahan yang akan terjadi dalam per-
kembangan neraca pembayaran dan APBN, tanpa mengklaim ketetapan ang-
ka-angka vang dikemukakan, yang siapa pun tak mungkin dapat memberi-
nya, pemerintah berharap :

d.

Menaikkan ekspor, khususnya ekspor nonmigas.

Ekspor migas sukar diharapkan akan naik dari jumlah $ 14,191 juta se-
perti yvang disebut lebih dahulu, kecuali kalau volume ekspor dapat ber-
tambah,

Ekspor nonmigas diperkirakan akan berjumlah 88 § 4.210 juta.
Secara optimis, mungkin kenaikan 20% sudah dapat dianggap sangat
tinggi, tetapi katakanlah, bahwa angin menguntungkan kita sehingga
ekspor kita mencapai jumlah § 842 juta lebih tinggi dari jumlah yang
diperkirakan untuk 1983/1984, .

Menekan fmpor.
Berapa penghematan dalam impor yang dapat diperoleh dari devaluasi
sekarang ini?

Seluruh impor diperkirakan akan berjumlah § 21.313 juta. Menurut
perbandingan dari tahun 1981/1982 dan 1982/1983, impor untuk tihun
1983/1984 menurut jenis barang dapat dibagi sbb :

Barang Konsumsi BT s ve wicracs 53623 juta
" BakufPenolong 45% ........59591
* Modal 38% ........% BO99 ™

Andaikata barang konsumsi dapat ditekan ssmpai 20% dan barang-
barang lainnya sampai 15%, maka akan tercapai penghematan sebesar
% 3379 juta hingga seluruh impor akan berjumlah § 17.934 juta. Jumlah
ini lebih kurang sama dengan jumlah impor tahun 1981/1982 yang ber-
jumlah § 17.806. 13)

Tetapi penghematan mengimpor bahan-bahan baku dan penolong
berarti, banyak perusahaan-perusahaan yang mempergunakan barang-ba-
rang itu dalam produksinya, terpaksa memperkecil usahanya, yang mung-
kin berarti pelepasan sebahagian dari karyawan-karyawannya, karena
perusahaan tidak sanggup lagi mengimpor bahan-bahan itu dalam jumlah
yang cukup, Bahkan mungkin banyak lagi perusahaan-perusahaan yang

13) Lihat Statistik Ekonomi Keuangan Bank Indonesia, Desember 1982 tabel Ta.
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terpaksa ditutup karena kekurangan modal dan tidak dapat memperoleh
(tambahan) kredit.

Kecuali pengurangan pengeluaran devisa untuk impor barang. dapat di-
harapkan pula pengurangun pengeluaran devisa untuk jasa-jasa, baik vang
bertalian dengan impor maupun yang tidak. Andaikata pengurangan penge-
luaran devisa untuk jasa-jasa itu berjumlah 1055, maka pengurangan itu ber-

nilai % x § 5713 juta =S 571 juta.

Jika efek devaluasi pada transaksi berjalan neraca pembayaran berjalan
menurut frend vang digambarkan di atas, maka defisit transaksi berfalan yang
diperkirakan akan berjumlah — § 6203 juta, harus diubah dengan — § 2442
juta (berkurangnya nilai ekspor migas), + § 842 juta (tambahan ekspor non-
migas) + § 3379 juta (penghematan dari impor) + 571 juta (penghematan
jasa-jasa) = S 38353 juta, Walhasil, dari defisit neraca pembayaran sebesar §
1461 juta yang diperkirakan, dengan devaluasi ini ada kemungkinan neraca
pembayaran mémperlihatkan surplus sebesar § 889 juta, 14) yaitu kalau per-
hitungan di atas tidak terlalu optimistis, dan tidak ada penurunan harga mi-
nyak bumi lebih lanjut seperti yang dikhawatirkan oleh Kalangan yang luas.

Tambahan Penerimaan Negara

Kecuali memperbaiki neraca pembayaran, devaluasi itu menambah pula
penerimaan  rupiah negara, Yakni, dari penjualan devisa untuk impor dan
jasa-jasa kepada pihak swasta pemerintah dapat tambahan penerimaan sebesar
Rp 270 per dollar AS atau ekuivalennya dalam valuta asing.

Andaikata dari pengeluaran devisa untuk impor (vang sudah berkurang
sampai) S 18 milyar dan jasa-jasa sebesar § 5 milyar, 60 % dipergunakan un-
tuk swasta dan 40% untuk pemerintah — semakin banyak devisa yvang dipakai
pemerintah, semakin kurang penerimaan rupiahnya — maka pemerintah
akan menerima tambahan penerimaan 209 dari § 23 milyar = § 4,6 milyar x
Rp 270=Rp 1242 milyar.

Dari penerimaan dari minyak bumi yang semula diperkirakan berjumlah
Rp 8870 milyar, dengan penurunan harga minyak OPEC sebesar * 15 %,
pemerintah akan menerima hanya Rp 7540 milyar,

14} Perhitungan sbb : Transaksi beralan — % 3853 juta
Pemasukan modal + § 5792
Pembavaran hutang — § 1050 ™
Saldo neracay pemb, + 5 BBY juta
Sumber : Norg Keuangan,
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Setelah devaluasi pemeriniah akan menerima 38.5% lebih banyak dari
Rp 7540 milyar = Rp 10.443 milyar, ini adalah Rp 1573 milyar lebih dari
perkiraan semula (= Rp 8870 milyar).

Jadi pemerintah bisa mengharapkan penerimaan tambahan rupiaﬁ se-
besar Rp 1242 milyar + Rp 1573 milyar = Rp 2815 milyar.

Drari pajak-pajak tidak dapat diharapkan kenaikan hasilnya kecuali kalau
dapat diberantas punghi yang merajalela di bidang fiskal.

Terhadap kenzikan penerimaan negara harus diperhitungkan kenaikan
pengeluarannya berhubung dengan devaluasi,

Yaitu : Rp 7275 milvar pengeluaran rutin dan Bp 9290 milyar penge-
luaran pembangunan atau seluruhnya Rp. 16.565 milyar, Kalau pengeluaran
ini mengalami kenaikan yang sederhana saja, misalnya 200 berhubung dengan
kenaikan harga barang-barang dan jasa-jasa, maka itu berarti tambahan penge-
luaran sebesar Rp 3313 milyar sehingga tambahan penerimaan sebesar Rp
2815 milyar tidak cukup untuk menutup kenaikan pengeluaran itu. Hanya
kalau kenaikan pengeluaran itu kurang dari 207, tetapi 15% misalnya, tam-
tambahan penerimaan negara akan cukup untuk menutup kenaikan penge-
luaran itu,

Seperti sudah dikemukakan lebih dahulu, tidak ada orang, juga pemerin-
tah tidak, yang secara eksak dapat meramalkan akibat-akibat dari devaluasi.
Tetapi tidak benar pula dikatakan bahwa devaluasi itu hanya merupakan per-
mainan judi. Memang dalam keadaan seperti sekarang ini pemerintah tidak
dapat menghindarkan diri dari mengadakan devaluasi, Kalau rencana-rencana-
nya tidak mau kandas sama sekali,

Kritik kita terhadap pemerintah ialah apakah devaluasi itu tidak dapat
dibatasi sampai tingkat yang lebih rendah misalnya nilai rupiah diturunkan
sampai $ 1 = Rp 850 untuk membatasi pula penderitaan rakyat kecil, dan di
samping ttu meninjau kembali seluruh kebijaksanaan ekonomi dan keuangan
ke arah seperti yang saya sarankan di atas, sehingga pemerintah dapat menyu-
sun suatu balanced budget vang benar-benar balanced; tidak tergantung dari
pinjaman luar negeri dan penerimaan dari satu sumber yang sangat dominan,
yaitu minyak.

6. Artificial Balanced Budget Harus Ditukar dengan Creative Balanced
Budget

Selama pinjaman-pinjaman luar negeri dengan syarat-syarat mudah, seper-

ti hingga kini terus menerus disediakan oleh 1GGI dan produksi serta harga

minyak bumi baik, bahkan sangat baik, maka egsy money ini menyebab-

kan pemerintah cenderung terus meningkatkan APBN, khususnya anggaran
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pembangunannya, tanpa atau dengan kurang memperhatikan kualitas provek-
proyek pembangunannya, Mestinya pemerintah lebih mengutamakan provek-
proyek yang benar-benar membawa manfaat vang sebesar-besarnya bagi rak-
vat banyak. Dalam praktek pemerintah amat suka akan proyek-proyek yang
memberi Indonesia suatu citra modern, walaupun proyek-proyek itu sangat
capital—intensive, dan tidak langsung membawa manfaat bagi rakyat banyak,
seperti misalnya Krakatau Steel. Berapakah uang vang telah terbuang dalam
membangun pabrik baja ini? Apakah hasilnya dapat bersaing dengan baja im-
por? Ini menjadi pertanyaan besar. Bagi perekonomian Indonesia akhirnya
jauh lebih murah untuk mengimpor besi dan baja dari luar negeri daripada
menghambur-hamburkan uang untuk mendirikan pabrik baja ini,

Di bidang usaha swasta pemerintah memajukan atau mentolerir pendiri-
an pabrik-pabrik assembling yang menghasilkan barang-barang yang sebaha-
gian besar suku cadang atau bahan bakunya harus diimpor, sehingga biaya
produksinya sangat tingei dan barang-barang vang dihasilkannya tidak dapat
bersaing dengan barang-barang — jadi impor dan hanya dapat bertahan, ka-
rena mendapat proteksi dari pemerintah dengan dilarangnya impor barang.
barang sejenis vang sudah dirakit di luar negeri.

Contoh klasik dari pabrik-pabrik assembling atau perakitan ini adalah
pabrik-pabrik vang merakit mobil. Konon di Indonesia ini harga mobil
adalah yang termahal di dunia. Begitu juga pabrik-pabrik susu dan penggiling.
an terigu yang hanya menguntungkan beberapa gelintir manusia saja, seyogya-
nya jangan lagi diberi proteksi terhadap impor barang-barang-jadi  sejenis.

Pendek kata, alangkah baiknya, kalau pemerintah mempergunakan mu-
sibah sekarang ini untuk meninjau kembali dan mengadakan perubahan-per-
ubahan struktural dalam perekonomian kita, seperti yvang dikemukakan oleh
Kwik Kian Gie!® agar supaya masyarakat kita menjadi lebih produktif dan
dibebaskan dari segala macam high — cost industries, yang hanya memperbe-
rat hidup rakyat banyak. Dengan demikian maka kita dapat menghadapi pe-
ristiwa resesi di masa datang dengan kekuatan dan kemampuan yang lebih
kokoh, dan tidak lagi terpaksa terus mempergunakan pisau devaluasi dengan
cara yang kejam.

Seperti sudah disinggung lebih dulu, pembangunan harus dilakukan se-
cara kreatif dan selektif, vakni dengan sedapat-dapatnya mempergunakan
bahan-bahan yang tumbuh atau terdapat di Indonesia sendiri, dikerjakan
oleh tenaga-tenaga Indonesta sendiri — kalau perlu dengan bantuan tenaga-

15) Dalam Kompas tgl, 30 Maret 1983; Kwik Kian Gie: "Reorientasi dan Restrukty-
risasi™ mestinyns; restrukturasi perckonomian kita.
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tenaga ahli asing dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan rakyat
banyak. Sampai sekarang pembangunan itu dilakukan lebih banyak secara
imitasi, supaya Indonesia nampaknya seperti negara modern, padahal sebagi-
an besar rakyatnya jiwanya masih tetap primitif dan feodal, dan pemerintah
memperlakukan mereka secara primitif dan feodal pula, bahkan secara de-
mokratis dan terbuka, sehingga pembangunan pun bukan merupakan hasil
musyawarah rakyat dan dilaksanakan oleh dan untuk kepentingan rakyat.

Kalau kita mau melihat dan mempelajari pembangunan yang dilakukan
secara kreatif, kita harus melihat pembangunan di Finlandia, vang bukan saja
berhasil membangun berbagai industri yang mengagumkan dari bahan baku
utama Finlandia, vaitu kayu, dibantu dengan air sebagai sumber energi utama,
tetapi sekaligus Finlandia berhasil membayar Tutang perang"nya — yang
tidak sedikit jumlahnya — kepada Rusia.

Dan semua itu berhasil, karena Finlandia dibimbing oleh pimpinan ne-
gara yang dipilih secara demokratis dan menyelenggarakan kekuasaan secara
demokratis pula.

7. Korupsi dan Birokrasi Sumber Utama Inflasi

Kecuali bahwa pemerintah bekerja kurang kreatif dan selektif, maka pem-
bangunan yang terlalu luas itu sanmgat mempersukar pengawasan, baik me-
ngenai pengawasan fisiknya — kualitas bahan-bahan bangunan, kontruksi
dan lain-ain sebagainya — maupun pengawasan atas pengelolaan dan pemakai-
an uang oleh petugas-petugas vang bersangkutan.

Secara terus terang diterangkan oleh Dirjen Pengawasan Keuangan Ne-
gara, Drs. Gandhi, bahwa salah satu sebab kebocoran keuangan negara adalah
sangat kurangnya tenaga lapangan dari Ditjen PKN dari Departemen Keuang-
an, baik dalam jumlah, maupun mutu. 16

Korupsi yvang sudah bertahun-tahun berjalan dan tampaknya bukan ber-
kurang, melaginkan terus meluas, mempunyai akibat beruntun yakni, pemba-
ngunan vang diselenggarakan oleh pihak pemerintah, biayanya terlalu tinggi.
Begitu juga birokrasi menjadikan ongkos pemerintahan amat tinggi, walaupun
—atau mungkin mesti dikatakan oleh karena — gaji pegawai negeri umumnya
terlalu rendah, Dampak korupsi pegawai negeri terhadap usaha di dalam ma-
syarakat swasta, falah, mendorong biaya produksi ke atas (cost-push) sehingga
harga-harga terus naik. Artinya: korupsi di kalangan pemerintahan, ditambah
dengan birokrasi, merupakan sumber inflasi vang tidak dapat dibendung,

16) Kompas, Rabu tgl. 6 April 1983,
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kecuali kalau korupsi dan birokrasi itu dapat ditekan sampai batas-batas vang
wajar. Sebagian dari inflasi itu menampakkan diri. tetapi scbagian besar me-
rupakan hidden inflation yang menyebabkan terjadinva pelarian (capital
flight) dan Kegemaran impor dengan devisa vang undervafied dibandingkan
dengan rupiah yvang overvalued secara kronis.

8. Tindakan-tindakan yang Harus Diambil Pemerintah untuk Menjamin
Perkembangan Ekonomi yvang Dinamis Tetapi Stabil

Maka kalau pemerintah Orde Baru (Kabinet Pembangunan IV)  sudi mena-
rik pelajaran dari Kenop — 15 dan Karet — 30 ini, hendaknva masa kerja
sekarang ini dipergunakan untuk :

a. Meninjau kembali APBN, baik anggaran rutinnya, maupun dan khusus-
nya anggaran pembangunannya, dengan tidak lagi mengharapkan bantu-
an = pinjaman dari luar. walaupun dengan syarat-svarat yang lunak apa.
lagi dengan syaratsvarat komersial. Hendaknya pinjaman satu milyar
yang baru saja ditandantangani kontraknya, merupakan pinjaman luar
negeri terakhir. Hanya kalau di kemudian hari keadaan benar-benar
memaksa — yang harus diperdebatkan secara sungguh-sungguh dengan
DPR dan memperoleh persetujuannya — pemerintah  boleh meminjam
uang dari luar negeri.

b. Berusaha memberantas korupsi dan meningkatkan pendapatan dari pajak
dan penerimaan negara lainnya, dengan menvewa tenaga-tenaga ahli dari
luar negeri, yang dapat membantu memperbaiki administrasi serta me-
ngawasi pelaksanaan pembangunan, baik secara fisik, maupun finansial,
Penerimaan pajak, baik yang langsung maupun yang tidak langsung,
kalau ditetapkan dan dipungut sebagaimana mestinya, menurat perki-
raan dapat dilipatgandakan hasilnya, sebab sekarang banyak sekali uang
vang seharusnya masuk kas negara, masuk saku pegawai. Lagi pula,
jika penetapan dan pemungutan pajak dilakukan secara adil, menurut
peraturan pajak yang berlaku, keengganan para wajib pajak untuk meme-
nuhi kewajibannya, lambat-laun akan berkurang. Kepastian dan keadilan
pelaksanaan hukum, inilash syarat utama untuk menjamin proses pem-
bangunan secara dinamis tetapi stabil.

¢. Meninjau kembali peraturan gaji pegawal negeri, khususnya gaji tenaga-
tenaga ahlinya, sehingga para pegawai negeri mendapat gaji yang wajar,
misalnya sama atau hampir sama dengan gaji pegawai-pegawai negeri di
Malaysia.
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d. Mengadakan restrukturisasi perekonomian kita sedemikian rupa, sehing-
ga industri-industri kita dapat bersaing dengan industri-industri sejenis
di luar negeri.

e.  Memberi kebebasan yang lebih besar kepada serikat-serikar buruh untuk
memperjuangkan (perbaikan) nasibnya, tetapi juga memberi hak yang
lebih besar kepada kaum majikan terhadap karyawan-karyawannya — ter-
masuk hak untuk memberhentikan mereka — guna menjamin produkti-
vitas dan rentabilitas perusahaan, di samping keselamatan kaum buruh.

.  Perlu diadakan pengawasan lalu lintas devisa yang wajar untuk mencegah
pelarian modal, khususnya oleh warga negara sendiri yang mungkin telah
memperolelh modalnya itu dengan cara vang tidak wajar. Sekurang-ku-
rangnya warga negara Indonesia yang menyimpan uang/mempunyai re-
kening bank atau investasi di luar negeri, harus memberitahukan keka-
yvaannya kepada Dana Devisa/Bank Indonesia dan kalau perlu memper-
oleh izin untuk itu dari Bank Sentral.

Cerita yang dimaut dalam Far Eastern “conomic Review, tanggal 7 Agus-
tus 1983 tentang, "Lim & Son Unlimited"” merupakan bukti yang sejelas-
jelasnya bahwa politik lalu lintas devisa bebas berlawanan sekali dengan un-
dang-undang penanaman modal asing. Sedangkan pemerintah berusaha me-
narik modal asing untuk ditanam di Indonesia, warga negaranya sendiri di-
biarkan melarikan modalnya ke luar negeri, padahal modal itu dipercleh se-
bagai hasil relasi dengan penguasa negara proteksi yang diberikan kepada mo-
dal itu oleh negara. Yang dapat menarik penanaman modal asing vang bong-
fide bukanlah kebebasan lalu lintas devisa, tetapi kepastian hukum yang ber-
dasarkan penghormatan atas hak-hak asasi manusia, baik untuk warga negara,
maupun orang asing. Dengan sistem devisa sekarang ini rakyat Indonesia yang
lemah dijadikan mangsa bagi petualang-petualang pemilik modal, baik orang
asing maupun bangsa sendiri ( Lihat mengenai hal ini Kenop — 15).

Kalau negara yang sudah maju ekonominya seperti Prancis, salah satu
kreditur Indonesia dalam 1GG1, masih merasa perlu mengadakan pengawasan
atas lalu lintas devisa dan mengadakan pembatasan pembawaan devisa oleh
warga negaranya ke luar negeri, maka alangkah janggalnya, kalau negara yang
miskin seperti Indonesia, sama sekali tidak bersedia untuk mengawasi, dan
kalau perlu membatasi lalu lintas devisa dan hanya mengenal satu tindakan
untuk menghentikan pelarian modal, merosotnya ekspor dan membengkak-
nya impor : devaluasi !

Ini memang tindakan yang paling mudah bagi suatu pemerintah yang
sudah kehilangan akal dan tidak sayang kepada rakyatfiya.
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Baru kalau tindakan-tindakan di atas dilaksanakan dengan cara sebaik-
baiknya, rakyat Indonesia bisa mengharapkan tidak akan diganggu lagi oleh
devaluasi yang amat tijam seperti yang dialaminya dengan Kenop—15 dan
Karet — 30 yang membawa penderitaan yang amat dalam dan luas bagi rak-
yat, tetapi yang tidak berani melahirkannya,
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